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Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih Lagi Maha Penyayang 

Segala puji bagi Allah yang Maha Menguasai segala kebaikan dan 
petunjuk. Salawat dan salam selalu tercurah kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad s.a.w. yang mengajak kepada jalan dan tujuan yang paling 
utama. Semoga Allah s.w.t. meridai para sahabatnya yang menjadi lentera 
bagi kebenaran dan agama, dan kepada para pengikut mereka yang setia 
mengikuti jejak mereka dengan sebaik-baiknya. 

Hal yang sangat dibutuhkan oleh manusia zaman sekarang adalah 
memperhatikan aspek spiritual, memahami agama dan mengamalkannya. 
Semua konsep untuk itu sudah dirancang oleh ulama terdahulu secara kom- 
prehensif agar masyarakat menjadi tentram, perilakunya semakin bagus, 
kebaikan tersebar luas, keburukan berkurang: mereka mencari kebaikan 
melalui dunia dan akhirat untuk diri mereka sendiri. 

Ulama saleh terdahulu sudah mewariskan kebaikan dan ilmu yang 
dapat membimbing orang-orang yang tersesat, dan mengembalikan mereka 
ke jalan yang lebih baik. Karenanya mereka mengarang buku, membuat 
artikel lentang amal perbuatan baik dan cara memperbaiki dan menyucikan 
diri, baik secara persuasif maupun secara argumentatif. Saking banyak- 
nya karangan, tulisan, nasihat dan biografi mereka, sampai-sampai ada 
ungkapan: 

Peni egalan orang zaman terdahulu adalah untuk orang akhir zaman. 

Salah satu peninggalan ulama terdahulu yang paling berharga bagi 
orang zaman sekarang adalah karya seorang yang zahid, sevrang dai yang 
alim, seorang ahh hadis dan ilmu kalam, pemberi nasihat yang lepercaya, dai 
yang mengajak orang kepada Allah dengan tulus—baik dengan lisan maupun 
tulisan- bernama Syaikh Abu Abdillah al-Harits ibn Asad al-Muhasibi. 

Abu Abdillah al-Muhasibi dianugerahi keikhlasan yang tulen, hati 
yang bersinar, penjelasan yang komunikatif, sekaligus ketakwaan dan rasa 
takut terhadap Allah s.w.t. 

Dua kata tersebut (ketakwaan dan rasa takut) adalah kata-kata yang 
agung untuk diucapkan dan didengar, tetapi di dalam hali Abu Abdillah 
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ternyata lebih luas daripada dunia seisinya dan lebih nyata daripada ke- 
hidupan. 

Kekosongan hati Abu Abdillah dari dunia sekosong hati orang yang 
yakin bahwa masa di antara dirinya dan kubur hanya tinggal sesaat saja. 
Oleh karena itu, ia mengingatkan manusia dengan ucapan dan penjelasannya 
seakan-akan sambil melihat surga berikut kenikmatannya, api berikut 
neraka jahannamnya. Persis seperti perkataan Malik ibn Dinar: “Apabila aku 
bertentu katoan-katwan, pastilah kukerahkan mereka untuk menyebar ke seantero 
dunia untuk berseru, "Hai manusia, awas neraka, awas neraka!” 

Abu Abdillah al-Muhasibi — semoga Allah melipatgandakan pahalanya- 
dalam beberapa bukunya biasa menulis secara panjang lebar, sehingga 
orang tidak perlu dijelaskan lebih lanjut, sementara pada beberapa buku 
lamnya dia menggunakan metode singkat namun padat, dengan meringkas 
penjelasan yang panjang lebar dan mengurangi pernyataan yang terlalu 
banyak: sesuai dengan kapasitas pelajar dan penuntut ilmu. 

Tulisannya yang satu ini diberi judul Risalah al-Mustarsyidin, me- 
ngandung nasihat yang sangat berharga, arahan yang sangat menyejukkan, 
nasihat yang sangat lengkap, peringatan dan penyadaran yang gamblang, 
serla ungkapan, penjelasan dan arahan yang lulus: dikemas dengan kalimal- 
kalimat yang sarat ilmu dan makna, sehingga cepat dipahami dan mudah 
dibaca. 

Akan tetapi pembaca hanya akan meraih manfaat yang utuh darinya 
dengan cara membaca kalimat per kalimatnya dengan penuh ketenangan 
dan konsentrasi total, mengulang-ulangnya dengan perlahan agar terekam 
dalam ingatan dan direnungkan. 

Risalah yang ada pada saya berbentuk manuskrip yang dimudahkan 
untuk saya kaji sejak beberapa tahun lampau. Ketika membacanya lebih jauh, 
ternyata manuskrip tersebut adalah sebuah bunga rampai yang mengarahkan 
pelaku tasawuf dan penempuh jalan kebaikan. Oleh karena itulah saya ber- 
tekad menerbitkan manuskrip tersebut agar bisa dinikmati oleh khalayak 
umum, demi mencbarkan manfaat yang terlahir dari keikhlasan penulisnya, 
dari kealiman dan ilmunya, dan dari ketulusan nasihatnya agar ingat kepada 
Allah s.w.t. Semoga Dia memberikan kasih sayang-Nya kepadanya. 

Teks manuskrip yang ada pada saya masih terlihat, kalimatnya masih 
jelas, kesalahannya sangat sedikit sekali. Di atasnya terdapat bekas per- 
bandingan dan koreksian di tempat yang tidak semestinya. Halamannya 
sampai 33 potongan kecil, namun tidak ada tanggal penulisannya. Manuskrip 
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tersebut ditulis pada masa belakangan yang saya perkirakan lebih dari se- 
ribu tahun setelah Hijrah. Selain itu, nama juru tulisnya tidak disebutkan, 
hanya pada halaman ketiga saja, itupun berbentuk titik-titik kecil yang 
berturut-turut menggunakan ujung pena. Disitu ada tulisan: “Ditulis oleh 
Ahmad ibn Hajj Ismail.” 

Saya mengetahui bahwa di Institut Filologi Arab, Kairo, terdapat sebuah 
manuskrip Risalah al-Mustarsvidin, bernomor 3024/13C, yang merupakan 
salinan dari manuskrip yang ada di Perpustakaan Nasional, Alexandria. 
Ketika saya salin, ternyata dalam manuskrip tersebut ada keterangan 
bahwa ia disalin di Maroko. Empat belas halaman berbentuk potongan- 
potongan kecil halus dan rapi, sebagian besar kalimatnya berharakat, 
hanya saja tidak ada tanggal kapan manuskrip tersebut ditulis, juga tidak 
ada keterangan siapa nama juru tulisnya. Tetapi, dalam Indeks Manuskrip 
Film (vol 1, hlm. 164) di Institut Pelestarian Manuskrip Arab (Ma'had Ihya 
ul-MukhtiYuit al-'Arabiyyah) terdapat keterangan: “Manuskrip ini ditulis 
pada abad ke-12” 

Kemudian dua naskah tersebut saya komparasikan, dibantu olch ke- 
ponakan saya, Prof. Abdul Sattar Abu Ghuddah (semoga Allah s.w.t. senan- 
tiasa memberikan taufik kepadanya dan menambalikan ilmunya). Banyak 
hal yang saya dapat untuk menyempurnakan dan mengoreksi beberapa 
kalimatnya. Dalam beberapa tempat, saya jelaskan bagian-bagian yang 
berbeda antara dua manuskrip pada sisi marginnya. Dalam menjelaskan 
manuskrip tersebut, saya namakan dengan Munuskrip Maroko, dan naskah 
yang saya miliki saya namakan dengan naskah Asli. Bila keduanya ada 
kecocokan maka saya namakan dengan Dua Naskah Asli. 

Untuk melengkapi manfaatnya, saya tambahkan komentar yang lebih 
tepat dan berguna, jelas dan bisa dipahami, Ayat-ayat yang ada di dalam- 
nya juga saya jelaskan surah dan letaknya. Hadis-hadisnya juga saya rilis 
(takhrij), 

Biografi penulisnya yang bernama al-Muhasibi saya kelengahkan secara 
utuh sebagaimana diungkap dalam cetakan kedua bukunya, nt-Tinoahihuai 
dan ar-Rrayaht. 

Tak lupa juga saya persembahkan kepada almarhum keponakan saya 
Abdul Hadi Abu Ghuddah yang wafat di usia belia, sekitar dua puluhan. 
Ya Allah, gantilah masa mudanya di surga. Akhiri kami dan dia dengan 
kebaikan dan keberkahan. Terimalah karyaku ini. Jadikanlah sebagai jerih 
payah yang tulus mengharapkan-Mu dan selalu lestari di sisi-Mu. Semoga 
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itu bermanfaat bagi sava “pada hari semua makhluk menghadap kepada-Mu." 
(OS, As-Syu'ara' : 98-89) 


Aleppo, Suriah, 1 Jumadil Ula, 1384 H. 
Abdul Yattah Abu Ghuddah 
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Pendahuluan 


Buku Risilah al-Mustarsyidin ini telah dicetak berkali-kali (buku yang 
sedang pembaca pegang ini diterjemahkan dari cetakan ke-1U, tahun 
2000/1221 H, terbitan Darus Salam di kairo) dan sebap kali cetak, peme- 
riksaannya (tahgig) disempurnakan dan ulasannya diperkaya. 

Saya pun banyak menambahkan riwayal pengual, fakta, dan hikayal 
para pendahulu untuk memperkuat pengajaran, bimbingan, larangan, dan 
peringatan vang terkandung dalam buku ini. Semoga para pembaca berkenan 
dan lebih terpacu untuk beramal, melaksanakan perintah, dan menjauhi 
larangan, serla lebih enak dilerima oleh hati dan akal dibandingkan perintah 
atau larangan secara langsung, 

Al-Gur' an telah menilai baik dan menekankan metode cerita ini, Allah 
s.w.t. berfirman, 


“Dan sesungguhnya telah dalang kepada mereka beberapa kisah yang di 
dalamnya terdapat cegahan.” (OS. Al-Oamar 1) 


Pengaruh Hikayat Orang-orang Saleh 

Imam al-Junaid mengatakan, “Cerita adalah salah satu pasukan dari 
sekian banyak pasukan Allah. Dengannya, Dia meneguhkan hati para 
wali-Nya." 

Lantas sebuah pertanyaan dilontarkan kepadanya, “Mana dalilnya?" 
Dia menjawab, "Dalilnya adalah firman Allah s.w.t. dalam surah Hud: 

"Dan semua kisah dari rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, talah kisah- 
kisah yang dengannya Kami teculkan hatimu, dan dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang yang 
herman” (OS. Hud: 120) 

Imam Abu Hanifah mengatakan, “Cerita-cerita tentang para ulama dan 
keteladanan mereka lebih saya gemari daripada aneka ilmu fikih karena 
cerita-cerita itu memuat adah dan akhlak mereka." 


Dalil yang menguatkan hal ini adalah tinman Allah: 
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Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah maka ikutilah 
petunjuk mereka. (OS. Al-An'am: 90) 


Dan tirman-Nya: 


Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang- 
orang yang mempunya akal, (OS. Yusuf: 111) 


Muhammad ibn Yunus berkata, “Menurut saya, tidak ada yang lebih 
bermanfaat bagi hati daripada mengenang orang-orang saleh.” 

Malik ibn Dinar mengatakan, “Cerita-cerita adalah permata-permata 
surga." Sementara yang Jain mengatakan, "Verbanyaklah bercerita karena 
cerita-cerita itu bagaikan butiran-butiran mutiara, mungkin saja di antaranya 
terdapat sebutir mutiara yang amat berharga.” 

Sufyan ibn Uyainah berkata, "Kelika orang-orang saleh disebut, ralunal 
pun turun." 

Imam al-/ fat) Ibnu Shalah! menuturkan: 

Kami diceritakan bahwa Abu Arnr Ismail ibn Nujaid bertanya kepada 
Abu Ja'far ibn I lamdan an-Naisaburi. Dua-duanya adalah orang saleh. Abu 
Amr bertanya, “Bagaimanakah niat saya dalam menulis hadis?" Abu Ja'far 
balik bertanya, "Bukankah kalian meriwayatkan: "Ketika orang-orang saleh 
disebut, rahmat pun tarun.'?" 

"Henar," jawab Abu Amr. 

Abu Ja'far berkata, "Nah, Rasulullah s.a.w. adalah penghulu orang- 
orang saleh.” 


| Imam ak Afeh Ibnu Shalah, Ma'rifah An Um aH tadfits, hlm, 209, bab ke-29, 
1 Contoh yang sama juga terdapat dalam Tadrib arRiwi karya as-Suyuth| (hlm. 314, bab 
ke-281 juga dalam Masi (Wana Alwndd, karya Abu Daud (hlm. 2831. 


Serapan besar kata-kata yang saya sajikan tadi dhvukil pu'a oleh aH Sifiah Ibnu Abdil Barr 
dalan kiai Layan aka wa Tadi Two han, 12733 ab Ohidlu Iyadh: dalam Jariib akMdasarik (vol, 
|, hlm. 2115 asSakhawi dalam AH Tan buat Tanah u Aan Drama Ah ataraikh (hlm. 20, cet. VIII, 
hlm. #1 dan sejarawan al Muggarri dalam Asi arseyadi twol. 1, hlm. 21-22), 

Sementara perkataan Ibnu Yunus dinukll deh Ibnul Jauzi dalam pengantar bukunya yarig 
berjudul Stufah ach-Shafwah (vol 1, hlm. 45). 

Sedangkan perkataan al-junaid juga disebutkan dalam beberapa buku tersebut, dalam pe- 
ngantar buku Aa Laungpath Ao kaya as shialdun karya Ibnul Jauz (ditulis tangan) yang di dalamnya 
juga dikemukakan perkataan Malik ibn Dinar. 
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Para Pakar Hadis Gemar Mengemukakan Hikayat Orang 
Saleh 

Para pakar hadis saman dahulu menganggap bahwa hikayat-hikayat 
yang menyentuh hati dianjurkan untuk disampaikan tengah-tengah atau di 
akhir pengajian hadis dalam rangka mengubur hati dan menyegarkan pi- 
kiran. Imam al-Hifzh Abu Sa'ad as-Sam'ani, seorang pakar haclis, merrwayat- 
kan dari al-Hafzh at-Tsaib an-Nabil bahwa Sulaiman ibn Harh bercenita: 


Saat karri bersama Hammad ibn ad, dia mengungkapkan beberapa 
hadis, kemudian dia berkata, "Hendaklah kalian mengambil bumbu-bumbu 
surga," 

Lantas dia menceritakan beberapa hikayat. 

Diriwayatkan dari Abu Hamid Ahmad ibn Mama al-Ashbahani, dia 
berkata: 

Saya mendengar al-Baragiyy berkata, “Cerita Ibarat biji-bijian yang 
diburu oleh hati,” 

Diriwayatkan dari Abdurrahman keponakan al-Ashmu'i, dia berkata, 
"Saya mendengar paman saya bercerita: 

Ar-Rasyid berkata kepada saya, “Seringlah menceritakan hukayat-hukayat 
ini karena ia bagaikan butiran-butiran mutiara, bisa jadi di antaranya ada 
sebutir mutiara yang tak temilai." 


Kata bumbu-bumbu surga yang diucapkan oleh Hammad ibn Zaid adalah 
kiasan dari hikayat-hikayat yang menyentuh hati: membuat pendengarnya 
merindukan kebaikany sekaligus menghapus kejenuhan dan kebosanan jiwa. 
Termasuk di antaranya humor yany jenaka dan anekdot yang digernari serta 
kisah perjalanan hidup yang sarat teladan kesalehan dan agama. 


Hak Orang-orang Saleh yang Harus Ditunaikan 

Dalam rangka menunaikan hak orang-orang yang saleh, biasanya 
saya mengharuskan diri saya sendiri untuk mengalamatkan ucapan dan 
peristiwa yang saya kutip kepada si empunya agar rahmat Allah turun 
dengan menyebut mereka. Saya juga biasa mengharuskan diri saya sendiri 
untuk mendoakan agar Allah merahmati dan meridai mereka karena begitu 
mulianya perjalanan hidup mereka dan begitu harumnya nama mereka. 


3 Imam af Ializ! Abu Sa'ad as-Sany' ani, Adab adinda wa data, hlm, 70, 
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Imam Abu Muhammad at-Tamimi al-Hanbali berkata, “Alangkah buruk- 
nya kalian jika kalian mengambil manfaat dari kami sambil menyebut nama- 
nama kami, namun tidak mendoakan agar Allah merahmati kami." 

Abu Muhammad at-Tamimi adalah al-nram al-Muanimar Abu 
Muhammad Kizgullah ibn Abdil Wahhab ibn Abdil Aziz Al-Harits, keturunan 
Tamimi, dan berasal dari Baghdad. Dia lahir tahun 396 H dan wafat tahun 
488 H. Dia adalah salah seorang tokoh mazhab Hanbali, termasuk seorang 
ulama ahli tikih yang saleh: pemberi nasihat yang cerdas lagi kasih." 


Etika terhadap Guru adalah Hak sekaligus Utang yang 
Harus Ditunaikan oleh Murid 


Imam Abu Khaththab Mahfuzh ibn Ahmad al-Kalwadzani al-Baghdadi 
(wafat 510 H), seorang tokoh besar mazhab Hanbali pada masanya, meng- 
isyaratkan bahwa memuliakan guru ketika menyebut nama mereka adalah 
hak sekaligus utang vang harus ditunaikan oleh murid: apabila dilakukan 
secara berlebihan pun tak apa demi melunasi utang. Berikut ini untaian 
kata-katanya yang begitu indah: 


Aku ini orang tua, hakku harus ditunaikan oleh anak muda 


Jika namaku kausebut, lunasilah utang etika jangan tunda" 


Mengagungkan Allah dan Rasul-Nya ketika Meng- 
ingalnya 


Imam Nawawi menguraikan: 


Seorang penulis hadis, apabila menulis kalimat Allah, dianjurkan 
melengkapi dengan: Azza we Jalla: atau Lala, atau Subhinahu wa Ta'ala, 
atau Tobarakn wa Ta'ala, atau Jalla Detkronuj atau Tebarakasmides, atau Jallat 
#zhamatuku dan sebagainya." 


1 Dikutip dari # OidIy Iyadh dalam af eni hlm. 227) dan putanya, Muhammad, dalm 
Abe Li add dd ihln. 82) dan Ibru Rusyaid da'am adah aras (hlm. 113) dan OR. 
Abdul Aziz AlAhwani dalam artikel Kutub a-Eardanij aHulumd N arAndasus di majalah Ma'had 
AkAsahiyyah, voL 1. 

3 Biogra nya cukup lengkap yang teriuat dalan Lostasrapaa kitalb teritarp, arrohaa tara kata 
tokoh mazhab Hanbali: antara lain Dra Ihabagat ak Handa bifah karangan Ibnu Rajab (vol, 1, hlm. 
77-85) dan a-Manhaj akA!nnad karangan a-Ulaimi (vol. 2, hlm. 164-170). 

3 Dua bait svarr tersebut dikutip Ibnu Rapb dalam Dea That al andai tentang koprafi 
muridnya (Ahmad ibn Abi Wafa', vol I, hlm. 348. 
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Begitu juga ketika menulis Nabi Muhammad saw, scorang penulis 
disunahkan melengkapi dengan: Shailallahu 'aladu wa Saliam, bukan sekedar 
simbol dan bukan hanya salah salunya (shalawal alau salam) saja. 

Ketika nama seorang sahabat Nabi s.a.w. disebut, kita dianjurkan men- 
doakannya dengan berucap: radhiyallahu "anhu (semoga Allah meridainya). 
Apabila sahahat tersebut adalah anak dari seorang sahabat Nabi s.a.w. pula 
maka ucapannya menjadi: rudhiyallihu 'unkumi (semoga Allah meridai 
mereka berdua), 

Juga dianjurkan mendoakan seluruh ulama dan orang orang pilihan 
agar diridai dan diampuni. Jika menuliskan nama mereka maka doa itu pun 
dilulis. Apabila pada sumber aslinya yang dinukil tidak tertulis lengkap, 
berarti bukan sebagai sebuah riwayat namun hanya bentuk doa. Setiap 
orang juga harus membaca doa tersebut, meski pada sumber asli yang di- 
baca tidak tertulis lengkap. Jangan pernah jemu mengulangnya. 

Barangsiapa lupa maka kebaikan besar akan terhalang baginya dan 
la menyia-nyiakan karunia yang besar. 


Demikianlah uraian Imam Nawawi. 


Imam Nawawi juga mengulas: 


Dianjurkan mendoakan para sahabat dan para tabi'in serta gencrasi 
sctclah mereka, yaitu para ulama, orang-orang salch dan orang-orang pilihan 
agar diridai dan diampuni: yakni dengan mengucapkan Radhiyalkihu "Anhu 
atau Rohrmahullah, dan sebagainya. 

Serrentara sebagian ulama berpendapat bahwa kalimat Radhiyaliahu 
Amthum khusus ditujukan untuk sahabat, sementara selain mereka dengan 
kalimat Rafumahullah saja, sehingga lidak sama seperti untuk sahabat, 

Mayoritas ulama menilai ucapan daa ilu hukumnya sunah. Dalil-dalil- 
nya terlalu banyak untuk dihitung: contohnya dalam surah al-Bayyinah: 


“Sesungguhnya orang-orang kafir yakni akdi Kitab dan orang-orang musyrik 
(akan masuk) ke meraka Jahanam: mereka kekal di dalaninya. Mereka itu 
adalah seburuk-buruk makhluk. Sesungguhnya oranw-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal saleh mereka itu adalah sebaik-baik makhluk, Balasan 
mereka di sisi Tuhan mereka ialah surga Adu yang mengalir di barrahinya 
sungai-sungak mereka kekal di dalaninya selama-lamanya. Allah rida terhadap 
mereka dan mereka pun rida kepada-Nya. Yang demikian itu adalah (balasan) 
bagi orang yang takut terhadap Tuhannya.” (OS. Al-Bayyinah: 6-8) 


"Imam Yawawi, pendahuluan Syarah Shabil Muslim, vol I, hlm. 39. 
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Ayat terscbut mengandung penycbutan orang-orang mukmin dari 
kalangan sahabat dan yang lainnya secara umum, kemudian mendoakan 
mereka agar diridai oleh Allah. 

Apabila sahabat yang disebut sebagai anak sahabat maka menyebutnya 
dengan -misalnya- Ibnu Umar Radhiyallahu Anhum6, berkata... Begitu juga 
Ibnu Abbas, Ibnu Zubair, Ibnu Ja'far, Usamah ibn Zaid karena mencakup 
ayah-ayah mereka, 


Demikianlah ulasan Imam Nawawi." 


Menyebut ulama yang kompeten dan orang-orang saleh dengan bentuk 
penghormatan dan penghargaan adalah bagian dari pengamalan ilmu dan 
bagian dari esensi ilmu, Tidak perlu bertele-tele atau berlebihan seperti 
angkapan sebagian kaum modern karena mengikuti kaum urientalis, Mereka 
memotong nama para tokoh penulis dengan semaunya dan mendistorsi 
seenaknya seakan-akan itu hanya sebagai simbolis saja. Reduksi yang 
tidak pada tempatnya ini bertentangan dengan sikap ulama salaf dan ber- 
tentangan dengan fitrah yang berupa etika terhadap tokoh-tokoh besar, 
ulama dan orang-orang saleh sehingga menyebut nama mereka dengan 
rasa penghormatan akan menambah kecintaan dalam jiwa, menggugah rasa 
penghormatan di dalam hati, mengakui kedudukan mereka, menghidupkan 
sikap meneladani dan mengambil manfaat dari perbuatan dan perilaku 
mereka, sehingga membuat Allah s.w.t. rida dan membalas mereka melalui 
kita dengan kebaikan sempurna. 


Seorang ulama rabbani dan intelektual islam, Syaikh Abu Hasan 
an-Nadawi, dalam pengantar bukunya, al-Laihif al-'Ujik, berkata, “Imam 
(pemimpin agama) adalah orang yang haknya untuk dihargai dan diakui 
tidak pernah dipenuhi dengan sempurna." 

Ahmad ibn Irfan asy-Syanid menguraikan: 


Watak yang schat dan cmosi yang jernih akan membuat orang me- 
ngenali keutamaan yang dimiliki olch orang lain, mengakui kebaikan orang 
lain: berterima kasih atas jasa orang lain: membela negara dan umat: dan rela 
Lerbunuh demi membela kehormatannya, agamanya, dan akidahnya, 

Masyarakat yang fitrahnya tergugah dan wataknya membaik akan 
sadar untuk terus mengingat para pahlawan, sebagai pengakuan atas 
keberhasilan dan spirit bagi segenap anak bangsa untuk mengikuti jejak 


"Imam Nawawi, al Adekar, hlm. 100, di akhir bab asi Shakih Yak Aang” wa Allium 
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mereka: sehingga pahlawan tak dikenal pun mendapat perhatian besar di 
kalangan masyarakat Barat. 

Orang-orang mukmin dan para pengikul rasul-rasul as. lenlunya 
jauh lebih banyak memberikan pengakuan atas reputasi orang lain dan 
mensyukuri kebaikan orang lain daripada umat-umat lainnya. 

Allah s.w.t menggambarkan orang-orang mukmin itu bisa mengenali 
kebaikan, mendoakan para pendahulu, mengakui kemajuan dan keutamaan 
orang lain, Dia berfirman: 


Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Mukarrin dan Ansar), mereka 
berdoa, “Ya Tuhan kami, beri ampunlah kami dan saudara saudara kami yang telah 
bernan tetah dahulu dar kami, dan janganlah Lingkan membiarkan kedengkian 
dolar hai kami terhadap onangboranig yaa beriman? Ya Tuhan kami, sesunggulunya 
Engkau Maha Penyantun lagi Maha Penyayang.” (OS. Al-Hasyr: 10) 


Sebaliknya, Allah s.w.t. menggambarkan orang-orang kafir dan para 
penghum neraka sebagai manusia yang tidak tahu berterima kasih, suka 
melaknat yang akan datang dan yang telah lalu, dibenci oleh Allah, dan tidak 


Dia akui sebagai hamba-Nya, Allah s.w.L mengatakan tentang murcka: 


"Seliap suatu umat masuk (ke dalam mereka), dia mengutuk keicannuu (yang 
menyesatkannyn),”10S. AA 'raf: 38) 


Dibandingkan dengan umat lain, umat Islam memiliki keistimewaan 
berupa sifat lapang dada: mengakui kelebihan orang lain, bersikap moderat 
di tengah-tengah manusia, melestarikan warisan para pendahulu, dan sering 
mendoakan mereka agar dirahmati serta diampuni. Buku-buku biografi 
dan sejarah menjadi bukti atas hal ini, 


Demikianlah uraian Ahmad ibn Irfan. 


Saya mohon maaf bila ulasan ini terlalu panjang. Saya hanya mgin—di 
awal buku ini— Anda melihal orang-orang yang meniru dan mengikuli jejak 
kaum oricntalis dalam menyebut ulama besar dan tokoh salch, tampa ada 
memberikan penghormatan, memuliakan ataupun memintakan ampunan 
bagi mereka. Seakan mereka hanya menyebut nama anak-anak mereka 
sendiri saja alau bersikap masa bodoh. 

Dunia tidak akan diterangi oleh pemikiran orang-orang seperti itu, 
ilmu mereka, kebaikan mereka dan penghambaan mereka. Hanyalah Allah 
Sang Pemberi Taufik. 
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Seorang ulama besar sekaligus ahli hadis, al-Hifizh Aidrus ibn Umar al- 
Habsyi al-Alawi al-Hadhrami' (1237-1314 H) menjelaskan seputar keutamaan 
memperoleh ilmu dan belajar dari ulama-ulama besar. Dia berkata, "Salah 
seorang guru kar mengatakan: 


Barangsiapa dikaruniai ilmu —maksudnya mengambil, menerima 
dan belajar dari para ulama besar—maka dia harus bersyukur dengan 
cara menyebut nama guru gurunya dan menceritakan kelebihan mereka, 
menyebarluaskan manfaat mereka, serta mendoakan agar Allah meridai 
mereka karena ilu merupakan salah satu hal terpenbng. 

Sebab, guru memungkinkan muridnya meraih hal yang berbuah 
kebahagiaan abadi baginya: melebihi apa yang diberikan oleh orang 
luanya: sehingga menghormati guru sama seperti menghonmmati orang 
tua, bahkan lebih. 

Hak guru tetap utuh, manfaatnya pun lestari di akhirat, kebajikannya 
adalah yang paling utama dan sempurna, hak-haknya adalah yang paling 
hebat dan agung. Karena itulah selayaknya guru dimuliakan dan dihormati, 
begitu pula segala hal yang dialamatkan kepadanya, juga hendaknya dia 
diperlakukan dengan etika yang digariskan oleh para ulama. 


Imam Makki ibn Abi Thalib (wafat 437 H) al-Oairawani al-Andalusi, 
dalam pengantar kitabnya yang berjudul al-Kasyf 'an Wujiih al-Oirg” At as- 
Sab,' menyatakan: 


Saya antusias menulis buku ini karena berhasrat mendapatkan pehala 
yang kekal dan berlimpah. Saya pun memohon kepada Allah agar penulisnya 
mendapatkan manfaat dari buku yang dikarangnya ini, begitu pula sctiap 
arang yang mengutip ilmu darinya. 

Maka hendaklah setiap perniliki sikap ksatria dan keberagamaan 
yang mengambil manfaat dari buku saya ini atau mengutip suatu ilmu 
darinya, berkenan mendoakan agar Allah merahmati dan mengampuni 
pengarangnya yang telah menguras otak dan fisiknya untuk menulis dan 
munyusunnya. 

Lagi pula, saya tidak mengetahui ada manfaat dari kesibukan dan 
kclelahan saya dalam menulis buku ini yang lebih besar daripada doa 
seorang pembaca agar Allah s.w.L merahmati atau mengampuni saya, afati 


memberi saya kebaikan. Karenanya, semoga Allah s.w.t juga merahmnali 


"Af Nifeh Aidrus ibn Umar ak Habsyi al“Alawi a-Hadhrami, Ugdd abka An 7 Asiru ar Rijal 
hlm. 291. 
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orang tersebut karena tclah mendoakan agar saya mendapat kebaikan, 
rahmat, dan ampunan. 


Saya juga ingin mengemukakan hal serupa. Semoga Allah membalas 
orang-orang yang bersedekah dan para dermawan. 


Adab Ulama Besar Saat Mengingat Orang-orang Saleh 

Ulama-ulama besar, ketika menyebut orang-orang saleh di suatu 
majelis, mereka duduk dengan sikap sopan dalam rangka menghormati 
kedudukan orang-orang saleh itu kendati mereka yang disebutkan tidak 
ada di tempat itu. Nah, paling tidak, sekurang-kurangnya kita mendoakan 
agar Allah merahmati mereka jika kita tidak sempat bersikap sopan ketika 
menyebut nama-narna mereka. 

Imam Ibnu Muflih al-Hanbali" dan Imam adz-Dzahabi" serta Ibnu 
Hajar" mencantumkan riwayat “Abu Zurah ar-Razi menceritakan: 

Saat aku sedang menjenguk Ahmad ibn Hanbal yang berbaring sakit, 
seseorang menyebul nama Ibrahim ibn Thalunan—seorang ulama saleh 
(wafat 163 Hj) yang ketika wafatnya dikatakan, "Tidak ada yang dapat 
menggantikan dia."—tiba tiba Imam Ahmad duduk sambil berujar, "Tidak 
pantas bila orang saleh disebut, kita hanya berbaring saja." 


Dalam riwayat lain redaksinya: "Imam Ahmad disandarkan." Sementara 
Abu Wafa ibn Ugail dalam a-Funin meriwayatkan redaksi: "Imam Ahmad 
bersandar, lalu merebahkan bahunya sambil berkata, "Tidak pantas bila 
mendengar orang saleh disebut, kita hanya bersandar." 


Keutamaan Bergaul dengan Orang-orang Saleh atau Me- 
ngenang Mereka 

Bergaul dengan orang-orang saleh, alau mendengar nasihat mereka, atau 
mendengar hadis dari mereka, atau membaca riwayat tentang keutamaan 
dan kebaikan mereka membuat hati tenang, dada lapang, akhlak dan peri- 
laku pun menjadi lebih baik. 


Al-(Jurasyi mengulas: 


3 Imam Ibnu Mufih a-Hanbai akun", vol I, hlm. 195. 
"Imam adz-Dzahaby, Tadesarai al Nhadieh, vol I, hlm, 213. 
1 Ibnu Hajar, lalidzib at lahdeib, vol, hlm, 130. 
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Beberapa ulama terdahulu menafsirkan ayat: 


Ingatlah, kanya dengan mengingat AliahHah hati menjadi tenteram, (OS, Ar- 
Ra'd: 28) 


Berarti mengenang para sahabat Rasulullah s.a.w, Mereka mendapat 
kemuliaan seperti ini karena: 

Pertama, mereka pernah melihat langsung Easulullah s.a.w. 

Kedua, ilmu yang mercka dapatkan. 

Ketiga, mereka mengikuti Rasulullah s.a.w, dengan sebaik-baiknya, 
dan sebagainya. 

Apabila memang demikian maka para tabi'in juga mumiliki kemuliaan 
itu: sehingga dengan mengenang mereka hati menjadi tenang: begitu juga 
generasi setelah mereka yang mengikuti mereka dengan sebaik-baiknya 
hingga Ilan Kiamat. 


Demikianlah ulasan alMurasyi." 


Hati cenderung untuk mengikati dan menapaki jejak orang-orang 
saleh: senang mengikuti, meniru perbuatan dan ucapan mereka, Sebab itu, 
dalam buku ini Anda akan melihat saya banyak menyajikan perkataan dan 
pengalaman para ulama dan orang saleh, ulama dan mujahid, ahli zuhud 
dan orang sabar, demi mendorong orang mukmin untuk mengikuti, meniru 
perilaku mercka, dan melakukan apa yang mereka lakukan: schingga kc- 
kuatan, karakter, agama, ketekunan, kesabarannya semakin besar, dan 
menjadi manusia masa kini yang lebih baik berkat kebaikan orang masa 
lalu. Sebagaimana dalam syair: 


Tirulan bila kau tak sama seperi dirinya 
sebah meniru orang mulia adalah berjaya 


Imam Ibnu Hazm az-Zhahiri" menguraikan keutamaan dan biografi 


sahabat: 


Yang disebut sahabat adalah orang yang bergaul bersama Nabi 
Muhammad s.a.w. meski sesaat: mendengar perkataan beliau meski se- 
potong: atau menyaksikan suatu hal yang menakjubkan dari beliau. Selain 


3 AM Jursyi, pengantar ara ah Mudinnyah, vaL 1, hlm, 3, 
1 Ibnu Hazm adalah seorang beraliran sfuilnri (tekatualisi bukan sufi (asketis). 
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itu, mercka bukan termasuk orang yang selalu dicap scbagai munafik 
hingga meninggal dunia. 

Mereka mdlalah orang yang kredibel, pemimpin, mulia, dan penuh 
keridaan. Kita harus memuliakan dan menghormati, memohankan ampunan 
dan mencintai mereka. Satu butir buah yang mercka scdekahkan lebih 
mulia dari sedekah kita. Satu orang sahabat yang berkumpul bersama 
Rasulullah s.a.w. lebih ulama dari Ibadah kita seumur hidup. Meskipun kita 
menghabiskan umur untuk selalu ibadah, itu tetap tidak bisa menandingi 
kebersamaan dengan Rasulullah s.a.w. meski hanya sesaat. 

kKasulullah s.a.w. bersabda: 


Biarkanlah para sahabatku (jangan cela mereka) untukku. Seandarnya sedekah kalian 
di jalar Allah s0. sebesar cunuag Uhud, tetap saya ila tidak dapat menyamai 
satu atau separuh gantang yang telah mereka sedekankan. 


Demikianlah uraian Imam Ibnu Hazm mengenai memuliakan sa- 
habat. 


Pernyataan ulama bahwa berkumpul bersama Rasulullah s.a.w. meski 
sesaat, atau menyaksikannya sepintas, atau mendengar langsung sepotong 
ucapannya saja sudah membuat pelakunya disebut sebagai “"sahaba!” adalah 
berkat kemuliaan Nabi Muhammad s.a.w. Selain itu, melihat langsung 
cahaya nubuwwah (kenabian) memuliki kekuatan yang merayap ke dalam 
hati orang mukmin, sehingga efeknya menyebar ke seluruh relung tubuh 
dalam bentuk kepatuhan dan keistikamahan sepanjang havat. 

Untuk lebih mempertegas hal ini, simaklah hadis yang diriwayatkan 
dari Abdullah ibn busr 


"Berbahagialah orang yane melihatku dan beriman kepadaku, Berbahagialah 
orang ying melihat orung yang pernah melihutku, Juga (berbuhugtulah) orang 
yang melihat orang yang pernah melihat orang yang pernah melihatku dan 
beriman kepadaku. Berbahagialah mereka dengan mendapatkan tempat kembali 
yang sebaik-baiknya,” HI. At-Thabrani dengan sanad hasan)" 


Imam Tagiyuddin as-Subki mengulas: 

5 Tambsalian redaksi "meskipun kita meophabiskarn umur ntuk selalu ibackali" adiarmksil dari 
akhishi (vol, INA, hlm. 20), 

1 Tonu Hazm, akan f Uehn at Ahkam, vol. V, hlm. 89. 


7 Juga diiwayatkan oleh Hakim dalam ar fan asih Shiagir karangan asSuputhi yang disyarahi 
alah a-Munawi dalam abfasir (vol, 2, hlm. Ta. 
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Sahabat adalah orang yang melihat Nabi Muhammad s.a.w. dalam 
keadaan muslim, hal ilu karena kemuliaan sahabat dan begitu mulianya 
melihat beliau. Sebab, melihat orang-orang saleh saja memiliki etek yang 
begitu dahsyat. 

Bagaimana kalau melihat sahabat? Apabila scorang muslim melihat 
sahabat meski sesaal pasti hatinya terpatri untuk selalu islikamah karena 
keislaman seorang muslim sudah dibekali sikap menerima, 

Dengan demikian, bila hal tersebut sebanding dengan cahaya yang 
begitu besar, kelak hidupnya akan tersinari dan efeknya langsung terasa 
ke dalam hati hingga teraplikasi ke seluruh anggota tubuh (tindakan sehari 
hari. pent). 


Demikianlah ulasan Imam Tagiyuddin as-Subki." 


bahkan di zaman sekarang, jika kita melihat seorang alim, saleh dan 
bertakwa, hanya dengan melihat sosoknya saja, meskipun sebentar atau 
beberapa menit saja, niscaya terasa seperti makanan lezat yang kita telan 
dan tidak ada bandingannya sepanjang hidup: mendorong kita berbuat baik 
dan melakukan ketaatan setiap kali kita mengingatnya. Nah, bagaimanakah 
kiranya jika melihat Muhammad s.a.w. secara langsung? 

Saya ingin menguak lebih dalam tentang keutamaan sahabat karena 
lema ini—di lengah banyaknya olak dan hali yang lernoda oleh ide-ide 
sesat—sudah tersingkir jauh dari benak manusia sekarang. Karena itulah 
saya tergerak untuk membahasnya lebih jauh. 


Tiga Faktor yang Membuat Betah Tinggal di Dunia 

berkumpul dengan orang saleh, mendengar riwayat mereka, membaca 
perjalanan hidup mereka termasuk tujuan hidup terpenting menurut para 
intelektual yang saleh, 

Sebab, dunia hanya dicintai oleh akal untuk menyempurnakan sifatnya, 
memperbanyak kebaikannya, dan membekali diri untuk akhiratnya. Dalam 
hal ini, Umar ibn Khaththab r.a, berkata, “Scandainya bukan karena tiga 
hal ini, tentulah aku tidak betah tinggal di dunia: (1) seandainya bukan 
karena mengerahkan pasukan dan menyiapkan lenlara di jalan Allah, (2) 
seandainya bukan karena bangun untuk beribadah di malam hari, dan (3) 


8 Imam Tagyyuddin asSubla, al hh Syari al Mini (yang merupakan bagian dari buku 
Ushul Hikihi, vol. 1, hlm. 8. 
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seandainya bukan karena bergaul dengan orang-orang yang selalu berkata 
baik sebagaimana kurma yang arornanya selalu semerbak.”" 


Berpadunya Jihad, Ilmu, dan Ibadah dalam Diri Para 
Sahabat 
Ibnul Cayyim menguraikan: 


Banyak sekali orang-orang alim menjelaskan bahwa amal yang paling 
afdal setelah ibadah wajib adalah menuntut ilmu. Demikian yang dyjelaskan 
Imam Syafii bahwa itu adalah pendapatnya. 

Hal senada juga diungkapkan olch Sufyan ats-Tsauri yang diusung 
oleh mashab Abu I Tanifah, dan juga pendapatnya Imam Malik sebagarmana 
diungkapkan oleh Ibnu Oasim. 

Sedangkan Imam Ahmad, ada tiga riwayat yang diriwayatkan darinya. 
Pertama, dia berpendapat bahwa amal yang paling afdal setelah ibadah 
wajib adalah menuntut ilmu. Kedua, amal yang paling afdal setelah ibadah 
wajib adalah shialal sunah, Keliga, amal yang paling afdal setelah ibadah 
wajib adalah jihad. 

Guru kita, Ibnu Tarruyah, mengatakan, “Tiga hal yang masing-masing 
memiliki kelebihan menurut orang alim, yakni shalat, ilmu, dan jihad, adalah 
yang diungkapkan Umar Ibn Khathithab, yailu "Seandainya Liga hal ini tidak 
ada di dunia pasti aku tidak ingin tetap hidup di dunia: 1, seandainya aku 
tidak menyiapkan pasukan di jalan Allah. 2, seandainya tidak bangun dan 
beribadah di malam hari untuk mendapatkan pahala besar. 3. seandainya 
tidak bergaul dengan kelompok yang menjaga ucapan baienya sebagaimana 
kurma yang aromanya selalu semerbak.” 

Jadi, pertama: jihad, kedua: bangun malam, dan ketiga: mengulang- 
ulang pelajaran. Semua ini menyatu pada diri sahabat, sedangkan pada 


orang lain belum tentu ada ketiga-tiganya. 


Demikianlah uraian Ibnul Gayyim", 


Saya menyarankan bagi mereka yang membaca buku Risalah ul-Mus- 
farsyidin ini untuk membaca pula buku Shafahat min Shabr al-"Ulami' Gali 
Syada 1d ai-llm we at-Tahshiti yang saya tulis dan susun sendiri. Di dalamnya 
mengandung uraian tentang keutamaan dan kesabaran ulama dalam men- 
dapalkan mu. Buku uu juga mengarahkan pembacanya untuk mencintai 
dan menghargai para ulama, menyenangi ilmu dan orang yang berilmu. 


"Dalam AL Ol as Sarada, lm, 125-130, 
28 Mid, 
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Karena semua itu banyak sekali manfaatnya. Hendaknya dibaca cetakan 
ketiga karena isinya telah direvisi sehingga lebih luas, lebih padat dan lebih 
berguna, insya Allah. 


Pengaruh Ucapan Lebih Efektif Bila Sumbernya 
Diketahui 


Saya mengalamatkan setiap pernyataan kepada sumber dan orang 
yang mengucapkannya, baik singkat maupun panjang. Apabila diketahui 
sumbernya dan dialarmatkan kepada orang yang mengucapkannya maka 
maknanya makin sempurna dan lengkap, pengaruhnya makin besar dan 
lebih bisa diterima. 

Pasalnya, hal itu menunjukkan komitmen penukilnya dan kebenaran 
pengucapnya, juga keikhlasannya, agamanya, ilmunya, ketakwaannya, 
ruhudnya dan mwara'-nya. Maka mengetahui pengucapnya adalah salah 
satu hal yang membuat makna ucapan itu semakin efektif dan maksudnya 
lebih mudah ditangkap. 

Perihal dampak positif mengalamatkan ucapan kepada si pengucapnya 
dan dampak negatif tidak melakukannya, Abu Armor al-Jahizh mengurai- 
kan: 


Berbagai ucapan yang terdengar, kebaikannya hanya menjadi banyak 
dengan diketahui si pengucapnya. Dengan kata lain, ucapan-ucapan itu 
tidak banyak kebaikannya sebelum terhubung dengan si pengucapnya: 
dialamatkan kepada sumber aslinya. 

Keterputusan antara berbagai ucapan itu dan unsur-unsur sumbernya 
menghilangkan setengah keelokannya dan melenyapkan setengah ke- 
islunewaannya. 

Seandainya Anda mengutip suatu ucapan tentang zuhud yang sarat 
nasihat, lalu Anda mengatakan bahwa ucapan Itu bersumber dari Bakr ibn 
Abdillah al-Muzni atau Amir ibn Abd Uais al“Anbari atau Muarrig al-'ljli 
atau Yazid ar-Rugasyi—yang semuanya kesohor sebagai orang salch dan 
zahid —niscaya kebaikan ucapan itu makin bertambah dan tentunya peng- 
alamatan itu melahirkan keindahan dan kemuliaan yang tiada terkira. 

Namun seandainya Anda mengatakan bahwa ucapan itu bersumber 
dari Abu Ka'ab as-Shufi—si pelawak —atau Abu Nuwas—si penvair—atau 
Husain al-Khali”, tentulah ucapan itu kembali kepada isinya sernata, dan 
sangat wajar apabila kedudukannya menurun dan kesan positifnya ber- 
kurang. 
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Demikianlah uraian Abu Arnr al-Jahizh.?! 


Jadi, mengalamatkan ucapan kepada si pengucapnya bisa mengangkat 
derajat ucapan itu atau merendahkannya, bisa memperluas kebaikannya 
atau mempersempitnya. Begitulah karakter alami jiwa manusia. 


Upaya Memilih Riwayat yang Efektif 

Saya sangat antusias mengupayakan agar seluruh peristiwa, cerita pe- 
nguat, dan riwayat yang saya sisipkan dalam buku ini sarat mengandung 
motivasi berharga, pemikiran positif, dan akhlak inspiratif yang dibutuhkan 
kaum muda untuk menambah bekal perjalanan jauh kehidupan mereka, 
baik di rumah maupun di masyarakat. 

Sebab, betapa semua itu dibutuhkan oleh pelajar muda, yang digempur 
serangan dari berbagai lini, berupa tren hidup yang cenderung konsumtif 
dan permisif, 

Alangkah perlunya dia akan penanaman akidah yang matang, pe- 
nyucian jiwa dengan akhlak muslim, pembaharuan iman dengan amal 
saleh di tengah lingkungan bobrok, pengingat akan sejarah orang-orang 
saleh terdahulu agar dirinya terjaga oleh kemampuan yang Allah berikan 
dari segala keburukan yang mengerubunginya. 

Begitu butuhnya pemuda muslim — dalam keterasingannya —akan 
bekal spiritual yang jernih ini untuk mengarungi pengembaraannya agar 
bisa dimakan seliap pagi dan pelang, sehingga kepribadian muslimnya 
tetap tegar dari pengaruh peradaban semu nan memesona: selamat dari 
perbuatan yang merendahkan akhlaknya, yang lahirnya clok padahal 
batinnya buruk. Allah s.w.t. akan menolong hamba-Nya selagi hamba itu 
menolong saudaranya. 

Kepada Allah s.w.t. kami mohon kiranya buku ini bermanfaat, diterima 
dan dikategorikan sebagai kebaikan di sisi-Nya. Allah s.w.t, berfirman, 


Pada hari ketika Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 
bersania dengan diaj sedang cahaya mereka memancar di hadapan dan di sehelah 
kanan mereka, sambil mereka mengatakan, “Ya Tuhan kami, sempurnakanlah 
bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami: sesungguhnya Engkau Maha 
Kuasa alas segala sesualu,” (OS. At-Tahrim: 8) 


1 Abu Amr allahizh, pengantar ak bukhata”, hlm. 6. 
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Dia juga berfirman, 


(yaitu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-laki dan perempuan, 
sedang cahaya mereka bersinar di hadapan dan di sebelah kanan mereka (di- 
katakan kepada mereka), “Pada hari ant ada berita gemilnra untukmu, (yaitu) 
surga yang mengalir di bawatutnya sungai-sungai yang kamu kekal di dalannya. 
Itulah keberuntungan yang banyak.” (OS. Al-Hadid: 12 ) 


Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, Semoga Allah s.w.t. 
senantiasa mencurahkan kasih dan sayang-Nya kcpada baginda kita 


Muhammad s.a,w, beserta segenap anggota keluarga dan para sahabat- 
nya, 


Beirut, 19 Jumadil Ula 1391 H 
Abdul Fattah Abu Ghuddah 
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Petunjuk Membaca 


Buku ini merupakan himpunan kata-kata mutiara Abu Abdillah al-Harits 
ibn Asad al-Muhasibi al-Bashri, baik berupa petuahnya sendiri maupun 
petikannya dari alJur an, hadis, dan rrwayat. 

Pemeriksaan (tahgig), penelitian hadis (takhrij), serta komentar (ta '11g) 
dilambah paparan pelbagai riwayal dan kisah alas karya al-Muhasibi 
ni dilakukan oleh Syaikh Abdul Fattah Abu Ghuddah. Sehingga, karya 
ini menjadi lebih sempurna dan lebih bermanfaat bagi pembaca yang 
budiman. 

Untuk membedakan antara peluah al-Muhasibi dengan penjelasan 
Syaikh Abdul Fatah Abu Ghuddah, kami menyajikan teks matan (redaksi) 
al-Muhasibi dalam jenis dan ukuran huruf yang lebih besar, sedangkan 
penjelasan Abdul Fattah Abu Ghuddah dalam jenis dan ukuran huruf yang 
lebih kecil dan berbeda dari leks matan-nya: alau dalam bentuk catatan kaki. 
Selamat membaca. 


Penerbil 
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Risalah al-Mustarsyidin 


Dengan Nama Alluh Yang Muha Pengasih Lagi Maha Penyayang 


Segala puji bagi Allah Yang Mahamula lagi Mahadahulu”, Maha Esa 
lagi Mahamulia, tidak ada yang menyerupai ataupun menandingi-Nya. Saya 
memuji-Nya dengan suatu pujian yang sebanding dengan segala nikmat- 
“Iya dan mencapai ujung jangkauan karunia-Nya.” 

Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya: dengan kesaksian orang yang mengetahui ketuhanan dan 
keesaan-Nya. Saya juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus 
utusan-Nya yang Dia pilih untuk menerima wahyu-Nya dan menjadi pe- 
nutup bagi para nabi-Nya, sekaligus menjadi hujah yang memberatkan bagi 
semua manusia (yang tidak beriman), Allah s.w.t. berfirman, “Yaitu agar 
orang yang binasa ilu binasanya dengan keterangan yang nyala dan agar orang 
yang hidup itu hidupnya dengan keterangan yang nyata (pula). Sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (OS. Al-Anfal: 42) 

Ketahuilah bahwa Allah s.w.t. memilih orang-orang mukmin yang 
memiliki akal, yang mengetahui tentang Dia dan perintah-Nya. Allah s.w.t. 
menyebut mereka sebagai orang yang memenuhi janji, berakhlak mulia, 
dan takut terhadap-Nya. Sebab itu, Allah s.w.t., berfirman, “Hanyalah orang- 
orang yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran. (yaitu) orang-orang 
yang memenuhi janji Allah dan lidak merusak perjanjian. Dan orang-orang yang 
menghubungkan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan, dan mereka 
takut terhadap Tuhannya dan takut ternadap hisab yang buruk,” IOS, Ar-Ra'd: 
19-21) 

Oleh karena itu, barangsiapa dadanya dilapangkan oleh Allah s.w,t, me- 
nuju iman: pengakuan hati, dan kegemaran berwasilah kepada-Nya, pastilah 
dia mengikuti jalan orang yang berakal dengan senantiasa melaksanakan 
hukum-hukum Allah s.w.t, dalam al-Our' an dan sunah Rasulullah s.a.w. 
serta mak (kesepakatan umum) para ulama. Semua itu adalah jalan lurus 


2 Kotsular seputar kata ebegai (Maluadaluluy selapai sifat Allah swt bisa Tiluat d akar 
buku pada lampiran IV berjudul Komentar Pelengkap. 

2 Komentar seputar kalimat hardan yuwafi nfamahur wa yabirgha mada nama Ih (suatu 
pujan yang sebanding dengan segala mkrmat-My2 dan mencapai ujung jangkauan karunia-Nya| 
bisa dilira: pada akhir buku pada lampiran IY berjudul Komentar Pelengkap, 
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yang diserukan oleh Allah s.w.t. kepada para hamba-Nya, Dia berfirman, 
"Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Kn yang lurus maka ikutilah 
dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) karena jalan-jalan itu 
mencerni-beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah 
kepadamu agar kamu bertakwa.” (OS. Al-An'am: 153) Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda, “Kalian harus berpegang pada sunahku dan sunah al-Khulafa ar-Rasyiditi 
sepenimecalku. Gioillah 19 dengan gigi gerahiani kalian.” 

Sabda Kasulullah saw. tadi adalah penggalan dari hadis vang panjang”. 
Berikut ini teks hadis selengkapnya untuk menjelaskan kedudukan hadis 
yang diriwavatkan dari Imam Ahmad serta muridnya, Imam Abu Daud: 
“AHrbad r.a. bercerita: 


Suatu hari Rasulullah s.a.w. mengimami shalat Subuh kamu, kemudian 
beliau menghadap ke arah kami dan memberi kami sebuah nasihat yang 
sangat berkesan: yang membuat kami menitikkan air mata dan hati kami 
bergetar, 

Seseorang angkat bicare, “Wahai Rasulullah, ini seperti nasihat per- 
pisahan. Pesan apakah yang kauberikan kepada kami?” 

Beliau menjawab, “Aku berpesan kepada kaitan untuk bertakwa pada Allan, 
dan mendengar serta taat, sekalipun penungin kalian adalah seorang hudak asal 
Abisimiu. Generasi yang indup setelah aku, 1 akan menemoi berbagai perselisihan. 
Maka kalian harus berpegang dengan sunahku dan sunah al-Kinlafa” ar-RAsyidian 
yang mendapa'tkan petunjuk. Berpesanglah padanya: gigillah dengan geraham 
kali. Waspadalah terhadap hal-hal baru Karet setiap hal baru adalai bid ah dan 
senap bia ah adalah kesesatan." 


Kata an natoddziz berarti gigi geraham. Maksudnya, gigitlah dengan 
seluruh gigi. Menggigit dengan gigi geraham adalah kiasan dari berpegang 
eral dan berkomitmen. Dalam hal ini berpegang pada sunah Kasulullah 
s.a.w. dan al-Khulafa ar-Rasyiditn, ibarat sescorang yang menggigit suahi 
barang berharga dengan giginya agar tidak terlcpas. 

Ketahuilah bahwa kewajiban dari mempelajari al-Yur an adalah 
mengamalkan hukum-Nya yang berisi perintah dan larangan, takut ter- 
hadap ancaman-Nya dan berharap pada janji-Nya, mempercayai ayat 
yang mutasyabihdit, serta mengambil pelajaran dari kisah-kisah dan per: 


4 Penagalan hadis al-rbad ibn Sariyyah as-Sulamri Hadis ini dirmwayatkan oleh Imam Ahmad 
(vol. 4, hadis no, 126-127: Abu Daud (vol. 4, hadis no. 201): Tirmidzi ivol. 10, hadis no. 143), 
menurutnya hadis ini fesan sahih: Ibnu Majah (sol 1, had no. 15). Hadis ni adalah hadis ke-29 
dalam ab-Arha'n aHvawawiyyah. 


Hsata 
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umpamaannya. Apabila semua itu Anda lakukan maka Anda keluar dari 
gulita kebodohan menuju benderangnya ilmu, dari penyakit ragu menuju 
bugarnya keyakinan, Allah s.w.t. berfirman, “Allah Pelindung orang-orang 
yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya 
(iman).” (OS. Al-Bagarah: 257) 


Jiwa yang Jernih Tidak Perlu Mengandalkan Guru dan 
Baiat 

Pernyataan Abu Abdillah al-Muhasibi tadi menunjukkan bahwa untuk 
mendapatkan petunjuk dari Allah, juwa yang baik dan bersih tidak harus 
mengandalkan guru spiritual ataupun baiat kepadanya, melainkan harus 
berpegang kepada ilmu dan amal yang diperintahkan Allah s.w.t. dalam 
al-Our' an dan hadis serta perilaku orang-orang saleh terdahulu, 

Dengan demikian, setiap orang yang mengamalkan al-tJur' an dan 
sunah Rasulullah s.a,w. serta perilaku al-Khulafa” ar-Risyidit dan orang- 
orang saleh, sesuai dengan ilmu berarti dia menempuh jalan kebenaran 
dan menuju Allah s.w.t. dengan benar dan terbumbing. Sebab, al-Our' an 
dan hadis sendiri yang akan membimbingnya menuju jalan Allah dan 
membersihkan jiwa dan hatinya secara total. Semua itu dijelaskan dalam 
beberapa ayat dan hadis, antara lain: 


"Sesinngentinya aur an ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi kabar cembira kepada orang-orang Mukmin yang 
mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar.” (OS. 
Al-Isra : 19) 


“Kalat sekiranya Kami menurunkan alur an ini kepada sebuah gunung, 
pasti kamu akan melihatnya tunduk terpecah belah disebabkan takut terhadap 
Allah.” (OS. Al-Hasyr: 21) 


“Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan 
mereka.” (OS. Al-Jumw'ah: 2) 


Kasulullah s.a.w. akan selalu menyucikan jrwa manusia, baik dengan 
ucapan, perbuatan maupun persetujuannya. Perkataan, perbuatan dan 
persetujuan beliau adalah petunjuk sekaligus pembimbing, baik dahulu 
maupun masa mendalang, Pujian bagi Allah s.w.l. akan senantiasa leslari 
dan abadi. 
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Beberapa hadis Rasulullah s.a.w. yang dilansir penulis adalah: 


"Kalian harus berpecang dengan sunpahku dan sunnah al-Klmulafi ar-Risyidin 
selelah aku, pepanglah erat-erat dengan orgi ceraham kalian." 


"Aku tincgalkan dua kal kepada kalian vang tidak akan sesat bila kalian ber 
pegang dengan keduanya. Kitebullah dan sumnahku.” 


"Barangstapa membenci sumahku maka dia tidak termasuk sofonganku." 


Pernyataan seorang ulama: 

"Tidak benar jika orang mengira bahwa dia mampu mengobati penyakit 
hatinya hanya dengan membaca al4tJur an dan mengkaji hadis-hadis 
Basulullah s.a.w. saja. Sebab, para sahabat Rasulullah s.a.w. tidak mampu 
memperbaiki jiwanya cuma dengan membaca al-Our' an." 

Pernyataan ini adalah bentuk kebohongan terhadap Allah dan Rasul- 
Nya sekaligus pengabaian terhadap firman Allah dan sabda Rasul-Nya. Kita 
berlindung kepada Allah agar terhindar dari kesesatan setelah mendapatkan 
kebenaran, agar terhindar dari dosa setelah mendapatkan petunjuk. 


Pertanyaan Asy-Syathibi kepada Ibnu Abbad An-Nafzi 
tentang Guru Pendidik dan Guru Pengajar 

Seorang pakar fikih yang juga ahli ushul fikih dan ahli hadis, Abu Ishag 
Ibrahim ibn Musa asy-Syathibi al-Gharnathi (wafat 790 H), penulis buku 
al-Mutoifagat, al-'tisham, dan berbagai buku berharga lainnya, menulis surat 
kepada seorang guru lasawul pada masanya yang bernama Abu Abdillah 
Muhammad ibn Abbad an-Nafzi (wafat 792 H), khatib Masjid Jami al- 
Oarawiyin di kota Fez. 

Surat yang dia buat berisi sebuah pertanyaan berkembang di Granada: 
yang para ulama berbeda pendapat mengenai jawabannya. Jawaban yang 
beredar hanyalah “katanya” dan “katanya” saja. 

Pertanyaan tersebut adalah: 

"Apakah seseorang yang hendak menempuh jalan menuju Allah s.w.t. 
harus mencari guru tarekat dan pembimbing untuk menumtumnya? Ataukah 
dia harus belajar dan menerima ilmu dari para ulama tampa harus dibimbing 
oleh guru tarekat?" 

Lalu Syaikh Ibnu Abbad menjawab surat tersebut sebagai seorang alim, 
objektif, dan tulus. Secara singkat, dia menjawab: 


Risalah 


22 — al Mustsyidin 





Dipindai dengan CamScanner 


Guru yang menjadi rujukan dalam menempuh jalan menuju Allah 
terbagi dua, guru pengajar sekaligus pendidik, dan guru pengajar yang 
bukan pendidik 

Guru pendidik (Syaikh at-Tarbiyah) tidak begitu penting bagi seorang 
penempuh jalan menuju Allah, yang dia butuhkan hanyalah kejernihan 
pikiran dan kebersihan jiwa. Orang yang akalnya cerdas dan jiwanya paluh 
tidak membuluhkan guru pendidik dan tidak perlu mengutamakannya, 
Sementara guru pengajar (Syaikh al-Tlm) harus dimiliki oleh semua pc- 
nempuh jalan menuju Allah. 

Keberadaan guru pendidik bagi para penempuh jalan menuju Allah 
hanya diperlukan oleh selain orang macam Ilu. Sebab, Lirai-liral penulup 
jiwa mereka tebal sekali, dan yang bisa mengangkat dan menyingkap tirai 
tersebut hanyalah para guru pendidik itu. Mercka seperti penderita pc- 
nyakit akut dan penyakit kompleks yang diderita tubuh. Sebab itu, pastilah 
dibuluhkan seorang dokler pintar yang mengobati penvakit merexa dengan 
obat yang manjur, 

Guru pendidik tidak diperlukan bagi orang yang cerdas dan berjiwa 
luhur karena kecerdasan dan keluhuran jiwanya dirasa sudah cukup, 
sehingga ia mampu beramal dengan benar berdasarkan ilmu yang diberikan 
guru pengajar, yang tidak dapat dilakukan oleh penempuh jalan menuju 
Allah lainnya. Berkat izin Allah, dia tidak terancam oleh bahaya yang 
menerpanya di tengah perjalanannya menuju Allah, asal niatnya hanyalah 
karena Allah s.w.t dan melakukannya sesuai jalan-Nya. 

Mengandalkan guru pendidik adalah metode yang digunakan para 
ulama tasawuf modern, sementara menimba ilmu dari guru pengajar adalah 
metode para ulama tasawuf terdahulu. 

Hal wu bisa ditelusuri dan berbagai buku-buku karangan mereka seperti 
a|-Harits al-Muhasibi, Abu Thalib al-Makki dan lainnya, Mereka tidak pernah 
menyinggung tentang guru pendidik dalam karangan-karangan mereka 
berdasarkan konscp yang dikemukakan para ulama modcrn itu. Mereka 
hanya mengemukakan dasar-dasar dan cabang ilmu masyarakat, baik yang 
dahulu maupun sekarang. Terlebih yang dikemukakan Abu Thalib. 

Tidak adanya penjelasan tentang mengandalkan guru dalam mec- 
ncmpuh jalan menuju Allah mengindikasikan bahwa itu bukanlah syarat 
dan keharusan dalam menempuh jalan tersebut. 

Inilah cara yang ditempuh sebagian besar para penempuh jalan tasawuf. 
Cara ini adalah cara yang paling mirip dengan perilaku ulama terdahulu, 
Karena yang tidak dilansir tentang mereka adalah bahwa mereka belajar, 
mengikull dan membual komilmen anlara mereka Mereka cuma meng- 
ambil ilmu, dan memperbaiki sikap dengan cara bergaul dan mengikat per- 
saudaraan antar mereka. Karena dengan pertemuanlah mereka mendapati 
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apa yang mereka cari, Karena memang pertemuan adalah faktor yang sangat 
berpengaruh yang dampaknya dapat mereka rasakan, baik lahir maupun 
batin, Karena ilulah mereka pergi ke beberapa tempat untuk menemui para 
wali, ulama dan orang-orang saleh. 

Buku-buku tentang tasawuf pun harus merujuk kepada guru pengajar 
karena manfaat buku tersebut hanya diakui apabila yang menulis buku 
lersebut diyakini sebayai seorang ulama dan alili makrifat sekaligus sosok 
yang pantas diteladani. 

Keyakinan ini muncul bila hanya datang dari seorang guru yang kom 
peten atau dari cara yang dapat dipertanggungjawabkan. bila manfaat dani 
buku-buku tersebut sudah sangat jelas dan sesuai dengan lekslual syariat 
maka keyakinan tersebut dinilai cukup. Namun jika tidak, guru pengajar 
harus dirujuk untuk menerangkannya. Maka keberadaan seorang guru 
pengajar adalah sebuah keniscayaan. 


Demikian jawaban Syaikh Ibnu Abbad.# 
Maka pernyataan asy-Syathibi menunjukkan tidak perlu adanya guru 


pendidik dan suatu baiat kepadanya: sebaliknya, harus ada seorang guru 
pengajar, atu 


3 Syaikh Ibnu Abbad, arkasai asi-Shugps, hlm, 106, 125 dan seterusnya. 
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6 Keyakinan hanya akan diperoleh orang yang mengunakan 

| akalnya dan memahami maksud Allah: hanya melakukan amal 
yang pasti hukumnya dan membersihkan dari yang syubhat (samar). 
Rasulullah s.a.w, bersahda, "Yang halal sudah jelas dan yang haram 
sudah jelas: antara keduanya terdapat hal-hdd svubhar (maka tidak 
melakukannya lebih baik daripada melakukannya). 


») 


Kalimat: “maka tidak melakukannya lebih baik daripada melakukannya,” menurut 
al-Muhasibi adalah penutup isi hadis. Tetapi sepanjang yang saya telusuri, 
tidak ada satu pun jalur dan perrwayatan hadis ini yang saya temukari me- 
muat redaksi itu. Karena ihulah ia saya letakkan di dalam tanda kurung. 
Wallahu 'atam, 
Berikut ini redaksi riwayat Tirmidzi yang lengkap: 
Yang halal sudah jelas dan yang haram sudah jelas, antara keduanya 
terdapat hal-hal syubhat yang kebanyakan manusia tidak mengetahui apakah 
ilu halal alaukah haram. Barangsiapa meninggalkannya deni menyelamatkan 
agama dan kehormatannya, niscaya dia selamat. Dan barangsiapa hampir 
saja melakukan perbuatan haram, dia seperti pengembala yang nyans me 
masuki pekarangan orang lain. Ingatlah, bahwa setiap raja pasti memiliki 
pekarangan terlarang. Ingatlah, bahwa pekarangan terlarang Allah adalah 
perbuatan-perbuatan yang Dia haramkan”, 


Dalam riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim ditambahkan re- 
daksi: 
Ketahuilah bana d: dalam tubuh ferdapat sewumpal dagrng yang jika 1a 
baik maka baiklah selurun tubuh, tetapi jika ag rusak maka rusaklah seluruh tubuh. 
Ketahuilan bahtw ia adalah hati. 


2 Redaksi ini adalah bagian hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Bukhari, Muslim, 
Abu Daud, Masa 'i, Timnidzi, Ibnu Majah, Darimni dan lainnya dari an-Mu'man ibn Basyir r.a. Redaksi 
Ini sersi Tinmidaa, 

“ Maksudnya adalah perbuatan maksiat. 
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Sering Melakukan Hal Mubah Akan Mengundang Perbuatan 
Makruh dan Haram 

Seorang ulama besar, Zainuddin ibn Munayyir, menguraikan isi hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 


"Barangsiapa melakukan hal-hal syubhat berarti dia melakukan perbuatan 


haram." 


Zainuddin ibn Munayyir menuturkan bahwa gurunya yang zahid, Abu 
GJasim ibn Manshur al-Jubbari al-Iskandari, pernah berkata, “Perbuatan 
mubah adalah penghalang antara seseorang dan perbuatan makruh, sehingga 
barangsiapa sering melakukan perbuatan mubah, niscaya akan melakukan 
perbuatan makruh. Sedangkan makruh adalah penghalang antara seseorang 
dan perbuatan haram, sehingga barangsiapa sering berbuat makruh, niscaya 


akan melakukan perbuatan haram!" 


Ibnu Hajar mengulas: 


Hadis tersebut hasan, Ta diduxung oleh riwayat Ibnu Hibban melalul 
suatu jalur yang sanadnya disebutkan oleh Muslim namun tidak menyebut- 
kan redaksmya. Padanya terdapat tambahan: 


"Tadikandar yang halal sebagai Urai antara kalian dan yang karam. Barangsiapa 
melakukan itu berar!i dia menyelamatkan kehormatan dan agamanya. Barangsiapa 
dekat-dekat dengannya, dia seperti penggembala yang merumput di samping pe- 
karangan terlarang: sangat besar kemungkinan utuk melanggarrya." 


Makna hadis ini adalah apabila hal yang halal dikhawatirkan membuat 
seseorang melakukan perbualan makruh atau perbuatan haram maka itu 
harus dihindari. Misalnya, banyak-banyak mengonsumsi makanan yang baik 
bisa membuat pelakunya mgin lebih mendapatkan lebih banyak lagi: lama- 
kelamaan dia akan mengambil sesuatu yang bukan haknya, atau tergerak 
untuk berbuat sembarangan. Paling tidak, hal itu membuat dirinya terlalu 
sibuk untuk menghamba kepada Allah. Hal Ini sudah umum terjadi. 

Tentunya, dalam hal ini setiap orang akan berbeda satu sama lain, 
tergantung tipe manusianya: 

Orang yang berilmu lagi cerdas akan dapal membedakan dan menilai 
sesuatu dengan tepat. Sebab itu, hal yang dikhawatirkan tadi tidak akan 
menimpanya, kecuali jika dia sering senng menikmati hal yang mubah 
atau yang makruh, seperti penjelasan sebelumnya. 
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Orang yang tidak berilmu lagi tidak cerdas akan melakukan semua 
hal itu, tergantung kondisinya. 

Pada umumnya, orang yang sering melakukan perbualan makruh 
memang berani melakukan perbuatan yang dilarang, atau kebiasaannya Itu 
membuatnya melakukan perbuatan terlarang yang sejenis. Atau itu terjadi 
karena perbuatan itu hukumnya syubhat, namun dia tetap melakukannya, 
sehingga hialinya gelap karena cahaya wara” telah sirna darinya! Lama- 
kelamaan, dia akan jatuh kepada perbuatan haram meskipun dia tidak 
berniat melakukannya! 


Demikianlah ulasan Ibnu Hajar” 


Contoh Orang Zaman Dahulu 


Imam al-(Jasthalani menguraikan hadis tersebut: 


Demi Allah, engkau harus meninggalkan sesuatu yang belum kauyakini 
kehalalannya. Tinggalkan itu seperti Rasulullah s.a.w, yang tidak mau 
mengambil sebuah kurma karena takut termasuk kurma sedekah. 

Wara" yang tertinggi adalah tidak melakukan hal yang halal karena 
khawalir melakukan hial yang haram, seperti Ibrahim ibn Adham yang 
tidak mau mengambil upahnya karena khawatir kalau-kalsu pekerjaannya 
belum sempuma, padahal dia sangat lapar. 

Saudari Bisyr al-Hafi bertanya kepada Imam Ahmad, “Kami melantun- 
kan syair cinta di atas atap rimah kami di Baghdad,, lantas lewallah iringan 
Oobor-obor para pengawal putri ath-Thahiri, Kemilaunya terlihat sangat 
indah. Bolehkah kami melantunkan syair cinta tentang kemilaunya?” 

Imam Ahmad bertanya kepada warika itu, "Siapakah engkau? Semoga 
Allah memaafkanmu." 

Dia menjawab, “Aku saudari Bisyr al-Hati." 

Mendengar jawabannya, Imam Ahmad menangis dan berkata, “Wara 
orang yang benar telah pergi dari rumah kalian. Jangan lantunkan syair 
cinta tentang kemilaunya," 

Pada abad ke-10 inl, Siti Badrah al-Tjivyah lelah hidup di Mekah se- 
lama lebih dari tiga puluh tahun tanpa pernah makan daging, buah, dan 
sebagainya yang diimpor dari kota Bajilah karena ada yang mengatakan 
bahwa penduduknya tidak memberi warisan kepada anak perempuan. 


2 Ibrw Hajar, Lali akBAA, vol, TI, hln, 110, 
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Ayahnya sendiri, Muruddin, tidak mau makan buah-buahan Madinah karena 
ada yang mengatakan hahwa penduduknya tidak menunaikan zakat. 

Barangsiapa menyepelekan persoalan pasll akan menyesal. Orang 
yang paling muara adalah orang yang paling cepat melewati jembatan shrrati 
pada Hari Kiamat. 


Demikianlah uraian Imam al-Uasthalani.” 


Al-Khathib al-Baghdadi”, ketika menyajikan biografi Ibnu Ugdah, 
bercerita: 


Ayahnya bernama Muhammad ibn Said yang dijuluki Udah, Dia 
adalah orang yang wara" dan ahli ibadah. 

Suatu ketika, uangnya yang berjumlah sekian Dinar jatuh di depan 
pintu rumah Abu Dzarr al-Kharraz. Kemudian dia menyuruh seorang 
penyayak tepung untuk mencarinya. 

Ugdah menuturkan, “Akhirnya aku berhasil mencmukannya, namun 
kemudian aku berpikir dan bertanya dalam hati, 'Apakah uang yang ber- 
lebaran di muka bumi ini hanya uangmu saja? Lantas aku berkata kepada si 
pengayak, "Uang ilu urusanmu," Aku pun pergi meninggalkannya bersama 
uang itu.” 


Kisah serupa terjadi pada Imam Abu Ishag asv-Syirazi, tokoh ulama 
mazhab Syafi'i di masanya yang notabenc pengarang buku al-Muhadzdzab 
Fal-Madzhab, Dia sangat miskin, tetapi sangat wora' dan saleh. 


Suatu ketika, dia pergi ke masjid untuk memakan sesuatu, Tetapi di 
tengah perjalanan, dia lupa menaruh di mana uangnya yang satu dinar, 

Seingatnya, uangnya pasti jatuh di jalan. Akhirnya dia kembali me- 
nyusun jalan yang telah dia lewati Ketika mencmukan uang itu, dia malah 
membiarkannya begitu saja tanpa menyentuhnya. 

“Mungkin saja ini uang orang lain yang jatuh, bukan milikku,” pikir- 
nya. 


Lihat bab al-Wara' dalam ar-Risalan «l-Jusyairiyyah, pastilah Anda men- 
dapati banyak riwayat tentang perilaku-perilaku yang mengagumkan. Lihat 
pula karangan Imam Ahmad ibn Hanbal yang berjudul Kitab a! Wari', sebuah 


5 Imam aMJasthalani, Invad adanyy Ji Syah Shahih al Sukhan, vol 1, hlm. ISI. 
38 Al Khathib a-Baghdadi, Tank Baptidad, vol. 5, hlm. 15. 
1 Mawawi, Jahdzib arAsm , vol. 2, hlm. 123. 
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buku berharga yang memuat berbagai perilaku tara" para ulama terdahulu. 
Membacanya, para pembaca seolah diajak oleh Imam Ahmad ibn Hanbal 
masuk ke dalam surga, lalu dia menceritakan akhlak para penghuninya. 
Sebab itu, Anda harus membacanya, pasti sangat bermanfaat. 


Adanya Uang Halal di Tengah Merebaknya Uang Haram 
Imam al-Ghazali menguraikan: 

Orang bodoh beranggapan bahwa uang halal sudah tidak ada, dan 
cara mendapatkannya sudah buntu, sampai-sampai mereka menganggap 
bahywe barang baik yang tersisa hanyalah air tawar dan tumbuhan-tumbuhan 
di tanah-tanah tak bertuan saja. Selain kedua hal itu sudah ternoda oleh 
tangan-tangan orang awam dan dirusak oleh interaksi ckonomi vang 


bobrok antar manusia, 


Padahal tidak seperti ilu, bahkan Rasulullah s.a,w, bersabda, 


"Yang halal sudah jelas dan yang haram sudah julus, antara keduanya terdapat 
hal-hal syubhat," 


Ketiganya selalu ada sesuai situasi dan kondisi yang senantiasa ber- 
ubah. Namun, yang hilang adalah pengetahuan tentang yang halal dan 


cara mendapatkannya! 
Demikianlah uraian Imam al-Ghazali.” 


Benar kata al-Ghazali, ketiga hal tersebut senantiasa ada. Tetapi yang 
haram bisa saja sedikit atau juga bisa banyak. Zaman sekarang, yang haram 
sudah banyak sekali akibat lemahnya agama, kurangnya pemahaman tentang 
agama, merebaknya praktek riba dan berbagai interaksi ekonomi haram 
di sebagian besar hidang kehidupan. Hanya Allah tempat kita meminta 
pertolongan. 


Merebaknya Uang Haram Tidak Bisa Menghalangl Kita 
dari Jual Beli dan Makan Minum 


Imam al-Ghazali mengulas: 


Darangsiapa mengetahui bahwa harta di dunia ini sudah pash ter- 
campuri hal-hal yang haram maka dia tidak harus berhenti jual beli 
# Dikutp dari Ihyai" Ulum ad (An, karya a-Ghazali (vol. 5, hal 29y: dan Famfi al Our, karya 


alHMunawi (vol, 3, hlm. 424-425). 
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ataupun berhcnti makan. Sebab, itu bukanlah dosa. Tidak ada yang mc- 
nyulitkan di dunia ini. Perlu diketahui, pada zaman Kasulullah s.a.w. 
konon sebuah Lameng dan mantel bekas harla pampasan perang dicuri 
oleh seorang pengkhianat. Ini bukan berarti setiap orang lantas tidak 
boleh membeli tameng dan mantel di dunia ini, begitu pula setiap barang 
curian lainnya. 

Kesimpulannya, Junia hanya akan terlepas dari hal yang haram dengan 
syarat seluruh manusia mau menjauhi maksiat, Namun, rasanya Ini mus- 
tahil. Apabila itu tidak terwujud di dunia maka di wilayah mana pun juga 
tidak akan terwujud, Kecuali, syarat tersebut mungkin bisa dipenuhi jika 
diberlakukan pada sekelompok tertentu saja. 

bahkan, menjauhi jual beli atau makan minum dalam kondisi ini 
merupakan bentuk rara" orang yang waswas (dibisiki keburukan olch 
setan). Sebab, yang demikian memang tidak berasal dari Rasulullah s.a.w. 
alaupun sahabat, Lagi pula, lidak acla salu agama pun, kapan pun, bisa 
memenuhi syarat tersebut, 


Demikianlah ulasan Imam al-Ghazali. 


Lihat Risilah «l- Halal uu al-Hariim karya Ibnu Taimiyah. 


Telitilah niatmu dan kenalilah keinginanmu karena balasan tergantung 
niatnya. 

Niat adalah keinginan hati terhadap sesuatu dan tekad untuk mc- 
lakukan alau lidak melakukannya. Ibnul Jauzi" mengalakan, "Nial adalah 
pokok dan pangkal perbuatan, akar dan fondasi sesuatu, Karenanya, niat 
adalah esensi amal perbuatan, pemimpin dan pengendali perbuatan. 
Amal perbuatan mengikuti niat yang menjadi landasannya, menyetujui 
kebenarannya, merusak kerusakannya. Dengan mual, laufik akan dalang, 
tampa mat menyebabkan kerugian. Dengan niat pulalah derajat akan menjadi 
berbeda-beda, baik di duria maupun di akhurat.” 


Keutamaan Niat Baik dan Kehinaan Niat Buruk 

Menurut saya, salah satu nikmat paling besar yang diberikan oleh 
Allah s.w,t. kepada setiap muslim —berhubung akan dibalas sesuai dengan 
niatnya —adalah dia bisa memperbanyak niat baik yang membuat Allah 
rida, juga bisa menabung pahalanya sebagai amal kebaikannya yang belum 


2 Imam aHuhazali, Hal Ud adi Can, vol, 5, hlm. 4d. 
4 lbnul Jauzi, Mam akMogiin, vol 4, hlm, 199, 
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dia lakukan: dia baru berniat dan bertekad kuat untuk melaksanakannya, 
seandainya itu memungkinkan. 

Karena itulah salah seorang ulama salaf bernama Abu Shafwan me- 
ngatakan, “lubuh sama sekali tidak akan pernah terlalu lemah untuk 
berniat.” 


Sementara itu, Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal menuturkan: 


Pada suatu hari, aku berkata kepada ayahku, “Ayah, berilah aku na- 
sihat.” 

Ayahku menjawab, “Anakku, bemuat baiklah. Sebab, engkau akan 
senantiasa berada dalam kebaikan selama nialmu baik,"4 


Ibrahim an-Nakha'i mengatakan, “Abdurrahman ibn Yazid al-Nakha'i 
—salah seorang tabi'in—melakukan sesuatu selalu dengan niat, bahkan 
sekedar minum pun dengan niat." 

Niat buruk juga akan dipertanggungjawabkan sesuai niat si pelaku dani 
akan dibalas sesuai keinginan si pelaku untuk melaksanakannya, sekalipun 
perbuatan itu belum dia lakukan, jika dia tidak melakukannya karena selain 
Allah s.w.t: misalnya karena tidak mampu, malu, takut terhadap orang lain, 
atau karena tidak ada cara untuk melaksanakan niat itu. 

Oleh karena itu, murnikanlah niat hanya karena Allah s,w.t, perbaikilah 
diri, dan lerimalah pahala dari Tuhan seluruh makhluk. 


Para Salaf Berniat Sebelum Berbuat 

Banyak sekali pernyataan ulama salaf tentang memurnikan niat darl 
noda. Misalnya, Yusuf ibn Asbath berkata, “Memurnikan niat dari ke- 
rusakannya lebih berat bagi pelaku amal daripada berlama-lama melakukan 
jjtihad,” 

Sementara Sufyan ats-Tsauri mengatakan, "Aku tidak pernah memulih- 
kan sesualu yang lebih berat daripada memulihkan rialku sendiri. Sebab, 
niat ibu selalu berubah-ubah,” 


3 Denikian dalam #hetihah (vol, 7, hlm, 54) karangan Abu Mualm. 
22 Dikutip oleh Ibnul Jauzi dalam Manah al tndan Alunad (hlm. 200). 
“ Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam af'al wa Ma'nfah ahRpal (vol. 1, hlm. 731. 
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Nafi' ibn Jubair pernah ditanya, “Maukah engkau melayat jenazah?" Dia 
menjawab, “Sama seperti engkau, aku tidak mau melakukannya sebelum 
berniat,” Lalu dia berpikir sejenak, lantas berkata, “Ayo berangkat." gu 


3 Dikutip oloh Ibriu Rajab dalam Kania Wala wa Uain (hlen. 9) dari buku al kdi wat 
dr MWyyah, karangan Ibnu Abi Dunya. 
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6 Rasutultah s.a.w. bersabda, “Semua amal perbuatan hanya 
dilakukan dengan niat. Setiap orang pun hanya mendapatkan 
apa yang dia niatkan. 
Senantiasalah bertakwa pada Allah karena muslim adalah orang 
yang kaum muslimin selamat dari ucapan dan perbuatannya: dan 
mukmin adalah orang yang orang lain aman dari kejahatannya. 
, 


Ungkapan al-Harits al-Muhasibi tersebut adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah r.a. dari Rasulullah s.a.w. 

Sementara redaksi hadis menurut riwayat imam Ahmad, Nasai, Tirmidzi, 
Hakim dalam al Mustadrak, dan Ibnu Hibban sebagai berikut: 

"Orang muslim adalan orang yang muslim lainnya selamat dari lisan don 
langannya. Sedangkan orang mukmin adalah orang yang darah dan harla orang 
lain aman darinya." 

Penjelasan terscbut ada dalam al-fami" as-shaghir. Sementara al-Munawi" 
yang Mmengumentari kitab tersebut mengatakan, "Dalam riwayat Hakim ter- 
dapat tambahan redaksi: "Mujahid adalah orang yang berjuang keras untuk taat 
kepada Allah, dan muhajir adalah orang yang meninggalkan kesalahan dan dosa.” 

Redaksi yang sering ditemukan dalam beberapa naskah berbunyi: "Man 
sadiama omndis Gulelah KOPI PNAS YAUNLG Org lain selamut). Redaksi lainnya berbunyi: 
"Man Salima al-Muslinim tadalah orang yang mustim tarnnya selamat). 

Saya membenarkan bahwa redaksi-redaksi tersebut senada dengan 
hadis yang disebutkan ini, tanpa ada perbedaan dari segi makna dan 
maksudnya. Kebenaran lersebul dibuklikan oleh kelengkapan bunyi redaksi 
hadis itu sendiri, yaitu: “Wo al-Mukantit Man Aminahu an-nas torang mukmin 
adalah orang vang orange lain merasa aman), sedangkan Rasulullah s.a.w. tidak 
mengatakan, “Orang mukrun adalah orang yang darah dan harta orang lain 
aman darinya.” arm 


" Diriwayatkan Bukhari dan Muslim dalam kedua Sahihnya dari hadis Umar (br Khaththab 
r.a, Kata innami terputus dari naskah asli dalam kalimat kedua, seperti diputus dari dua kalimat 
dalam naskah Maroko. 

1" AkMunawi, haid ad, vol, 6, hlm 270, 
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6 6 An Bakar as-Shiddig r.a. berkata, “Bertakwalah pada Allah 
dengan menaati-Nya dan taatilah Allah dengan bertakwa 
pada-Nya. Cegahlah tanganmu dari menumbahkan darah kaum 
muslim: dan perutmu dari memakan harta mereka, dan lisanmu 
dari menyinggung perasaan mereka." 


Introspeksilah dirimu dalam setiap lintasan pikiran. 


7) 


Pembagian Lintasan Pikiran 
Syaikh Abu Thalib al-Makki (Of al-Gulib, vol. 1, hlm. 126) mengalakan, 

"Kata 'Imtasan pikiran" digunakan untuk mengungkapkan: 

» Amal baik yang tebersit dalam hati: ini disebut ilham. 

e Amal buruk yang tebersit dalam hati, ini disebut bisikan jahat. 

e Hal-hal menakutkan yang tebersit dalam hati, ini disebut kecemasan. 

»  Monilai baik sesuatu dan menghendakinya terwujud, ini disebut 
niat. 

e Merencanakan segala perbuatan yang diperbolehkan dan antusias 
terhadapnya, ini disebut angan-angan dan cita-cita. 

s Mengingat akhirat, janji, dan ancaman, ini disebut renungan. 

e Melihat hal-hal gaib dengan mala kevakinan, Ini disebul kesaksian. 

e Perbincangan dengan diri sendiri tentang hidup dan keadaannya, ini 
disebut kegalauan, 


e  Dorungan hawa nafsu dan syahwat, ini disebut pikiran kotor. 


Pendapat Ibnul Oayyim Tentang Lintasan Pikiran 

Ada pendapat yang sangat cermat dan berharga dari Ibnul Oayyim 
tentang lintasan-lintasan pikiran, betapa indah dan benar pendapatnya! 
Sebab ita, Anda harus merenungkan, memahamy, dan menjaganya titik 
diri Anda sendiri. Saya kutip —selengkapnya —untuk Anda dengan harapan 


Risalah 
al Alaszarsyidin 
Pa Pia ea Bb ki 


Saya 
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agar Anda dapat merenunginya karena ia mengandung manfaat untuk 
agama dan duniamu. Berikut mi uraian Ibnul Gayyim: 


Terapi Mengatasi Lintasan Pikiran yang Buruk 


Tolaklah lintasan pikiran karena jika tidak Anda lakukan maka ia 
akan menjadi keinginan. Dan perangilah keinginan itu karena jika tidak 
Anda lakukan maka ia akan menjadi tekad atau ambisi, Apabila Anda 
tidak mau menolak tekad atau ambisi itu maka ia akan menjadi perbuatan. 
Apabila Anda tidak menjauhi perbuatan itu dengan cara melakukan hal 
yang berlawanan dengannya maka ia akan menjadi kebiasaan, Jika sudah 
demikian, sulitlah bayimu beralih dari kebiasaan itu. 

Ketahuilah bahwa prinsip seluruh pengetahuan yang bersifat ixktryiri 
(kemandirian) adalah lintasan pikiran dan pemikiran. Kecenderungan dan 
pemikiran melahirkan konsep. Dari konsep timbul keinginan. Dari keinginan 
membuahkan aksi (perbuatan), Bila itu terus dilakukan maka akan menjadi 
kebiasaan. Karena itu, baik dan buruknya dampak itu semua tergantung 
pada kebaikan kecenderungan dan pemikiran itu sendiri. 

Ketahuilah bahwa kecenderungan dan bisikan menyebahkan berpikir. 
Dari berpikir muncul perenungan, Dari perenungan timbul keinginan, Dari 
keinginan melahirkan pelaksanaan, Setelah menguat maka akan menjadi 
kebiasaan. Karenanya, melepaskan dari dasarnya lebih mudah ketimbang 
memutusnya yang sebelumnya kuat dan kokoh. 

Perlu diketahui bahwa seseorang tidak diberikan kemampuan 
mematikan lintasan pikiran ataupun kekuatan menghalaunya. Lintasan 
pikiran akan menyerang jiwa. Berbekal kekuatan iman dan pikiran akhir- 
nya dapat membantu menerima lintasan pikiran tersebut dengan baik 
sehingga menjadi sebuah kepuasan dan ketenangan bayi dirinya, juga 
membantu mengusir lintasan pikiran yang buruk, sekaligus membend 
dan menjauhinya. 

Allah s.w.t menciptakan jiwa seperti mesin penggiling yang selalu ber- 
pular Jan lidak pernah berhenti, harus ada benda yang masuk ke dalamnya 
untuk dihancurkan. Apabila biji dimasukkan ke dalamnya maka mesin 
tersebut akan menghancurkannya, Begitu juga bila yang dimasukkan adalah 
tanah atau batu kerikil maka mesin itu juga akan menghancurkannya. 


Akibat Mcnuruti Nafsu Jahat 


Pikiran dan kecenderungan yang merasuk ke dalam jiwa sepert byji 
yang dimasukkan ke dalam mesin penggiling. Mesin itu tidak akan pernah 
kosong, bahkan harus ada sesuatu yang mengisinya, Karena itu, ada yang 
menggiling biji-bijian ke dalam mesin Itu lalu menjadi tepung sehingga 
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bisa dimikmat oleh dirinya dan orang lain. Kebanyakan yang mereka giling 
adalah pasir, kerikil, jerami dan sebagainya. Karenanya, bila adonan dan 


roli selesai digiling maka hasilnya akan terlihat. 
Demikianlah uraian Syaikh Imam Ibnul Oayyim." 


Rasyid Ridha mengatakan, “Barangsiapa menuruti nafsu jahatnya 
niscaya ia terjerumus ke dalam kubangan kehinaan dan kenistaan. Bisa 
jadi ia akan menghalalkan segala kemaksiatan yang bagian dari kekafiran, 
seperti orang yang suka melihat wanita cantik dengan nafsu. Sehingga, 
pandangannya menimbulkan rasa ingin menggoda, dari menggoda timbul 
rasa ingin bercengkerama, dari bercengkerama timbul rasa ingin bermain- 
main, dari bermain-main timbul rasa ingin melakukan yang tidak senonoh." 
Seorang penyair Arab berkata, 


Saat wanita melihatku, ia lalu mengedipkan mata dan menghampiri 


Mengajakku bercengkerama, yang menjadi pintu perzinaan 


Dikutip dari Tafsir al-Manir, vol. 9, hlm. 457 ketika menafsirkan surah 
al-N'raf, 


“Sesunggulnya orang-orang yang bertakwa bila mereka dilimpa was-was 
dari setan, mereka ingat kepada Allah maka ketika itu juga mereka melihat 
kesalahan -kesalahannya.” (OS. Al-A'raf: 201) xx 


"Ibnul Gayyim, aHawa id, hlm, 31, 122-174 (terbitan Mesir tahun 1344), 


Risalah 


al Mus. arsyidin 
S9 2 
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6 4 (Rasakan pengawasan Allah sat. di seluruh relung jiwa. Umar 
rd. berkata, “"Hitmnglah diri kalian sebelum kalian dihitung 
Timbanglah diri kalian sebelum kalian daimbang. Bersiaplah untuk 
penampakan amal akbar ketika tidak ada satu pun amal kalian yang 


tersembunyi. 
7 


Imam Tirmidzi? mengomentari pernyataan Umar tentang tanda-tanda 
Kiamat, “Introspeksi diri kalian sebelum kalian diintrospeksi, persiapkanlah 
untuk penampakkan amal yang lebih besar. Vada | lari Kiamat, penghitungan 
akan diperingan kepada orang yang introspeksi dirinya sendiri ketika di 
dunia.” 

Lebih lanjut, dia mengatakan, “Diriwayatkan dari Maimun ibn Mihran, 
dia berkata, "Seseorang lidak akan bertakwa sebelum dia mau mengin- 
trospeksi dirinya sendiri, seperti dia menanyai kawannya tentang dari mana 
makanan dan minumannya." 


Karakter Mukmin Menurut Al-Hasan Al-Bashri 
Al-Hasan al-Bashri menguraikan: 


Orang mukmin adalah orang yang bisa mengatur dirinya sendiri: dia 
mengevaluasi diri karena Allah Azza wa Jalla. Pada Hari Kiamat, hisab 
akan terasa ringan bagi orang-orang vang sudah mengevaluasi dirinya 
di dunia. Seballknya, hisab akan terasa berat bagi orang-orang yang lidak 
mengevaluasi diri. 

Urang mukmin adalah arang yang secara tiba-tiba melihat sesuatu yang 
dia sukai, lalu dia berkata, “Demi Allah, aku benar-benar menginginkanmu: 
engkau betul-betul kubutuhkan: letapi, demi Allah, aku tidak akan 
menghubungkan diri dengarru (maksudnya: aku tidak mau meraihmu 
karena aku meragukan kehalalanmu): betapa jauhnya jarak antara aku 
dan engkau.” 


2 Tirmidzi, Sunan a-linmida, vol. 9, him 282, 
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Orang mukmin adalah orang yang jika terlanjur melakukan hal yang 
sebetulnya tidak dia Inginkan maka dia menginstrospeksi dirinya sambil 
berkata, "Aku tidak menghendaki ini. Apa gunanya ja bagiku? Demi Allah, 
aku tidak punya alasan. Demi Allah, aku tidak akan mengulanginya lagi 
untuk selamanya, insya Allah.” 

rang mukmin itu bek tawanan di dunia yang berusaha memerdekakan 
dirinya dari perbudakan, Dia tidak akan merasa aman sebelum menjumpai 
Allah Azza wa Jalla, Dia tahu dia akan dikenai sanksi perihal pendengaran, 
penglihatan, lidahnya, dan seluruh anggota badannya. 


Demikianlah uraian al-Hasan a-jashri $ 


Para Syaikh Mengevaluasi Diri Sebelum Tidur 
Al-Munawi" mengatakan, “Syaikh Ibnu Arabi bercerita: 


Guru-guru kami selalu mengevaluasi diri dengan cara mencalal seliap 
ucapan dan perbuatan mereka. Selepas Isya, mereka mengevaluasi diri 
lagi dengan membuka buku catatan mereka dan mencermati ucapan dan 
perbuatan yang tercantum di dalamnya dengan teliti. 

Mereka pun menanggapinya salu per salu sesuai dengan jenisnya. Jika 
itu mengharuskan permohonan ampunan maka mereka beristigtar, Jika 
mengharuskan tobat maka mereka bertobat: jika mengharuskan syukur 
maka mercka bersyukur. Baru setelah itu mercka tidur, 

Maka kami melakukan lebih dari itu dengan menambahkan lintasan- 
lintasan pikiran dalam buku catatan kari. Segala hal yang dibicarakan dan 
diidamkan oleh jiwa kami catat untuk kemudian kami evaluasi. 


Demikianlah cerita Ibnu Arabi yang dinukil oleh al-Munawi." az 


11 Seperti dikutip dalam alH'yah, karangan Abu Mu'aim (vol. 2, hla 1574 dan ahfiidayah wa 
an-MV!hayah, karangan (onu Kasir ival, 9, hlm. 272). 

4 A-lMunawi menyatakan dalam Tali al Gadir (vol. 5, him. 67). 

13 AkMunawi mengatakan dalam faidn aktCJadIr (vol. 5, him. 67) 
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6 4 “7 asa terhadap Allah dalam agamamu, berharaplah kepada- 


Nya dalam setiap urusammu: dan bersaharlah atas penderitaan 


L, 


yang menmmpamu. 


Allah Dekat dengan Orang yang Berdoa Secara Diam- 
diam 

Adalah Allah yang Anda ajak berbisik di waktu yang Anda inginkan, 
yang Anda mohon dalarn munajat kepada-Nya kapan saja Anda mau. 
Anda bisa membeberkan rahasia kepada-Nya tanpa khawatr diketahui 
orang lain. 

Dengan kebijaksaan dan kelembutan-Nya, Dia akan memperkenankan 
doamu kapan saja Dia mau. Dialah Yang Maha Bijaksana, Maha Men- 
dengar, Maha Melihat, dan Mahakuasa atas sepala sesuatu, Yang selalu 
mungutamakanmu dan bersikap pemurah kepadamu tanpa batas waktu, 
atau perantara, ataupun penentuan tempat. Dia berfirman, 


“Berdoalah kepada-Ku, uscaya akan Kuperkenankan bagimu.” (OS. Al- 
Bagarah: 60) 


Pintu-Nya selalu terbuka, tanpa pengawal ataupun penjaga pintu. 
Dialah yang menjadi harapan dalam semua urusan. 

Seandainya Anda berharap kepada-Nya dalam hati pun, niscaya Dia 
memperkenankannya juga. Tiada Tuhan selain Dia maka jangan berharap 


selain kepada-Nya. 


Semakin Besar Kesulitan, Semakin Dekat Jalan Ke- 
luarnya 

Jangan pernah mengira bahwa kesulitan tidak akan berakhir karena 
segala sesuatu pasti ada ajalnya. Ketahuilah bahwa jalan keluar muncul dari 
hati yang sedang sesak dirundung kesulitan. Dasar pernyataan ini banyak 


sekali, salah satunya adalah firman Allah s.w.t: 
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“Dan beritakantah berita gembira kepada orang-orang yang bersabar.” (OS. 
Al-Bagarah: 155) 


Allah s.w.t. tidak menggunakan kalimat: “Dan hiburlah orang-orang 
yang bersabar,” melainkan menggunakan redaksi: “Dan beritakanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang bersabar.” Ini menunjukkan bahwa orang 
yang bersabar pasti akan menerima kegembiraaan berupa kemudahan, atau 
pahala, atau pertolongan, ataupun kemudahan. 


Kisah Keluarnya Seorang Budak Wanita Kulit Hitam dari 
Kesulitan 
Bukti lain yang mendukung alasan ini adalah kisah yang diriwayatkan 


oleh Bukhari dari Aisyah r.a: 


Ada seorang mantan budak wanita kulit hitam milik sebuah perkam- 
pungan Arab. 

Ketika masih menjadi budak mercka, ada seorang bocah perempuan 
mengenakan kerudung berwarna merah berhiaskan mutiara. Lantas bocah 
perempuan itu melepaskannya dan menaruhnya sembarangan. 

Tiba-tiba seekor burung melintas. Mungkin dikira daging, kerudung 
itu pun disambarnya. 

Budak wanita itu bercerita, “Orang-orang mencari-cari kerudung itu, 
namun tidak kunjung menemukannya. Akhirnya mereka menuduhku, lalu 
menggeledahku, sampai-sampai mereka memeriksa bagian kemaluan- 
kan." 

Budak itu melanjutkan, “Demi Allah, ketika aku masih berada dalam 
kesulitan itu, tiba-tiba burung itu melintas lalu menjatuhkan kerudung ter- 
sebut di tengah-tengah mereka. Aku pun langsung berseru, 'Nah, itukah 
yang kalian tuduhkan kepadaku? Aku tidak bersalah. Itulah yang kalian 
cari-cari!” 

Setelah dimerdekakan, budak itu menemui Rasulullah s.a,w, dan 
menyatakan diri masuk Islam. Budak itu mendirikan tenda di dalam masjid 
dan tinggal di sana. Dia sering berbicara di sisiku. Setiap kali hendak duduk, 
pastilah dia mengucapkan syair. 


Peristiwa kerudung itu salah satu keajaiban Tuhan kami 


ketahilah, Dia selanmtkanku dari negeri kafir 


isalah 
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Aku pun bertanya, “Kenapa setiap kali engkau duduk bersamaku, 


pastilah engkau melantunkan syair itu?" 


Kemudian budak itu menceritakan kisahnya.” az 


& Kisah tesebut diriwayatkan oleh Bukhari dalam Kiib ash-thaAh (bab Maman akar ah 
Gd arpa, vol 1, hlm. 333): dan dalam kitab al Manigio af Arshaar Ibab Ayyam afahilyyah, vol, 
7, him. 1431. 
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6 4 AH li ra. berkata, “Takutlah hanya terhadap dosamu: berharaplah 

hanya kepada Tuhanmu. Janganlah malu bertanya agar menjadi 

tahu, Dan janganlah orang yang ditanya malu menjawab, 'Saya tidak 
tethu," jika memang jawabannya tidak dia ketahui." 


Yan —ii 


Betapa agungnya pengarahan dari Ali r.a. ini dan begitu indahnya bila 
diamalkan. 

Konon, seorang ahli fikih sekaligus ahli hadis yang sangat alm bernama 
Ahmad ibn Abi Ghalib ibn Thullayah al-Baghdadi (wafat 548 H) diminta 
oleh orang-orang untuk berdoa karena dia dikenal sebagai orang salch. 

Seorang lelaki datang dan berkata kepadanya, “Mintalah si polan untuk 
memberiku ini dan itu.” 

At-Thallayah menjawab, "Saudaraku, mari kita mendirikan shalat dua 
rakaat saja dan berdoa kepada Allah s.w.t karena tidak akan kubiarkan 
pintu terbuka dan malah kucari pintu yang tertutup." 

Oleh karena itu, jangan biarkan pintu terbuka dan Anda malah mencari 
pintu yang tertutup, Setelah itu, dirikanlah shalat dua rakaat dan berdoalah 
kepada Allah s.w.L karena Dia sangat dekat, Mahia Mengabulkan, dan 
Mahabijaksana lagi Maha Mengetahui. 


Raja yang Membutuhkan Allah 
Ibnul Jauzi mengatakan, “Abdurraluman ibn Ibrahim al-Filui ber- 


cerita 


Seorang lelaki rmenemui senrang raja karena membutuhkan sesuatu. 
Ketika ditemui, raja itu sedang bersujud kupada Allah Azza wa Jalla, Me- 
lihat itu, lelaki tersebut bergumam, “Kalau raja saja masih membutuhkan 
orang lain, bagaimana bisa aku justru membutuhkan raja? Kenapa tidak 
kuungkapkan saja keinginanku ini kepada Dia Yang tidak akan men- 


su Dikutip dari Mandi ani Ahmed, karangan Ibnu! Jauzi (hlm. 64017 dan Dead Thatarrpi! 
ak tandbilah karangan Ibnu Rajab (vol, 1, hlm. 224). 


tisalah 
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campuradukkan dan menunda-nunda suatu keinginan orang yang meminta 
kepada-Nya?" 


Ternyala gumaman lelaki ilu terdengar oleh raja. Saal mencdongakkan 
kepalanya, sang raja berkata, “Mintalah kepadaku hai pemuda, pasti akan 
kuberikan.” 

Kaja itu lalu berkata kepada prajurit, “Berikanlah uang sepuluh ribu 
kepadanya.” 

Kemudian sang raja berkata lagi, “Sebenarnya yang memberimu itu 
adalah Dia yang tadi aku berdosa kepada-Nya dalam sujud: dan Dialah 
yang tadi kaurujuk dalam gumamanmu.” 


Demikianlah kisahnya.” 


0 Jonul jauzi, aHLugat F1 Ekakah asi -Sshalihin, kisah ke-50,, 


Al Harits a-Muhasibi — 43 


Dipindai dengan CamScanner 


C 6 #pdudtah ibn Umar r.a. berkata, “Ilmu ada tiga: al-Jur' an, 
as-Sunnah, dan yang tidak kuketahui.”? 
y 


GY- 33 


Jawaban Ulama: “Saya Tidak Tahu,” adalah Kemuliaan 
baginya 


Dalam syarahnya, al-Munawi mengulas: 


Dari ucapan (Abdullah Ibn Umar r.a.) Ini bisa dikelahui bahwa apabila 
seorang ulama ditanya tentang sesuatu yang tidak dia ketahui maka dia 
harus menjawab, "Saya tidak tahu," atau "Saya belum mencmukan jawaban- 
nya,” atau “Allah yang lebih tahu" (Allahu a'lam). 

Pernyataan: “Saya lidak tahu,” tidak akan merendahkan kedudukan 
orang vang ditanya, tidak seperti asumsi orang-orang bodoh. Sebab, orang 
yang benar-benar pintar tidak akan dibodohi oleh ketidaktahuannya tentang 
suatu pertanyaan, Bahkan, itu justru menunjukkan kedudukannya yang 
Ling, kekualan agamanya, kelakwaannya pada Tuhannya, kesucian Iralinya, 
kesempurnaan makrifatnya, dan ketulusan niatnya. 

Yang memalukan adalah orang yang agamanya lemah dan penge 
tahuannya kurang namun takut harga dirinya jatuh di depan orang lain, 
dia justru lidak lakut bila dirinya jatuh menurul pandangan Allah Sikap 
tersebut adalah suatu kebodohan dan bukti kedangkalan agamanya. 

Sebab itu, pernyataan: “Saya tidak tahu,” berasal dari empat ulama 
besar dan empat khalifah, Bahkan dari Kasulullah s,a.w. sendiri serta ma- 
laikat Jibril as, seperti dalam hadis: "Sebair-baik tempat adolah masjid." 


Demikianlah ulasan al-Munawi. Kemudian dia mengutip pendapat 
para sahabat dan lainnya tentang hal imi. 


2 Dinwayatkan oleh Daraguthnl dalam Ghari V5 Melug a-Khathib al-Baghdadi dalam Asmi ' 
Aam Rawa Yati Malih: Abu Dawud pada awal Kitab ak fara ada (wol, 3, Ilon. 164): dlam Ilir Majali 
dalam pengantar Sunannya (bab ke-3, hlm. 21) dengan sanad yang lemah dari hadis Abdullah ibn 
Amr secara murfi” kepada Rasulullah saw. dencan perbedaan redskksi, Ibnu Hajar mengatakan, 
"Hadis maugvi, sanadnya hasan," Dikutip oleh a-Munawi dalam Fadh at Oadir ba Syarh al Jamu 
as kiadhir karangan as-Suyuthi (vol, 4, hlm, 397-383), 


P3 Risalah 
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Abu Hasan al-Mawardi” mengatakan, "Apabila seseorang tidak tahu 
maka janganlah dia gengsi untuk mengatakan tidak tahu. Apabila dia tidak 
gengsi menyatakan ketidaktahuannya kepada urang lain maka jangan pula 
dia gengsi mengatakan, Saya belum mengetahui apa yang sudah Anda 
ketahui."'3! 


Pernyataan “Saya Tidak Tahu" adalah Setengah dari 
Ilmu 

Mengomwntari pernyataan asy-Sya'bi: “Saya tidak tahu udalah setengah 
mu," al-Ghazali berkata: 


Narangsiapa diam (tidak menjawab) karena Allah perihal apa yang tidak 
dia ketahui maka pahala baginya tidak lebih sedikit daripada orang yang 
menjawabnya. Sebab, mengakui ketidaktahuan itu lebih berat bagi jiwa. 

Abu Thalib al-Makki mengatakan dalam OS el Oulib mengatakan, 
“Karena kebaikan orang yang diam karena Allah adalah sikap tara", se- 
mentara kebaikan orang yang menjawab karena Allah berdasarkan ilmu 
adalah sikap dermawan.” 


Demikianlah komentar a-Ghazali'?. 


Jika Anda Menjawab, “Saya Tidak Tahu,” maka Orang Lain 
pun akan Mengajari Anda sampai Anda Tahu 

Ibnu Abdil Barr? meriwayatkan bahwa seorang ulama mengatakan, 
“Belajarlah riengucapkan "Saya tiduk tahu," dan jangan belajar mengucapkan 
“Saya tahu,” karena apabila Anda mengucapkan, "Saya tidak tahu," niscaya 
orang-orang akan mengajarkanmu sampai Anda tahu. Namun apabila 
Anda mengucapkan, "Saya tahu," niscaya orang-orang akan bertanya ke- 
padamu sarnpai Anda tidak tahu," Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnul 
Oayyim. 

Diriwayatkan oleh Abu Khaitsamah” dari Abdullah ibn Mas'ud r.a., 
ia berkata, "Sebagian dari ilmu adalah mengucapkan Alidhu a'lam (Allah 
yang lebih tahu) bagi yang lidak lahu.” 


50 Abu Hasan a-Mawardi, Adab ad-Denya wa ad On, hlm. 02. 

3 Dikutip dari Syari aktlya ", karangan ac Zabidi (wol, 1, Idi 394). 
2 AkGhazali, abihya", vol. 1, hlm. 69, 

3 Ibnu Abdil Barr, fami' Bayan akn wa Fadhiihi, vol. 2, hlm. 55. 

4 Ibnul Gayyim, Phim al Mudi, vol, 4, hlm. 218. 

3 Diriwayatkan oleh Abu Khaisamah dalam Kidb alm (hlm. 120), 
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Ibrahim an-Nakha'i bertanya kepada Amir asy-Sya'bi— imam yang ber- 
pengetahuan luas pada masa tabi'in—tentang sesuatu. Lalu Amir menjawab, 
"Saya tidak tahu.” An-Nakha'i pun berkomentar, “Demi Allah, inilah yang 
disebut orang berilmu, kebika ditanya tentang sesuatu yang jawabannya 
tidak dia ketahui, dia menjawab, 'Saya tidak tahu." x25 


Risalah 
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C ( Ketahuilah bahwa sabar adalah bagian dari iman, layaknya 
kedudukan kepala baci tubuh?" Jika kepala terpenggal maka 
seluruh raga tiada berani. 


Jika engkau mendengar ucapan yang menyinggung harga. dirimu 
maka maafkan dan biarkanlah, karena itu termasuk hal-hal yang 
diutamakan. 


Umar ibn Khaththab ra. berkata, “Orang yang takut terhadap Allah 
niscerya tidak melampiaskan amerahnya. Orang yang bertakawa pada- 
Nya niscaya tidak berbuat semaunya. Seandainya bukan karena Hari 
Kiamat, tentulah hari ini tidak seperti yang kalian lihat sekarang.” 


Jagalah tujuanmu, sibuklah memperbaiki dirimu sendiri ketimbang 
mengurusi aib orang lain. 


Iyas dan Orang yang Menggunjing Saudara 
Seagamanya 


Sufyan ibn Husain al-Wasithi bercerita: 


Ketika aku menggunjingkan keburukan seseorang di dekat Iyas ibn 
Muawiyah al-Muani, hakim Bahsrah (seorang tabi'in yang kepintarannya 
tiada bertara), dia lantas menatap wajahku dan bertanya, “Pernahkah 
engkau berperang melawan bangsa Romawi?" 

“Tidak pernah," jawabku. 

Iyas bertanya lagi, “Kalau bangsa India atau Turki, pernah?” 

“Tidak pernah,” jawabku lagi. 


3 Diriwayatkan Acd-dailarui Jalan Mersrutel ahFaruaas dari hadis Anas, dari Rasulullah sara. 
dengan redaks:, "ash-Shabr min..(Sabar bagian dari)...." Hadis ini adalah hadis daif. Diriwayatkan 
secara magif oleh al-Baihag' dalam Syu'ah alimin dari ucapan All, seperi dalam ajar" ash 
Shag!ir yang disyarahi (diperjelas) oleh ahMunawi, vol, 4, h'm. 234, kelen gkapan dari ucapan Ali. 
"Apabila kepala tidak ada maka jasad akan mati.” 
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Dia pun berkata, “Kalau bangsa Romawi, India, dan Turki selamat 
darimu, kenapa saudaramu yang sama-sama muslim tidak hisa selamat 
darimu?" 

Sejak saat Itu, aku tidak lagi-lagi membuka aib atau membicarakan 
keburukan orang lain. 


Demikianlah ceritanya." 


Cara Ibnu Wahab Membuang Sifat Ghibah dengan 
Bersedekah 

Dijelaskan tentang Imam Ibnu Wahab" (wafal tahun 197 H), yakni 
Abdullah ibn Wahab al-Ourasyi al-Mishri: seorang ulama ahli hadis, ahli 
fikih, saleh dan zuhud: hidup semasa dengan Imam Malik, al-Laits, ats- 
Tsauri dan sebagainya. 

Dalam kitab tersebut dicantumkan bahwa Ibnu Wahab berkata, "Selap 
kali aku menggunjing orang lain, aku berpuasa satu hari, namun hal iku 
terasa ringan bagiku. Kemudian setiap kali aku menggunjing orang lain, 
aku pun bersedekah satu dirham: hal itu terasa berat bagiku. Akhirnya, aku 
bisa membuang sifat ghibah dari diriku.” xx 


? Dikutip oleh Ibnu Katsir dalam aLgidiyah wa an-Vihayah tentang biografi Iyas Ivol. 9, 


hlm. 336). | ANA" 
2 Dijelaskan dalam Jariib akMadirik, karangan aHJadI:f Iyadh (vol. 3, Im, 210,, 
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6 6 Haa yang mengatakan, “Orang akan merasa malu jika ra- 

hasia aib dirinya diketahui orang lain: atau marah jika orang 

lain membuka aibnya, atau menyakiti kawan dekatnya, atau meng- 
ucapkan kata-kata yang tidak perlu tentang orang lain,” 


Pergunakanlah akalmu hanya karena Allah, tanpa semata-mata 
mengandalkan akal, dan mintalah pertolongan kepada-Nya sesuai 


kebacuhan. 
9 


Gd 


Maksudnya, jangan mengandalkan akalmu semata karena akal memiliki 
batas dan ketika sampai pada batas itu, akal tidak akan bisa diandalkan, 

Anda harus menyerahkan segala pengaturan akal kepada Allah s.w.t. 
di samping berusaha sesuai perintah-Nya. Anda juga harus memercayakan 
urusan kepada-Nya tentang hasil yang ditakdirkan bagimu, apakah Anda 
akan diberi alaukah tidak. Sebab, Dia lebih menyayangimu daripada dirimu 
sendiri, dan Dia lebih mengetahui darimu tentang apa yang bermanfaat 
bagimu dan apa yang merugikanmu. Simaklah firman Allah s.w.t. yang 
terulang sebanyak lima kali: 


"Allah mengetahui sedang kamu tidak mengetahui.” (OS. Al- 
Bagarah: 216) ta 
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6 6 Ai ra, berkata, "Wahai anak Adam! Jangan senang karena 
kaya, jangan putus asa karena miskin, jangan bersedih karena 
tertimpa bencana, dan jangan gembira karena ludup makmur karena 
emas akem diuji dengan api, sementara orang saleh aken dicoba 
dengan musibah." 


Umar ra. berkata, “Aku tidak peduli keadaan apa yang kualami, 
upakah keadaan yang kusenangi atenkah yang kubenci karena aku 
tidak tahu kebaikan ada di keadaan yang kusenangi atau di keadaan 


») 


yup kubenci. 


bi 


Ujian Bisa Berbentuk Kesenangan dan Kesusahan 


Maksud ungkapan Ali r.a: “emas akan diuji dengan api,” adalah emas 
akan diuji apakah ia murni ataukah lidak. Pengarang al-amis, al-Fairuz 


Abadi", menguraikan: 


Kadangkala Allah s.w.L memberikan kesenangan kepada hamba-Nya 
apar dia bersyukur dan lerkadang Dia menimpakan kesusahan padanya 
agar dia bersabar, Jadi, baik pemberlan maupun kesusahan adalah bentuk 
ujian. Kalau itu ujian, dia dituntut untuk bersabar, dan kalau itu pemberian 
dia dituntut untuk bersyukur. 

Bersabar ilu lebih mudah daripada bersyukur. Sebab ilu pemberian 
merupakan bentuk ujian yang paling berat. Karena itulah Umar r.a. berkata, 
“Ketika kami diuji dengan kesusahan kamu bisa sabar. Namun saat kami 
diuji dengan kesenangan kami tidak bisa bersabar.” 

Sementara Ali r.a. mengatakan, “Darangsiapa dimudahkan dalam 
urusan dunianya, lalu dia tidak sadar bahwa dia sedang ditipu berarti dia 
dikhianati olch akalnya. Allah s.w.t. berfirman: 


Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. Dan 
hanya kepada Kamilan kamu dikerihalikan. (OS. Al-Anbiya' 35) " 


3 Dinwayatkan olch Imam Ahmad dalam aoi wa Marilah ar Kal (vol. 1, hlm. 1491. 
"? Akkairuz Abadi, Hesha  Uzaw'i ablaryg IN Lathd if aKkitab aa Are (vol, 2, him. 2745, 
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Delapan Kondisi yang Dialami Seluruh Manusia 

Ketahuilah bahwa setiap seorang tidak akan selalu mengalami satu 
kondisi saja dalam hidupnya, melainkan akan mengalami aneka kandisi 
yang selalu berubah dari satu ke yang lainnya, 

Ada delapan kondisi yang pasfi dia lalui, sebagaimana diungkapkan 
oleh pujangga: 


Delapan keadaan pastilah "kan dialami setiap orang 


temu pusaly sulit mudany sehat sakit, sedih senang 


Orang yang bermata hati mengatakan, “kondisi yang terus stabil ter- 
masuk hal yang mustahil” 

Diriwayatkan oleh Abu Umamah r.a, dia berkata, Rasulullah s.a.w, 
bersabda: 


Allah pasti akan menguji kalian dengan ujian —meskipun Dia Maha Me- 
ngetahui tentang kalian —seperti kalian menguji emas dengan api. 

Di antara kalian ada yang keluar (dari api itu) seperti emas murni: itulah 
orang yang Allah selamatkan dari keburukan, 

Dr antara kalian ada yang keluar seperti emas yang kualitasnya dibawah emas 
murti: Itulah orang yang masih ada keraguan. 

Di antara kalian ada yang keluar seperti emas gosong, itulair orang yang di- 
kalahkan oleh ujian." 


Sokongan bagi Manusia yang Diciptakan untuk Masuk 
Surga dan yang Masuk Neraka 

Ibnul Oayyim" mengatakan, “Orang yang diciptakan Allah untuk 
masuk surga, sokongan yang diberikan kepadanya berupa hal-hal yang 
tidak disuka. Sedangkan orang yang diciptakan Allah untuk masuk neraka, 
sokongan yang diberikan kepadanya berupa syahwat." 


" Dinwayatkan oleh Hakim dalam a-Mustadrak (vol 4, hlm. 314): dia mengatakan, “Sanad 
hadis ini sahih, tetapi Bukhari dan Muslim tidak merilsnya (takhr).” Sementara adz-Drahahi mem- 
perlegas kesatihannya dongan mengatakan, "Hadis ni sahih,” 

": Ibnul Gayyim, ad awa id, hlm. 32. 
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Nikmat dan Sengsara adalah Tamu 

Abu Wafa' ibn Ugail, dalam el-Funin, mengatakan, “Nikmat adalah 
tamu, jamuannya adalah syukur, Sengsara adalah tamu, jamuannya adalah 
sabar. Sebab itu, berusahalah agar tamu itu pulang dalam keadaan ber- 
terima kasih atas jamuannya dan menyaksikan apa yang dia dengar dan 
dia lihat.” 


Kesulitan adalah Kenikmatan yang Berdampak Positif 
Syaikh Tagiyuddin Ibnu Taimiyah mengulas: 


Salah satu kenikmatan Allah yang sempurna bagi orang-orang mukmin 
adalah kesulitan dan bahaya yang mendorong mereka untuk berlindung 
dengan mengesakan Allah: berdoa kepada Nya dengan Ikhlas dan berharap 
kepada-Nya semata, bukan kepada selain-Nya, sehingga hati mereka hanya 
bergantung pada-Nya bukan pada selain-Nya. 

Hasil yang mereka dapatkan adalah tawakal, tobat, kelezatan iman yang 
dia rasakan, dan lepas dari syirik, yang semuanya merupakan kenikmatan 
yang lebih besar daripada sirnanya penyakit dan cekaman ketakutan, atau 
kelaparan dan bahaya. 

Buah yang diperuleh orang yang menyesakan dan ikhlas taat pada 
Allah s.w.t. terlalu agung untuk diungkapkan dengan kata-kata. Setiap 
orang mukmin akan mendapatkan bagian darinya sesuai dengan kadar 
keimanannya, 


Musibah adalah Ujian untuk Mengujinya dan Memberi- 
nya Manfaat 


Syaikh Abdul Oadir al-Jailani memberi wejangan: 


Anakku, musibah tidak dalang untuk menghancurkanmu. Musibah 
datang hanya untuk menguji kesabaran dan keimananmu. 

Sebab, musibah itu ubupan” bagi seorang hamba: dia bisa keluar 
darinya scbagai cmas dan bisa pula keluar darinya sebagai sampah. Seperti 
ungkapan pujangga: 

Ketika di tuang, kami kira ia perak 


penempa besi tampekkan seriua kerak 


8 Ubupan adalah tungku api mida pandai besi untuk menghilangkan karat yang mencmpc| 
pada besi, 


Risalah 
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Ketahuilah, seandainya bukan karena musibah, pastilah rnanusia akan 
sembarangan, sewenang-wenang dan zalim. Maka Allah melindunginya 
dari semua ilu dengan musibah: sekallyus membersihkan kotoran yang 
masih melekat pada dirinya. 

Mahasuci Dia yang menyayangi melalui cobaan-Nya dan menguji 
melalui nikmat-Nya, seperti ungkapan seorang penyair: 

Sesekali Allah beri nikmat berupa musibah berat 


Allah pun kadang uji orang dengan aneka nikmal 


Ridanya Akal Menerima Takdir adalah Ibadah Paling 
Sempurna 
Abu Wafa' ibn Ugail menguraikan: 
Ketahuilah bahwa ridanya ukal pada segala perbuatan Allah adalah 


Ibadah yang paling sempurna, paling dahsyat dan paling berat. 


Allah s.w.t telah mewanti-wanti bahwa kita tidak akan mampu melihat 
kesudahan dari segala hal. Allah s.w.t berfirman, 


"Boleh jadi kamu membenci sesnatu, padahal ia amat baik bagirau, dan boleh jadi 
(pula) Kan menyukai sesuatu, padahal ia omat buruk bagimu: Allah menvetahui, 


sidang kamu tdak mengetahui,” OS, Al-Dagarah: 216)” agx 


8 Dikutip dan al Adih sy Syarivyah, karangan Ibnu Mulih al Hanbali 4vol, 2, hlm, 200 dan 
204). 
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4 4 NA nda hanya bisa mendapatkan apa yang Anda inginkan dengan 

menmegalkan apa yang Anda idamkan. Anda hanya bisa meraih 

apa yang Anda cita-citakan dengan bersabar menanggung apa yang 

tidak Anda sukai. Berupayalah sekuat tenaga untuk memelihara apa 
yang telah diwajibkan kepadamu. 


Relalah menerima apa yang Allah kehendaki bagimu. Ibnu Mas'ud 
ra. berkata, “Relalah menerima apa yang Allah bagikan kepadamu, 
niscaya Anda menjadi orang paling kaya, Jauhilah apa yang Allah 
harambem bavimu, niscerya Anda menjadi manusia paling wara" 
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Wera'" berarti sikap berhati-hahi agar tidak terjerumus ke dalam dosa. 


Barangsiapa Meninggalkan Hal yang Haram karena Allah 
Niscaya Dia Memberikan yang Halal Kepadanya 

Allah s.w.t telah menjadikan hal yang halal selalu mengandung ke- 
cukupan yang membuat pemiliknya tidak lagi membutuhkan yang haram. 
Betapa banyak orang yang menghindari hal yang haram karena takut ter- 
hadap Allah s.w.t lantas diberikan hal serupa yang halal dengan syariat: 
Nya, Jeda waktu antara menghindari yang haram dan mendapatkan yang 
halal hanyalah sepintas, sehari atau beberapa hari saja. 

Alangkah benarnya kata-kata Syaikh Ibnu Atha' illah al-Iskandari: “Maha 
Mulia Tuhan kita: harmba-Nya berinteraksi dengan-Nya secara tunai, lantas 


Dia menygyanjarnya secara mencicil." 


Kisah Menakjubkan tentang Meninggalkan yang Haram 
dan Mendapatkan yang Halal 

Berikut ini saya sajikan kisah yang menakjubkan agar Anda dapat mc- 
lihat cara Tuhan memberi kompensasi kepada manusia. Seorang sastrawan 


Risalah 
al Alasanyadin 
Mena P3 bi Penak 
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bernama Alauddin Ali ibn Abdillah al-Ghuzuli ad-Dimasygi" (wafat 815) 
menuturkan bahwa al-Amir Badruddin Yusuf al-Mahmandar putra al-Amir 
Saifuddin Abu Ma'li ibn Rimah, vang dikenal dengan panggilan Mahmandar 
Arab berkata, "Al-Amrir Syuja'uddin Muhammad as-Syarzi, penguasa kota 
Kairo di masa Kanuliyyah, tahun 630 H, bercerita: 


Suatu ketika, di salah satu ladang, aku bertemu dengan seorang lelaki. 
Dia menjamu kami dengan baik dan hormat. Lelaki itu berkulit hitam legam 
dan tua renta, sedangkan anak-anaknya berwajah tampan dan berkulit putih 
bersih. Kami bertanya: “Hai polan, mereka itu anakmu. kenapa mereka 
berkulit putih sedangkan engkau berkulit hitam?” 

Lelaki itu menjawab, “Ibu mercka orang Eropa. Aku mendapatkannya 
pada masa pemerintahan al-Malik an-NIshir Shalahuddin al-Ayyubi sebagai 
bagian pampasan perang Hiththin,” 

Kami bertanya lagi, “Bagaimana engkau bisa mendapatkannya sebagai 
bagianmu?” Dia menjawab, “Centanya unik." Aku berkata, “Tuaturkanlah 
cerita itu untuk kami." 


Lelaki itu pun bercerita: 


Aku adalah petani daun rarni di negeri ini. Aku menuainya dan me- 
nyiapkannya untuk dijual. Setelah dihitung, semuanya bernilai lima ratus 
dinar. Ada yang menyarankanku untuk membawa daun rami itu ke negeri 
Syam, Selelah kubawa ke negeri Syam, lernyata di sana tidak ada yang 
berani menawar lebih dari lima ratus dinar. Lalu ada yang memberi saran 
kepadaku, “Coba jual secara kredit, semoga dengan begitu ongkos per- 
jalananmu terganti." Aku pum menjual setengahnya secara kredit yang jatuh 
temponya cnam bulan, sementara setengahnya lagi kusimpan. Kemudian 
aku menyewa sebuah warung untuk menjual daun rami itu sampai waktu 
jatuh tempo enam bulan. 

Ketika aku berjualan daun rami, lewallah seorang wanita Eropa, istri 
salah seorang tentara kavaleri. Seperti wanita Eropa pada umumnya, dia 
berjalan-jalan di pasar tanpa kerudung. Dia pun membeli daun rami yang 
kujual, Melihat betapa cantiknya wanita itu, aku pun menjualnya dengan 
harga miring. 

Beberapa hari kemudian, wanita ilu kembali lagi untuk membeli dan 
aku pun menjualnya lebih murah daripada kali yang pertama. Beberapa 
kali din membeli dariku, dan akhirnya dia mengetahui bahwa aku suka 
padanya. 


23 algudelin Altibn Abdillah a-Ghuzuh ad Dimasygi, Maha! al Budilr fi Maria as Sunir, vol, 
|, him. 207, bab 20, karangan sastrawan bernama 
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Maka aku berkata kepada wanita tua yang sclalu mengiringi wanita 
Eropa itu, "Aku Jatuh cinta kepadanya. Bagaimana kalau engkau mengatur 
agar aku bisa berdusan dengannya?” 

Kemudian si wanila tua menyampaikan isi hatiku kepada wanita 
Eropa ibu. Si wanita Eropa berkata (kepada si wanita tua), “Mari kita pergi: 
aku, engkau dan dia.” 

Aku berkala kepada si wanita lua, “Apabila nyawaku melayang gara- 
gara berduaan dengannya, bagiku itu hal sepele,” Wanita tua itu men- 
ceritakan kepadaku pembicaraan yang terjadi antara mereka berdua, Lalu 
terjadilah kesepakatan di antara kami, yakni aku memberi 5U koin dinar 
resmi (kadar emasnya paling tepat) kepada wanila tua itu agar si wanila 
Eropa datang kepadaku. Aku pun menimbang 50 dinar dan kuserahkan 
kwpada si wanita tua, Lantas si wanita tua berkata, “Siapkan kediarmanmu 
untuk kami karena malam ini kami akan bermalam di kediamanmu.” 

Makanan, minuman, lampu dan manisan telah kupersiapkan di ke- 
diarmanku yang berada di pesisir pantai. Kala itu musim panas, sehingga 
aku menggelar permadani di lantai teras rumah. S1 wanita Eropa pun tiba 
dan kami makan dan minum berdua. Tatkala malam semakin larut, kami 
berbaring di permadani, beratapkan langit, bersinarkan rembulan, sementara 
bintang-gemintang memandangi lautan, 

Dalam hati, aku berkata, “Tidakkah engkau malu kepada Allah, 
padahal engkau di sini orang asing: beratapkan langit, beralaskan laut: 
namun engkau berani bermaksial lerhadap Allah bersama seorang wanila 
Nasrani? Pastinya, engkau akan menerima siksa neraka dan juga siksa dunia. 
Ya Allah, malam ini aku meminta-Mu menjadi saksi bahwa aku menjaga 
kechormatanku dari wanita Nasrani ini pada malam ini karena aku malu 


kerhadap-Mu dan takut terhadap hukuman-Mu.” 


Maka aku tidur nyenyak, membiarkan wanita Eropa Itu begitu saja, 
sampai pagi tiba. Menjelang Subuh, si wanita Eropa beranjak pergi dengan 
marah besar. 

Seperti biasa, pagi-pagi aku pergi ke warungku dan duduk (menunggu 
pembeli) di sana. Tiba-tiba si wanita Eropa datang bersama si wanita tua 
sambil marah-marah. Melihat wanita Eropa itu secantik rembulan, aku pun 
menyesal dan berkata dalam hati, “Memangnya siapa sih engkau, sampai- 
sampai membiarkan wanila secantik ini lepas darimu? Apakah engkau ini 
al-Junaid atau as-Sariyy as-Sagati (keduanya adalah tokoh tasawuf)?” 

Segera aku menyusul wanita tua ilu dan berkata kepadanya, “Kembali- 
lah." Dia menukas, “Dermru Kristus, aku tidak mau mempertemukanmu lam 
dengannya sebelum engkau memberiku 100 dinar." 

“Baiklah, kalau begitu," jawabku. 


Risalah 
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Aku pun masuk ke warung dan menimbang uang 100 dinar lalu 
kuberikan kepadanya. Kemudian malam ito juga si wanita Eropa datang ke 
kediamanku untuk kali yang kedua. Ternyata aku kembali berpikir seperti 
pikiranku pada kali yang pertama, sehingga aku menjaga kehormatanku 
darinya dan kubiarkan dia begitu saja (tidak kusentuh) hanya demi keridaan 
Allah. Maka si wanita Fropa pun pergi. 

Seperti biasa, aku pergi pagi-pagi ke warungku. Si wanita lua kembali 
mendatangiku antara heran dan marah. Si wanita tua berkata, "Demi 
Kristus, cngkau tidak akan main-main lagi jika engkau kupersyaratkan 
memberiku S0 dinar tuntuk kupertemukan dengan si wanita Eropa) atau 
erurkau akan mati menyesal (karena selamanya tidak pernah mendapatkan 
wanita it). 

Aku pun menuruti kemauannya. Saat itu juga, aku bertekad untuk 
menagih utang penjualan daun ramiku dcmi memperoleh SIX) dinar. 

Ketika aku sedang menagih utang, tiba-tiba suara pengumuman 
berkumandang, “Hai kaum muslimin, perdamaian antara kami dan kalian 
sudah berakhir. Kami memberi waktu bagi kaum muslimin yang ada di 
sini sampai hari Jumat untuk menyelesaikan urusan lalu dan pulang ke 
negeri Masing-Nnlasing. 

Pupuslah kesempatanku untuk bersama wanita ilu seiring dengan 
hancurnya perdamaian antara kaum Muslimin dan kaum Nasrani, padahal 
aku sudah berhasil menagih utang. 

Aku pun berkemas membawa barang daganganku keluar dari kota 
Aka sambil masih memikirkan wanita Eropa itu. Setibaku di Damaskus, 
aku menjual barang daganganku dengan harga yang paling pantas agar 
aku bisa beralih bisnis, berhubung suplai daun rami sudah terputus akibat 
hancurnya perdamaian. Dari penjualan itu, Allah pun men garuniaiku laba 
yang besar: maka ia kujadikan modal untuk memperdagangkan budak- 
budak wanita. Semoga dengan begitu bayangan si wanita Eropa berhenti 
menghantuiku. Aku pun serius menekuni perdagangan budak wanita, 

Tiga tahun sudah berlahu, terjadilah peristiwa Miththin yang membuah- 
kan kemenangan bagi sultan ai-Malik an-Nashir Shalahuddin al-Ayvubi atas 
scmua raja: dia pun menaklukan kawasan pesisir berkat izin Allah s.w.t. 

Kemudian aku disuruh mencarikan budak wanita untuk sang sultan. 
Aku ingat, aku punya seorang budak wanita yang cantik jelita Wanita 
itu pun dibeli untuk sang sultan seharga 100 dinar, tetapi yang kuterima 
baru 90 dinar saja, masih kurang 10 dinar lagi. Pada hari itu, anak buah 
sultan berusaha mencari uang di perbendaharaan tetapi tidak kunjung 
mendapatkan 10 dinar karena memang, sanp sullan lelah memberikan 
semua hartanya. Mereka pun bermusyawarah dengan sang sultan tentang 


hal iru. 
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Akhirnya sang sultan bertitah, “Ajak dia kc sel para tawanan wanita 
berkebangsaan Eropa (pampasan perang). Persilakan dia memilih salah 
salu di anlara mereka sebagai ganti 10 dinar miliknya.” 

Maka aku dibawa ke se| tawanan tersebut. Setelah melihat-lihat, 
ternyata aku mendapati si wanita Eropa yang kusukai ada di antara para 
tawanan. 

“Berikan kepadaku wanila ilu,” kalaku kepada para penjaga. 

Maka aku membawa wanita Eropa itu masuk ke dalam kemahku. Di 
dalam, aku bertanya kepadanya, “Masihkah engkau mengenaliku?” 

“Tidak,” jawab si wanita Eropa. 

Aku mengingatkannya, "Aku ini pedagang daun rami langgananmu 
dulu. Engkau dulu mengambil emasku (150 dinar), lalu engkau berkata, 
'Engkau hanya bisa berduaan denganku lagi jika engkau memberiku 500 
dinar,” Nah, sekarang aku memilikimu hanya seharga 10 dinar saja,” 

Wanita Eropa itu berkata, “Ulurkan tanganmu, aku bersaksi bahwa 
lidak ada tuhan selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah," 
Akhirnya wanita itu masuk Islam, dan menjadi muslimah vang baik. 

Ketika itu aku berkata dalam hati, “Demi Allah, aku hanya akan meng 
gaulinya berdasarkan keputusan hakim.” Lantas aku menemui Ibnu Svaddad 
(yang menjabat sebagai hakim) Jan aku mencerilakan kepadanya semua 
yang telah terjadi. Dia sangat kagum dengan ceritaku lalu menikahkanku 
dengan warita Eropa ita. Tak ayal, aku menggaulinya malam itu juga dam 
dia pun hamil. 

Hanya beberapa bulan kemudian, tentara kembali masuk kc Damaskus, 
dan utusan para raja mengumumkan agar seluruh tawanan dibebaskan 
sesuai dengan pejanpan antara sultan Shalahuddm al-Ayvubi dan para raja. 
Maka seluruh tawanan, baik laki-laki maupun perempuan, dikembalikan 
ke kaum mereka masing-masing: linggallah istri si lentara kavaleri saja 
— yang sudah menjadi istriku —yang belum dibebaskan. 

Para anak buah Sultan Shalahuddin al-Ayyubi bertanya tentangnya 
dan terus mendesak dengan penuh seclidik, schingga akhirnya terungkap 
hahwa wanita Eropa ilu ada padaku. Si wanila Eropa pun ditagih dariku 
sehingga aku merosa sangat terguncang. Mel!hatku pulang dengan wajah 
pucat pasi, istriku, si wanita Eropa, bertanya, “Ada apa denganmu?" 

"Tadi utusan para raja datang dan memulangkan seluruh tawanan: 
mereka juga menagihmu dariku," jawabku. 

Si wanita Eropa menjawab, “Jangan khawatir. Bawa aku menemui 


mereka, aku tahu apa yang harus kukatakan kepada mereka.” 
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Dengan berat hati, aku membawa si wanita Eropa menghadap Sultan 
al-Malik @n-Naslur Shalahuddin al-Ayyubi, di sampingnya duduk utusan 
raja 

“Inilah wanita yang ada padaku,” kataku. 

Sultan Shalahuddin dan si utusan berkata kepada wanita itu, “Pilihlah: 
pulang kc negerimu atau kembali ke suamimu (si tentara kavaleri) karena 
kamu sudah tidak berstatus sebagai lawanan, sama seperti yang lain.” 

Wanita Eropa itu berkata kepada Sultan Shalahuddin, “Saya sudah 
masuk Islam dan telah hamil) inilah perutku seperti yang kalian lihat. Aku 
tidak lagi berguna bagi kaumku." 

Si utusan memberikan pilihan kepada si wanita Eropa, “Mana yang 
lebih engkau sukai, lelaki muslim ini atau suamimu si tentara kavaleri?” 
Wanita Eropa itu pun menjawab seperti yang dia katakan kepada Sultan 
Shalahuddin. 

Maka si utusan berkata kepada orang-orang Fropa yang hersamanya, 
"Kalian dengar sendiri ucapan wanita ini,” Kemudian si utusan berkata 
kepadaku, “Bawalah wanita ini pergi.” 

Dengan gembira, aku membawa pulang istriku, si wanita Eropa, 
Tidak lama kemudian, seorang kurir datang, menemuiku dan berkata, 
“Thu wanita itu menitipkan sesuatu kepadaku dan berkata, 'Putriku adalah 
seorang tawanan, ia tidak punya baju dan tidak terurus, aku malu mem- 
bawakan kotak ini sendiri kepadanya karena itulah aku menitipkan kotak 
ini kepadamu untuk kauserahkan kepadanya.” 

Aku menerima katak itu dan kubawa pulang, Setelah istriku, si wanita 
Eropa, membuka kotak itu, ternyata isinya adalah kain miliknya yang diikat 
serapi mungkin oleh ibunya. Di dalamnya ternyata ada uang 140 dinar yang 
dulu kuberikan: masih utuh seperti sedia kala, sebagaimana dulu kuikat, 
belum berubah sarna sekali. 

Nah, merekalah anak-anakku dari wanita Eropa ilu. Dia sendiri masih 
hidup, dialah yang membuatkan makanan ini. 


Demikianlah cerita lelaki itu. 
Jelaslah dari kisah ini dan kisah lain yang sejenis bahwa barangsiapa 
menjaga diri dari hal yang haram maka Allah s.w.t. akan menganugerahinya 


pengganti yang halal Maha Mulia Tuhan kita, hamba-Nya berinteraksi 
dengan-Nya secara tunai, lantas Dia mengganjarnya secara berangsur. sz 
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6 6 (unaikantah ibadah yang diwajibkan oleh Allah kepadamu, 
niscaya engkau menjadi orang yang paling ahli ibadah. 
) 


Penghambaan Manusia Sesuai dengan Kedudukan Masing- 
masing 
Syaikh Ibnul Yayyim menguraikan: 


Allah s.w.t. memiliki hak penghambaan yang harus dilunaikan oleh 
setlap orang sesuai dengan kedudukan masing-masing, selain penghambaan 
umum yang Allah s,w.t berlakukan sama antara semua hamba-Nya. 

Orang berilmu (ulama) wajib menghamba dengan cara menyebarkan 
sunah dan ilmu yang lelah Allah sw.L. amanahkan kepada Rasulullah saw, 
hal ini tidak wajib bagi orang bodoh. Dia juga wajib menghamba dengan 
cara bersabar: hal ini pun tidak wajib bagi orang lain. 

Penguasa (aparat pemerintah) wajib menghamba dengan cara me- 
negakkan kebenaran dan melaksanakannya, serta mangharuskan rakyat 
yang berwajib untuk melaksanakannya pula, juga dengan cara bersabar 
dan berupaya maksimal dalam melakukannya: hal ini tidak wajib bagi 
ulama pemben fatwa. 

Hartawan (orang kaya) wajib menghamba dengan cara menunaikan 
hak-hak yang terkandung dalam hartanya: hal ini tidak wajib bagi orang 
miskin. 

Orang yang mampu melakukan amar makruf nahi mungkar dengan 
tangan atau lisan wajib menghamba dengan cara melakukannya, hal ru 
tidak wajib bagi orang yang tidak mampu melakukannya 

Suatu hari, Yahva ibn Mu'adz ar-Kazi membahas tentang jihad dan amar 
makruf nahi mungkar. Lantas seorang wanita angkat bicara, “Kewajiban itu 
tidak herlaku bagi kami (kaum wanita)” Yahya menjawah, “Lakukanlah: 
kalian tidak diwajibkan menggunakan senjata tangan dan lisan, namun 
kalian tetap diwajibkan menggunakan senjata hali.” Wanita itu berkata, 
“Engkau benar, Semoga Allah memberimu pahala.” 

Thlis henar-henar telah mengecoh hanyak manusia dengan membuat 
mereka memandang baik suatu macam cikir, membaca al-Our an, shalat, 
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puasa, zuhud terhadap dunia, dan mengasingkan diri: sementara mercka 
menelantarkan penghambaan-penghambaan yang saya sehulkan sebelumnya, 
bahkan ilu semua tidak tebersit dalam lali mereka, Mereka —menurul para 
pewaris Nabi atau ulama sejati—termasuk orang-orang yang agamanya sia- 
sia! Sebab, agama berarti melaksanakan perintah Allah s.w.tL karena-Nya. 
Maka orang yang tidak menunaikan hak-hak Allah sw.k yang wajih dia 
tunaikan adalah orang yang paling buruk keadaannya di sisi Allah s.w.t. 
dan Rasul-Nya, dia justru termasuk pelaku maksiat. 

Orang yang benar-benar mengetahui tentang apa yang Allah amanah- 
kan kepada Rasulullah s.a.w. dan tentang jalan hidupnya dan para sa- 
habatnya pasti berpendapat bahwa kebanyakan orang-orang yang dijuluki 
beragama itu—yakni para zahid dan orang-orang yang mengasingkan diri 
terscbut—adalah orang yang paling sedikit andilnya dalam menolong agama 
Allah saw.t Hanyalah kepada Allah kita meminta pertnlongan. 

Agama dan kebaikan apakah yang pantas disematkan kepada orang 
yang menganggap larangan-larangan Allah s.w.t. boleh dilanggar, batasan- 
batasan-Nya boleh dilewati: agama-Nya boleh ditinggalkan: sunah Rasulullah 
s.a.w. boleh dihenci? Orang semacam ini hatinya sudah beku dan Tisannya 
terkunci: ataukah dia setan bisu? 

Adakah sumber petaka agama selain dari mereka yang tidak peduli 
terhadap agama sclama makanan dan kekuasaan mereka baik-baik saja? 
Orang yang terbaik di antara mereka adalah orang yang berpura-pura 
sedih dan berpura-pura menangis! Seandainya ada yang berkurang dari 
kekuasaan atau hartanya, barulah dengan panik dia bersedekah, berjihad 
dan berijtihad: atau melakukan tiga tahapan pengingkaran (tangan, lisan, 
dan hati) semampunya! 

Selain nara mereka jatuh dalarn pandangan Allah dan dimurkai 
oleh-Nya, mercka juga ditimpa bencana terbesar di dunia tampa mereka 
sadari, yakni matinya hati! Sebab, ketika hidupnya hati semakin sempurna 
maka kemarahannya demi Allah s.w.t. dan rasul-Nya pun semakin kuat 
dan pembelaannya bagi agama pun semakin total 


Demikianlah uraian Ibnul Gayyim'", 


Diamnya Ahli Ibadah atau Orang Zahid terhadap Kec- 
mungkaran Mempercepat Datangnya Hukuman 


Iman Ahmad dan lainnya menyebutkan sebuah riwayat bahwa Allah 
sw.t. memerintahkan salah satu malaikat untuk menghancurkan sebuah 


2 Ibnul Oayyim, Ham a-Muwaggiin, vol IN, hlm. 157-158, 
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desa. Malaikat tersebut bertanya, “Tuhanku, bagaimana bisa itu terjadi 
sementara di antara mereka ada si polan yang ahli ibadah?” Allah s.w.t. 
menjawab, "Lakukanlah. Sebab, sehari pun air mukanya tidak pernah berubah 
(karena marah demi Aku.” 

Abu Umar ibn Abdil Barr dalam at-Tamhid menjelaskan bahwa Allah 
s.w.t. memerintahkan salah seorang nabi-Nya, untuk menyampaikan pesan- 
Nya kepada si polan yang zahid: “Zuhudmu terhadap dunia telah menyegerakan 
kenyamanan bagi dirimu sendiri, pengasinganmtu dari masyarakat agar dapat terus 
bermunajat dengan-Ku telah membuatmu dimuliakan oleh mereka. Tetapi, apa yang 
telah engkau perbuat dalam Iak-Ku yang harus kamu tunaikan?” Orang yang zahid 
itu bertanya, “Wahai Tuhanku, apa lagi hak-Mu yang harus kutunaikan?” 
Allah s.w.t. balik bertanya, "Apakah kamu sudah berteman setia dengan seseorang 
demi Aku, ataukah kamu sudah memusuhi seseorang demi Aku?" 


Demikian dengan perubahan sedikit.“ 


Pengertian “Itulah Selemah-lemahnya Iman” 
Imam al-Oarafi, seorang ulama besar mazhab Maliki pada masanya 
menguraikan: 


Ada yang bertanya, “Terkadang kita melihat kebanyakan orang yang 
imannya paling besar lihat tidak mampu menyalahkan kemungkaran 
dengan tangan alau ucapannya. Ketidakmampuannya itu tidak menafikan 
pengagungannya pada Allah dan kekuatan imannya karena ketidakmam- 
puan beribadah tidak mesti menunjukkan iman yang dangkal. Lantas 
apakah arti sabda Rasulullah s.a.w: “Barangsiapa di antara kalian melihat 
kemungkaran, hendaklah dia mengubahnya dengan tangannya. Bia tidak mampu 
maka dengan lisannya. Bila tidak mampu maka dengan hatinya, Itulah selemah- 
lemahnya iman?” 

Jawabannya: Maksud iman di sini adalah iman dalam wujud perbuatan, 
bukan iman dalam hati ataupun keyakinan. Firman Allah: 


"Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.” (OS. Al-Bagarah: 143) 


Maksud dari iman di sini adalah shalat kalian menghadap Baitul 
Magdis (sebelum diperintahkan menghadap Ka'bah). Shalat adalah per- 


£ Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Mu'aim dalam akHiiyah (vol, 10, hlm. 316f, dan al-Kkhathib 
a-Baghdadi dalam Tarikh Baghdad (vol, 3, hlm. 202) dan Ibnu Mas'ud secara marfis juga dalam 
biografi Muhammad Abu Wird az Zavd, dengan sanad yang lemah, sebagaimana dislaskan olch 
alMunawi dalam fate akJadir bi Syarh aLfan” asShaghnir (vol. 3, hlm. 70-11, 
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buatan Rasulullah saw. bersabda, “Iman memiliki 77 cabare —aiwayat lain: 
75 cabang —dan cabang tertinggi adalah bersaksi barnua tiada tuhan selain Allary 
dan cabang terendah adalah menyingkirkan duri dari jalanan.” 

Pembagian cabang-cabang ini—yang terdapat dalam hadis—hanya 
terjadi dalam bidang perbuatan yang olch Nabi s.a.w, semuanya dinama- 
kan iman. Iman berwujud perbuatan yang paling kuat adalah menyalahkan 
kemungkaran dengan tangan karena ia elektif dan cepat dalam meng- 
hapuskan kemungkaran. Setelah itu, baru menyalahkan kemungkaran 
dengan lisan karena ada kalanya kemungkaran tidak terhapus olehnya. 
Sedangkan menyalahkan kemungkaran dengan hati sama sekali tidak 
menghapuskan kemungkaran itu atau tidak berpengaruh sama sekali dalam 
menghapuskannya: sehinga yang tersisa hanyalah imannya saja. 

Maksudnya, imannya — dalam ari mempercayai dengan hati —tetap 
ada scbagaimana biasa. Maksud dari sclemah-lemahnya iman dalam 
hadis lersebut adalah ia menunjukkan bahwa Islam ilu asing dan lidak 
tertata, sebaraimana dilansir dalam hadis: “Islam mulai muncul sebagai 
sesuatu yang asing dan akan kembali menjadi sesuatu yang asing sebagaimana 
dulu munculnya,” 

Tadi, bukan berarti orang yang menyalahkan kemungkaran dengan 
hatinya itu imannya lemah. Sebab, dia telah rnelaksanakan kewajiban yang 
dicmbankan pedanya. Allah sw.t berfirman, 


“Aliah tiaak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya,” 
(OS. Al-Ragarah: 286) 


Demikianlah uraian al-Jaraf”. Ada perubahan sedikit dan ada penam- 
bahan bagian akhur dari Inhdzih al-Furiig (wol. 4, hlm. 252-284) karya Syaikh 
Muhammad Ali al-Maliki. sg 


4 mam aHOarali, AM urig, vol. 4, hal 256, bab aHarg 27D. 
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6 6 | angan adukan Dia yang paling sayang padamu kepada dia 
yang tidak sayang padamu. Mmtalah pertolongan kepada Allah, 
niscaya engkau menjadi hamba kesayangan-Nva, 


Lbadah ibn Shamit r.a. menasihati anaknya, “Anakku, tunjukkanlah 
keputusasaan terhadap apa yang dimiliki orang lain karena itulah 
kekayaan. Awas jangan rakus dan jangan mengemis kebutuhan 


kepada orang lain karena itulah kemiskinan.” 
» 


Geet) 


Kemiskinan yang Tercela dan Kemiskinan yang Terpuji 

Kernuskinan yang selalu tercela adalah kemiskinan jiwa yang lidak 
pernah puas! Kemiskinan inilah yang dulu Rasulullah s.a.w. berdoa agar 
dilindungi darinya: 


21  . : # PP” a' 
PI Ia ebay gl meli 
"Ya Alah, aku berlindung pada-Mu dari kemiskinan..." 


Kemiskinan dalam arti punya sedikit harta adalah hal berbeda, bahkan, 
banyak hadis yang menunjukkan keulamaan kemiskinan ini: ilulah yang 
dinilai lebih afdal oleh sejumlah ulama besar daripada kekayaan. Lihatlah 
kutipan yang saya cantumkan dari Imarn Ahmad dan lainya seputar hal 
ini dalam buku saya yang berjudul Shafahit min Shabral-“Ulama” Yali Syada id 
al-Tlm wa at-Tahslul Oilm. 145-153, awal bab ke-3 lenlang kesabaran mereka 
dalam kemiskinan dan kesusahan hidup, cet. Il): juga dalam Mirgit al- 
Mafatih, karya Ali al-Oari (vol, 3, hlm. 140). 


Sebuah contoh kemiskinan orang yang kaya secara lahir saja: 


Suscorang berkata kepada Ibrahim ibn Adham, “Hai Abu Ishag, ku- 
harap engkau mau menerima jubah pemberianku ini. 

Ibrahim menjawab, "Aku mau menerimanya bila engkau orang kaya, 
namun bila miskin aku tidak mau." 


Risalah 
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"Aku ini orang kaya,” tegas orang itu. 

Ibrahim bertanya, "berapakah kekayaanmu?” 

“Dua ribu dinar," jawabnya. 

Ibratum bertanya lagi, "Maukah engkau seendanmya kekayaanmu itu 
menjadi empat ribu dinar yang sebelumnya dua ribu dinar?” 

“Tentu saja mau,” jawabnya. 

Kemudian Ibrahim berkata, “Kalau begitu berarti engkau miskin, aku 
tidak mau mencrima jubah ibu.” xx 
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, 1 
6 6 Baa engkau mendirikan shalat, diikanlah shalat perpisahan 
(shalat terakhir dalam hidupmu). 


Get) 


Lima Orang yang Mencapai Puncak Ibadah 

Model ibadah seperti ini banyak dilakukan oleh para salat. Kisahnya 
banyak dijumpai dalam buku-buku biografi dan sejarah tentang para ahli 
ibadah. Berikut ini nama-nama sebagian di antara mereka yang hidup di 
tempat dan waktu yang berdekatan: 


Il. Abdurrahman ibn Abi Nu'm al-Bajali al-Kufi (wafat sebelum 100 Hj) 
adalah salah scorang perawi yang tepercaya dan ahli ibadah. 

Bukair ibn Amir pernah berkata, “Seandainya ada yang berkata ke- 
padanya bahwa malaikat maut sebentar lagi datang mencabut nyawanya, 
niscaya dia tidak bisa menambah amal ibadah lebih banyak lagi.”” 

2, Perihal seorang ahli fikih dan zahid bernama Muslim ibn Yasar al-Bashri 
(wafal 100 H), Ibnu Aun meriwayalkan dari Abdullah ibn Muslim ibn 
Yasar bahwa apabila ayahnya mendirikan shalat, shalatnya seperti 
sebuah tonggak yang tidak goyang ke kiri ataupun ke kanan. 

Ghaylan ibn Jarir berkata, “Apabila Muslim ibn Yasar mendirikan 
shalat, shalatnya seperti baju yang melayang.” 

Abu Syaudzab berkata, “Apabila Muslim ibn Yasar hendak men- 
dirikan shalat, dia berkata kepada keluarganya, “Berbincanglah karena 
aku tidak dengar obrolan kalian." 

Pernah, suatu ketika terjadi kebakaran di rumahnya. Aklurnya, api 
itu dapat dipadamkan. Setelah peristiwa itu dilaporkan kepadanya, dia 
berkata, “Aku tidak merasakan apa-apa.” Diriwayatkan dari Said ibn 
Amir ad-Dhaba'i, dari Ma'di ibn Sulaiman.” 


U Ad Dzahabi, Tirikh alislim, vol. 4, hlm. 144: dan ibnu Hajar, Tahasih arJahdzib, vol. 6, 
hlm. 256. 
10 Ade-DOgzahabi, IdsikhaHsiIm, vol, 4, him. 54, 
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Perihal seorang tokoh bernarna Manshur ibn Zadzan ats-Tsagafi al- 
Wasithi (wafat 131 Hj), seorang muridnya yang bernama Husyaim 
bercerita, “Seandainya dikatakan kepadanya bahwa malaikat maut 
sudah diambang pintu, dia tidak bisa menambah ibadah lebih banyak 
lagi.” 

Tentang seorang ulama bernarna Manshur ibn Mu'tamir as-Sulami al- 
Kufi (wafat 132 H), muridnya, Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Andaikan 
engkau melihat Manshur sedang mendirikan shalat, pastilah engkau 
mengira waktu telah berhenti.“ 

Perihal Muhammad ibn Sugah al-Ghanawi al-Kufi, seorang ahli ibadah 
yang berprofesi sebagai penjual sulera—guru Sulyan als-Isauri, 
Abdullah ibn Mubarak dan ulama lainnya—Sutyan ibn Uyainah 
menuturkan, “Ada tiga orang di Kufah yang bila dikatakan kepada 
salah satu dari mereka bahwa dia akan mati esok, niscaya dia tidak 
bisa menambah amalnya lebih banyak lagi, Tiga orang tersebut adalah 
Muhammad ibn Sugah, Amr ibn Oais al-Mula'i, dan Abu Hayyan Yahya 
ibn Said At-Tamimi. Muhammad ibn Sugah adalah orang yang paling 
tidak bisa berbuat maksiat kepada Allah s.w.t.."” 

Abdul Havy al-Laknawi mengarang sebuah buku berharga berjudul. 
Indimial al-Hujjal "ala ama al-Iktsir f at-Ta'ahhud Taisa Bid'ah (dalil bahwa 
memperbanyak ibadah bukanlah bid'ah), membuatku ingin membantu 
menyebarluaskannya. Oleh karena itu, cari tahulah tentang buku itu 
sebisa Anda. ztw 


"1 Adz-Dzahabi, Tadskirah aLHuffash, vol. 1, hlm. 141. 


"3 Adz- Orahabi, Taciekurah al Huffisn, vol 1, hlm. 142143. 
3 Ibnu Hajar, lahdeib aklahdzib, vol, 9, hlm. 209. 
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C 4 Kerahuitah bahwa engkau tidak akan merasakan kenikmatan 


iman sebelum engkau benar-benar meyakini takdir baik dan 


7) 


takdir buruk. 


Cara Merasakan Nikmatnya Iman pada Takdir 

Maksudnya adalah mengimani takdir Allah s.w.t. sehingga Anda tahu 
dan yakin bahwa segala sesuai yang telah menimpa Anda memang tidak 
akan meleset dari Anda dan segala sesuatu yang telah meleset dari Anda 
memang tidak akan menimpa Anda. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari seorang tabi'in bernama al-Walid 
ibn Ubadah, dia bercerita: 


Aku menemui ayahku, Ubadah ibn Sharrit, yang sedang sakit. Mem- 
bayangkan ayahku akan meninggal, aku berkata kepadanya, “Ayah, ber- 
pesanlah kepadaku dengan sungguh-sungguh.” 

“Bantulah aku untuk duduk,” ujarnya. 

Kemudian ayahku berkata, “Nak, kamu tidak bisa merasakan nilamat- 
nya iman tidak bisa sampai pada hakikat pengetahuan tentang Allah s.w.t. 
sebelum kamu meyakini takdir baik dan takdir buruk.” 

“Ayah, bagaimanakah caranya agar aku mengetahui mana takdir yang 
baik dan mana yang buruk?” tanyaku. 

Dia menjawab, “Kamu harus mengetahui bahwa segala sesuatu yang 
telah menimpamu memang Udak akan meleset darimu dan segala sesuatu 
yang telah meleset darimu memang tidak akan menimpamu. Nak, aku 
pernah mendengar Rasulullah s.a.w, bersabda, "Makhluk pertama yang Allah 
ciptakan adalah pera. Kemudian Dia berfirman, “Tul islah.' Maka sejuk saat itulah 
ditentuken apa yang akan terjadi sampoi Hari Kiamat,” 

Ayahku lalu berkata, “Nak, jika engkau meninggal dunia tanpa meng- 
imani hal itu niscaya cngkau masuk neraka.” 


A Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnad nya (vol. , hlm. 31 7k dan Abu Daud 
dalam Sunannya (vol, 4, hlm, 225). 


Risalah 
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Diriwayatkan dari Abdullah ibn Abbas, dia menuturkan, “Pada suatu 
hari, ketika saya berada di belakang Rasulullah s.a.w., beliau bersabda, "Hai 
bocak, aku akan mengajarimu beberapa kata: 


Jagalah Allah pasti Dia akan menjagamu. 

Jagalah Allah pasti Dia kaudapati di hadapanmu. 

Apabila kamu hendak meminta, mintalah kepada Allah: dan apabila kamu 
hendak memohon pertolongan, mohonlah pertolongan kepada Allah. 
Ketahuilah, andaikan semua orang bersatu untuk memberimu monjaat, pastilah 
mereka tidak mampu melakukannya, kecuali berupa sesuatu yang sudah Allah 
tentukan bagimu, Apabila semua orang bersatu untuk merugikarmu, pastilah 
mtereka tidak mampu melakukannya, kecuali berupa sesuatu yang sudah Allah 
tentukan bagimu. 

Pena-pena sudah diungkat dan lembaran-lembaran kertas sudah kering 
(maksudnya, suratan takdir semua orang sudah tertulis).” 


Salah satu doa Rasulullah s.a.w. adalah: 


SES gia ASIA Adaa SBL SAAT 1 


"Ya Allah, aku merohon kepada-Mu iman yang memberi hatiku kabar gembira 
sehingga aku mengetahui bahwa apa yang menimpaku hanyalah apa yang 
telah Kautentukan bagiku: aku juga memohon keridaan atas penghidupan 


yang telah Kautentukan bagiku." 


Barangsiapa Tidak Meyakini Takdir, Hidupnya Tidak Akan 
Bahagia 

Imam Ibrahim al-Harbi, murid Imam Ahmad ibn Hanbal sekaligus 
orang yang paling mirip dengannya scpeninggalnya, berkata, “Para cendekia 
setiap umat sepakat bahwa orang yang tidak rida dengan takdir niscaya 
hidupnya tidak akan bahagia.“ 


"3 HR. Tirmidzi. Menurutnya, hadis Ini hasan sahih. 

"5 HR. ALBarrar, Menurut al-Haltsamni (Majma' ar-Zawa Vid, vol. 10, hlm. 181), dalam sanad 
had fwi terdapat seorang perawi bernama Said ibn Sanany scorang pcrawi yang dai. 

7 Wikutip dari blograti Ibrahim al-Harabi, dalam fariki Gamad (vol. 6, him. 301. 
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Jangan Jadikan Takdir Sebagai Alasan untuk Bermaksiat 

Jangan sampai Anda menjadikan takdir sebagai alasan untuk mem- 
benarkan kelalaian, dosa dan nista, Sebab, takdir tidak bisa menjadi bukti 
yang mendukungmu dalam perbuatan itu di akhirat nanti. 

Takdir tidak memaksa Anda untuk melaksanakan suatu perintah, 
dengan melakukan ketaatan. Takdir juga tidak memaksa Anda untuk me- 
langgar suatu larangan, dengan melakukan maksiat, 

Itu hanya kehendakmu saja demi menuruti hawa nafsumu dan kecen- 
derunganmu pada syahwat hal-hal yang diharamkan. Setelah itu, Anda 
hendak mencuci tangan dengan menjadikan takdir sebagai alasan pcm- 
benarannya. Anda pun mengalamatkan terjadinya perbuatan buruk itu 
kepada takdir Allah agar Anda terbebas dari kehinaan dan kekotorannya. 
Apabila itu yang Anda lakukan berarti pemahamanmu keliru dan akidahmu 
menyimpang. Na'tidzu billahi min dailik. 


Takdir Tidak Bisa Menjadi Alasan Pembenaran Maksiat 


Suatu ketika Abdullah ibn Umar r.a. ditanya, “Wahai Abu Abdirrahman, 
ada sekelompok orang berzina, meminum arak, mencuri dan membunuh, 
lalu mereka beralasan, "Perbuatan kami ini sudah diketahui Allah, jadi kami 
lidak bisa menghindarinya.” 

Serta-merta Abdulah ibn Umar berkata geram, “Subhanallah. Memang 
betul Allah s.w.t. mengetahui apa yang mereka Jakukan. Akan tetapi pe: 
ngetahuan Allah tidak akan menanggung dosa perbuatan mereka. Penge- 
tahuan Allah ibarat langit yang menaungi kalian dan bumi yang membawa 
kalian. Selagi kalian tidak hisa lari dari langit dan bumi berarti kalian juga 
tidak akan lepas dari pengetahuan Allah. Begitu juga langit dan bumi tidak 
akan terbebani membawa dosa-dosa kalian. Karena itulah pengetahuan 
(ilmu) Allah s.w.t juga tidak menanggung dosa yang kalian perbuat.” 

Lebih lanjut Ibnu Umar berkata, “Sungguh, orang yang telah berbuat 
maksiat lalu mengakui dirinya telah berbuat dosa lebih kusenangi daripada 
orang yang selalu berpuasa di siang hari dan shalat tahajud di malam hari, 
lalu dia berpendapat adalah Allah yang membuat dirinya berbuat dosa." 


7 Demikian kutipan dari ahMunyah wa amal f Syarh Kitab ahMilal wa ar-vinaf karya 
Ahmad ibn Yahya ibn Murtadha al-Yaman| (hlm. 25-36). Sebagian ucapan long Umar Ini dindai 
sebagai hadis mart", Yang benar, ucapan itu adalah hadis mauguf seperti yang saya sajikan apabila 
ucapen Itu memang benar dialamatkan kepadanya. Watu aan, 
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Tema ini telah digambarkan dengan sebaik-baiknya dalam ucapan 
Ibnu Umar tersebut. 


Lima Peristiwa Sebagai Bukti bahwa Takdir Tidak Ter- 
kalahkan 

Lima peristiwa bersejarah dalam Islam berikut ini membuktikan bahwa 
apabila Allah s.w.t telah menentukan keselamatan bagi seseorang maka 
tidak ada manusia yang mampu mencelakainya. Sebaliknya, apabila Allah 
swt telah menentukan kematian dan kehancuran bagi seseorang maka 
tidak ada yang bisa menyelamatkannya ataupun melindunginya: 

Saya kemukakan terlebih dahulu empat kisah tentang orang yang di- 
selamatkan oleh Allah s.w.t. meski sebagian orang berupaya mencelakai- 


nye. 


Takdir Menghalangi Keinginan Al-Hajjaj Membunuh Seseorang 


Ibnu Hajar” menyajikan biografi seorang tabi'in mulia bernama 
Abdurrahman ibn Abi Nu'm al-Bajall al-Kufi (wafat sebelum 100 H) 
yang ahli ibadah dan saleh. Muhammad ibn Fudhail meriwayatkan dani 
ayahnya bahwa dari tahun ke tahun Abdurrahman berihram sambil ber- 
seru, "Kupenuhl panggilan-Mu (labbaik), andaikan amal ini riya maka 
rusaklah ia.” 

Abdurrahman adalah salah satu ahli ibadah kota Kufah, yang sanggup 
menahan lapar terus-menerus. 

Pada peristiwa Jundjim, dia menemui al-Hajjaj lalu menasihatinya. 
Lantas al-Hajjaj menangkapnya untuk dia bunuh. Dia dimasukkan ke 
sebuah rumah yang gelap dan dikurung di sana tanpa diberi makan dan 
minum! 

Lima belas hari kemudian, al-Hajjaj memerintahkan pengawalnya 
untuk membuka pintu rumah itu agar mayatnya dikeluarkan dan dikubur. 
Ternyata, ketika mercka masuk, orang saleh itu masih hidup, bahkan sedang 
mendirikan shalat. 

Al-Hajjaj pun berkata kepadanya, “Pergi dan sembunyilah se- 


bisamu.” 





rs Ibnu Hajar, Talndeih at-fahdaib, vol, 6, hlm. 286. 
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Orang yang Mengetahui Peristiwa Tidak Akan 
Bisa Tertawa Lagi 

Maksud dari Jamdjim adalah peristiwa yang terjadi di Dair Jamajim, nama 
sebuah tempat di dekat Kufah, Irak. Dalam peristiwa ini, Abdurrahman ibn 
Asy'ats dan al-Hajjaj menganiaya umat ini!" Disebut Dair Jamajim (kawasan 
tengkorak) karena pondasi tempat ibu adalah tumpukan tulang-belulang 
orang-orang yang tewas terbunuh, sakmg banyaknya orang yang tewas 
di tempat tersebut: antara lain banyak sekali ulama, orang saleh, dan ahli 
ibadah yang bersama Ibnu Asy'ats. 

Seorang tabi'in sekaligus tokoh penghafal alur an di Kutah yang 
bernama Thalhah ibn Musharrif pernah melihat seorang lelaki tertawa. Dia 
pun berkomentar, "Orang itu tidak mengetahui peristiwa Jamijim!” 

Yang dia maksud adalah pembantaian di Dair al-Jamajim. Dengan kata 
Jain, seandainya orang itu melihat betapa banyaknya penghafal al-Uur' an 
dan tokoh kaum muslimin tewas dibunuh di wilayah itu, tentulah dia 
tidak tertawa!" 


Kelebihan Seseorang Bisa Menyelamatkannya dari 
Kezaliman 

Al-Hajjaj yang kesohor dengan kezaliman, kebengisan, dan kekejaman- 
nya masih bisa menghargai kelebihan dan derajat tinggi sescorang, sehingga 
dia urung meneruskan kejahatannya begitu melihat kelebihan tersebut. 
Cerila-cerila tentang hal ini bisa dilacak dalam sejarah tentang al-Hajjaj. 

Demi Allah, betapa mulianya kelebihan pribadi-pribadi saleh nan mulia 
itu: mampu memaksa orang-orang zalim dan kejam untuk mengakui kc- 
dudukan dan menghormati mereka serta membiarkan mereka selamat dari 
pembunuhan dan kezaliman dengan seizin Allah s.w.t. 


Bunan Al-Hammal Hanya Diendus oleh Singa 
Berikut ini biografi seorang ahli hadis dan salch yang bernama Bunan 
al-Hammal al-Baghdadi: 


2 Baca'ah cerita tentang porstiwa yang terjadi pada tahun 83-an H ini di buku-buku sejarah: 
antara la af Kirut, karya Ibnul Atir (vol. 4, hlm, 463). 
" Demikian kutipan dari Ff ak“Artis, vol, Oz: dengan sedikit penambahan. 
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Bunan ibn Muhammad ibn Hamdan ibn Said (wafat 257 H) sering di- 
panggil sebagai Abu Hasan si zahid, dan yang lebih dikenal dengan julukan 
a-Hammal (kuli angkut). Dia adalah murid al-Hasan ibn “Arafah dan yang 
lamnya. Dia seorang perawi tepercaya, zuhud dan ahli ibadah. Aslinya dari 
Baghdad, namun kemudian tinggal di Mesir. 

Dia memiliki kedudukan istimewa, baik di kalangan ulama maupun 
orang awam, Dia tidak pernah menerima satu pun pemberian dari peme- 
rintah. Namanya sampai menjadi peribahasa tentang ibadah dan zuhud," 

Abu Ali ar-Rudzabari—salah seorang tokoh besar tasawuf —menuturkan, 
“Alasanku datang ke Mesir adalah karena cerita tentang Bunan al- 
Hamumnal." 

Maksudnya, keberangkatannya ke Mesir untuk melihat seorang lelaki 
salch yang dilemparkan kec kandang singa agar dimangsa, namun singa itu 
tidak memperlakukannya dengan buruk sedikit pun. 


Berikut ini ceritarrya: 


Bunan al-Harmmal menyuruh Ibnu Thulun (wafat 27) H) —penguasa 
Mesir—untuk berbuat makruf. Perintah tersebut membuat Ibnu Thulun 
murka terhadapnya. Lantas dia memerintahkan agar Bunan dilemparkan 
ke kandang singa! Ternyata, binatang buas ilu cuma mengendusnya dan 
lidak melukainya sama sekali. 

Setelah dikeluarkan dari kandang, dia ditanya, "Bagaimana perasaanmu 
ketika diendus binatang buas?" 

Bunan menjawab, "Yang kupikirkan saat itu adalah perbedaan pen- 
dapat para ulama tentang jilatan dan air Tur binatang buas, apakah ia Sae 


ataukah najis?" 


Subhanallah. Begitu teguhnya hati Bunan. Alangkah dekatnya dia 
dengan Allah s.w.t. dan betapa jauhnya dia berpaling dari selain-Nya, 

Setelah wafatnya Ibnu Thultun, Bunan al-Hammal masih hidup lama, 
yaitu 43 tahun kemudian, dia baru meninggal pada tahun 313 H di Mesir. 

Konon, Bunan pernah mengatakan, “Orang yang tidak bersalah akan 
berani, Orang yang berkhianat akan takut. Barangsiapa berbuat buruk pasti 


dia merasa dijauhi." 


2 Abu Nu'aim, Hilyak al Auliyi , vol. 10, lm. 324: al Khathib, Tarikh BagIntad, vol. F, hlm. 
(01: dan Ibnul Jauzi, a-h-Mumtazliani, vol. 6, him. 214, 
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Beberapa Hikmah yang Dipetik oleh Ar-Rafi'i dari Kisah 
Bunan Al-Hammal 


Seorang sastrawan Arab, Prof. Dr. Shadig ar-Raf'i, menulis sebuah 
tulisan panjang seputar kisah Bunan yang diberi judul al-Asad (singa). Banyak 
hikmah dan nasihat yang menyentuh dalam tulisan tersebut. Substansi 
tulisannya yang saya tangkap adalah urgensi sosok kepribadian yang saleh, 
ofektif dan berpengaruh bagi masyarakat. Dia menguraikan: 


Negeri yang di dalamnya bdak ada tokoh agamawan sejati yang begjiwa 
paripurna dan berakhlak ilahi akan sarna bodoluyya dengan negeri yang 
di dalamnya sama sekali tidak ada buku: meskipun seluruh penduduknya 
cendekiawan, walaupun di setiap kampungnya berdin satu sekolah. kendati 
di seliap rumah terdapat satu lemari penuh buku. Sebab, buku-buku mem- 
buluhkan orang yang membacanya, benar tidaknya isi buku kembali kepada 
penalaran akal masing-masing orang itu. 

Namun, tokoh paripurna adalah kebenaran yang kembali kepada roh. 
Pengaruhnya bagi orang lain lebih kuat daripada ilmu karena dia adalah 
laisir sekaligus kehidupan berbagai hakikat dalam amal nyata, yang ber- 
fungsi, menarik untuk dilihat, dan menyerukan jiwanya. 

Andaikan selama 10 tahun masyarakat berdiskusi tentang arti moralitas 
beserta sarana-sarana untuk meraihnya. lalu mengarang seratus buku 
tentang itu, kemudian mereka melihat seorang tokoh yang utama dalam 
artl yang sebenarnya, lantas mereka bergaul dan berteman dengan tokoh 
tersebut, niscava keberadaan tokoh tersebut saja jauh lebih bermanfaat 
daripada segala diskusi mercka, dan lcbih berguna daripada seratus hingga 
seribu buku. 

Oleh karena itulah Allah s.w.t. mengutus Rasulullah s..w. bersama 
turunnya al-Our” an untuk memberi kekuatan eksistensi pada setiap kata 
dalam al-ur an, dan mengeluarkan kondisi kejiwaan dari pemahaman 
rasional, serla membenluk moralilas insani melalui silsilah keturunan 
manusia. 

Ciri-ciri manusia paripurna adalah keberadaannya di antara orang- 
orang di sekelilingnya lebih berguna daripada keberadaannya bagi dirinya 
sendiri Seakan anlara para roh dan dirinya lerdapal hubungan darah. Dia 
bagaikan seorang ayah di tengah anak-anaknya, orang lain yang melihatnya 
selalu merasakan kesan senior pada dirinya. Orang inilah yang memiliki 
kepribadian manusia paripuma di tengah masyarakat. Dia bak manusia 
yang khusus diciptakan untuk membuktikan bahwa hal yang lidak mungkin 
dilakukan itu mungkin dilakukan. 
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Salah satu hikmah Allah s.w.t. yang menakjubkan adalah bahwa pc- 
nyakit ganas bisa menular kepada orang yang berada di dekat pengidapnya 
atau yang menyentuhnya. Nah, energi yang dahsyat pun dapat menular 
kepada orang yang melakukan kontak langsung atau menyertai sumbernya. 
Karena itulah Allah s.w.L menjadikan ketakwaan orang-orang saleh sebagai 
wahah yang menular, sehingga menyingkirkan keinginan (syahwat) orang 
di sekitarnya terhadap dunia dan mematahkan hawa nafsu, seperti halnya 
penyakit. 

Apabila umat manusia kehilangan manusia paripuma seperh ini, yang 
membimbing mereka dengan kekuatannya yang menakjubkan, niscaya 
sedikit sekali di antara mereka yang layak menjadi kuat. Oleh karena itu, 
tokoh-tokoh besar orang saleh, tokoh-tokoh besar pemerintah, tokoh-tokoh 
besar pemimpin, tokoh-tokoh besar pahlawan, tokoh-tokoh besar ulama 
dan sebagainya adalah satu rumpun, mereka semua sebenarnya adalah 
“biang penyakit” dalam kuatnya mereka memengaruhi dan menduplikasi 
orang lain yang bergaul atau bersentuhan dengan sifat-sifat mereka yang 
efektif. 


Demikianlah uraian Prof. Dr. Shadig ar-Rali1." 


Abu Amir Batal Menghukum Mati Seseorang 
karena Keliru Menulis Perintah Tiga Kali Berturut-turut 
Al-Hifin al-Humaidi", murid Ibnu Hazm azh-Zhahiri, meriwayatkan 
bahwa ketika Menteri Abu Umar Ahmad ibn Said ibn Hazm (ayah Ibnu 
Hazm) duduk di hadapan Raja Andalusia, al-Manshiir Abu Amir Muhammad 
ibn Abi Amir (wafat 392 Hj, dalam rapat umum, disampaikan kepadanya 
sepucuk surat permohonan dari seorang ibu agar putranya dibebaskan 
dari penjara akibat rnelakukan tindak kriminal yang sangal dimurkai oleh 
sang raja. 

Selelah membaca permohonan lersebul, al-Marshiir naik pilam 
sambil mengatakan, “Demi Allah, dia (si ibu) hanya mengingatkanku pada 
kesalahan orang itu!” Lantas af! Marshar mengambil pcna dan merulis: 
"Dia (putra si ibu) harus disalih (yushlah).” Ternyata yang tertulis justru: 
“Dia harus dibebaskan (yuthlng)." 

Tanpa meneliti lagi, tulisan Itu dia berikan kepada menlerinya. Sang 
menteri pun mengambil pena lalu mengambil kertas tersebut dan mcm 
bubuhkan tanda tangan untuk diserahkan kepada komandan polisi. Al- 


3 Prof, Ur. Shadig ar ati, Way al Gala, vol. 3, hlm. 50-58. 
8 AH dish a-Hurmaidi, Jadawah a-Mugtabsis II Usil Wulah atAndalus, Wm. 118. 


Al-Harits 2'-MuhasibIl — 19 


Dipindai dengan CamScanner 


Manshir pun kagct dan memaki mentennya, “Apa yang cngkau tulis?” 
Sang menteri menjawab, "Verintah untuk membebaskan si polan. Kutujukan 
kepada komandan polisi” Sontak al-Mansiiir geram dan berkata, “Siapa 
yang menyuruhmu melakukannya?” Ai-Manshir mengambil pernyataan 
tersebut. 

Setelah surat pernyataan tersebut dia baca, al-Matiskfir berkata, “Demi 
Allah, tadi kukira aku menulis agar orang ilu disalib.” Kemudian dia mem- 
buat pernyataan lagi: “Dia harus disalib,” ternyata yang tertulis lagi-lagi: 
"Dia harus dibebaskan.” 

Sang menteri pun mengambil tulisan tersebut, lalu menulis perintah 
pembebasan orang ilu kepada komandan polisi. Melihat itu, a-Manshiir 
sangat marah, lebih marah daripada kemarahannya yang pertama. Al- 
Mansur bertanya kepada menterinya, “Siapa yang menyuruhmu mela- 
kukannya?” Lalu a-Manstd@r mengambil surat pernyataan tersebut dan 
melihat kesalahian tulisan ilu lantas membelulkannya. 

Sekali lagi, ketika al-Manshfr menulis, “Dia harus disalib,” ternyata 
yang tertulis justru: “Dia harus dibebaskan.” Sang menteri kemudian 
menandatangani dan menujukannya kepada komandan polisi. Setelah 
diperiksa ulang oleh a/-Manshiir, dia marah sekali: lebih marah daripada 
kemarahannya vang kedua. 

Tidak percaya, al-Manshir melihat lagi tulisan pembebasan itu, Heran 
bercampur kagol, akhirnya dia berkata, “Betul, dia dibebaskan atas perin- 
lahku. Kalau Allah berkehendak membebaskannya paslilah aku tidak bisa 
mencegahnya," 


Cerita ini juga dikemukakan oleh al-fadhi Ibnu Khallikan” tentang 
biografi Ibnu Hazm (Ali ibn Ahmad). Redaksinya berasal dari #I-Oadhi. 


Al-Hajjaj Membebaskan Amir ibn Hiththan setelah Me- 
nyuruh Algojo Memenggalnya 

Abu Hasan #-Raggam Muhammad ibn Imron al-Abdi al-Bashri, murid 
Ibnu Duraid sang ahli bahasa, dalam kitabnya yang berjudul a-'Afto ta al- 
Padzir Jl. 559), menuturkan: 


'ara sejarawan menceritakan bahwa ketika al-Hajjaj menangkap 
Amir ibn Hiththan as-Shufri (saudara Imran ibn Hiththan si Khawarij), 
dia menyuruh orang untuk memenggalnya. Algojo pun berdiri di atas 
kepalanya, bersiap menebas batang lehernya. 


D9 AMIN Ibnu Khallikan, Wolasdt atA van, vol 1, hlm. 341. 
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Saking marahnya kepada Amir, al-Hajjaj berseru kepada si algojo, 
"Tebaslah leher anak pelacur itu!" 

Amir mendongakkan kepalanya lalu berkata, "Jelek sekali didikan 
keluargamu, hai Hajjaj. Apakah setelah kematianku ada tujuan lain yang 
ingin kauraih dariku? Apa yang membuatmu merasa aman bahwa aku 
tidak akan membalas cacianmu sekarang juga?” 

Mendengarnya, al-Hajjaj tertunduk malu, lalu dia mendongakkan ke- 
palanya dan bertanya kepada Amir, "Apakah engkau punya tempat untuk 
menyimpan perlengkapan?” 

“Ya, punya," jawab Amir. 

AI-I Tajjaj lalu memerintahkan agar Amir diberi seekor kuda beserta 
pelananya dan sejumlah uang. 

“Pergilah.” kata al-Hajjaj. 

Ketika Amir tiba di kampung halamannya, masyarakat berseru, "Ayo 
kembali untuk memerangi si fasik al-Hajjaj! Adalah Allah yang telah mem- 
bebaskanmu, bukan dia." 

“Mana mungkin tangan diikat oleh yang sudah membebaskannya, dan 
budak dimiliki oleh orang yang sudah memerdekakannya?” tukas Amir, 

Dia lantas melantunkan lebih dari sepuluh bait syair yang berisi pe- 
nolakannya terhadap ajakan untuk memerangi al-1 Taja) 

Coba lihat orang yang hendak dieksekusi itu, bagaimana Allah s.w.t. 
menyelamatkannya melalui kata-kata keliru orang Yang menjaluhkan 
hukuman mati itu sendiri, yang justru menjadi faktor selamatnya dia dari 
hukuman mati sampai ajal yang Allah s.wA, tentukan tiba. Ini persis seperti 
kata pepatah: “Sebaik-baik pengawal adalah ajal." 


Berikut ini saya ceritakan kisah kelima, tentang orang yang hendak 
diselamatkan oleh orang lain, namun Allah s.w.t. berkehendak bahwa dia 
harus mali maka dia pun mali, sehingga usaha orang yang hendak me- 
nyelamatkannya pun sia-sia. 


Prajurit yang Hendak Diselamatkan oleh Panglimanya 
tapi Malah Tewas 

Salah seorang jenderal yang jujur bercerita kepada saya, dia adalah 
salah satu pemimpin pasukan dinasti Usmani dalam Perang Dunia I. 


Suabu ketika, para panglima mempersiapkan untuk menghadapi 


sebuah peperangan melawan musuh, Para prajurit dan perwira sudah 
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siap di posnya masing-masing. Mereka membuat parit dan benteng sebisa 
mungkin. Si jenderal lalu menginspeksi pasukan untuk melihat benteng dan 
pes-pos mereka. Ia menyukai salah satu pos yang lengkap dengan benteng 
dan penjagaannya. Langsung saja si jenderal memerintahkan prajurit yang 
bertugas di pos tersebut, “Pindah kamu!" lalu dia menempatkan orang 
pilihannya di pos ihu. 

Dengan berat hall, si praluril pindah dari posnya dan diganlikan 
posisinya oleh orang pilihan si jenderal. Ketika perang berkecamuk, musuh 
memborbardir. Sebuah bom dahsyat mendarat tepat di pos tersebut. 
Beruntung si jenderal sudah menyuruh si prajurit pindah dari sana terlebih 
dahulu, sehinga dia selamat dan masih hidup. Maha Suci Zat yang takdir 
dan perlindungan-Nya tidak terkalahkan. 


Jarang orang yang benar-benar memahami kisah ini, bahwa kehati- 
hatian tidak mampu menolak takdir. Kendati demikian, kehati hatian tetap 
diperintahkan dalam agama, baik terbukti bisa menolak takdir maupun 
tidak. 

Betapa indah kata-kata seorang tabi'in bernama Mutharrif ibn Abdillah 
as-Syikhkhir (wafat 95 Hj): 


Tidak seorang pun yang naik ke tempat tinggi lalu menjatuhkan dirinya 
sendiri boleh berkata, “Tuhanku telah menakdirkanku hal ini,” namun dia 
harus tetap berhati-hati dan berusaha sungguh-sungguh. 

Apabila dia tertimpa sesuatu maka dia mengetahui bahwa apa pun 
yang menimpanya pasti sudah ditakdirkan baginya.” 


Dalam Tirikh al-Islam"” terdapat biografi seorang tabi'in fakih lagi zahid 
bernama Muslim ibn Yasar al-Bashri (wafat 100), dia berkata, “Berbuatlah 
seperti perbuatan seseorang yang meyakini bahwa hanya perbuatannya 
saja yang bisa menyelamatkannya, dan berlawakallah seperti tawakalnya 
seseorang yang meyakini bahwa hanya yang Allah tentukan saja yang bisa 
menimpa dirinya.” gx 


2s Phikutip oleh ade DOzahabi dalam Tadekarah ti lufieh (vol 1, hlm. 641. 
2 AM idiizh adz-Dzahabi, Jarik aHstarn, wol, 4, hlm. 55, 
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6 £ | adilah orang yang mengucapkan kebenaran dan mengamal- 
kannya, niscaya Allah menambahkan cahaya dan mata hati 
bavimu. Janganlah menjadi orang yang hanya bisa menyuruh tetapi 
malah tidak mengamalkannya, sehingga membuatmu tercebur dalam 
dosa dan mendapatkan murka Allah swt, Dia berfirman, "Amat 
besar kebencian di sisi Allah belwwa kamu mengatakan apa-apa 
yang tada kemu kerjakan.” (OS. As-Shafk: 3) Rasulullah s.a.w 
bersabda, "Barangsiapa memberikan nasihat terapi tidak mengambil 
pelajaran dari nasihat itu: barangsiapa mencegah tetapi tidak ter- 
cegah: dan barangsiapa melarang suatu perbuatan terapi tidak ber- 
henci melakukannya: di sisi Allah dia termasuk orang-orang yang 
merugi, "3 


Bergaullah hanya dengan orang yang cerdas lam: bertakwa. Duduklah 
hanya dengan orang yang berilmu lagi memiliki mata hati. 


K 
i 1 


Seisi Dunia Gelap Gulita, Kecuali Majelis Para Ulama 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan, “Seisi dunia gelap gulita, kecuali 
majelis para ulama.” 
Sahl ibn Abdillah at-Tustari mengatakan, “Barangsiapa Ingin melihat 
majelis para nabi maka lihatlah majelis para ulama.” gw 


1 Saya tidak tahu sumber hadis ini, apakah diambil dari kitab hadis yang sahih, daif, ataukah 
mavdhe (palsul. Walid alam. 

25 Jbru Abdi Barr, Mau” Bayan af Va vena Tadihaiu, vol. TI, hlm. 51, 

2 Ibnul Dayyim, MIA Lir asa dahi, hlm. 129, 
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V Lani sa.w. pernah ditanya, “Manakah teman kami yang 
terbaik?” Beliau menjawab, “(Teman) yang melihatnya saja 


membuat kalian teringat pada Allah, yang ucapannya menambah ilmu 
ng| 


7) 


kalian: yang amalnya memorvasi kulum untuk meraih akburat. 


ar 


Dampak Bergaul dengan Tokoh-tokoh Saleh 

Melihat sosok yang palul dileladani ilu lebih menyentuh jiwa kelumbang 
cuma mendengar saja, dan lebih berbekas. Para sahabat Rasulullah s.a.w. 
memiliki porsi terbesar dalam masalah iri karena mereka bergaul dan mec- 
nyaksikan langsung Rasulullah s.a.w, serta dekat dengan beliau. Jadilah 
mereka generasi lerbaik manusia setelah Rasulullah s.a.w. 

Melihat orang saleh dapat mengingatkan kepada Allah s.w.t. karena 
watak, gerak, dan ketundukkannya, baik dalam bicara, diam, tindakan, gcrak, 
ketenangan dan sebagainya memancarkan sinar dan cahaya, kebahagiaan 
dan kelenangan, kecinlaan dan kelentraman. Orang yang melihalnya pasli 
terngat pada Allah s.w.t. Parasnya membuatnya ingin bertemu dengan 


" Dirwayatkan oleh Abdun ibn Humaid dan Abu Ya'la dalam kedua musnadnya dari hadis 
Abdullah ibn Abbas na Beyitu juga dalarn Majroa ae Zona Gd karangan aHAaitsarni (wol 10, hlrn, 
226) dan ahMathahb ak Alyah, karangan Ibnu Hajar (vol. 3, hlm. 193). Redaksi yang terdapat dalam 
at Markahi: "Ucapannya menambah fimu kafan,” seperti yang dicantumkan di sini. Sementara redaksi 
dalam af Aha "Ucapannya menambah amal kaan,” barangkah inilah yang benar, 


Hads ini adalah hadis hasan, Ak-Haltsami mengatakan, "Hadis ini diriwayatkan Abu Ya'la. Di 
dalamnya terdapat perawi bernama Mubarak ibn Hassan yane dinfai tepercaya (fsngah), sementara 
perawi lainnya sahih. | lal senada juga dikatakan oleh a-Mundrin dalam atTargiin wa at-Tauh 
wol 1, hlon 39) Sementara pur Team, Hababurrahruan a-A'z ami seperti yang beliau halis (dalam 
aLMathidh alAlyah- berkomentar, "Ak-Sushiri mengatakan, "Para perawinya tiigah dan diriwayatkan 
pula oleh Abu Ya'la a-Mushili, la memiliki hadis penguat dari hadis Asma' binti Yazid.” 

Menurut saya, Abu Ya'la memiliki hadis penguat lain dari Abdullah ibn Amr ibn Ash r.a. 
dengan redaksi sama scperii sebelumnya. Hal itu dijelaskan oleh Tirmidzi dalam Nawadir al Ushul 
Ihlm. 2495) yang dikuhp oleh as-Suyuthi dalam aHarmn a-Shagir (wol 3, hlm. 460) sebagai syarah 
(penjelasan) terhadap Tardin aKOJadir karangan a-Munawi. Redaksi awal hadis berbunyi "Yang ter 
pik diantara kahan adalah yang mehalnva saja membuat kafan teringat pada Allah..." 

Ita Hiban meriwayatkan leadis yang, dia nilai sabu dkuri Aras, dia berkata, "Rasulullah saw, 
bersabda, "TX antara manusia ada kuncEkunci untuk mengingat Alah. Apabila mereka dipandang maka 
Alah pun diingat” Dikutip dan Faidh aM Jar, karangan a-Munawi (vol, 2, hlm, 528). Menurutnya, 
ada beberapa perawi dan hadis Ibnu Abbas dan Ibnu Masud. Demikian ungkap al-Harsami dalam 
Maja" az-fawa Id (vol. 10, hlm. F8). 
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Allah s.w.t. Merekalah orang-orang yang bila dipandang mengingatkan 
orang yang memandangnya pada Allah s.w.t. 


Proses Melekatnya Kebaikan pada Hati Berkat Bergaul 
dengan Orang Saleh 

Perihal sabda Rasulullah s.a.w: "Orane-orang yang membuatmu ingat 
kepada Allah ketika engkau melihatnya,” Tirmidzi” menjelaskan: 


Mercka adalah orang-orang yang dianugerahi tanda-tanda yang jclas 
dani Allah, mereka dilipub indahnya kedekatan dengan Allah, cahaya ke- 
muliaan, kewibawaan, dan lembutnya ketenangan. Karena itulah, apabila 
seseorang yang melihal salah seorang di antara mereka maka dia langsung 
teringat pada Allah s.w.t. lantaran kemuliaan yang terpancar darinya. 

Hati adalah porosnya segala hal tersebut dan tempat hersemayamnya 
cahaya. Wajah akan meneguk air yang bersumber dari hati, Apabila cahaya 
Sang Penguasa, janji dan ancaman-Nya telah bersernayam di dalam hati 
maka cahaya tersebut akan memantul ke wajah. Maka ketika Anda me- 
mandangnya, niscaya Anda teringat pada kebajikan dan ketakwaan, dari- 
nya Anda pun merasa hormat pada kesalehan dan pengetahuan tentang 
perintah-perintah Allah s.w.t 

Apabila cahaya Sang Pemilik Kebenaran telah masuk ke dalam hati 
maka cahaya itu akan memantul ke wajah. Maka ketika Anda memandang- 
nya: darinya Anda pun merasa hurmat pada kebenaran dan istikamah. 

Apabila cahaya kebesaran, kemuliaan serta keagungan Allah s.w.t. 
masuk ke dalam hati maka cahaya itu akan memantul ke wajah. Maka ketika 
Anda memandangnya, niscaya Anda teringat pada kebesaran, kemuliaan 
dan keagungan Allah s.w.t. 

Apabila nur (cahaya) Allah s.w.t. yang merupakan cahaya paling 
berkilau masuk ke dalam hati sescorang maka melihat wajah orang itu 
membuat Anda tercegah dari segala dosa dan kesalahan. 

Oleh karena ilu, hali dapal menyiram wajah dengan air kehidupan yang 
dapat menyegarkannya: dan hanyalah hati yang dapat mengantarkannya 
kc wajah, bukan yang lain. Dengan demikian, seluruh cahaya ini terdapat 
di dalam hati: wajah lalu meminumnya. Allah s.w.b berfirman, 


“Dan memberikan kepada mereka kejernihan (wajah) dar: kegembiraan hati.” (OS. 
Al-Insan: 11) 


— 88 Tirmidzi, Nawadir akLsluti, hlm, 140, 
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Maksudnya adalah kegembiraan di dalam hati dan keceriaan pada 
wajah. 

Apabila hali seseorang merasa bahacia dengan keridaan Allah sw.L 
pada hamba dan dengan memancarnya cahaya di dalamnya niscaya wajah 
terlihat cena karena isi hatinya. Itulah yang dijelaskan olch Rasulullah 
saw. bahwa seseorang akan teringat pada Allah sw.t ketika melihat wajah 
wali-Nya. 


Demikianlah penjelasan Tirmidzi." 


Wajah seperti ini banyak sekali pada masa dahulu. Karena itulah, banyak 
orang ingin sekedar bertemu dengan orang saleh dalam rangka mencari 
keberkahan dengan melihat wajahnya. Sebab, lantaran melihat wajahnya 
saja hati dapat tersinari, jiwa pun tergugah untuk berbuat baik, mencintai 
apama dan ingat pada Allah s.w.t. 


Duduk bersama Para Ulama dan Orang-orang Saleh untuk 
Mengambil Petunjuk dan Meniru Watak dan Kepribadian 
Mereka 

Ibnul Jauzi” menuturkan, “Dahulu, banyak orang salaf ingin bertemu 
dengan orang saleh hanya karena ingin melihat watak dan petunjuknya, 
bukan karena ingin menimba ilmu darinya. Vasalnya, buah dari ilmu orang 
saleh tersebut adalah watak dan petunjuk.” 

Sementara Abu Thalib al-Makki” mengatakan, “Beberapa orang bahkan 
pergi ke pelusok-pelusuk daerah untuk berternu dengan para ulama dan 
orang-orang saleh hanya karena ingin melihat wajah mereka, mencari ke- 
berkahan, dan meniru kepribadian mereka.” 


Menghadiri Majelis Imam Ahmad untuk Belajar Akhlak 
dan Watak yang Baik 

Abu Abbas Al-Bardai" mengalakan, "Saya mendengar al-Hasan ibn 
Ismail berkata, "Saya mendengar ayahku bercerita: 


" Penjelasan Timidkd ini sudah dikoreksi dan dar dilengkapi: dari Farid aWOadir, karangan 
a-dunawi (vol, 3, him. 467). 

“ Iboul Javri, Shan akkharni,, vol, 3, him. 303. 

3 Abu Thalib a-Aakla, Gatal Carter, 

2 bal Jaczi, Mandaih aHrmnam Alma fb Hambat hm. 210, bab 35. 
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Ada sekitar lima ribu orang menghadiri pengajian Ahmad ibn 
Hanbal. 

Kurang dari lima ratus orang yang mencatat, sementara sisanya hanya 
mempelajari akhlak dan wataknya. 


Ahmad ibn Sulaiman an-Najjad mengatakan, "Saya mendengar Abu 
Bakar al-Muththawi menuturkan: 


Sudah dua belas tahun saya menghadirl majelis Abu Abdillah Ahmad 
ibn Hanbal. Dia membacakan al-Musnnd kepada anak-anaknya. 

Selama itu, tidak satu hadis pun kucatat, Aku cuma memperhatikan 
petunjuk, akhlak dan kepribadiannya saja, 


Ada 11 contoh yang akan saya sajikan kepada Anda tentang orang- 
orang yang apabila Anda melihat mereka niscaya Anda teringat pada Allah 
s.w,I: banyak orang mengambil manfaat dari pelunjuk dan watak mereka, 
ataupun hanya dari sekedar menyaksikan mereka. 

Kita yang hidup terpaut lebih dari seribu tahun dari mereka, yang hanya 
mendengar cerita tentang mereka, pun sangat ingin mengambil manfaat 
dari mereka, apalagi orang-orang yang melihat langsung dan berkumpul 
dengan mereka? Semoga Allah s.w.t. memberi kita manfaat dari orang- 
orang salch itu: 


Amr ibn Maimun al-Audi (wafat 75 1!) 


Dia adalah tabi'in bernama lengkap Amr ibn Maimun al-Audi al-Kufi 
yang hidup di masa jahiliyah namun tidak pernah bertemu dengan Nahi 
Muhammud s.a.w. Dari Yaman, dia bersamu Mu'adz ibn Jabal berangkat 
dan singgah dl Kufah, Dia adalah orang saleh dan taat beribadah kepada 
Allah s.w.t ibadah haji dan umrahnya saja sudah dia laksanakan sebanyak 
seratus kali. 

Muridnya, Abu Ishag as-Sabi'i menuturkan, "Ketika dia dilihat, Allah 
s.w.t. pun diingat." 

Buku-buku yang mengungkapkan riwayat hidupnya adalah Tahdzih 
at-Tahdzih" dan al-Ikar" serta Tadzkirah a- Tu faz1:", 


" Ibu Hajar, Tahckib ar-Tahdzih vol. 8, hlm. 109. 
2 Ade Drahabi, aMbar, vol 1, hlm, 85. 
? Adz-Dzahabi, fadzkirah aM fultizh, wol. 1, hlm, 65, 
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Ibnu Sirin (wafat 110 H) 


Dia adalah tabi'in sekaligus ulama yang ahli tikih: bernama lengkap 
Muhamunad ibn Sirin al-Bashri. Apabila orang-orang berkumpul dengannya, 
dia dan mereka saling berbicara, tertawa dan menanyakan cerita, namun 
apabila dia ditanyai seputar fikih dan hukum halal haram, kulitnya memucat 
seakan dia bukan Ibnu Sirin. Apabila mereka membicarakan keburukan 
seseorang di dekatnya maka dia menimpalinya dengan gara yang baik 
sepanjang pengetahuannya. 

Dua muridnya yang bernama Hisyam ibn Hassan al-Azdi dan Ayub 
ibn Kaisan as-Sikhtiyani yang sama-sama berasal dari Bashrah menuturkan, 
"Kamu tidak pernali melihat salupun orang saleh yang pengharapannya 
lebih besar daripada Ibnu Sirm.9 

Apabila mengingat mati, sekujur tubuh Ibnu Sirin langsung lumpuh. 
Apabila dia berjalan di pasar, setiap orang yang melihatnya pasti teringat 


pada Allah sm" 


Al-Hasan Al-Pashri (wafat 110 IT) 


Imam Al-Hasan al-Bashuri adalah seorang tabi'in, Jia sekawan, seneygara 
dan semasa dengan Imam Ibnu Sirin. Memandang al-Bashri membuat hati 
teringat pada Allah s.w.L 

Yunus idn Ubaid pernah ditany2, “lahukah kamu, siapa orang yang 
lindak-landuknya seperli al-Hasan al-Bashri?" Yunus menjawab, “Demi 
Allah, orang yang ucapannya mranip dengan al-Bashri saja aku tidak tahu, 
apalagi yang mirip tindok-tanduknya?!” Lalu dia menyebutkan ciri-cirinya, 
"Apabila dia datang bagaikan bangkit dan kuburnya. Apebila dia duduk 
bagaikan orang yang akan ditebas batang lehernya, Dan apabila diingatkan 
tentang neraka seakan neraka tercipta hanya untuknya.” 

Asy'ats ibn Abdillah, salah seorang sahabatnya menuturkan, “Jika 
kami memasuki kediaman al-Hasan, ketika keluar dari sana, kami merasa 
dunia tidak berarti lagi." 

Yunus ibn Ubaid menuturkan, "Apabila seseorang melihat al-Hasan, 
pastilah dia mendapat manfaat darinya, kendati tanpa melihat perbuatan 
atmrpun mendengar ucapannya." '"" 

Mathar al-Warrag bercerita, "Jabir idm Zaid —ahli di bidang fikih dan al- 
Cur' an—adalah tokoh penduduk Bashrah: ketika melihat al-Hasan datang, 


100 Dikutip dari ath-Thahagat ah Kura, karangan Ibnu Sa'ad (vol. 7, hlm. 195, 197 dan 200). 

PL Dikutip dan ae al wa Malah aral, karangan Almnad ion Harbal ival 1, im. 20): 
Jarikh alelam, karangan adz-Dzahabi (vol 4, him. 194p: dan fadzkirah aHHuffazh, karangan adz- 
Dzahabi (wal. 1, hlm. 7). 

1 Diketip dari d1 Nikah, karangan Abu Kam (vol 2, alm. 158p: dar al Bedayah wa an Alisiyah, 
karangan Ibnu Katsir (vol. 9, hlm. 267). 
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dia berkata, “Telah muncul seceorang yang scakan pernah berada di akhirat: 


LN TAN 


dia bercerita tentang apa yang dia lihat dan apa yang dia perhatikan. 


Muhammad ibn Wasi' al-Bashri (wafat 132 H) 


Ja'far ibn Sulaiman berkata, “Ketika hatiku terasa keras, aku segera 
pergi melihat wajah Muhamunad ibn Wasi', begilu melihatnya, langsung 
saja aku menangis seperti orang yang ditinggal mati anak.” 

Muhammad ibn Wasi' al Bashui adalah murid Imam al Hasan al Bashn 
dan salah seorang ulama yang ahli ibadah, saleh lagi zahid, sckaligus 
mujahid. Beberapa riwayat hidupnya yang mengharumkan dan cerita 
tentang dirinya yang memesona akan disajikan kemudian. 


Hisyam ibn Hassan al-Durdusi al-Bashri (wafat 148 H) 


Imam al-Hifizh Hisvam ibn Hassan al-Ourdusi al-Bashri termasuk 
orang yang banyak menangis lagi ahli ihadah. Suatu ketika, orang-orang 
menyiapkan unta, perbekalan, dan makanan di depan rumahnya untuk 
keberangkalannya menunaikan ibadah haji. Namun dia merasa berat 
untuk berangkat karena ibunya sedang menggigil karena demam. Lantas 
dia membatalkan perjalanannya demi sang ibu. 

Setelah ibunya wafat, dia tidak pernah meninggalkan ibadah haji. Dulu, 
setiap hari selain hari jumat, dia selalu berpuasa untuk sang ibu. Sepcninggal 
ibunya, dia meneruskan puasa tersebut, Hammad ibn Salamah mengatakan, 
"Momandang Hisyam ibn Hassan membuat mata berlinang.” 


Abdullah ibn Syaudzab al-Khurasani (wafat 156 H) 


Dalam biografi Abdullah ibn Syaudzab al-Khurasani al-Palkhi—se 
orang perawi hadis yang tepercaya—dijelaskan bahwa dia tinggal di 
Bashrah, lalu pindah ke Baitul Magdis, Muridnya, Katsir ibn Walid me- 
nuturkan, "Memandang Abdullah ibn Syaudzab membuatku teringat pada 
malaikat." 


Abdul Aziz ibn Abi Rawwad Al-Makki (wafat 159 H) 


Dalam biografi Abdul Aziz ibn Abi Rawwad al-Makki disebutkan: 
Perihal dirinya, Abdullah ibn Mubarak berkata, "Ketika bicara, air matanya 


berlinang di pipinya." 





"1 Gikustp dari Jahde!h at lahdzib, karangan Ibnu Hajar (vol. 2, him. 264). 

'4 Dikutip dari Tirikh aWukam, karangan adz-Dzahabi (vol. 5, him. 159). 

1 Dikutip dan Taaekarat ai uffash, karangan adz-Dsahabi (vol. 1, hlm. 163). 
18 Dikurtp dari lahdz!b a5lalulzib, karangan Ibnu Hajar (vol, 5, lm. 255). 
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Sementara muridnya, Syu'aib ibn Harb, mengatakan, “Memandang 
Abdul Aziz ibn Abi Rawwad, aku merasa sedang melihat Hari Kiamat.” 
Maksudnya, manusia di Hari Kiamat." 


Muhammad ibn Munkadir al-Bashri dan Ja'far as-Shadig 


Dalam biografi Malik ibn Anas (wafat 179 TT), ulama Madinah yang 
notabene imam mazhab Maliki, dijelaskan: 

Mush'ab ibn Abdillah menuturkan, “Apabila Malik diingatkan tentang 
Rasulullah s.a.w, kulitnya memucat dan tubuhnya limbung sehingga 
merepotkan orang-orang yang duduk di sebelahnya, Suatu hari, ketika 
ditanya alasannya, dia menjawab: 

Seandainya kalian tahu, niscaya kalian tidak akan menyalahkan sikapku 
yang kalian lihat. Dulu, aku berguru kepada Muhammad ibn Munkadir, sang 
ulama besar, Nyaris setiap kali kami bertanya tentang sesuatu kepadanya, 
dia selalu menangis, sampai-sampul kami merasa kasihan terhadapnya. 

Aku juga pemah menemui Ja'far ibn Muhammad (Ja'far as-Shadig), dia 
adalah scorang yang humoris dan murah senyum, namun bila mendengar 
Rasulullah saw. disebutkan, kulitnya langsung membiru dan memucat. 

Seliap kali aku merasa haliku keras, kulemui Muhammad ibn 
Munkadir. Orang-orang saleh pun kerap berkumpul untuk mengambil 
petunjuk dan kesalehannya, Setelah memandangnya sekali saja, jiwaku 
langsung terasa dimasihati selama beberapa hari. 


Demikianlah jawaban Imam Malik," 


Al-Tudhail ibn Iyadh Al-Makki (wafat 187 II) 


Dalam biografi tentang al-Fudhail ibn Iyadh al-Khurasani al-Makki— 
seorang vang saleh dan zahid sekaligus ahli hadis—dijelaskan. Scorang 
pelayan al-Fudhail, Ibrahim ibn Asy'ats mengatakan: 

Belum pernah aku melihat orang yang Allah lebih agung di hatinya 
daripada di hati al-Fudhuail. 

Apabila mendengar Allah disebutkan atau mendengar lantunan ayat 
suci al Our' an, langsung tampak rasa takut dan sedih pada wajahnya. Air 
matanya bercucuran lalu menangis, sampai-sampai orang yang di dekatnya 
merasa kasihan terhadapnya. 


te” Dikutip dari Taledeib at Tante, karangan Ibnu Hajar (vol. 6, hlm. 338 dan 339). 


(8 Dikutip dari larib akMaddrik, karya arUadiW Iyadh (vol. 2, him. 51-52). 
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Khalid ibn Rabah mengatakan, "Abdullah ibn Mubarak menuturkan 
kepadaku: 

Jika melihat al-Fudhail, kesedihanku muncul kembali dan membuatku 
kesal terhadap diriku sendiri! 


Usai bertulur demikian, Abdullah menangis," 


Abdullah ibn Daud Al-Khuraibi Al-Kuf (wafat 213 H) 

Dalam biografi al-Hajizh Abdullah ibn Daud al Khuraibi al Kufi —se 
orang imam yang layak diteladani dan ahli ibadah —tercantum penuturan 
seorang imam ahli ibadah sekaligus ahli hadis Irak, Waki' ibn Jarrah, dia 
berkata, “Memandang wajah Abdullah ibn Daud adalah ibadah.” 


Abdullah ibn Maslamah Al-Oa'nabi Al-Madari Al-Dashri (wafat 
221 H) 

Dalam biografi Abdullah ibn Maslamah al-Ga'nabi al-Madani al-Bashi 
—seorang hamba yang saleh sckaligus imam ahli hadis yang khusyuk—, 
dicantumkan jawaban Imam Malik ketika ditanya tentang riwayat hidup 
Abdullah ibn Maslamah al-Oa'nabi) dia bercerita, "Ketika al-Ga'nabi datang 
ke Madinah, orang-orang berkata, 'Ayo kita temui penduduk bumi yang 
terbaik.” 

Dalam biografinya disebuikan, "Apabila al-Oa'nabi melewati suatu 
majelis, orang-orang yang duduk di majelis itu sponlan berucap, "Ld ilaha 
ilattah "71 

Tokoh-tokoh besar seperti mercka di kalangan ulama salaf jumlahnya 
tidak sedikit. Betapa indahnya untaian syair lenlang mereka berikut ini: 


Bila aroan yang tutupi langi: 
digiring jauh semilir angin 

Udara pun cerah tak berawan 
tamuaklah surya juga bulan 
Bevitulah majah semua wal Nya 
Allah Agung tampak di jernilnnya 


1? Dikutip dari Jahrteih at-Tahdsih (vol. B, him. 296). 
1 Cikutip dari Tacekurah al luftkeh (wol 1, hlm. 330). 
1“ Dikutip dari lagzkirah ar lultdah (vol 1, hlm. 393). 


Al-Harits a-Muhasibi — 87 


bbs. , 


Dipindai dengan CamScanner 


Mengikuti Majelis Abdullah ibn Mas'ud Satu Kali Lebih 
Berpengaruh daripada Beramal Satu Tahun 

Sahabat Rasulullah s.a.w. yang satu ini cocok sekali dengan sabdanya: 
"Ucapannya menambah mu kalian,” 

Seorang sahabat bernama Abu Musa Al-Asy'ari mengatakan, "Satu 
kali majelis Abdullah ibn Mas'ud yang kuikuti lebih memengaruhi jiwaku 
ketimbang melakukan amal perbuatan selama setahun.” 


Satu kali Mengikuti Majlis Ubaidillah Lebih Disukai oleh 
Umar ibn Abdil Aziz daripada Dunia Seisinya 

Ubaidillah ibn Abdillah ibn Utbah ibn Mas'ud (wafat 99 H)—salah satu 
di antara tujuh ahli fikih Madinah —adalah seorang tabi'in mulia yang saleh 
dan ilmunya begitu luas. Selain itu, dia juga penyair yang andal Dalam 
biografinya disebutkan: 


Umar ibn Abdil Aziz berkata, "Keikutsertaanku dalam pengajian 
Ubaidillah lebih kusenangi daripada dunia beserta isinya. Demi Allah, 
aku benar-benar maa membeli salah satu malam Ubaidillah seharga 1CXM) 
Dinar dari Baitul Mal." 

Orang-orang bertanya, "Wahai Amirul Mukminin, bagaimana bisa 
ongkau mengatakan itu padahal engkau paling hati-hati dalam mengeluarkan 
uang dari Haitul Mal?” 

Umar menjawab, "Kemana kalian dibawa pergi? Demi Allah, aku me- 
nilai pendapat, nasihat dan petunjuknya pantas dihargai beribu-ribu Dinar 
dari Baitul Mal kaum muslimin, Sebab, dialog — bersama Ubaidillah atau 
orang semisalnya—itu menyerbukkan akal, menyegarkan hati, memudahkan 
urusan, dan memperbaiki elika."" 


Benar sekali kata-kata Umar ibn Abdil Aziz ini, sama seperti lantunan 
syair indah berikut ini: 


Tak ada kenikmatan vang masih tertinggal 


kecuali perbincangan dengan orang berakal xxx 


13 Dalam kitab al Mala Marufah or Rijal, karangan Ahmad ibn Hanbal (velk. 1, Flm. 345 dan 
vol 3 hlm, 3061: dan Walayat arA yan, karangan Ibnu Khallikan (velk. T, hlm. 2711. 
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6 4 (Bersikap rendah hatilah terhadap kebenaran dan tunduklah 


hadan Ye, 
»7 


Pernyataan Amr ibn Ubaid: "Antara Aku dan Kebenaran 
Tidak Ada Permusuhan" 


Orang-orang mukmin yang saleh lidak bermusuhan dengan kebenaran. 
Apabila mereka mengetahui adanya kebenaran maka mereka segera meng- 
hampirinya. Apabila mercka menyingkap adanya kebatilan dalam diri 
mereka sendiri maka mereka segera bersembunyi dan berpaling darinya. 

Army ibn Ubaid pernah mengutarakan pendapatnya tentang sebuah 
kasus tetapi berpendapat keliru, lantas Washil ibn Atha' menyanggahnya, 
sehingga Amr ibn Ubaid menyadari kesalahannya dalam kasus tersebut. 
Serta-merta dia menarik pendapatnya yang salah itu sambil berkata, "Antara 
aku dan kebenaran tidak ada permusuhan, Pendapat yang benar adalah 
pendapatmu. Aku pun meminta para hadirin untuk menjadi saksi bahwa 
aku meninggalkan pendapatku tadi.” 

Orang-orang menilai baik sikap Amr ibn Ubaid, dia mau menarik 
pendapatnya yang salah dan beralih ke pendapat lain yang benar tanpa 
merasa gengsi. Semua orang pun menganggap sikapnya itu menunjukkan 


#11 


kualitas agamanya. 


Pernyataan Ubaidillah Al-Anbari, "Aku Kembali kepada 
Kebenaran dan Aku Rela Dihina untuk Itu." 

Ubaidillah ibn Hasan al-Anbari (wafat 168 H) adalah salah seorang 
tokoh terkemuka, ahli fikih, ularna serta hakim di Bashrah. Salah seorang 
muridnya, Abdurrahman ibn Mahdi menuturkan: 


Ketika kami sedang mengurus jenazah, aku menanyakan suatu hal 
kepada Ubaidillah, tetapi jawabannya salah. 


IU Dikuip dari aLMunvah wa atAmai, karangan Ibnu Murtacha ihlm. 51), 
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Aku pun berkata kepadanya (saat itu aku masih kedl), “Scmega Allah 
memperbaikimu. Jawabannya bukan seperti itu, yang benar adalah begini 
dan begini.” 

Ubaid Mah terdlam sejenak sambil menundukkan kepalanya, lalu men- 
dongakkannya kembali dan berkata, “Kamu benar nak. Kalau begitu, aku 
mengikuti pendapatmu dan aku rela dihina untuk itu. Menjadi ekor dalam 
kebenaran lebih kusukai daripada menjadi kepala dalam kebalilan.” 


Demikianlah penuturannya.'" 


Dalam biografi Malik ibn Migwal al-Kufi (wafat 159 MH) tercantum 
bahwa Ahmad ibn Hanbal mengatakan. "Saya mendengar Sufyan ibn Utbah 
bercerita: 


Seseorang berkata kepada Malik Ibn Migwal, "Bertakwalah pada 
Allah!” 

Mendengar itu, serta-merta Malik menempelkan pipinya pada 
tanah. 


Semoga Allah s.w.t merahmati dan meri dainya 3 age 





14 Abu Nuaim menceritakan dalam aLHiyah (vol, 9, hlm. 6), dan a-Hafzh Ibnu Hajar dalam 
Tatutsih at Tahudah (vol. 7, hlm. 4. | 2 
IG AL lieh Ibnu Hajar, feinekib a-lahdasih, vol, 10, hlm. 23. 


isalah 


al Musernsidin 
An an Pan ae ERbei 
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Cc 4 (Dawamkan zikir pada Allah niscaya engkau dekat dengan- 


99 


Sa” 


Manfaat-manfaat Zikir Memotivasi Orang untuk Berzikir 

Pernyataan al-Muhasibr “Dawamkan zikir pada Allah niscaya engkau 
dekat dengan-Nya.,” mengandung isyarat tentang manfaat besar zikir pada 
Allah: yakni menjadi dekat dengan-Nya. 

Ibnul Gayyim melengkapi penjelasan yang sangal indah nan elok 
tentang manfaat zikir pada Allah yang bisa membuat orang-orang lalai 
termasuk orang yang berzikir untuk selalu senang berzikir. Setiap manfaat 
dia jelaskan dengan didukung dalil dan arahannya. Saya kutip uraian Ibnul 
Oayylmy, karena itu, simaklah baik-baik agar Anda termasuk "Laki-laki dan 
perenpuan yang banyak menyebut Allah.": 

Ada lebih dari seratus manfaat zikir pada Allah s.w.t antara Jain: 
membuat Sang Maha Pengasih rida, 
mengusir setan, 


menghilangkan kegundahan, 


sa NN 22 Ts 


menimbulkan kegembiraan, 
menguatkan hati, 
menguatkan fisik, 
menyinari hati, 


menyinari wajah, 


0 OM» Yu 


mengundang rezki, 

10. menimbulkan kesan wibawa, 

11. menimbulkan kesan manis, 

12. menyebabkan rasa cinta pada Allah s.w.t. yang merupakan jiwa 
Islam, 

13. menyebabkan makrifat (mengenal-Nya), 

14. menyebabkan tobat pada-Nya, 
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. menyebabkan kedekatan dengan-Nya, 
. menghidupkan hati, 


membuat Allah ingat pada hambanya yang berzikir, 


. Zakir adalah nutrisi bagi hah, 


zikir adalah rohnya hati, 


membersihkan karat pada liali, 


. menghapuskan dosa, 


meninggikan kedudukan, 

menimbulkan keakraban dengan Allah, 
menghulangkan perasaan asing terhadap Allah, 
senantiasa mengingatkan kcpada Allah, 


menyelamatkan dari siksa Allah, 


. menyebabkan ketenangan hati, 


menyebabkan naungan rahmat, 
malaikat akan menyambut dengan gembira, 


menghindarkan dari ucapan yang merugikan, 


. membahagiakan si pelaku sendiri, 


membahagiakan kawannya, 


. mengamankan hamba dari penyesalan di Hari Kiamat, 


zikir yang diiringi tangisan menyebabkan hamba dinaungi oleh Allah 
di Hari Kiamat, 


. mendapalkan aneka anugerah dari Allah, 


mendapatkan berbagai pahala dari Allah, 


. zikir adalah ibadah paling mudah, 


38. zikir adalah ibadah paling utama, 


AP. 





39, zikir adalah benih surga, 


mengamankan hamba dari dilupakan oleh Allah pada Hari Kiamat, 


. Zikir bisa dilakukan kapan saja, 
2. zikir bisa dilakukan di mana saja, 


. tidak ada ibadah lain yang menyamai zikir, 


zikir adalah cahaya bagi hamba di dunia, 


. zikir adalah cahaya bagi hamba di kubur, 


Risalah 


al AfasarsvidIin 
Aa an Re 
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71. 


72 


zikir adalah cahaya bagi hamba di padang mahsyarnya, 


47. zikir membuat perbuatan dan ucapan bercahaya, 
. Zikir adalah puncak kewalian, 


. sekaligus jalan menujunya (kewalian), 


mengentaskan kemiskinan hati, 


. meluluhlantakkan kerisauan dan kegalauan hali, 


. membangunkan hati dari tidurnya, 


membuahkan aneka wawasan dan kondisi yang mulia, 

orang yang mengingat (berzikir) dekat dengan yang dia inyat, 

Allah bersamanya, 

manusia termulia di sisi Allah adalah orang yang lidahnya senantiasa 
basah karena zikir kepada Allah, 


melunakkan hati yang keras, 


. mengundang berbagai kenikmatan dari Allah, 


mengusir murka-Nya, 


. mengundang salawat (pujian dan sanjungan) dari Allah s.w.t dan para 


malaikat-Nya, 


. majelis zikir adalah majelisnya para malaikat sekaligus taman surga, 


seluruh amal perbualan hanya disyarialkan demi terlaksananya zikir 
kepada Allah, 

orang paling utama di antara para pengamal adalah yang paling banyak 
berzikir kepada Allah, 


. Zikir yang langgeng bisa menggantikan berbagai ibadah fisik, ibadah 


materi, dan ibadah campuran dari keduanya, 
membantu untuk taat pada Allah, 
mempermudah segala kesulitan, 


melancarkan segala urusan, 


. memberikan kekuatan pada hati, 
. memberikan kekuatan pada tubuh, 
. Orang-orang yang berzikir adalah para pengamal yang paling unggul 


di medan akhirat, 
zikir adalah penghalang antara hamba dan api neraka, 


malaikat memintakan ampunan bagi orang yang berzikir, 
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73. gunung dan seluruh tempat di muka bumi membangga-banggakan 
orang yang berzikir kepada Allah s.w.t. di sana, juga akan menjadi 
saksi baginya di Hari Kiarnat, 

74. menyelamatkan dari kemumnatikan, 

75, menyebut nama dan sifat Allah termasuk zikir dan pujian kepada- 
Nya, 

76. menyucikan Allah dari segala sifat yang lidak pantas bagi-Nya, 

77. menyebarluaskan hukum-hukum-Nya, 

78. menjelaskan perintah dan larangan-Nya, 

79, zikir bisa dilakukan dengan hali dan lisan, inilah cara yang paling 
baik, 

80. zikir juga bisa dilakukan dengan hati saja atau dengan lisan saja, 


Zikir yang paling utama adalah membaca al-Our" an, kemudian me- 
nyebut dan memuji Allah s.w.t, baru selanjutnya berdoa. 


Demikian penjelasan Ibnul Oayyim.'" 


Zikir kepada Allah Mencakup Banyak Hal 
Ibnu Hajar, ketika menjelaskan hadis Bukhari: 
"Sefan menyikat tengkuk kepala setiap kalian ketika tidur sebanyak 3 simpul. 
Apabila dia bangun lalu berzikir kepada Allah s.w.t. maka satu simpul ter- 


lepas,” 
dia menguraikan: 


Zikir yang dimaksud tidak terbatas pada satu junis zikir tertenbu saja, 
melainkan setiap zikir yang dibenarkan oleh syariat bisa mewujudkan hal 
Itu. 

Yang juga termasuk zikir kepada Allah adalah membaca al-Gur' an, 
membaca hadis Rasulullah s.a.w, dan belajar ilmu agama. 


Demikianlah uraian Ibnu Hajar." 


118 Ibruul Gayyim, af Wibil ash Sinyyib min ad Kalim at Thayyih, hlm 37133. 
" Ibnu Hajar, ati ahBari, vol 13, hlm. z3. 


isalan 
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Kekuatan dan Keberkahan Zikir Menurut Ibnu Taimiyah 


Dalam bukunya, Syaikh Ibrul Oayvim''" membahas tentang berbagai 
manfaat zikir kepada Allah s.w.t, dan menghitungnya, dia berkata: 


Manfaat zikir keenam puluh satu adalah memberikan kekuatan bagi 
pelakunya, sehingga dengan zikir ia akan mampu melakukan suatu hal 
yang tidak pemmah dibayangkan ada orang yang bisa melakukannya. 

Saya pernah menyaksikan kekuatan Syaikh Ibnu Taimiyah yang sangal 
menakjubkan dalam perilaku, ucapan, keberanian, dan tulisannya. Dalam 
satu hari dia sanggup menulis buku seperti yang dilakukan oleh scorang 
penyalin buku selama sepekan atau lebih. 

Para tentara juga menyaksikan kekuatan Ibnu Taimiyah yang sangat 
menakjubkan dalam berperang. 


Pernyataan Ibnu Taimiyah: “Zikir bagi Hati Bagaikan Air 
bagi Ikan" 

Ibnul Oayyim'" juga mengatakan, “Saya mendengar Ibnu Taimiyah—se- 
moga Allah s.w.t. menyucikan jiwanya —berkata, “Zikir bagi hati bagaikan 
air bagi ikan, bagaimanakah kiranya keadaan ikan tanpa ai?" 


Ibnu Taimiyah Menjadikan Zikir kepada Allah Sebagai 
Makanan 
Ibnul Oayyim menuturkan: 


Suatu ketika aku menemui Ibnu Taimiyah sedang shalat shubuh, lalu 
dia duduk bersikir hingga menjelang siang. 

Dia lalu menoleh ke arahku sambil berkata, “Inilah makanankt —sa- 
rapanku—dan aku tidak akan makan siang lagi. Andalkan aku tidak me- 
ngonsumsi 'makanan' ini, pasti kekuatanku sudah rontok," Atau seperti 
itulah kira-kira redaksinya. 

Pada suatu hari, dia juga pernah mengatakan kepadaku, “Aku hanya 
berhent! berzikir dengan niat mengistirahatkan jiwaku agar dengan istirahat 
itu aku bisa kembali berzikir lagi.” Atau redaksinya kira kira mirip seperti 


itu. 


18 Ibnul Oayvim, da! Wabilash Sinyyib, hlm, 108. 
hig Mored., 


Al Harits al-Muhasibi — 95 


| | 4 


Dipindai dengan CamScanner 


Beragam Zikir Rasulullah s.a.w. 


Ibnul Gayyim melanjutkan: 


Nabi s.a.w, adalah manusia yang paling sempurna dalam bergikir 
kepada Allah Azza wa Jalla, Bahkan, setiap ucapan dan kebiasaannya me- 
rupakan zikir kepada Allah s.w.t. 

Perintah, larangan, dan ajarannya kepada umat adalah zikirnya ke- 
pada Allah s.w.t. Pelajaran yang beliau sampaikan tentang nama-nama 
Allah, sifat-sifat-Nya, hukum-hukum-Nya, perbuatan-perbuatan-Nya, 
janji-janji-Nya, dan ancaman-ancaman-Nya juga merupakan zikirnya 
kepada Allah s.w.t. 

Pujian, pengagungan, sanjungan, dan tasbihnya semata-mata zikir 
kepada Allah s.w.t, permohonan, doa, keinginan, dan ketakutannya semata- 
mata zikir kepada Allah s.w,& tenang dan diamnya pun semata-mata zikir 
hatinya kepada Allah s.w.t. 

Olch karena itu, dalam situasi dan kondisi apapun beliau selalu 
zikir kepada Allah s.w.t Zikir beliau dilakukan sciring dengan hembusan 
nafasnya, baik sambil berduri maupun sambil duduk, di kala serudirian, 
berjalan dan naik kendaraan: dalam perjalanan dan ketika singgah, tatkala 
pergi maupun di rumah. 


Demikian ungkap Ibnul Gayyim, 


Zikir yang Disyariatkan dan Zikir yang Dilarang 

Zikir kepada Allah s.w.L dengan lisan, baik secara pelan maupun keras, 
baik dilakukan sendiri maupun beramai-ramai, disyariatkan dengan se- 
jumlah syarat dan etikanya, 

Namun, zikir yang dilakukan sebagian orang dengan gerakan-gerakan 
berirama, alunan suara yang merdu, melompat-lompat, menarik-narik, 
membungkuk ke depan lalu ke atas, menengok ke kiri dan ke kanan dengan 
kencang: berputar-putar di lingkaran, mengcepak-ngepakkan kaki sambil 
bersuara, jiwa yang sehat tidak akan melakukan zikir seperti itu, hati yang 
khusyuk akan menjauhi zikir semacam itu, Sebab, Apabila hati sudah 
khusyuk maka seluruh tubuh juga akan ikut khusyuk. Demikian ungkap 
sahabat Said ibn Musayyab r.a. 

Yang lebih memilukan lagi adalah di putaran pertama mereka meng- 
ucapkan kalimat Allah dengan kecepatan yang santai dan bisa dipahami. 
Lalu lama-kelamaan zikirnya makin cepat, sehingga tidak dipahami apa 
9G — diana 
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yang sedang mereka ucapkan! Yang terdengar hanya suara yang mengeras 
lalu mengecil. Dengan nafas yang terengah-engah sambil komat-karrit, dan 
gerakan yang terus berulang-ulang, mereka menganggap itu semua sebagai 
zikir kepada Allah s.w.t! 

Inilah musibah, tidak adanya etika terhadap Allah. Inna lillahi wa ind 
Haihi raj tm, 


Imam Ahmad Menyalahkan Orang yang Melagukan Bacaan 
Al-Our' an 
Senrang lelaki menemui Imam Ahmad ibn Hanbal, lalu bertanya 


tentang melagukan bacaan al-Our' an. Imam Ahmad melarangnya dengan 
berkata, “Tidak boleh." 

"Kenapa tidak boleh?” tukas lelaki itu. 

Imam Ahmad balik bertanya, “Siapa namamu?" 

"Muhammad," jawabnya. 

Imam Ahmad bertanya lagi, “Sukakah engkau bila orang memanggilmu, 
"Hai Munuhaaanomag?" 3 

Zikir kepada Allah dilandasi oleh sikap mengagungkan-Nya: memulia- 
kan dan menyanjung-Nya, membesarkan dan mengagungkan-Nya. 

Jangan sampai kebanyakan orang yang melakukan ibu menyesatkanmu 
Pasalnya, mereka awam tentang agama dan etika terhadap Allah s.w.t. 

Coba saja lihat, mereka sendiri marah bila nara mereka masing-masing 
dilagukan, sementara mereka lidak marah ketika nama dan firman Allah 

Tindakan dan ucapan para salaf menolak mentah-mentah alasan bahwa 
dilakukannya aneka gerakan dan lompatan dalam zikir tersebut adalah 
unluk mencegah agar hali lidak sibuk kepada selain Allah s.w... 

Para salaf itu jauh lebih antusias daripada kita dalam menjaga hati 
mereka agar tetap bersama Allah s.w.t, namun mereka tidak pernah me- 
lakukan zikir dengan aneka gerakan dan lompatan semacam itu. Bahkan, 
pernah ada yang melaporkan hal ibu kepada mereka, lantas mereka me- 
nyalahkannya hahis-habisan. 


Berikut ini saya kutip pernyataan para ulama salaf terkemuka: 


120 Demikian ungkap Ibnu Humam dalam Jati aMJagir (vol, 1, hlm. 173, bab afAdaang. 
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Pernyataan Imam Asy-Syathibi tentang Zikir yang Di- 
larang 

Abu Ishag asy-Syathibi al-Gharnathi, seorang ahli ushul fikih sekaligus 
sufi yang cerdas, membahas tentang majelis zikir yang dilarang dan tercela 
dalam agama: 


Vlereka telah keluar dari jalan yang lurus. Sampai-sampai dalam satu 
perkumpulan, salah seorang di antara mereka membaca satu ayat al-Mur an. 
Suaranya merdu, indah dan mengalun indah, layaknya para biduan. 

Mereka berkata, “Mari kita berzikir kepada Allah," lantas suara mercka 
makin kencang, sambil berputar-putar! Satu kelompok berjalan di satu arah 
dan kelompok lain berjalan di arah yang berbeda dengan bersuara kompak, 
mirip sepert bernyanyi 

Menurut mereka, itu adalah majelis zikir yang disunahkan. Bohong! 
Kalau memang benar, pasti orang-orang saleh terdahulu adalah orang 
pertama yang menemukan, memahami, dan melakukannya. 


Demikian bahasan Abu Ishag asy-Syathihi al-tiharnathi,"" 


Diriwayatkan oleh Imam Bukhari'” sebagai berikut: “Dari Aisyah r.a, 
dia bercerita: 


Abu Bakar datang kelika ada Jua orang gadis belia Anshar berada 
di sampingku, 

Mereka sedang menyanyikan ucapan ucapan kaum Anshar pada 
perang Bu'ats. Mereka berdua bukanlah penyanyi. 


Al-Fattani"? mengatakan, “Para sahabat memperbolehkan nyanyian 
orang-orang Arab yang semata-mata senandung saja. Mereka juga mem- 
bolehkan nyanyian penunggang unta (untuk menyemangati untanya).” 


190 Abu Isung as pesyathibi aHGharruihii, d4 usdian, vol 1, hlm. 267, uwal pasal terakhir, bal 


keempat. | | | 
21 Bukhari, Shahih akBukhirf, vol. 3, hlm. 371, Kitih ak 'Idain, bah Sunnah aLidam Ji Ahl 
asin, 


(2 Alkattani, Majmia' Bibar anwar, vol. 3, hlm. 42, 


Risalah 
yk PA sRisalah, 


lg 
En 
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Ibnu Hajar Menolak Zikir yang Dilarang 

Ibnu Hajar'" berkata, “A-Ourthubi (seorang ahli hadis yang memiliki 
nama lengkap Abu Abbas Ahmad ibn Umar), guru dari al-Ourthubi, seorang 
penulis tafsir, menguraikan: 


Maksud ucapan Aisyah: “mereka berdua bukanlah penyanyi,” adalah 
mereka bukan orang yang menguasai lagu layaknya para biduanita. Per- 
nyataan Aisyah tersebut menunjukkan adanya perbedaan dari nyanyian 
yang biasa dikenal. Karena nyanyian tersebut dapat menggugah orang yang 
diam dan dapat membangkitkan hasrat yang terpendam. Junis nyanyian 
ini, apabila liriknya mengungkapkan kecantikan wanita, minuman keras 
dan hal-hal yang dilarang lainnya maka keharamannya tidak dapat ter- 
bantahkan 

Musik yang dibuat oleh kaum sufi keharamannya tidak dapat diper- 
debaikan lagi. Sayangnya, jiwa-jiwa yang kolor mampu mengalahkan se- 
bagian besar orang yang ingin melakukan kebaikan, sehingga yang sering 
mumenl adalah perilaku-perilaku gila dan kekanak-kanakan, Sampai-sampai 
mereka mwnari-nari dengan gerakan yang harmonis dan tubuh yang meliuk- 
liuk. Akhir dari kegilaan mereka adalah anggapan bahwa itu semua sebagai 
bentuk pendekatan kepada Allah s.w.t dan amal saleh. Dengan alasan, itu 
dapat membuat sitasana meriah. 

Pada kenyataannya perbuatan mereka itu adalah pengaruh kaum 
zindig dan pendapat kaum khurafat. Hanya Allah tempat kita memohon. 

Kemudian a! Hafzh Ibnu Hajar mengatakan, “Seharusnya maksud 
mereka dibalik sehingga menjadi: "Membuat suasana menjadi buruk yang 


sebelumnya suasananya meriah." 


Penolakan Imam Malik terhadap Zikir yang Dilarang 
Imam «!-Oidhi Iyadh'? menulis tentang biografi Imam Malik, "Al-Tinisi 
bercerita: 


Ketika karni sedang bersama Imam Malik dengan para murid lainnya, 
seorang lelaki dari Nisibis berkata, "Di tengah-tengah masyarakat kami ada 
sekelompok orang yang disebut sebagai kaum sufi, mereka banyak makan, 
menyenandungkan kasidah, berdiri kemudian menari? 


Imam Malik bertanya, "Apakah mereka anak kecil?” 


2 Ibnu Hajar, Fath al Ain, vol 2, hlm, 364. 
2 Iyadh, Tartib akMaddrik, vol, 2, hlm. 54. 
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"Bukan," jawab Iclaki itu. 

Imam Malik bertanya lagi, "Apakah mereka orang gila?" 

Tukan," jawab lelaki itu. 

"Justru mereka adalah orang-orang tua, orang-orang pintar, dan lain- 
lain,” sambungnya. 

Imam Malik berkata, "Belum pernah aku mendengar ada orang Islam 
melakukan itu.” 

Lelaki itu berkata lagi, "Bahkan, sambil makan mereka menari-nari, 
sebagian dari mereka memukul kepala dan sebagian lagi menampar wajah- 
nya sendiri.” 

Mendengar itu, Imam Malik tertawa geli, lalu berdiri dan masuk kc 
dalam rumahnya. Para muridnya berkata kepada lelaki tersebut, "Engkau 
ingin mencelakai guru kami? Lebih dari 30 tahun kami bergaul bersamanya, 
baru kali ini kamu melihatnya tertrwa." 


Imam Abu bakar al-Khula!"” menyebutkan: “Ishag ibn Sayyar an-Nashibi 
menjelaskan kepada kami, "Abdul Malik ibn Zayyad an-Nashibi bercerita 
kepadaku, dia menuturkan: 


Ketika kami bersama Imam Malik, aku menyebut dua orang sufi 
di daerahku. Aku bercerita kepadanya, "Mereka berpakaian mewah asal 
Yaman Mereka selalu melakukan itu." 

"Yang benar saja engkau, apakah mereka orang muslim?" ujar Imam 
Malik kepadaku. 

Usai berkata demikian, Imam Malik tertawa geli sampai-sampai ber- 
baring. Lalu beberapa muridnya berkata kepadaku, "Ada apa ini! Kami 
tidak pernah melihat keributan sebesar iri. Lihatlah ulahmu terhadap Imam 
Malik. Sebelum ini, kami sama sekali belum pernah melihatnya tertawa.” 


Penolakan al-Ourthubi terhadap Zikir yang Dilarang 


Al-Ourthubi, seorang ahli tafsir sekaligus seorang sufi menafsirkan 
surah al-Anfal: 


"Sesunggulrnya orang-orang yang beriman itu adalah mereka yang apabila 
disebut nama Allah gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan kepada 
mereka ayat-ayal-Nya bertambahlah aman mereka (karenanya) dan kepada 
Tuhan-lah mereka bertawakal.” (OS. Al-Anfal: 2) 


28 Imam Abu Bakar akk hal, A4 Jas Gala a tiara Wa alun 'al ya aF Amal hlm, 24. 


Risalah 
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Dia berkata: 


Allah s.w.t. menyemati orang-orang mukmin dengan sifat takut dan 
cemas kelika mengingat Allah s.w.t. Hal itu disebabkan oleh kekuatan 
iman dan perhatian mereka pada Tuhannya: seakan-akan mereka sedang 
berada di hadapan Nya. 


Ayat yang sama: 


“Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kevada Allah), 
(yaitu) orang-orang yang apabila disebut nama Allah gemelartah hati mereka, 
oranc-orang yang sabar terhadap apa yang menimpa mereka, orang-orang yang 
merulirikon shalat dan orang-orang yang menajkahkan sebagian dari apa yang 
telah Kansi rezekikan kepada mereka.” (OS. Al-Hajj: 34-33) 


Itu semua kembali kepada kesempurnaan miakrifat dan keteguhan 
hati. Kata "al-Wajal" berarti takul dari azab Allah sw.l. karenanya lidak 
ada kontradiksi. 


Allah s.w.L menyatukan dua makna dalam firman-Nya: 


“Allah: telah menurunkan perkataan vany paling baik (yaitu aur an yang serupa 
(mutu ayat-ayatnya) lagi berulangsulang, gemetar karenanya kulit orang-orang 
yang takut terhadap Tuhannya, kemudian menjadi tenang kelil dan hati mereka di 
iraktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu Dia menunjuki 
siapa yang dikehendaki Nya. Dan barangsiapa disesatkan Allah maka tidak ada 
seorang pit pemberi petunjuk baginya," (OS. Ar-Zumar 23) 


Yakni jiwa mereka tenang karena yakin kepada Allah s.w.t, sekalipun 
mengandung rasa takut terhadap-Nya. 

Inilah kondisi orang-orang yang mengenal Allah s.w,t. dan takut ter- 
hadap kekuasaan dan siksa Nya. Tidak seperti yang dilakukan orang orang 
awam dan para ahli bid'ah: mereka berteriak keras, dan menjerit kencang, 
mnirip suara keledai. Julukan itu pantas ditujukan bagi orang yang me- 
lakukannya, Mercka menganggap tindakan itu sebagai bentuk cinta dan 
kekhusyukan, padahal mereka sama sekali belum sampai pada maknifatnya 
Rasulullah s.a.w, tidak pula makrnifatnya sahabat, begitu juga dengan sikap 
lakul dan pengagun Oa mereka terhadap kebesaran Allah s.w.L 

Selain itu, keadaan para sahabat ketika mendengar nasihat adalah ter- 
ingat pada Allah dan menangis karena takut terhadap-Nya. Oleh karena itu, 
Allah s.w.t. menggambarkan para ahli makrifat tatkala mendengar nama 
Allah dan ayat alur an: 

Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunkan kepada 
Rasul (Muhammad), kamu melihat mata mereka mencucurkan air mata 
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disebabkan kebenaran (al-Our' an) yang telah mereka ketahui (dari kitab- 
kitab mereka sendiri), seraya berkata, 


“Ya Tuhan kami, kari telah heriman maka cataHah kanti bersama orangarang 
yang menjadi seksi (atas kebenaran Alur an dan kenaluan Muhummud seno.)" 
(OS. Al-Ma idah: 83) 


Itulah gambaran dan cerita tentang mereka. Orang yang tidak seperti 
mereka tidak ada yang memberikan petunjuk dan tidak ada yang mem- 
beritahukan jalan, Oleh karena ibu, barangsiapa Ingin mengikuti maka 
ikutilah mereka. Barangsiapa berperilaku seperti orang-orang yang tidak 
waras dan gila berarti dia adalah orang yang paling hina. Sedangkan ke- 
gilaan itu beraneka macam. 

Muslim meriwayatkan dari Anas ihn Malik hahwa orang-orang bertanya 
kepada Rasulullah s.a.w, sampai-sampai terlalu banyak bertanya. Maka 
suatu hari beliau pergi lalu naik ke mimbar dan bersabda, “Bertanyalah 
kepadaku. Setiap pertanyaan yang kalian ajukan kepadaku pasti kujawab 
selagi aku masih di tempatku berdm mi." 

Mendengar itu, orang-orang tidak mau bertanya dan ketakutan 
kalau-kalau mereka bersalah, Anas berkata, “Aku lihat ke kanan dan ke 
kiri: ternyata setiap orang menutup kepalanya dengan baju masing-masing 
sambil menangis! Lalu dia membaca hadis tersehut. 

Tirmidei meriwayalkan sebuah hadis yang dia nilai sahih bahwa al- 
Irbad ibn Sariyah bercerita, "Kasulullah s.a.w. memberikan nasihat yang 
ampuh, nasihat yang membuat mata terbuka, nasihat yang membuat hati 
gemetar," 

Dia tulak bercerita bahwa mereka dulu berleriak-teriak, menari, ber- 
jingkrak-jingkrak layaknya penari, ataupun berdiri, 


Demrukianlah penafsiran al-OurthubiZ, 


Penjelasan Imam Asy-Syathibi Mengenai Kemungkaran 


Zikir yang Dilarang 


Pada abad ke-8, pertanyaan serupa pernah diajukan tentang zikir 


dengan suara keras sambil membentuk lingkaran, diiringi irama lagu, lalu 
melompat-lompat dan menari berputar-putar. Jawabannya diuraikan oleh 
seorang ahli fikih, ahli ushul fikih, ahli hadis, ahli tafsir, sufi, sekaligus pc- 
neliti brilian yang bernama Abu Ishag asy-Syathibi dalam bukunya yang 


17 AbGurthubi, aan" Alkam arOur da, vol, 7, hlm, 365, 


Risalah 
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berjudul a-Ptsham. Dalam lebih dan dua puluh halaman, dia menjelaskan 
secara gamblang, analitis, dan konkret: mengupasnya dengan dalil dan 
argumentasi yang kuat. Sebab ita, Anda harus membacanya agar hati dan 
nuranimnu tersinar Penjelasan ini termasuk bagian dari esensi ilmu. 

Ironisnya, para pelaku zikir yang dilarang itu berpendapat bahwa 
gerakan berirama itu diperbolehkan atau —palmg tidak—tidak keluar dari 
normna yang diperbolehkan. Celakalah mereka karena tidak patuh pada 
pendapat para ulama yang melarang gerakan tersebut. Pendapat ulama 
yang melarang dan mengharamkan gerakan tersebut, mereka anggap masih 
simpang siur dan bias. Karenanya, mereka mengabaikan begitu saja pendapat 
ulama yang menilainya haram. Padahal, sufi— sebagaimana didefinisikan 
oleh para ulama —adalah orang yang menjaga dini dari hal syubhat dan 
meninggalkan sebagian perbuatan yang mubah karena takut terjatuh pada 
hal-hal yang makruh, apalagi yang haram. Allah Maha Pemberi Petunjuk 
kepada orang yang mau mencari petunjuk. Maka, ya Allah, tunjukilah kami 
jalan yang Engkau cintai dan Engkau ridai. 


Waspada terhadap Zikir Menyebut Nama Allah dengan 
Cara yang Tidak Disyariatkan 

Ada hal lain yang menurut saya perlu mendapat perhatian, Sampai 
saal ini banyak bentuk zikir yang berkembang di zaman sekarang berupa 
ucapan: "Allah, Allah, Allah,” yang mula-mula bisa dipahami, lalu lama 
kelamaan ucapan tersebut semakin cepat dan makin cepat, schingga antara 
satu kata dengan kata lainnya saling bumpang tindih dengan menghilangkan 
sebagian hurutnya. Aklurnya suara nama Allah kaan kabur karena makin 
cepat diucapkan. Alhasil, kata-kata yang keluar tidak bisa dipahamru dengan 
jelas. Ini termasuk zikir yang dilarang. Pantaslah kita prihatin terhadap 
mereka vang berzikir seperti itu! 


Syair tentang Ciri Tasawuf yang Benar 
Semoga Allah s.w.t. merahmati Abu Abdillah ibn At-Thaba as-Shugilli'” 
yang menyampaikan ciri-ciri tasawuf yang benar dalam syairnya: 


2 Abu Ishag asy-Syathibi, ahftishdim, vol. 1, hlm. 254-285, bab IV 7 Ma'khadgz Ah aHida' 
bf anal, 

2? aAmmad a-Ashfahang, Kerah ai Galur, vol. 11, him. 29, Dir a-Kutud a-Mishnyyah, 
nomor 4255, 
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Tasawuf bukanlah berpakaian tambalan 
bukan pula bernyanyi dan bertangisan 
bukan teriakan, tari ataupun tabuhan 
apalagi bertingkah aneh bak orang edan 
Tasmwuf adalah bersih dari kekeruhan 
lapaki kebenaran, agama, dan a-Our an 
terlihat takut pada Allah penuh sesalan 


ntas dosa-dosamu, sedih sepanjang zaman Aka 


104 Ta Aelah, 


aan FU “mega. “Ni: 
23 
ae 
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6 6 Kasuhdtah s.d bersabda, “Orang-orang yang berdampingan 


dengan Allah pada Hari Kiamat adalah oramg- orang yang tunduk, 


orang-orang yang rendah hati, orang-orang yang takut, dan orang- 
orung yang banyak berzikir menyebut nama Allah." 


129), 


an 


Perihal majelis zikir, Ibnu Rajab al-Hanbali menguraikan: 


Salah satu hadis Nabi Muhammad s.a.w, yang popular berbunyi: 


"Apabila kallan menemui taman surga, merumputlah di sana,” 


Para sahabat bertanya, “Apakah taman surga itu?" 

“Majelis zikir,” jawab beliau. 

Apabila mendengar hadis tersebut, Thnu Mas'ud berkata, “Maksudnya 
bukanlah perkumpulan tukang cerita, melainkan majelis fikih.” 

Hadis yang maknanya serupa juga diriwayatkan dari Anas r.a.' 

Tatkala kematian mendatangi Mu'adz ibn Jabal, dia justru berkata, 
“Selamat datang kemahan. Sclamat datang. hai pengunjung yang telah 
mendalangi orang muskin. Tidaklah beruntung orang yang menyesal Ya 
Allah, Engkau mengetahui bahwa aku mau tetap hidup di dunia bukan 
karena mengalirnya air sungai, juga bukan karena lebatnya pepohonan. 
Aku harya mau tetap hidup di dunia demi menghabiskan malam-malam 
yang panjang dalam beribadah, merasakan dahaga di lengah panas yang 
terik, dan berkumpul bersama para ulama di majelis zikir. 

Konon, setelah Isya, Abu Musa al-Asyan menemui Umar ibn Khaththab 
r.a. Umar bertanya, “Apa maksud kedatanganmu?” Abu Musa menjawab, 
“Aku ingin bicara denganmu.” Umar bertanya lagi, “Sekarang?” Abu Musa 
menjawab, “Ini persoalan fikih.” Kemudian Umar duduk dan mereka 
berdua berbincang lama sekah. Akhinnya, Abu Musa berkata, “Wahai 
Amirul Mukmin, man shalat.” mar menjawab, “Kita ni sedang dalam 


shalat,” "7 


19 Hadis iri tidak sawa termukan dari sumber bukbuka hadis. Wafalau alat. 


"8 Ibnul jatzi meriwavatkan dari keduanya dalam aliJushshas wa ah Mudzaskirin (him. 


35 Hadis ini dirwayatkan Abdurrazzag dan Ibnu Abi Syaibah: dikutip dari Kare ai Ummi! 


(vol. 5, hlm. 220 karangan a-Muttagi ak-Hindi. 
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Yang dimaksud dengan Hifag adz Dzikr adalah forum tanya jawab 
tentang ilmu, seperti dalam lirman Allah s.w.t 


"Maka hertanyalah kepada orang yang menpunyai pengetahuan jika kanyu tidak 
mengetahui.” (OS. An-Nahl: 43 / OS. Al-Anbiya : 7) 


Atha' al-Khurasani mengatakan, "Majelis zikir adalah majelis untuk 
mengetahui halal dan haram. Mengetahui tata cara bagaimana Anda membeli 
dan menjual, shalat dan puasa, nikah dan cerai, haji, dan sebagainya." 

Abu Sawwar al-Adawi berada di tengah-tengah orang yang sedang 
menunalul ilmu, Tiba-tiba, seorang pemuda angkal bicara, "Ayo ucapkan 
subhinallih dan alhamdulillah.” Dengan geramnya Abu Sawwar berkata, 
"Celaka engkau, memangnya kami sekarang sedang apa (kalau bukan 
bergikir)y?” 

Diriwayatkan oleh ad-Darimi" dari Wahab ibn Munabbih (salah se- 
orang tabi'in yang ahli ibadah), dia mengatakan, "Majelis yang di dalamnya 
terjadi diskusi tentang ilmu lebih kusukai daripada shalat yang lamanya 
setara dengan itu. Sebab, bisa jadi ada di antara mereka yang mendengar 
satu kata di dalamnya lalu kata iba berrnanfaat baginya selama satu tahun, 
atau bahkan seumur hidupryva.” 

Al Hafzh Ibnu Abdil Barr juga meriwayatkan dani Abdullah ibn 
Mas'ud r.a, dia mengatakan, "Belajar adalah shalat." 

Salah satu bentuk majelis zikir adalah majelis ilmu yang di dalamnya 
diajarkan tafsir al-Our' an, diriwayatkan hadis Rasulullah s.aw, dan diajarkan 
ilmu agama. Majelis ilmu lebih utama daripada majelis zikir yang penuh 
tasbih, tahimid dan takbir karena majelis ilmu berkutat antara tardu ain atau 
fardu kifayah, sementara zikir hanyalah ibadah yang dianjurkan semata. 

Maksudnya, majelis zikir tidak sebatas majelis yang menyebut nama 
Allah s.w.t. dengan bertasbih, bertakbir, bertahmid dan lain lain, melainkan 
termasuk di dalamnya majelis yang isinya pelajaran tentang perintah dan 
larangan Allah, halal dan haram: serta perbualan yang Dia cintai dan Dia 
ridai. Sebab itu, majelis zikir bisa lcbih bermanfaat karena mengetahui 
halal dan haram adalah kewajiban semua muslim sesuai kebutuhan 
masing-masing. 

Kebanyakan macam zikir dengan lisan kepada Allah st. hukumnya 
sunah, ada pula yang wajib seperti zikir dalam shalat lima waktu. Sedangkan 
mengetahui perintah Allah 5.w.t, perbuatan yang Dia cintai dan Dia rida 


"Demikian ungkap (bru Abdil Barr dalam far” Bayar alan (wol 1, lili, 51) 

"4 Demikian riwayat Imam Ahmad dalam az-dund thim. 316-317). 

"8 Diriwayatkan oleh ad-Darimi dalarn Sunannya, bab Fadh ak tim wa atAlim (vol 1, hlm, 
US, ceteakan Damaskus. 

05 bru Abdil Barr, jdi” Bayan air wa adhi, vol 1, hlm. 22. 


2. (An 
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serta Dia benci hukumnya wajib bagi semua orang. Oleh karena itulah ada 
sebuah rrwayat 


"Menuntut ilmu adalah wajib bagi sellap muslim." 


Demikianlah uraian Ibnu Rajab'”, dengan sedikit tambahan, sx 


5 Ibnu Kajab a-Hanbali, Swa Mad akun, lam, 17-21, 
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6 4 Beritas nasihat demi Allah s.u.t., Rasul-Nya, serta orang-orang 
mukmin, Dan musyawarahkan urusanmu dengan orang-orang 


yang takut terhadap Allah. 


Nasihat Umar r.a. 

Pernyataan al-Muhasibi: “Musyawarahkan urusanmu dengan orang- 
orang yang takut terhadap Allah,” sebenarnya merupakan nasihat Umar 
r.a. yang diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak dalam az-Zuhd (hlm. 491), tcks 
lengkapnya: 


Jangan campuri hal-hal yang bukan urusanntu. 

Jauhi musuhmu. Jagalah kawanmtu yang bisa dipercaya karena tidak ada yang 
sebunding dengam orang yung bisu diperenya: orang yang bisa dipercuya 
hanyalah orang yang takut terhadap Allah. 

Jangan temani orang berakhlak bobrok yang bisa membuatmu ikut terjerumus 
pada perbuatan buruk: jangan umbar rahasiamu kepadanya. 
Musyawarahkan masalalu dengan orang-orang yang lakul lerhadap Allah 


sun, Aga 


| (18 — Al Musoryyidin 
aa 
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6 6 Atas swt. berfirman, 


“Sesungruhnya yang takut terhadap Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah Wama.” (OS. Fathir: 38). 


Rasulullah s.a.w, bersabda, 


"Agama adalah nasihat.” 


Ketahuilah bahwa orang yang menasihatimu berarti dia sayang 


kepadamu. 
») 


CY—— 


Tips Memberi Nasihat dari Al-Hasan An-Naji' 

Ketahuilah bahwa ucapan dan ungkapanmu untuk menasihati orang 
biasa tidaklah sama dengan ucapan dan ungkapanmu ketika menasihati 
khalifah, atau sultan, atau penguasa, alau pemimpin, atau orang tua, atau 
orang yang jauh lebih tua apabila mereka melakukan kesalahan. 

Tidak selamanya melontarkan kata-kata pedas lebih utama atau lebih 
mengena dalam memberi nasihat, ataupun lebih meningkatkan kualitas 
agama, alaupun lebih menjaga nama baik orang yang diberi nasihat. 


Nasihat Ibnul Jauzi kepada Khalifah 
Lihatlah sikap dan nasihat Ibnul Jauzi kepada khalifah, betapa cerdas, 
indah, dan menyadarkan. Suatu ketika, di forum Khalifah Dinasli Abbasiah 
al-Hlasyimi al-Mustadh?” Hillah | lasan ibn Yusuf (wafat 574 11), Ibnul Jauzi 
bercerita tentang nasihat Syaiban si gembala kepada Khalifah Harun ar- 
Rasyid: 
Gembala itu menasihat!, “Wahal raja, jika saya berbicara, saya takut 


terhadap baginda, Jika saya diam saja, saya khawatir pada baginda. Sebab 
itu, saya lebih mendahulukan rasa khawatir pada baginda karena saya 


38 HP, Muslim dalam Shahibsnya (vol. 2, hlm, 36, dalam Ketiial Tenan, bad Bayi rin atad Lt 
an Nashihah), dari Tamim ad-Dari r.a, 
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mencintai baginda, meskipun saya takut terhadap baginda. Nasihat orang: 
'Bertakwalah pada Allah," lebih baik daripada kata orang: "Kalian adalah 
ahli bait yang diampuni dosanya.” 1? 


Alangkah lugas, halus, santun dan sempurna ungkapan nasihat gem- 
bala itu? Lihatlah betapa bagus cara dia memilih kata-kata mana yang 
harus dibuang. Si gembala tidak mengatakan, "Jika aku bicara untuk me- 
nasihatimu,” ataupun: "Jika aku diam saja tidak menasihatimu.” Dia juga 
tidak mengatakan: "Nasihat orang kepadamu," ataupun "kata orang ke- 
padamu," melainkan justru membuang kata-kata yang berkaitan dengan 
lawan bicara. Dia tidak berbicara secara langsung karena kedudukan lawan 
bicara menentukan pemilihan kata yang harus diucapkan. Kalimat yang 
dia tujukan secara langsung kepada lawan bicara (sang khalifah) hanyalah 
kalimat terakhir yang berisi pujian, "Kalian adalah ahli bait yang diampuni 
dosanya." Camkanlah hal ini baik-baik. 


Kriteria Orang yang Pantas Menyuruh atau Melarang 
Penguasa 

Apabila Anda hendak menasihati penguasa maka jangan lupa nasihat 
Imam Sufyan ats-Tsauri, junjungan pada masanya, dia mengatakan: 


Orang yang boleh menyuruh penguasa melakukan kebaikan hanyalah 
orang yang benar-benar mengetahui tentang apa yang dia suruh dan benar: 
benar mengetahui tentang apa yang dia larang: mengasihi apa yang dia 
suruh dan mengasihi apa yang dia larang, bersikap adil kepada apa yang 


Pi 3 


dia suruh dan bersikap adil kepada apa yang dia larang.” &x 


13 Ad-Daudi, Ihabagir aLMufasarin, vol. 1, hlm. 273, dan Ibnul jauz, al Muntazham, vel. 


|, him. 284. | | ' 
KO Dikutip dari OAilyah akAwiya' karangan Abu Malm Al-Ashtahani, vel. 6, hlm. 379. 


| isa! 
1 19 — al MuzrayidIn 
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6 C | 2 EN membiarkammu berarti dia telah menipumu', 
barangsiapa tidak rnau menerima nasihatmu berarti dia bukan 
saudaramu. 


Umar ibn Khaththab ra. berkata, "Tidak ada kebaikan pada 
diri orang-orang yang tidak memberikan nasihat. Dan tidak ada 
kebaikan pada diri orang-orang yang tidak menyukai para pemberi 


nasihat,” 
77 


Nasihat Al-Hasan Al-Bashri agar Bergaul dengan Orang:- 
orang yang Suka Mengingatkan 

Seorang lelaki bertanya kepada al-Hasan al-Bashri, "Apa yang harus 
kami perbuat terhadap sekelompok orang yang menakut-nakuti kami, se- 
hingga jiwa kami seperti terbang melayang?" Al-Hasan menjawab, "Demi 
Allah, cngkau berteman dengan sekelompok orang yang menakut-nakutimu 
sampai akhirnya engkau merasa aman adalah lebih baik daripada engkau 
berteman dengan sekelompok orang yang membuatmu merasa aman sampai 
akhirnya engkau merasa takut” aga 


4 Maksudnya, barangsiapa melihat Anda tidak taat pada Allah s.w.4 lalu membiarkan Anda. 
bahkan menarnpakkan rasa senangnya kepadamu, tidak maw menasihati ataupun melarangmu. 
berarti dia telah menipurtu! Anggaplah dia bagian dari musuh yang membencimu karena iru adalah 
sikat amusulirru, bukan sikap dari kewar-kawan yang enencirtaang, 

4 Umar ra berkara, “Allah sayang kepada orang yang mengadukan kekurangan Umar 
kepadaku,” Umar menganggap kekurangan itu sebagal bentuk hadiah dari crang yang menasihstinya 
dan patut ia doakan kepada orang vang membennya. 

"4 Dikutip dari aki Ityah karangan Abu Hu'aim, vel, 2, hlm. 152. 
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Ulkomakim kejujuran di mana pun dan kapan pun, niscaya 
engkani memetik buahnya. 


Keutamaan dan Dampak Kejujuran 
Ibnul Jauzi'4 meriwayatkan dari Tamim ar-Razi, dia berkata, “Saya 
mendengar Abu Zur'ah ar-Kazi bercerita: 


Aku bertanya kepada Ahmad ibn Hanbal, "Bagaimana engkau bisa 
selamat dari pedang al-Mu'tashim dan cambukan al-Watsig?" 

Alimad ibn Hanbal menjawab, “Tika kejujuran diletarkan pada sebuah Iuka, 
pastilah ia sembuh." 

Sementara Abu Bakar al-Marudzi'" berkata, “Saya mendengar Ahmad 
ibn Hanbal ditanya tentang bagaimana bisa arang sampai dipuji?” Ahmad 
ibn Hanbal menjawab, "Dengan kejujuran.” 

Sementara Iyas ibn Mu'awiyah al-Muzni sang hakim Bashrah berkata, 
"Sesuatu yang paling mulia bagi scscorang adalah lidah yang jujur. 
Barangsiapa tidak memiliki anugerah kejujuran, berarti dia ditinggalkan 
oleh akhlak yang paling mulia,” au 


18 Jbnul jauzi, Mandgih almam Ahmad Ibn Handal, hlm. 250, 
1 Ibnu Muflih, af Ackih asy Syariyyah, vol 3, hlm. 200, 
48 Dikutip Ibnu Katsir dalam a-Bidayah wa ar-Whayahi, vol, 9, hlm. 336, 
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6 6 Hindaritah hal-hal yang tidak berguna bagimu, niscaya engkau 


selamat. 
y 


Ya 


Sulitnya Menghindari Hal-hal yang Tidak Berguna 

| lal-hal yang tidak berguna bisa terdapat di segala bidang kehidupan! 
Malapetakanya berdampak sangat luas. Menghindarinya pun sangat sulit, 
kecuali bagi orang yang mendapat bimbingan dan pertolongan dari Allah 
SW. 


Kabah ibn Yazid al-Lakhmi'” mengatakan: 


Aku melatih jiwaku untuk tidak berbuat dosa sedikit demi sedikit, sehingga 
akhurnya aku bisa menuisiplinkannya, 

Aku pun melatih Idahku untuk tidak membicarakan hal-hal yang tidak berguna 
bagiku: setelah lima belas tahun, barulah aku bisa mendisiplinkannya! 


Abu Utsman Said ibn Muhammad a|l-Haddad berkomentar, "Dugaan 
saya, lahhan mi dimulai sejak dia menginjak usia balig. Pasalnya, dia wafat 
pada usia belia, 38 tahun, Dia melatih keras jiwanya untuk bersungguh- 


sungguh." 


Imam Syafi'i Memuji Tindakan Meninggalkan Hal yang 
Tidak Berguna 

Imam Syafii berkata, "Empat hal yang dapat meningkatkan kecer- 
dasan: tidak membicarakan hal-hal yang tidak berguna, bersiwak, bergaul 
dengan orang-orang saleh, dan bergaul dengan para ulama." 


AP Galah seorang ulama tepercaya yang akhi ibadah, saleh lagi zahid. Dia termasuk orarig 
yang keras kesungguhannya dan berakhlak mulia. Zuhud dan ibadahnya menjadi panutan, dan 
doanya makbal Dia lahir tali 134 dan wafat tahun 172 di usia 38 tahun. 

"8 Dikutip dari Ihabag Ulama Iirigiyvah Wa f0n5 karangan Abu Arab AHOairawani (hlm. 
124p: dan Ma'ilm ahimin H Marrifar Ahi a-Oairuwan, karangan Abu Zaid Ad-Dabbagh (vol, 1, 
him. 2601. 

G7 Dikuip oleh Ibnul Oayyim dalam £ad ah Mad (vol 3. hla:. 417). 


Al-Harits al-Muhasibi — 113 


Dipindai dengan CamScanner 


Berhubung meninggalkan hal yang tidak berguna sangatlah sulit, al- 
Muhasibi pun mengulang-ulang peringatan untuk meninggalkan hal yang 
tidak berguna beberapa kali dalam buku ini, seperti dengan meriwayatkan 
ucapan Ibnu Abbas dan yang lainnya. Di setiap kesempatan itu, al-Muhasibi 
menjelaskan tentang bentuk, bahaya, dan dampak negatif melakukan hal 
yang tidak berguna. Sungguh, penjelasan ini bisa menyelamatkan dan men- 
jadi nasihat bagi Anda. Sebab itu, Anda harus menjauhi hal-hal yang tidak 
berguna agar Anda selamat karena jika tidak akan berakibat penyesalan. 
Semoga Allah s.w.t. melindungi saya dan Anda dengan pertolongan dan 
perlindungan Nya. Dialah yang melindungi orang orang saleh, xxx 


salah 
l 14 — .Kisalah, 
Pa ea Pa Pena Ri ii 


tita, 


Ea 
“ml 


Ot 


NN ///0 


Dipindai dengan CamScanner 


6 4 Kejujuran mengarahkan kepada kebajikan, dan kebajikan 
mengarahkan kepada rida Allah swt: sedangkan kebohongan 
mengarahkan kepada kebejaum, dan kebejatan mengarahkan kepada 


murka Allah. 
) 


Proses Menguatnya Kejujuran dan Kebohongan dalam 
Hati 

Kalimat: "mengarahkan kepada kebajikan," maksudnya mengantarkan 
untuk beramal saleh. 

Abu Nwaim'" meriwayatkan tentang biografh Malik ibn Dinar dari 
Ja'far ibn Sulaiman ad-Dhuba'i, dia berkata, “Aku mendengar Malik ibn 


Dinar mengatakan: 


Kejujuran dan kebuhunyan berkelahi di dalam hati sehingga salah 
satu mengusir yang lainnya. 

Kejujuran terlihat lemah seperti tunas kurma yang baru muncul satu 
dahannya, seandainya bocah kecil menariknya niscaya akarnya tercabut 
dan andaikan kambing memakannya tentulah akarnya tercabut. 

Apabila tunas kurma itu disirami air maka lama-kelamaan ia akan 
tumbuh, sehingga akarnya membesar dan mencengkeram tanah dengan 
kuat: dahannya pun rindang dan bisa dijadikan tempat berteduh: dan 
bualinya dapal dimakan. 

Seperti itulah kejujuran terlihat lernah di dalam hati seseorang, lantas 
dia merasa kehilangan kejujuran itu dan mencari-cannya, sehingga akhirnya 
Allah sw.L menumbuhkan kejujuran itu dan menjadikannya sebagai 
berkah bagi jiwanya, ucapannya pun menjadi obal bagi orang-orang yang 


berdosa. 


Ja'far menambahkan, "Malik ibn Dinar lalu bertanya, Tidakkah kalian 
pernah melihat orang-orang seperti itu? lantas dia menjawab sendiri, Betul, 
derni Allah, saya telah melihat mereka: yaitu al-Hasan al-Bashri, Said ibn 


39 Abu Yu'faim, aH kpah, vol, 2, hlm. 359, 
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Jubair dan selain mereka. Melalui ucapan mereka masing-masing, Allah 
menghidupkan hati banyak orang.” 

Sedangkan kalimat "mengarahkan kepada kebejatan," maksudnya men- 
jerumuskan ke dalam perbuatan fasik dan maksiat. Siti Aisyah mengatakan, 
"Tidak ada perilaku yang lebih rendah menurut para sahabat Rasulullah 
s.a.w. daripada bohong, Setiap kali Rasulullah s.a.w. mengetahui ada secuil 
kebuhongan pada diri seseorang (sahabat), lantas urang itu mengusir ke- 
bohongan itu dari jiwanya, tentulah beliau mengetahui bahwa dia telah 
memperbarui tobatnya 


"SI 


Bohong yang Tercela dan Bohong yang Diperbolehkan 
Dalam Musawwadah Ali Taimiyah fi Ushiil al-Figh (him. 233) disebut- 
kan: 


Fara ulama berbeda pendapat tentang bohong: apakah ia tercela secara 
mutlak ataukah tergantung situasi dan kondisinya? 

Sebagian besar ulama, seperti Abu Wafa' ibn Ugail, salah seorang 
tokoh fikih mazhab Hambali, berpendapat bahwa lercelanya bohong itu 
tergantung pada situasi dan kondisinya. Oleh karenanya, menurut para 
ulama, ada bohong vang dianggap baik, yakni bohong yang diperbolehkan 
dalam agama. 

Segelintir ulama berpendapat bahwa bohong tercela secara mutlak. 
Menurut mereka, bohong tetap tercela meskipun yang tergolong diperboleh- 
kan agama: bohong mendorong pelakunya untuk melakukan perbuatan 
yang lebih buruk daripada kebohongan itu sendiri. Sementara Ibnu Ugail 
tidak setuju dengan pendapat ini. 

Syaikh Tagiyuddin—Ibnu Taimiyah—mengatakan, "Persoalan ini ber- 
muara pada pendapat tercelanya kebohongan menurut akal, orang yang 
menyanggah pendapat ini mengatakan bahwa hukum hanyalah milik Afah, 
kebaikan adalah sesuatu yang dianggap baik oleh agama, dan keburukan 
adalah sesuatu yanz dianggap buruk oleh agama, berarti tercelanya ke- 
bohongan tergantung sitnasi dan kondisinya Sementara orang yang 
mendukung pendapat tercelanya kebohongan menurut akal berpendapat 
bahwa kebohongan tercela secara mutlak.” 


Demikianlah yang tersebut dalam Musawwadah Ali "Taimiyah fi Ushiil 
al-Figh: dengan sedikit tambahan. 


St mam Ahmad meriwayatkan dalam akal wa Marilah aral, vol. 1, hlm, 405. 
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Pendapat mayoritas didukung oleh hadis yang tercantum dalam 
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim serta yang larinya dari Ummu Kaltsum 
ibn Ugbah bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, "Bukanlah pembohong orang 
yng mendamaikan antara manusia, Sebab, dia mengirimkan kebaikan dan juga 
mengatakan kehaikan." 


Al-Munawi menjelaskan hadis ini sebagai berikut: 


Alasan tidak disebutnya juru damai sebagai pembohong adalah karena 
tujuannya baik. Dia terpaksa renambah-nambah ucapannya dan tidak jujur 
agar selamat dan menghindari bahaya sambil menolerir sedikit kerusakan 
demi mewujudkan perdamaian yang dia dta-citakan. 

Berbohong untuk mendamaikan antara dua pihak yang bertikai di- 
lakukan dengan cara menukil ucapan yang baik-baik saja dan menyampai- 
kan niat baik pihak pertama kepada pihak kedua padahal kita tidak pernah 
mendengarnya dari pihak pertama, dengan tujuan mendamaikan. 

Berbohong dalam peperangan dilakukan dengan cara menunjukkan 
kepada musuh seolah-olah kita memiliki kekuatan militer yang besar, dan 
mengucapkan kata-kata yang bisa memperkuat mental pasukan kita, serta 
melakukan tipu dayu terhadap musuh. 

Berbohong kepada istri dilakukan dengan cara berjanji dan memberikan 
harapan, atau menonjol-nonjolkan kelebihan suami kepada istri agar hu- 
bungan tetap harmonis dan perilaku istri menjadi baik. 

Nawawi mengatakan, "Para ulama menelapkan bahwa memang ada 
bohong yang diperbolehkan, Pendapat mereka yang menurut saya paling 
tepat adalah pendapat al Ghazak, dia menguraikan, “Kata-kata adalah media 
untuk mencapai tujuan. Maka setiap tujuan yang baik -menurut standar 
uya dan hukumnya— bisa dicapai melalui kata-kata yang jujur ataupun 
yang bohong, Bohong hukumnya haram ketika ia tidak perlu dilakukan 
untuk mencapai tujuan baik itu. Apabila untuk mencapai tujuan itu hanya 
bisa dengan cara berbohong dan tidak hisa dengan cara jujur maka bohong, 
hukumnya diperbolehkan untuk tujuan yang diperbolehkan, dan diwajibkan 
untuk tujuan yang wajib pula.” 


Demikianlah penjelasan al-Munawi." aga 


92 AlMdunawi, Jafah ak Jadir, wal, 5, hlm. 359. 
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6 4 Penaratar ibn Abbas ra. berkata, "Jangan bicarakan hal yang 
tidak berguna bagimu, dan tinggalkanlah kebanyakan hal yang 
berguna bagimu. Jangan mendebat orang yang bodoh ataupun orang 
yang sange sabar. Ingatlah seudaramu dalam hal yang engkau senangi 
dia mengingatmu. Beramallah seperti amalnya seseorang yang me- 
ngetahui baluwa ia akan diberi pahala karena berbuat kebaikan dan 
akun disiksa ukihat berbuat dosa," Senantiasalah bersyukur kepuda 
Allah s.w.t: pendekkanlah angan-angan, riarahllah kubur dengan 
menghadirkan hatimu, sehingga engkau teringat pada kematian: dan 

bayangkanlah dirimu ada di padang mahsyar," 

») 


5 


Diriwayatkan dari Ibnu Abi Dzarr r.a, dia berkata, "Rasulullah s.a.w. ber- 
sabda kepadaku, "Ziarahilah kubur, niscaya dengannya engkau mengingat akhirat, 
Mandikanlah jenazah karena mengurusi jasad yang tak bernyawa mengandung 
hikmah yang begilu besar, Salalilah jenazah, semoga engkau dibual sedih karena 
orong yang bersedih berada dalam naungan Allah di Nari Kiamat," 9 


Pingsan akibat Membayangkan Siksa Akhirat 

Ini bukan hal sepele, melainkan hal yang dapat mengakibatkan serangan 
jantung bagi sebagian besar orang yang memikirkannya dengan kesadaran 
total. Konon, bukan hanya satu dua orang yang mengalami hal ini. 

Dalam sejarah, tercatat scorang tabi'in bernama ar-Rabi' ibn Khutsaim, 
murid Abdullah ibn Mas'ud r.a. Kelika Abdullah ibn Mas'ud r.a. melihatnya, 
dia berkata, “Demi Allah, seandainya Rasulullah s.a.w, melihatmu, pastilah 
beliau menyukaimu, Apabila melihatmu maka aku teringat pada orang- 
orang yang khusyuk." 


"1 Contoh redaksi seperti ini diambil dari pernyataan Ibnu Abbas ra. dalam Nuzhah akan 
karangan Ibnu Abdil Earr (vol. 2, hlm. 250-251), 

4 Dirwayatkan oleh a-Hakamn dalam al Mastadrak (vol 4d, hlm. 3306 dia mengatakan, "Sanad 
hadis ini sahih.” Sementara adz-Ozahabi mengatakan, "Sahih," dalam Talkhishi a-Mustadrak, 
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Dalam redaksi yang berbeda: “Ketika Abdullah ibn Masud r.a. me- 
lihatnya, dia membaca ayat: 


"Dan berilah kabar gembira kepada orang-orang yang tunduk patuh (kepada 
Allah).” 105. Al-Hajj: H) 


Maksudnya orang-orang yang khusyuk. Itulah ar-Rabi'. 


Pingsannya Ar-Rabi' ibn Khutsaim 

Adz-Dzahabi dalam Tadzhih at Tahdzib dan beberapa ahli hadis serta 
sejarawan bercerita tentang ar-Rabi: 

Suatu ketika ar-Rabi' ibn Khutsaim dan Abdullah ibn Mas'ud pergi 
ke tepi sungai Eufrat. Di sana mereka bertemu dengan para pandai besi. 
Melihat nyala api dan mendengar suara desis bara api membakar besi, ar- 
Rabi' spontan membaca ayat, 


"Apabila neraka itu melihat mereka dari tempat yang jauh, mereka mendengar 
kegeramannya dan suara nyalanya.” (OS. Al-Furgan: 12) 


Lantas dia jatuh pingsan, Ketika waktu shalat Zuhur tiba, Abdullah ibn 
Mas'ud memanggilnya, "Wahai Rabi!” namun dia tidak menjawab. Maka 
Abdullah mendirikan shalat Zuhur berjamaah, lalu kembali memanggilnya, 
"Wahai Rabi!" tapi dia tidak juga menjawab. 

Setelah shalat Asar berjamaah, Abdullah mernanggilnya lagi. “Wahai 
Rabi, Rabi'!” Lagi-lagi ar-Rabi' tidak menyahut. 

Setelah shalat Magrib berjamaah, Abdullah kembali memanggilnya, 
“Wahai Rabi, Rabi'!” tetapi masih belum ada jawaban dari ar-Rabi', Sampai 
dinginnya pagi menyelimuti, ar-Rabi' pun tidak kunjung siuman, 


Ibnu Mubarak Tersentuh ketika Mendengar Berita tentang 
Akhirat 

Nu aim ibn Hammad'” bercerita, "Ketika Ibnu Mubarak membaca tu- 
lisan yang menyentuh hati, seakan dia seperti sapi jantan atau sapi betina 
yang disembelih, saking kerasnya menangis: sampai-sampai setiap orang 
di antara kami tidak berani mendekati ataupun menanyainya," 


| "9 Dalam Tirikh Bagheadd (vol 10, hlm. 167) tentang brosraf: Abdullah ibn Mubarak, Suftasm 
ibi Hanmad bercerisa,... 
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Ibnu Wahab Terkena Serangan Jantung Mendengar Berita 
tentang Akhirat 

Dalam biografi seorang ahli hadis yang fakih lagi zahid bernama 
Abdullah ibn Wahab al-Ourasyi al-Mishri (wafat 197 H), murid Imam Malik, 
Yunus'? menuturkan: 


Ibnu Wahab berkata, "Para ahli hadis memintaku untuk menyampaikan 
tentang keadaan surga dan neraka kepada mereka. Aku tidak tahu apakah 
aku mampu melakukannya?" 

Akhirnya duduklah Ibnu Wahab di depan mereka dan memberi 
pelajaran kepada mereka tentang keadaan neraka. Tiba-tiba Ibnu Wahab 
jatuh pingsan. 

Kemudian wajahnya diciprati air, tetapi dia tidak juga siuman. Sese- 
orang angkat bicara, "Coba bacakan kepadanya pelajaran tentang keadaan 
surga. Marun dia tetap tidak siuman. Setelah berlalu 12 hari, dia ndak 
kunjung siuman: tidak pula mengucapkan sepatah kata pun. 

Kemudian dipanggillah dokter untuk memenksanya. Si dokter berkata, 
“Jantung lelaki ini hancur luluh,” Tak lama kemudian dia meninggal 


durza. 


Dalam hal ini, penulis buku ini, al-Muhasibi, menulis scbuah buku 
fenomenal yang berjudul 2i-Tawahhumy, terbit di Mesir tahun 1357 H. Di 
dalamnya, dia membahas kondisi para penghuri neraka beserla hal-hal 
mengerikan serta siksaan yang mereka temuin, haik sebelam maupun sesudah 
masuk neraka, Selain itu, dia juga membahas kondisi para penghuni surga 
beserta kenikmatan, penghormatan serta pahala yang mereka temui, baik 
sebelum maupun sesudah masuk surga. 

Al-Muhasibi menjelaskan semua itu secara sistemahis, sehingga seakan- 
akan Anda diajak melihat secara langsung dan merasakannya secara fisik. 
Dengan bahasa yang lugas, jelas dan menyentuh, dia memaparkannya se- 
demikian rupa sehingga pembaca merasa ngeri dan mengambil pelajaran 
serta membekas pada dirinya kesadaran untuk beramal demi keselamatan 
di akhirat. Sebab itu, Anda harus membacanya. Semoga Allah s.w.t. akan 
membimbing saya dan Anda. su 


Bs Aladin Iyadh, tarih akMadgrik, vol. 3, hlm. 241. 
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4 6 H bu Dxar ra. mengatakan, "Beramallah seakan. engkat me- 
lihat Allah: anggaplah dirimu termasuk di antara orang-orang 
yang sudah mati: ketahuilah bahwa kejahatan tidak akan dilupakan 
dan kebaikan tidak akun hilang sia-sia." 
) 


Kalian adalah Bahan Cerita Maka Perbaguslah Cerita 
tentang Kalian 

Maksud judul ini adalah amal perbuatanmu tercatat dan terus disebut- 
sebut oleh orang-orang dan juga oleh Allah s.w.t. Sebab itu, perbaguslah 
amal perbuatanmu agar kebaikannya selalu dikenang oleh orang dan di- 
sebut-sebut oleh Allah s.w.t. 

Sebenarnya judul ini adalah ucapan seorang penguasa kaum Arab ber- 
nama Aktsam ibn Shaifi at-Tamimi dalam perjalanannya bersama rombongan 
anak buahnya sejumlah seratus orang untuk menemui Rasulullah s.a.w. 
di Madinah dalam rangka memeluk agama Islam. Di tengah perjalanan 
pulang, setelah masuk Islam, dia meninggal dunia. Mendengar berita itu, 
kaumnya pun ikut masuk Islam. 

Konon, Aktsam ibn Shaifi at-Tamimi mengatakan, "Kalian adalah bahan 
cerita maka perbaguslah cerita tentang kalian." Kata-katanya itu sudah 
terbukti benar. 


Sementara Imam Ibnu Duraid bersyair: 


Setiap orang hanyalah cerita sepeninggalnya 


maka jadilah cerita bagus bagi pendengarnya aja 
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6 6 Kerahuitah bahwa sedikit yang mencukupimu lebih baik dari- 
hada banyak yang menyengsarakanmu. 
y 


aa 3G 
Aa Ne ay 


Al-Hasan al-Bashri mengatakan, "Jangan sampai kalian sibuk mengurusi 
dunia karena dunia itu banyak sekali kesibukannya. Setiap orang yang mem- 
buka satu pintu kesibukan, pastilah pintu tersebut akan terbuka menjadi 
sepuluh pintu.” 

Sementara labi'in mulia lainnya yang bernama Oaladah berkata, "Se- 
makin banyak suatu kaum memiliki kenikmatan, semakin banyak pula 
musuh mereka," ag 


137 Dikuap dari di Wyah, karangan Abu Nuraim (vel. 2, hlm. 1531. 
38 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam a'iaf wa Ma'tifat ar-Rijal (vol. 1, lan. 171. 


122 — gisenyan 
air 


ka 
ia" 


Dipindai dengan CamScanner 


6 6 Hai-hatitah terhadap doa orang yang dizalimi. 


») 


OI 


Pamen “J 


Doa Orang yang Dizalimi Terkabul Meskipun Dia Kafir 
Doa orang yang dizalimi terkabul meski dia termasuk orang yang suka 

berbuat maksiat dan dosa, bahkan orang musyrik dan kafir sekalipun. 
Firman Allah s.w.t. pada awal surah ar-Ra'd: 


"Dan doa (ibadan) orang-orang kafir itu, hanyalah sia-sia belaka.” (OS. Ar- 
Ra'd: 14) 


Maksudnya adalah mengenai doa orang kalir kepada berhala dan 
tuhan-tuhan mereka, seperti disinggung pada ayat sebelumnya. Andaipun 
maksud ayat tersebut adalah doa orang kafir kepada Allah s.w.t, berarti ia 
adalah doa mereka agar selamat dari neraka di aklurat. 

Selama di dunia, doa orang yang dizalimi, siapa pun dia, pasti dikabul- 
kan. Berikut dalilnya: 

Diriwayatkan dari Anas r.a, dia berkata, “Rasulullah s.a.w. bersabda, 
Takutlah terkudap doa orang yang dizalimi, Sebab, tidak ada yang menghalangi 
antara doanya dan Allah." 

Sementara riwayat Imam Ahmad, Abu Ya'la, adh-Dhiya' al-Magdisi 
dalam al-Mukhtirah, redaksinya: "Takutlah terhadap doa orang yang dizalimi, 
meski au kafir, Karena doanya dak ala yang menghalanya.” Maksudnya, pasti 
dikabulkan karena tidak ada yang menghalangi pengabulan doanya oleh 
Allahs.w.t. 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, dia berkata, “Rasulullah s.a.w. 
bersabda, 'Donnya orang yang dizalinu dikabulkan, meskipun dia penggemar 
maksiat, Kemaksiatannya akan ia tanggung sendiri," 


"8 HK. Bukhari (vol. 3, h'm. 285) vol, 5, hlm. 73: dan vol. 8, hlm. 51) dan Muslim (vol, 1, 
hlm. 1957). 
"8 HK. Ahmad, dalam Musnadnya (vol. 2, hlm, 367) dengan sanad yang sahih. 
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Yahya Al-Barmaki Dipenjara akibat Doa Orang yang 
Dizalimi 

Salah satu cerita menakjubkan perihal doa orang yang dizalimi adalah 
tentang seorang menteri bernama Yahya ibn Khalid al-Barmaki yang kesohor 
sebagai dermawan: sampai-sampal kedermawanannya dibuat perumpamaan. 
Al-Khathib'' menuturkan: 


Khalifah Abbasiah, a-Maluli, menyerahkan anaknya yang bernama 
Harun ar-Rasyid kepada Yahya Ibn Khalid untuk diasuh, Yahya mem- 
besarkannya dan mendidiknya, istrinya pun menyusu Harun ar-Rasyid 
bersama-sama dengan putranya yang bernama al-Fadhl, sehingga ar-Kasyid 
menjadi putra sepersusuan Yahya. 

Manaxala gr-Resyfa mernimpin (sebagai khalifah), dia menghargai Yahya 
dan menobatkannya menjadi scorang menteri. Dia sangat menghormati 
Yahya. Bahkan, apabila menyebut nama Yahya, dia selalu menambahkan, 
"Ayahku." Dia pun menyerahkan wewenang banyak urusan penting 
kepadanya. Akan tetapi pada akhirnya Harun a@r-Rasyid menyingkirkan 
kaum Barmak dan murka terhadap Yahya ibn Khalid al-Barmaki: dia lalu 
memenjarakan Yahya seumur hidup hingga akhirnya meninggal dunia 
pada tahun 190 H: bahkan dia menjatuhkan hukuman mal lerhadap putra 
Yahya yang bernama Ja'far. 

Saat mereka dirantai dalam tahanan, Ja far berkata kepada ayahnya 
"Ayah, setelah berkuasa dan memuliki harta berlimpah, zaman membuat 
kita dirantai, memakai pakatan lusuh dan dipenjara!" 

Yahrva menjawab, "Tutraku, bisa jadi semua ini akibat doa seorang yang 
dizalimi: doanya dia panjatkan pada suatu malam yang kita lalaikan, tetapi 
Allah bdak melalaikannya.” Kemudian dia menyenandungkan syair" 


Banyak orang hidup dalam nikmat berlimpah 
makan dan muanun semuanya enak nan mewah 
Sang waktu biarkan mereka tanpa bermuka marah 


tiba-tiba, ir buat mereka banjir air mata darah 


Demikianlah penuturan al-Khathih, dengan sedikit perubahan. 


1 AkKhathib, Tirikh Raghdad, vol. 14, hlm. 129 dan 1412. 

59 Keeripal bait syair ini terpolong syair paling indah dian menyentah, dituturkan oleh 
Abu Atahiyah, Bait pertama dan kedua dalamatkan kepadanya dalam buku alAnsih, karangan 
as-Sam'ani (vol. 4, hlm. 40). Mamun, keempat bait syair ini tidak bisa sava temukan dalam buku 
berjudul Abu “Ataluyah: Api 'ruhu wa Akhhbiruhu, karangan kawan saya, Dr. Syukn Farsal, sehingga 
perlu dilacak kembali. 
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Sa'aduddin at-Taftazani'? menjelaskan hadis ke-24 dari Hadis Arbain: 
diriwayatkan dari Abu Dgzarr al-Ghifari bahwa Rasulullah s.a.w, bersabda 
dalam hadis gudsinya, "Aku (Allan) mengharamkan Diri-Ku untuk berbuat 
znlim dan kezaliman pun Kujadikan sebagai hal yang haram untuk kalian perbuat 
Sebah itu, janganlah saling menzalimi." 


Panah Doa Orang yang Dizalimi Sangat Mematikan 

Dikisahkan bahwa seorang Gubernur di sualu daerah yang bernama 
Muh ibn Asad ibn Saman, ketika mewajibkan penduduk Samarkand mem- 
bayar pajak, dia mengutus scorang kurir membawa surat kepada pcmimpin 
mereka. 

Sang pemimpin pun mengumpulkan seluruh ulama, sesepuh dan 
tokoh-tokoh Samarkand dan membacakan isi surat itu. 

Seorang ahli fikih bernama Abu Manshur al-Maturidi!$ berkata 
kepada si kurir, "Engkau sudah membawakan surat Gubernur, Sekarang, 
sampaikanlah jawaban kami: katakan kepadanya: "Semakin kami dizalimi, 
semakin giat kami berdoa di malam hari." 

Beberapa hari kemudian, orang-orang mendapati Gubernur Nuh ibn 
Asad ibn Saman lewas terbunuh, di dalam perulnya dilemukan sepolong 
kepala anak panah bertuliskan: 


Panah-panah dinanti orang jahat "tuk hadir 
datangnya dar arah kemalian serta takdir 
Dilepaskan wanita taat waktu malam terakhir 


dengan busur doa-doa malam dan salat witir 


Dua Bait Syair yang Memuji Keadilan dan Mengecam 
Kezaliman 

Salah satu syair yang berkenaan dengan hal ini saya dapati tertulis 
pada ruangan sisi utara istana Kepresidenan Republik Suria di al-Muhajirin, 
Damaskus. Di sana, ada lembok kayu yang bagian alasnya berluliskan: 


11 Sa'atuddin ak Taftasani, Syari ab Arbate ae VJawawsiyah, hlm. 194, seorang ulama bernama 
(terbitan Mesir bernomor 1923): hlm. 104 (terbitan Yunus). 

14 Abu Manshur al-Maturidi (Muhammad iba Muhammad) war tahun 333, sedangkan Yuh 
ibri Asad ibn Saman wafat sekitar tahun 245: berhubung terbentang jarak waktu yang cukup puh 
di antara keduanya. sebaiknya Anda teliti dengan seksama. 
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Sejarah menghafal dalam benaknya selalu 
nama-nama orang vmig ndil di masa Jalu 
Sejarah ceritakan pula orang zalim dahulu 


hingga kezalimannya disehut-sehut melulu agox 
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p 11 
6 6 5 aguskanlah perlengkapanmus sempumakan perbekalanmu. 


7) 


Maksud dari kalimat "baguskanlah perlengkapanmu" adalah perbagus- 
lah segala sesuatu yang Anda butuhkan di akhirat, Maksud dari kalimat 
"sempurnakanlah perbekalanmu" adalah lengkapilah perbekalanmu untuk 
menuju akhirat. xgs 
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6 4 | | adilah penasihat bagi dirimu sendiri, jangan jadikan orang lain 
sebagai penasihatmu. 8 
9 


Hartaku Kusimpan di Sisi Tuhanku, dan Tuhanku Kusimpan 
untuk Anakku 

Adz-Uzahabi 8, dalam biografi Muhammad ibn Ka'ab al-Ourazhi al- 
Madani (wafat 108 H atau sesudahnya) menjelaskan bahwa al-Ourazhi adalah 
salah seorang raja di Madinah. Suatu ketika dia memperoleh kekayaan, lalu 
ada yang menyarankannya, "Simpanlah harta itu untuk anakmu." 

"Tidak. Aku akan menyimpannya di sisi Tuhanku untukku, dan aku 
akan menyimpan Tuhanku untuk anakku,” tukasnya. 

Sebaik-baik simpanan dan tempat untuk menyimpan adalah di sisi 
Allah s.w.t. aza 


"83 Dalan Maly akBaligali (wol, 4, hlon. 1495| yang dialanuatkan kepada Ali ra, tercantum: 
“Wahai manusia, Jadilah penasihat bagi hartamu. Berbuatlah apa yang disukal generasi setelahmu.” 
Pernyataan seperti lal juga dilontarkan ar abi" ibn Khutsaim, murid Abdullah ibn Mas'ud, tercantum 
dalam as Zuhd, karangan Imam Ahmad (hlm. 333). 

8 Adz-Ozahabi, larikh askton, vol A4, hlm. 200: Siyar an-Vubak v0. , Im. 68. 
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6 WDerirkam baik-baik urusanmu dan bangunlah dari tidurmu 


karena kamu akan dimmtai hertanceungjawahan atas nmr. 


Maksud kalimat: “bangunlah dari tidurmu," adalah sadarlah dari kc- 
lalaian dan kealpaanmu terhadap akhirat. 

Diriwayatkan dari Ahu Barzah al-Aslami, dia berkata, "Rasulullah s.a.w. 
bersabda, "Seorang hamba di Hari Kiamat tidak akan melangkahkan kakinya se- 
belum dia ditanya tentang empat hal, tentang umurnya, untuk apa dia habiskan, 
tentang ilmunya, apa saja yang dia amalkan, tentang hartanya, dari mana dia 
dapatkan dan untuk kepentingan apa dia belanjakan, dan tentang raganya, untuk 


apa dia pergunakan." 07 La 


1 HR, Tirmidsi dalam fimi-nva (vol. 4, hlm. 612, awal bab tentang tanda tanda kiamat), 
Tirmidsi menijal hadis ini hasan sahih. 
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4 J by Umamah ra. mengatakan, "Seandainya manusia ber- 
nikar tentang Tuhcmmya, ruscaya itu lebih batik hacinya deribada 
kir tentang Tuhan ya itu lebih baik baginya daripad 


jihad." 


Ketahuilah, barangsiapa ambisinya untuk bahagia di aklurat, Allah 
basti mencukupi urusan dunianya: seperti dijelaskan dalam hadis: 
"Kosongkanlah hati kalian dari segala ambisi duniawi semampu 
kalian. Sebab, barangsiapa dunia menjadi ambisi utamanya, nis- 
caya Allah akan memperbanyak pekerjaan duniawinya, sehingga ia 
terlalu sibuk unuk memikirkan aldurat, dan dirinya selalu merasa 
mask. Barungsapa aklurat menjadi cenbisi utarnanvu mscaya Allah 
mempermudah sepala urusannya dan membuat harinya kaya. Setiap 
kali seorang hamba menghadapkan hatinya kepada Allah Azza wa 
Jalla, niscaya Allah menjadikan hati orang-orang mukmim selalu 


mengasihi dan menyayanginya." 


Berhati-harilah saudaraku, jangan sampai engkau berdebat tertuang 
al Jur "an. 


Maksudnya adalah meragukan isi alur an sebagai firman Allah s.w.t, atau 
mengatakan bahwa alur an itu hadits (makhluk) ataupun gadim (firman), 
atau memperdebatkan ayat-ayat yang mutasyabbihiit (ayat yang masih perlu 
ditafsirkan), atau mempertentangkan antara satu ayat dan ayat lainnya, 
sehingga mengakibatkan al-Our an dijelek-jelekkan dan dikritik orang. 


1 Hadis ini dikemukakan as-Suyuthi dalam aHami' ast-Shagir yang diperjalas (syash) oleh 
a-wunawi (vol. 3, hlm. 260) dongan redaksi soperti ini. A-Murawi mengatakan, "hadis ini oi 
rrwayatkan ath-Ihabrani dari Abu Darda'.” Dua kalimat asalnya adalah Jarie'a Alah Amrahu, 
tidak menggunakan Lahu. Sementara pada kalimat terakhir dalam ar" asshagir menggunakan 
kalimat. Tafidu Wat ht ak Wuda Wa ar Ragmah, maksudnya segera, dan setelahnya dilanjutkan 
dengan kalimat wa Kara Allan Tadid dl Kuli Khair Kaili Asa", Alttunasi mengatakan, "Haelis 
Ini dianggap daif oloh ah Mundziri,” Sementara Al-Haitsam| mengatakan, "Dalam hadis Inl ada se. 
Orang perawi bernama Muhammad Ibn Said fon Hassan 2-Mashlub: dia adalah pembohang dan 
sotorusnya. Hal senada juga dikomukakan ulama lainnya.” Deru'aan pendapat a-Munawi. Atas 
dasar Itu, menurut saya hadis ini sangat dait. Waldhu alan 
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Metnde yang benar dalam mengkaji al-Gur' an adalah berupaya mak- 
simal untuk mencari kesesuajan antar ayat-ayat, dan memadukan hal-hal 
yang diperselisihkan sebisa mungkin. Sebab, ayat-ayat al-Our' an saling 
membenarkan satu sama lain. Apabila ada kesulitan dalam melakukannya 
maka si pengkaji hendaklah berkeyakinan bahwa itu adalah akibat pema- 
hamannya yang keliru, dia seyogianya menyerahkannya kepada yang me- 
ngetahui tentang al-Our' an, yakni Allah s.w.t. dan Rasul-Nya. Allah s.w,t, 
berfirman, 


“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah 
ia kepada Allah (Al-Our' an) dan Rasul (sunahnya).“ (OS. An-Nisa : 59) 


Imam Ahmad!" meriwayatkan melalui sanad Abu Hurairah r.a. bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda, "Al-Our' an diturunkan dengan tujuh huruf beraebat 
tentang al-Our' an berarti kafir—beliau mengulanginya sebanyak tiga kali-, apa 
yang kalian ketahui (entang al-Our'" an) maka amalkanlah dan apa yang tidak 
kalian ketahui maka kembalikanlah kepada yang mengetahui tentangnya (yak 
Allah dan Rasul-Nya) "xx 


18? Imam Ahmad, al Musnad, vol, 2, hlm. 300. 
0 AlMunawi, fafdh akad, vol. 6, hlm. 255. 
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£ € | angan sambai engkau berdebat tentang agama. 
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Definisi Perdebatan 


Perdebatan (al-jida! atau al-jadal) berarti permusuhan dan usaha mc- 
ngalahkan lawan. Kata ini diambil dari ucapan: jadaltu a-habl ajduluhu jadla 
idza ahkamlu fallahu (saya memilin tali itu: jika saya menganyamnya dengan 
sempurna). Seakan-akan dua orang yang salmg berdebat masing-masing 
memilin lawannya dengan kata-kata agar melenceng dari pendapat dan 
maksudnya, dalam rangka memenangkan pendapatnya sendiri. 

Berdebat adalah perbuatan tercela, kecuali jika dilakukan secara adil 
dan objektif, dalam rangka memenangkan kebenaran. Akan tetapi, sekarang 
ini, sedikit sekali perdebatan macam ini, dan sedikit sekali orang yang 
melakukannya. 


Perbedaan antara Mendebat dan Memahamkan 

Perbedaan antara mendebat dan memahamkan adalah bila Anda 
berdiskusi dengan sescorang, lalu Anda berusaha mengalahkan orang itu 
dalam diskusi, berarti Anda sedang mendebat. Sedangkan apabila Anda 
berusaha membuat orang itu menjadi paham, atau membagi sesuatu 
yang Anda ketahui kepadanya, atau Anda ingin memuaskannya dengan 
penjelasanmu, berarti Anda sedang memahamkan. Anda pun akan merasa 
lawan bicaramu antusias untuk mengetahui kebenaran yang Anda ketahui: 
dia akan menyukai Anda dan mengakui kelebihanmu. 


Perdebatan yang Dicela dalam Islam 


Ibnul Jauzi menguraikan: 


Ketahuilah bahwa salah satu ciri-ciri bagusnya keislaman seseorang 
adalah dia lidak melakukan hal-hal yang tidak berguna baginya. 

Apabila Allah sw.t. menghendaki keburukan bagi soorang hamba 
maka Dia menimpakan kepadanya cobaan berupa perdebatan. 


Risalah 


al Muszrsyidin 
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Apabila Allah s.w.t menghendaki kebaikan bagi scorang hamba maka 
Dia memberinya taufik untuk mengamalkan ilmunya. 

Jika Allah mengambil lidalunu dan mengembalikan hatimu kepadamu, 
berarti Dia sayang kepadamu, Sebaliknya, Jika Dia mengambil hatimu dan 
mengembalikan lidahmu kepadamu, berarti besar sekali musibahmu! 


Demikianlah uraian Ibnul Jauzi.'” 


Nabi s.a.w. sudah mewanti-wanti kita agar tidak jatuh ke dalam per- 
Jebatan. Beliau pun menganggapnya sebagai faktor penyebab seseorang 
berpaling dari petunjuk kepada kesesatan. Diriwayatkan dari Abu Umamah 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, "Suatu kaum hanya akan sesat setelah mereka 
mendapat petunjuk akibat mereka jatuh ke dalam perdebatan.” Kemudian beliau 
membaca angat: 


“Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka ber- 
tengkar.” (OS. Az-Zukhruf: 58) 


Diriwayatkan oleh Imam Ahmad', dan dia mengatakan hadis ini 
adalah hadis hasan sahih, juga oleh Ibnu Majah"" dan al-Hakim"', Al-Hakim 
menilai hadis ini sahih, ade-Dwahabi pun menyetujuinya, 

Imam Ahmad'" meriwayatkan dari Makhul, dari Abu Hurairah—se- 
mentara Makhul tidak mendengar langsung dari Abu Hurairah, sehingga 
sanadnya lemah karena ada keterputusan — bahwa Rasulullah s.a.w, bersabda, 
“Seseorang tidak dianggap beriman sepenuhnya sebelum dia meningynikan per- 
debatan, meskipun dia benar.” Maksudnya, berada di pihak yang benar. 

Diriwayatkan oleh Tirmidzi"“—dengan sanad yang lemah—dari Ibnu 
Abbas bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, "Jangan mendebat saudaramu." 
Tirmidzi'” juga meriwayalkannya dan menilai hadis tersebut hasan. 

Ibnu Majah'" juga meriwayatkan dari Anas secara marfi" “Barangsiapa 
meninggalkan perdebatan, padahal dia benar, niscaya sebuah istana di tengah-tengah 
surga dibangun untuknya.” 














"1 Ibnul lauzi, a-Mulasyahih FalOur an, hlm, 11, 

"1 Imam Ahmad, ah Musnad, vol, 5, hlm. 252: dan Tirmidzi, vol, 12, hlm. 133. 
11 Ibnu Majah, ah Minal, vol 1, hlm, 19, 

"1 AkHakim, ak Mustatrak, sal 3 hlm, 448, 

"1 Imam Ahmad, a- Musnad vol. 3, hlm, 352 dan 364. 

"6 Timmidzi, aduan, vol 8, hlm. 160 

UT Tamidar, as Sunan, vol 8, hlm. 159, 

12 Ibnu Majah, a-Musnad, vol IL, hlm. 19. 
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Pasalnya, perdebatan menyebabkan permusuhan dan kebencian: meng- 
akibatkan kekisruhan di antara orang-orang yang saling mencintai, apalagi 
antara orang-orang yang tidak salmg mendntar. Karena itulah orang yang 
meninggalkan perdebatan —padahal dia benar—akan mendapatkan pahala 
yang amat besar itu. Maka perdebatan seyogianya dihindari dan dijauhi. 

Konon, seorang lelaki mendebat Muhammad ibn Sirin. Lantas 
Muhammad ibn Sirin berkata kepada lelaki itu, "Aku mengetahui apa yang 
engkau mau. Aku pun lebih tahu tentang perdebatan daripada engkau. 
Akan tetapi aku tidak ingin mendebatmu,”” 


10 Etika Berdebat 

Saya teringat pada salah satu tulisan yang saya dapati di sampul sebuah 
buku berjudul al-Intishuir fi al-Masiil al-Kibir, karangan Mahfuzh ibn Ahmad 
al-Kalwadzani, scorang tokoh mazhab Hanbali pada masanya. 

Beberapa ulama kerap membubuhkan di sampul buku mereka aneka 
tulisan yang sarat manfaat dan sangat berharga. Mereka berinisiatif me- 
nulisnya di sampul buku agar tulisan tersebut langsung bisa dibaca oleh 
sernua orang yang melihat buku itu sehingga mereka mengingatnya. Tulisan 
tersebut sebagai berikut: 


Etika Berdebat 

Seorang lelaki menemui salah seorang imam yang ahli hikmah. 

“Aku ingin berdebat denganmu,” ujarnya. 

Sang imam menjawab, "Baik, asalkan engkau bisa memenuhi sepuluh 
syarat berikut ini: 

Pertama, jangan marah, 

Kedua, jangan lelah. 

Ketiga, jangan kagum, 

Keempat, jangan mendominasi, 

Kelima, jangan tertawa. 

Keenam, jangan berdalil dengan sekadar klaim. 

Ketujuh, apabila kita berdalil dengan riwayat maka tujuan debat kita 
adalah berteman. 

Kedelapan, apabila kita berdalil dengan pemikiran maka tujuan debat 
kita adalah berkenalan. 


IP Dikustp dari ati-habagat a-Kubra, karangan Ibnu Sa'ad (vol, hlm, 1951. 
Risalah 


al Kluserssid'a 
PJ ds “mi PAI ia 


Pa 


134 








ex 


Dipindai dengan CamScanner 


Kesembilan, masing-masing kita bertujuan mencan kebenaran: bukan 
saling mengalahkan. 

Kesepuluh, jangan menghadap ke arah orang lain ketika aku sedang 
berbicara denganmu, 


Demikianlah etika berdebat yang paling bagus. xxx 
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6 | angan sampai engkau berpendapat bahwa Allah memiliki 


keterbatasan. 
99 


Maksudnya adalah mengatakan bahwa Allah s,w.t. memiliki keterbatasan, 
dan sok tahu dengan menyerupakan sifat-sifat-Nya dengan sifat-sifat 
makhluk (tasybi!r), menyamakannya dengan sifat-sifat makhluk (tamisi!), 
ataupun meniadakan sifat-sifat-Nya sama sekali (fa"tisl), 


Ibnul Jauzi mengulas: 


Katakanlah, "Aku beriman —pada Allah —tanpa menyerupakan- 
Nya dengan makhluk, dan aku percaya tanpa menyamakan-Nya dengan 
makhluk,” maka saya akan menjadi penjamin untukmu di Hari Kiamat. 
Sebab, Anda harus meyakini bahwa Allah yang engkau sembah tidak 
serupa dengan suatu apa pun dan tidak ada sesuatu pun yang serupa 
dengan-Nya. 

baya lidak akan memusingkanmu dengan rasio dan ilmu kalam karena 
Allah s.w.L telah berfirman, 


"Tidak ada sesnatupun yang serupa dengan Dia." (OS, As-Syara: 11) 


Ayat ini sudah cukup untuk membantah orang yang menyerupakan 
sifat Allah dengan sifat makhluk (musyobbihan) dan orang vang mengatakan 
bahwa Allah berfisik sara seperti makhluk (ninjassimalh). 


Dan ayat: 
"Dar Dia-lah yang Mahe Mendengar dan Melihat.” (OS. As-Syira: 11) 


Sudah cukup sebagai bantahanmu terhadap orang yang meniadakan 
sifat-sifat Allah (are atthilah). 

Tidak ada yang lebih berbahaya bagi seseorang daripada snk lahu 
lentang Zat dan sifal Allah s.w.t. Pikirkanlah nikmal-nikmat Allah s.w.t, 
jangan pikirkan Zat Allah! 


Demikianlah ulasan Ibnul Jauzi.'“ 


122 Jbrol Jawi, ahulasyabih Iaur an, hlm. 111. 
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6 | adilah termasuk orang-orang yang disebuukan dalam firman 
Allah s.w.t: 


“Dan apabila nrang-orang jali! menyapa mereka, mereka meng- 


ucapkan kata-kata yang baik.” (OS. Al-Furgan: 63) 
Jagalah etika, jauhilah hawa nafsu dan amarah, lakukanlah hal-hal 


yang menyebahkanmu sadar, merasa diawasi oleh Allah adalah 


tujuan itamamu. 


Lalainya Manusia akibat Godaan Dunia 


Al-Muhasibi mengatakan, "lakukanlah hal-hal yang menyebahkanmu 
sadar," karena godaan dunia sangat menyilaukan, membuat Anda lalai dari 
akibatnya dan membuat Anda lupa akan akhirat! Sebab itu, Anda harus 
melakukan hal-hal yang menyebabkan Anda sadar agar selamal dari negeri 
ketertipuan (dunia). 

Betapa benarnya kata-kata Ibnu Mugaffa' dalam menggambarkan kc- 
lalaian manusia terhadap akhiratnya akibat terlena oleh hijaunya rumpul 
kehidupan, sehingga dia terpalingkan dari tujuannya. Akhirnya, dia celaka 
akibat tunduk oleh godaan dunia. 

Berikut ini ungkapan Ibnu Mugaffa' dalam Kalilah ia Dimmah: 


Saya membuat sebuah perumpamaan tentang manusia, seperti seorang 
lelaki yang menyelamatkan diri dari amukan seekor gajah yang sangat besar 
dengan cara masuk ke dalam sumur. Dia bergelayutan pada dua akar yang 
menonjol di bagian atas dinding dalam sumur, sementara kakinya memijak 
pada sesuatu. Ternyata yang dipijak itu adalah empat ekor ular yang sedang 
memunculkan kepala-kcpala mereka dari celah bebatuan. 

Si lelaki melihat lerus kc dasar sumur, ternyata di sana ada scekor ular 
naga yang tubuhnya sepanjang batang pohon kurma, matanya merah bagai- 
kan darah: mulutnya yang lebar mampu menelan banyak binatang sekali 
telan: dipenuhi taring-taring seperti ujung-ujung tombak yang runcing. 
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Dengan mulut menganga, ular naga itu menunggu lelaki itu jatah agar 
dapat dia lahap. 

Kelika si lelaki melihal kedua akar yang sedang dia pegangi, liba-liba 
dua ekor tikus mondok yang besar, satu hitam dan satu pulih, muncul 
dan mulai menggerogoti akar tersebut tanpa henti! Saat dia sedang mc- 
mikirkan kondisi genting ilu dan bagaimana caranya agar selamat, liba- 
Liba pandangannya jaluh pada sebuah sarang lebah penuh madu di Jekal 
kepalanya. Langsung saja, dia mencicipi dan menikmati manisnya tetesan 
madu tersebut, schingga dia lupa apa yang menimpa dirinya dan tidak 
berpikir bagaimana cara menyelamatkan diri. 

Lelaki ilu tidak ingat lagi bahwa kakinya sedang menmijak empal ular 
yang tidak dia ketahui kapan akan mematuknya. Dia juga tidak ingat lagi 
bahwa dua tikus mondok sedang menggerogoti dua akar yang sedang dia 
pegangi, yang begitu keduanya putus niscaya jatuhlah dia ke mulut ular 
naga. Lelaki itu lerus saja lerlalaikan dan tersibukkan oleh manisnya madu 
itu hingga akhirnya dia jatuh dan tewas dimangsa ular naga! 


Demikianlah ungkapan Ibnu Mugatta'. 


Sebab itu, wahai hamba Allah, jangan lalaikan akhiratmu, Semoga Allah 


s.w.L menyelamatkan saya dan Anda dari kelalaian. sgx 


(81 Jonu Mugaifa', Kalah wa Crmah, hlm. B5, sebelum bab ai Acid wa ats Ist, Tejemahan 
buku ini telah diterbitkan oleh Oisthi Press dengan judul Kalikah & Dinmali, ed, 
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/ adikanlah sifat santun sebagai rekan: sikap waspada sebagai 

kawan: keselamatan sebagai gua persembunyian: waktu luang 

sebagai harta pampasan perang, dunia sebagai kendaraan: dan 
akhirat sebagai kediaman. 


Al-Hasam berkata, “Allah Ta'ala tidak memberikan waktu istirahat 
bagi orang mukmin selain di surga." 
9 


Al-Hasan tersebut adalah al-Hasan al-Bashri (wafat 110 H), scorang tabi'in, 
zahid terkemuka dan ahli ibadah di masanya. Dialah orang yang ucapannya 
pernah didengar oleh Aisyah r.a, lalu Aisyah berkomentar, "Siapakah orang 
itu? Ucapannya mirip dengan ucapan para nabi,'12 

Al-Hasan!? juga pernah mengatakan, "Kematian telah memerkusa dunia, 
sehingga orang yang berhati nurani tidak lagi bisa merasa senang.” 

Malik ibn Dinar'“, murid dari al-Hasan berkata, "Pesta perkawinan 
Orang-orang bertakwa adalah pada Hari Kiamat,” xx 


"5 Demikian seperti dilansir oleh lonu Muradha dalam aMunyah wa a'Ama! (hlm. 3a). 
"5 Dikutp dari Tarih asia, karangan Adz Dz2habi (vol, 4, him, 102) 
" Dikudp dari aki iyah, karangan Abu Mufalm (vol, 2, lm. 300) 
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( C Wspadaitah lingkungan kelalaian, tipu daya musuh, nyanyian 
hawa nafsu, kebuasan syahwat, dan anyan-angan jiwa. 


Dengan sedikit menahan nafsu disertai zikir kepada Allah s.w.t. dan me- 
mikirkan akibat dari menuruti dan mengikuti nafsu, niscaya lahirlah ke- 
bahagiaan dan kemenangan. Anda akan dilimpahkan keridaan yang besar 
dari Allah s.w,t, hatimu akan bersinar, rohmu akan melambung tinggi, 
imanmu akan bertambah, malaikat akan mengelilingi Anda, dan Anda akan 
merasakan hembusan rohani tingkat tinggi yang tidak dapat diungkapkan 
dengan kata-kata. Oleh karena itu, berpegang teguhlah pada Allah s.w.t, 
niscaya Anda selamat. 

Alangkah bagusnya jika Anda menang melawan syahwat: para malaikat 
menjadi senang karena Anda: mereka pun menyebut-nyebut nama Anda 
dan menenangkan Anda. 

Alangkah jeleknya jika Anda dikalahkan oleh syahwat, setan menjadi 
senang karena Anda dan kemurkaan Allah dalang kepada Anda. Kepada 
Allah s.w.t. saya dan Anda memohon keselamatan. aga 


Risalah 
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Rasutultah sat. bersabda, "Musuh yang paling memusuhi- 





mu adalah hawa nafsumu sendiri yang ada di antara dua 
pinggangmu.”"'? Ja hanya menjadi musuhmu yang paling memusuhi- 
mu bila engkau mencarinya. 


Dampak dan Keburukan Nafsu 


Semoga Allah s.w.tL merahmati Ibnul Oayyim karena mengatakan: 


Ketahuilah bahwa sabar untuk tidak menuruti syahwat lebih mudah 
daripada sabar menahan hal-hal yang menimbulkan syahwat. 


Sebab, menuruti syahwat bisa mengakibatkan rasa sakit dan hukuman: 
bisa memutuskan kenikmatan yang lebih sempurna daripada syahwat itu 
sendiri: bisa menyia-nyiakan waktu yang menimbulkan kerugian dan pc- 
nyesalan, bisa melanggar harga diri, yang menjaganya lebih bermanfaat 
bagi scorang hamba daripada melanggarnya: bisa menghaliskan harta, yang 
kelanggengannya lebih baik. daripada kelenyapannya, bisa menyia-nyia- 
kan kedudukan dan kehormatan, yang keberadaannya lebih baik daripada 
hilangnya: dan bisa merampas suatu kenikmatan, yang keberadaannya 
lebih sedap dan lebih baik daripada menuruti syahwat ihu. 

Menuruti syahwal juga bisa memberi peluang bagi musuh untuk me 
nyerang Anda lewat celah yang sebelumnya tidak ada, bisa mengundang 
kernuraman, kesusahan, kesedihan, ketakutan yang justru menghilangkan ke- 
nikmatan syahwat bisa membuat suatu ilmu terlupakan, yang mengingatnya 
lebih nikmat daripada menuruti nafsu, bisa meribyat musuh senang dan 


15 Dalam naskah Maroko tertulis Ada A'idika dalam dua tempat Hadis ini didwayatkan 
ArBainagi dalam Kiib azZFuhog cengan sanad lemah dan hanya memilik satu perawi dari hradisnya 
Anas. Yang paling banyak diucapkan orang adalah A'di “Asuwwaika dengan bentuk totsrvah (dua). 
namun redaksi tersebut tidak dikctahui asalnya, sementara yang populer diucapkan adalah A'aa 
Aduveveka dengan bentuk mutrad (tunggal. Demikian ungkap 'Ajaloni dalam Kasi akkoala wa 
Mugilasihts Arena Isvtahara min al Ahdoit Ak Aina ansVas tee, ln 143, 

Sementara AHragi mengatakan dalam Takhiiy Ahddis alhya "pada awal hah Ajib alah 
(wal 8, hlm, 7), "Hadis ini dinwayatkan Al-Ballagi dalan Kiuib ae Zola! dari huclis Ibta Abbas. Di 
dalam sanadnya terdapat seorang pemalsu hadis bernarna Muhammad ibn Abdurrahman ibn 
Gazwan.” Sementara itu, az-Zabidi mengatakan dalam Syarh aHhya (vol. 7, hlm. 206) mengutip 
pendapat AH ragi, "Yang saya temukan dari tulisan Ibnu Hajar adalah hadis Ini memikki beberapa 
jalur berbeda selain dari Anas dan lainnya.” 
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membuat kawan sedih: bisa menghambat jalan suatu kenikmatan yang 
hendak tiba: bisa menimbulkan suatu aib sehingga membekaskan silat 
yang tidak akan pernah hilang karena perbuatan akan meninggalkan sifat 
dan perilaku, 


Demikianlah kata-kata Ibnul Oayyim.'” &u 


18 Ibnul Dayvim, aHawa td, hlm, 135. 


Risalal 
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NN &. 
6 £ agak sesuatu yang masih belum jelas bagimu kebenarannya, 
kembalikanlah kepada al-Our'an, as-Sunmah dan etika yang 
baik', Apabila masih tetap samar bagimu maka ambillah pendapat 
ulama yang kauridai agama dan pernikirannya. 
»7 


Keterikatan Kaum Sufi dengan Al-Our an dan Sunnah 
Al-Junaid mengatakan, "Aliran kami berlandaskan al-Our an dan as- 

Simnah, Karena itu, barangsiapa tidak hafal al-CJur an dan tidak mencatat 

hadis serta tidak mendalami agama tidak bisa dijadikan panutan.” 


Asy-Sya'rani " menguraikan: 


Jalan apa saja yang tidak pernah dilalui oleh Rasulullah s.a.w. berarti 
jalan terscbut gelap gulita: dapat dipastikan, tidak scorang pun yang mc- 
nempuhnya yakin akan sclamat dan tidak akan tergelinar. 

Bagaimanapun juga, berpeganglah pada syariat, bukan pada kasyf 
(penyingkapan hal gaib) karena ia menimbulkan kesalahan. Seyogianya 
kita banyak-banyak memperdalam kitab-kltab fikih. Jangan sepert! kaum 
sufi yang sudah melihat tanda-tanda kilatan cahaya di jalan namun tidak 
mau mendalami fikih! Dengan bodohnya, mereka malah beralasan, “Fikih 
adalah tirai penghalang!" 


Demikianlah uraian asy-Sya'rani.'" 


Sementara al-Ghazali”! mengatakan, “Al-Junaid bercerita: 


1” Begitulah isi yang ada pada naskah C dan lainnya. Maknanya jek. Sementara dalam dua 
naskah asli tertulis: "segala sesuatu yang sudah tampak bagimu kebenarannya, kembalikan kepada 
aHOur” an..," Maksudnya, segala sesuatu yang kerlipan kebaikannya sudah Anda lihat jangan masuki 
ia sebelum Anda melihatnya berdasarkan 2kOur an, as-Sunnah, dan tauladan para ulama salaf. 

13 Dikutip dari fahsitsati akLaiar karangasi Ibmul Gayyimi (vol 1, ldm. 125). 

199 Asy-Sya rani, Kasyf ak Ghummiah, vol, 1, hlm. 10. 

"20 Dikutip Ibnu Ammad ak-Hanbali dalam Syanparat ade4zahab tentang biografi asy-Sya rani 
(vol 8, hlm. 3741. 

"1 AkGhagali, aHhya vol 1, hlm. 37-28, 


Al-Harits al-Muhasib! — 143 





Dipindai dengan CamScanner 


Suatu hari, guruku, as-Sariyy bertanya, "Apabila ongkau sclcsai berguru 
dariku. siapakah yang akan kaujadikan guru?” 

"Al-Muhasibi," jawabku. 

As-Sariyy berkata, “Bagus sekali Ambillah ilmu dan akhlaknya. Jauhi- 
lah komentarnya seputar ilmu kalam dan tolaklah para ahli ilmu kalam." 

ketika hendak pergi, aku mendengarnya berucap, “Semoga Allah 
menjadikanmu ahli hadis yang sufi dan tidak menjadikanmu orang sufi 
yang ahli hadis.” 


Al-Ghazali menjelaskan, "As-Sariyy mengisyaratkan bahwa barangsiapa 
menguasai hadis—yakni berilmu —lalu bertasawuf maka dia akan beruntung, 
namun barangsiapa berlasawuf sebelum menguasai ilmu maka dia bisa 


membahayakan dirinya sendiri.” 


Kecaman Sebagian Kaum Sufi terhadap Ilmu Lahir Bisa 
Membatalkan Keislaman Mereka 


144 


Ibnu Rajab al-Hanbali mengulas: 


Banyak orang—yang mengklaim menguasai ilmu batin dan mem- 
bincangkannya serta hanya mau mempelajarinya—mengccam ilmu lahir 
yang jelasjelas merupakan syariat, hukum, halal, dan haram. Bahkan, dia 
mencap para pemilik ilmu ilu sebagai orang-orang yang lerhalang oleh 
tirai gaib dan hanya memahami permukaan ilmu saja. 

Tindakan in! menodai ajaran agama yang suci dan amal saleh yang 
diperintahkan oleh Kasulullah s.a.w, agar dipelajari dan didalami. 

Tiahkan, di antara mereka ada yang beranggapan bahwa mereka ter- 
bebas dari syariat dan mengklaim bahwa syariat hanya diperuntukkan bagi 
orang awam, sementara orang yang Ilmunya sudah tinggi, tidak memerlukan 
lagi syariat agama karena justru akan menjadi penghalang baginya. 

Merekalah orang-orang yang dikatakan aleh al-Junaid dan beberapa 
ahli rnakrifat sebagai orang yang mendirikan shalat namun menuju neraka. 
Inilah bentuk tipu daya setan dan muslihatnya terhadap mereka, Setan akan 
selalu mempermainkan mereka sehingga keluar dari Islam, 

DM antara mereka ada yang beranggapan bahwa ilmu batin ini tidak 
diterima dari lentera kenabian, juga bukan dari alur an dan as-Sunnah, 
melainkan hanya berasal dari perasaan, ilham, dan penyingkapan tabir 
gaib (kasuf)! Akibatnya, mereka berburuk sangka terhadap syariat yang 
sempuma, Mercka beranggapan bahwa syariat tidak mendatangkan ilmu 


Risalah 
al Musernin 


4, 
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bermanfaat yang dapat memperbaiki hati dan mendekatkan diri kepada 
Sang Maha Mengetahui hal gaib! 


Anggapan mereka ilu membual mereka berpaling secara tolal dari 
ajaran yang dibawa oleh Rasulullah s.a.w. tentang hal inil Juga membuat 
mercka membicarakan hal ini hanya dengan mengandalkan akal dan pc- 


rasaan semata, sehingga mereka sesat dan menyesatkan. 


Derrikianlah ulasan Ibnu Rajab al-Hanbali.”” «ex 


2 Ibnu Rajab a-Hanbali, Syari IN ladits aim, hlm. 16. 
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£ 6 Ketahuitah bahwa kebenaran akan didukung oleh penerimaan 
jiwa terhadapnya. Coba perhatikan sabda Rasulullah s.a.w: 
“Mintalah fatwa kepada hatimu, sekalibun para mufti memberimu 


fatwa.” 





Gd 


Kapankah Kebatilan Mengalahkan Kebenaran? 

Fitrah yang suci bakal menerima kebenaran dan menolak kebalilan 
secara alami, sesuai kodrat penaptaan Allah s.w.t. bagi seseorang. Kebenaran 
akan senantiasa mengalahkan kebatilan selama hati bergantung dan ber- 
pcgang pada-Nya. 

Konon“, pada peristiwa Mijlinah (kelika kaum mu'tazilah mengalahkan 
kaum sunni dan memaksa masyarakat—melalui penguasa —untuk 
berpendapat bahwa al-Our an adalah makhluk), Imam Ahmad ditanya, 
"Wahai Abu Abdillah, bagaimana pendapatmu tentang kebenaran dapat 
dikalahkan oleh kebatilan?” 

Dia menjawab, “Tidak akan pernah! Menangnya kebatilan terhadap 
kebenaran adalah ketika hati beralih dari hidayah menuju kesesatan! Se- 
mentara hati karni masih dan selalu teguh pada kebenaran.” 


Siapakah Orang yang Disuruh untuk Meminta Fatwa 
kepada Hatinya? 

Perihal hadis tersebut, al-Ghazali'" berkomentar, “Alangkah mulianya 
hati yang seperti ini? Oleh karena itu, Rasulullah s.a.w. tidak menyuruh 
setiap orang untuk meminta Fatwa kepada hatinya. Beliau hanya menyuruh 


"1 Dirkwavatkan oleh Bukhari dalam at Tirikh ar-kabir dari seorang tabi'in bernama Wabishah 
ihn Ma'had a-Asad, seperti dalam akpimi" aeShaghir susunan aeSuyuthi Mawawi juga mengatakan 
dalarn ah Arba Ta Haclitsari Pratlis ke-27) denyan redaksi yang belah bergekapa, "Hacis ini adalah Fraclis 
hasan yang kami riwayatkan dalam Musnad Imam Ahmad (br Hanbal dan Musnad ad-Darimi 
denpan sanad sahih.” 

31 Jbrnul Jausi, Maru amin Ahurad, hm. 311, 

1955 AkGhagali, abhya”, vol 5, hlm. 6. 
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Wabishah untuk melakukan hal itu karena beliau mengetahui betul bagai- 
mmana kualitasya.” 


Lebih lanjut, al-Ghazali menguraikan: 


Meminta fatwa kepada hati hanya dilakukan ketika mufti mengeluarkan 
fatwa bahwa suatu perbuatan boleh dilakukan. Kalau fatwa mufti menyala- 
kan bahwa suatu perbuatan tidak boleh dilakukan maka dilarang meminta 
farwa kepada hati. 

Dan lagi, yang saya maksud bukanlah semua hati. Sebab, ada sebagian 
hati yang teperdaya sehingga menafikan segala hal, dan ada pula sebagian 
hati yang gampang sekali terbang ke mana saja. Kedua hati macam ini tidak 
hisa dijadikan panduan, 

Panduan hanya bisa diambil Jari hati ulama yang dilveri Laufik untuk 
memahami segala sesuatu secara terperinci. Dialah batu ujian untuk me- 
ngetahui hakikat berbagai hal. Alangkah mulianya hati semacam ini. 


Demikianlah uraian al-Ghazali,'” 


Al-Munawi'” berkata, “Salah seorang ulama berpendapat bahwa ber- 
dasarkan keumuman objek Jawan bicara dalam hadis tersebut, sabda Nabi 
s.a.w. ini ditujukan kepada orang yang hatinya dilapangkan oleh Allah 
s.w.t. dengan cahaya keyakinan, yang lantas orang lain memberi fatwa ke- 
padanya dengan hanya berdasarkan dugaan atau tendensi tanpa disertai 
dalil syariat. Jika tidak demikian, berarti dia harus mengikutinya, meskipun 
hatinya tidak dilapangkan.” 


Ibnu Rajab menjelaskan: 


Hadis tersebut menerangkan bahwa Allah s.w.t. menciptakan hamba- 
hamba-Nya dengan kodrat mengenali kebenaran dan merasa tentram 
dengannya serta menerimanya. Dia juga menanamkan pada wataknya rasa 
cinta kepada kebenaran dan kehendak untuk menjauhi yang bertentangan 
dengannya. 

Sebab itu, Allah s.w.t. menamakan perintah-Nya sebagai al-ma'riif 
(secara harfiah berarti yang dikenal) dan larangan-Nya sebagai al-munkar 
(secara harfiah berarti yag dianggap asing). Allah juga memberi tahu bahwa 
hati orang mukmin akan merasa tenang bila mengingat-Nya. 


16 Dikutip dari Irswid a/Tuhill, karangan as-Syaukam, hlm. 233. 
37 AlMunawi, fafoh aFOJadir, vol. 1, hlm. 495, 
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Maka hadis Wabishah tersebut memberi petunjuk agar kita merujuk 
pada hati ketika berhadapan dengan kesamaran,. Sebah, apa pun yang di- 
rasakan tenang dan lapang oleh lali bentulah itu kebajikan dan hal yang 
halal, dan yang sebaliknya pastilah itu dosa dan hal yang haram. 


Demikianlah penjelasan Ibnu Rajab.' 
Ibnu Hajar al-Haitami mengulas: 


Jawaban Rasulullah s.a.w. kepada Wabishah tersebut mengandung 
isyarat bahwa Wabishah memiliki pemahaman yang begitu mendalam, 
kecerdasan yang gemilang, dan hati yang teramat jernih. Sebab, beliau 
membolehkannya untuk mencari kebenaran lewat hatinya. Beliau pun tahu 
mengetahui bahwa dia bisa mencarinya sendiri karena hanya orang yang 
seperti dia yang bisa melakukannya. 

Sementara orang yang berhati keras dan berpemahaman lemah tidak 
diberikan jawaban scperti itu karena dia tidak akan mendapatkan apa-apa 
dari hatinya. Orang seperti itu hanya diberikan rincian perintah dan larangan 
syariat yang dia butuhkan. 

Demikianlah salah satu contoh baiknya kebiasaan beliau bersama para 
sahabatnya: beliau bicara sesuai dengan kapasitas akal mereka, Tak heran 
bila Aisyah r.a, pernah berkata, “Rasulullah s.a.w. memerintahkan kami 
untuk menempatkan orang sesuai posisinya.” 


Demikianlah ulasan Thnu Hajar al-Haitami.'? gx 


"ibnu Rajab, Kami ak Uli wa afLhkarn, hlm. 221-222. 
2 Ibnu Hajar a-Haitami, ak! ath akMlubin bi Syarh akArba Ti, hlm. 193, 
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£ C Itacan anggota tubuh dengan tali kendali ilmu gembalakanlah 
ambisimu dengan mengetahui betapa dekatnya Allah dengan- 

mt, berdirilah di hadapan-Nya layaknya seorang hamba yang 
memohon perlindungan, niscaya Dia kaudapcri penuh belas kasih 


») 


dan sayang. 


3 


Barangsiapa Beribadah tanpa Dasar Ilmu, Kerusakan yang 
Dia timbulkan Lebih Besar daripada Perbaikan yang Dia 
Lakukan 

Maksudnya, gerakkanlah anggota tubuhmu hanya jika Anda menge- 
tahui ilmunya (syariat) bahwa perbuatanmu itu hukumnya boleh dan sah. 
Jika tidak, perbuatanmu iba malah merugikan Anda, alih-alih mengiw- 

Sayyidina Umar ibn Abdil Aziz" mengatakan, "Barangsiapa beribadah 
lanpa ilmu (di wayat lain: barangsiapa beramal tanpa mu) niscaya hal yang 
dia rusak lebih banyak daripada yang dia perbaiki.” 


Kisah Pemilik Bagal yang Selamat Dari Upaya Pem- 
bunuhan 

Betapa cepat Allah s.w.t. mengabulkan permintaan hamba dan begitu 
hebat pertolongan-Nya kepada orang yang berdiri di hadapan-Nya memohon 
perlindungan-Nya, yang di hatinya hanya ada Allah semata. 

Dalam menafsirkan surah an-Nami: 

“Alau siapakah yang memperkenankan (don) orang yang dalam kesulitan 


apabila ia berdoa kepada-Nya, dan yang mencdlutangkan kesusahan.” (OS. An- 
Nami: 62), Ibnu Katsir mengutip penuturan Ibnu Asakir ad-Dimasygi 


"# Diriwayatkan cleh ad-Darimi dalam Sunannya (vol. 1, him. FFj: Imam Ahmad dalam az- 
Zuhd (hlm. 501): a-Khathib dalam akSgh wa al Mutaragaih (vol |, hlm. 19j: Ibny Abdil Barr dalam 
An Beryain ad Nirn oa Kadliihu (wol 1, hlm. 2/1 dan adz-Ozahabi dalam Iedekrah al Hush (vol. 
|, him. 349). 
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tentang seorang pemilik bagal yang menyewakan bagalnya untuk 
ditunggangi dari Damaskus sampai Zabadani. Berikut ini ceritanya: 


Pada suatu ketika, seorang lelaki menyewa bagalku dan berkata, "Kita 
lewat jalan yang jarang dilalui orang saja.” 

“Tapi aku belum pernah melintasinya.” sergahku. 

Lelaki itu bersikeras, “Tapi jalan ibu lebih dekat.” Akhirnya jalan pintas 
tersebut kami tempuh juga. 

Sesampainya di suatu tempat yang sulit dilalui: di suatu lembah yang 
dalam, kami melihat banyak mayat bergelimpangan. Lantas lelaki itu berkata 
kepadaku, “Teganglah kepala bagal ini, aku mau kirun.” 

Selelah turun, dia bergegas menggulung kainnya, lalu menghunuskan 
pisau yang dia ambil dari balik kain itu, lantas menghampiriku. Serta-merta 
aku berlari. Tetapi dia terus mengejarku! 

Sambil berlari, aku pun mengingatkannya akan Allah sambil kukatakan, 
"Ambil saja keledaiku itu." 

MWamun dia berkata, “Keledaimu jelas kuambil, tapi aku hanya ingin 
membunuhmu." 

Aku terus menakult-nakutinya akan Allah dan siksaan-Nya, namun 
dia tetap bergemmg! 

Akhirnya, aku menyerah kelelahan, lalu kukatakan kepadanya, 
“Sebelum kaubunuh, aku ingin mendirikan shalat dua rakaat terlebih 
dahulu.” 

"Ya Sudah, tapi cepat!” sahutnya. 

Di lengah shalat, tiba-liba hafalan al-Our' anku hilang semua. Satu 
huruf pun tidak bisa kulngat, Aku berdiri kebingungan. Sementara dia 
terus membentakku, “Cepat tuntaskan shalatmu!” Tiba-tiba Allah s.w.t. 
melancarkan lidahku untuk melantunkan ayat: 


"Atau siapakah yang menmperkerankan (daa) orang yang dalam kesulitan apabila ta 
berdlou kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan,” (05, An-K ami: 62) 


Seketika itu juga, dari mulut lembah muncul seorang pengendara 
kuda membawa tombak: dia lalu melemparkannya tepat ke dada lelaki itu 
sehingga langsung tersungkur tanpa nyawa. 

Aku pun menggelayuti kaki si pengendara kuda dan bertanya, “Demi 
Allah, siapakah engkau?” Dia menjawab, "Akulah hambanya Dia yang 
memperkenankan (doa) orang yang dalam kesulitan apabila ia berdoa ke- 
pada-Nya, dan vang menghilangkan kesusahan.” 


Risalah 


i S0) —— al Abrsernsutan 


ce 


Umat 
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Akhirnya bagal dan barang bawaanku kubawa pulang dengan 


selamal 
Demikianlah cerita yang dikutip oleh Ibnu Katsir.'" 


Maha Suci Dia Yang Maha Melindungi dan tidak ada yang terlindungi 
CaTI-NYa. Aka 


2 Ibnu Katsir, Tafsir Ibnu Katsir, vol, 3, hlm, 371, 
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6 Rasutultah s.a.w. bersabda, “Allah Azza wa Jalla menempat- 

kam hamba sebagaimana hamba itu menemparkan- Nya ??" Tni 

sesuai tingkat ketakutan, pengetahuan, dan makrifatnya terhadap 
Allah s.w.t. 


Ketahuilah, barangsiapa mengutamakan Allah, niscaya Dia meng- 
utmakannya: barangsiapa menaari-Nva, niscaya Dia mencintainya, 
barangsiapa tidak melakukan sesuatu deru Die, ruscaya Dia tidak 
akan menyiksanya, sebagaimana sahda Rasulullah s.e.u: “Tinggal- 
kunlah hal yang membuat ragu (dan beralhlah) kepada hal vang 
tidak membuatmu ragu,” karena engkau tidak akan kehilangan 
sesuatu vang engkau tinggalkan karena Allah.” 























29 Hadis ini adalah potongan hadis tentang keutaraan zikir kepada Allah Acza wa Jalla 
dengan redaksi yang sama. Secara mag, redaksi awal hadis ini berbunyi: “Wahai manusia, Allah 
menuliki sekelompok malaikat yang mencmpat dan berdiri di majoli-majolis rikir di muka bumi, 
Allah mencmpatkan seorang hamba sebagaimana si hamba moncmpoatkan-Nya." AkHarah a-Mundairi 
mengatakan dalam af Targino wa at rani (vol 3, hlm. 65 dan vol, 5, hlm. 534): 

Hadis ini dirvawatkan Ibnu Abi Dunya, Abu Ya'la, al Bagzar, ate Thabrani, Baihagi, dan al 
|takim. A- lakim mengatakan sarad hadis ini sahih, Dalam seluruh sanadnya terdapat Umar mari 
Ghavfeeahi peang aril ada Iva KAA Ton dhan Vas 1 sebapal peerawi dai, Tiruan Alina mengatakan, 
“Tickik apa-apa,” tetapi sebagian besar hadisnya mus, Ibnu Sa'ad mengatakan, “Banyak hadsnya, 
perawinya ssigah.” Sebagian sanad mereka tsigah, terkenal dan bisa dijadikan dalil, sedangkan 
hadisnya hasan. Walhihar a'lam. 

Dalam Talkiisn al Mursstarirak (woL 1, hlm. 495), setelah riwayat al Hakim, adz Drahabi mc 
ngatakan, “Sanad hadisnya sahih: menurut saya, Umar adalah perawi yang daif.” 

Masih menurut adz-Dzahasi dalam a£Mizin (vol, 2. hlm, 2644, tentang biografi Umar, setelah 
dia mengemukakan apa yang dilatp oleh a-Mundziri, “lhnu Hikban berpendapat bahwa dia (Mmari 
termasuk orang yang memutarbah hekan berita (fakta). Dia merapatkan dari peura peran yang, denga! 
redaksi yang tidak sara dengan hadis yang sudah jelas kesahihannya, sehingga tidak bisa dijadikan 
arrumen. Dia juga tidak dikenal dalam beberapa kitab, melainkan hanya disebut-sebut saja.” Dia 
membawakan had mi seperb orang yang menyaksikan ucapannya Ibnu Hibban. 


Dalam at-lagrb, Ibnu Hajar mengatakan, “Umar ibn Abdillah a-dadani masa Ghufrah 
adalah perawi yang dat banyak mernmayatkan hadis mursal" 

Oleh karena itu, hadis ini adalah: dad. Sikap a-Mundziri yang menganggap hadisnya sebagai 
hadis Iuran adalah sikap yang kurang baik. Wallahu alam, 

8 Seluruh redaksinya berasal dari hadis Malik dari Maf', dari Ibnu Umar secara mari” yang 
diriwayatkan o'eh Abu Muaim dalam a4ipsah (vol, 6, hlm, 352): al-Khathib dalam Tarfkh Bagiid.id 
(vol. 2, hlm. 387p: adz-Drahabi dalam Tadekirah a-duffazh (vol. 3, hlm. B4) tentang biografi Ibnu 
Ma dan alas Muhammad ibn Ahmad don Rasyid ibn Ma'dan, Mamun, dalam sanadnya terdapat cacat, 
seperti yang dikemukakan Abu Muaim, akKhadub, dan adz-Dzahaki, Sebab, dalam sanadnya terdapat 
Abcullah ibn Abi Ruman a-Hskandari yang mereka nilai dar, Sampai-sampai redaksi tambahan: 
“Karena engkam tidak akan kebilangan sesuatu yang engkau tinggalkan karena Allah,” adalah redaksi 
tambahan vang tidak jelas. Sebab itulah ka'imat Ini saya letakkan di luar tanda kutip. 

Pasalnya, redaksi hadis ini berbunyi: “ Tinggalkantah hal pang membuat sagu foan borahtuahl 
sopada hal yang ndak membuatmu ragu,” tanpa ada tambahan dari hadis yang berasal dari Anas 
menurut Imam Ahmad dalam Musnadnya, maupun dari hadis yang berasal dari A-Hasan ibn Ali 
menurut Masa”, dai Wabishah ibn Ma bad menurut atIhabrani, seperti dijelaskan dalam aon? 


Bisalah 


al Klusarsvidin 
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Maksud ungkapan al-Muhasibi: “Barangsiapa mengutamakan Allah, 
niscaya Dia mengutamakannya,” adalah barangsiapa lebih mendahulukan 
ketaatan pada Allah s.w.t. daripada porsi jiwanya sendiri, niscaya Allah 
menyisimewakannya dan meridamya. 


Bersikap itu Susah Sekaligus Mudah 

Dalam hal ini, tergantung kedudukan masing-masing orang. Hassan 
ibn Abi Sinan al-Bashn, salah seorang ahli ibadah di masa labi'in yang nola- 
bene murid al-Hasan al-Bashri, mengatakan, "Aku tidak pernah melihat 
sesuatu yang lebih enteng daripada sikap wera', yaitu tinggalkanlah hal 
yang membuatmu ragu (dan beralihlah) kepada hal yang tidak membuatmu 
ragu. 3 

Ibnu Hajar, dalam syarahnya terhadap Shahih al-Bukhari meng: 
uraikan: 


Dalam al-f filyah, Abu Nufim meriwayatkan melalui jalur Zuhair ibn 
Nu'aim al-Babi as-Saluli al-Bashri—salah seorang zahid dan ahli ibadah 
yang hidupnya serba kekurangan —bahwa Yunus ibn Ubaid alias al-Abdiyy 
al-Bashri (wafat 139 H) yang merupakan murid al-Hasan al-Bashri bertemu 
dengan Hassan ibn Abi Sinan. 

Lalu Yunus berkata, “Tidak ada perbuatan yang lebih berat bagiku 


ii 


daripada bersikap :ara'. 
Sementara Hassan berkata, “Kalau bagiku, tidak ada perbuatan yang 
lebih enteng daripada bersikap wara.” 


“Bagaimana bisa?" tanya Yunus. 


menjelaskan dalam at-Taiir bi Syarhh altar" axShaghir (vol. 2, hlm. 7). “Sanadnya hasan, namun 
ata beberapa perawi yang dapat menaikkan derajat bakisrya menjarhi sahih." 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam Musnednya: juga Nasa” i, Ibnu Majah, Ibnu Hibban, dan 
ak dakinn dalam a£Mustardrak (vol. 2, hlm, 13) serta Abu Muralm dalam arHilyah (vol, B, him. 264): 
“Dari Al-Hzsan ibn All ra, dia berkata, aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, 'Tinggaikanlah 
hal yang membuatmu rage (dan berahhtah) kepada hat yang tidak memBuatmu karena kebenaran 
arkilah ketenangan sedangkan kejahatan adalah keraguan,” AkHakim mengatakan, “Sanad hadis 
tersebut sahih, namun Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.” Adz-Dzahabi juga menganin 
pendapat a-Hakim dangan mengatakan, "Hads tersebut sahih." 

Kalirset: “karena engkau tidak akan kehilangan sesuatu yan engkau tinggalkan karena Allah," 
berasal dari ucapan al Oidhi Syuralh, seperti menurut Ibnu Sa'ad dalam ar habagat abKubrd (vol. 
6, him. 139) dan Abdurrazzag dalam akMushannaf (vol. 11, hlm. 157 dan 308), Wasahi a'lam, 

2 Pernyataan Ini dikomentari Bukhari dalam Saluhinya (vol 4, hlm. 250) di awal ain al 
bari, bah Tahir ah Musyabhihal. 
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Hassan menjawab, "Aku cukup meninggalkan hal yang membuatku 
ragu (dan beralih) kepada hal yang tidak membualku ragu. Selanjutnya, 
aku tinggal bersantai," 

Salah seorang ulama mengatakan, “Hassan berbicara sesuai kedudukan- 
nya. Sebab, bagi sebagian besar orang, meninggalkan (hal yang meragukan) 
itu jauh lebih berat daripada memikul beban fisik.” 

Demikianlah uraian Ibnu Hajar." 

Sungguh bahagia bagi orang yang memiliki ambisi setinggi ambisi 
Hassan ibn Abi Sinan, sehingga membuatnya merasa nyaman di dunia 
dan di akhirat. az 


25 Ibnu Hajar, lali aklari, vol. 4, hlm. 250: dan lahdelb attahdzib, vol. 3, hlm. 353. 
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6 6 | agalah hati dari buruk sangka dengan cara mengartikan baik 
sepala hal: buanglah kedengkian dengan cara memendekkan 
angan-angan: dan tepislah kesombongan dengan cara merasakan 


kekuasaan Allah sur, 
) 


Oya 


Maksud ungkapan al-Muhasibi tersebut adalah buang kesombongan 
dari dirimu dengan merasakan besarnya kekuasaan Allah s.w.I. ler- 
hadapmu, xgx 
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4 & “meratkan segala perbuatan yang pada akhirnya memaksamu 


heralasem: dem jauli segala kondisi vemg membuatmu memaksakan 


diri. 
9 


Kere) 


Ali r.a. mengatakan, "Jangan sampai engkau mengucapkan kata yang sudah 
sejak awal disalahkan oleh akal, meskipun engkau memiliki alasannya. 
Sebah, tidak semua orang yang mendengar suatu kesalahan bisa kaubuat 
mau mendengarkan suatu alasan," &x 


22 Marigi al Fakih, Syurunbulali, bab My Yakrahu das Sis Oam ea deh la Yuka, him. 682: 
dan latah a-ari, aHKasyiniri, vol, 1, hlm. 153, 


tak 
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6 6 | agalah agamamu dengan cara meneladani: peliharalah ama- 
narmu dengan cara menuntut ilmu: bentengilah akalmu dengan 

etika orang-orang bijak: persiabkanlah kesabaran di mana saja, lang- 
gengkanlah menyendiri dalam zikir, dan iringilah segala kenikmatan 


dengan syukur. 
5 





Ulama Salaf Banyak Melantunkan Syukur dan Pujian 
Syukur adalah sanjungan kepada Sang Pemberi berbagai kenikmatan 
yang berkenan memberikan pemberian dan bantuan saat pertama kali. Se- 
mentara beberapa ulama mendefinisikan syukur sebagai berikut: “Syukur 
adalah mengikat yang sudah ada dan memburu yang belum ada atau 


hilang." Ini berdasarkan ayat: 


“Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah kepadamu." 
(OS. Ibrahim: 7) 


Syukur (kepada Allah s.w.t.) dan memuji (-Nya) senantiasa dilakukan 
oleh para sahabat, tabi'in, dan ulama salaf, setiap kali bertemu dan ber- 
kumpul, baik tatkala senang maupun susah. Itu disebabkan oleh hati mereka 
menyaksikan berbagai kenikmatan Allah s.w.t. kepada mereka secara terus- 
menerus tanpa henti, sementara lidah mereka senantiasa melafalkan kalimat 
pujian dan sanjungan kepada Allah s.w.t. atas berbagai kenikmatan itu. 

Bahkan, sebagian di antara mereka ingin bertemu saudaranya cuma 
sekadar untuk menanyakan keadaannya, apalagi jika sudah ada janji di antara 
mereka berdua. Tujuan saudaranya bertanya atau mengucapkan salam tak 
lain dan tak bukan hanyalah ingin mendengar pujian dan sanjungannya 


kepada Allah s.w.t. 
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Mereka Menanyakan Keadaan Seseorang Hanya Agar 
Orang Itu Memuji Allah 

Tujuan bertanya seperti ini hisa dirunut sampai ke Rasulullah s.a.w. yang 
mulia, Diriwayatkan oleh at-Thabrani dengan sanad sahih, dari Abdullah 
ibn Arnr r.a, dia bercerita: 


Rasulullah s.a.w. bertanya, "Polan, bagaimana kabarmu di pasi kari 
ini?” 

Si polan menjawab, “Aku memuji Allah bersamamu, wahai 
Rasulullah.” 

“Itulah yang kuinyinkan darimu," salvut beliau” 

Maksud kalimat Ahmadullih ilaika jawaban si polan tadi) adalah aku 
memuji Allah bersamamu, atau aku bersyukur bersamamu atas berbagai 
nikmat-Nya, Sebab, huruf iid mengandung arti maa (bersama). 


Imam Abdullah ibn Mubarak?” meriwayatkan dari Algamah ibn 
Martsad, dari Abdullah ibn Umar r.a, dia berkata, “Dahulu kami bisa jadi 
bertemu berkali-kali dalam sehari dan saling menanyakan —kcadaan — 
masing-masing. Tujuan kami melakukan itu hanyalah memuji Allah Azza 
wa Jalla.” 


Diriwayatkan dari Anas ibn Malik r.a, dia bercerita: 


Aku mendengar Umar ibn Khaththah diberi salam oleh seseorang, 
lalu dia menjawab salam tersebut dan menanyakan kabarnya, “Bagaimana 
keadaanmu?" 

Orang tersebut menjawab, “Saya memuji Allah bersamamu.” 


“Inilah yang kuinginkan darimu,” sahut Umar. 


Diriwayatkan dari Habib ibn Abi Tsabit, dari Said ibn Jubair, dia ber- 
kata, “Orang pertama yang dipanggil masuk ke surga adalah orang yang 
memuji Allah s.w.t. kapan saja,” atau dia berkata, “Baik di kala senang 
maupun susah.” 

Oleh karena itu, memuji Allah s.w,t. dilakukan kapan dan di mana 


saja 


 Olarbil dari Maja" az-Zaw4a id karangan alHaisami (vol 10, hlm. 140 dan vol. 8, hlm, 


16). 
22 Genikian penafsiran al Khalil ion Ahmad al Farahidi dalam aAin, (vol. 3, hlm. 1991. 
21 Abdullah ibn Mubarak, Kitab ar#uhd wa arkaga Yg, hlm. 86-29, 
aa hisalah 
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Dari Ishag ibn Abdillah, dia berkata, Umar bertanya kepada seseorang, 
"Bagaimana kabarmu pagi ini, hai polan?” 
"Aku memuji Allah bersamamu," jawabnya. 


Umar pun menyahut, “Itulah tujuanku menanyaimu.”” 


Ibnu Umar Pergi ke Pasar Agar Ditanyai Kabarnya sehingga 
Dia Memuji Allah 

Diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad" dari Said al-Mugpbiri, dia berkata, Ibnu 
Umar berkala, “Aku akan pergi ke pasar. Aku tidak punya tujuan selain 
untuk mengucapkan salam dan diberi salam.” 

Busyair ibn Yassar berkata, “Tidak ada seorang pun yang sempat mern- 
dahului salamnya Ibnu Umar." xx 


19 Dinwaryatkan oleh Abu Muamm dalam ai Inah (vol 4, him. 230). 
2 Ibnu Saad, ai habaga! alkubra, vol. 4, hlm. 155 dan 152. 
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C P lintatan pertolongan kepada Allah swt. dalam masalah apa 
saja: mintalah dipilihkam kepada Allah dalam segala keadaan: 
janganlah berpaling dari apa yang Allah kehendaki bapimu: laku- 
kanlah dengan segenap jiwa serap perbuatan yang membuatmu 
ingin bertemu Allah: jauhilah dengan santun segala hal yang tidak 
kausukai dari orang lain hindarilah setiap kawan yana tidak membuat 
kebaikanmu bertambah setiap haris Jan ambillah kesempatan untuk 
memberi maaf serta ampunan. 
y 


O se 


Dampak Negatif Menyimpan Rasa Permusuhan dalam 
Hati 

Penulis (al-Muhasibi) mengisyaratkan bahwa ppabila Anda bermusuhan 
dengan orang lain maka memberi maaf dan ampunan lebih baik bagi Anda 
daripada lerus-menerus bermusuhan. Penulis benar, semoga Allah s.w.l. 
merahmatinya. Pasalnya, permusuhan dapat menghancurkan agama, 
mengacaukan pikiran, membunuh ketenangan hati dan nurani, membuat 
tidur tak nyenyak, dan membuat manusia selalu merasa panas dan terbakar 
seperti dalam neraka, 

Sebab itu, memberi maaf dan ampunan —kendati diiringi oleh rasa 
tersiksa dan merugi —jauh lebih menguntungkan karena ia memusnahkan 
semua dampak negatif tersebut, dan menggantikannya dengan kenyamanan, 
ketenangan, keutamaan dan kebaikan. 


Kisah Salm ibn Outaibah yang Urung Membawa Perkara 
ke Pengadilan 

Pernah terjadi konflik antara seorang tabi'in yang ahli ibadah bernama 
Salm ibn Outaibah al-Bahili al-Bashri dan sepupunya sendiri, Salm sudah 
sangat geram dan hendak membawa perkara itu ke pengadilan. Namun 
anehnya, Salm tiba-tiba memutuskan untuk tidak meneruskan kasus ter- 


| Risalah 
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sebut demi memuliakan dirinya. Hasilnya, dia termasuk orang yang ber- 
untung. 


Salm ibn Outaibah menuturkan: 


Basyir ibn Ubaidillah ibn Abi Bakrah menemuiku (di ruang pengadilan, 
dia sedang menunggu keputusan antara dirinya dan lawannya) dan bertanya, 
"Kenapa engkau ada disini?” 

"Ada perseteruan antara diriku dan sepupuku: dia mengklaim bahwa 
seluruh isi rumahku adalah miliknya,” jawabku. 

Basyir lalu berkata, "Ayahmu dulu banyak membantuku. Kini, aku 
hendak membalasnya dengan cara membantumu. Demi Allah, aku tidak 
pernah melihat sesualu pun yang lebih menghancurkan agama, merusak 
sikap ksatria, menyia-nyiakan kenikmalan, Jan membual hati galau Jari- 
pada perseteruan.” 

Mendengar itu, aku segera melangkahkan kaki untuk pergi. Lantas 
lawanku (sepupuku) bertanya, "Kenapa engkau pergi?” 

"Aku Lidak ingin berseteru denganmu," jawabku. 

Dia lalu berkata, “Berarti engkau mengakui bahwa aku benar.” 

“Bukan. Aku hanya ingin memuliakan diriku dari hal ini,” tukasku. 


Maka aku urung melanjutkan perscteruan itu.” 


Apabila sescorang disakiti orang lain, lalu dia sabar dan memaafkan, 
tidak memikirkan upaya balas dendam ataupun menuntut ganti rugi ter- 
hadap orang yang menyakitinya, niscaya buah yang dia petik Icbih baik 
daripada buah yang dipetik oleh orang yang membalas dendam ataupun 
orang yang menuntut ganti rugi. 

Karena orang yang memaafkan, bersabar untuk tidak marah, merelakan, 
dan bermurah hati pastilah perasaannya akan damai, sejuk, nyaman, dan 
tenang. Bahkan, bagi sebagian orang zalim yang dengki, tidak melakukan 
pembalasan justru lebih mematikan bagi lawannya daripada seandainya 


dia melakukan pembalasan. 


12 Dikisahkan oleh a-Ghazali dalam afthyi (vol B, hlm. 9, Kinib AG altusin, af Afih al 
Khana! aKhushidmehi dan Ibnu Abi Dunya dalam a-Sharil (hlm, 93). 
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Hasil Baik akan Dipetik oleh Orang yang Urung Berseteru 
ataupun Membalas Dendam 


Imam Ibnul Oavyim menguraikan: 


Rasa kedamaian dan kesejukkan hati adalah perasaan yang sangat 
mulia bagi orang yang mengetahui dan merasakan kelezatannya. Ia tidak 
akan membuat hatinya kacau ataupun menyimpan penderitaan yang dia 
terima dari orang lain, sehingga tidak lagi perlu mencari pengobat jiwanya. 
Bahkan, hatinya steril dari semua itu sambil meyakini bahwa kedamaian, 
kesejukkan, dan kebeningan hati itu jauh lebih baik, lebih lezat dan lebih 
nikmat, serta lebih membantu kepentingannya. 

Pasalnya, apabila yang dipikirkan hati adalah melulu keinginan 
untuk membalas dendam maka hal yang lebih penting dan lebih baik 
akan luput diralh. Tentu orang yang bijak Udak mau seperli ini, dia akan 
menganggapnya sebagai tindakan orang berjiwa kerdil! Lagi pula, di mana 
dicari kedamaian bila jiwa dipenuhi dendam dan kegundahan, dan otak 
cuma dipular untuk mencari cara untuk membalas dendam? 

Semenlara gambaran kenyamanan kelenangan hali yaitu apabila 
seseorang membuang rasa untuk membalas dan dendam maka dia akan 
selamat dari dampak yang lebih buruk. Namun, apabila dia terus men 
dendam maka pasti dia akan dihantui rasa ketakutan, karena ketakutan 
menanamkan sikap permusuhan. 

Orang berakal, meskipun dia kecil, musuhnya tidak akan merasa 
aman. Berapa banvak orang kecil menghinakan musuhnya yang besar? 
Sebab itu, apabila dia memaafkan, tidak membalas dendam, dan juga 
lidak menuntut ganti rugi, niscaya dia selamal dari membesarnya api 
permusuhan. Dan niscaya, kemaafan dan kesabarannya untuk tidak 
marah dapat mematahkan kekuatan musuhnya sekaligus menghentikan 
kekerasannya, dengan mengusir rasa dendam. Hal ini juga didukung oleh 
fakla di kelidupan nyala. 


Demikianlah uraian Imam Ibnul Oayyim." 


Biarlah Allah yang Membalas 

Simaklah—dan amalkanlah—bait-bait syair yang menggugah tentang 
menghindari perseteruan dan memercayakannya sepenuhnya kepada Sang 
Maha Mengetahui segala yang terlihat dan yang tidak terlihat, Yang Mc- 
lindungi dan Menghisab seluruh makhluk. 


29 Ibrudl Crayvim, Madarij as-bsahkin, vol, 2, hlm. 320, 
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Syair tersebut adalah buah karya Imam al-Hafizh yang ahli fikih, se- 
jarawan, penghafal al-Our an, ahli bahasa nan luas ilmunya bernama 
Abdurrahman ibn Ismail ad-Dimasygi alias Abu Syamah al-Magdisi (wafat 
665 1). 

Konon, dia dizalimi dengan hebatnya dan disakiti secara fisik dengan 
amat pedih, padahal ketika itu urrurnya sudah 70 tahun dan terhitung se- 
bagai sesepuh Damaskus di rnasanya. Ada yang menyarankan, “Datangilah 
para pejabat agar mereka memulihkan hakmu dan memenangkanmu.” 

Mendengar saran itu, dia justru melantunkan bait-bait syair berikut 


ini?" 


Ada yang bertanya, tidakkah kaukeluhkan 
masalahmu yang terasa amat menyusahkan? 
Kujawab, biurlah Allah sendiri yang balus 

si perampas hak, agar hati ini telap waras 

Jika kita tawakal pada Nya, Dia 'kan tanggung 
cukup Allah bagi kita, sebaik-baik pelindung za: 


1 Seperti yang dia tals di akhir bukunya yang berjudul Usai ankatdhatain (hlm. 2401. 
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4 C Kerahuilah bahwa kejujuran orang mukmin akan diuji di se- 
tiap kondisi: jiwanya disiapkan untuk menghadapi cobaan, dan 
senantiasa merasa diawasi oleh Allah. Maka teguhlah mencintai 
kebenaran ruscerya manusia mencmtammu. 
77 


Ge 


Ketegaran Imam Ahmad Menghadapi Cobaan dan 
Siksaan 

Ketegaran Imam Ahmad ibn Hanbal dalam berpegang teguh pada ke- 
benaran membuat orang lam merasa sayang kepadanya dan dia mendapatkan 
pertalongan Allah s.w.t. 

Cobaan dalam kasus Khalg a-Our' an (paksaan penguasa kala itu agar 
masyarakat meyakini bahwa al-Our” an itu makhluk) membuatnya masuk 
bui: kedua kakinya dibelenggu dengan rantai besi. Dia tidak peduli kalau 
harus masuk penjara dan meski harus mati di ujung pedang, yang dia kha- 
watirkan adalah jika fisiknya tidak kuat menahan cambukan sehingga dia 
tidak sabar mempertahankan kebenaran. 

Tanpa diduga, terlontar beberapa kalimat spirit dari orang-orang yang 
tidak disangka, bahkan termasuk dari orang-orang yang menyiksanya, agar 
dia tetap tegar mempertahankan kebenaran, bersabar menghadapi cobaan 
dan siksaan di jalan Allah s.w.l. Mereka adalah sesama narapidana yang 
terdiri atas para pencopet, tukang tipu, dan orang-orang dusun. Ucapan 
mercka membuat Imam Ahmad makin tangguh menghadapi siksaan. 

Kendati umurnya kala itu sudah #5 tahun —umur yang tergolong renta 
dan lemah— dia telap saja dwambuki, alas kakinya dilepas, dihantam dengan 
cambukan keras sampai membuatnya pingsan. Tetapi dia tetap bertahan, 
sehingga akhirnya kebenaran menang dan berpihak kepada Ahmad ibn 
Hanbal, dan semua yang mereka lakukan menjadi sia-sia. 

Berkat itu, mata kaum muslimin —ahfussunnah —akhirnya terbuka dan 
mengakui kesabaran dan keberaniannya, hati mereka pun terpaut dengan 
cinta dan sayang kepadanya hingga Hari Kiamat. 


Risalah 
al MuszrsyidIin 
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Berikut ceritanya: 


Ketika Imam Ahmad diciduk dari Baghdad, lalu mereka membawanya 
ke ar-Raggah, tempat Khalifah al-Ma' miin berada, lalu dia dipenjarakan 
di sana. 

Lalu beberapa ulama menemyi Imam Ahmad untuk menyarankannya 
melakukan fagivyah (mengucapkan kata-kata bersayap yang ambigu, se- 
hingga disangka sependapat dengan al-Ma' mfu, padahal tidak, ed) seperti 
diisyaratkan dalam beberapa hadis. Akan tetapi dia menolak saran itu 
dengan mengatakan, “Apa yang harus kalian lakukan bila membaca hadis 
dari Khabbab: "DX antara orang sebelum kalian ada vang dibunuh dengan gergaji, 
namun dia lelap lidak mu berpaling dari agamanya?” Aklurnya mereka pun 
putus asa menyarankan Imam Ahmad agar melakukan tagivyah. 

Di bawah ancaman pukulan dan pembunuhan, Imam Ahmad berkata 
di dalam penjara, “Jika orang bodoh diam saja karena kebodohannya, dan 
jika orang pintar menjawab karena tawiyyah, lantas kapan hufjah Allah 
s.w.L akan tegak?" 


Abu Said al-Haddad al-Wasithi (Ahmad ibn Daud) menuturkan: 


Sebelum Imam Ahmad dipukuli, aku mencmuinya di dalam penjara 
dan kukatakan kepadanya, “Hai Abu Abdillah, bukankah engkau harus 
menafkahi keluarga? Engkau punya anak, dan lagi hidupmu muskin,” 
Aku berharap, dengan mengatakan demikian, aku bisa memengaruhinya 
untuk menjawab dengan famuyeh. Ternyata Imam Ahmad malah berkata 
kepadaku, “Wahai Abu Said, jika hal ini masuk akal bagimu maka kamu 
anggal bersantai saja!” 

Imam Ahmad lalu berkata, “Aku tidak peduli dipenjara, tidak pula 
peduli tempatku sempit seperti ini, aku pun tidak peduli mati di ujung 
pedang. Tetapi yang aku takutkan adalah cambukan demi cambukan, aku 
khawatr tdak mampu bersabar menanggungnya.” 

Mendengar itu, salah seorang tawanan lainnya berkata kepadanya, 
“Tidak apa-apa, wahai Abu Abdillah. Hanya dua cambukan saja yang kau- 
rasakan, selanjutnya engkau tidak akan merasakan apa-apa.” Senlah-nlah 


15 Ibnu Jauzi, Mandgib aUmam Ahmad (him. 316, 332, 335): Abu Ya'la, Ihabagat a-Hanabilah 
vol 1, him. 43, dalam biografi Ahmad ibn Davd dan Abu Said al-Haddad alWasithi, dan vol. 2, 
hlm. S5 dan 279): Ibnu Katsir, Berbiyah wa an Mihayah (vol. 10, hlm. 234p ak Ulatmi, ai Minh al 
Annad (velk. 1, im, 341. 
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Dorongan Agar Imam Ahmad Tetap Tegar Menjalani Siksa- 
an Datang dari Seorang Pencopet Kawakan Bernama Abu 
Haitsam 


Imam Ahmad menuturkan: 


Sejak menjalani siksaan ini, belum pernah aku mendengar kalimat 
yang lebih menyentuh dari ucapan seorang Arab pedalaman yang berkala 
kepadaku di Kahabah Thaug. 

“Wahai Ahmad, bila atas narma kebenaran engkau mati maka matimu 
adalah syahid, bila engkau hidup maka hidupmu akan harum,” kalanya. 


Ucapan orang Arab pedalaman ilu membuat haliku makin mantap. 


Putra Imam Ahmad, Abdullah, bercerita bahwa dia sering mendengar 
ayahnya berucap, “Semoga Allah menyayangi Abu Haitsam, semoga 
Allah mengampuni Abu Ilaitsam, dan semoga Allah memaafkan Abu 
Haitsam." 

Dia pun bertanya kepadanya, “Siapakah Abu Haitsam, ayah?” Imam 
Ahmad balik bertanya, “Engkau tidak tahu?” 

"Tidak," jawabnya. 


Imam Ahmad menuturkan: 


Dia adalah Abu Haitsam al-Haddad. Ketika Itu, aku disuruh keluar 
untuk dicambuk, Tanganku dibentangkan pada dua kayu untuk dicambuk. 
Tiba-tiba, sescorang menarik bajuku dari belakang sambil bertanya, "Tahu- 
kah engkau siapa aku?" 

“Tidak,” jawabku. 

Dia berkata, “Aku adalah Abu Haitsam sang penjahat dan pcncopct. 
Di kantor Gubermur, tercatat aku pernah dipecut 18.000 kali secara mencicil, 
dan aku bersabar menanggungnya: semua itu hanya akibat aku mengikuti 
jejak setan derni dunia. Maka bersabarlah dalam menaati Allah demi memn- 
bela agama-Nya.” 

Lantas aku disuruh berdiri di hadapan kedua papan itu. Aku diberikan 
kursi Jalu disurah berdiri di atasnya. Beberapa orang di belakangku me- 
nyuruh, “Pegang bagian atas kedua papan itu,” Aku tidak mengerti, sehingga 
langanku terlepas dari papan itu. Lantas para algojo didatangkan, mereka 
semua membawa cambuk. Salah senrang dari mereka mencambukku dua 
kali, sementara «I-Mu'tashim berseru kepadanya, “Yang keras! Semoga Allah 
memutuskan kedua tanganmu!" 


Risalah 


al Musisi him 


Ea 
CA 
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Datang lagi yang Jain lalu mencambukku dua kali, kemudian datang 
lagi yang lain dan mencambukku sebanyak itu juga. Mereka mencambukku 
berkali-kali hingga aku jatuh pingsan. Beberapa kali aku lidak sadarkan 
diri. Apabila tidak ada cambukan, aku siuman kembali. 

AI! Mu'tashin lalu menghampiriku dan menyeruku untuk mengamini 
pendapat mereka—yakni pendapat Mu'tazilah (bahwa alur an itu 
makhluk) yang dia adopsi dari a-Ma'mun—tetapi aku menolak. Mereka 
pun menghardikku, “Celakalah engkau! Sang Khalifah ada di atas ke- 
palamu.” 

Aku tidak menghiraukannya. Mereka lantas mencambukiku lagi. Lalu 
ul Mu'tashim menyeruku kembali, tetapi lagi-lagi aku tidak menangpapinya. 
Untuk kali yang ketiga, al-Mu 'tashim menyeruku lagi, dan aku tetap me- 
nolaknya. Mereka pun kembali mencambukiku sehingga akhirnya aku tak 
sadarkan diri, sehingga tidak merasakan apa-apa kctika dipecut. Keada anku 
ilu membual mereka lakul. Kemudlan aku dilepaskan dan aku baru siuman 
ketika sudah berada di sebuah kamar dengan kaki yang sudah bebas dari 
belenggu rantai besi. Peristiwa itu terjadi pada 25 Ramadhan 221 H. 

Salah scorang yang terlibat dalam penyiksaan itu bercerita, “Kami 
membual wajahmu terlelungkup, kami membuat pungygungmu luka parah, 
dan kami menginjak-injakmu.” 

“Aku tidak merasakan apa-apa,” kataku. 

Mereka membawakanku sawig (nama makanan) agar aku membatalkan 
puasa saking lemahnya tubuhku. namun aku tidak mau dan lelap me- 
lanjutkan puasaku. 

Ketika waktu shalat Zuhur tiba, seorang hakim bernama Ibnu Samma'ah 
datang mendirikan shalat. Selesai shalat dia menegurku, “Engkau men- 
dirikan shalat dengan darah bercucuran di pakaianmu?” 

"Jmar ra. saja mendirikan shalat dalam keadaan penuh luka yang 
mengucurkan darah,” jawabku. 


Orang itu langsung diam. 


Setelah Imam Ahmad pulang ke rumah, datanglah seorang, ahli bedah, 
lalu dia mengeluarkan daging mati dari tubuh Imam Ahmad dan mengo- 
batinya hingga akhirnya sembuh: tinggal kedua ibu jarinya saja yang terasa 
sakit jika kedinginan. Setelah Allah s.w.t menyembuhkannya, al-Mu'tashim 
dan kaum muslimin pun gembira atas kesembuhannya. Sebab, al-Mutashim 
merasa sangat menyesal atas tindakannya terhadap Imam Ahmad. 

Imam Ahmad lalu memaafkan semua orang 


kecuali ahli bid'ah. Dia membaca ayat: 


yang telah menyakitinya, 
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“Dan hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak 
ingin bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Penganmpun 
lagi Maka Peryayang.” (OS. An-Nur: 22) 


Lalu berkata, “Apa gunanya kalau lantaran engkau saudaramu sesama 
muslim mendapatkan azab?" 

Imam Ahmad juga mengatakan, "Aku cuma dipecut 18 kali, bukannya 
15.UWU kali.” Kemudian seorang pembantu datang dan mengumumkan, 
“Amirul Mukminin telah memaafkannya (Imam Ahmad). 


Abu Husain Ibnu Munadi berkata, “Kakekku bercerita kepadaku: 


Abu Abdillah (Imam Ahmad) dicambuk di ramah a-Mu 'tasliim dengan 
posisi tergantung, sementara jarak tanah dan tubuhnya hanya satu jengkal. 
Cambukan dihentikan karena dia pingsan hingga tak sadarkan diri, apalagi 
kulitnya memucat dan melemas. Kondisi tersebut membuat a-Mu'tashim 
ketakutan, sehingga tanpa pikir panjang dia berkata, "Lepaskan rantainya 
dan bawa masuk kc dalam tahanan saja.” 

Salah senrang algojo bercerita, “Imam Ahmad lebih tangguh daripada 
penjahat kelas kakap. Demi Allah, aku sudah merwambuknya dengan suatu 
cambukan yang andaikan seckor unta terkena itu pasti langsung mati.” 

Algojo lainnya bercerita, “Seandainya cambukan itu kulecutkan pada 
seekor gajah, tentulah badannya terputus.” 

Subhanallah! Betapa cepatnya Allah menolong para hamba-Nya yang 


28 (jalar ha! ini Imam Ahmad mengambil petajaran dari ucapan gurunya, Imam Syafii, 
sebagai berikut: 

Siapa pun sakitiku atau rugiku harus digantinya 

kumaafkan karena Allah dorm kuharap karunia-Nya 

asa lak Sit sad ners put har batasnya 

dan tak susehkan hadi Muhammad perihaf umatnya 
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4 6 | ujurlah dalam menuntut ilmu niscaya mata hatimu terbuka: 
akan tampak bagimu sinar-sinar makrifat. Istrmewakanlah 
ilmu tentang apa yang telah sampai kebadamu (al-(Jur' an dan as- 
Simmah) dengan menyepakatinya secara total. Sebab, keunggulan 
adalah bagi orang vang beramal, rasa takut adalah bagi orang yang 
mengetalni, tawakal adalah bagi orang yang percaya, rusa cermus 
adalah bagi orang yanw vukin, dan tnbalum (kenikmatan) udulah 
bagi orang yang bersyukur. 


Ketahuilah bala perrahanum yang dicapai oleh seorang harnba— 
sesuai Jengam kelurusan akuhuya dan keberadaan ihnunya—adalah 
ketakwaan dan dan ketaatannya pada Allah. Maka barangsiapa di- 
anuperahi akal oleh Allah, dihidupkan oleh-Nya dengan ilmu setelah 
iman, dibukakan mata hatinya dengan keyakinan, dan diberi tahu 
oleh-Nya tentang aib dirinya sendiri, berarii perangai yang luhur 
sedang dihentuk haginya. 
) 


GP 


Maksud ungkapan al-Muhasibi: “sesuai dengan kelurusan akalnya,” adalah 
istikamahnya akal dan benarnya pengetahuannya. Di dalam naskah A ter- 
tulis: “sesuai dengan pengutamaan akalnya,” maksudnya adalah sesuai 
dengan sejauh mana kemampuannya untuk lebih mengutamakan akalnya 
daripada hawa nafsunya. Atu 
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£ € Raittah kebajikan di dalam ketakwaan: timbalah mu dari 
oreny-oramg yang takut terhadap Allah: dam bangunlah keyakium 
dengan cara mencari kebenaran lewat proses berpikir. 


Buah Ketakwaan 

Dengan pernyataan a-Muhasibi: “Kkaihlah kebajikan di dalam ketakwa- 
an," dia mengisyaratkan bahwa salah satu buah utama ketakwaan adalah 
kebajikan (al-Birr). Semontara kata itu (al-Birr) mengandung arti yang men- 
cakup segala bentuk kebaikan. 

Al-Fairuz Abadi" telah mencoba menghitung beberapa hal yang men- 
jadi buah ketakwaan atau anugerah Allah lewat ketakwaan sebagaimana 
yang tertulis di dalam al-Gur an. Ternyata, jumlahnya mencapai dua puluh 
tujuh. Berikut ini perinciannya: 


Il. Anugerah berupa berbagai macam karamah (kemuliaan). Allah s.w.t. 
berfirman, 


"Orang-orang yang beriman dan mereka bertakwa bagi mereka ada kabar 
gembira” (OS. Az-Zumar 63-41) 


x 


Amugerah berupa bantuan dan pertolongan. Alah s.w.t. berfirman, 


“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang bertakwa,” (OS. An- 
Nahl: 128) 


3. Anugerah berupa ilmu dan kebijaksanaan. Allah s.w.t. berfirman, 


“Tika saja kalian bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan ke 
padamu furgin.” (OS, Al-Anfal: 29) 


4. Anugerah berupa peleburan dosa-dosa dan pahala yang dilipatgandakan. 
Allah s.w.t. berfirman, 


27 Alkairuz Abadi, Bashd “ir Uzasi at-laryia If Lathif arKilab at'Aziz, vol, 2 hlm, 301-303, 
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"Dan barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan menghapus ke- 
salahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya.” (OS, 
At-Thalag: 5) 

5. Anugerah berupa ampunan. Allah s.w.t berfirman, 
“Dan bertakumlah kepada Alah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang." (OS. Al-Anfal: 69) 

6. Anugerah berupa kemudahan dalam segala urusan. Allah s.w.t. ber- 
firman, 
"Dan barangsiapa hertakawa kepada Alah niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalan urusannya.” (OS. At-Thalag: 4) 

7. Anugerah berupajalan keluar dari segala kesulitan dan masalah. Allah 
s.w.t berfirman, 
“Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan ke luar." (OS. Al-Thalag: 2) 

8. Anugerah berupa rezki yang berlimpah dengan tanpa disangka-sangka. 
Allah s.w.t. berfirman, 
"Dan memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-sangkanya.” (OS. 
At-Thalag: 3) 

9. Anugerah berupa keselamatan dari siksa dan hukuman, Allah s.w.t. 


berhrman, 


“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan meni- 
biarkan orang-orang yang zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut.” 
(OS. Maryam: 72) 


10. Anugerah berupa keberhasilan mencapai tujuan. Allah s.w.t. ber- 


firman, 


“Dan Allah menyelamatkan orang orang yang bertakwa karena kemenangan 
mereka,” (OS, Az-Zumar: 61) 


11. Anugerah berupa tau fik dan kesucian diri. Allah s.w.t berfirman, 
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“Akan tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allan, hari 
kemudian, malaikat-malarkat, kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang 
dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir 
(yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta, dan 
(memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalai, dan menunaikan zakat, 
dan orang-orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang 
yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan dalam peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar (imannya), dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakara.” (OS. Al-Bagarah: 177) 


12. Anugerah berupa kesaksian atas kebenaran mereka, Allah s.w.t ber- 
fhrman, 


"Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya): dan mereka itulah orang- 
orang yang bertakwa." (OS. Al-Bagarah: 177) 


13. Anugerah berupa kemuliaan dan pemuliaan. Allah s.w.b berfirman, 


“Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara Kamu di sisi Allah ialah 
orang yang paling bertakica di antara kamu." (OS. Al-Hujurat: 13) 


14. Anugerah berupa cinta dari Allah s.w.t. Allah s.w.t. berfirman, 


"Sesungguhnya Allah mencintar orang-orang Yang bertakwa." (OS. At- 
Taubah: 4) 


15, Anugerah berupa keberuntungan. Allah s.w.t berfirman, 


“Dan bertakrnelah kalian kepada Allah semoga kalian menjadi orangarang 


yang beruntung.” (OS. Al-Ba garah: 189) 


16. Anugerah berupa kedekatan hubungan dengan Allah. Allah s.w.L ber- 


hrman, 
“Akan tetapi ketakwsanmulah yang dapat mencapai (keridaan)-Nya." (OS. 
Al-Hajj: 37) 


17, Anugerah berupa pahala atas cobaan yang Allah turunkan. Allah s.w.t. 


berfirman, 


Risalah 
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15. 


19. 


20, 


2, 


23. 


24. 


“Sesungguhnya barangsiapa bertakira dan bersabar maka sesungguhnya 
Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” (OS. 
Yusuf: 90) 


Anugerah berupa diterimanya sedekah. Allah s.w.t. berfirman, 
“Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari orang-orang yang ber- 
takwa.” (OS. Al-Ma' idah: 27) 

Anugerah berupa kejernihan dan kebaikan. Allah s.w.t. berfirman, 
"Maka sesungguhnya itu timbul dari ketakwaan kali.” (OS. Al-Hajj: 32) 
Anugerah berupa kesempurnaan ibadah. Allah s.w.t. berfirman, 
“Bertakwalah kalian dengan sebenar-benarnya fahana. "(OS. Ali Imran: 102) 
Anugerah berupa surga berikut mata air di dalamnya. Allah s.w.t. ber: 
firman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakana itu berada di dalari surga 
(taman-taman) dan (di dekat) mata air-mata air (yang mengalir)” (OS. 
Al-Hijr: 45) 


Anugerah berupa perlindungan dari bencana. Allah s.w.t. berfirman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang nman." 
(OS. Ad-Dukhin: 51) 


Anugerah berupa ketinggian derajat di hadapan semua makhluk. Allah 
s.w.t. berfirman, 

“Dan orang-orang yang bertakara itu lebih mulia daripada mereka (kelak) di 
Hari Kiamat.” (OS. Al-Bagarah: 212) 

Anugerah berupa hilangnya perasaan khawatir dan sedih terhadap 
hukuman. Allah s.w.L berhrman, 


“Maka barangsiapa bertakwa dan mengadakan perbaikan, tidaklah ada ke- 
khatoatiran lerhadap mereka dan lidak (pula) mereka bersedih hati.” (OS. 
Al-A'raf: 35) 
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25. Anugerah berupa pasangan yang serasi di surga. Allah s.w.t ber- 
firman, 


“Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa mendapat kemenangan, (yaitu) 
kebun-kehun dan huah anggur, dan gadis-gadis remaja yang sebaya... "1OS. 
An-Naba' : 31-33) 


25. Anugerah berupa dekat dengan Allah, berjumpa dengan-Nya, dan 
memandang-Nya. Allah s.w.t berfirman, 


“Sesungguhnya orong-orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan 
sungai-sungai, di lempal yang disenangi di sisi Tuhan Yang Berkuasa. MOS. 
Al-Oamar. 53) 


Demikian saya kutip dengan sedikit perubahan. Jadi, bayangkan 
belapa banyak buah dari kelakwaan: belapa beruntungnya orang-orang 
yang bertakwa. Maka berusahalah agar Anda menjadi salah satu di antara 


mereka! au 


Risalah 
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£ 6 Fts su. berfirman, "Dan demikianlah Kami perlihatkan 

kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan (Kami yang terdapat) 

di langit dan bumi, dan (Kami memperlihatkannya) agar Ibrahim itu 
termasuk orung-orang yang yakin." (OS. AlAr' am: 75) 


Rasulullah s.a.w. bersabda, "Pelajarilah keyakinan karena aku sendiri 


mempelajarinya." 


Ketahuilah bahwa segala akal yang tidak mengandung tiga hal adalah 
akal yang lemah. Ketiga hal itu adalah: lebih menguaamakan ketaatan 
daripada kemaksiatan, lebih mengutamakan pengetahuan daripada 
ketidaktahuan, dan lebih mengutamakan agama danpada duwrua. 


») 


EP —9 


Maksud dari "akal yang lemah" (ag! makidY” adalah akal yang tunduk pada 


keinginan hawa nafsu (syahwat). au 


“8 Hadis ini ditakhrij oleh Abu Mu'aim dalam ak eh (vol, 6, hlm. 95) dari Tsaur ibn Yazid 
secara mur dengan redaksi 

“Pelagaritari kewakineun sebameimana kalian mempeljar pas uan, sampai kalian encenalnya 
UE 

Sementara dalam sanadiya terdapat perawi bermuma Bagipyah Jon Walid a-Hamshi war 
dikenal kerap melakukan tadlis (merutup-nutupi kecacatan sanad) clan meriwayatkan dengan cara 
ran (hanya mengatakan, "dari si A4, dari si 6," dat). Mara sumber riwayat Bagieyah adalah Abbas ibn 
Akhnas as-Saksaki yang perah dinar ch ad-Ozahabi dalam af Misin sebaga mayat (idontiasnya 
ndak diketahui). Sebab Itu, status hadis iri ada'ah sangat daif: maknanya pun gharib. 

Hadis ni juga mengandung kecacatan sramatikal, yaitu pada kalimat “sebagaimana kajian 
nhaypelatar," yang redaksi Bahasa Arabnva tertulis: “kami ta'ala,” padahal yang benar se- 
hutusanyas "kang Kalau" 

Saya mendapati ak lafteh aHragi menukil hadis ini dalarn karyanya yang berjudul Taklvi 
Aldo aya (vel 1, hlm. 122), dan dia menvatakan, “Hadis Ini ditakhrj oleh Asu Mu'aim dari 
riwayat Tsaur Ibn Yazid secara murrsal, Hacis Ini statusnya mu'dhal Hadis ini juga diriwayatkan 
olch Ibnu Abi Dunya dalam karyanya yang borudul aYagin dengan mengambil dari ucapan 
Khalid ibn Ma'dan." 


Menurut saya, pendapat terakhir alah yang lebih benar. Menurut Imam aHGhazali, yang 
dimaksud dengan kalimat “Pelajanlah keyakinan,” adalah seringlah berkumpul dengan orang: 
oran, yap mendalar apamanya: dengarkanlah dari mereka pengetahuan tentang keyakirun: 
den berusahalah untuk selalu mengikuti mereka agar keyakinan kalian menjaci kuat sebagaimana 
keyakinan vang mereka miliki.” 

2? Dalam beberapa naskah ash, redaksinya “makkad” yang tompaknya adalah kesalahan 
tulis dari kata “mekk3r karena jika benar ita adalah kata “meakkar” maka maksudnya adalah akal 
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6 6 Oe ala ilmu sang tidak mengandung tiga hal hanya akan 
mencmbah bukti vang memberatkan si pemilik ilmu. Ketiga hual itu 
adalah: (1) berhenti menyakiti orang lam dengan cara menghentikan 
kesukaan, (2) amal yang diiringi rasa takut terhadap Allah, dan (3) 
berbuat adil dengan cara menebarkan kasih sayang. 


Ketahuilah bahwa tidak ada perhiasan yang lebih indah dipakai 
daripada akal dan tidak ada pakaran yang lebih indah dikenakan 


daripada ilmu. 





Set 


Seorang tabi'in bernama Urwah ibn Zubair pernah berkata, “Anugerah yang 
paling baik yang diberikan kepada seorang hamba di dunia adalah akal, 
dan anugerah yang paling baik yang diberikan kepada seorang hamba di 
akhirat adalah keridaan Allah s.w.t. “2 

Al-Hasan al-Bashri pernah berkata, “Andaikan ilmu memiliki bentuk, 
pastilah bentuknya lebih indah daripada matahari, bulan, bintang-bintang, 
dan langit.” 


Mu'adz ibn Jabal r.a. mengatakan: 


Umu adalah hidup bagi hati dari kebodohan: pelita bagi mata dari 
kegelapan: kekuatan bagi tubuh dari kelemahan. 

Ilmu menyampaikan scorang hamba ke kedudukan orang-orang 
pilihan (ekhwir), dan orang-orang yang berbakti (abrdr), bahkan ke derajat 
tertinggi di dunia dan akhirat. 

Memikirkan ilmu setara dengan Ibadah puasa, mendiskusikan ilmu 
selara dengan shalat malam, 

Dengan ilmu, tali silaturahim terjalin: mana yang halal dan mana yang 
haram pun dapat diketahui. 


Ilmu adalah pemimpin, sementara amal adalah pengikutnya. 


yang menipu: menampilkan kebaikan sebagai keburukan dan menampilkan keburukan sebagai 
kebaikan. Dalam naskah A, kata ini tidak jelas: sedangkan di naskah C tertulis “ewicd,” barangkali 
Ini adalah redaksi yang paling tepat 

20 (kutip dari kitab aF'Agi wa Yadidulu, karya Ibnu Abi Dunya (hlm. 13). 


Risalah 
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Orang-orang yang bahagia diberi ilham berupa ilmu, sedangkan 


Orang-orang yang sengsara dihalangi dan ilmu. 
Demikianlah kata-kata Mu'adz ibn Jabal r.a.”' 


Al-Fairuz Abadi? menguraikan: 

Ketahuilah, dalam ilmu akhlak, jelas bahwa induk moralilas manusia 
ada empat, yaitu: pengetahuan (ilmu), keberanian, menjaga kesudan ('“ifah), 
dan keadilan. Selain izu tidak Isin hanyalah cabang dari keempat hal tersebut 
atau gerbong yang terhubung padanya. 

Tlmu adalah moralitas yang muncul dari jiwa "nitagah” (yang berakal 
budi). Keberanian adalah moralitas yang muncul dari jiwa “ghadhabiyyah" 
(amarah). Menjaga kesucian adalah moralitas yang muncul dari jiwa “syal- 
winiyyah” (hasrat). Keadilan adalah moralitas yang muncul dari ketiga 
jiwa lersebul, 

Tidak diragukan lagi bahwa jiwa “eathirah" Iebih utama daripada 
kedua jiwa lainnya: maka keutamaan yang muncul darinya (ilmu) juga 
menjadi keutamaan yang paling utama dari semua keutamaan lainnya. 
Sebab, hanya dengan ilmulah semua keutamaan yang lain dapat mencapai 
kesempurnaan, sementara ilmu dapat sempurna tanpa bergantung pada 
yang lain. Jadi, berhubung semua keutamaan itu membutuhkan ilmu, 
pantaslah ilmu menjadi yang paling utama.” 


Demikianlah uraian al-Fairuz Abadi. 
Nashiruddin ath-Thusi mengulas: 


Keistimewaan ilmu amatlah jelas bagi siapa pun karena ilmu adalah 
sesuatu yang hanya dimiliki oleh manusia. Dalam berbagai hal selain ilmu, 
seperti keberanian, kekuatan, dan perasaan kasih-sayany, manusia dan 
hewan sama-sama memiliki semua itu. 

Ilmu juga menjadi yang paling istimewa karena lewat ilmulah Allah 
saw.L menunjukkan kelebihan Adam a.s. daripada para malaikat, sehingga 
Allah s.w. memerintahkan mereka untuk bersujud kepada Adam a.s. 

Lebih dari itu, ilmu adalah jalan untuk mencapai kebahagiaan abadi 
scandainya manusia beramal sesuai dengan Imunya. 


Demikianlah ulasan Nashiruddin ath-Thusi.” 


21 Ucapan ini dinukil oleh aLHdfieh Ibnu Rajab dalam Syarn Hadits alm (hlm. 33 dan 35). 


22 Fairuzabadi, Basbud ar Dea at Tarnyie $ Lathai Wal Kitih al Acne, vol. 1, him. 45. 
23 Mashiruddin atl- Ihusi, bagian awal risalahnya yang berjudul Adab akMuta'alimin. 
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6 6 Aha s.w.t. hanya dapat diketahui dengan akal, dan perintah- 
Nya hanya dapat ditaati dengan ilmu. 
9 


Pernyataan Abu Abdillah al-Muhasibi ini menunjukkan bahwa akal lebih 
utama daripada ilmu, dan itu benar, meskipun sebagian ulama lebih 
menganggap ilmu lebih utama daripada akal, Berikut ini syair yang 
menggambarkan dialog imajiner antara kedua pendapat ini: 


Umu si ulama dan akal si cerdas jelas tak sama 

Siapa di antara mereka berdua yang lebih utama? 
"Hanya denganku akal capai tujuannya, "kata si ilmu 
Akal balas, “Hanya denganku Tuhan diketahui olelmuu!" 
Langsung saja si ilntu sefasilnya katakan, 

“Siapa yang jadi sifat Tuhan di al-Our' an?” 

Akal pun sadar memang ilmu yang lebih utama 


kening ilmu ia kecup dengannya pergi bersama 


Unggul sekali orang yang mengatakan, “Akal adalah sumber mata air 
ilmu sekaligus akarnya, lantas ilmu mengalir dari akal dengan kecepatan 
cahaya.” Allah s.w.t. berfirman, 


“Sesungguhnya puda yang demikian itu terdapat tundu-tunda (kebesaran 
Allah) bagi kaum yang menggunakan akalnya." (OS. Ar-Ra'd: 4) 


Semoga Allah merahmati al-Muhasibi” ketika dia berkata, “Perumpama- 
an akal adalah bagaikan penglihatan, sementara perumpamaan ilmu adalah 
bagaikan pelita. Barangsiapa tidak memiliki penglihatan, pelita tidak akan 
berguna baginya, dan barangsiapa memiliki penglihatan tetapi tidak memiliki 
pelita, dia tidak dapat melihat apa yang dia inginkan,” 


“1 AH-Harits a-Muhasibi, dalam kitabnya yang berjudul arkiSivah. 


Risala: 
178 Sao, 
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Tampaknya, kata-kata itulah yang dikutip oleh Imam Ibnul Jauzi be- 
rikut iru: 


Mikmat paling besar yang diberikan kepada manusia adalah akal 
karena akal adalah alat untuk mengetahw Tuhan. Akal adalah media yang 
digunakan manusia untuk meyakini para rasul Hanya saja, berhubung 
tidak seluruhnya bisa ditangkap oleh akal manusia, diutuslah para rasul 
dan diturunkanlah kitab-kitab suci oleh Allah s.w.t. 

Syariat adalah bagaikan matahan sedangkan akal bagaikan mata. 
Jika mata itu dibuka dan dalam keadaan schat, pastilah ia dapat melihat 
matahari dengan baik. 

Ketika ucapan kebenaran yang disampaikan oleh para nabi telah 
dipercayai oleh akal, lengkap dengan segala mukjizat yang menguatkannya, 
tentulah seorang hamba berpegang teguh kepada ajaran para nabi ibu setelah 
semua ilu terungkap baginya. 


Demikian kata-kata Ibnul Jauzi.Z' 


Syaikh Syihabuddin ibn Jahbal (Ahmad ibn Yahya) as-5yali'i ad- 
Inmasygi menguraikan: 


Syariat telah melegalkan akal: menerima kesaksiannya: dan berdalil 
dengannya dalam banyak ayal dalam kitab suci, Contohnya adalah dalil 
penciptaan kembali setelah mati yang terdapat di dalam firman Allah 
5.W.L 


Dan dia membuat perumpamaan bagi Kami dan dia lupa kepeda kejadiannya ia 
berkata, “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang telah hancitr 
luluh?” Latakanlah, “la akam dihidupsan oleh Tuhan yang mendiptakannya kali 
yang perlama. Dan Dia Moha Mengetahui tentang segala makkluk.” (OS. Ya 
Sin: 77-79) 


Juga dalil tentang keesaan Allah s.w.t, (tauhid), seperti yang termaktub 


di dalam firman Allah s.w.t 


“Sekiranya ada di langit dan di buru tahans-tuhan selain Ailah, tentulah keduanya 


itu sudah rusak binasa,” 105. Al-Anbiya : 22) 


Maka celakalah orang yang dak mau menerima saksi yang diterima 
oleh Allah, dan menolak dalil yang dipakai oleh Allah s.w.t. 


23 Ibnul Jauzi, dalam pengantar kitabnya yang berjudul lalbis Iblis. 
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Demikianlah uraian Syaikh Syihabuddin ibn Jahbal (Ahmad ibn Yahya) 
as-Syafi'i ad-Dimasygi.2 cex 


22 Dikutip dari (habagat ayalityyah afKubra, karya axSubki (vol, 9, hlm. 54 dan 95). 


ah 
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6 Kerahuitah bahwa para ahli makrifat membangun pokok-pokok 
(ushil) agama dengan berlandaskan pengetahuan tentang Allah: 
mereka pun mendalami cabang-cabang (furi') agama” Tidakkah 
engkau memperhaukan sabda Nabi s.a.w: "Barangsiapa mengamalkan 
ilmu yang dia ketahui, niscaya Allah memberinya ilmu tentang hal 


yang belum dia ketalmi” 


Ucapan tadi sebenarnya bukan hadis Rasulullah s.a.w, melainkan ucapan 
yang konon berasal dari Isa ibn Maryam as. gs 


"7 Masalah ini sudah diuraikan sebelumnya oleh Syaikh as-Sya'rani dan aH tafizh Ibnu Rajab 
akHanbali vang Isinya penjelasan yang berkaitan dengan kewajiban untuk mendalanii Ini yang 
bersumber dari alur” an dan hadis, Iu tentang hala' dan haram, dan seterusnya Silakan Anda 
merujuknya kembali. 

9 Dalam al#iah (vol. 10, hlm, 15), arHikzh Abu Mu'aim mengutip hadis ini dengan 
monggunakan sanad dan Anas secara martir. Bunyi pernyataannya adalah sebagai berikaut: "| mui 
Ahmad ibn Hanbal pernah menyampaikan ucapan ini dengan bersumber dari beberapa tabiin 
yang konon berasal dari Isa ibn Maryam a.s, namun beberapa perawi mengira ucapan Ini berasal 
alur Rasulullah saw. dan sanadnya bertijing pada heliat." 

Dalan Teklarg Abuidis aya” (vol 1, don 122), ashari aHiratji ineiryaakan, "Hadis ini dirilis 
Itakariji oleh Abu Mu'aim dalam kitab aLHilyah dari Anas, tetasi dia menilainya daii.” Tampa knya 
ada kerancuan dalam pernyataan al-lragi Ini karena Abu Mu'sim tidak pernah menilal hadis in! 
dsif, melainkan hanya menyatakan bahwa ada yang salah dengan sanadnya, sebagaimana yang 
telah saya kutip, 
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6 6 (Licin orang vang berhasil mencapai makrifat adalah dia me- 
mahami bahwa ilmu semakin bertambah dengan kehati-hatian: 

dan ilmu akan lebih banyak lagi dengan keteladanan. Sebah, semakin 
ilmunya bertambah, semakin bertambah pula rasa takutnya, dan 


semakin amalnya bertambah, semekin bertambah pula kerendahan 


huatinya. 


Tepat sekali ungkapan Imam Syafi'i dalam syairnya: 


Sesuai kadar nu rasa lakut "kan berlambah 
karena tiap orang berilmu takut pada Allah 
Yang rasa aman dari Allah, tak tahu soal Dia 


dun yang takut pudu Allah, pasti mengenal Nyu aga 


Risalah 
182 —“ Muslim 
SA 
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6 (4 (4 rinsib yang dipegang teguh oleh para ahli makrifat dalam 

perjalanan mereka adalah amar makruf nahi mungkar dengan 

kejujuran: mengutamakan ilmu daripada porsi untuk jiwa: dan merasa 
cukup hanya dengan Allah, tidek butuh segenap makhluk-Nya. 


P, 


PF 
bae —ha 


Yang dimaksud dengan “kejujuran” dl sini adalah jika Anda menyeru 
kepada kebaikan maka Anda harus terlebih dahulu melakukan apa yang 
Anda serukan itu, dan jika Anda melarang kemaksiatan maka Anda juga 
harus terlebih dulu meninggalkan kemungkaran tersebut, Sebab, jika tidak 
maka kamu akan termasuk kategori orang-orang yang dicela oleh Allah 
s.w.L melalui firman-Nya: 


"Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebajikan, sedang kamu 
melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca al-Kitab 
(Taurat)? Maka tidakkah kumu berpikir?” (OS. Al-Bagarah: 44) 


Al-Hasan al-Bashri pernah berkata, “Jika engkau menyeru orang lain 
untuk berbuat balk maka jadilah engkau orang pertama melakukan apa yang 
engkau serukan itu karena jika tidak engkau pasti akan binasa. Dan jika 
engkau melarang orang lain untuk tidak bermaksiat maka jadilah engkau 
orang yang paling cepat menjauhi kemaksiatan itu karena jika tidak pasti 
engkau akan binasa.” 

Berkenaan dengan kata-kata al-Muhasibi: "mengutamakan ilmu dari- 
pada porsi untuk jiwa,” berikut ini sayo ketengahkan riwayat tentang Imam 
Ibnul Jauzi agar Anda dapat mengetahui dengan jelas betapa ilmu memang 
lebih diutamakan daripada porsi-porsi kejiwaan. Al-H4fizh Abu Syamah al- 
Maggdisi dan al-Ha/ffzh adz-Dzahabi menuturkan (sudah saya ringkas): 


Tbnul Jawsi adalah imam bergelar a- Tifizh, ulama besar Irak, pemberi 
nasihat bagi segenap umat di segala penjuru. Sosoknya menyejukkan, 
akhlaknya indah, tutur katanya manis dan santun, gerak-suaranya tertata 


17 Demikian dikutip oleh Imam Ahmad dalam kitab azZduhd (him, 360). 
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apik, candanya menyenangkan, dan bakatnya sangat kuat dalam memberi 


nasihat bersajak. 


Keindahan Akhlak Ibnul Jauzi dan Pergaulannya Membuat Orang 
Lain Sadar 


Dia selalu datang ke penyajian untuk mengajarkan ribuan orang, 
bahkan jumlah orang yang selalu mendengar nasihatnya itu adalah jumlah 
terbanyak yang belum pernah dilampaui oleh siapapun. Hadir pula dalam 
pengajiannya para raja dan menteri, bahkan baginda khalifah sendi ter- 
kadang mendengar penyajiannya dan balik tirai, Karena mumbludaknya 
jamaah yang menghadiri pengajiannya, sampai-sampai ada jamaah yang 
sudah datang satu atau dua hari sebelumnya. Bahkan ada beberapa orang 
menyewakan tempat kepada para jamaah untuk dapat mengikuti pengajian 
Ibnul Jawzi. 

Seseorang pernah berkata, “Semalam, aku tidak dapat tidur karena 
sedemikian rindunya hadir dalam pengajian ini,” Orang lain menyahutinya, 
"Pantas saja jika ketenangan hati yang akan cngkau cari, sehingga tadi malam 
engkau tidak tidur karena ingin mendengar isi pengajian ini!" 

Semoga Allah merahmati Imam Ibnul Jauzi karena sudah membangun- 
kan jiwa orang yang lalai untuk melihat kebenaran ilmu, sebagaimana Allah 
membuat hati dan akal Ibnul Jauzi selalu terjaga. 


Demikianlah penuturan A-fafzh Abu Syamah al-Magdisr“ dan al- 
Hijizh adz-Dzahabi”!, ses 


SAN Naah Abu Syamah a-Magdea, Dear Rate kaka, hlm, 22, 
21 AM lalieh ada Dzahabi, Ladakrah a44 Julian, vol 4, hlm. 1342-1345, 


Risalah 
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6 6 Dewitat Jejak orang yang ilmunya membuat dia semakin takut 
terhadap Allah: amalnya membuat mata hatinya semakin tajam: 
dan akalnya membuat makrifatnya bertambah. Jika ternyata ke- 
tidaksopanarmu menghalangimu dari jejaknya maka salahkan diri- 
mu sendiri karena sifat orang-orang yang ikhlas pasti dikenali oleh 
orang yang berilmu. 
77 


LA 3 2 # 


Imam Bukhari Menjaga Masjid dari Kotoran 

Betapa tajamnya mata hati Imam Bukhari rahimahullah dalam ilmu dan 
amalnya, Dari segi ilmunya, ketajaman mata halinya bisa ditengok dari karya 
agungnya, Siahih al-Bukhari, dan beberapa karyanya yang lain. Sementara 
dari segi amalnya, salah satunya bisa diketahui dari penuturan al-Hafizh 
Ibnu Hajar"? sebagai berikut: “Muhammad ibn Manshur bercerita: 


Ketika kami sedang mengikuti pengajian Abu Abdillah al-Bukhari, 
sescorang mengambil remah-remah makanan yang tersangkut di jenggotnya 
kemudian membuangnya bepitu saja di lantai masjid. 

Pada saat ita, aku melihat Bukhari melihat remah-remah tersebut 
sambil memandangi para jamaah. Ketika para jamaah sedang tidak mem- 
perhatikan gerak-geriknya, segera Bukhari memungut remah-remah itu 
lalu dia masukkan ke dalam celah lengan bajunya. 

Setelah keluar masjid, kulihat Bukhari mengeluarkan remah-remah 
itu lalu membuangnya ke tanah. 


Itulah akhlak Imam Bukhari yang sangat menjaga kebersihan lantai 
masjid dari remah-recmah makanan dari janggut seseorang. Tindakannya 
ilu menunjukkan kelajaman mala hali Imam Bukhari, baik dalam ilmu 
maupun amalnya. 


"Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah maka irutilah 
pelunjuk mereka.” (OS. Al-An'am: 90) 


22 AH lalizh Ibnu Hajar, lady ata Magaddimah latn aan, vol. 2, Ilm. 196. 
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4 4 Ketahuitah bahwa setiap pemikiran mengandung etika dan 

setiap isyarat mengandung ilmu. Akan tetapi semua itu hanya 

dapat diketahui oleh orang yang memahami apa yang Aliah s.w.t. 
kehendaki, dan bertambah yakin melalui firman-Nya. 


Ciri-ciri orang berilmu: jika melihat, dia mengambil pelajaran: jika 
diam, dia berpikir: jika berbicara, dia berzikir, jika tidak diberi, 
dia bersabar: jika diberi, dia bersyukur: jika tertimpa musibah, dia 
berucap inna Ilahi: jika dikatai bodoh, dia tidak marah, jika me- 
ngetalui, diu rendah hati: jika mengajar, dia berlaku lembug dan 
jika diminta, dia memberi. 

Orang berilmu itu adalah obat bagi orang-orang yang menuju Allah, 
penolong basi orung-orang yang mencari bimbingan sekutu kebenaran 
bagi orang-orang shiddig: dan gua perlindungan bagi orang-orang 


yang ketakutan. 
y 


CY-— 
Orang-orang shiddig adalah orang-orang yang membuktikan perkataan 


mereka dengan perbuatan, sx 
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£ 4 (Orang berilmu itu adalah orang yang berbakti: yang sangat 
buas terhadap hak pribadinya: dan sangat tidak berambisi 


terhadap hak Allah swt. 


Orang berilmu itu niatnya lebih afdal daripada amalnya: perbuatan- 
nya lebih mengena daripada ucapannya: lingkungannya adalah 
kebenaran, pola bikirnya adalah rasa malu: pengetahuannya adalah 
sikap vera" dan saksinya adalah ketakwaan. 





Sikap wara" adalah sikap sangat berhati-hati agar tidak melakukan per- 
buatan dosa ataupun terjatuh pada hal yang haram. Maksud dari kalimat: 
"pengetahuannya adalah sikap wara'," adalah ilmunya berlandaskan pe- 
ngamalan sikap wars", bukan berlandaskan keringanan ataupun sikap me- 
mudah-mudahkan, Itulah bwah dari ilmu yang benar, terlebih bagi mereka 
yang menjadi panutan dan tauladan bagi orang lain. 

Berikut ini sekilas riwayat tentang sikap wara' Imam Abdullah ibn 
Mubarak (118-181 H), ahli fikih ncgeri Khurasan sckaligus imam bagi 
umat Islam di masanya”: Abu Hasan al-Bashri Isa ibn Abdillah berkata, 
"Aku mendengar al-Hasan ibn Arafah berkata, “Ibnu Mubarak bercerita 
kepadaku: 


Suatu ketika, aku pernah meminjam sebalang pena di regeri Syam dan 
aku merasa bahwa pena ilu lelah kukembalikan kepada pemiliknya. 

Tapi di tengah perjalanan pulang, ketika aku singgah di kota Merwa, 
tiba tiba aku sadar bahwa ternyata pena itu terbawa olehku! 

Seketika itu juga, aku kembali ke negeri Syam untuk mengembalikan 


pena ilu kepada si empunya. 


Barangkali Anda menganggap kisah ini aneh dan mustahil terjadi? 
Benar! Sikap seperti dalam kisah ini memang aneh di zaman sekaranp, 
apalagi ketika kita melihat kehidupan kita dan masyarakat kita. Namun, 


38 Dinuki! oleh aff tifh alKhathib a-Baghdadi dalam Tirikh Baghdkid (vol, 10, hlm. 1671. 
dan at Lizh Ibnu Hajar dalam Lahdesib a-taludarh (vol. 5, hlm. 3071. 
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kehidupan umat manusia lebih dari seribu dua ratus tahun silam tentulah 
amat berbeda dengan kehidupan kita sekarang ini. Dengan segala perbedaan 
dan jauhnya rentang waktu antara kita dan mereka, tampaknya kita harus 
berusaha keras untuk bisa menyamai keutamaan, ketinggian derajat, kc- 
salehan, sikap reara', dan amal perbuatan mereka. 


Tekad Abu Daud Mengikuti Sunah Nabi Muhammad 
S.d.4V. 

Berikut ini adalah kisah Irnam Abu Daud as-Sijistani (wafat 275 H), 
penulis kitab Sunan Abu Daud, Suatu ketika, dia pernah melakukan per- 
buatan mulia, yaitu mendoakan orang bersin yang andaikan terjadi di zaman 
sekarang kita pasti akan merasa heran, As-Syanawan?, ketika menjelaskan 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Anas r.a. tentang orang yang bersiri, 


dia menuturkan: 


Alkisah, ketika Abu Daud —penulis kitab as-Sunon —sedang berada di 
atas sebuah kapal, tiba-tiba dia mendengar suara urang bersin yang diiringi 
ucapan hamdalah dari tepi pantai, Serta-merta Abu Daud menyewa sebuah 
perahu seharga satu dirham dan mengayuhnya dari kapal menuju pantai, ke 
arah terdengarnya suara bersin tersebut. Setibanya di hadapan orang yang 
bersin tadi, Abu Daud pun langsung menjawab bersinnya dengan doa. 

Melihat tindakannya itu, seseorang bertanya kepada Abu Daud tentang 
alasannya melakukan itu. 

"Siapa tahu orang itu doanya ma kbul," jawab Abu Daud, 

Malam harinya, setelah semua penumpang kapal yang dilumpangi Abu 
Daud terlelap, tiba-tiba terdengarlah suara gaib, "Wahai para penumpang 
kapal Abu Daud telah membeli surga dari Allah dengan hanya stkeping 


dirham!” 
Memang benar untaian bait syair ini: 


Penghuni bumi terlihat indah semasa mereka hidup 
setelah mati, indahnya di buku dan riwayat hidup xp 


2M Asy-Syanawani, pada bagian akhir kitabnya yang berjudul Syari Sali Mudehtashar Jar Adat 
teman, hlm, 290. 
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4 C Om berilmu itu mata hatinya dari cahaya, dengannya dia 
melihat, darinya hakikat ilmu berbicara, darnya pula bukti-bukti 


keyakiman terungkap. 
y 


Lihat, betapa indah dan mulianya semua sifat ini! Alangkah agungnya 
jika semua sital ini berkumpul dalam pribadi seorang hamba muslim! Li 
antara para pendahulu kita yang saleh (as-salaf as-skilih), tidak terhitung 
orang-orang yang memiliki kepribadian seperti ini. Berikut ini salah satu 
contohnya. 


Kesabaran dan Kelapangan Dada Ibnu Taimiyah yang 
Menakjubkan selama Dipenjara 

Semoga Allah s.w.t. merahmat Syaikh a-siam Ibnu Taimiyah karena 
dengan perjalanan hidupnya yang agung, dia telah berhasil meneruskan 
tradisi generasi as-sulaf us-shilih dalam menampilkan sifat-sifat luhur ini. 
Konon, ketika Ibnu Tanyiyah tertimpa htnah yang menyebabkan dirinya 
dipenjara di Damaskus, terasingkan dari orang banyak. Dia dijebloskan ke 
penjara bersama dengan muridnya, Ibnul Gavyim, namun masing-masing 
menempati sel tersendiri. 

Hingga ajal menjemput, Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah mendekam di 
penjara dalam keadaan tetap bahagia, senang hati, dan penuh keridaan. 
Sosok Ibnu Taimiyah persis seperti yang dikatakan oleh penulis (al-Muhasibi): 
"Orang berilmu mata hatinya dari cahaya: dengannya dia melihat, darinya 
hakikat ilmu berbicara: darinya pula bukti-bukti keyakinan terungkap." 

Bagi Ibnu Taimiyah, penjara adalah tempat khalumh (berdua-duaan 
dengan Allah): maka dia justru merasa patut bersyukur kepada Allah 
s.w.L. 

Inul Oavyim menuturkan keadaan pada masa-masa sulit yang dia 
lalui bersama gurunya itu, Penuturan ini lalu dikutip oleh al-lafzh Ibnu 
Rajab" sebagai berikut: 


3 AH fefieh Ibnu Rajab, Usai! (habagaL ar lanadilah, vol. 2, hlm, 402. 
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Suatu ketika, guruku (Ibnu Taimiyah) berkata padaku, "Apalah yang 
bisa dilakukan oleh musuh-musuhku terhadap diriku? Surga dan lamanku 
ada di dalam halikuS# ke mana pun aku pergi, ia selalu bersamaku dan tak 
pernah meninggalkanku. Sungguh, penahanan diriku dalam penjara adalah 
khafhwah (berdua-duaan dengan Allah), pembunuhan terhadapku adalah 
mati syahid, dan pengusiran terhadapku dari tanah air adalah wisata.” 

Di selnya yang berada di dalam benteng, guruku ilu pernah berkata, 
“Seandainya aku memberi mercka (musuh-musuhku) cmas sepenuh 
benteng ini, tentulah semua itu bagiku tidak dapat menyamai syukurku atas 
segala nikmat ini." Atau dia mengatakan, “Niscaya aku belum membalas 
setimpal segala perbuatan mereka yang menyebabkanku memperoleh 
serrua kebaikan ini." 

Sewaktu berada di dalam sel, guruku selalu membaca doa berikut iri 
berulang-ulang kali dalam sujudnya: 


“Ya Allah, tolonglah aku tntuk mengmyat-Mu, bersyukur pada-Mu, dan tea 


basuskan ibadah kepeda-Mu." 


Pada suatu ketika, puruku berkata kepadaku, "Orang yang terpunjara 
adalah orang yang hatinya terpenjara dari Tuhannya. Orang yang ditawan 
adalah orang yang dirinya ditawan oleh hawa nafsunya." 

Begitu guruku itu masuk ke dalam benteng, dari dalam dindingnya 
dia memandang dinding ilu seraya menggumamkan firman Allah s.w.t: 


“Lalu diadakan di anteru mereka dinding yang mempunyai pintu, Di sebeluh 
dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnya dari situ ada siksa.” (OS. Al 
Hadid: 13) 


Alah Mahatahu, aku tidak pernah melihat seorang pun yang hidupnya 
lebih baik daripada Ibnu Taimiyah kendati dia dihimpit oleh penderitaan 
dan disingkirkan dari kemakmuran dan kenikmatan. Meskipun hidupnya 
dia habiskan di dalam penjara, di bawah ancaman dan teror, namun pada 
saat yang sama dia adalah orang yang hidupnya paling senang, dadanya 
paling lapang, hatinya paling kuat, jiwanya paling bahagia, rona kebahagiaan 
selalu terpancar dari wajahnya. 

Setiap kali kami merasa sangat ketakutan, berpikiran yang tidak-tidak, 
dan merasa bumi menghimpit kami, scgera kami menemuinya, begitu 
melihatnya dan mendengar ucapannya, semua kegundahan yang kami 
rasakan waktu itu langsung lenyap dan berubah menjadi kelapangan, ke- 
kuatan, keyakinan, dan ketenangan. Dia menasihati, "Di dunia ada suatu 


28 Klaksudnya adalah iman dan ilmunya, atau akur” an dan as-Sunnah. 
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surga”, barangsiapa tidak mau memasukinya”?, niscaya dia tidak akan 
masuk surga akhirat. 

Mlahasua Allah yang telah mempersilakan para hamba-Nya menyaksi- 
kan surga-Nya sebelum benar-benar menemuinya: membukakan bagi 
mereka pintu-pintunya di negeri amal (dunia), schingga mereka merasakan 
kenikmatannya, angin semilirnya, dan aroma wanginya. Alhasil, mereka 
habis-habisan mencuralikan lenaga unluk menggapainya dan berlomba- 
lomba mendapatkannya. 


Demikianlah penuturan Ibnul Oayyim. ku 





»" Maksudnya adalah surga iman kepada Allah s.w.t, dan ajaran yang dibawa oleh Rasuullah 


Sl Wi 
28 Malsudnya, hatinya sudah terpaut pada kehwupan duniawi. 
20 Ibnul Gaywim, a-Wabiasi-Shayyib, hlm. 66-57, 
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Pan sifat orang berilmu itu harwa dikaruniai kepada orang 
yang melawan hawa nafsunya karena Allah: ketaatannya 
konsisten: niatnya tulus: takut terhadap Allah, baik tatkala sen- 
dirian maupun ramai: memberpendek angan-angan: selalu was- 
pada: dan berlayar mengarungi lautan doa dengan bantuan angin 
perlindungan. 


Waktu orang berilmu itu adalah harta pempasan perang, keadaannya 
selalu baik, tidak teperdaya oleh gemerlapnya tipuan dunia, dan 
tidak terbuai oleh faternorgana dunia dari kesadaran akan nyerinya 
Hari Kebangkitan, sehinwgu diu berhasil untuk selalu terjapu setelah 
terlelap dalam kealpaan. 


Ketahuilah bahwa ketika orang yang berukal telah benar ilmunya 
dan teruh keyakimannya, pastilah dia mengetahui bahwa vang dapat 
menyelamatkan dirinya dari siksa Tuhannya hanyalah kesesuaian 
ucapan dengan berbuatan. Maka dia berusaha meraihnya, dan 
memburu akhlak orang yang ucapannya sesuai dengan perbuatannya 
karena dia sangar ingin hidup sebehum mati. Dan unuk menghadapi 
negeri keabadian setelah dia mati, dia jum menjual jiwa dan hartanya 
kepada Allah swt, seperti yang dia dengar dalam firman-Nya: 
“Sesungguhnya Allah telah membeli demi orang-orang mukmm, diri 
dan harta mereka dengan memberikan surga umtuk mereka.” 
77 
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Maksud ungkapan "hidup sebelum mati" adalah dirinya dinilai baik dan 
digolongkan sebagai orang saleh ketika masih hidup karena kesesuaian 
ucapan dan perbuatannya, amanatnya, keberagamaannya, dan reputasinya 
yang baik. 

Ayat tadi adalah penggalan dari firman Allah s.w.t dalam al-Our' an 
yang selengkapnya adalah: 


"Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin, diri dan harta 


mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada 
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jalan Allah: lalu mereka membunuh atau terbunuh. Otu telah menjadi) janji 
yang berar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan al-(Jur an. Dan siapakah 
yang lebin menepati janjinya (selam) daripada Allah? Maka bervembirnlah 
dengan jual beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang 
besar.” (OS. At-Taubah: 111) 


Ajakan Abu Wafa Ibn Ugail untuk Mempersembahkan 
Jiwa kepada Allah 

Al-lapzh Ibnu Kajab'” menyampaikan sebuah keterangan mengenai 
kehidupan Abu Wafa ibn Ugail sebagai berikut: 


Imam Abu Wafa ibn Ugail al-Hanbali, yang disebut-sebut sebagai 
salah seorang keturunan Adam a.s. yang palimg istimewa dan paling 
cerdas, pernah berkata, “Jangan pernah merasa hebat ketika engkau 
berhasil mempersembahkan jiwamu kepada Allah s.w.t. karena yang 
kaupersembahkan kepada-Nya itu adalah sesuatu yang dulu pernah 
kaupcrscmbahkan untuk menanta seorang biduan atau hawa nafsu yang 
hina! Dan engkau juga pernah berani menyerempetkan jiwamu pada bahaya 
hanya untuk mengejar kehidupan dunia! Jadi, mengapa ketika engkau mulai 
berlaku taat kepada Allah, mendadak engkau merasa hebat atas apa yang 
kaulakukan, dan engkau menganggap jiwamu amatlah bernilai!? Demi 
Allah, persembahan jiwa dan raga hanya berguna bagi orang-orang yang 
sctclah membinasakan mereka dapat mengembalikan, dan ketika mercka 
mengembalikan, mereka memberi manfaat, dan ketika mereka memberi 
manfaat, manfaat ilu abadi sepanjang masa, Demi Allah, persembahan 
seperti itulah yang pantas dapat dianggap baik karena Allah s.w.t. telah 


berfirman, 


“Janganlah kamu mengira balita orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, 
bahkan mereka itu hidup di sisi Tuhungnya dengan mendapat rezki. Mereka dalam 
keudaian gembira disebabkan karunia Ailah yang diberikan-Nya kepada mercka, 
dan mereka bercirang kati ternadap orang-orang ynitg masih linggat di belakang 
yang belum menyusul mereka, bahwa tidak ada kekharoatiran terhadap mereka 
dan tidak (pula) mereka bersedih hati, Mereka bergirang hati dengan nikmat dan 
karunia yang besar dari Allah, dar balrca Allah tidak menyia-nyiakan pahala 
orang-orang yang beriman.” (OS, Ali hmran: 169-171) 


"8 AL ldfizh Ibnu Kajab, Dam! (Nabagit ak fandiitah, vol 1, hlm, 155. 
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Berkenaan dengan ayat ini, seorang tabi'in yang bernama Gatadah ber- 
kata, “Sungguh Allah telah membeli jiwa mereka (para syuhada) dengan 
harga yang terlalu mahal.” 

Sementara al-Ilasan al-Hashri berkata, “Allah telah memberi mereka 
jiwa yang telah Dia ciptakan, dan Dia juga telah memberi mereka harta, 
lantas Dia sendiri membeli semua itu dari mereka.” 


An-Nasafli bercerita: 


Pada suatu ketika, lewatlah seorang Arab pedalaman di hadapan 
Rasulullah s.a.w. yang sedang membacakan ayat ini. Usai Rasulullah 
s,a,w. membacakannya, si Arab pedalaman berkomentar, "Demi Allah, itu 
adalah sebuah perniagaan yang benar-benar menguntungkan! Kami tidak 
akan membatalkannya dan tidak akan meminta ayar perniagaan seperti 
itu dibatalkan." 

Sctelah berkata begitu, si Arab pedalaman pun burut serta dalam 
pasukan perang untuk mencari kematian sebagai syahid. 


Demikianlah cerita an-Nasafi." sex 


M1 Are-Masati ablalksir, vol 3, hlm. 255. 
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6 Oo berilmu itu menjadi tahu setelah tidak tahu, merasa 
kerya setelah miskin, menjadi akrah setelah asing: menjadi dekat 
setelah jauh: dan beristirahat setelah berlelah-lelah. 





Segala urusan orang berilmu itu harmonis: tekadrrva bulat: ketakwa- 
an adalah semboyannya: dan merasa diawasi oleh Allah adalah 
kondisinya. Belumkah engkau mendengar sabda Rasulullah s.a.w: 
"Benbadahlah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya 
karena jika engkau tidak dapat melihat Nya maka sesungguhnya 


Dia melihatmu." 


Orang bodoh mengira orang berilmu itu pendiam atau gagap, pa- 
dahual hikmahnyalah yang membuainya diam: orang dungu mengira 
oremg berilmu itu cerewet, padahal nasihat demi Allal-lah yang 
membuatnya bicara: orang dungu juga mengira orang berilmu itu 
hariawan, padahal sikap menjaga kehormatanlah yang membuarnya 
tampak kerya: orang dungu pun mengira orang berilmu in miskin, 


padahal kerendahan hatinyalah yang membuatnya tampak hina. 


GY—— 


Model orang berilmu adalah seperti yang digambarkan oleh sebuah 


syair: 


Ja tergulak tawa ketiko orang Jain bicara kebaikan 


jika mereka bicara buruk, mukanya masam menakutkan 


"5 Abu Mu'aim mengutip hadis ini dengan redaksi sepert ini dalam karyanya yang berjudul 
Aa Ihya (vol 8 hlm. 202) dan Zaid ibn Argam secara marfi, Imam Suvuthi juza menyebutkan 
had: ini di dalam karyanya yang berjudul akan” asi-Shagf (wol 1, hlm. 551) dengan juga meng 
ambil sumber dari Abu Mu'aim, Lalu a-Munawi, dalam kitab syasah yang dia dis, abTaisir Hi 
Ayah alan” aeShasi (vol 1, hlm. 167), menerangkan bahwa dengan redaksi seperti tersehut 
ini, haus tersebut memilik derajat Masari karera adanya sedikit kontradiksi dengan hiacdis lain, 
Redaksi serupa dengan yang tersebut dll sini juga terdapat d' dalam kitab Shahih Musim (vol. 1, 
hlm. 157, sada bacian awa' Kitab a-main) dalam sebuah hadis vang diriwayatkan oleh Umar ibn 
Khaththab ra. dan bersi keterangan tentang pertanyaan malaikat jibnl kepada Kasulullah s.2.w, 
berkenaan tentang Misdn. 
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Tepatlah jika berkenaan dengan orang-orang salaf saleh dan semua 
generasi setelah mereka yang mengikuti jejak mereka, kita mengatakan 
bahwa bila bicara maka bicara mereka selalu benar dan bila diam maka 
mereka tidak akan pernah dapat didahului —maksudnya tidak pernah ter- 
tinggal —dalam menyampaikan kebaikan dan kebenaran. Sungguh, kalau 
bukan karena mereka, kebenaran pasti tidak akan dapat dibedakan dari 
kebatilan, dan yang berguna pasti tidak akan dapat dibedakan dari yang 
sia-sia. 

Maksudnya adalah: orang yang selalu berlaku benar itu selalu terlihat 
sebagai orang yang amat pendiam, tapi setiap kali dia berbicara, pasti 
ucapannya baik. Dan seperti itulah yang dapat kita temukan di kalangan 
salaf ash-shalih. Mereka adalah orang-orang yang menurut sebuah syair: 


Jika mereka diam, "kan kaulihat indalnnya mereka 


jika pun bicara, “kan kaudengar cerdasnya mereka 


Coba sekarang Anda bayangkan diri Anda sedang berada di tengah 
mereka dengan segala kerendahan hati, ketenangan, kekhusyukan, dan 
pribadi mereka yang bercahaya, niscaya Anda pasti akan dapal memetik 
manfaat dari mereka. 

Perhatikanlah apa yang dikatakan oleh Imam Ibnu Jarir ath-Thabari'" 
ketika ia menafsirkan firman Allah s.w.t. yang terdapat di dalam surah 
Lugman ayat 12: “Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada 
Lukman...” sebagai berikut: 


Ayat ini berarti Allah s.w.t. berfirman, "Dan sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepada Lukman pemahaman akan agama. akal, dan per- 
kataan yang benar.” Sebab, diriwayatkan bahwa Mujahid berkata, "Yang 
dimaksud oleh firman Allah: Dan sesungguhnya telah kami berikan hikruah 
kepada Lukman..." adalah pemahaman (/ikilh, akal, dan perkataan yang benar, 
kendali Lukman tidak dianugerahi kenabian." 

Amr ibn Oais berkata, “Lukman adalah seorang pria kulit hitam yang 
berbibir tebal dan berkaki besar. Pada suatu ketika Lukman sedang berada 
di tengah majelis yang dihadiri oleh banyak orang yang sedang menerima 
ilmu dan petunjuk clarinya, datanglah seorang laki-laki kepadanya lalu 
berkata, "Bukankah kau adalah orang yang dulu pernah menggembalakan 
domba bersamaku di tempat anu dan anu? Lukman menjawab, “Benar! 


2 (ram Ibnu Jarirath- | habari, Kini alay Yan Ta Wil akur an, vol. 21, hlm. 67. 
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Laki-laki itu berkata lagi, "Kalau begitu, apa sebenarnya yang terjadi padamu 
sehingga kini keodaanmu sedemikian rupa?” Lukman menjawab, "Benar 
dalam berkata-kata (sesuai ucapan dengan perbuatan) dan selalu diam 
terhadap sesuatu yang tidak bermanfaat!” 


Al-Hapzh Ibnu Katsir menguraikan: 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Darda'" r.a. —scorang sahabat 
mulia yang dijuluki sang bijak umat ini—, dia berkata, "Apa yang telah 
dianugershkan kepada Lukman al-Hakim sama sekali bukan disebabkan 
oleh silsilah keturunan, harta, kedudukan, atau perangai tertentu yang dia 
miliki, melainkan disebabkan karena dia selalu sedikit bicara, pendiam, 
suka merenung, berpandangan tajam, lidak pernah lidur siang, lidak 
pernah terlihat oleh orang lain ketika meludah, buang dahak, buang air 
kecil, boang air besar, mandi, membuang-buang waktu, ataupun tertawa 
terbahak-bahak. Disebabkan semua itulah Lukman menerima anugerah 


yang luar biasa." 


Demikianlah uraian Ibnu Katsir, 


Allah s.w.t. telah menganugerahkan hikmah kepada Lukman, Betapa 
luhurnya akhlak Lukman ini maka berusahalah agar Anda dapat mengikuti 
jejaknya! 

Al-Hasan al-Bashri'S berkata, "Aku telah melihat beberapa kaum yang 
di antara mereka ada laki-laki yang mereka anggap sebagai seseorang yang 
pagap, padahal laki-laki ilu sama sekali tidak gagap, melainkan justru 
seorang muslim yang fakih.” 

Dalam sebuah redaksi yang lam, al-Hasan al-Bashri berkata, "Dulu ada 
seorang laki-laki fakih yang sedang duduk bersama kaumnya, maka sebagian 
kaumnya mengira bahwa dia orang yang gagap, padahal kenyataannya dia 
sama sekali tidak gagap. Diamnya itu discbabkan karena dia tidak ingin 
menjadi terkenal" sex 


24 ALS Ibnu Katir, atTafir, vol. 5, hlm, 381. 
“8 Termaktub dalam ali, karya Abu Kharsam Yasa (hlm. 114p dan az Zuhd, karya 
Imam Ahmad (hla:. 261), 


Al. Harits al-Muhasibl — l 7 


Dipindai dengan CamScanner 


6 Ot berilmu itu tidak perah melakukan hal yang tidak 
berguna bagan: tidak membehari dan di luar kemampuannya: 

tidak pernah mengambil aba pun yang tidak dia butuhkan: dan tidak 
pernah meninggalkan aba bun yang harus dia jaga. Orang lam merasa 
nyaman dengannya, sedangkan dirinya sendiri merasa lelah dengan 
jiwanva. Ambisinya telah dia bumuh dengan sikap waras ketamakan 
pun telah dia binasakan dengan ketakwaan, dan syahwatnya telah 


dia padamkan dengan cahaya ilmu. 


GP 


Nasihat Syugran al-Dairawani kepada Dzun Nun Al- 
Mishri 

Serupa dengan ungkapan al-Muhasibi tadi —ditilik dari scgi keluasan, 
kandungan nasihat, dan hikmahnya —ada ungkapan seorang lokoh tasawuf 
bernama Abu Ali Syugran ibn Ali al-Oairawani (walal 186 H) yang merupa- 
kan guru dari Dzun Nun al-Mishri, Sahnun, An ibn Saif, dan orang-orang 
yang hidup sczaman dengannya, 

Pada masa hidupnya, sang sufi -rokimahullah —adalah seseorang yang 
ahli ibadah, zahid, dan saleh. Dia wafat dalam usia sekitar tujuh puluh 
tahun. Berikut ini kisahnya: 


Alkisah, Dzun Nun al-Mishri menemui Syugran untuk belajar ke- 
padanya, dia lalu tinggal di kediaman gurunya itu selama tujuh puluh hari. 
Setelah itu, ketika Dzun Nun berniat untuk kembali pulang ke negerinya, 
dia meminta nasihat dan pelajaran terakhir dari gurunya. 

Syugran pun berkata, "Ketahuilah bahwa orang yang zahid terhadap 
dunia makanannya adalah apa saja yang dia temukan, tempat tinggalnya 
adalah di mana saja dia berada: pakaiannya adalah apa saja yang telah 
menutup tubuhnya: khafiwah adalah tempat duduknya, al-Our'" an adalah 
ucapannya: Allah vang Mahaperkasa adalah kawan akrabnya: zikir adalah 
teman seperjalanannya, zuhud adalah pendampingnya, diam adalah ke- 
sukaannya: rasa takut adalah tujuannya: rasa rindu adalah kendaraannya: 
nasihat adalah ambisinya: mengambil pelajaran adalah pemikirannya: 


isalah 
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kesabaran adalah bantalnya: debu tanah adalah alas tidurnya: orang-orang 
yang sesuai ucapan dengan perbuatan adalah kawan-kawannya: hikmah 
adalah lutur katanya, akal adalah dalilnya: sabar untuk tidak marah adalah 
sahabat setianya, tawakal adalah nafkahnya: lapar adalah lauknya, dan 
Allah adalah penolongnya." 

Dzun Nun al-Mishri berkata, “Semoga Allah merahmatimu. Lantas, 
bayalimana caranya seorang hamba bisa mencapai kedudukan seperti 
itu?" 

“Dengan menginstrospeksi diri dan berdiskusi dengan diri sendiri. 
Nah, pelajaran untukmu cukup sampai di sini," jawab Syugran. 

Dzun Nun al-Mishri bercerita, “Aku mendengar Syugran berkata 
dalam salah satu nasihalnya, "Barangsiapa bertawakal niscaya dia merasa 
kaya, dan barangsiapa tidak bertawakal niscaya dia kelelahan. Barangsiapa 
bersyukur niscaya dia dicukupi. Barangsiapa rida ruscaya dia diselamatkan. 
Terpukau melihat orang-orang yang zalim adalah kegagalan, sedangkan 
meninggalkan mereka adalah langkah awal keberhasilan.” 
Demukianlah kisah tentang Syugran.”""' ex 


»$ Gibach ibn Maji, Ma'alim aHman 7 Ma'ritah Al a£Oairawan, vol. 1, hlm. 293, 
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6 4 | adilah seperti orang-orang berilmu itu: sertailah orang-orang 

seperti mereka: ikutilah jejak mereka: dan beretikalah dengan 

akhlak mereka. Sebab, mereka adalah harta terlindung: dan orang 
yang menukar mereka dengan dunia benar-benar merugi. 


OS 


Yang dimaksud oleh penulis dengan ungkapan “harta terlindung” (al-kanz 
al-ma" miiny adalah bahwa menvertai orang-orang yang berilmu ilu adalah 
sebuah kebaikan yang pasti mendatangkan manfaat, lidak mengandung 
keburukan dan tidak akan merugikan. Lain halnya dengan harta terpendam 
(al-kanz al-madfOn) yang setiap kali manusia menemukannya, pastilah 
ia mendalangkan keburukan bagi mereka, baik dalam agama, amanah, 
akhlak, maupun tingkah laku. Harta terpendam seperti itu juga biasanya 
akan merugikan bagi dunia dan akhirat para pencmunya. Sebab itulah al- 
Muhasibi menggunakan istilah a!-kanz al-madfin dalam menggambarkan 
pergaulan dengan orang-orang berilmu itu, dan tidak menggunakan 
istilah al-kanz al-madfiin sebagaimana telah saya terangkan. Semoga Allah 
merahmati al-Muhasibi dengan segala ketajaman pandangan dan ketelitian 
pemikirannya. 

Maksud kalimat: "orang yang menukar mereka dengan dunia benar- 
benar merugi" adalah jika sescorang telah tenggelam dalam kehidupan 
dunia sehingga melewatkan kesempatan untuk bergaul dengan orang-orang 
berilmu itu, berarti dia benar-benar telah teperdaya oleh rasa puasnya ter- 
hadap dunia. Sungguh tepatlah kata-kata al-Muhasibi tentang hal itu. 


Keutamaan dan Manfaat Dekat dengan Orang-orang Saleh, 
Para Ulama, dan Orang-orang yang Berbakti 

Orang orang inilah yang disebut oleh Imam Ghazali sebagai para "ulama 
akhirat” yang berbeda 180 derajat dari para “ulama dunia”. 

Jika Anda dapat melakukan seperti yang mereka lakukan, pastilah 
Anda dimasukkan ke dalam golongan mereka, Dan jika Anda berteman 
dengan mereka, niscaya Anda akan dianggap sebagai bagian dari mereka 
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sehingga Anda dapat memperoleh keuntungan karena telah bersahabat 
dengan mereka. 

Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Abu 
Hurairah r.a bahwa Rasulullah s.aw. bersabda: 


Aliah memiliki malaikat-malaikat yang selalu berkeliling di Bumi. Ketika 
mereka naik ke langit, Allah bertanya kepada mereka walaupun Dia lebih tahu 
dibandingkan mereka, "Dari manakah gerangan kalian?” 

Para malaikat itu menjawab," Kami baru saja mengunjungi beberapa hamba 
My yang ada di Bumi. Mereka sedang bertasbih, bertakbir, bertahlil, memuji, 
memohon, dan memohon ampunan dari-Mu." 

Maka Allah s-v.t. berfirman, "Aku telah mengampuni mereka, aku telah 
mengabulkan apa yang mereka minta, dan aku telah memberi mereka pahala 
seperti yang mereka mohonkan." 

"Wahai Tuhan, tapi di tengah mereka ada si polan yang suka berbuat dosa. 
Ia hanya kebetulan lewat dan kemudian ikut duduk bersama mereka,” tukas 
para malaikat. 

Allah swt, berfirman, "Aku juga telah memberi ampunan kepadanya. Sebab, 
para hamba-Ku itu adalah orang-orang yang siapa pun duduk bersama mereka 
pasti tidak akan sengsara.” 


Syair tentang Pergaulan dengan Ulama dan Orang Saleh 
Berkenaan dengan hal ini, seorang penyair telah menggubah syair 
berikut: 
Berkat bersama para mulia kau dikira sebagian mereka 


maka jangan sampai kau terlihat dengan selain mereka 


Syaikh Basyir Ghazzi al-l lalabi juga telah menggubah beberapa bait syair 


indah dalam bahasa Persia yang kemudian diterjemahkan olehnya kec dalam 


bahasa Arab dalam bentuk yang jauh lebih indah. Berikut ini syairnya: 


Guatu hari kulihat lempung di pemandian 


harumnya semerbak wangi dalam tempayant 
| 
47 Imam Muslim, Shahil Musa, vol. 17, hlm, 14. 
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Ini minyak Kesturi ataukah Abir? tanyaku 
sungguh kan bualku rindukan tempayan itu 

Dulu aku cuma tanah kerang, sahut Si Lempung 
lalu kuberteran dengan matvar dan jadi agung 
Kumelekat pada yang hebat maka ilmuku berganda 


Driagungkan gilulah orang yang gatd dengan ulama 


Di dalam syair tersebut, Basvir menggunakan metafora “Debu Aleppo" 
yang terkenal di kota Aleppo dengan nama Bailun Baward: yaitu sejenis debu 
sangal halus yang lalu dicampur dengan aneka wewangian, seperti dzarirah, 
mawar, kesturi dan sebagainya, lalu dikeringkan dengan teknik tertentu. 
Kemudian sejumput darinya ditaruh di wadah kecil dan diberi beberapa tetes 
air hangat-hangat kuku atau air biasa, lalu didiamkan sclama kurang lebih 
sepuluh menit, sehingga rupanya menjadi seperi adonan lempung. Lantas 
orang yang mandi membalurkannya ke seluruh tubuh atau rambutnya, 

Dalam buku yang ditulis oleh al Gadhi Iyadh', saya mendapati cerita 
tentang Imam Abu Muhammad Abdul Wahhab ibn Nashr al-Maliki al- 
Baghdadi al-Mishrni (562-422 H). Al-Didh: Iyadh berkala, “Seseorang asal 
Andalusia pernah bercerita kepadaku: 


Ketika aku masuk ke sebuah tempat pemandian di Mesir, aku berjumpa 
dengan audi (rak) Abu Muhammad Abdul Wahihab al-Maliki, Ketika 
itu aku sedang membawa sebuah bejana yang penuh berisi serbuk wangi. 
Maka aku segera menghampiri Abu Muhammad untuk bertanya mengenai 
cara menggunakan serbuk itu. 

Dia lalu mengambil sedikit serbuk yang kubawa itu lalu menciumnya, 
kemudian bertanya kepadaku, “Dari mana ini kaudapatkan?” 

“Aku baru membeli seorang budak wanita: serbuk ini salah satu barang 
miliknya,” jawabku. 

Dia bertanya lagi, “Apakah engkau mempersyaratkan hartanya?” 

"Tidak," jawabku. 

Lantas dia berkata, “Bawalah serbuk ini jauh dariku karena aku tidak 


mernerlukannya.” 


Dari cerita singkat mi, saya dapat mengambil dua kesimpulan: Pertama, 
ternyata pada abad keempat Hijriah, serbuk “Debu Aleppo" amat terkenal 


28 AkOddlu Iyadh, Lartib akad F Marilah Ashhiab Madehab Malik, vol. 7, hlm. 225, 
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di kawasan Andalusia, jika memang budak yang disebut-sebut dalam cerita 
ini dibeli di Andalusia, sebagaimana tersurat: atau terkenal di Mesir, jika 
budak tersebut dibeli di Mesir. Kedua, cerita ini menunjukkan ketinggian 
derajat wara" Abdul Wahhab al-Maliki Semoga Allah merahmatinya. xxx 
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6 6 (ring. ning berilmu itu adalah persediaan di waktu ben- 
cana dan perlindungan dari masa paceklik. Jika engkau sedang 
miskin maka mereka akan mencukupimu: dan jika mereka berdoa 
maka mereka tidak melupakanmu. “Mereka itulah golongan Allah. 
cetahuilah, bahwa sesungguhnya golongan Allah itulah golongan 
yang beruntung." (OS. Al-Mujidilah: 22) 


Semogu Allah meluaskan hatiku dan hatimu dengan pemahaman, 
dan mervinari relung dadaku dan dadamu dengan ilmu, serta mem- 
bnelatkam tekcdka den tekadmu dengan kevakinan. Aku meyakini 
bahwa pengkul dari segala mudapetaka yang merasuk ke dalam hui 
adalah serala hal yang ndak berrunas dan pangkal semua itu adalah 
terjun ke kehidupan durua tanpa pengetahuan dan melupakan Hari 
Kiamat setelah mengerahninya. Cara menyelamatkan diri dari imi 
semua adalah meninggalkan segala hal yang tidak diketahui dengan 
sikap wara' dan mengambil segala hal yang diketahaa dengan sikap 


yakin. 
7) 


Gr 


Inti Tasawuf adalah Meminggalkan Hal yang Tidak Ber- 
guna 

Sungguh tepat ungkapan penulis (al-Muhasibij: "Pangkal dari segala 
malapetaka yang merasuk ke dalam hati adalah segala hal yang tidak ber- 
guna." Berkenaan dengan hal ini, Imam Abu Said al-A'rabi (Ahmad ibn 
Muhammad) al-Bashri (wafat 340 H), yang telah menulis sekian banvak 
karya, sekaligus salah seorang perawi hadis-hadis dalam kitab Sunan Abu 
Daud, menguraikan: 


lasawuf secara keseluruhan adalah meninggalkan semua hal yang 
tak berguna. 
Makritat secara keseluruhan adalah pengakuan atas ketidaktahuan. 
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Zuhud sccara keseluruhan adalah melakukan semua yang harus di- 
lakukan. 

Muamalat (inleraksi dengan sesama manusia) secara keseluruhan 
adalah menggunakan skala priorilas. 

Rida secara keseluruhan adalah tidak merasa keberatan. 

Dan keselamatan secara keseluruhan adalah menunaikan semua beban 
tanpa memaksakan diri 


Demikianlah uraian Imam Abu Said al-A rabi." 


Demi Mengetahui Kehalalan Harta, Kenalilah Hukum 
Agama Sebelum Bekerja 

Ungkapan penulis (al-Muhasibi): "terjun kc kehidupan dunia tanpa pc- 
ngetahuan" adalah penyebab menyapa harta yang haram semakin banyak 
jumlahnya di tangan manusia, sementara harta yang halal semakin ber- 
kurang! Makin banyak orang yang melakukan berbagai pekerjaan, semisal 
perniagaan, perindustrian, pertanian, dan sebagainya, tanpa peduli dan 
mempertimbangkan syariat, sehingga muncullah berbagai macam pertikaian 
dan jenis mala pencaharian haram yang berujung pada kerusakan akhlak 
dan berbagai hal lainnya. 

Para ulama sering berkata, "Jika cngkau memakan sesuatu yang 
haram maka kau telah berbuat rmaksiat kepada Allah, baik engkau sengaja 
melakukannya maupun tidak. Dan jika kau memakan sesuatu yang halal 
maka engkau telah melakukan ketaatan pada Allah, baik engkau sengaja 
melakukannya maupun tidak.” 

Al-Hafizh Ibnu Rajab mengulas: 


Ketahuilah bahwa banyak terjadinya berbagai hal baru —yany mc- 
nyimpang—yang tidak memiliki landasan hukum, baik dari al-Gur an 
maupun hadis, sebenarnya adalah akibat semakin berkurangnya usaha kita 
untuk melaksanakan perintah Allah dan Rasul-Nya dan untuk meninggalkan 
segala larangan Allah dan Rasul-Nya. 

Andai saja seseorang yang hendak bekerja mau bertanya terlebih 
dulu sebelum dia melakukan pekerjaannya: tentang apa sebenarnya yang 
diperintahkan oleh Allah s.w.t. berkenaan dengan pekerjaan tersebul agar 
dia lakukan, atau apa sebenarnya yang dilarang oleh Allah s.w.t. berkenaan 


2 Dikuip dari ladekirah at! tulfizh, karya adz-Dzahabi (vol 3, hlm. 852), 
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dengan pekerjaan tersebut agar tidak dia lakukan, tentulah segala hal akan 
berjalan sesuai dengan al-ur' an dan hadis. 

Sayangnya, kebanyakan orang lebih suka melakukan sesuatu sesuai 
dangan persepsinya sendiri atau hawa nafsunya, sehingga timbullah berbagai 
bentuk perbuatan yang sama sekali menyimpang dari syarat Allah s.w.t. 
yang tampaknya akan sangat sulit untuk mengembalikannya kepada hukum 
asalnya sebagaimana yang terdapat di dalam al-Our' an dan hadis akibat 
sudah sedemikian jauhnya penyimpangan yang terjadi, 


Demikianlah ulasan Ibnu Rajab”. Lihatlah betapa tepat dan mendalam- 
nya ulasannya, maka kerjakanlah'! 


Contoh dari Abu Hanifah 

Berkenaan dengan ungkapan penulis (al-Muhasibi): “meninggalkan 
segala hal yang tidak diketahui dengan sikap wara,” sungguh mulanya 
sikap wara' dan keleguhan Imam Abu Hanifah di mata Allah. Ibnu Hajar 
al-Haitami menuturkan sebuah kisah berikut: 


'ada sualu kelika, Abu Hanifah mengirimkan beberapa barang 
dagangan kepada rekannya, di antaranya ada sehelai kain yang sedikil 
rusak. Abu Hanifah meminta agar rekannya itu menjualkan kain tersebut 
dengan mewanti-wanti agar si rekan menyebutkan kerusakan pada kain 
itu kepada siapa pun calan pembelinya. 

Singkat cerila, rekan Abu Hanifah ilu berhasil menjual kain ilu, hanya 
saja dia lupa menyebutkan kerusakan pada kain itu, sehingga sama sekali 
tidak diketahui oleh si pembelinya. 

Mengetahui duduk perkara ini, Abu Hanifah langsung menycdekahkan 
semua laba yang dia peroleh dari hasil perniagaan ilu yang jumlahnya men- 
capai tiga puluh ribu Dirham! Setelah itu, dia pun memutuskan hubungan 
kerja dengan rekannya yang telah melakukan kelalaian itu." 


Demikianlah penuturan Ibnu Hajar al-I laitami.”' 


250 Akktifirh Ibnu Rajab, Jari" adm wa a-dikam, vol. 1, hlm. 20. | Ta 
21 bru Hajar a-Hatomi, af Khonrit af Lirsin fi Mande al land Abi NM kenetah an Pati NM, 
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Contoh dari Ibnu Abdurrahim Al-Magdisi 

Kisah kedua berikut ini menggambarkan kepada kita tentang sifat 
wara” yang amat banyak kita temukan dalam sejarah para sataf ash-shilih. 
Ibnu Imad menulis tentang akhlak Imam Syamsuddin Muhammad ibn 
Abdurrahim al-Magdisi al-Hanbali ad-Dimasygi (wafat 655 H) bahwa adz- 
Dzahabi menuturkan: 


Dia (Imam Syamsuddin) adalah scorang imam yang amat mendalam 
pengetahuannya, menguasai ilmu hadis, seorang syahid, dan ahli ibadah, 
banyak amal baiknya, amat tebal ketakwaannya, dan amat bersahaja dalam 
menyikapi kehidupan dunia, 

Aku pernah mendengar sebuah kisah tentang dia: pada suatu ketika, 
Imam Syamsuddin pernah menggali sebuah lubang di lereng gunung 
Shilihiyuh untuk suatu keperluan, dengan dibantu oleh Istrinya, 

Tiba-tiba ia menemukan sebuah guci yang penuh berisi kepingan 
uang Dinar. Melihat uang sebanyak itu, sang imam langsung mengucapkan 
ind lillahi 20 and alaihi riji'im karena rupanya dia menganggap bahwa 
ternuannya itu adalah musibah bagi dirinya. 

Imam Syamsuddin segera memasukkan guci berisi uang itu ke dalam 
lubang dan kemudian menimbun lubang yang telah digalinya itu sehingga 
kembali tertutup seperti semula seraya berkata kepada istrinya, "Ini semua 
adalah ujian. Semua uang itu tentu ada pemiliknya, hanya saja kita tidak 
mengetahuinya.” 

Setelah berkata demikian, Imam Syamsuddin lalu meminta agar 
istrinya berjanji padanya untuk tidak sekali-kali mencerilakan kejadian 
itu alau menunjukkan tempat harta terpendam itu kepada sia pa pun juga. 
Dan karena istri Imam Syamsuddin adalah juga seorang perempuan yang 
salchah seperti sang suami, scpasang suami-istri itu pun segera beranjak 
meninggalkan tempat itu. Padahal, mereka sama sekali bukan ora ng kaya, 


bahkan sangat membutuhkan harta, Itulah bukti ketinggian sikap mara" 
dan zuhud! 


Demikianlah penuturan adz-Dzahabi yang dinukil aleh Ibnu Imad.2? 

Maksud ungkapan al-Muhasibi: “mengambil segala hal yang dike- 
tahui dengan sikap yakin” adalah hanya melakukan sesuatu yang jelas 
kehalalannya. 


31 Ibu Imad, Syagzard adz-Ugahab, vol. 5, hlm, 406. 
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Jadi, jika Anda menghadapi suatu hal yang syubhat atau hal yang masih 
samar bagi Anda maka janganlah sekali-kali Anda hanya mengandalkan 
akal Anda semata. Pasalnya, akal manusia bisa melemah dan bisa pula 
menguat, dan akal juga bisa terpengaruh oleh emosi dan kondisi kejiwaan 
si empunya. 

Yang harus Anda lakukan adalah menetapkan hukum apa yang Anda 
hadapi itu dengan syariat karena syariat adalah sebaik-baik petunjuk tentang 
segala hal yang Anda inginkan atau hal-hal yang tidak jelas bagi Anda. 
Amatlah indah syair yang digubah oleh ahli hikmah berikut ini: 


Bait Syair Nan Indah tentang Mencari Petunjuk Agama 
Sebelum Menggunakan Akal 


Syariat adalah guru yang teristimeaa 
di tengah gulita syubhat liar sativa 
Akal pun berguru kepadanya, andaikan 
bukan karena akal, kita laksana hewan 
Ikutilah syariat dan akal, dan apabila 


orang caci itu, katakan, “Usah mencela!" 


Pujangga bijak ini kembali menegaskan apa yang sering dikatakan 
oleh para ulama bahwa syariat adalah pelindung bagi akal, sementara akal 
adalah lampu bagi syariat, 


Akal Senantiasa Membutuhkan Agama 

Imam ar-Raghib al-Ashfohani rahimahullah menulis dalam dua buku 
karyanya —adz-Dzari ah ila Makirim as-Syari'ah dan Tafshilan-Nisy' atain wa Tahshil 
as-Sn'idalain—tlentang posisi akal bagi syariat. Berikul ringkasannya: 


Svariat adalah pemimpin, sementara akal adalah pengikutnya, 
Jadi, svariat di dahulukan sebelum akal, dan akal selalu membutuhkan 
syariat. 

Syariat bagaikan nutrisi penjaga kesehatan yang mengalir dalam tubuh, 
serrenlara akal ibarat obal yang berfungsi memulihkan kesehalan 

Syariat dan akal umpama dua anak kembar, satu sama lain saling 
melengkapi, masing-masing tidak dapat berdiri sendiri tanpa yang lain. 


AE ea Se ii 
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Antara syariat dan akal terdapat perpaduan, bukan pertentangan, olch 
karena itu keduanya palut untuk disinergikan. 

Sesungguhnya kenikmatan indrawi seperti kenikmatan berupa pakaian, 
minuman, pemandangan, dan suara-suara indah, selalu mengikuli hasrat 
hcwani. Kenikmatan seporti ini sering mendominasi manusia karena indra 
memang telah lebih dulu ada pada diri setiap manusia (sebelum akalnya 
malang, penj.). Sebab itu, seliap manusia harus dapal menekan hasrat in- 
drawinya dengan menggunakan akalnya. 

Rasulullah s.a.w. bersabda, 


"Surga dilingkupi oleh halal yang tidak disukai, dan neraka dilingkupi oleh 
syahwal" 


Dan tidaklah ada seorang pun di muka bumi yang tidak memiliki ke- 
kutatan untuk terus mengejar kebajikan. Sementara kenikmatan ukhrawi 
sama sekali tidak dapat dijangkau oleh akal di dunia ini karena akal ter- 
lalu lemah untuk mengetahui hakikat kenikmatan itu. Itulah scbabnya 
mengapa Allah s.w.L kemudian menggambarkan kenikmatan dengan 
sesuatu yang dapat dicerna oleh akal manusia, seperti yang termaktub di 
dalam firman-Nya: 


"(Apakah) perumpamaon (penghuni) surga yang dijanjikan kepada orang-orang 
ying bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang Hada berubah 
rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu yang Hada berubah rasanya, sungai- 
sungai dari khamar (arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungaksungai 
dari madu yang disaring: dan mereka memperoleh di dalamnya segala macam 
buah-buahan dan amvunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang yang kekal 
dalam meraka dan diberi minuman dengan air yang mendidih selingga memotang- 
motong ususnya?" (OS. Muhammad: 15) 


Demikianlah uraian Imam ar-Raghib al-Ashfahani. 
Pada bagian terdahulu saya telah mengetengahkan kepada Anda sebuah 


komentar bagus mengenai keutamaan akal dibandingkan ilmu. Silakan 
merujuknya kembali lagi jika Anda berkenan. cu 
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C Hu pun meyakini bahwa rusaknya hari sama dengan rusaknya 
agama. Belumkah engkau mendengar sabda Rasulullah s.a.w: 
“Ketahuilah bahwa di dalam tubuh terdapat serumpal daging yang 
jika ta baik maka baiklah seluruh tubuh, tetapi jika ia rusak maka 
rusaklah seluruh tubuh, Ketahuilah bahwa ia adalah kalbu." 
9 





Yang dimaksud dengan “tubuh” dalam hadis tersebut adalah agama, 
sedangkan “kalbu” adalah hati. Maksudnya, kerusakan tubuh tersebut 
sebenarnya menggambarkan kerusakan agama. sx 


"1 Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam kitab sahih masinz- 
masing dengan mengambil penwayatan dari Nu'man ibn Basyir r.a. Imam Bukhari memuat hadis 
ini (wol, hlm. 126, Kiba Monin pada bab Keoli Man badal Owufu juga Imam Muslim (vol, 
D1, hlm. 27, Kiao ahMusagah, bab Akhiez 2 falai wa Jark a-yublat. 
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6 6 Denga dari kerusakan hati adalah tidak mengintrospeksi 
diri dan teperdaya oleh kebiasaan berpanjang angan-angan. 

Jika engkau ingin hatimu sehat maka saringlah keinginan dan 
hasrat di bernakmu: ambillah apa-apa yang ditujukan untuk Allah 
dan singkirkanlah apa-apa yang ditujukan untuk selam-Nya: lalu 
pendekkanlah angem-anganmu dengan cara selalu mengingat ke- 


») 


Tncitieni. 


Sa St) 


Syaikh Ahmad ibn Ruslan as-Syaft'i rahimahullah pernah menggubah sebuah 
syair di akhir buku Matan az-Zubdd: 


Timbang segala lintasan benak dengan syariat 
Jika ia diperintahkan segeralah kauperbuat 
Namun bila ternyata ia dilarang lagi haram 


berarh ta dari sefam, ons kau macam-macam 


Imam al-Junaid rahimahullah pernah berkata, “Setiap kali tebersit suatu 
hal di dalam hatiku, aku hanya memperturutkannya setelah mempersaksi- 
kannya kepada dua hal: al-Kitab dan as-Sunnah” 

Saya sudah memaparkan sebuah pernyataan yang pernah disampaikan 
oleh Imam Ibnul Oayyim berkaitan dengan masalah hati pada bagian yang 
lalu. Silakan Anda merujuknya kembali. 


Umur Terlalu Singkat dan Hidup pun Segera Lenyap 

Umar ibn Khaththab r.a. pernah berkata, “Setiap hari ada saja orang 
mengumumkan, Si A meninggal dunia, si B meninggal dunia.' Suatu saat 
pastilah ada orang mengumumkan, 'Umar meninggal dunia.” 


Iman Ali ibn Abi Thalib r.a. mengatakan, “Jika engkau scdangz bergerak 
mundur, sementara kematian bergerak maju, duhai betapa cepatnya ke- 
duanya berjumpa!"? 


S Dikutip dari Nahj ah balaghah vol. 4, lm, 87. 
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Al-Hasan al-Bashri rahimahullah pernah berkata, “Wahai anak Adam, 
engkau tidak lain adalah hari-hari. Setiap kali satu hari berlalu, berlalu pula 
sebagian dari dirimu!" 

berkenaan dengan masalah ini, al-I Jasan al-Bashri juga pernah meng- 


gubah syair: 


Seliap orang kendarai umurnya sendiri 
dalam perjalanan arungt bulan dan hari 
Lewati gulita dan terang saban pagi dan malam 


makin jauh dari dunia, mukm dekat ke makan 
Sungguh tepat ungkapan syair berikut ini: 


Mulam beranjak, orang girang bukan kepalang 


padahal perginya malam antar diri herpulang 


Sungguh indah ungkapan scorang pujangga dalam menggambarkan 
betapa singkatnya umur manusia: 


Tnikala bayi lahir, azan dikumandangkan 
shalat jenazah pun digelar sant kematian 
Itulah bukti bainon hidup amatlah singkat 


Sesingkat woktu antara azan dan shalat aga 


-3 Dikutip dari Tarih af (skim, karya ade Dzahabi (wol. 4. hlm. 104): dan dari Kita ae Zuhid, 
karya Imam Ahmad (hlm. 2791 
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C 6 Atu juga meyakini bahwa lintasan pikiran yang tidak berguna 
berpangkal pade pendengaran, penglihatan, ucapan makanan, 
pakaian, dan tempat tinggal. 


Mendengar hal yang tidak berguna adalah pangkal lupa dan lalai. 
Melihat hal yang tidak berguna adalah pangkal lalai dan bingung. 


Mengucapkan hal yang tidak berguna adalah pangkal sikap suka 
membesar-hesarkan??8 dan perbuatan bid'ah. 


2 mm 


kt 


Atha ibn Abi Rabah Sangat Berhati-hati untuk Tidak Ber- 
lebihan dalam Bicara 
Yaa ibn Ubaid bercerita: 


"ada suatu ketika, aku pernah berjumpa dengan Muhammad ibn 
Sugah al-Kufi, seorang ahli ibedah dan ahli hadis yang amat saleh dari 
kalangan tabi'in. 

Dia berkata, “Sukakah kalian jika kusampaikan suatu ucapan yang 
serroga saja bermanfaat bagi kalian? Karena ucapan itu amat bermanfaat 
bagiku. Aku mendengar Atha" ibn Abi Rabah berkata, “Orang-orang sebelum 
kalian amat tidak suka berbicara omong kosong. Mercka menganggap 
bahwa semua ucapan adalah omong kosong, kecuali Kitabullah, amar makruf 
nahi mungkar, atau ucapan yang harus kaukatakan demi hajat hidupmu, 
Apakah kalian menyangkal firman Allah saw. 


Padahal sesungguhnya bagi kamu ada (maleikat-malaikat) yang menyuwasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (pekerjaan-pekerja- 
arm itu (OS. AHanfithar: 10-11) 


54 Dj dalan beberapa maskah tertulis tacayyun (berlapak fasih) dari bukan Lecayyud Estaka 
mombesar-besarkan) seperti yang tertulis di sini. Tap! sebenarnya perbedaan ini tidak terlalu 
penting karena baik mayyun (berlagak fasih) maupun rarayyud (suka membesar-besarkan) sama 
sama bermakna cmorg kosong yang bercbihan sehingga membuat pelakukan terjerumus dalam 
dosa, alb, dan cela. 
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Juga ayat: 


(vartu) ketika dua orang malaikat mencatat amal perbuatannya, seorang duduk 
dr sebelah kanan dan yang lam duduk di sebelah kur. Tiada satu uoaparnyumn yang 
diucapkannya melainkan ado di dekatnua medaikat pengawas yamg selulu hadir, 
(OS. Oaf: 17-18) 


Bukankah akan sangat memalukan jika sewaktu lembaran catatan amal 
Anda dibuka di hadapan orang banyak ternyata isinya hanyalah omong 
kosong yang sama sekali tidak bernilai, baik dari segi agama maupun 
duria?” 

Ketika meryelaskan tentang sifat Atha ibn Abi Kibah al-Makki, seorang 
tabi'in yang sekaligus mufti Tanah Suci, Ismail ion Umayyah mengatakan, 
"Atha lebih banyak diam, Jika bicara, seolah-olah dia terlihah amat sulit 


mengeluarkan kati-katanya,” 


Demikianlah cerita Ya'la ibn Ubaid, sebagaimana dikutip olch Abu 
Mu'aim” dan adz-Dzahabi”. sea 


2" Abu Yu'aim, allah, vol, 3, hlm. 314, 
28 Ads-Dzahabi, SAsar Akan ar Maba ', vol. 5, hlm, 83 dan 86. 
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6 4 (Wlakan secara berlebihan adalah pangkal! tamak dan me- 


ngwmbar hasrat. 


Memenuhi Kebutuhan Jasmani Secukupnya 

Jelaslah bahwa makan secara berlebihan hanya akan menjerumuskan 
pelakunya ke dalam sifat tamak dan suka mengumbar hasrat serta 
syahwat yang dapat merusak lahir dan batin si pelaku. Oleh karena itu, 
seyogianya orang yang berakal sehat, walaupun dia seorang hartawan, 
dapat membatasi takaran makanan dan minuman yang dia konsumsi. Sebab 
makan minum secara berlebihan pasti mengundang bahaya. Imam Ibnul 
Jauzi —rakimahullah—menguraikan: 


Tidaklah layak bagi setlap manusia untuk membebani raganya di luar 
kesanggupannya karena raga itu laksana kendaraan yang jika Anda tidak 
merawatnya dengan baik, niscaya Anda tidak akan dapat mengendarainya. 
Makanan yang dapat menyakiti badan sehingga membuatnya tak dapat 
melakukan kebaikan sebaiknya tidak dikonsumsi. 

Jangan pernah mengira bahwa saya menyuruh Anda untuk mengon- 
sumsi semua yang Anda sukai, atau banyak makan yang enak-enak, yang 
saya suruh hanyalah agar Anda mengonsumsi makanan yang baik bagi 
tubuh, dan saya melarang Anda mengonsumsi makanan yang berbahaya 
bagi tubuh. 

Sedangkan terlalu banyak makan akan mengakiba tkan cepat mengan- 
tuk: perut yang kenyang membuat hati menjadi buta dan membuat tubuh 
menjadi lemah. Jadi, yang terbaik adalah yang sedang-sedang saja. 


Demikianlah uraian Imam Ibnul Jau?i." xxx 


299 Imam bul Jauzi, Shaid akh dd, hlm. 445. 
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6 6 JB erpakatan secara berlebihan adalah pangkal membanggakan 


din dan sombong. 


Bertempat tinggal secara berlebihan adalah pangkal boras dan 
anckuh. 


») 
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Berbagai Bentuk Sikap Berlebihan 


Berikul ini akan saya jelaskan beberapa macam sikap berlebihan, sebagai 


tambahan dari penjelasan penulis (al-Muhasibij: 


216 


Berlebihan dalam berbicara: membincangkan sesuatu yang tidak di- 
lanyakan, mengucapkan kala-kala yang lidak pada lempalnya, alau 
ikut campur dalam urusan orang lam. 

Berlebihan dalam makan dan minum. mengonsumsi makanan atau 
minuman dalam jumlah melebihi kapasitas perut, atau menyediakan 
aneka hidangan yang keluar dari batas kewajaran, 

Berlebihan dalam tidur: tidur melebihi kebutuhan. 

Kebalikannya adalah berlebihan dalam begadang: terus terjaga semalam 
suntuk untuk melakukan hal-hal yang sia-sia dan tidak berguna. 
Berlebihan dalam berpakaian: membeli begitu banyak pakaian hingga 
melebihi kebutuhan, 

Berlebihan dalam bertempat tinggal: membangun rumah yang melebihi 
kebutuhan sehingga termasuk dalarn kategori bermegah-megah dan 
sambong. 

Berlebihan dalam memiliki perlengkapan atau perabot rumah tangga: 
membeli berbagai macam alat yang tidak berguna. 

Berlebihan dalam melihat: memandang sesuatu yang tidak penting 
atau dak berguna. Sedangkan memandang sesuatu yang dilarang, 
hukumnya jelas haram. 
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» Berlebihan dalam berteman: menjalin hubungan pertemanan dengan 
semua orang secara sembarangan, tanpa memilih teman yang mukmin, 
bertakwa, saleh, dan baik. 

e berlebihan dalam membelanjakan uang: menggunakan uang untuk 
hal-hal yang tidak berguna atau tidak jelas manfaatnya. 

s berlebihan dalam ilmu: terlalu banyak mendalami ilmu-ilmu yang 
lidak berguna unluk sekarang alaupun masa depan. 

2 Berlebihan dalam membaca: membaca terlalu banyak buku atau bahan 
bacaan lain yang tidak bermanfaat. xxx: 
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G6 Kato 
G6 Iketahuilah, menjaga anggota tubuh adalah kewajiban, dan 


meninggalkan hal yang tidak berguna adalah keutamaan, 


Sebelum semua itu, bertabat adalah kewajihan karena Allah s.w.t. 
dan Rasulullah s.a.xe. telah mewajihkan tobat sebagaimana termaktub 
dalam al-(Jur "an: "Hai orang-orang yang beriman, hertobatlah 
kepada Allah dengan tobat yang semurni-murninya..." (OS. At- 


Tahrim: 8) 
y 


Arti kata “semurni-murninya” (nashfiha) di dalam ayat ini adalah sama 
sekali tidak mengulangi perbuatan dosa yang telah ia mohonkan kepada 
Allah s,w.t. agar diampuni. 


Tobatnya Fudhail ibn Iyadh Si Mantan Perampok dan 
Penyamun 


Ada baiknya Anda mengetahui kisah pertobatan Fudhail ibn Iyadh 
yang dalam sekejab berubah dari sosok durjana perampok menjadi seorang 
rahid yang ahli ibadah, ahli hadis yang alim, sekaligus dai ke jalan Allah 
yang berdakwah dengan ucapan dan perbuatannya, 

Semua bermula dari ketika Fudhail mendengar penggalan firman Allah 
s.w.t. dengan segenap hati dan perasaannya seketika itu juga dia langsung 
bertobat dengan semurni-murninya. 

Ibnu Hajar” mengatakan bahwa nama lengkap Fudhail yang zahid lagi 
ahli ibadah itu adalah Fudhail ibn Iyadh at-Tamirni al-Yarbi'i al-Khurasani 
(watat 157 11), dan kemudian berubah menjadi al-Makki (disebabkan per- 
pindahan domisilinya, penj.) 

Abu Ammar Husein ibn Huraits—murid Fudhail ibn Iyadh—berkata, 
"Aku pernah mendengar Fadhl ibn Musa bercerita: 


58 Ibnu Hajar, Jahdzib at ahdzib, vol, 6, hlm, 294-294, 
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Pada mulanya, Fudhail ibn Iyadh adalah seorang penyamun yang 
kerap merampok di kawasan sekitar Abiward dan Sarakhs. Sedangkan 
pertobatan Fudhail berawal kelika ia menyukai seorang perempuan, Ketika 
dia memanjat sebuah dinding untuk menemui perempuan itu, tiba-tiba Ia 
mendengar seseorang membaca firman Allah s.w.t: 


"belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk tunduk hati 
mereka mengingat Allah...?" (OS, Al-Hadid: 16) 


Demi mendengar ayat itu, Fudhail pum sontak menyahut, "Tentu, 
wahai Tuhan, ini waktunya telah tiba!" 

Dia pun beranjak dari tempat itu untuk kembali ke tempatnya semula. 
Tetapi karena kemalaman, Fudhail terpaksa bermalam di sebuah bangunan 
hua yang sudah kosong. Tidak disangka, ternyata di tempat itu ada he- 
berapa musafir yang sudah mendahului Fudhail. Pada saat itu, Fudhuil 
mendengar salah seorang musafir berkata kepada temannya, "Ayo kita 
lanjutkan perjalanan kita!” tapi musafir yang lain menyahut, “Tidak! Kita 
harus menunggu sampai paci datang karena jika kita berangkat malam ini, 
pastilah Fudhail si penyamun akan merampok kita semua!” 

Mendengar ucapan musafir ita, Fudhail pun langsung bergumam, 
"Bagaimana mungkin aku dapat menghabiskan malam-malamku dengan 
maksiat, sampai-sampai orang-orang muslim ini sedemikian takutnya 
terhadapku? Sungguh aku yakin bahwa Allah yang telah remperternukan 
aku dengan para musafir ini ingin agar aku segera bertobat.” 

Fudhail lalu bergumam, "Wahai Allah, sungguh aku telah bertobat 
kepada-Mu. Dan kujadikan tabatku itu dengan tinggal di Masjidil 
Haram." 

Fudhail pun segera pindah ke kota Mekah dan menetap di sana hingga 
akhir hayatnya. 


Ibrahim ibn Asy'ats—salah seorang pembantu Fudhail—menuturkan, 
"Aku tidak pernah menemukan seorang pun yang begitu mengagungkan 
Allah selain Fudhail. Sebab, setiap kali ia berzikir atau mendengar ayat al- 
Our' an dibacakan, pastilah dia langsung terlihat ketakutan dan sedih, air 
matanya juga akan segera berlmang sehingga membuat iba orang-orang 
yang ada di sekitarnya." 

Ribah ibn Khalid pernah berkata bahwa Abdullah ibn Mubarak ber- 
cerita, “Seliap kali aku melihat Fudhail, pastilah aku langsung berduka dan 
kuumpat diriku sendiri karena kulihat dia sedang menangis!" 

Demikianlah saudaraku! Tobat yang tulus pasti akan memancarkan 
cahaya kebenaran! 4x 
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(6 6 Racutultan sa. bersabda, “Wahai sekalian manusia, ber- 
tobatlah kepada Tuhan kalian sebelum kalian mati. Dan men- 


dekatlah kepada Allah dengan beramal saleh sebelum kalian terlanjur 


sibuk." 
y) 


ka Ka —aa 


Beruntunglah orang yang Mati ketika Dosanya Juga Mati 
Seperti Dirinya 

Ketahuilah bahwa tobat yang dilakukan oleh seorang hamba Allah 
yang berdosa sebelum matinya adalah sebuah anugerah dani Allah yang 
tak ternilai harganya. Berapa banyak manusia yang berdosa dan kemudian 
mereka mati sebelum sempat bertobat sehingga mereka harus membawa 
dosa mereka ke dalam kubur, 


Imam al-Ghazali'" rahimahullah menguraikan: 





1 Ungkapan Rasulullah saw. yang dimuat di sini sebenarnya adalah potongan dari sebuah 
had panjang yang dicantumkan oleh Ibnu Majah dari Jabir dalam kitab Sunan (vel, 1, hlm. 53, 
bab Larah akumu'ah) dengan sedikit perbedaan redaksi karena Ibru Majah menulis redaksi hadis 
ini sebagai berikut "Wahai sekakan manusia, bertobatlah kepada Allah sebelum kahen mat. Dan 
bersegaralah melakukan amal saleh sebelum walian tertanjur sibuk." 

Dalam sanad hadis ind terelapat Al ia Zaid la Joan yang dianggap dalf oleh semua ahli 
hads. Orang yang meriwayatkan hadis In darinya adalah Abdullah ibn Mukammad al'Adawi. 
Dalam karyanya yang berjudul a-MIzdn, adz-Dzahabi mengatakan bahwa status Ali ibn Faid 
menurut nam Bukhari adalah “mwnkar abhadits” (kadisnya ditolak), menurut Wagi' adalah “yaah 
athadits" (pemalsu hadis). Menurut Ibnu Hibban “Yg yayaz ahhiidj bt khabarifu” (hadis darinya tidak 
boleh dijadikan dal). Setelah menyebutkan keterangan isu, ad Drahabi lalu memuat reduksi hadis 
seperti yang termaktub di sini. 

Dalarw karyanya yang berjudul Tahwtrih at Tahdgih (wol 6, hlm, 2, Iu Hajar, setelah menuki 
pendapat ade-Dzahabi, berkata, "Sebuah riwayat yang berasal dari All ibn Zaid telah digunakan 
oleh fbnu Majah, yaitu sebuah hadis yang berisi keterangan tentang shalat Jum'at Ibnu Abdil Barr 
berkata bahwa semua ahh ilmu hadis telah sepakat bahwa hadis In| adalah karangan Abdullah 
ibn Muhammad al Adawi yang memang telah dianggap sebagai scorang pembohong.” Sebab ru, 
tidak perlu diragukan lagi bahwa status hadis ini memang maudini (palsu) 

Menurut hemat saya, akan jauh lebih baik jika dalam masalah tobat ini penulis menggunakan 
hadis Rasulullah s.a.w. yang diriwayatkan oleh Aghar ibn Yassar al Muzni ra. yang berkata hahwa 
Rasulullah sm. bersabda, "Walhi sekalati rranusia bertobatah kepada Allah karena aku beortendaa 
kepada-Nya seratus kal dalan sehari,” Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Sahih (vel. 
(7, hlm. 24) 

Ta sin a-Gharali, Mw” Uki adidin. vol. 2, hlm. 74: dan Kiki Adi al Kash, vol. 4, hlm, 
(91. 
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Beruntunglah scscorang yang mati dan dosanya juga mati (terhapus) 
seperti dirinya. Dan celakalah seseorang yang mati dan ternyata dosanya 
lerus menyertainya sampai seratus tahun, dua ratus tahun, atau lebih di 
alam kubur sehingga dia harus menerima siksa kubur dan terus ditanya 
oleh malaikat sampai semua dosanya terbalaskan. Allah s.w.t berfirman, 


“Dar Kar menuliskan apa vang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang 
mereka tinggalkan," 105, Ya Sin: 12) 


Maksud ayat ini adalah bahwa Allah mencatat semua amal manusia 
yang telah mereka kerjakan, dan Dia juga akan mencatat semua jujak jejak 
yang ditinggalkan oleh amal mereka itu, yaitu segala hal yang dikerjakan 
oleh orang lain sepeninggal mereka. Allah s.w.t. juga berfirman, 


“Pada har itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa 
yag ditangguhkan ya." (OS. Al-Diyamah: 13) 


Yang dimaksud dengan “ditangguhkannya" adalah semua tradisi 
atau contoh buruk yang ditinggalkan oleh seseorang yang sudah mati dan 
kemudian dikerjakan oleh orang lain. 

Jadi, di antara mereka yang termasuk ke dalam golongan yang ce- 
laka ini adalah: para hakim atau penguasa vang menetapkan berbagai 
macam undang-undang atau aturan yang menyimpang dari syariat Allah, 
para penulis buku-buku yang merusak agama dan moral, para penyernu 
keburukan, para pengarang lagu-lagu erotis, dan berbagai macam manusia 
busuk lainnya yang selelah mereka mali, dosa-dosa mereka akan terus 
hidup! 


Demikianlah uraian Imam al-Ghazali.2” au 


Imam a-Ghazali, Ih Uk ad Din, vol, 2, hlm. 74: dan Kitib Adha! Kesb, vol 4, hlm, 
191. 
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C 6 Tobi hanya dianggap sah jika memenuhi empat syarat: meng- 
hentikan kebiasaan berbuat dosa, memohon ampun dengan 
disertai penyesalan, mengembalikan hak orang lain, dan menjaga 
pancaindra termasuk kedua tangan dan kedua kaki, serta hari yang 
menjadi pemimpin bagi indra lainnya, yang menjadi tolok ukur baik 
tidaknya seluruh tubuh. 


Allah swt. telah menetapkan larangan dan perintah terhadap 
masing-masing anggota tubuh yang wajib dipatuhi, sebagaimana 
Dia jupa telah ruernberi aneka keleluasaan dan lual mubah yang jika 
tidak dilakukan akam menjadi keutamaan bagi si hamba. 


Kewajiban bagi hati—setelah iman dan tobat—adalah ikhlas 
karena Allah dalarn beramul, berprusungka baik ketika uda syubhat, 
memercayai jamji Allah, takut terhadah uzab-Nya, dan mungharapkan 


karunia-Nya. 
77 


GC Ya 


Kalimat "berprasangka baik ketika ada syubhat" memang redaksinya 
seperti ini di semua naskah. Mungkin maksudnya adalah jika kita melihat 
seorang saleh sedang melakukan suatu perbuatan syubhat maka kita harus 
berprasangka baik terhadapnya, Sebab, seorang muslim memang harus 
selalu berprasangka baik kepada saudaranya seagama. 


Melarikan Diri dari Allah Menuju Allah 

Saudaraku, ketahuilah bahwa setiap seseorang, bila Anda takut ler- 
hadapnya, pasti Anda akan melarikan diri darinya. Tetapi tidak demikian 
takutnya Anda terhadap Allah karena jika Anda takut terhadap Allah maka 
Anda justru harus mendekati-Nya. 

Allah s.w.t harus ditakuti sekaligus diharapkan perlimdungan-Nya. 
Maka seseorang yang takut terhadap Allah harus segera mendekatkan 
dirinya kepada-Nya, 
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"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sesungguhnya aku se- 
orang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu.” 0S. Adaz- 
Dzariyat: 50) 


Dalam hadis yang diriwayatkan oleh al-Barra” ibn Azib r.a. disebutkan 
bahwa sabda Rasulullah s.a.w. dalam hadis tentang doa sebelum tidur 
adalah: 


SAS mi Ya Una 


“Tidak ada tempat berlindung ataupun tempat menyelamatkan diri dari-Mu 
selain kepada-Mu. "8 


Sementara hadis yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a. menyebutkan 
bahwa di dalam sujudnya, Rasulullah s.a.w. selalu membaca doa: 


daa 


S1 33, Ubijis da SIN MMA ata My 3 AU 


Lab de Eu eta CAN, OP 


"Ya Allah, aku berlindung kepada keridaan-Mu dari kemurkaan-Mu, kepada 
kemaafan-Mu dari hukuman-Mu, dan aku berlindung kepnda-Mu dari-Mu, 
Aku bidak sanggup menuji-Mu sebanyak yang semeslinya, Engkau terpuji 
seperti pujia:-Mu pada diri-Mu sendiri. 


Imam Nawawi” dan Imam Abu Sulaiman mengatakan bahwa hadis 
tersebut mengandung makna yang indah bahwa Rasulullah s.a.w. meminta 
perlindungan kepada Allah s.w.t serta memohon agar Allah berkenan me- 
nyelamatkannya dengan keridaan-Nya dan kemurkaan-Nya, dan dengan 
kemaafan-Nya dari hukuman-Nya. 

Keridaan adalah lawan dari kemurkaan sebagaimana kemaatan adalah 
lawan dari hukuman. Dan ketika Rasulullah s.a.w. menyebutkan “Allah 
s.w.t.” yang tidak memiliki lawan, ternyata beliau meminta perlindungan 
dari Allah kepada Allah sendiri, bukan selain-Nya. 


4 HER. Bukhari (11/98): dar Muslim (17/32). 
3 HR. Muslim (v0. 4, hlm. 2043|. 
20 Imam Kawawi, Syarah Sial Muslon, vol, 4 hlm. 204. 
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Doa ini sekaligus mengisyaratkan bahwa permohonan ampun kepada 
Alah lantaran ketidakmampuan memenuhi seluruh kewajiban adalah salah 
satu bentuk ibadah dan pujian kepada Allah 5.w.t. axu 


Risalah 
al hlusurssidin 
Ht 
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C & Derihat hati, begitu banyak hadis yang kita dapari: antara 

ktin sahda Rasulullah s.a.w:"Di antara orang-orang mukmin 
ada yang hatiku begitu lentur terhadap mereka,” dan sabdamya: 
“Kebenaran datang dengan membawa cahaya. Sebab itu, kalium 
harus menjaga isi hati.” 





Ibnu Mas'ud ra. berkata, “Hati memiliki keinginan dan gerak 
maju, " serta kelemahan dan gerak mundur. Muka munfaatkanlah 
hawi ketika sedang berkeinginan dan bergerak maju: dan biarkanlah 
ie (unpsalkan) ketika sedang lermah dan bergerak mumudur.” 


Ibnu Mubarak berkata, “Hati itu laksana cermin: jika terlalu lama 
didiamkan dalam genggerman, ia akan berkarat. Hati juga laksema 


“ Hadis ini dirrwayatkan oleh Imam Ahmad dalam a5Musnad (vol. 5, hlm. 267) dengan 
menggunakan jalur sanad dari Abu Umamah akDahili r.a. AH laisami juga menyebutkan hadis ini 
UaLam Maja? ae #awa Id (wol 10, hlm. 276) ha menyalakan balrwa hadis ini dirwayalkan alel 
Imam at-Thabrari dengan para perawi yang tsigah (teporcayal. Sedangkan redaksi hadis yang ci- 
gunakan at Thabrani juga berasal dai Abu Umamal:: 

Al pernah bertemu dengan Rasulullah saw. lalu beliau menggami: lenganku dan bersabda 
"Wah Abu Umamah, di antar orang orang miskin ada yang hatiku boga fentur terhadan 
mereka." 

Adapun bunyi redaks| hadis ini sebagaimana dijelaskan dalam al-Musnad karya Imam Ahmad 
adalah: 

Alur Rasyid akHuliran! berkata, “Alur WmAamah akPahili pemah mengganii lenganku dan 
komudian bercerita, "Aku pernah bertemu dengan Rasulullah s..w. lalu beliau menegamit lenganku 
dan bersabda, “Wala Abu Umdmah, di antara oramgorang mukmin ada yang hatinya begitu tenar 
terhadap dirikti, ” 

Sedangkan adz-Dzrahabi meriwayatkan hads ini dalam Misin af uda! dengan redaksi 
sebagai berikut: 

“-10a yang haku begitu lentur terhadap mereka,” 


Juga dirwayatkan oleh Imam Ibnu Katsir dalam at-Tafsir (vol, 1, hlm, 4201 ketika menafsirkan 
surah Ali Imran ayat 159 dengan menukil dari ahMusnar karya Imam Ahmad dengan redaksi: 


“Ata yag hatiku ber bentar terhaclap mwneka," 


Merurut sirya, naskah ah Musa karya Iran Alunad yang di dalarrirnyga terdapat Iacdis ini 
dengan redaksi yang menempatkan beberapa kata secara terbalik hanyalah keszlahan penyalinan, 
Pendapat Ini diperkuat dalam Maja” ar-Zama Vid (vol, 1, hlm. 405, cet, 14121. 

2 Gaya sama sekali tidak dapat mencmukan keterangan tentang hadis ini dalam berbagai 
kitab rujukan hadis. Jadi, tampaknya Allah lebih tahu tentang status hadis ini, 

" Seperti Inilah adanya redaksi hadis Ini sebagaimana yang termaktub dalam dua naskah, 
dalam kitab ak! Iipah (vol 1, hlm. 13) karya Abu Mu'aim, dan dalam Rardhah ad gala” thlm. 17: 
18) karya Ir Hililsari, Datar kitsla itu, rechaksi luadis ari one osanng eren yss sahara Kontan syaa resa vw 
g9A1 (keinginan dan gorak maju) yang maksudnya sudah jelas bagi kita semua Tetap! menurut 
sebuah pendapar, rerjad| kekeliruan penullsan karena redaksi yang seharusnya adalah: syirrah wa 
ip (gairah terhadap sesuatu yang jauh dan gerak maju). Maka saya menyerahkan masalah ini 
sepenuhnya hanya kepada Allah s.w.tL 
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hewan piarcam: jika tidak diurus oleh si empunya, badannya ukan 


kurus.” 
» 


Betapa seringnya kelalaian hati memerosokkan diri Anda ke dalam kesulitan 
dan bencana?! Sungguh amat tepatlah ungkapan salah seorang penyair 
Islam terkemuka, Muhanunad Igba?'”: 


Wahai kawanku, jika sesaat saja engkau lalai 
seribu mil kau makin jauh dari rumah santai 
Sekejap saja kau cabut duri dari paha kudamu 


fiba tiba iringan pun lenyap dari pardangmu 


Dengan syair ini, Igbal bercerita tentang seseorang berkuda yang hampir 
celaka akibat tersesat dalam sebuah perjalanan. Tak beberapa lama kemudian, 
orang itu tiba-tiba melihat scekor kuda yang ditunggangi orang lain nun 
jauh di depannya, Tak ayal, orang itu segera memacu kudanya ke arah 
kuda ilu sambil meyakini bahwa dirinya lelah selamat karena menemukan 
jalan yang benar. Namun, sebelum arang itu berhasil menyusul kuda ter- 
sebut, sebilah duri menancap di paha kudanya, sehingga dia langsung 
memalingkan mukanya dari kuda yang dia kejar hanya untuk mencabut 
duri yang menusuk paha kudanya sehingga akhirnya kuda yang dia incar 
pun telah lari entah ke mana! 

Jadi, tidaklah patut bagi siapa saja yang sedang berusaha rmencapat 
suatu tujuan untuk memalingkan fokusnya dari tujuan itu, kendati dia harus 
menghadapi berbagai aral melintang yang menghalangi jalannya. xx 


20 Muhammad lgbal, Liwan asian wa ahli, hlm. 126. 
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£ Some ahli hikmah pernah mengatakan bahwa hati manusia 
bagaikan sebuah rumah berpintu enam. Lalu dikatakanlah, 
“Berhati-hatilah! Jangan sampai seorang bun masuk ke rumahmu 
melalui salah saru pintu tersebut karena jika im terjadi maka rusaklah 

isi rumahmu." 


Keenam pintu itu adalah: lidah, penglihatan, pendengaran, pen- 
ciuman, kedua tangan, Jan kedua kaki. Kapan pun salah satu dari 
keenam pintu itu terbuka tanpa sepengetahuan si empunya, hancurt- 
lah isi Tuomnulurya! 


Kew4jihan bagi lidah adelah mengucapkan kebenaranan (jujur), berk 
dalam keadaan senang maupun marah, tidak melontarkan kata-kata 
menyakitkan, baik secara lahir maupun batin, dan tidak berlagak 
fasih di depan orang, baik demi kebaikan maupun keburukan. 


Rasulullah s.u.aw, bersabda, “Barangsiapa menjamin untukku dengan 
menjawa ape yang ada di crtara dua kumusrya (yakru mulut) dan apa 
yang cda di amtara dua kakinya (yakni kemaluan), aku pun menjamin 
untuknya bahwa Allah pasti memasukkannya ke surga.” 

77 


na C) 


Ibnu Batthal berkata, “Hadis ini menunjukkan bahwa cobaan paling besar 
yang menimpa setiap manusia adalah lidah dan kemaluan. Barangsiapa 
berhasil menjaga kedua anggota tubuh itu, sebenarnya dia telah berhasil 
mengatasi cobaan yang dahsyat." su 


F1 kadis ini dicantumkan oleh Imam Bukhari dalam Sahihnya (Kitth ar-Kigdn, bab Hifeh ak 
Usin) dongan riwayat dari Sahl ibn Sa'd ass3'idi r.a. yang redaksinya: 


"Barangsiapa mMenkumen demdukki Apa petrng meter adi aren adera Kamera dar apa erni ank di 
antara dua kafinya, aku pen menjamin surga untuknya." 
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N WR eerguttah saw. bersahda kepada Mw'adz ibn Jabal ra., 
"Adakah yang membuat manusia terjerembab pada hidungnya 
di neraka selam buah lidah mereka sending!”? 
) 





Got) 
Ibnu Rajab mengulas: 


Maksud dari “buah lidah" thasha' id @l-a!sinsh) adalah balasan dan 
hukuman akibat mengucapkan kata-kata yeng diharamkan, Pasalnya, 
sehap orang “menanam” dengan ucapan dan perbuatannya, yang baik 
ataupun yang buruk. Kelak dia akan menuai semua yang dia tanam pada 
Hari Kiamat, 

Tadi, barangsiapa lelah menanam kebaikan dengan ucapan dan per- 
buatannya, niscaya dia menuai karunia, dan barangsiapa telah menanam 


keburukan dengan ucapan dan perbuatannya, niscaya dia menuai pv- 


nyesalan! 


Demikianlah ulasan Ibnu Rajab. ag 


"7 Sebenarnya ucapan Rasulullah sa, Ini adalah penggalan dari sebuah hadis amat panjang 
yang dirwayatkan dan jalur Mu'adz Ibn Jabal r.a. oleh Imam Ahmed, Imam Yasai, Imam Ibnu Majah, 
den Imam Tirmidar, Para ahli hadis menyatakan bahwa status hadis ni Sisa sahuh. 

2 Ibnu Kajab, dan APU dmn wa ab ikan, vol 1, hlm. 241. 
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£ £ Kasutultah aw, bersahda, "Aku memperingatkan kalian 
dari ucapan yang tidak berguna. Cukuplah setiap orang di 
antara kalian mengucapkan kata-kata yang sekedar memenuhi 
kebutuhannya. Sebab, setiap orang pasti akan ditanya tentang sikap 
berlebihan dalam ucapan sebagaimana dia juga akan ditanya tentang 


sikup berlebilum dalam harta." 


Sebenarnya ucapan ini bukan berasal dari Rasulullah s.a.w, melainkan 
ucapan Abdullah ibn Mas'ud r.a." 


Dalam ucapannya tersebut, Ibnu Mas'ud r.a. menyatakan bahwa 
ucapan yang berlebihan hingga melewati kebutuhan adalah dosa yang 
akan diganjar hukuman. Sebab itu, dia memperingatkan agar berhati-hati 
terhadap hal itu, 

Syaikh Abu Ali ad-Daggag juga pernah mengeluarkan peringatan se- 
rupa dengan penekanan yang berbeda, yaitu kepada mercka yang terlalu 
cinta kepada kehidupan dunia sehingga membuat mereka tenggelam 
dalam ketarmakan. Dia berkata, “Seandainya kalian harus membeli kertas 
untuk para malaikat pencatat, tentulah kalian lebih memilih diam daripada 
banyak bicara,” 


2 Sebagaimana yang telah dinukil oleh al-Ghazali dalam ya” Uli ad Din (vol, 8, hlm. 
212) dengan redaksi: 

Ibnu Masud r.a berkata, "Aku memperingatkan kahan dan ucapan yang tidak berguna. 
Cukuplah seseorang mengucapkan kata-kata yang sekedar memenuhi kebutuhannya.” 

Sementara az-2ubaidi, dalam Syari Pi Ulin am (vol, 7 hlm. 4561 yang merupakan 
syarah dari karya al-Ghazali, mengatakan bahwa hadis Ini dicantumkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam 
Kah As Mit dangan redaksi. 

Ayaliku menyampaikan kepadaku, “Inu Ulayyah memberitahukan kepada kami dkari Lai 
bahwa Ibnu Mas'ud berkata, "Aku memperingatkan kalian dari ucapan yang Udak berguna Cukuplah 
seseorang mengucapkan kata-kata vang sekedar memeruhi kebutuhannya.” 

273 Pernyataan ini dimuat dalam kitab Syah ad Arbani an Mawawoyyah, karya Imam Kawawi 
Idalam penjelasan hadis kelima belas, 
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Orang yang Diam Saja Tanpa Menyatakan Kebenaran 
Bagaikan Setan Bisu 

Abu Ali ad-Daggag berkata, “Orang yang lebih memilih diam daripada 
menyatakan kebenaran sama seperti setan bisu.” 

Sementara Abu Oasim al-Ousyairi berkata, “Diam pada waktunya 
adalah salah satu sifat lelaki sejati, dan bicara pada tempatnya adalah salah 
satu sifat yang mulia.” 


Betapa indahnya doa ini: 
Par ii Pa na BA TI Jr 
“Ya Allah, jadikanlah dianiku sebagai pikir, dan bicaraku sebagai zikir.” 


Maksudnya, diam dan bicaraku hanya untuk membual-Mu rida seka- 
ligus agar aku mendapat pahala. sg 


Risalah 
2A0 — Jl Mus-rsyiKin 
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6 Rasututan saw. bersahda, “Allah selalu memperhazikan lidah 
serta oremg vang sedang berbicara. Maka takutlah terhadap Allah 
setiab orang yang mengetahui apa yang dia ucapkan." 


Kewajihan bagi penglihatan adalah berpaling dari objek yang diharam- 


kan, dan tidak mengmap objek yang sudah ditutupi atau dihalang. 


7) 


Setan Mempercantik Wanita Nonmahram untuk Menggoda 
Pria 

Ibnu Mugalia', kelika membahas tentang para perempuan yang jauh 
dari orang, dia mewanti-wanti untuk tidak menjalin hubungan dengan 
mercka: “Segala kelebihan para wanita itu, yang sebenarnya belum diketahui 
namun tampak indah dan disukai, adalah batil dan tipu daya. Padahal, se- 
benarnya banyak hal yang tidak disukai oleh si penyuka dari islrinya sendiri 
jauh lemh baik daripada apa yang dia sukai dari para wanita ihi,” 


Imam Ibnu Muflih al-Hanbali menguraikan: 


Hendaklah orang yang berakal schat berhati hati dalam melepaskan 
pandangannya karena mata dapat melihat objek yang diharamkan oleh 
syarial sebagai sesualu yang berbeda dari hakikat sebenarnya! 

Anda akan melihat wanita nonmahram tampak lebih cantik, tutur 
katanya lebih lembut, pergaulannya lebih cocok, rasanya dan keakrabannya 
lebih nikmat daripada istri Anda yang halal bagi Anda! 

Iru adalah akibat setan membuat wanita nonmahram terlihat mdah 
dan begitu menggoda di mata pria agar para suami berpaling dari istri 
mereka yang halal kepada wanita-wanita yang haram bagi mereka, dan 


2 Hadi ini diiwavatkan oleh Abu Ku aim dalam aH Nyah (vol 0, hlm. 160) dari Ibnu 
Umar. Hadis ini juga dirrwayatsan oleh Team Tinmodka dalarn Mawadir aHLadidl dari Ibra Abbas 
ra. dan dalam kitab affami' ash-Snaghir, karya Imam Suyuthi (vol. 2, hlm. 240), yang disyarah oleh 
a-Wurnawi. Dalam syarahnya, al-Murawi menyatakan bahwa hadis ini daif akibat adanya seorang 
perawi dalam sanad hadis ini yang diangsap lomah. 

27 lbnu Mugattah al Adab akKabir, hlm, 99, 
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agar para suami tidak menyukai istrinya yang halal dan malah menyukai 
para wanita yang haram bagi mereka, 

Apalagi karena jiwa manusia memang memiliki kecenderungan 
untuk penasaran terhadap sesuatu yang belum dia ketahui. Maka ketika 
seorang laki-laki memandang perempuan yang haram baginya, dia akan 
berkhayal! mengenai berbagai keistimewaan dan kelebihan perempuan itu 
yang lidak dimiliki oleh istrinya. Ingat! Selan dengan segala kerusakannya 
akan memperlihatkan kepada Anda bahwa wanita yang belum Anda miliki 
lebih baik daripada wanita yang sudah Anda miliki! 

Dan ketika semua kebusukan itu telah merasuk ke dalam hati Anda, 
raka Jan agama Anda akan hancur! Berapa banyak penglihatan vang 
mengakibatkan pelakunya berkubang kesengsaraan? Berapa banyak ke- 
lancangan mata berakibat tusukan belati? Dan berapa banyak hati yang 
akan terluka karenanya? 


Demikianlah uraian Imam Ibnu Muflih al-Hanbali.?! 


Hakim meriwayatkan dalam at-Tarikh, sebuah ucapan dari Abdullah ibn 
Mubarak dari beberapa orang Syaikh yang tinggal di Syam: “Barangsiapa 
memberikan kesempatan pertama bagi faktor-faktor cobaan untuk menyerang 
jiwanya, niscaya pada akhirnya dia tidak akan selamat darinya, sekeras apa 
pun usahanya.” 


Perzinahan Hindun binti Khuss dengan Budaknya akibat 
Selalu Berdekatan 

Berapa banyak pandangan liar dan pembauran antara pria dan wanita 
telah menjenimuskan para pelakunya ke dalam kehancuran dan aib yang 
tidak pernah terlupakan! Pada zaman dahulu kala, fiduplah seorang pc 
rempuan bernama Hindun binti Khuss al-Ivadiyyah yang merupakan salah 
seorang perempuan bangsawan Arab pada masa jahiliyah. Dia terkenal 
dengan kecerdasan, kefasihan ucapan, dan kebijaksanaannya. 

Pada suatu kali, perempuan ini melakukan perzinaan dengan salah 
seorang budaknya, padahal dia adalah bangsawan yang terkemuka di ka- 
langan kaumnya, Dan ketika dilanyakan kepadanya mengapa dia mau me- 
lakukan perzmaan dengan budaknya: dan mengapa bukan dengan laki-laki 
merdeka saja, Hind menjawab, "Akibat dekatnya bantal dan panjangnya 
percakapan!" 


22 Ibnu Mullih a-Hanball, atur, vol 5, hr. 191, 155, dan 153, 
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Yang dimaksud oleh Hindun, ada dua hal yang telah menyebabkan 
dirinya berzina dengan budaknya, yaitu: 

Pertama, “dekatnya bantal" (garb al-wisud) yang berarti seringnya pern- 
bauran antara HMindun dan budaknya itu dalam satu ruangan, dan letak 
kamar tidurnya yang berdekatan dengan kamar tidur si budak. 

Sedangkan penyebab kedua adalah “panjangnya percakapan” (thfl 
as-siwid) yang berarli seringnya pembicaraan anlara mereka berdua lanpa 
disertai orang lain. 

Kedua hal itulah yang scdikit demi sedikit mencabut rasa malu dan 
kohormatan diri Hindun, schingga dia melupakan kedudukannya yang 
begitu lerhormal di lengah kaumnya, sampai akhirnya dia terperosok ke 
dalam lubang perzinaan yang hina dengan seorang budak! 

Ternyata, segala kecerdasan dan kebijaksanaan Hindun sama sekali 
tak berguna baginya! Dia malah terjerumus melakukan sebuah perbuatan 
yang amat hina, padahal dia sendiri mengetahui betul betapa buruk dan 
tercelanya perbuatan itu. Mari kita memohon perlindungan kepada Allah 
dari perbuatan hina scperti itu! 

Perbuatan Hindun binti Khuss itu benar-benar dibenci oleh kalangan 
jahiliyah karena perempuan itu mau berzina dengan budaknya. Pasalnya, 
perzinaan yang dilakukan oleh pasangan yang sama-sama orang merdeka 
sekalipun amat dibenci oleh masyarakat Arab. Oleh sebab itu, ketika 
Rasulullah s.a.w. membacakan ayat yang berisi perintah baiat kepada kaum 
perempuan, dan beliau sampai pada bagian ayat:, "dan janganlah mereka 
(perempuan-perempuan itu) berzina...”, Hindun—istri Abu Sufyan—langsung 
berseru, "Apakah seorang wanita merdeka mau melakukan perzinaan, 
wahai Rasulullah?! Bahkan, dulu kita semua pada mnasa jahiliyah arnat malu 
untuk melakukan perzinaan, bagaimana mungkin kami mau melakukannya 
dalam Islam?!" 

Jadi, masyarakat Arab jahiliyah memang benar-benar membenci per- 
zinaan yang dilakukan oleh Hindun binti Khuss. Apalagi perzinaan ilu 
dilakukan dengan seorang budak yang kedudukannya amat hina karena 
dia dapat diperjual belikan. 


22 ibnu Hajar mengatakan bahwa hadis ani dirilis (tekhsj) oleh Said ibn Manshur dan Ibnu 
Sa'ad dari as-$ya'bi secara mtursa! dan dengan sanad yang sahih. 
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Rupanya seringnya Hindun berbaur dan bercakap-cakap dengan 
budaknya berakibat membutakan mata dan menumpulkan akal perempuan 
bangsawan itu, sehingga dia suka rela berzina dengan si budak. 

Verihal pengaruh pandangan yang berulang-ulang dan pergaulan 
akrab serta percakapan yang berkesinambungan terhadap tabiat seseorang, 
al-Jahizh menguraikan: 


Salah satu hal yang menimbulkan kerusakan adalah berlama-lama 
dan berulang-ulang menatap seseorang (lawan jenis yang bukan mahram, 
pent).) yang dekat dengannya. 

Tadi, kedekatan dan pejumpaan yang terjadi berkali-kali memang 
benar-benar telah menjadi biang keladi akan datangnya musibah sebagai- 
mana yang lelah kita baca di muka. 

Ada yang berpendapat bahwa kecantikan sescorang yang tidak Anda 
kenal adalah tidak berbahaya. Karena kalaupun Anda dapat melihatnya 
dan membuat mata Anda terbelalak, Anda tahu bahwa Anda tidak dapat 
berhubungan dengannya baik sccara langsung maupun tidak langsung. 
Apa yang Anda lihat itu adalah laksana mimpi atau fantasi seorang peng- 
khayal yang ketika khayalan atau mumpi yang dilihatnya itu sirna dan 
dirinya dapat kembali seperti semula maka tak ada apapun yang terjadi 
sebagaimana halnya seseorang yang sedang bermimpi lalu tenaga dari 
mimpinya ibu atau sebagaimana halnya seseorarg yang sedang berkhayal 
lalu khayalannya sirna.” 


Demikianlah uraian al-Jahizh.7' 


Maksudnya, hal ilu tentu amal berbeda dengan seorang lawan jenis 
yang dekat dan selalu dapat Anda temui kapan saja. Lawan jenis yang 
seperti itu tentu akan jauh lebih berbahaya bagi Anda dan setan juga akan 
lebih dapat menggoda Anda dengannya. 

Seseorang yang berakal sehat pasti akan selalu menjauhkan dirinya 
dari fitnah dan segala hal yang dapat memicu terjadinya keburukan. Maka 
mnari kita memohon perlindungan kepada Allah s.w.t dari keburukan yang 
serriacam Itu. 


Sungguh tepatlah apa yang dikatakan oleh seorang pujangsa: 


Keselamatan dari si Salna dan teman-temannya 


adalah jangan sampai kou lerwal di hadapannya 


28 AHahizh, ad layawan, vol, 1, hlm, 169 dan 171. 
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Secara etimologi, kata sruvid baru digunakan jika telah terjadi hubungan 
dekat antara laki-laki dan perempuan.?! 





:1 Keterangan in! tercantum dalam kamus Lisan atArah karya Ibnu Manzhur pada entri sin- 
waw edi, yane di dalamnya juga terdapat kisah Hind ibn Khuss ini. Keterangan ini juga terdapat 
dalam kitab ad Tan an-Vd, karya Kuhhalah (vol. 5, him. 231-234). 
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8 Hudraifah ra. berkata bahwa Rasulullah s.aww. bersabda, 
"Pandangan adalah salah satu panah Iblis. Barangsiapa tidak 

memandang karena takut terhadap Allah, niscaya Allah meng- 

unugerulunya iman yang terasa manis dalam hatinya,” 





Ahu Darda” ra. berkata, “Barangsiapa menundukkan pandangannya 
dari objek yang diharamkan, niscaya Allah menikahkannva dengan 
bidadari mana pun yang die sukai. Dem barangsiapa menginrip dari 
atas rumah-rumah orang, niscaya Allah membangkitkannya pada 
Hari Kiamat sebagai otong buta!" 


Daud at-Tha'1 pernah berkata kepada orang yang sedang me- 
najamkan pandangannya kepada seseorang, “Hai kan! Timdukkanlah 
pandangaanu karena aku pernah diberi tahu balmwa setiap orang 
akan ditanya tentang pandangannya yang berlebihan: juza akan 
ditanya tentang perbuatannya vang berlebihan." 


Seseorang mengatakan, "Adalah hakemu pandangan yang perumma, 
sedangkan pandangan selanjurmnya bukan hakmu,” karena objek vang 
terlihat secara tiba-tiba teruu tidak dapat dielakkan. Tetapi ketika 
orang melanjutkan pandangannya maka dia ditumu pertangamg- 
jawabannya. 





G0 


Perkataan orang yang dikutip oleh al-Muhasibi ini sebenarnya adalah hadis 
yang diriwayatkan oleh Buraidah ibn Hushaib r.a. dan Rasulullah s.a.w. 
yang berstatus marff", redaksinya: 


2 Hadis ini diriwayatkan oleh Hakim dalam abMusladrak (wol. 4, hlm. 314) dan Hudzaitah, 
Hakim meridai hadis ni saluh. Tetapi hadis Ini ditolak oleh adz-DOzahabi karena di dalam sanadnya 
terdapat seorang perawi yang wahin dan seorang rawi lain yang dai. Hadis ini dinwayatkan oleh 
aThabrai dari Ibnu Mas'ud Al-Mundeiri menyatakan dala ab Targiiv wa atTarlib (wol. 3, hlm. 
317) bahwa di dalam sanad hadis Inl terdapat seorang perawi vang wihin. Adapun hadis yang 
paling serupa redaksinva dengan hadis ini adalah sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Hakim, yaitu: 
Maka Ma eh satu penah IoN3 peng beracun. Benanesaana didak reemandarg karena baku 
lerladao Allah, nistaya Allan menganyperalinya Iman yang akan terasa mau dalam halnya. 
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kasulullah s.a.w. bersabda, “Wahai Alt, janganlah susul pandanrganmii 
dengan pandangan berikutnya karena adalah hakmu pandangan yang pertama, 
sedangkan yang kedua bukanlah kakmu, "5! 


Kalimat: “Adalah hakmu pandangan yang pertama,” maksudnya selama 
pandangan pertama itu terjadi tanpa disengaja. Adapun maksud kalimat: 
“Sedanckan yang kedua bukanlah hakmu,” adalah karena pandangan itu di- 
songaja, sehingga ia menimbulkan dosa. sg 


281 Hadis ri dicantumkan oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Tamidar Tirmidzi 
menilai hadis hasan gharib, 
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4 Keisuibor bagi pendengaran mengikuti apa yang diwajibkan 

hagi ucapan dan penglihatan: maka apa saja yang terlarang 

untuk diucapkan ataupun dilihat juga terlarang untuk didengarkan, 
ubalagi dimikmati. 


Mencari-cari tahu tentang sesucdru yang dirahastakan detrimu adalah 
memata-matai (tajassus). Mendengar senda-gurau dan nyanyian 
serta keta-keta vomg menyakiti hati kaum muslim hukumnya haram 
sebagaimana halnya memakan bangkai dan darah. 


Abdullah ibn Umar ra. berkata, “Kita dilarang menggunjing atgupum 
mendengerkem gunjingan. Kita juga dilarang untuk mengadu domba 
ateupun mendengarkan adu domba.” 


Al-Jasim ibn Muhammad pemah ditanya tentang hukum men- 
dengarkan nyanyian. Dia pun balik bertenvu, "Jika Allah memisahkan 
untara yanp benar dan yamg batit pada Huri Kiumat, kira-kira di 
merekah rryanryum berada?” Si penanya menjawab, "Dulam kelompok 
kebatilan." Maka Oasim berkata, “Mintalah fawwa kepada dirimu 


sendiri.” 


Al-Oasim ibn Muhammad di sini adalah al-Gasim ibn Muhammad ibn 
Abi Bakar as-Shiddig r.a. (37106 H) Dia adalah salah scorang pemuka 
tabi'in yang notabene salah satu dari tujuh ahli fikih Madinah yang hidup 
sezaman, 

Dialog ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam kitab Dzamm al- 
Mailati dengan redaksi serupa dengan yang tertulis di sini. Al-Baihagi juga 
meriwayatkan dialog ini melalui jalur Ibnu Abi Dunya dalam us-Sunan 
ai-Kubri. 


“4 Tujuh ahli fikih tabi'in dari kota Madinah: (1) Said Ibn Musayyab, (2) Urwah Ibn Zubair, (3| 
al dasi ibn Muhammad, 14) Khanjah ibn Zaid, (5) Abu Bakar ibn Abdillah ibn Utbah ibn Mas'ud, 
(6) Sulaiman ibn Yassar, Ubaid ibn Abdillah, (7) Mafi” mauld Abdullah Ibn Umar, ed. 
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Pengharaman Mendengarkan Alat Musik dan Segala Hal 
yang Mencelakakan 

Ada sebuah hadis yang berisi penghararnan alat musik, diriwayatkan 
dari Abdurrahman ibn Ghanam al-Asy'ari, dia berkata, “Abu Malik al-Asy ari 
berkata padaku —demi Allah dia tidak pemah berdusta padaku —bahwa 
dia mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, 


"Past akan muncul di antara umatku orang-orang yang menghalalkan zina, 
sutera, arak, dan alat-alat musik." 


Dalam hadis ini Rasulullah s.a.w. menandaskan bahwa keempat per- 
buatan buruk mengandung keterkaitan yang kuat satu sama lain: masing- 
masing saling menyebabkan timbulnya keburukan yang lain. Perzinaan 
mendorong pelakunya untuk menghalalkan pemakaian sutera yang 
jelas-jelas haram bagi kaum laki-laki, ia juga mendarong pelakunya untuk 
menghalalkan arak dan membunyikan alat-alat musik untuk menambah 
keasyikan yang rusak dalam hati pelakunya, Semoga Allah menyelamatkan 
kita dari semua keburukan itu! 


Imam Abul Faraj (Ibnul Jauzi) menguraikan: 


Ketahuilah bahwa mendengarkan nyanyian dapat menyebabkan ter- 
jadinya dua keburukan sekaligus. 

Yang pertama, mendengar riyanyian akan melalaikan hati dari me- 
mikirkan keagungan Allah dan melemahkan gairah untuk beribadah 
pada-Nya. 

Yang kedua, la akan mendorong manusia untuk suka menikmati 
kenikmatan sesaat dan selalu mempurturutkan syahwat indrawi (hasrat 
biologis) dalam bentuk hubungan intim vang justru banyak dilakukan 
lewat perzinaan. 

Jadi, antara zina dan nyanyian memang terdapat hubungan yang 
erat karena nyanyian adalah kenikmatan rohani, sedangkan zina adalah 


kenikmatan jasmani. 


Demikianlah uraian Ibnul Jawi." aga 


23 HR. Bukhari dalam Sahihnya (tab alAgyrehah, bad Md Ja (Man Yastahilu akkhamr 
Wa Yusamoih hi ghatn smihi), 

28 Dikutp dari Resah Makan wan ar Kapil, karya Ibnu Tanmniyah, yang terdapat dalam 
Maronu'ah arKasai ak Kuba (wol, 2, hlin. 311. 
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C Tidak ada hal vang lebih berbahaya bagi seorang hamba setelah 
tddahnya daripada pendengarannya sendin. Sebah, pendengaran 
adalah perantara paling cepat untuk mencapai hati dan pemicu fumah 
yang paling efektif. 
Diriwaryatkam bahwa Wakt' im Jarrah pernah berkata, “Aku pernah 
mendengar ucaban seorang ahli bid'ah sekitar dua puluh tahun vang 


lalu, sampai kini aku tuk pernah bisa menympkirkan gaung ucapan 


») 


itu dari telingaku!” 


GS 


Nama lengkap Waki' ibn Jarrah adalah Abu Sufyan Waki' ibn Jarrah ar- 
Ruwwasi al-Kufi (129-197 H), seorang imam, al-Hipzh, hafalannya sangat 
kuat (Isabai), yang bergelar muhadaits Irag (ahli hadis negeri Irak). Dia walal 
di kota Faid—sebuah kota kecil yang terletak pada pertengahan jalan antara 
kota Mckah dan Kufah—ketika dia scdang melakukan perjalanan pulang 
usai menunaikan ibadah haji. 

Imam Wak amat terkenal akan keilmuan dan hafalan hadisnya se- 
hingga dia dianggap sebagai salah sabu ularna yang paling terkemuka pada 
zamannya. Bahkan, Imam Ishag ibn Rawaihah pernah berkata, “Hafalan 
Imam Waki' bersifat alami (fhabi'7) sedangkan hafalan kita harus diusahakan 
dengan susah payah.” 

Imam Ahmad juga pernah berkata, “Aku tidak pernah menemukan orang 
yang lebih mendalam ilmunya dan lebih kuat hafalan hadisnya darnpada 
Imam Waki. Dia selalu berusaha memperbaiki ilmu dan pemahaman fikih- 
nya dengan diiringi sitat cera' dan sungguh-sungguh. Pada zamannya, 
Imam Waki' adalah imam bagi seluruh umat Islam. Imam Waki' juga pernah 
ditawari untuk menjadi walikota Kufah oleh Harun a@r-Rasyia, namun ia 
menolaknya karena sifat ers' yang dia mruliki.” 

Yahya ibn Ma'in pernah berkata, "Wald' pada masa hidupnya bagaikan 
al-Auza'i pada masa hidupnya. Aku tidak pernah menemukan orang lain 
yang lebih utama daripada dirinya. Dia selalu melakukan shalat malam dan 
selalu berpuasa. Dia juga selalu mengeluarkan fatwa dengan menggunakan 
pendapat Imam Abu Lanitah." 


ah 
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Imam Ibnu Mubarak berkata "Imam Waki' adalah tokoh bagi dua kota 
besar (rajul al-Mishrain), yaitu Kufah dan Bashrah.” 

Salm ibn Junadah pernah berkata, “Aku pernah mengikuti majelis 
Imam Waki' selama tujuh tahun. Dan selama itu aku tak pernah melihatnya 
meludah, memungut kerikil, atau duduk sambil menggerak-gerakkan 
tubuhnya. Aku selalu melihatnya duduk menghadap kiblat, dan aku tak 
pernah sekalipun mendengarnya mengucapkan sumpah atas nama Allah 
s.w.tL" 


Said ibn Manshur pernah bercerita: 


Pada suatu ketika, Imam Waki' memasuki kota Mekah dengan tubuh 
yang gemuk. Tudhall ibn Iyadh pun bertanya padanya, “Bagaimana mungkin 
tubuhnru setambun ini padahal engkau adalah rahibnya negeri Irak?" 

Waki" pun menjawab: “(Gemuknya tubuhkuj ini adalah karena ke- 
gembirnanku memeluk Islam.” 

Maka Fudhail pun terdiam setelah mendengar jawaban Waki' itu. 

Fada suatu ketika, Imam Waki' pernah menulis dengan menggunakan 
tinta yang dia minta dari seseorang. Maka setelah selesai menulis, Imam 
Waki' memberi orang itu pundi-pundi uang hanya karena dia meminta 
sedikit tinta dari orang itu. Bahkan dia berkata, “Maafkan aku karena aku 
tidak memiliki apa-apa lagi selain pundi-pundi uang uu.” 


Semua kisah ini saya kutip dari Tadzkirah al-Huffazi?? dan Tahdzib nt- 
Tahdzib 3, ag 


22” Ade Ozahabi, Tadekirah dd luffash, vol 1, hlm, 306-309. 
280 Ibrwi Hajar, Sahdziv at fahideih, hlm. 123-130, 
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4 6 Thea selahi menutup telinganya setiap kali didatangi oleh 


seorang ahli bilah agar dia tidak bisa mendengar ucapannya. 


'P, 


: 


Thawus ibn Kaisan Al-Yamani, Keberkahan bagi Penduduk 
Yaman 

Mama asli imam yang mulia ini adalah Abu Abdurrahman Thawus 
ibn Kaisan al-Yamani al-Janadi. Dia adalah salah seorang tabi'in yang 
paling mendalam pengctahuannya akan syanat, paling terkemuka dalam 
periwayatan hadis, paling teguh dalam mengikuti jejak pendahulunya, 
paling kual ibadahnya, paling zahid, paling serba kekurangan hidupnya, 
paling utama perilakunya, dan paling berani dalam menasihati para kha- 
litah dan raja. Imam Thawus lahir pada tahun 33 H di dacrah Janad yang 
termasuk wilayah Yaman. Dia adalah tokoh paling terkemuka dalam amal 
dan ilmu. 

Laits ibn Abi Sulaim berkata, “Thawus selalu menuturkan hadis secara 
hurut perhurut."” 

Ibnu Hibban berkata, “Thawus adalah salah satu ahli ibadah di negeri 
Yaman dan salah satu tabi'in yang paling terkemuka. Dia telah melaksanakan 
haji sebanyak empat puluh kali, dan doanya selalu dikabulkan.” 

Bahkan Abdullah ibn Abbas r.a. pernah berkata, “Sungguh, aku menduga 
kuat bahwa Thawus akan masuk ke dalam golongan ahli surga.” 

Oais ibn Sa'ad pernah berkata, “Kedudukan Thawus bagi kami-yaitu 
penduduk Yaman —adalah bagaikan kedudukan Tbnu Sirin bagi penduduk 
Bashrah." 

Ibrahim ibn Maisarah berkata, “Aku tidak pernah menemukan seseorang 
yang memiliki kemuliaan dan kerendahan hati yang lebih hebat daripada 
Thawus.” 

Sufyan ibn Uyainah pernah berkata, “Ada tiga tokoh yang selalu 
menghindar dari penguasa: Abu Dzar semasa hidupnya, Thawus semasa 
hidupnya, dan Sufyan ats-Tsauri serasa hidupnya.” 
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Adz-Dzahabi berkata, “Thawus adalah Syaikh (guru) bagi penduduk 
Yaman dan sekaligus menjadi berkah dan mutfti bagi mereka semua. Dia 
memiliki kemuliaan yang tinggi. Dia sering menunaikan ibadah haji, dan 
ia meninggal di kota Mekah satu hari menjelang hari Tarwiyah-satu hari 
menjelang keberangkatan jemaah haji ke Mina—pada tahun 108 H. Orang- 
orang yang menyalati jenazahnya tidak ada yang dapat berdiri tenang 
saking banyaknya orang yang menyalatinya, sampai-sampai Ibrahim ibn 
Hisyam yang menjadi Emir kota Mekah pada saat itu harus mengirimkan 
pasukan untuk menjaga jenazah Thawus. Beberapa orang yang beruntung 
dapat membawa keranda jenazah Ihawus antara lain Abdullah ibn Hasan 
ibn Ali ibn Abi Thalib r.a. Dia memikul keranda Thawus dengan bahunya 
sampai-sampai kopiahnya terjatuh dan sorban yang ia kenakan koyak. Ikut 
pula menyalahi jenazah Thawus Khalifah Hisyam ihn Abdil Malik. 


Waspadai Kisah Palsu tentang Thawus dan 

Kisah lentang Thawus yang disampaikan oleh Ibnu Khalikan yang 
bercerita bahwa Thawus bersama Malik ibn Anas pernah memarahi Khalifah 
Abu Ja'far al! Manshfr adalah sebuah kisah palsu yang dibuat-buat. Kisah ini 
tidak mungkin terjadi karena Thawus watat pada tahun 106 H, sementara 
Malik ibn Anas baru lahir pada tahun 93 H, dan Abu Ja' far al-Manshfir lahir 
pada tahun 95 H, Jadi, ketika Imam Thawus wafat, kedua tokoh itu masih 
kanak-kanak. 

Petunjuk lam yang membuktkan kepalsuan kisah tersebut adalah 
karena Abu Ja'far al-Manshir baru menjabat khalifah setelah kakaknya, az- 
Saffih, wafat pada tahun 136 H. Jadi, bagaimana mungkin Thawus dapat 
pergi menemui khalifah a!-Manshdr padahal ketika sang khalifah naik tahta, 
sang Imam sudah meninggal tiga puluh tahun sebelumnya. 

Lagi pula, kisah ini tidak mungkin terjadi pada diri Malik ibn Anas 
karena dia sudah wafat pada tahun 132 H sebagaimana yang termaktub 
dalam kitab Tahdzib at-Jahdzib, tepat empat tahun sebelum al-Manshiir naik 
tahta. 

Alhasil, kisah tentang Thawus yang disampaikan oleh Ibnu Khalikan 
bahwa Thawus pernah memarahi Khalifah Abu Ja'far a-Marshar adalah 
sebuah kisah palsu yang merupakan rekaan belaka. 
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Keteladanan Kaum Salaf dalam Menjaga Jarak dari Ahli 
Bid'ah 
Imam Malik pernah berkata: 


Jangan sekali-kali kau biarkan perkataan seseorang yang ucapannya 
dapal merusak hati masuk ke dalam telingamu karena kau tak pernah tahu 
apa yang akan kaudapat dari ucapan itu! 


Sungguh, dulu pernah ada seorang leki-lak| dari kalangan Anshar yang 
tinggal di Madinah mendengar ucapan seorang ahli bid'ah dan ucapan itu 
merasuk kc dalam hatinya 

Ketika dia bertemu dengan teman-temannya untuk meminta nasihat 
dari mereka, mereka pun melarangnya untuk mendengar ucapan ahli bid'ah 
itu Si lelaki Anshar pun menyahut, "Tapi ucapan itu sudah terlanjur merasuk 
ke dalam hatiku, Sungguh, andaikan Allah merestuiku untuk menjatuhkan 
diriku sendiri dari atas menara itu, pastilah sudah kulakukan.” 

Ahmad ibn Abdillah ar-Kazi as-Sham'ani”" dan Ibnul Jauzi”' me- 
riwayalkan dengan sanad yang diambil dari Ahmad ibn Hanbal: "Kami 
mendengar dari Abdurrassag, dari Ma'mar 

Pada suatu ketika, di saat Thawus sedang duduk bersama putranya, 
tiba-tiba datanglah seorang laki-laki dari kalangan Mu'tarilah dan langsung 
menyampaikan sesuatu padanya. 

Seketika itu pula Thawus segera menutup telinganya dengan jari-jemari- 
nya seraya berkala kepada putranya, "Mak, cepallah kau tutup telingamu 
dengan jari-jarimu agar kau tidak mendengar sedikit pun kata-kata orang 
Ini! Sebab, hati kita amatlah lemah.” 

Thawus terus mengulang-ulang ucapannya kepada putranya, "Nak, 
lulup rapat-rapat!” 


Demikianlah seterusnya sampai akhirnya si Mu'tazilah merasa jengah 
lalu pergi meningypalkan mereka berdua, 


Dalam kitab at-Thabagit al-Kubra'”? terdapat sebuah penjelasan ten- 
tang Muhammad ibn Sirin al-Bashri sebagai berikut: Ibnu 'Aun pernah 
menuturkan: 


29 Dinukll dari kitab ad, karya Imam Ibnu Abi Zald a-Girwan| (hlm 1201, 

F8 Ahmad Ion Abdillah ar-Kazi a-Sham'ani, Tadkh Madipah Shan'3” aLYaman hlm. 378. 
S1 Ibnul Jauzi, Taftas Ibhs, hlm. 12. 

2: Ibnu Sa'ad, a-Ihuabagat a-Kudra, hlm 197, 
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Datanglah seorang laki-laki kepada Muhammad ibn Sirin dan ke- 
mudian lelaki Ilu mengatakan sesualu tentang takdir. Lantas Ibnu Sirin 
membaca ayak: 


“Sesunewuhnya Alah menyuruh Ore) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allan melarang dari perbuatan keji, kermuekaran dan 
permusuhan, Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapa: mengambil 
pelajaran. "(O0S. An-Nahl: 90) 


Lalu Itu Sian menutap telmganya dengan jan-jematnya dan berkata, 
"Pilihlah, apakah engkau yang pergi meringgalkanku, ataukah aku yang 
pergi meninggalkanmu!" 

Lelaki itu pun pergi meninggalkan Ibnu Sirin, kemudian Ibnu Sirin 
berkata, “TTatiku tidak berada di tanganku, Sungguh, aku khawatir jika 
orang Itu merasukkan sesuatu ke dalam hatiku dan ternyata aku tak sang- 
gup menyingkirkannya lagi, Jadi, aku lebih suka jika aku sama sekali tidak 


mendengar ucapannya." Aga 
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6 Kewajiban bagi penciuman juga mengikuti apa yang di- 

wajibkan atas pendengaran dan penglihatan. Jadi, apa saja vang 

diperbolehkan untuk engkau dengarkan atau engkau lihat, juga di- 
perbolehkan untuk engkau cium aromanya. 


Alkisah, Umar ihn Abdil Aziz ra. pernah diberi minyak Kesturi, 
lantas dia menutup hidungnya sehingga si pembawa Kesturi bertanya, 
“Mengapa kau berbuat seperti itu?” Umar pun menjawab, “Apakah 
ade kegunaan minyak wangi selain untuk dicium aromanya?” 

9 


Penyebab Khalifah Umar ibn Abdil Aziz tidak mau mencium wangi minyak 
Kesturi itu adalah karena ternyata minyak Kesturi itu berasal dari Buit al- 
Mal, sehingga sifat zeara' yang dia miliki membuatnya enggan mencum 
aromanya. sj 
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PN Sani | | 
(6 6 Kewajiban bagi kedua tangan dan kedua kaki adalah tidak 
dibergunakan untuk melakukan perbuatan terlarang, dan tidak 
dihalangi dari melakukan perbuatan yang benar. 


Masrug berkata, “Setiap kali seorang hamba melangkahkan kaki- 
nya satu langkah, pastilah dicatat baginya sebuah amal baik atau 
amal buruk." 


Putri Sulaiman ibn Abdil Malik mengirimkan surat kepada Abdah 
binti Khalid ibn Ma'dan agar Abdah bersedia mengunjunginya. Abdah 
membalas suratnya: "Ayahku tidak suka melakukan perjalanan vang 
tiluk dijamin oleh Allah, dia juga ndak suka memakan makanan yang 
pada Hari Kiamat akan ditanya tentangnya lanuas dia tidak selamat 
hanya yara-garu maluman iv. Aku pun tidak menyukai seru hul 


yang tidak disukai oleh ayahku.” 
| 


CU 


Sulaiman ibn Abdil Malik (wafat 99 H) adalah salah scorang khalifah dinasti 
Bani Umayyah. Dia dilahirkan di kota Damaskus dan wafat di kota itu pula. 
Sayangnya, saya lidak menemukan satu stunber pun mengenai putrinya 
yang disebutkan oleh al-Muhasibi. 

Khalid ibn Ma'dan (wafat 103 H) adalah salah scorang tabi'in terkemuka 
yang telah meriwayatkan banyak hadis, Dia perawi yang tsigah (tepercaya) 
dan dikenal sebagai ahli ibadah. Dia berasal dari Yaman namun kemudian 
menetap di kota Himsh, di negeri Syam, Dia dikenal pemberani, tentara 
yang mumpuni, dan banyak membaca tasbih. 

Saya sengaja menjelaskan tentang Khalid ibn Ma'dan di siri karena 
saya lidak menemukan satu sumber pun yang dapat saya jadikan rujukan 
untuk mengetahui lehih jauh tentang putrinya selain sebuah hadis yang 
diriwayatkan olch sang putri dari Khalid.” xx 


koonam dari jilid pertamal pada bagian tafsir ayat “tari (Allan) telah menocuikan Ingat dar 
ana. (05, Tha Ha: 50) 
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6 6 ea mengamalkan itu semua adalah dengan mengikuti aturan 
para imam yang bertakwa: menelsik adah para pencari petunjuk 
untuk mengetahui perilaku yang benar, mengevaluasi diri: berlaku 
adil: berhenti menyakiti orang lain: melakukan perbuatan bak dengan 
tidak kuat/memberi: berperilaku baik tanpa mendengki: merasa cukup 
apa adanya dengan menyukai kelemahanjketidakterkenalan: mem- 
perbanyak diam karena ingin selamag rendah hati terhadab semua 
orang tanpa mengasingkan diri: akrab dengan zikir dalam kesendirian: 
mengabdi sepenuh hatis memadukan ambisi dengan perasaan diawasi 

oleh Allah: dan mencari selamat di jalan istikamah. 

y 


Perihal ungkapan al-Muhasibi: "memperbanyak diam karena ingin selamat," 
jika Anda berada di sebuah majelis yang memperbincangkan sesuatu secara 
bertele-tele, lalu Anda merasakan bahwa semua yang sedang berlangsung 
di majelis ilu sama sekali lidak mengandung kebaikan, segeralah tinggalkan 
majelis itu deni keselamatan Anda sendiri, dan jangan duduk di majelis 
itu Icbih lama lagi. 

Seorang tabi'in yang bernama Muhammad ibn Syihab az-Zukhri pernah 
berkata, "Jika sebuah majelis terlalu bertele-tele maka setan pasti ambil 
bagian di dalamnya." 

Perihal ungkapan al-Muhasibi: "rendah hati terhadap semua orang 
tanpa mengasingkan diri," para ulama berbeda pendapat dalam mengartikan 
rendah hati sehingga amat banyak pendapat yang mereka kemukakan clalam 
hal ini, Salah satu pendapat yang terbaik adalah yang pernah diungkapkan 
oleh Imam al-Hasan al-Bashri. Berikut kutipannya, "Hisyam ibn Hasan 
menuturkan: 


“4 Demikian disebutkan dalam sebuah tulisan tentang riwayat hidup azZuhri yang terdapat 
dalam kitab Iadkh karya Ibnu Asakar (hlm. 152) dan dalam Mugoddarah karya Ibnu Shalah (hlm, 
211) pada bagian kedua puluh dalapan, 
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Beberapa orang mengemukakan pendapat mercka tentang rendah 
hati (lawaduk) di hadapan Imam al-Hasan al-Bashri yang lerus saja diam 
mendengar ucapan orang-orang ilu. 

Akhirnya, ketika orang-orang itu sudah mengungkapkan begitu banvak 
pendapat mereka, Imam Al-Hasan al-Bashri pun angkat bicara, “Kulihat 
kalian begilu banyak mengemukakan pendapet tentang tawaduk." 

"Apakah sebenarnya tawaduk itu, wahai Abu Said?” tanya mereka. 

Irnam al-Hasan al-Bashri menjawab, “(Yaitu) seseorang keluar dari 
rumahnya: setiap kali dia bertemu dengan seorang muslim, dia selalu 
menduga bahwa si muslim lebih baik daripada dirinya.” 


Enam Sosok Teladan dalam Mengevaluasi Diri 

Orang yang memiliki kesadaran untuk mengevaluasi diri adalah mereka 
yang diberi taufik dan selalu menjaga pelaksanaan syariat Allah dalam diri 
mereka, baik dalam hal-hal vang digandrungi maupun dalam hal-hal yang 
tidak disukai, baik ketika senang maupun susah. 

Berikut ini saya ketengahkan enam contoh kisah orang-orang seperti 
itu agar Anda dapat lebih mudah memahami apa yang dimaksud dengan 
“mengevaluasi diri”. 

Tentu Anda belum melupakan kisah Khalifah Umar ibn Abdil Aziz 
yang menutup hidungnya ketika disodari minyak Kesturi yang berasal 
dari Bait al-Mil. Pada saat itu, Umar ibn Abdil Aziz berkata, “Apakah ada 
kegunaan munyak ilu selam unluk dicium aromanya?” Irulah derajal ke- 
sadaran mengevaluasi diri yang paling ingsi. 


1. Sikap Wara' Umar ibn Khathihab Membuatnya Melarang Istrinya 
Menyentuh Minyak Wangi 


Imam Ahmad” meriwavatkan dengan sanad yang terhubung dengan 
Sa'ad Ibn Abi Waggash r.a, dis bercerita: 

Pada suatu ketika pernah dihaturkan kepada Umar ibn Kkhaththab 
r.a, minyak Kesturi dan minyak Anbar dari Bahrain, Umar pun herkata, 
"Demi Allah, aku berharap menemukan seorang perempuan yang pandai 
menakar agar aku bisa membagi-bagikan minyak wangi ini kepada kaum 
muslimin.” 


31 Sebagaimana dituturkan oleh Imam Ahmad dalam ar-Zuhd ihlm. 279) dalam keterangan 
tentang revavat hidup Imam al-Hasan al-Bashn. 
58 Imam Ahmad, ah used, Kitab az-2uhd, hlm, 119. 
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Maka Atikah, istri Umar, berkata kepada Umar, “Aku pandai menakar! 
Biarkanlah aku menakarnya untukmu." 

"Tidak!" tukas Umar. 

Atikah bertanya, “Mengapa dak?" 

Umar menjawab, “Aku takut kalau-kalau engkau mengambilnya dan 
melakukan gerakan seperti ini.” Sambil mengatakan itu, Umar menggerak- 
kan jemannya ke arah sisi wajahnya, 

Umar melanjutkan, “Dengan demikian, engkau mengusapkan minyak 
itu ke lehermu: itu sama saja engkau mengambil sesuatu yang merupakan 
hak kaum muslimin.” 


2, Umar ibn Abdil Aziz Mengingatkan Orang usai Menguburkan 
Putra kesayangannya 


Abu Nwair?” dan Imam Ahmad” meriwayatkan kisah tentang Umar 
ibn Abdil Aziz rafpemahullah: 

Umar ibn Abdil Aziz pernah melihat seseorang yang menunjuk dengan 
menggunakan tangan kiri. Umar pun berkata, “Hai kau! Jika engkau ber- 
bicara, jangan menunjuk dengan tangan kirimu, tapi humvuklah dengan 
tangan kananmu.” 

Lantas lelaki itu berkomwntar, “Belum pernah aku melihat peristiwa 
seperti ini! Seorang laki-laki (Umar ibn Abdil Aziz) baru saja menguburkan 
orang yang paling dia sayangi (putra Umar, Abdul Malik, seorang anak muda 
yang ahli ihadah), tapi (alih-alih berkabung) lelaki ibu malah mengingatkanku 
untuk menunjuk dengan tangan kananku, bukan tangan kirikul" 

Maka Umar berkata, "Jika Allah lebih mengutamakan sesuatu (untuk 
Dia ambil) maka biarkanlah ia dan jangan dipikirkan." 

Lelaki itu pun berkata kepada Umar, "Semoga Allah memberimu ke- 
baikan (pahala) berkat jasamu terhadap Islam!" 

Umar ibn Abdil Aziz menukas, “Tidak, tetapi semoga Allah memberi 
Islam kebaikan berkat diriku,” 

Kelak, ucapan Umar ibn Abdi Azis ina dukuti oleh Imam Atunad ibn 
Hanbal, yailu kelika seorang berlanya padanya lenlang suatu hal yang ke- 
mudian dijawab oleh sang imam. Lantas lelaki Itu berkata kepada Imam 
Ahmad ibn Hanbal, "Semoga Allah memberimu kebaikan (pahala) berkat 
jasamu terhadap Islam!" 


3 Abu Nufaim, akdifyah, hlm. 326. 
28 (mam Ahmad, al Mosndl, Kelab a Dal wa Matah ar Adil, vol 1, hlm, 391: dan Kiki 
degung, him. 309-301, 


Risalah, 
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Imam Ahmad ibn Hanbal pun merasa gusar dan berseru, "Tidak, 
telapi semnga Allah memberi Islam kebaikan berkat diriku. Siapalah aku 
ini dan apalah jasaku terhadap Islam sehingga Allah memberiku kebaikan 
(pahala)? 


3. Al-Hafizh al-Mundziri Lebih Memilih Rebahan di Tengah Jalan 
daripada di Warung vang Sedang Tutup 


Zakiyuddin Abdul Azhim al-Mundziri, sang penulis kitab at-Targhib 
wo at-Tariiib, adalah seorang imam yang bersikap wurs', zahid, dan saleh. 
Tentang dirinya, Syaikh Tajuddin ibn Subki menuturkan, "Aku pemah men- 
dengar Abu Yahya bercerita dengan mengutip ucapan ad-Dimyathi: 

Pada suatu ketika, Syaikh al-Mundziri keluar dari tempat pemandian 
dalam keadaan kepanasan sampai-sampai ia tidak dapat berjalan! Tubuh 
sang Syaikh pun langsung limbung dan roboh di sebuah jalan di samping 
sebuah warung yang sedang tutup. 

Saya (ad-Dirnyathi) pun berkata kepada sang Syaikh, “Wahai tuanku, 
biarkan aku mendudukkanmu di warung itu." 

Tetapi sang Syaikh yang masih kepayahan itu malah berkata, "Tanpa 
seizin Jari yang empunya, bagaimana mungkin bisa begitu?!” Dan sang 
Syaikh pun menolak untuk duduk di warung itu." 


4. Tagiyuddin As-Subki Melarang Putranya Menghuna Anjing 


Syaikh Murtadha az-Zubaidi" berkata, “Mengungkapkan keburukan 
seorang fasik dalam rangka memberi peringatan kepada orang lain harus 
dilakukan dengan maksud yang tulus, yakni untuk menghindarkan orang 
lain dari tipu daya si fasik. Jadi, barangsiapa mengungkapkan keburukan 
orang lain dalam kondisi seperti ini tetapi semata-mata hanya untuk 
melampiaskan kemarahannya, membalaskan dendamnya, atau dengan 
dorongan tendensi subyektif lainnya maka dia berdosa. Tajuddin ibn Subki 
juga menyatakan hal yang serupa dengan menukil dari ayahnya, Tagiyuddin 
as-Subkl, Tajuddin ibn Subki menuturkan: 

Ketika aku sedang duduk di beranda rumahku, tiba-tiba mendekatlah 
seekor anjing. Aku pun berseru, “Enyahlah anjing, anak seekor anjing” 

Mendadak kudengar ayahku (Tagiyuddin as-Subki) menghardikku 
dari dalam rumah. 


# Dikurlp oleh Ibnul Jauri dalam Mandgib akimam Ahmad (hlm. 2751. 

29 Tajuddin Ibn Subki, Thabagat asSyaii'iyyah akkubra, vol, 5, hlm. 109. 

2 Syaikh Murtadha az-Zubaidi, Syarah fiyd "Ulum ad Din, dalam pembahasan tentang cr 
perbelehkannya mengguniing orang fasik. 
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“Bukankah ia memang anjing anak dari scckor anjing?!” tukasku. 

Ayahku menjawab, “Syarat diperbolehkan ucapan sepert ilu adalah 
jika engkau tidak bermaksud menghinanya." 

Aku pun berkata, “Ini ilmu tambahan buatku!" 


5. Abu Yusuf, Ilakim Khalifah Ar-Rasyid, Mengevaluasi Diri Men- 
jelang Ajalnya 

Ala" uddin al-Hishni”? bercerita: 

Pada suatu ketika, Imam Abu Yusuf, Hakim Kepala dl zaman Harun 
er-Rasyid yang notabene mund dari Imam Abu Hanifah, diminta untuk 
memutuskan sebuah perkara antara Khalifah Harun ar-Rasyid dan scorang 
beragama Nasrani, Ternyata, Abu Yusuf memenangkan si Nasrani dalam 
perkara itu dan mengalahkan sang khalifah. 

Ketika Abu Yusuf tengah menghadapi ajal, dia berkata, "Ya Allah, 
Engkau mengetahui bahwa aku memikul urusan ini (kehakiman) tanpa 
pernah cenderung (untuk membela) salah satu dari pihak-pihak yang ber- 
tika, bahkan dalam hatiku sekalipun, kecuali dalam perkara yang terjadi 
antara scorang Nasrani dan Harun ar-Rasyid. Ketika itu, aku cenderung 
kepada salah satu dari mereka—maksudnya adalah kecenderungan 
hati—karena dalam hati aku amat berharap agar ar-Rasvid yang benar, 
namun kemudian kutetapkan bahwa e@r-Kasyid kalah dari si Nasrani (karena 
memang ar-Rasyid salah)." Kemudian Abu Yusuf pun menangis!” 


6. Di Ambang Kematian, Ibnu Hamid Al-Warrag Enggan Meminum 
Air Sebelum Mengetahui dari Mana Asalnya 


Af-(Jadhit Ibnu Abi Yala al-Hanbali'” meriwayatkan tentang Ibnu 
Harud a@!-Warrag yang bemama asli Abdullah ibn Hasan ibn Hamud al- 
Baghdadi: 

Ibnu Hamid sering menulis buku-buku dengan tangannya sendiri dan 
dia mencari na'kah dengan cara ilu sehingga akhirnya dia diberi julukan 
ul-awrria (tukang kertas). 

Ibnu Hamid sering melakukan Ibadah haji sampai-sampai Ia sering 
dicela disebabkan kegemarannya bepergian dan melakukan ibadah haji, 
bahkan ketika usianya sudah senja. Menanggapi semua celaan itu, Ihnu 


SP Abad ak Hisluni, ab Duer ah Mukluar syaa, dikaeri Judweival (atatar pirgeiri kesrjuuul 
made ah Mulus ihlm. 313, bagian sebelum bab a-Habs, Kitah aGadhd "1. 

0 Dikutip dari coramah Ustadz Arif ar-Makadi yang berjudul aktdadha 7 akisiim 
ihim.z3), 

14 A-GJadiu Ibnu Abi Ya'la al-Harbali, Ihabagat ad langoiah, vol. 2, hlm, 177. 
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Hamid hanya berkata, “Scmoga sckeping Dirham palsu dapat keluar dari 
sekumpulan Dirham asli.” 

Kelika Ibnu Hamid pergi naik haji pada lahun 402 H, di tengah per- 
jalanannya dia merasakan dahaga yang mencekik, Pada saat kritis itu, 
tiba-tiba datanglah sescorong sambil membawa air dan langsung mencmui 
Ibnu Hamid yang tengah bersandar pada sebuah balu sambil meregang 
Iiyawa. 

Ternyata Ibnu Hamid memberi isyarat untuk bertanya tentang dari 
mana asal lelaki pembawa air itu dan ke mana tujuannya. Maka lelaki 
pembawa air itu beseru, “Apakah ini waktu yang pantas bagi pertanyaan 
seperti ibu?" 

Ibnu Hamid langsung menyahut dengan isyarat, "Ya. Ini adalah waktu 
yang pantas bagi pertanyaan seperti itu. Ketika aku akan bertemu Allah, 
tentulah aku perlu mengetahui ke mana tujuanmu." 

Demikianlah, akhirnya Ibnu NTamid wafat dalam perjalanan pulang 
dan menunaikan hap setahun kernudian, yaitu pada tahun 403 H. 


Perhatikanlah-scmoga Allah memimpinmu—bctapa para tokoh itu 
selalu awas dalam mengevaluasi diri sendiri. 

Khalitah Umar ibn Khaththab al-Firig r.a. khawatir jika dia mendapatkan 
bagian lebih dari hak umat Islam disebabkan aroma wangi yang membekas 
pada jemari istrinya scandainya sang istri dia tugaskan menimbang dan 
membagikan minyak Kesturi yang dia terima. 

Khalifah Umar ibn Abdil Aziz tidak pernah disibukkan oleh kesedihan 
setelah dia menguburkan jenazah putra kesayangannya, sehingga kesedihan 
itu tidak membuatnya alpa untuk memberi tahu kekeliruan seorang 
laki-laki. Umar ibn Abdil Aziz tidak membiarkan dirinya bersikap diam 
terhadap kesalahan salah seorang rakyatnya yang telah menggunakan 
tangan kirinya untuk menunjuk. Umar-—dengan segala kesedihan yang 
mengepungnya—justru mengarahkan lelaki itu untuk melakukan ajaran 
Islam yang menganjurkan penggunaan tangan kanan ketika menunjuk. Dan 
ketika si lelaki memuji Umar serta menunjukkan keutamaannya terhadap 
agama Islam, Umar ibn Abdil Aziz malah enggan menerima pujian itu 
dan balik mengingatkan si lelaki bahwa keutamaan hanyalah milik Islam 
saja. Demikianlah Umar, padahal kita tahu bahwa Umar telah banyak me- 
ngajarkan kepada kita tentang adab dan akhlak, dan Urnar pulalah yang 
telah membuat anak-anaknya terkagum-kagum akan amal dan perjalanan 
hidupnya. 
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Ketika al-Mundgziri terpanggang oleh panasnya tempat pemandian 
sampai-sampai dia tidak sanggup berjalan dan kemudian roboh di tengah 
jalan, salah seorang muridnya langsung menolongnya seraya berkata, “Aku 
akan mendudukkanmu di tempat warung itu!” Berhubung warung yang di- 
tunjuk oleh murid al-Mundaari itu sudah tutup, sehingga jika ada seseorang 
yang duduk di situ maka hal itu tidak akan menganggu siapa-siapa. 

Di tengah segala kelelahan dan deritanya, al-Mundgziri malah berkata, 
“Janpa seizin dari yang empunya, bagaimana mungkin bisa begitu?" 

Sang Syaikh pun menolak duduk di tempat itu dan lebih menganggap 
bahwa tetap berada di tengah jalan yang panas adalah lebih baik baginya 
daripada harus di duduk di tempat duduk warung lersebul lanpa seizin si 
empunya. Oleh sebab itu maka wajarlah jika al-Mundziri dianggap sebagai 
Syaikh dari sekalian Syaikh yang hidup pada zamannya ditinjau dari segi 
kedudukan dan ilmunya. 

Adapun Tagiyuddin as-Subki lelah menganggap bahwa anaknya lelah 
berbuat salah ketika si anak mengusir seekor anjing dengan sikap penuh 
penghinaan dan merendahkan. Dia juga memberitahu anaknya itu bahwa 
menghina tidak boleh dilakukan, sekalipun terhadap anjing, 

Abu Yusuf, sang hakim, menganggap bahwa hanya dengan sekedar 
kecenderungan hatinya serta harapannya agar kebenaran berada di pihak 
khalifah dan bukan di pihak si Nasrani, itu sudah merupakan kesalahan 
yang membuatnya khawatir akan tertimpa azab dari Allah disebabkan hal 
itu. Kecenderungan hati itu dianggap oleh Abu Yusut sebagai dosa yang 
telah diperbuatnya, sehingga dia menangis pada detik-detik terakhir men- 
jelang ajalnya! 

Sementara Ibnu Hamid al-Hanbali menganggap bahwa kematian akibat 
kehausan jauh lebih dia sukai daripada tenggorokannya harus kemasukan 
air yang tidak jelas asal-usulnya. Rupanya, sang Imam ingin menemui Allah 
s.w.t. dalam keadaan suci lahir dan batin. 

Tidakkah mereka semua benar-benar mulia? Sungguh benarlah ung:- 
kapan seorang pujangga: 


Merekalah sejatinya para laki-laki 
Aib jika seseorang disebut lelaki 


tak miliki sifat laki yang hakiki! aga 
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( 4 j han ul. berfirman, "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengatakan, “Tuhan kami ialah Allah', kemudian mereka tetap 


istikeimah maka tdak ada kekhuwatiran terhadap mereka dan mereka 
tade (pula) berduka cita.” (OS. Al-Ahgaf: 13) 


Sufvan ibn Abdillah aw Tsengafi berkata, “Wuhai Rasulullah: Beritahu 
aku suatu hal yang dapat kujadikan sebagui pecangan.” Rasulullah 
s.d.w. menjawab, "Ucapkan Aku beriman kepada Allah," lalu 
stikamahlah!" 


data 


Umar ibn Khaththab ra. berkata, “Maksud dari firman: "mereka 
tetap astikamuh," udulah suhamah untuk Allah dengan mengun- Nya 
dan tidak teperdaya oleh tipu daya setan." 


Abu Alryah ar-Rivalu berkata, “Maksud dari firman: “mereka 
tetap istikamah,' adalah mereka ikhlas karena Allah semata dalam 
beragamu, berdakwah, dan beramal." 


Pokok demi astikemuh uda tiga, vaitu mengikuti al4Jur an, mengkuti 
as- Sunnah: dan senantiasa berada dalam jamaah. 


Apakah Jamaah yang Kita Harus Berada di Dalamnya? 
Yang dimaksud dengan “senantiasa berada dalam jamaah” adalah se- 


nantiasa berada di pihak yang benar dan bersama orang-orang yang benar 


3 Hadis riwayat Imam Muslim dalam Shahih Mushm (vol 2, hlm. 91: redaksinya berbunyi, ... 
katakan padaku sebuah kata kata di dalam Islam yang tidak akan kuranyakan kepada yang selain 
engkau!” lalu Rasulullah .a.w. menjawab “katakan...” Dalam sebuah riwayat lain, hadis im ber 
bunyi: “yang tidak akan kutanyakan kepada seorang puri seperinggal engkau...” Imam awasi 
berkata dalam kitab Sarah Vhahih Mosdlim Cool 3, lan. 9, “AKG dllu Ivadh berkata, Ti si keladi sehurla 
Rasulullah s.a.w. yang singkat dan padat serta bersesuaian dengan tirman Allah s.w.t: 

sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, “Tuhan Kami ialah Alah... maksudnya adalah 
bahiva meroka mengesakan Allah &w.t dan bariman pada-Nya, lalu mereka istikamah dan tidak 
berpaling dari tauhid itu serta selalu tewuh dalam ketaatan pada Allah s.w.t sampa! akhir hayas 


inereka.” 
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walaupun jumlah mereka sedikit. Jadi, bukan bergabung dengan kelompok 
mayoritas. Hal inilah yang sering disalahpahami sehingga kita semua perlu 
meluruskan hal ini. Imam Ibnu Hazm pernah menguraikan: 


Yang dimaksud dengan “al-jama'ah" adalah orang-orang yang berada 
di pihak vang benar (alv al hagg). Bahkan, andaipun di muka bumu ini hanya 
ada satu orang yang berpihak pada kebenaran maka satu orang itulah yang 
disebrat subiusgai “ul-jamii uh" 

Pada awal Islam, Abu Bakar r.a. dan Sayyidah Khadijah menjadi dua 
orang yang pertama-tama memeluk Islam, maka mereka itulah (bersama 
Nabi s.a.w.) vang disebut sebagai “ah-jama'ah?”. Jadi, ketika ibu, semua ma- 
nusia yang berada di muka Bumi, selain mereka berdua Lan Rasulullah 
s.a.w, adalah kelompok sempalan yang harus dijauhi. 

Inilah pendapat saya, dan tidak ada persclisihan di kalangan para 


ulama berkenaan dengan persoalan ini. 


Demikian uraian Imam Ibnu Hazm. 


Imam Ibnul Oavyim” mengulas 


Betapa bagusiya pendapat Abu Syamah di dalam karvanya vang 
berjudul #-Haiidits uu al-Bida' ketika membahas tentang anjuran untuk 
senantiasa berada delam jamaah. 

Dia mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “senantiasa berada 
dalam jamaah” adalah renjaga dan mengikuti kebenaran, walaupun jumlah 
orang yang berpihak pada kebenaran hanya sedikit, sementara jumlah orang 
yang menyimpang dari kebenaran justru amat banyak. 

Alasannya adalah karena sejak masa Kasulullah s.a.w. dan para sa- 
habatnya, kebenaran selalu menjadi hal yang dipegang teguh oleh jainaah 
umat Islam, Jadi, jumlah para ahli bid'ah, betapapun banyasnya, sama 
sekali tidak perlu diperhitangkan. 


Arr ibn Maimun a-Audi bercerita: 


Di negeri Yaman aku telah berkawan dengan Mu'adz ibn Jabal r.a, 
dan aku tidak pernah memutuskan hubungan perkawananku dengannya 
sampai aku sendiri yang menimbun hang kuburnya dengan tanah di negen 
Syam, Sepeninyyalnya, aku lalu berkawan dengan manusia paling fakih 
yang masih ada di muka bumi, yaitu Abdullah ibn Mas'ud r.a, 


Oo Ibnu Hazm, allhkarn # Lshudl ak Atika sal, 5 him. 87, bab Mahhats a-wudanar wa 


ON eren adi 
2 Imam Ibnul Oavvim, Igidisal akLailan yu Meshayid asbyailani, vol. 1, hlm, 69. 
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Suatu ketika, aku pernah mendengarnya berkata, “Hendaklah 
kalian senantiasa berada dalam jamaah karena "tangan Allah ada di atas 
jamaah!” 

Lalu pada hari yang lain aku mendengarnya berkata, “Kelak akan 
datang setelah kalian para pemimpin yang suka menunda-nunda shalat 
dari waktunya. Maka dinkanlah shalat tepat pada waktunya karena itu mie- 
rupakan sebuah kewajiban, dan dirikanlah shalat berjarmaah karena shalat 
berjamaah akan menjadi ibadah tambahan (naflak) bagi kalian,” 

Aku pun berkata, “Wahai para sahabat Muhammad! Aku tidak mengerti 
apa sebenarnya yang kalian sampaikan kepada kami?" 

“Apakah gerangan itu?" selidik Abdullah ibn Mas'ud 

Aku menjawab, “Engkau menyuruhku untuk senantiasa berada 
dalam jamaah dan mendorongku untuk itu, tapi kemudian engkau ber- 
kata, “Dirikanlah shalat sendirian demi menunaikan kewajiban, dan din- 
kanlah shalat berjamaah demi mendapatkan pahala ibadah tambahan, 
apa maksudnya? 

Abdullah ibn Mas'ud berkata, “Hai Amr ibn Maimun, sebenarnya 
aku menduga bahwa engkau adalah salah seorang paling fakih di antara 
penduduk kampung ini, Apakah engkau mengetahui apa yang dimaksud 
dengan jamaah?” 

“Tidak,” jawabku. 

Abdullah ibn Mas'ud menerangkan, “Jamaah itu adalah pihak yang 
sesuai dengan kebenaran, meskipun kamu hanya sendirian.” 

Dalam redaksi lain: 

Abdullah ibn Mas'ud lalu memukul pahaku seraya berkata, “Celakalah 
engkau! Kebanyakan orang saat ini sudah meninggalkan jamaah karena 
yang dimaksud dengan jamaah sebenarnya adalah pihak yang sesuai dengan 
ketaatan pada Allah s.w..” 


Nu'aim ibn Hammad berkata, “Jika jamaah telah rusak maka engkau 
harus berpihak pada kebenaran yang dipegang oleh jamaah sebelum ia 
rusak, walaupun engkau melakukan itu hanya sendirian. Sebab, pada saat 
itu, cngkaulah vang disebut sebagai jamaah.” 

Demikianlah pula pendapat Imam Baihagi dan beberapa ulama lainnya. 
Al-Hifizh al-Lalikai"" juga berpendapal senada. 


108 AN tifreh al Lalikan, as Sumanah (vol 1, hlm. 109): dicetak dengan judul Syah Usia Ohgad 
Alt asSsunnah wa a Hama ah. 
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Al-Khathib al-Baghdad''” meriwayatkan dengan menukil ucapan 
Ibnu Mas'ud r.a: “Jamaah adalah (berpegang pada) Kitabullah dan Sunah 
Rasulullah s.a.w, walaupun engkau sendirian," 

Dalam riwayat lain, redaksinya: “Jamaah adalah berada di pihak yang 
benar, walaupun engkau sendirian.” 

Ibrahim an-Nakha'i berkata, "Jamaah adalah pihak yang berbuat benar, 
walaupun engkau sendirian.” 

Imam Ibnul Oayyim juga berpendapat senada, lalu dia menambahkan 
sedikit pernyataan yang secara ringkas sebagai berikut: 


Sebagian orang telah menganggap sunah sebagai bid'ah dan perbuatan 
makru! sebagai perbuatan mungkar hanya karena sedikitnya jumlah orang 
yang melakukannya di sualu waktu atau lempal. Mereka berkala, “Baranyg- 
siapa menyempal, dia akan menyempal ke dalam neraka,” 

Mereka tidak mengerti bahwa yang dimaksud dengan “menyempal" 
adalah menyimpang dari kebenaran. Jadi, jika semua orang menentang 
kebenaran dan Iianva ada salu orang saja yang benar maka semua orang 
itulah yang disebut sebagai sempalan sementara orang yang sendirian itu- 
lah yang disebut sebagai jamaah. 

Pada zaman Imam Ahmad ibn Hanbal, kebanyakan orang telah menjadi 
sompalan kecuali hanya sedikit sekali di antara mereka, maka kolampak 
yang sedikit itulah vang disebut sebagai jamaah, sementara semua orang 
selain mereka — tidak terkecuali para hakim, mutti, khalitah dan semua 
pengikut mereka—itulah yang disebut sebagai sempalan. Sedangkan Imam 
Alunad ibn Hanbal dan para pengikutnya yang berjumlah sedikit ilulah 
yang disebut jamaah. 

Ketika pendapat seperti ini tidak dapat diterima oleh kebanyakan orang 
pada masa itu, mereka pun berkata kepada khalifah. “Wahai Amirul Muk- 
tninin, apakah Paduka beserta seluruh hakim, pejabat, ahli fikih, dan mulli, 
berada di atas kebatilan, sementara hanya Ahmad yang berada di dalam 
kebenaran, padahal ilmunya tidak akan mungkin memadai untuk itu.” 

Maka khalifah menghukum Imam Ahmad dengan hukuman dera 
dan memenjarakannya untuk waktu yang amat lama. Tapi kemudian ke- 
benaran dan para pendukungnyalah yang menang, dan gugurlah semua 
pendapat ngawur kebanyakan orang, sebagaimana telah disajikan dalam 
pembahasan sebelumnya. 


Demikianlah pernyataan Imam Ibnul Oayyim,”" aga 


12 al Khathib a-Bawhdadi memwayatkan dalam kitab al Fogih wa af Mutahuppola, wol 2, han. 191, 
50 Irian Ibnul Dam, Sdn ah uwagap io, vol. 3, hlm. 109. 
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£ £ Ketahuilah bahwa jalan yang paling selamat bagi seorang 
hamba adalah beramal dengan ilmu: berhati-hati dengan rasa 
takut (khanf): dan kaya dengan Allah s.w.t. 


Maka sihukkanlah dirimu untuk memperbaiki keadaanmu: tasa- 
kanlah kebutuhan terhadap Tuharumu: bersihkan dirimu dari aneka 
syubhe: kuranglah kebutuhanmu kepada orang lam: sukalah jika 
mereka memilika sesuatu yang engkau sendiri suka jikalau engkau 


memulikur dan benciah jika mereka memuliki sesuatu yang engkau 


Dp, 


sendiri benci jikalau engkau muemilikinya. 


Berkenaan dengan kalimat: “kurangilah kebutuhanmu kepada manusia," 
ada sebuah ungkapan: “Kemuliaan seorang laki-laki ada pada ketidak 
butuhannya terhadap orang lain.” 


Definisi Syubhat, Pengaruhnya Terhadap Hati, dan 
Larangan Memperturutkan Hati untuk Melakukannya 


Syaikh Imam Ibnul Oayyim menguraikan: 


Syubhat adalah sesuatu yang muncul di dalam hati, ia akan meng- 
halangi hati dari penyingkapan kebenaran. Sebagian orang ada yang 
langsung dicekam ovleh keraguan ketika suatu hal svubhat muncul di ha- 
dapannya. Itu akibat kelemahan ilmunya dan ketumpulan mata hatinya. 
Jika suatu hal syubhat yang kecil muncul di hadapan orang seperti itu, 
niscaya dia langsung dicekam oleh keraguan 

Hal ini tentu berbeda dengan seseorang yang mendalam Imunya: 
meskipun hal syubhst yang datang menghantam laksana gulungan ombak, 
keyakinannya tidak akan goyah sedikit pun, keraguan juga bidak akan 
muncul dalam benaknya, Sebah, dia telah memiliki ilmu yang mendalam 
sehingga syubhat tidak akan dapat menyusup ke dalam jiwanya. Bahkan 
ketika berbagai hal syubhat datang menimpanya, ilmunya akan menjaganya 
dan akan menghancurkan semua bala tentara syubhat tersebut. 

Ketika hati telah menyentuh hakikat ilmu, hal syuhhat seperti apa 
pun pasti tidak akan mampu menggoyahkannya. Alih-alih merasa ragu, 
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ilmu orang yang bersangkutan justru semakin kuat menolak hal syubhat 
tersebut dan semakin mengetahui hakikat kesalahannya. 

Akan telapi, kelika hall belum menyentuh hakikat ilmu tentang ke- 
benaran, pastilah ia akan langsung terguncang hanya karena suatu hal 
syubhat, sekalipun pada akhirnya orang yang bersangkutan mengetahui 
apa yang sebenarnya di balik hal syubhat tersebut. Seandainya tidak, niscaya 
berbagai hal lain yang lebih pelik akan Lerus menyerangnya sehingga dia 
menjadi seorang peragu yang terus dirundung syak wasangka tanpa ber- 
kesudahan. 

Hati pasti menghadapi serangan dua pasukan kebatilan, yaitu pasukan 
syahwat dan pasukan svubhal. Hali vang dikalahkan oleh kedua pasukan 
Itu akan dilingkupi dan dipenuhi oleh pasukan kebatilan itu, sehingga 
lidah dan seluruh anggota tubuhnya dipaksa untuk melakukan apa saja 
yang disuruh oleh keduanya. 

Ketika syubhat telah menguasai seseorang, lidahnya hanya akan dijejali 
oleh keraguan, syubhat dan berbagai hal serupa, yang oleh orang bodoh 
dikira bahwa scmua itu berasal dari keluasan pengetahuannya, padahal 
semua itu justru muncul dari ketidaktahuan dan ketidakyakinannya. 

Dulu, aku sering menceritakan kembali cerita-cerita yang pernah ku- 
dengar kepada Syaikh al-Islam Ibnu Taimiyah, lantas dia berkata kepadaku, 
“Tangan jadikan hatimu seperti spons bagi cerita-cerita dan hal-hal syubhat 
sehingga hatimu akan meresap semua itu, bahkan hanya dapat meresap 
dengan adanya semua ilu. Akan letapi, jadikanlah hatimu seperi kaca wig 
solid sehingga hal-hal syubhat itu hanya akan berlalu di permukaan luar 
hatimu dan tidak akan pernah dapat mercsap ke dalamnya. Hatimu akan 
tetap menunjukkan kecemerlangannya dan menangkal hal-hal syubhat itu 
dengan kesulidannya, Jika tidak, hal-hal syubhat yang melintas di hatimu 
akan meresap ke dalamnya, sehingga hatimu akan menjadi sarang bagi 
hal-hal syubhat terscbut” 

Demikianlah kira-kira ucapan sang Syaikh, dan aku tidak pernah men- 
dapatkan pesan yang lebih bermanfaat dalam menangkal hal-hal syubhat 
daripada pesan Ibnu Tairravah ini. 

Kenapa hal syubhat dinamakan syubhah (mirip/samar)? Alasannya 
adalah karena ia mengandung kesamaran antara yang benar dengan yang 
salah. Alau seperti pakaian kebenaran yang membungkus tubuh kebatilan. 
Kebanyakan manusia tentu secara lahir tampak sebagai orang baik-baik 
karena setiap orang hanva akan melihat pakaian yang dikenakan orang 
lain dan langsung menyimpulkan bahwa semua itu pasti benar adanya. 
Sementara para pemilik perjelahuan dan keyakinan pasli tidak akan tertipu 
oleh penampakan luar seperti itu karena penglihatannya terus mencmbus kc 
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dalam batin dan segala apa yang tersembunyi di balik pakaian itu sehingga 


kebenaran akan dapat tersingkap 

Contohnya, sekeping uang Dirham palsu: seseorang yang dungu pasti 
akan tertipu dan menganggapnya sebagai uang asli karena la hanya melihat 
gemerlap pcrak pada permukaannya. Sementara seorang ahli yang cermat 
pasti terus meneliti apa yang ada di balik penampakan luar itu, sehingga 
dla mengelahul kepalsuan uang Dirham ilu. 

Demikian pula halnya ucapan yang terdengar baik dan petah. Dalam 
hal syubhat, ia serupa dengan “pakaian” perak yang melapisi keping Dirham 
palsu, padahal di sebaliknya cuma tembaga. Sialnya. sudah berapa banyak 
urang yang terbunuh sia-sia hanya karena lerlipu oleh kata-kata manis 
semacam itu, sampai-sampai hanya Allah saja yang dapat menghitung 
persisnya jumlah mereka! 


Demikianlah uraian Syaikh Liam Ibnul Oayyim" ks 


"7 Syaikh Imam Ibnul Gavwylm, Mutah Lir asa Idal, hlm, 152. 
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Pa seb 
8 & | angan pernah menganggap remeh suatu dosay jangan pernah 
membocorkan rahasia: jangan pernah menyingkap cab: jangan 
pernah merencanakan berbuat dosa, dan jangan pernah terus-terusan 


berbuat dosa kecil! 


Ambillah jalan menuju Allah dalm setiap kemelaratanj rasakanlah 
kebutuhammu kepada-Nya dalam seiap keadaan, dan bertawakallah 


pada-Nya dalam serap urusan. 
5 


# 


Salah satu hakikat tawakal adalah mengindahkan hukum sebab akibat 
(kausalitas). Pasalnya, barangsiapa menatikan hukum kausalitas maka 
tawakalnya sekedar senda-gurau dan permainan belaka, 

Hal ini adalah kebalikan dari pendapat sesat yang menyatakan bahwa 
mengindahkan usaha bisa merusak tawakal. Tentu saja kenyataannya 
tidaklah demikian karena menafikan usaha sama sekali lidak serta-merta 
menyempurnakan tawakal. Sebab, tawakal itu sendiri merupakan sebab 
yang paling kuat untuk mewujudkan tujuan apa tawokal, Maka tawakal 
itu seperti doa yang telah Allah jadikan sebagai sebab terwujudnya tujuan 
doa lersebul. 

Untuk membuktikan kebenaran penjelasan tersebut, simaklah sahda 
Rasulullah s.a.w. kepada seorang Arab pedalaman yang bertanya kepada 
beliau, "Wahai Rasulullah s.a.w, apakah kubiarkan saja untaku itu, kernudian 


aku bertawakal?” Rasulullah s.a.w. menjawab, 


11 Ha 


“Ikatlah dulu untamu itu lalu bertawnkallah "aa 


1! Fairuzabadi, Basha 4 Dzawi ak tarnyiz, vol. 2, hlm. 318 | 
1 Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Sahihnya dengan mengambil sumber 


dan amribn Umavyah ad-Ohamii dengan sanad yany sabuh, sebasgawnana termaktub dalam kitab 


Dadi abadi, 





Risalah 
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Bi ta 
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GG Cowvahkanlah hawa nafsu: jangan berpuas diri dengan me- 
nunggu: jauulah ketenarany selalu bersyukurlah kepada Allah: 
perbanvaklah istighfar: ambillah pelajaran dengan merenung dan 
berpikir, dan berbekallah dengan ilmu untuk menghadapi aneka 


|| 
Cek, 


Maksud dari kalimat "ambillah pelajaran dengan merenung dan ber- 
pikir” adalah renungkanlah apa yang kau pikirkan dan ambillah pelajaran 
darinya, jangan pikirkan hal yang tidak bermanfaat bagimu. 
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& & Cmgkau harus berhan-hati dalam kondisi terburu-buru, dan 

harus beretika baik dalam bergaul: jantan marah terhadap orang 

lain karena dirimu sendiri, tapi marahlah terhadap dirimu sendiri 

karena Allah: jangan perah engkau membalas kejahatan orang lain 

dengan kejahatan pula: waspadailah pujian orang bodoh terhadap 

dirinya sendiri, dan jangan terima pujian orang lain terhadap dirimu: 
keranyilah tertawa, dan Jauhilah senda-gutau. 

7) 


Perihal keharusan beretika baik dalam bergaul, Ruwaim ibn Ahmad al- 
Baghdadi berkata kepada anaknya, "Wahai anakku, jadikanlah amalmu 
laksana garam dan etikamu laksana tepung,” 

Maksudnya, kadar etika yang baik dibandingkan dengan amal saleh 
harus sama seperti kadar tepung dibandingkan dengan garam ketika mem 
buat roti. Banyak beretika baik meskipun hanya sedikit beramal saleh jelas 
lebih baik daripada banyak beramal saleh tapi sedikit beretika baik 

Al-Hasan al-Bashri'“—sang tabi'in yang mulia —pernah berkata, “Salah 
satu hal yang menyedihkan di dunia ini adalah perpaduan antara amal saleh 
seorang mukmin dengan tawanya dengan hati yang lalai, padahal banyak 
tertawa dapat mematikan hati.” 


Meskipun Para Sahabat Bercanda Sambil Melemparkan 
Biji Semangka, Namun Mereka Tetap Tokoh Mumpuni 

Jika Anda bertanya, “Lantas bagaimana dengan para sahabat Rasulullah 
saw, yang biasa tertawa dan bercanda?” 

Maka jawaban saya: 

Benar, memang demikian adanya: tetapi tertawa dan bercandanya 
mereka tidak sama seperti yang dilakukan orang-orang yang biasa lalai 
dan gemar bersenda-gurau, Kendati para sahabat Rasulullah s.a.w. itu suka 


"Semua penjelasan ini dikemukakan oleh Imam a-Ourafi dalam karyanya yang berjudul 
AN Currilty, 
1 Dikutip dan ah livah karya Abu Nu'aim (vol, 2, hlm, 1933 dan 152), 


| Risalah 
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tertawa dan bercanda, namun ketika dihadapkan pada tanggungjawab 
pernntah atau larangan, mereka menunjukkan bahwa mereka adalah tokoh 
yang mumpuni. 

Salah seorang tabi'in vang bernama bakr ibn Abdillah al-Muzaru berkata, 
“Para sahabat Rasulullah s.a.w. sering bercanda dan suka bergurau dengan 
melemparkan biji semangka, Tetapi, ketika muncul persoalan, mereka 
langsung bersikap sebagai tvkoh mumpuni." 

Mlaksudnya adalah mereka menunjukkan bahwa mereka adalah orang 
yang paling tepat untuk menanganinya." 

Ibnul Jauzi'" meriwayatkan dari seorang tabi'in yang bernama Abu 
Salamah ibn Abdurrahman ibn Aut r.a. yang berkata, “Beberapa sahabal 
Rasulullah s.a.w, sehap kali melihat suatu urusan agama, bola mata mereka 
langsung membelalak dan berputar-putar seperti orang gila!” xgx 


15 Dakutp dan an Siah, karya Ionul Ati dan al Garrs, karya aHFamuz Abadi 
1 Ibaui Jauzi, Managio aHrudr Alunad, im 311, 
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Tn an, 
t £ Oembunyikanlah rasa sakit: tampakkantah sikap tenang: 
tanamkanlah rasa percaya pada Allah: putus asalah terhadap 
manusia dan butuhlah hanya kepada Allah: bersabarlah atas musibah 
yang menimbamug ridalah terhadap bagiin yang disahkan oleh 
Allah untukmu: vakinlah pada janji Allah dan takutlah terhadap 


ancanmun- Nut, 


Jangan pernah memuksakan din mencari upa yang teluh dicukupkan 
bagimu, jangan pernah menelantarkan apa yang menjadi tugasmu 
untuk kaucari, butuhlah kepuda Allah Jalar seuap perberum-Nyaj 


dan berharaplah untuk selamat dari apa vang telah Dia berikan. 


Maafkanlah orang yang telah menzalonumus berilah orang yang tidak 
mncu membertung jelinlah hubungan karena Allah dengan orang sung 
memutuskan hubungan denganmy utamakanlah karena Allah orung 
yang mencintaimu: korbankanlah jiwa dan hartamu demi kawan- 
kawammu: junjunglah hak para pemuka agarnamuy jangan pandang 
hebar suatu kebaikan besar yang kaulakukan: jangan pandang remeh 
kemungkatan kecil yang kaulakukan: dam waspadailah muslihat 
muslihat hati karena Allah menyiapkan sanksi-sanksinya. 


Rasulullah s.a.w, bersabda, “Berikanlah hadiah kepada orang yang 
tidak sudi memberikan hadiah kepadamu, dan kunjungilah orang 


2, 


P r i ki 
yang tidak sudi mengunjungimu. 


F1 


Seorang labi'in bernama Muhammad ibn Munkadir pernah ditanya, “Per- 
buatan apakah yang paling kausukai?” 

“Membuat seorang muslim merasa gembira,” jawabnya. 

Kemudian ditanyakan lagi padanya, “Perbuatan apa yang paling kau- 


iri ginkan P' 


18 hadis ai mursab dikutp dan katab ad Hal wa Ma'ebah ar Rupa, karya Imam Ahmad (vol 1, 
hlm. 87) 


e Risalah 
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"Mengutamakan kawan-kawanku,” jawabnya, 


Percakapan ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, 


Tamu Datang Membawa Rezki 

Al-Hapizh as-Sulati, dalam Mu'am a3-Safar, menuturkan, “Ahmad ibn 
Yusuf ibn Namun al Ya'muri al Bayyasi menyenandungkan untukku untaian 
syair gubahan Menteri Abu Hasan Ja'far ibn Ibrahim al-Larti alias al-Harj 


(Sang Haji) sebagai berikut: 


Mengapa tak sudi tamu dan tak buatnya bersuka cita? 


Uu makan rezkanua sendiri dan terima kasih ke kita 


Dr. Insan Abbas mengutip syair ini", 

Perihal ucapan al-Muhasibi: “angan pandang remeh kemungkaran kecil 
yang kaulakukan,” maksudnya termasuk apa yang kaulihat karena banyak 
melihat kemungkaren dapat memicu pelakunya berbuat dasa. Pasalnya, ia 
mercdupkan cahaya hati sehingga tidak bisa lagi membedakan mana yang 
benar dan mana yang salah, serta tidak bisa lagi menyalahkan perbuatan 


yang salah. asu 


1 Imam Ahmad, al wa Marah arkial, vol 1, hlm. 33. 
2 Or. Ihsan Abnas, Akhir yaa Tanu Andalusia Mustafa nan Muara as Saran 
da ulati, hlm. 156. 
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& £ Krika kerungkaran banyak merasuk di hati dan mata ber- 
uerng-ulang menyaksikannya, sedikit demi sedikit hesar dan 
parahnya kemungkaran uu menjadi berkurang di matanva, sehingga 
ukhirnya orang yang melihatnya tidak lagi meresa bahwa yang dia 
lih tu aduluh sebuah kemungkaran, dan tidak lagi menganggaprnwu 
sebawai maksiat ahibat hatinya telah akrab dengannya, 


Waspetderileh berlagetk fasih dengan ilmu sebagenmema engkan me- 
waspadai rasa kagum terhadap amalmu sendiri. Jangan pernah 
meyaktri suctu etika yang batin dikalahkan oleh suatu ilmu yang 


lahir. 


Tuatilah Allah walan harus melanggar perintah munusia, dan jangan 
Lecet mnc uasia jika harus melanggar perintah Allah: tungan. pernah 
menghemat tenaga dalam berbakti kepada Allah: jangan pernah 
berpuas diri atas amalmu karena Allah, dan berdirilah di hadapan - 
Nya dalam shelamu secara total, 

5), 


Mengapa Redaksi Perintah Shalat: ? 

Maksudnya adalah berdirilah untuk Allah dalam shalatmu secara 
total: dengan hati, jiwa, dan akalmu, sembari menyempurnakan gerakan 
dan acab-adabnya. Itulah maksud pengulangan kalimat “dirikanlah shalat" 
(agimtu as-shalah) berkali-kah oleh Allah dalam akur an. Umiknya, permtah 
ini tidak sekali pun menggunakan redaksi “shalatlah!” (shallu). 

Mlaksud dari kalimat “mendirikan shalat” adalah memunaikan shalat 
secara lengkap segala rukun dan syaratnya dengan segenap jiwa dan raga. 
Jika shalat dilakukan dengan cara seperti itu, pastilah ia membuahkan hasil 
berupa aneka kebahagiaan, baik bagi umat secara keseluruhan maupun 
bagi individu yang melakukannya, 


8 Kulivan dari adi aeJadir Iva, 2, hlm, 4991, 


Risalah 
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Salah satu syarat yang harus dipenuhi agar shalat dapat berbuah adalah 
haknya tercukupi, baik secara lahir maupun batin, baik gerakannya maupun 
esensinya. Secara lahir, shalat harus dilakukan dengan tenang dan khusyuk 
dalam setiap rukuk dan sujud, serta harus disertai dengan pemahaman 
atas bacaan zikir dan doa dalam shalat yang diucapkan ataupun didengar 
dari Imam. 

Sedangkan secara batin, shalat harus dilakukan dengan penuh rasa 
takut (kirasyaht) terhadap Allah s.w.t. karena seseorang yang sedang shalat 
sebenarnya sedang berdiri di hadapan Allah. sehingga tidaklah pantas 
baginya untuk disibukkan oleh sesuatu selam Allah, tak peduli sebesar 
apa pun Itu. 

Disebabkan oleh kedudukan shalat yang amat tinggi inilah 1a menjadi 
hal yang paling pertama dimohonkan oleh sang sahabat setia Allah (Ka 
ilurrahmum), Ibrahim a.s, kepada Allah untuk dirinya dan keluarganya 


lewat doa: 


“Waka! Tuhanku, jadiranlah aku dan keluargaku sebagat orang yang mendirikan 
shalat.” 


Disebabkan oleh ketinggian kedudukan shalat ini pulalah Allah me- 
merintahkan Nabi Muhammad s.a.w, sang Nabi terakhir, untuk menyuruh 
keluarganya mendirikan shalat sembari bersabar atas segala kesulitan dalam 
melaksanakannya. Perintah Allah ini terdapat di Jalam ayat al-Our' an: 


“Dan perintahkantlan kepada tetuarganu mendirikan shalat dan bersabariah 
kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak menunta rezii kepadamu, Kamilah 
yang memberi rezki kepadamu. Dan akibat (uang baik) itu adalah bagi orang 
yang bertakica.” (0S. Tha Ha: 132) 


Salah satu buah dari shalat yang ditunaikan sesuai tuntunan Allah 
swt adalah menjauhkan pelakunya dari segala perbuatan keji Jan men- 
jaga pelakunya dari segala hndakan mungkar, sebagaimana Allah s.w.t. 


berfirman, 


“Dan dirikanlah shalat, Sesungguhnya shalat itu mencegah dari keji dan 
mungkar.” (OS. Al-Ankabut: 45) 


Buah dari shalat juga membuat pelakunya merasa ringan dalam men- 
jalani segala penderitaan berat, membekalinya dengan hati yang tenang dan 
tekad yang kuat. Wal iri dijelaskan oleh Allah s.w.t dalam tirman-K ya: 
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“Har orang-orang yang beriman, jad Ikanlah sabar dan shalat sebagai pe- 
nolongmu, sesungguhnya Aliah beserta orang-orang yang sabar." (OS. 
Al-Bagarah: 153) 


Buah dari shalat lainnya adalah menghapus segala dosa dan kesalahan. 
Adakah orang —selain mereka yang Allah jaga dari dosa dan kesalahan — 
yang ndak memiliki dosa dan kesalahan? Sebab itu, kita sebagai manusia 
sangat membutuhkan ibadah suci ini. Allah s.w.t. berfirman, 


“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang dan pada bahagian per- 
mulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah permgatan bagi 
orang-orang yang Ingat,” (0S. Hud: 114) 


Buah dari shalat berikutnya adalah membentengi antara si pelaku dan 
rasa ragu dengan benteng yang kokoh ketika dia berada dalam lingkaran 
kecemasan dan kekikiran. Allah s.w.t. berfirman, 


“Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah tagi kikir. Apabila 
ia ditimpa kesusahan ta berkeluh kesah, dan apabila 1a mendapat kebaikan 1a 
antat kaktr, kecuali orang-orang yang mengertakan salat, yang mereka itu tetap 


mengerjakan salatnya.” (OS. Al-Ma'arij: 19-23) 


Sebaliknya, jika kita melihat ada orang yang shalatnya tidak mem- 
buahkan hasil-hasil tersebut maka dipastikan shalatnya tidak termasuk 
kategori shalat yang diperintahkan oleh Allah s.w.t. sebagai pengabdian 
kepada-Nya. Bahkan, shalatnya lebih mirip dengan apa yang disinggung 
oleh Allah s.w.t. dalam firman-Nya. 


“Dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka 
bermaksud riya di hadapan manusia, Dan tidaklah mereka menyebut Allah 
kecuali sedikit sekali,” (OS. An-Nisa : 142) 


Scmoga Allah s.w.t. melindungi kita dari semua keburukan itu dengan 
anugerah dan kemurahan-Nya. “gs 
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A £ Tumaikan zakat yang telah Allah wajibkan kepadamu dengan 


geet dan senang hati: japalah puasamu dari dusta dan gunjingan: 


», 


dan benuhilah hak terangea, orang melarat, dan kerabat dekat. 


Bertetangga dengan Baik adalah Sifat Orang Islam 
Antusiaslah menjadi tetangga saleh yang disukai, yang oleh seorang 


penyair dikatakan: 


Aku iri pada tetanggamu karena bertetangga denganmu 
beruntungnya orang yang malam hari jadi tetanggamu 
Andaikan tetanggamu jual sejengkal rumahnya padaku 


kan kuberi dia "tuk sejengkal itu seharga rumahku 


Berikut ini tiga kisah vang mengandung nilai-nilai luhur dalam hu- 
bungan bertetangga. Dua kisah pertama dituturkan oleh Abu Bakar al: 


khawarizmi: 


1. Wanita Tua yang Bertetanyga dengan Abdullah ibn Thahir 


Abdullah ibn Thahir (wafat 230 H) adalah Gubernur Khurasan pada 
masa pemerintahan Dinasti Abbasiah. Wanita tua yang menjadi tetangganya 
memiliki empat orang puta, Seseorang berkata kepadanya, “Engkati ini 
wanita miskin. Juallah rumahmu agar uangnya bisa kaupergunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dirimu dan keluargamu. 

Wanita itu menjawab, “Benar. Tetapi aku dak akan menjual pcrte- 
tanggaan dengan Abdullah ibn Thahir dengan Dinar, berapa pun jumlah- 
nya.” 

Kemudian kata-katanya itu sampai ke telinga Abdullah. Maka dia 
memanggil scorang mak comblang, dan berkata kepadanya, “Saya punya 
empat orang putri (sebenarnya adalah anak-anak perempuan si wa nita tuah: 


i - I Li ' i , i 1 - 2 r ika Ui 
carikanlah suami yang berakhlak mulia untuk masing-masing mereka 


2 Abu Bakar akkhawarizmi, ahMakadrm we ad Mataklur, him. 33, 
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kemudian Abdullah membekali mereka masing-masing seratus ribu dirham 
dari kekayaannya. 


2. Orang Yahudi yang Bertetangga dengan Abdullah ibn Mubarak 


Abdullah ibn Mubarak memiliki tetangga seorang Yahudi. Suatu 
ketika orang Yahudi itu hendak menjual rumahnya. Seseorang bertanya, 
“Berapa haryanya?" 

“Dua ribu dirham,” jawab Si Yahudi. 

Orang itu menawar, “Paling tinggi, rumahmu ini hanya bernilai seribu 
dirham saja.” 

Yahudi itu menjawab, “Memang benar. Tetapi seribu dirham nilai 
rumahku, dan seribu dirham lagi nilai bertetangga dengan Abdullah.” 

Setelah Ibnu Mubarak diberitahu tentang itu, dia memanggil si Yahudi 
dan memberinya uang senilai rumah tersebut, lalu berkata, “Jangan jual 
rumah itu.” 


3, Abu Jahm yang Bertetangga dengan Said ibn Ash 


Senrang tabi' in bernama Abu Jahm Sulaiman ibn Jahm al-Anshari al- 
Kuti menjual rumahnya seharga seratus ribu Dirham, lalu bertanya, “Nah, 
berapa kalian membeli pertetanggaan dengan Said ibn Ash?" 

Orang-orang balik bertanya, “Apakah sekedar pertetanggaan saja 
harus dibeli?" 

Abu Jahm menjawah, “Ya sudah, kembalikan saja rumahku dan ambil 
uang kalian Karena aku, demi Allah, tidak mau berhenti bertetangga dengan 
orang yang ketika aku berdiam di rumah, dia bertanya tentang kabarku, 
ketika dia melihatku, dia menyambutku: ketika aku tidak ada, dia menjaga 
rumahku, ketika aku ada dia mendekatiku, ketika aku meminta kepadanya, 
dia memenuhi keperluanku, ketika aku tidak meminta kepadanya, dia 
memulai menawarkan bantuan: ketika aku didesak oleh kebutuhan, dia 
memberiku solusi.” 

Akhirnya berita tentang itu sampai kec telinga Said, dia pun mengirim 
seratus ribu dirham kepada Abu Jahm. 

Herhati-hatilah, jangan sampai Anda menjadi tetangga vang dijauhi 
arang, yang pertanggaan dengannya djual dengan harga paling murah, 
seperti keluhan scorang pujangga yang pemah memiliki tetangga yang 
buruk budi berikut ini: 


— Risalah 
tj 2 #—. al Mus:srsyutin 
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Mereka ejekku kerena rumahku kujua! amat murah 
mereka tak tahu seorang fetangga sana buat uiai 
Kukatakan pada mereka, “Usah mengejek, sudahlah,” 


kurena pertelunggaan buat rumah mahal ciau murah 


Dalam «i Wafayit disajikan biografi soorang an bemamau bni 
Aswad ad-Du ali: 


Abu Aswad punya sebuah rumah di Bashrah yang bertetangza dengan 
orang yang selalu menjahilinya: akhirnya rumah itu dia jual. 

Seseorang bertanya kepadanya, “Kenapa rumahmu kaujual?” 

“Bukan, tetanggaku yang kujual,"” jawab Abu Aswad, 


Akhirnya, kaan itu menjadi peribahasa. 
Al-Maidani' menjelaskan, “Peribahasa: “Aku menjual tetanggaku, bukan 


menjual rtomahku," artinya adalah sebenarnya aku sangat menyukai rumahku, 
tetapi tetanggaku selalu menjahiliku, maka kujual saja rumahku.” sgu 


35 bru Khallkan, ai Wafayal, vol 1, him. 241. 
31 Al Maidani, Majeta? a Hunian, hlm. 68, 
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£ & Daiktan kelutrgamu: kasihanilah budakmu: dem jadilah orang 
yang selalu menegakkan keadilan sebagaimana diperintahkan 
oleh Tuhanmu. 


Jika engkau tergerak untuk berbuat suatu kebaikan maka segeru- 
kanlah: dan apa saja yang masih meragukan bagimu, tinggal- 


kantah. 
p, 


Scorang tabi'in yang mulia bernama Muhammad ibn Sirin, apabila di- 
hadapkan pada dua persoalan agama maka dia mengambil yang paling 
tepercaya di antara keduanya. Konon, dia membeli makanan (gandum 
untuk dia jual kembali) seharga empat puluh ribu dirham. Belakangan, 
dia diberitahukan hal yang tidak dia sukai tentang asal-usul makanan 
lersebul, lantas dia tidak jadi menjualnya alau dia langsung menyedekahkan 
smuanya. 

Muridnya yang bernama Hisyam menuturkan, "Muhammad ibn Sirin 
tidak ragu membuang barang dagangan senilai empat puluh ribu dirham 
yang pada #aman sekarang saja menurut kalian benar-benar berarti.” & 

Pada awal buku ini sudah saya sajikan cerita tentang al-Muhasibi 
yang menolak warisan ayahnya sebesar tujuh puluh ribu dirham karena 
mengandung keraguan-raguan (syubhah), akibat keyakinan ayahnya yang 
menyimpang (berpaham Wadariyah). sgz 


2 Dikutip dari larikh aHsem, karangan adz-Dzahabi (vol. 4, hlm. 194-195). 
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£ £ Pi harus senanuasa mengasihani orang-orang yang berdosa 
dan jangem berhenti menasihati orang-orang heroman: katakanlah 
kebenaran di mana bun engkau berada: dan jangan mengumbar 


»7 


sumpah sekalipun engkau beruur. 


Ada yang mengatakan, "Tanda pembohong adalah suka bersumpah padahal 
lidak dimunla untuk bersumpah,” maka apabila Anda mampu untuk lidak 
bersumpah, janganlah bersumpah, 

Ibnu Majah'Z, Bukhari”, dan al-Hakin"'”? meriwayatkan dengan sanad 
yang mengandung kelemahan dari Ibnu Umar r.a, dia berkata, “Rasulullah 
s.a.w. bersabda, 


Surapah adalah dosa atau penyesalan, 


Pasalnya, orang yang bersumpah lerkadang melanggar sumpahnya 
se hingga dia berdosa, atau adakalanya menyesali sampahnya yang terlanjur 
dia ucapkan, seperti: “Demi Allah, aku tidak akan melakukannya,” atau 
“Demi Allah, aku akan melakukannya karena Allah.” Maka Allah membuat 
hatinya lersiksa dalam benluk penyesalan. 

Oleh karena itu, seorang muslim harus berupaya sebisa mungkin 
untuk tidak mengumbar sumpah. Apabila dia terpaksa untuk berjanji maka 
hendaklah dia mengucapkan, “Insya Allah (jika Allah menghendaki),” karena 
dengan begitu agamanya lebih terlindungi dan janjinya lebih terpelihara 

Adalah Allah Yang memberi petunjuk kepada orang yang memohan 
petunjuk dari-Nya, sa 


Cv Ibr Majah, aJuman, vol |, him, 680. 
2 Imam Bukhan, al Lamkh, 
22 A-Hakim, ak Musladrek, v0. 4, hlm. 3203. 
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( & J angan ajukan perkara ke pengadilan sekalipun engkau berada di 

Pihak yang benar: jangan bicara panjang lebar sekahpun engkau 

seorang oretor ulung: jangan pernah membebaru diri dalam persoalan 
ugama sekalipun engkau seorung ulamu. 


Dahulukanlah ilmu sebelum kata-kata. 


»7 


Maksudnya, Anda harus mengetahui duduk persoalan yang akan Anda 
ucapkan atau lakukan sebelum terucap oleh lidahmu atau terwujud dalam 
perbuatanmu. 

Imam Abu Hanifah mengatakan, “Ketahuilah bahwa amal mengikuti 
ilmu, seperti anggota tubuh mengikuti pandangan mata, Maka ilmu 
yang diiringi sedikit amal jauh lebih berguna daripada ketiadaan ilmu 
yang diiringi banyak amal. Perumpamaannya seperti membawa sedikit 
perbekalan seperlunya di tengah sahara berikut arah perjalanannya lebih 
berguna daripada ketidaktahuan arah dengan membawa banyak bekal. 
Karena itulah, Allah s.w.t bertirman, 

Katakanlah, “Adakah sara orang orang yare mengetanui dengan orang orang 
yang tidak mengetahui?” (OS, Az-Zumar., 9 


Landasan Setiap Amal 
Dalam menafsirkan ayat: 


“Hanya kepada Engkaulah kami menyemboh dan hanya kepada Engkaulah 
kami mohon pertolongan." (OS. Al-Fatihah: 5) 


Ibnul Jana menguraikan: 


Syarat amal yang sukses ada aga: 

|. Apabila seseorang ingm melaksanakan suatu perintah maka dia 
harus mengetahui terlebih dahulu apakah perintah itu merupakan 
ketaatan pada Allah s.w.t ataukah bukan. Jika bukan, janganlah dia 





2 Dikutip dari ak Alru wa ahMuta'allim, iwayat Abu Mugabil as-Samargandi (hlm. 9) 
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ikuti, kecuali jika perintah itu mendorong ketaatan pada Allah s.w.t. 
sehingga akhirnya menjadi sebuah ketaatan tersendiri. 

2 Apabila perintah ilu sudah jelas sebaga: bentuk ketaatan maka hendak- 
lah tidak dia prioritaskan sebelum dia meninjau apakah dirinya diberi 
pertolongan untuk melakukannya ataukah tidak, Jika ternyata tidak, 
janganlah dia lakukan karena hal itu bisa membuat dirinya menjadi 
nista, Jika Jia diberi perlolongan untuk melakukannya maka iia bisa 
melanjutkan ke langkah berikutnya. 

3, Amal itu harus dilakukan pada tempatnya. Jika tidak, sama saja dia 
menyia-nyiakan atau menelantarkan amal itu, atau bahkan merusak 


sebagiannya, 


Tiga svarat ini (ketaatan, pertolongan, dan petunjuk) adalah pangkal 
kebahagiaan dan kesuksesan seorang hamba. Inilah arti permohonan si 
hamba kepada Tuhannya: 


“Hanya kepada Engkoulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah kami 
mohon pertolongan. Tunjukailah kami ke jalan yang Jurus." M5. Al-Fatihah: 
Sp) 


Manusia paling bahagia adalah orang yang beribadah, yang memohan 
pertolongan, dan yang mendapat petunjuk ke arah tujuannya. Sedangkan 
manusia paling sengsara adalah orang yang tidak memenuhi ketiga kriteria 
tersebut 

Sebagian manusia ada yang memiliki bagian "Iuanya kepada Engkaulah 
kami menyembah,” namun tidak punya sama sekali atau lemah dalam bagian 
"hanya kepada Engkaulah Kamai mohon pertolongan,” maka jadilah dia orang 
yang malang. 

Sementara sebagian lainnya, ada yang kuat dalam bagian “iranrye kepada 
Engkaulah kami rcohon pertolongan," sedangkan dalam bagian “arya kepada 
Engkanlah kami menvembah,” dia lemah. Alhasil, dia memiliki kemumpuan 
untuk melaksanakan dan menguasai, juga memiliki kekuatan, namun 
hasilnya nihil. bahkan berakibat paling buruk! 

Ada pula yang memiliki bagian “hanya kepada Engkaulah kami menyembah 
dan hanya kepada Engkaulah kami mohon pertolongan,” namun hanya memiliki 
sangat minim bagian petunjuk ke arah tujuannya. Urang semacam ini seperti 
kebanyakan ahli ibadah dan ahli puhud yang kurang berpengetahuan lenlang 
hakikat petunjuk dan agama benar yang dibawa oleh Rasulullah s.2.w 


Demikianlah uraian Ibnul Jauzi." 
15 Iboil lauzi, Man ak MogiTn, vol, 2, hlm. 160-167 
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Uraian ini—demi Allah —adalah pedoman agung yang memancarkan 
cahaya kenabian, dibutuhkan oleh siapa saja yang hendak memperbaiki 
diri, atau setiap orang yang hendak membenahi masyarakatnya. Sebab itu, 
jagalah pedoman ini dengan benar, baik secara lahir maupun batin, niscaya 
akan memberi Anda aneka manfaat dengan seizin Allah s.w.t 


Buhlul Al-Oairawani Cemas Kalau-kalau Berbuat Bid'ah 
Berikut ini salah salu kisah ularna lerdahulu yang lebih mendahulukan 
Ilmu ketimbang amal sebagaimana dituturkan oleh al- adu Ivadh: 


Sang takih buhlul ibn Kasyid al-4Jairawani al-Maliki (watat 183 H) 
adalah murid Imam Malik. Dia lermasuk ahli ibadah, ahli cuhud, dan 
orang alim yang terkemuka. 

Pada suatu hari, Buhlul menemui murid-muridnya dengan jari ke 
lngkimg yang dia tutupi rapat-rapat dengan tangannya. Pasalnya keluar- 
ganya menilip sesualu kepadarwa, lantas dia mengikatkan lali pada jari 
kelingkingnya agar dia Ingat titipan itu. 

“Aku cemas kalau-kalau telah berbuat bid'ah (dengan melakukan ini),” 
katanya dalam hati. Maka dia menutupi kelingkingnya agar bdak ada orang 
yang melihatnya, sehingga tidak ada yang menirunya. 

Kemudian dia menghampin salah seorang mundnya dan menyuruhnya 
untuk bertanya tentang perbuatannya itu kepada sahabatnya yang ber- 
nama Ibnu Farrukh. Kemudian si murid kembah dan memberitahukan 
kepadanya dari Ibnu Farrukh bahwa Abdullah ihm Umar r.a. konon juga 
pernah melakukan hal itu. 

Mendengarnya, Buhlul pun menyingkap jari kelingkingnya sambil 
berseru, “Segala puji bagi Allah Yang tidak membiarkanku menjadi pelaku 
bid'ah dalam Islam.” 


Demikianlah penuturan al-Oadhi Iyadh. "' 


Semoga Allah sw.t menyayangi Anda. Coha perhahkan tindakan 
Buhlul mengikat jarinya dengan tali agar dia ingat titipan keluarganya, lalu 
menutupinya dari orang lain sampai dia tahu persis bagaimana hukumnya 
dalam Islam, lantaran cemas kalau-kalau telah berbuat bid'ah dengan mne- 
lakukan hal itu. Semoga Allah s.w.t. merahmatinya. «£x 


" Al adiu Ivadh, Larilb akMadanik, sal. 3, hlm. 89. 
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( & 5, eka harus senantiasa khawatir (takut salah) setelah ber- 


(rihard, 


Mudahlah bersaul Jengan orang selama agamamu tetap amany dan 


jangan pernah mencari muka. 


Perbedaan antara Mudah Bergaul ( ) dan Mencari 
Muka ( ) 


Al-Hafizh Ibnu Hajar mengulas (berikut ringkasannya): 


Perbectaan antara mudirih dan mudihanah yaitu bahwa wudarah adalah 
bersikap rendah hati kepada orang lain, mengasihi orang bodoh ketika 
mengajarinya, juga mengasihi orang tasik ketika melarangnya berbuat 
tasik: tidak bersikap kasar terhadap si fasik ketika dia tidak menampakkan 
kefasikannva, dan menyalahkannya dengan ucapan dan tindekan yang 
halus, apalagi jika Itu diperlukan untuk menjinakkan jiwanya. Mudirih 
tergolong akhlak orang mukmin dan sangat dianjurkan. 

Sedangkan mudihatah, katanya diambil dari kata ad-dihim yang berarti 
sesuatu yang tampak luarnya saja tapi dalamnya ditutup-tulupi. Maksudnya 
adalah bergaul dengan orang fasik sambil menampakkan keridaan atas 
kefasikannya tanpa sedikit pun menyalahkannya. Mudihanah ukumnya 
haram dan sangat dilarang. 


Demikianlah ulasan ol-Hiifizh Ibnu Hajar. 


Ada pula yang berpendapat tentang perbedaan keduanya bahwa 
mudirdh adalah mengorbankan dunia untuk kepentingan dunia atau agama 
atau kedua-duanya sekaligus. Sedangkan mudahanah adalah mengorbankan 
agama untuk kepentingan dunia. 

Ibnul Oayyim menguraikan perbedaan antara mudaran dan mudananah 
yang disitir secara ringkas oleh al-Hafizh al-Baga 7” berikut ini: 


32 Ibnu Hajar, Fath al Ban, vol. 1G, hlm. 428. 
0 AkBaga, Ser arkah, dm. 23. 
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Perbedaan antara mudarah dan mudihanah yaitu bahwa mudarah adalah 
bersikap lembut kepada orang lain demi membuat orang ilu melakukan 
hal yang benar, atau demi mencegah orang itu berbuat salah. 

Sedangkan mudakanan adalah bersikap lembut kepada orang lain agar 
orang itu tetap berbuat salah, juga untuk membiarkan orang ita menuruti 
hawa natsunya. 

Dengan demikian, mudirah adalah sikap orang mukmin, sedangkan 
mudahanah adalah sikap orang munafik. 

Perumpamaannya seperti seseorang yang memiliki bisul yang mem- 
borok, lantas dokter yang telaten datang memeriksanya, Dia menangani bisul 
tersebut dengan lembut, sehingga ketika bagian dalam bisul itu matang, 
secara perlahan dan mudah sang dokter mengeluarkan kotorannya, Lalu 
dia meneteskan antibiotik untuk mencegah infeksi dan menghentikan per 
kembangbiakan kuman di dalamnya. Setelah itu, barulah dia mengoleskan 
balsem yang merangsang pertumbuhan daging baru dan membubuhu obat 
pengering, lalu memerbannya hingga benar-benar sembuh. Orang seperti 
dokter inilah yang disebut al mudiri (pelaku sikap mudarih). 

Sedangkan orang yang disebut al-mudalun (pelaku sikap mudahenah) 
adalah orang yang berkata kepada kawannya yang menderita bisul mem- 
borok, "Tidak apa-apa, tidak ada masalah. Sudan, tutup saja dengan kain 
agar tidak terllhat, lalu biarkan saja,” Dia mengatakan demikian karena ngeri 
melihat bagian dalam bisulnya, padahal racun bisulnya makin lama maxin 
panas sehingga akhirnya luka bisul tersebut kian hari kian membesar. 


Demikianlah uraian Ibnul Gayyim. 


Seorang sahabat mulia bernama Ibnu Mas ud r.a. menuturkan sebuah 


perumpamaan: 


Ada seorang lelaki pergi dengan membawa agamanya. D: tengah per- 
jalanan, dia bertemu seseorang yang membutuhkan sesuatu kepadanya, 

Lelaki itu langsung berkata, “Bagus, bagus," dan aneka pujian lamunya 
dengan harapan semoga orang itu tidak jadi meminta kebutuhannya. 

Setibanya di rumah, Allah s.w.t murka terhadapnya karena dia pulang 


tanpa membawa agamanya sedikit pun, ag 


IM Ibnul LJayvim, ir Kah. hlm. 281. | - - - 
15 Yirwayatkan oleh Imam Ahmad dalam aL'ilal wa Ma'rlaharkidl wol | hlm. 267) 


Bi ea en Ih ni 
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'a 
(Berinteraksikah dengam orang lain dengan akhlak vang baik. 


Jangan pernah malu mengucapkan Allahu a'lam (Allah Yang lebih 


mengetahui) perihal apa yang tidak kauketahui. 


Komentar perihal etika ini sudah disajikan sebelumnya. Silakan merujuk- 


nya kembali, -3 
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66 | angan ucapkan kata-katamu kepada orang yang tidak ingin 

mendengarnya: jangan membaktikan agamamu di depan orang 

yang benci engkau memulikinya: dan jangan pernah mengundang 
cobaan yang tiduk sanggup kaubeudapi. 


Multakanlah diromu dani orang yang ingin membuatnya hinay murmni- 
kan ambisimu dari akhlak yang buruk, dan bersahabatlah tunya 


dengan orang yang tepercaya. 


Jangan beberkan rahasiamu kepada siapa pun: jangan berlebihan 
membicarakan perilaku seseorang, jangan bicarakan ilmu kepada 
orang vang akalnya belum bisa menjangkaunya, jangan campun 
suatu urusan yang engkau tidak diundang wntuk mencampurmya. 


Hormatilah majelis para ulama dun akulah kedudukan para 


») 


bijak. 


Alangkah indahnya etika ini dan betapa bergunanya cara ini. Sudah lima 
tahun Alutud ibn Hanbal selalu bersama gurunya, Husyaim ibn Basyir 
al-Wasithi. Imam Ahmad bercerita, “Demi menghormati kewibawaannya, 
aku hanya pernah bertanya dua kali kepadanya.” ” 

Sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. menjelaskan 
bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, 


“Pelajarilah ilmu: pelajarilah ketenangan dan rasa hormat derai ilang dan 
ki 


rendah hatilah terhadap gurumui 





al Ioi wa Mariah arRijal, karangan imam Ahmad (vol. 1, nm. 254 |. 


1 Dijelaskan dalam 
244 (disyarah oleh al-Munawih: juga at Thabrani, 


27 As-Suyuthi, iri as Shaghir, vol. 3, hlm. 
akawsatne dan Ibnu Adi, akkamul, dengan sanad yang lemah. 
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Kerendahan Hati Murid Terhadap Guru di Kalangan 
Salaf 

Perihal hadis “rendah hatilah ternadap gurumt,' 
jelaskan: 


a-Munawi men- 


Pasalnya, ilmu hanya bisa diperoleh dengan rendah hati dan men 
dengarkan. Kerendahhatian murid terhadap gurunya adalah karena gurunya 
memiliki kedudukan yang mulia. Kepatuhan murid terhadap gurunya 
adalah karena gurunya memiliki keluhuran. ketundukkan murid terhadap 
gurunya adalah karena gurunya memuliki derajat terhormat. 

Inilah yang membuat "Sang Tinta" (sang Alim sekaligus Imam) 
Abdullah ibn Abbas membiarkan dirinya menjadi pijakan kaki bagi Zaid 
ibn Tsabit (sewaktu hendak naik kuda), padahal Abdullah ibn Abbas begitu 
terhormat serta deka: dengan Rasulullah s.2.w, lalu dia berkata, “Beginilah 
kamu diperintahkan dalam memperlakukan para ulama kami.” 

Setelah itu, Zaid pun mendum tangan Ibnu Abbas dan berkata, “Regini- 
lah kami diperintahkan dalam memperlakukan keluarga Nabi kami." 

As-Sulaimi menuturkan, “Tidak seorang pun berani bertanya kepada 
Ibnu Musavyab sebelum meminta izin kepadanya, persis seperti seorang 
raja dimintakan izinnya.” 

Imam Syafi'i bercerita, “Aku mengambil kertas yang ada di depan 
Imam Malik dengan sedemikian pelannya sehingga dia tidak mendengar 
bunyinya.” 

Sementara murid Imam asy-Syah, ar-Rahi', memihirkan, “Demi Allah, 


Aku tidak berani mina kalau Imam Syati! sedang melihat ke arahku. 


Demikianlah penjelasan al-Munawi. 


Etika Abu Hanifah Terhadap Gurunya dan Etika Abu Yusuf 
Terhadap Abu Hanifah 


Dalam Managib al-irnam Abi Hanifah" dicantumkan: “Diriwayatkan 
dari Abu Hlarufah, dia bercerita: 


Tidak berani aku memijakkan kakiku di rumah guruku, Hammad, 
demi menghormatinya. Padahal ada tujuh gang antara rumahku dan 
rumahnya. 


18 Kluvafiig a-Khawariami Mapagib abadi Ab Tanitah karangan, vol. 2, hlm. 7 
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Sejak kematian Hammad, setiap kali berdoa pasti aku memohonkan 
ampunan untuknya dan untuk kedua orang tuaku terlebih dahulu. 

Aku pun meminlakan ampunan untuk guru-guru yang aku pernah 
belajar darinya atau yang pernah mengajarkanku suatu ilmu. 


Abu Yusut, murid Imam Abu Harutah, menuturkan: 


Sebelum mendoakan kedua orang tuaku, terlebih dahulu aku men- 
doakan Abu Hanitah. Sebab, aku pernah mendengar Abu Hanifah berkata, 
"Aku benar-benar mendoakan Hammad dan kedua orang tuaku." 


Etika Imam Ahmad Terhadap Gurunya, Imam Syafii 
Imam Ahmad ibn Hanbal mengatakan, “Sudah tiga puluh tahun, tak 
kurang-kurangnya aku selalu mendoakan umam Syafi4 dan memohonkan 
ampunan untuknya.” 
Putra Imam Ahmad ibn Hanbal yang bernama Abdullah ibn Ahmad 
ibn Hanbal pernah bercerita: 


Aku pernah bertanya kepada ayahku, “Siapakah orang yang disebut- 
sebut sebagai Imam Syafii itu? Aku sering mendengar cngkau selalu 
mendoakannya.” 

Ayahku Ahmad ibn Hanbel menjawab, “Nak, Imam Syati' itu bagaikan 
matahari bagi duruia ini dan bagaikan obat bagi manusia. Perhatikanlah, 


La ata 


adakah yang bisa meneruskan ataupun menggantikan kedua hal itu? 
Agungnya Hak Seorang Guru 
Al-Ghazah menguraikan: 
Hak guru itu lebih besar ketimbang hak orang tua. Pasalnya, orang 
lua sebalas perantara bagi sang anak untuk lahir dan hidup, sementara 
guru-guru yang mengajak kepada kebaikan dan akhirat-adalah perantara 


baginya kepada kehidupan yang kekal abadi. 


Seandainya bukan karena guru, niscaya karunia yang diberikan 
oleh orang tua akan lenyap. Adalah ilmu vang memberikan manjaal bagi 
kehidupan akhirat yang kekal abadi. 


1 (ikutp dari Larikh Hagiwlag, karangan a-khathib 2-Baghdadi (vol. 2, hlm. 62 dan 661. 
| iSd 
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Demiktenlahu uraian al-Ghazali.“' 

Abu a-fidan (orang tua yang mengajarkan ilmu, yakni guru) itu lebih 
baik daripada Abu ul-Wiladuh (orang tua yang melahirkan, yakni orang tua 
kandung), 

Ya Allah, ampunilah guru-guru kami dan orang yang telah mengajari 
kami serta sayangilah mereka: muliakanlah mereka dengan keridaan- 
Mu yang agung di kedudukan yang lavak di sisi-Mu. Pertemukan kami 
dengan mereka dalam rahmat-Mu, wahai Yang Paling 'enyayang di antara 
makhluk-makhluk-Mu yang penyayang. Dengan rahmat dan ampunan-Mu, 
ampunilah pula orang vang mendoakan penulis buku yang dibacanya agar 
mendapal rahmat dan ampunan. ts 


0 Akuhazahi aHhva , sol 1. hlm. 55, bab Bayati Waeshd MW akhMunvid akan. 
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c £ | angan. lupa membalas pemberian dengan cara memberi pula 
sesuatu: apabila engkau tidak mampu maka balaslah dengan 


97 


doa, 


Cara Membalas Pemberian 

Pemberian dalam ungkapan al-Muhasibi tersebut berarti kenikmatan 
dan bantuan yang diberikan oleh orang lain kepada Anda. Maka jangan 
tinggalkan kebiasaan membalas suatu bantuan dan atau pertolongan. 

Rasulullah s.a.w. bersabda, “Baranysiapa berbuat baik terhadap kalian mara 
balaslai. Jika ndak bisa nraka berdoalan untuknya, sehingga kalian menganggap 
bana kalian telah membalasnya, "3 

Salah satu bentuk balasan terhadap pemberian adalah mendoakan guru 
yang Anda pernah belajar ilmu darinya alau yang pernah memberi Anda 
mantaat. Seperti doanya Abu Llanitah terhadap gurunya, Ilammad, dan 
doanya Abu Yusuf terhadap gurunya, Abu Hanitah, serta doanya Imam 
Ahmad kepada gurunya, Imam Syafii. 

Imam Syali'i pernah berkata, “Orang merdeka adalah orang yang me- 
nyempatkan wakku untuk memelihara rasa cinta, atau untuk menyanjung 


orang yang pernah memberinya manfaat.” aga 


- 


41 Diriwayatkan dari Ibnu Umar olah Masa" dalam kitabrya (vol. 3, hlm. 82) dan Abu Daud 
(wol. 2, hlm. 1F2| yang redaksinya sara sepert hadis tersebut (Aicdh arJakah, bab “Athipyan man 
sal adha badut) 

4 Demikian dijelaskan dalam Swarip aapiiri Yaid aw berisyyah, 


Risalah 
Alur: 2 Kyi 


Li 


286 — el 
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: “1 f 1 
£ £ IBempatinetah dari orang-orang yang bodoh dan. kasihanilah 
orang-orang yang dingu. Konsultasikan urusanmu hanya kepada 
orang yang takut terhadap Allah. 


Tolonglah saudaramu yang dizalimi: bantulah dia menuju jalan 
kebenaran ketika dia berbuat zalim: berikanlah haknya yang harus 
kautunakan: den jangan tuntut dia menunaikan hakmu vang harus 


dia tundikan. 


Permudahlah orang yang berutang: savangilah para janda dan anak 
yatim, nudiakanlah orang-orang miskin yang bersabar: dan kasibulah 
orang-orang kaya vang terkena musibah. 


Jangan pemah mendengki siapa pun atas anugerah yang dia terma 
dan jangan gunjing keburukan orang lai. 


Tutuplah pantu berburuk sangka dengan sikap takut dimantai per- 
tengoungjawaban dan bukalah pintu berbaik sangka dengan sikap 
terbuka. Tutuplah pintu kerumakan terhadap duria dengan sikap 


berputus asa terhadapnya dan bukalah porwu kekarvaan dengan sikap 


», 


$$ 1 
aurat. 


Maksud dari sikap takut dimintal pertanggungjawaban adalah kamu takut 
ditanyai di hadapan Allah s.w.I. atas buruk sangkamu terhadap orang 
lain. 

Perihal ungkapan al-Muhasibi: “Bukalah pintu kekayaan dengan sikap 
pond ah,” memang benar bahwa ganda ah adalah kekayaan, harta karun yang 
tak pernah habis, kemuliaan yang tak pernah mati, kehormatan yang tak 
pernah lenyap, dan ketenangan hati vang abadi. Sedangkan rakus dan 
tamak adalah penyakit yang selalu menjangkit, kegelisahan yang senantiasa 
menjalar, membuat hati resah, membuat hati lcsu dikala siang maupun 
malam yang hanya akan hilang kala maut datang. 
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Ada beberapa hadis yang khusus menjelaskan tentang gana'ah dan 
anjuran untuk bersikap gand'ah. Misalnya hadis sahih dari Abu Darda dan 
lainnya, Rasulullah s.a.w. bersabda, “Sedikit namun mencukupi itu lebih baik 
daripada banyak tapi melalaikan." 

Salah seorang ulama mengatakan, “Ambillah dunia ini semaumu dan 
berambisilah berkali-kali lipat dari itu!” 

Karena ilulah kaum cerdik pandai menghiasi dirinya dengan silal 
gana'ah supaya hati mereka tenteram dan agama mereka terjaga. 

Betapa indahnya untajan kalimat Abu Hasan Ali ibn Ahmad an-Nu aimi 
al-Bashri asy-Svati'1 (wafat 423), scorang lelaki terhormat dan kharismatik, 


berikut ini: 


Bila senangnya si bejat buatmu dambakannya juga 
cukup cumi 'ah kenyangkan dun tilangkan dahaga 
Jadilah orang yang kakinya di bumi terkandung 
sementara cita citanya di bintang tergantung 
Usah pedulikan si cipunya nan kaya raya 

vang kauanggap ayah karena berharta ria 

Karena penviraman air tuk kehidupari 


UN. 


bukanlah penyiraman air wajah roman Gs 


H3 Diriwavatkan oleh Imam Ahmad dam at Musa (vol 5, hlm. 1) 


3 Opa An an-Xubaid' (wal 17, hlm. 44 


Risalah 


1 
2AR — # Nonna 


& 
a 
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£ PB ersihkah rikir kepada Allah s.w.t. dari mengalamatkan hal- 
hal yang udak disukat kepada-Nya. 
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Etika dalam Mengalamatkan Sesuatu kepada Allah 
Rasulullah s.a.w. di awal (iffitah) shalatnya berdoa, 


a an 1 a Ea “3 H “ si 
Hi F3 3 aa d 1 Pa Ie Ne 2 

: 4! ni Te UN, | PN gel : IR Pagi aa Sl i' PN Masa 

BN SG PI eh SS AN lh 4 


“Kupenuht panggilan-Mu dan siap melayani-Mu. Segala kebaikan ada di 
sisi-Mu. Keburukan tidak kembali kepada- Mu.“ 


Dalam an-Nihayah, Ibnul Atsir menjelaskan hadis Rasulullah s.a.w: 
"Segala kebaikan ada di sisi-Mu. Keburukan tidak kembali kepada-Mu, "tersebut 
sebagai berikut: 


Artinya adalah keburukan tidak bisa dijadikan sarana untuk men 
dekatkan diri kepada-Mu dan tidak bisa dituju untuk mengharap rida- 
Wu 

Atau berarti keburukan tidak akan sampai kepada-Mu, dan yang 
sampai kepada Mu hanyalah ucapan dan perbuatan yang baik-baik saja, 


Untaian doa ini merupakan petunjuk bahwa kita harus beretika dalam 
menyanjung Allah s.w.t. dan hanya mengalamatkan hal-hal vang baik saja 
kepada-Nya, bukan hal-hal yang buruk. 

Tujuannya bukanlah menafkan kekuasaan Allah s.w.t karena etika 
berdaa yang dianjurkan adalah dengan mengucapkan, “Wahai Pemilik 
langit dan bumi”, bukannya mengucapkan, “Wahai Pemilik anjing dan 
babi,” sekalipun Allah s.w.t. memang pemilik segala binatang dan segala 


sesuatu. Agu 


8 Guarsayatkan oleh Abu Daud dalam Sunannya (sol. L hlm. S0T, bab Ada Yasa ndu 
ditahan adil . 
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( £ 5 uatlah waktu menjadi produkuf dan ketahuilah apa yang 
dibawa pera oleh malam dan siang harimu. 


Para Ulama Selalu Menjaga Waktu 

Maksudnya, pergunakanlah waktu, jangan Sia-siakan ia sehingga kosong 
tanpa diisi dengan kegiatan yang berguna ataupun bermantaat. Apalagi jika 
Anda adalah seorang pelajar. Waktu adalah kepala raja, 


Cara Al-Khathib Al-Baghdadi Menggunakan Waktu 
Seorang sejarawan sekaligus ahli hadis Baghdad, al-Khathib al-Baghdadi, 
ke mana pun selalu membawa satu bab pelajaran untuk dia ulang ulang 


Uhaa 


demi memanfaatkan waktu kendati dia sedang berjalan kaki. 


Abu Wafa ibn Ugail Al-Hanbali, Penjaga Waktu yang Luar 
Biasa 

Ali alias Abu Wafa' ibn Ugail al-Hanbali (431-513 H), salah seorang 
tokoh Islam, ulama terkemuka sekaligus cendekiawan, menuturkan: 


Aku tidak rela menyia-nyiakan sedetik pun umurku, sehingga jika 
lidahku tidak sedang menyebut-nyebut ataupun mengulang-ulang pelajaran: 
jika mataku tidak sedang membaca maka kugurakan pikiranku di waktu 
istirahat. 

ika aku sedang berbaring maka aku hanya bangkit jika aku tahu apa 
yang harus kulakukan. 

Aku benar-benar mendapati antusiasku dalam menimba ilmu jauh 
lebih besar di saat umurku delapan puluh tahun daripada ketika berumur 


dua puluh tahun. 


2 Biograh akkhatuo a-Baghdadi besa diliha: dalam Tadaerah al ikish, karangan ada 
Ueahabi (vol. 3, hlm, 11411. 


tisalah 
MM — al Mussanyidn 


x 
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Sebisa mungkin, waktu makanku kupersingkat, sehingga aku lebih 
memilih makan kue dan mencampurnya dengan air pada roti, demi mem- 
percepat pengunyaban, sehingga lebih banyak waktu yang bisa kuper- 
gunakan untuk membaca atau mencatat ilmu baru. 

Pendapatan yang paling besar menurut kaum cerdik cendekia, ber- 
dasarkan kesepakatan para ulama, adalah waktu. la bak harta pampasan 
perang yang diperoleh dari kesempalan, pasalnva, kesibukan amatlah 
banyak. 


Ibnul Jauzi mengatakan, “Ibnu Ugail selalu asyik dengan mempelajari 
ilmu. Dia punya pikiran yang tajam, dan marmpu mengkaji hal-hal mendalam 
dan rumit. Bukunya yang berjudul «/-Funin sarat dengan ide-ide dan pe- 
ngalamannya.” 

Ibnu Rajab menambahkan, “Ibnu Ugail memiliki beberapa karangan 
di berbagai bidang disiplin ilmu yang jumlahnya mencapai 20-an judul. 
Karya teragungnya berjudul al-Funtin, sebuah buku yang sangat tebal, 
banyak ilmu terkandung di dalamnya, seperti nasihat, tafsir, fikih, ushul 
fikih, ushuluddin (pokok-pokok agama), nahwu, bahasa, syair, sejarah, dan 
kisah. Selain itu, juga berisi pandangan-pandangannya, pengalamannya, 
ide serta pemikirannya.” 

Adz-I)zahabi berkomentar, “Belum pernah ada di dunia ini karangan 
yang lebih tebal daripada buku ini. Orang yang pernah melihat buku ter- 
sebut menceritakan kepadaku bahwa ia terdiri atas lebih dari empat ratus 
jilid." 

Swmentara Tbnu Rajab mengatakan, "Salah seorang ulama menyebutkan 
bahwa al Fumin terdiri atas delapan ratus jilid.” 

Ibnul Jauzi menuturkan, “Ketika tersiar bahwa Imam Ibnu Ugail me- 
ninggal, serta-merta para wanita menangis.” 

Ibnul-Jauzi melanjutkan, “Sudah lima puluh tahun aku memberikan 
fatwa tentang hukum-hukum Allah s.w,t atas kasus dan masalah yang di- 
alami masyarakat. Lantas dia (Ibnu Ugail) memberikan fatwa pula, orang- 
orang pun mengajakku untuk menemuinya. Dia berpulang dengan hanya 
meninggalkan buku karangannya dan pakaian yang melekat di badannya, 
yang nilainya ditukarkan untuk membeli kain kafan dan melunasi utangnya. 
Semoga Allah s.w.t, mengampuni dan memberinya pahala atas jasanya bagi 
ilmu, agama, dan Islam." 

Ketika Abdullah ibn Mubarak al-“ Ukbari —si ahli fikih —ingin belajar 
kepada Ibnu Ugail, segera Syafi' al-Hanbali menyarankannya agar membeli 
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buku-buku karya Ibnu Ugail. Maka dia menjual harta bendanya lalu dari 
hasil penjualan itu dia membeli buku al-Funiin dan al-Fushil. Dengan kedua 
buku itu, dia bisa memberi fatwa bagi kaum muslimin." 

Lihatlah bagaimana optimalisasi tungsi pikiran, penjagaan waktu, 
dan fokus pada kebaikan dan ilmu bisa membuahkan hasil yang luar biasa 
dan sulit dipercaya, tetapi memang benar adanya. Hal ita menghasilkan 
delapan ratus jilid buku karya Tbnu Uyail al-Hanbali, belum lagi 20 judul 
karangannya yang lain: sebagian di antaranya berjilid-jilid pula. 


Ilmu Bagaikan Air Bah yang Berhimpun dari Satu Titik ke 
Titik Lain 

Betapa tepat dan indahnya syair Baha uddin ibn Nuhas al-Halabi an- 
Vahwi (wafat 698 H): 


Hari ini sedikat, esok jugalah segutik 
dedaunan ilmu yang terus saja dipetik 
Dengannya, orang raih hukmah nan apik 


air bah pun cuma pertemuan titik fitik 


Pembaca budiman, maaikan saya berkomentar terlalu panjang. Telapi 
saya tetap berharap semoga Allah s.w.t memberikan manfaat kepada Anda 
agar Anda lebih menghargai waktu. Waktu itu sangat murah bagi orang: 
orang bodoh, sementara bagi orang pintar dan cendekia harganya sangat 
mahal. Sebab, bagi mereka, waktu adalah tonggak ilmu mereka sekaligus 
hang bagi kehidupan mereka. 

Coba lihat usaha Abu Wafa' ibn Ugail dalam menjaga dan memanfaatkan 
waktu di setiap hela nafasnya, bahkan dia lebih memilih makan kue dan 
mencampurnya dengan air pada roti, demi mempercepal pengunyahan, 
sehingga lebih banyak waktu yang bisa dia pergunakan untuk membaca 


atau mencatat ilmu baru, 


Ibnul Jauzi, Imam dalam Hal Menjaga Waktu 
Berikut ini saya paparkan sosok murid utama Abu Wafa' ibn Ugail, 
yakni Syaikh Imam Ibnul Jauzi, yang mengikuti jejak langkah gurunya, 


4" Demikian ingkasan im diambil dan Dzat Thabari al Hanibilah, karangan Ibnu Rajab 
wal 1, lm. 142-165, dan 1951. 


Risalah 


hi Bi — Al Mus rayidin 


"j7 | aga 
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bahkan seolah-olah nyaris menjadi Ibnu Ugail sendiri. Tujuannya agar 
Anda menyaksikan bagaimana Ibnul Jauzi menghargai nilai waktu, dan 
bagaimana dia mencuri-curi waktu ketika tamu berkunjung atau ketika 
para pengangguran singgah di rumahnya. Ibnul Jausi sendiri mengung- 
kapkan: 


Setiap orang harus mengetahui betapa mulia dan berharga waktunya, 
schingga dia lidak menyia-nyiakannya sedetik pun dengan aktivitas yang 
tidak bernilai ibadah, dan agar dia memprioritaskan ucapan dan perbuatan 
yang lebih utama ketimbang yang kurang utama, juga supaya niatnya 
untuk berbuat baik tidak pernah kendur meskipun tubuhnya tidak mampu 
melakukannya, sebagaimana lermaklub dalam hadis: 


“Mal orang ntuk lelah buk dariratilu perbulan Led" 


Banyak tokoh salai selalu bersegera menggunakan kesempatan. Konon, 
seseorang berkata kepada salah seorang tabi'in ahli ibadah dan ahli zuhud 
yang bernama Amir ibn Abdu Oais, “Bicaralah kepadaku. ' 

'Baik, tapi tahanlah matahari,” sahut Amir. 

Saya mnelihat kebanyakan orang membuang waktu begitu saja! Se- 
panjang malam mereka gunakan untuk membicarakan hal yang tidak ber- 
guna, atau membaca buku tentang percintaan dan gosip. Sepanjang siang 
mereka gunakan untuk tidur, sementara di sore harinya, mereka berjalan- 
jalan alau pergi ke pasar (ketika itu Ibnul Jauzi hidup di Baghdac). 

Saya mengumpamakan mereka seperti orang-orang yang bercerita 
tentang sebuah kapal, padahal kapal itu sedang membawa mereka, tetapi 
mereka tidak tahu apa-apa tentangnya! 

Seperti kata pujangga 

Kulihai penghuni dunia ini meski jelas adanya 


bak mivuk kopul yng tak sadar dilwwa ulehnya 


Dan kata pujangga. 


Kita di dunia bak Sumpangi kapal layu persegi 


rasa diam di tempat, padahal zaman antar pergi 


Menurut saya, jarang sekali orang yang memahami makna keberadaan 
dirinya di dunia: yang terlihat sedang mengemasi bekal dan bersiap-siap 
untuk berangkat (ke akhirat). Padahal, alangkah singkatnya mur, maka 


berseweralah sebelum terlambat! 
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Saya berlindung kepada Allah dari kunjungan para pengangguran! 
Sejauh yang kuamati, banyak orang sering bolak-balik mengunjungi saya, 
Lahu Liuwlakan ini mereka sebut sebagai kebaktian! Mereka duduk berlaria- 
lama, lalu mengobral, membincangkan orang lain dan hal-hal yang tidak 
berguna dengan diselingi gunjingan. Inilah yang dilakukan oleh sebagian 
besar orang raman sekarang. Senng kali, orang yang dikunjumng sampai 
meminta agar mereka pulang, atau mengantisipasi kunjurugarinwa, atau 
merasa asing dalam kesendirian di tengah mereka 

Terlebih lagi di han-hari raya: Anda bsa melihat mereka saling bertemu 
sambil mengumbar ucapan selamat dan salam, bahkan mereka hercanda- 
canda. Itulah yang kusebut menyia-nyiakan waktu. 

Setelah saya menvadari bahwa waktu adalah hal yang paling berharga 
dan harus diisi dengan hal positif, saya pun mulai idak menvukai perbuatan 
mereka itu. Ketika sedang bersama mereka, ada dua pilihan yang harus 
kuambil, pertama, jika saya menyalahkan mereka, tenlu saya akan dianggap 
kasar karena merusak suasana: kedua, jika saya meladeri mereka, tentu 
waktu terbuang sia-sia. Akhirnya saya berusaha untuk tetap bersama mercka, 
tetap: jika saya sudah tidak tahan lagi maka saya lebih hanvak diam untuk 
membuat pertemuan itu segera berakhir. 

Kemudian saya lakukan beberapa amal vang tidak mengganggu per- 
bincangan agar waktu tidak habis bogitu saja, yakni menyiapkan secarik 
kertas, sebilah pena, dan sebuah buku tulis—semua peralatan ini harus 
ada—dan tarpa harus berpikir dan konsentrasi, saya bisa mencatat lintasan 
pikiran yang tebersit dalam benak. Semua Ini saya persiapkan terlebih 
dahulu pada waktu-waktu kunjungan mercka yang biasa agar waktuku 
sedikit pun ndak tersita, 

Saya perhatikan, banyak sekali orang yang tidak memahami arti hidup. 
Di antara mereka ada yang diberi kekayaan oleh Allah, saking banyaknya, 
dia tidak perlu lagi bekerja: ternyata sebagian besar waktu siang dia habiskan 
cuma untuk duduk-duduk di pasar sambil melihat orang berlalu-lalang: 
berapa banyak kiranya kerusakan dan kemungkaran yang dia lalu. Di 
antara mereka juga ada yang kerjanya cuma main catur, Ada pula yang 
menghabiskan waktunya cuma untuk bercerita tentang raja-raja dan hal- 
hal yang hdak berguna lamnya. 

Maka saya meyakini bahwa Allah hanya mengungkap betapa bernilai 
nya umur dan berharganva waktu kepada hamba yang Dia beri taufik dan 
ham untuk mempergunakan usia dan waktu. Allah s.w.t berfirman, 


"Dan tidak dianugerahkan melarikan kepada orang-orang yang mempunya! ke 
untung wang besar." (OS. Fushilat: 45) 


Risalah 


al ustarsyidin 
Ta ia ia Sa MP ma Ab io 
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Saya memohon kepada Allah Azza wa Jalla agar Dia menganugerahi 
kita pengelahuan bentang betapa bernilainya waktu dalam umur kiba, serta 


memberi kita taufik untuk mempergunakannya. Anin. 
Derrukian ungkap Ibnul Jauzi. “ 


Dalam sebuah buku sederhana, tema mi saya bahas secara panjang lebar 
hingga mencapai 140 halaman, buku ini sudah mengalami tujuh kali cetak 
ulang. Setelah saya menghimpun kisah-kisah para ulama yang konsisten 
menjaga waktunya, akhirnya semuanya kususun menjadi sebuah buku unik 
yang mengandung aneka keajaiban perilaku para ulama dalam menjaga 
waktu. Buku ini kuberi judul Oimah a2-Zaman “nda al“Ulama (nilai waktu 
bagi para ulama). Silakan membacanya bila Anda mau. ae 





M8 Ibrwil Jauzi, Shaid abdi, vol, 1. hlm. 46, 201-202: dan vol, 2, hlm. 318-319, 
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, 
6 £ Parbararui tobatmu setiap waktu: bagilah wmurmu dalam 
tiga waktu: satu waktu untuk menuntut ilmu, satu waktu 


untuk beramal, satu waktu untuk memenudu hak jiwamu dan ke- 
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perluarimu. 


Sabda Rasulullah s.a.w. kepada Hanzhalah 
Imam Muslim” meriwayalkan bahwa Hanzhalah ibn Rabi' (penulis 


wahyu Rasulullah s.a.w.) bercerita: 


Suatu ketika, kami duduk sambil mendengarkan Rasulullah saw. men- 
jelaskan bentang neraka dan surga. Apa yang beliau sampaikan membulat 
kami scakan melihat neraka dan surga dengan rnata kepala sendiri. Lantas 
sepulangku ke rumah, aku malah bersendau gurau bersama anak-anak dan 
bercanda ia dengan istriku. 

Vaka aku keluar rumah, dan di jalan aku bertemu dengan Abu Bakar. 
Aku pun menceritakan apa yang kualami bersama Rasulullah s.aw. dan 
keluargaku, 

“Aku juga mengalami apa yang engkau ceritakan tadi,” sahut Abu 
Bakar 

Bersama Abu Bakar, aku berangkat menemui Rasulullah s.a.w. dan 
aku berkata, “Hanzhalah telah berbuat munatik, wahai Kasulullah'" 


“Jangan ucapkan kata-kata itu. Sebenarnya apa yang terjadi?” bukas beliau. 


Aku berkata, “Wahai Rasulullah, ketika kami menyimak apa yang 
engkau sampaikan, seolah kami langsung melihat neraka dan surga di 
depan mata kami. Namun, setelah kami pulang, kamu langsung bersendau 
gurau dan bercanda bersama anak dan istri kari, dan melakukan aneka 
aktivitas lainnya: kami telah melupakan banyak hal dari yang cngkau 


sampaikan!” 


W Imam Muslim meriwayatkan dalam Salihnya (vol 12 hlm. b562, di awal Kakih dl 
Danbo. 


| isalah 
296 — skisalah 
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Rasulullah s.a.w. bersabda, “Demi Dia yang hnoaku berada dalam ceng 
ganti Nya, Seandainya kalian terus bersikap seperi kelika kalian sedang ber 
sontak, Page lertis Insezakar, muescaya pera alat menyalami kulton dadar tiderr 
dar dalam perjalanan kalian. Dan andaikan hati kalion selalu dalam kondisi ketika 
kalu berziktr, uscnya para malaikat akan menjaba! tangan kalu samapai sampai 
mereka mengucapkan salam kepada kalian di jalanan. Akau tetapi Nanzialah, 
masing mus ng adu ouktunyu, masing-masing ada waktunyu, masing-masing 


ada mak tunya,” 


Mawawt?” menerangkan, “Hadis ini menjelaskan keutamaan berzikir 
karena Allah s.w,t dan memikirkan akhirat serta merasa diawasi oleh-Nya, 
sekaligus menjelaskan bolehnya tidak melakukan ketiga hal itu pada waktu- 
waklu terlentu, juga bolehnya sibuk dengan urusan dunia.” 

Bisa pula dipetik dari hadis ini bahwa berkumpul dengan istri dan 
anak, serta melakukan aktivitas dumawi yang diperbolehkan oleh Islam 
mengakibatkan hati menjadi alpa, namum alpa yang diperbulehkan, tidak 
mengakibatkan kemsekuensi hukum dan dosa. Wallahu alam agus 


10 Kawawi, Syarah Shalit Musim, vol. 17, hlm. 65. 
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( £ Ambittat pelajaran dari orang terdahulu, pikirkanlah perginya 
dua golongan dari hadapan Allah, saru golongan masuk surga 
berkat keridaan-Nva, dan satu golongan masuk neraka akibat 
murka-Nva, kenaldah kedekatan Allah denganmu, dan hormaulah 


para malaikat pengawas mulia yang mencatat amalmu. 


1 / / 


1! 


Memenuhi Hak Para Malaikat Pengawas 


Hemat saya, para malaikat itu memang berhak untuk dihormati karena 
Rasulullah s.a.w. berpesan agar menghormati tetangga lewat sabdanya: 


“Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku untuk menghormati tetangga, 

sampul sampul aku menyangka tetangga akun diberi warisan." 

Tetangga yang terhalang oleh dinding atau tembok saja harus dihormati, 
apalagi tetangga yang memiliki kedudukan mulia, yaitu para malaikat yang 
selalu menempel ketat pada kedua pundakmu, melihat segala gerak-xerikmu, 
baik yang buruk maupun yang baik, maka menjaga hak bertetangga dengan 
mereka adalah suatu keniscayaan, lagi pula, memuliakan kerabat yang dekat 
harus lebih diutamakan daripada yang jauh. 

Betapa eloknya untaian kata Ibnu Abi Jamirah al-Andalusi ketika meng- 
uraikan hadis tersebut: 


Simaklah baik-haik, Apabila Anda sudah menyadan hak tetangga 
yang harus Anda tunaikan, padahal antara rumahmu dan rumahnya 
dihalangi oleh sebuah dinding: bahwa Anda dilarang mengganggunya, 
bahkan Anda diperintahkan untuk melindungi dan berbuat baik kepadanya: 
maka bagaimanakah kiranya hak dua malaikat yang selalu mengawasi 
dan merantau Anda tanpa terhalang oleh satu tembok pun? Anda sering 
kali mengganggu keduanya sering Waktu berlalu dengan menelantarkan 
kewajiban dan melanggar larangan. 

Pikirkan baik-baik dengan akal sehatmu, Apakah hakikat keimananmu 
benar jika kelakuanmu seperti itu? Bagaimanakah kondisimu, wahai orang 
yang malang?! Konon, para malaikat itu merasa senang melihat pahala 
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hamba, bahkan lebih senang daripada si hamba sendiri ketika melihat 
pahala yang dia peroleh. Begitu pula kesedihan dan nestapa para malaikat 
ketika melihat balasan keburukan Jan kemaksiatan hamba, jauh lebih besai 
daripada kesedihan dan nestapa si hamba sendiri ketika melihat balasan 
keburukan dan kemaksiatan yang dia terima, 

Hal yang mengganggu kedua malaikat itu adalah perbuatan buruk- 
inu lanpa merasa malu terhadap mereka dan tidak merasa dilarany, Was- 
padalah, hai hamba vang durjana, sebelum tirai gaib tersingkap dan pintu 
tobat ditutup: jika Anda tidak menjaga diri sendiri dan tetanggamu tidak 
selamat dari gangguanmu, herars pilihan terbaik adalah melarikan diri 


jauh darimu!" 


Demikianlah uraian Ibnu Abi Jamrah al-Andalusi. 


Dua Bait Syair tentang Pengawasan Malaikat 
Tepat sekali ungkapan seorang tabi'in mulia yang bernama Nabighah 
Bani Syaiban Abdullah ibn Mukharig dalam untaian syairnya yang termaktub 


dalam Diwan-nya: 


Orang yang sembunyi sembunui berbuat keji 
bila sendirian sebenarnya tak seorang diri 
Bagaimana sendiri padahal ada dua pencatat 


wang jadi saksi dan Tuhannya pur Mahakuat 5 


21 bow Abi Jamrah akAandahusi, Bahan an Mulus wd Tahualtitai bi Ma'rtan Ma balut Wet ht 


alaihd, vol, 4, hlm. 165. 
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( & k ahamilah arti segala nikmat Allah dan balaslah semua itu 
dengan memugi-Nya dan bersvukut dengan baik, 


Sikap Ubaid ibn Umair Mengubah Wanita Penggoda nan 
Jelita Menjadi Wanita Ahli Ibadah 

Ubaid ibn Umair (walal 68 Hj) adalah seorang labi'in asal Mekah yang 
kesohor sebagai penutur riwayat dan kisah. Dia juga dikenal beragama kuat 
dan kokoh, bicaranya pun fasih dan menyentuh, sampai-sampai membuat 
Abdullah ibn Umar r.a. sang sahabat mengikut pengajiannya. Bahkan, Ibnu 
Umar 1.a. pernah menangis karena lersenluh oleh ucapan dan kebenaran 
yang dia sampaikan. 

konon, Ubaid ibn Umair pernah digoda oleh seorang wanita cantik 
jelita yang hendak menghancurkan kekokohan agama dan kebenarannya. 
Alih-alih tergoda, Ubaid mengubah wanita ibu menjadi wanita ahli ibadah. 
Dia menasihah wanita itu unbik memahami arb segala nikmat yang telah 
Allah berikan dan membalasnya dengan bersyukur kepada Nya. 

A-jh “ menggambarkan wanita itu, “Kemolekannya bagaikan rembulan 
yang bersinar,” lalu men gatakan, "Abu Abdillah bercerita kepadakur 


Ada seorang wanita asal Mekkah yang canbk jelita, dia sudah her- 
suami. Suatu ketika, dia mematut wajahnya di cermin lalu bertanya kepada 
suaminya, “Adakah pria vang tidak tergoda oleh paras cantikku ini?” 
Suaminya menjawab, "Ada." 

“Siapa?” tanya istrinya 

Suaminya menjawab, "Dia adalah Ubaid iba Umuair.” Istrinya berkala, 
“Kalau begitu, kinkanlah aku untuk menggodanya.” 

“Silakan, aku mengizinkan,” sahut suaminya. 

Wanita itu bergegas menemui Ubaid ibn Umair untuk menggodanya. 
5. wamila penggoda akhirnwa mendapat kesempatan berdua-duaan dengan 
Lbaid di salah satu sudut Masjidil Haram. 


4 AHih, ale laigat vol, 2, hlm, 115. 
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Melihat wanita itu, serta-merta Ubaid berkata kepadanya, “Wahai 
hamba Allah, bertakwalah pada Allah.” 

“Aku suka padamu, laderulah aku.” rayu wanila itu. 

Ubad berkata, “Aku ingin bertanya kepadamu tentang sesuatu. Jika 
engkau menjawab dengan jujur, aku akan meladenimu.” 

“Setiap pertanyaanmu pasti kujawab dengan jujur,” sahut wanita 
itu 

Ubaid mulai bertanya, “Beri tahu aku, seandainya saat jini malaikat 
maut datang untuk mencabut nyawamu, apakah engkau senang jika aku 
meladeni hasratmu ini?” 

“Tentu saja tidak,” jawab wanita itu. 

Ubaid berkameniar, “Engkau jujuu,” lalu bertanya lagi, "Andaikan se- 
karang seluruh manusia dibagikan catatan amal perbuatannya, sementara 
engkau tidak mengetahui dari arah kanan atau sirikah engkau menenmanya, 
apakah engkau senang jika aku meladeni hasratmu ini?” 

“Tentu saja tidak,” jawab wanila ilu. 

Ubaid berkomentar, "Engkau jujur,” lalu kembali bertanya, "Seandainya 
kini engkau sedang melintasi jembatan shirdih (jembatan di akhirat) tanpa 
mengetahui jatuh atau selamatkah engkau, apakah engkau senang jika aku 
meladeni hasratmu ini?” 

Lagi-lagi wanita itu menjawab, "Tentu saja adak.” 

“Engkau jujur,” komentar Ubaid. 

Selanjutnya Ubaid bertanya, “Andaikan waktu ini amal perbuatanmu 
ditimbang, sementara engkau tidak mengetahui ringan atau beratkah 
limbangan amalmu, apakah engkau senang jika aku meladeni hasralmu 
ini?” 

Wanita itu menjawab, “Tentu saja tidak.” 

“Engkau jujur,” komentar Ubaid. 

Akhirnya Ubaid bertanya, “Geandainya engkau sekarang berdiri di 
hadapan Allah untuk dimintai pertanggungjawaban, apakah engkau senang 
jika aku meladeni hasratmu ini?" 

“Tentu saja tidak,” jawab wanila itu. 

Ubaid berkomentar, “Engkau jujur,” lalu berkata, “Wahai hamba Allah, 
bertakwalah pada Allah karena Dia lelah memberimu berbagai ricmal dan 
berbuat baik kepadarnu. 

Wanita Itu pun bergegas pulang menemui suaminya. Sesampainya di 
rumah. si suami bertanya, "Apa yang telah kaulakukan?” 


. 1 Pd LN bl aag ip 
“Engkau orang lalai, kita semua lalai!" sahut si wanita. 
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Sejak itu, si wanita rajin mendirikan shalat, berpuasa, dan tekun ber 
Ihadah 

Sampai-sampai suaminya berlanya heran, "Apa pula yang telah di- 
lakukan oleh Ubaid ibn Umair? Dla telah merusak istriku. Dulu, setiap 
malam aku seolah penganti baru, sekarang, dia mengubah istriku menjadi 


rahib.” 
Demikianlah ceritanya. 
Tepat sekali ungkapan seorang penvair: 


“Tuh ubah batu jadi perak udukah bahan? 


melainkan berkas cahaya hapus kegelaprat apa 


Risalah 
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A & | angan sampai jiwamu tertipu dengan merasa punya kedudukan 
(magam) di sisi Allah, dan menganggap bodah kebenaran 
dengan memandang rendah orang lam. Sebab, itulah racun yang 


2, 


mematikan. 


Maksud kata-kata al-Muhasibi: “jangan sampai jiwamu tertipu dengan 
merasa punya kedudukan (agam) di sisi Allah,” adalah jika jiwa menipu 
Anda dengan menyisipkan perasaan bahwa Anda miliki suatu kedudukan 
di sisi Allah s.w.t. maka salahkanlah perasaanmu itu dan waspadalah, jangan 
sampai Anda teperdaya oleh perasaan itu atau oleh kata orang tentang Anda 
Sebab, perasaan seperli ilu lidak diumuliki oleh para ahli makrilal yang lakul 
terhadap Sang Maha Mengetahui hal gaib. 


Wanita Cabul Asal Samarkand Meminta Doa kepada Buhlul 
Al-Oairawani agar Selalu Bertobat 

Dalam Thabasat Ulama' Ifrigiyyoh wa Tinis"' dan Tartib al-Madirik 
serta Ma'ilim al-ImirPS dikisahkan tentang salah seorang murid Imam 
Malik yang bernama Buhlul ihn Rasyid alJairawani al-Maliki (watat 183 
H). Dia dikenal sebagai salah satu imam yang ahli ibadah, zuhud, dan wara . 
Kisahnya diriwayatkan dari Sa'dun ibn Abban, dari Dahyun ibn Rasyid, 


dia menuturkan: 


Ketika aku sedang berada di kota Madinah, seorang lelaki bertanya, 
“Apakah di sini ada orang dari Afrika?” 

Aku menjawab, “Kebetulan aku sendiri.” Lelaki itu bertanya, “Apa 
engkau dari daerah Kairouan!” 

Ya, benar,” jawabku 

“Berarti ongkau mengenal Buhlul ibn Rasvid?," tanya lelaki itu lagi, 


Aku pun menjawab, “Ya, aku mengenalnya. 


5 Abu Arab, Thabarrat Ulama Hrigivyyah wa Jomnis, hlm. 130 
24 Al Okndfu Ivadh, Tartih al Mtadank, vol. 3, hlm. 59. 
37 Ad-Dibagh dan Ibnu Mal Maralir akan, vol IL, hlm, 264. 
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Dia langsung memberiku secarik surat dan berpesan, “Berikanlah 
surat ini sepada Buhlul,” 

Aku pun menyampaikan amanal ilu kepada Bublul Ketika surat ibu dia 
buka, ternyata surat itu dari seorang wanita asal Samarkand, di Khurasan. 
Wanuta itu menulis: 


Aku ini wanita cabuh aku telah melakukan perbuatan pain cahul teng belum 
pernah dilakukan oleh seorang pun selam aku. Lantas aku bertobat kepada Allah 


Aru um Jalia, 
Aku pun mencari-cari para ahli ibadah di seantero bur Allah ini, lalu aku diberi 
tahu empat nama: salah satunya adalah Buhlul di Afrika. 


Demi Allah, waha' Buhlul, doakanlah aku, Berdoalah kepada Allah agar Dia 


senantiasa membuka pinta cmpunan- Nya untukku. 


Usai membacanya, surat itu terjatuh dari tangan Buhlul, sementara 
dia sendiri tersungkur sambil menangis tersedu-sedu. Surat ibu pam ketus 
karena menempel tanah vang basah oleh air matanya. 

Buhlul terus menangis, lalu berseru kepada dirinya sendiri, “Hai 
Buklul! Namamu disebut-sebul orang di Samarkand, Khurasan (padahal 
kamu ada di Kairouan, Afrika)! Engkau akan mendapatkan melapetaka dari 
Allah bila Dia tidak menutupi aibmu pada Hari Kiarnat nanti!” 


Demikianlah, ketakutan Buhlul terhadap Allah s.w.t justru semakin 
bertambah setelah dia melihat kedudukannya yang begitu mulia. Dia mc 
mang ahli makrifat sejati! aga 
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t £ angan taktt namamu jatuh di mara orang, caranya dengan 
takut terhadat kemurkaan Allah sao.t. Jangan pula takut muskm: 
caranya dengan menyadari betapa dekatnya ajal. 


Tuwupilah jejak amal salehmu sebisa mungkin. 


Maksud dari ungkapan al-Muhasibi ii adalah sembunyikanlah amal salelunu 
semampumu agar keikhlasanmu lebih terjamin, dan supaya amalmu lebih 


diterima oleh Allah s.w.t. 


Dua Contoh dari Salaf dalam Menyembunyikan Amal 


|. Thmu Sa'ad”" meriwayatkan profil seorang tabi'in mulia, ahli hkihnya 
Irak, yang bernama Ibrahim an-Nakha'i al-Kufi (wafat 96 H): dia watal 
pada usia 49 tahun, Ibnu Sa'ad berkata, “Fadhl ibn Dukain menceritakan, 
'Muawiyah ibn Abdillah al-Yamani menceritakan kepada kami bahwa 


Thalhah bercerita: 


Ketika orang-orang sudah tidur, Ibrahim mengenakan pakaian yang 
biasa dikenakan orang-orang kaya serta memakai wewangian. 

Lantas dia terus-menerus beribadah di masiidnya sampai pagi atau lama 
sekali. Pada pagi hari, dia mengganti pakaiannya dungan pakaian lain. 


2 Al-Hajizsh adz-Dzahabi" meriwayatkan biograti Imam Manshur ibn 
Mu'tamir as-Sulami al-Kufi (wafat 132 H), murid Manshur yang bernama 
Za" idah ibn Oudamah menuturkan: 


Manshur berpuasa selama empat puluh tahun, di setiap malamnya 
pun dia selalu mendirikan shalat, dan saban malam dia selalu menangis. 
Setiap pagi, dia selalu menggunakan celak pada kedua matanya, memaolesi 
bibirnya dengan minyak, dan memakai minvak rambut pada kepalanya. 


28 Ibnu Saad al Thabagah al Kubii, vol, 6, hlm. 276. 
8 Adz-Ozahabi, fadakirah aH Juliazhi, vol, 7, hlm. 143. 
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Saking sering melihat dia menangis, gemetar ketakutan dan beribadah, 
ibunya heran dan bertanya, “Apakah engkau sudah membunuh orang?” 

“Aku lebih lahu dosa apa vang telah kuperbuat!" jawab Manshurs 

Penglihatannya sampai buram akibat terlalu sering menangis 

Suatu ketika setelah Manshur wafat, seorang anak gadis bertanya 
kepada ayahnya, “Ayah, apa yang terjadi pada pilar yang ada di rumah 
Manshur?” 

“Nak, pilar itu sebenarnya Manshur yang sedang berdiri dalam shalat: 
nya. Sekarang dia sudah meninggal dunia,” jawab ayahnya. 

Ats-Tsauri menambahkan, “Seandainya engkau melihat Manshur 
sedang mendirikan shalat. pastilah engkau mengira dia sudah mati.” 


Semoga Allah s.w.t. merahmati arwah orang-orang yang beriman yang 
selaha takut, menyembunyikan amal saleh, cemas ketika di durua dan aman 
tentram ketika berjumpa dengan Tuhannya di akhirat, dalam keadaan rida 
dan diridai oleh-Nya. &s 





22 komentar seputar revayat als-Tsaur tentang shalatnya Mlanshur ibn Mu'tanur sudah 01 


sajikan sebelumira. 
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( Kerahkanlah segenap kesungguhanmu ketika bermu- 


3 YulaVul rah " 


(mralah orang karena Allah dengan teguh ('azm): dan musululah 
orang karena Allah dengan pasti thazm) 


Perbedaan antara dan 

Arm secara bahasa berarti kekuatan, kesabaran, kesungguhan, dan 
kemauan untuk melakukan sesuatu, maksudnya berniat melakukannya. 
Sementara hazm berarti segera melakukan sesuatu yang dikhawatirkan 
terlambat untuk itu, setelah dipikirkan masak-masak, 

Thnul Atsir menjelaskan dalam ar Nihayah fi Gharib al- Hadits wa al Atsar 


tentang perbedaan antara hazm dan 'aznt: 


Arti hhazm adalah keseriusan terhadap sesuatu dan kewaspadaan agar ia 
jangan sampai lepas dari genggaman. Sedangkan 'azm berarti kesungguhan, 
kesabaran, dan kera pudi. 

Misalnya ada sebuah hadis bahwa Rasulullah s.a.w. bertanya kepada 
Abu Bakar, “Kapan engkau mendirikan shalat witir?” 

"Di awal malam (sebelum beranjak tidur), jawab Abu Bakar. 

Rasulullah saw. juga memberikan pertanyaan yang sama kepada 
Lmar, "Kapan engkan mendirikan shalat witir?" 

“Di akhir malam (tidur lebih dahulu lalu bangun di akhir malam),” 
jawab Limar, 

kasulullah s.a.w. pun bersabda kepada Abu Hakar, "Lugkau telah men 
diriaannya dengan az." 

Lalu beliau bersabda kepada Umar, “Engkau telah mendirikannya 
dengan 'azm," 


"9 Hadi tersebut diriwayatkan Abu Daud dalam Sunannya (vol 2, hlm, 89) dengan redaksi 
yang sama dalara Rob a4Vit Dafa arenaum, dari Abu Catadah yang sinya bahwa nabi Muhammad 
s..w, bertanya kopada Abu Bakar (dan sotorusnya|. Kodaks: yang sama juga diriwavatkan oloh 
Imam Malik ahaha (vol 1, hlm. 251, disyarah oleh az-Zurganii. 
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Hadis terscbut menunjukkan bahwa Abu Bakar khawatir kalau dia 
tertinggal melakukan shalat witir makanya dia berhati-hati dengan lebih 
dahulu melakukannya. Telapi kalau Umar, dia memang sudahi bertekad 
untuk bangun malam makanya dia menunda shalat witirnya di akhir. 
Tekad yang kuat tanpa diiringi dengan sikap cekatan tidak akan ada arti- 
nya. Karena, bagaimanapun juga suatu semampuan (kekuatan) hila tidak 
dibarengi oleh sikap kehati-hatian maka akan menyusahkan bagi orang 


yang melakukannya. 
Demikianlah uraian Ihnul Akir. 


Maksud dari pernyataan al-Muhasibi: “Cintailah orang karena Allah 
dengan teguh ('azm), dan musuhilah orang karena Allah dengan pasti 
(4az1),” adalah bahwa cintamu kepada orang yang Anda cintai karena Allah 
s.w,L harus dilakukan dengan kekuatan, kesungguhan, dan kemantapan. 
Sementara permusuhanmu kepada orang yang Anda musuhi karena Allah 
s,w,L. harus dilakukan dengan tegas, segera, dan cepat sehingga dia tidak 
jatuh lebih dalam lagi dalam penyimpangan dan pelanggaran, dan pada 
akhirnya akan menjadi perintang dan penghalang. Wallahu a'lam. 

Dalam konteks ini, sebenarnya saya punya keterangan yang lebih 


lengkap, namun tidak akan cukup untuk diuraikan di sini. «2x 
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, G Werteman setialah hanya dengan orang yang bertakwa: 
duduklah hanya dengan orang alam: dan bergendiah hanya denyan 
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orang yang berakal lagi bermata hati. 


Rasulullah s.a.w, bersabda, 


“Berkawanlah hanya dengan orang beriman, dan makantah hanya makanan 


yang sudah jelas kehalalannya.” 

Jadilah pengikut bagi para imam generasi lalu, pengajar bagi umat 
generasi kemudian: pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa, dan 
pelindung bagi para pencari perunjuk. 


Jangan pernah tampakkan keluh kesah kebada siapa pun: dan jangan 


ratih dunia dengan menggunakan agamamu. 


Kealiman Buhlul Al-Oairawani 

Berikut saya kemukakan tentang seseorang yang meninggalkan dunia 
menggunakan agamanya yang patut diteladani. Dalam Tartib al-Madirik”“ 
dijelaskan tentang Buhlul ibn Rasyid al-Oirwani al-Maliki, murid Imam 


Malik. Salah seorang mund Buhlul menuturkan: 


Buhlul memberikan dua dinar kepada salah seorang muridnya agar 
dibelikan minyak segar nan harum untuknya, Seorang kawannya memberi 
tahu bahwa ada scorang Nasrani yang memiliki minyak segar nan harum 
yang kualitasnya melebihi minyak-minyak yang ada. Murid Buhlul itu lalu 
segera menemui si Nasrani dan memberitahu bahwa minyak segar yang 


dia beli itu diperuntukkan bagi Buhlul. 


wi Diriwayatkan dari Abu Sald a-Khudri r.a. oleh Abu Daud (vol. 4, him. 259) dan Iemidazi 
vol 4, hlm. 2421: Tirridar menidar hadis an dumai. 
1 Akad Iyadh, tartil a-Madarik, vol 3, hlm, 38. 
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Orang Nasrani itu berkata, “Kami juga mendekatkan diri kepada 
Allah melalui Buhlul seperti yang juza kalian lakukan kepadanya (dengan 
memberi harga murah." 

Murid Buhlul itu pun membayar minyak tersebut seharga dua dinar, 
padahal, dak mungkin minyak yang kualitasnya lebih rendah dibayar 
dengan harga empat dinar 

Setelah minyak didapat, murid Buhlul kembali menemui Buhlul dan 
menceritakan caranya mendapatkan minyak tersebul kepadanya. 

Buhlul pun berkata kepadanya, “Engkau sudah melaksanakan tugasmu, 
kini lakukan lagi untukku, yaitu kembalikan murvak ini.” Muridnya kaget 
dan bertanya, “Muat apa?" Buhlul menjawab. “Karena ketika aku membaca 
ayat: 'Kantu tak akan mendapati kaum vang beriman pada Allah dan hari akhirat, 
saling berkasih-savang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, 
aku merasa takut memakai minyak orang Nasrani itu, meski di dalam hatiku 
ini ada rasa kasih savang kepadanya, sehingga aku menjadi orang yang 


menentang Allah dan rasul-Nya karena silau dengan hiasan duniawi. 


Demikianlah ceritanya. Adakah yang lebih indah daripada yang dilaku- 
kan oleh Buhlul terhadap agamanya? “gx 
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& 4 Lakukanlah urlah sebisamu. 
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Uzslah berarti mengasingkan diri dari masyarakat dengan cara menyendiri 
cli suatu ruang lertutup tanpa berinteraksi dengan orang lain. 


Uzlah yang Terpuji 

Melakukan uzlah secara total tentu tidak mungkin dilakukan dan 
rasanya lidak perlu karena secara alami manusia adalah makhluk sosial yang 
tidak mungkin hidup sendirian. Tetapi uzlah bisa menemukan maknanya 
bila dituntut oleh zaman yang bobrok dan penuh malapetaka, ketika orang 
yang bergaul dengan orang-orang saleh, yang mengambil pelajaran dari 
agama dan perilaku mereka bisa dihulung dengan jari. Demukian uslah yang 
dimaksud dari pernyataan al-Muhasibi: “Lakukanlah uzlah sebisamu.” 


Uzlahnya Ibnul Jauzi 


Berikut ini uzlah vang dimaksud oleh Ibnul Jauzi, Dia menguraikan: 


Barangsiapa ingin memfokuskan tujuannya dan memperbaiki hatinya, 
hendaklah dia waspada dalam bergaul di tengah masyarakat zaman sekarang 
(abad ke-6 H, kurang lelah BUG tahun yang lalu!) dan mengasingkan diri dari 
keramaian manusia. Sebab, Jahulu kala —era kaum salaf —perkumpulan 
hanya diadakan jika mengandung nilai kebaikan, sedangkan saat ini per- 
kumpulan diadakan hanya untuk merugikan diri sendin. 

Saya sendiri dulu sering kali beruglah di suatu tempat khusus. Hasil- 
tiya, lujuanku menjadi terfokus, Ditambah lagi, dengan mempelajari peri- 
kehidupan para salaf, saya memandang uzlah itu sebagai semacam pencegah, 
dan dengan mengamati perikchidupan masyarakat zaman sekarang, saya 
memandang uzlah itu sebagai semacam obat. Mengonsumsi obat samibil 
mencegah penyakit dengan cara menghbirulari penularan dari orang lain 
adalah tindakan yang sangat berguna. 

Pasalnya, apabila saya membiarkan diriku duduk-duduk dan bersua 
dengan orang-orang —awam — niscaya (tujuan) hatiku ini tercerai-berai 
(tidak tokus lagi), saya pun akan lercengang melihat apa vang semeslinya 
kujaga, apa yang terlihat oleh mataku akan membuat hatiku terlukis, dan 


Al-Harits al-Muhasibl — 3 | 


Dipindai dengan CamScanner 


apa yang terdengar oleh telingaku akan membuat nuraniku terukir! Jiwaku 
pun terisi oleh kerakusan meraup dunia. Sebab, kebanyakan lawan bicara 
adalah orang-orang yang lalail Pastinya, duduk-duduk bersama mereka 
tanpa disadari membuatku menjiplak sebagian karakter mereka. 

Tika saya kembali mencari hatiku kembali tentu sava tidak akan me- 
nemukannya lagi: meski sudah berusaha mendapatkannya tetapi tetap saja 
saya kehilangannya, akibat selama beberapa hari hatiku asyik bergumul ber: 
sama orang-orang sehingga natsu ini gembira ria! Apa gunanya membangun 
sualu bangunan lelapi akhirnya bangunan itu dihancurkan? Uslah yang 
sering dilakukan Ibarat suatu bangunan, dar mencontoh kehidupan ulama 
terdahulu akan membuat bangunan itu makin tinggi. Namun, bila sudah 
banyak pembauran maka dalam sekejap bangiman itu akan roboh, dan 
dalam sesaat akan sulit menyatukan bangunan itu, sementara hati sudah 
mulai goyah! 

Usaha untuk ibadah, zuhud, dan menyibukkan diri dengan akhirat 
hanya akan murni dengan cara melepaskan diri dari manusia secara total: 
dengan hanya melihat dan mendengar ucapan manusia seperlunya saja, 
misalnya ketika shalat Jumat atau shalat berjamaah, Setiap orang juga harus 
hati-hati dalam memanfaatkan waktu bersama orang lain, sekalipun dirinya 
seorang ulama yang hendak memberi mantaat kepada mereka, hendaklah 
dia mengatur jadwal pertemuannya dengan mereka secara patut, serta 
berhati-hati dalam berbicara dengan mereka. 

Di dunia ini tidak ada hidup yang lebih indah daripada seseorang 
yang tekun mencari ilmu, Ilmu sudah menjadi kawan dan temannya yang 
membuatnya zembira karena agamanya selamat dari hal yang mubah 
tampa beban dan tanpa menvia nyiakan agama. Dia mengenakan pakaian 
kemuliaan untuk menghindari kenistaan dunia beserta penghuninya: juga 
berselimut sikap cukup dengan yang sedikit (gang an) jiko Kdak mampu 
mendapatkan yang banyak. Kedamaian ini membuat agama dan dumanya akan 
selamat, ketekunarnya menearileu mengantarkannya kepada derajat yang multa 
da menempatkannya ke dalan taman-taman nan tudah. Maka dari itu, dengan 
berulah, dia akan terhindar dari setan, pengaasa, dan orang awt. 

Akan tetapi, uzlah ini cuma bisa dilakukan oleh orang yang berilmu. 
Selrab, apabila yang beruslah ibu orang bodoh tanpa didasari ilmu maka dia 
akan menyimpang. Berapa banyak uclah menjadi ilmu sehungga pokok-pokok 
agama menjadi kian kokoh, dan berapa banyak uzlah menjadi malapetaka 
sehingga agama menjadi hancur akibat uzlah itu sendiri. Maka uzlahnya 
orang berilmu deri keburukan saja yang boleh dilakukan, lain Lidah 


Demikianlah uraian Ibnul Jauzi." age 


32 Jbnul Jauzi, Shaid aKlastlur, hlm. 132, 353, 373, 399, 
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£ & J angan pernah ambil dunia kecuali yang halal sajaj hindarilah 


sikap boros: dan tanamkanlah rasa cukup dengan dunia yang 


sedikat. 
»7 


Dampak Mengonsumsi Makanan Halal 

Ahmad ibn Hanbal pernah ditanya, “Dengan apakah hatimu menjadi 
lembut?” 

“Dengan makan makanan yang halal,” jawabnya.” 

Sementara Sahal ibn Abdillah al-Tustari mengalakan, “Barangsiapa 
ingin diperlihatkan tanda-tanda orang s/Iiddin, hendaklah dia makan hanya 
makanan yang halal saja dan beramal hanya yang sesuai sunah Rasulullah 
S.a.w. Saja.” 

Abdullah ibn Mubarak mengalakan, “Mengembalikan salu dirham 
karena mengandung syubhat lebih kusenangi daripada menyedekahkan 
seratus ribu dirham.” 


Pesan Istri Salaf kepada Suaminya 

ara istri salehah di era salat selalu berpesan kepada suami-suami 
mereka yang hendak pergi bekerja dan mencari nafkah, “Bertakwalah pada 
Allah dalam mengurus kami dan jangan beri kami makan makanan yang 
haram. Sebab, kami kuat menahan lapar dan penderilaan, namun kami 
tidak kuat menahan siksaan api neraka.” 

Konon, imam tabi'in yang mulia, Muhammad ibn Sirin ketika berpisah 
dengan sescorang, dia berpesan, "bertakwallah kepada Allah dan carilah 
rezki halal yang dilakdirkan untukmu. Sebab, bila sesualu yang haram 
kauambil maka sebagian besar rezki yang ditakdirkan untukmu tidak akan 
kaudapatkan. 


"1 Dikurip dari Ihabaga ahhanahn lah, karangan Ibnu Abi Ya'la (vol. 1, hlm. 219), 
14 Pakutip dan dilnei , karangan aHuohaszah (basian akur Arbah Ada 0m Maktal 
"' Dikutip dan sei habagat atkuhra, karangan Ibu Sa'ad (vol, 7, hlm, 201. 
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Bisyr al-Hafi, seorang Syaikh zuhud dan wara' mengatakan, “Ada 
sepuluh orang yang selalu makan makanan yang halal: adak pernah selain 
makanan yang halal masuk ke dalam perut mereka, meski harus menelan 


AF 


debu! Salah satunya adalah Fudhail ibn Iyadh.""? aga 


ag ni 
»e Dikutip dari laldelb at-lahdzib, karangan Ibnu Hajar (vol. 9, hlm. 5461, 


ah 
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GG (Loritah crika di kebun-kebun ilmu: carilah keakrahan di tempat: 
tempat khudwat (berduaan dengan Allah): carilah malu di ranting- 
ranting kevakimany carilah pelajaran di lembah-lembah tafakur, dan 
carilah hulemah di teman-tuman rasa takut (terhadap Allah). 
p, 


| 


Kebun-kebun ilmu yang dimaksud adalah al-Our an, Seorang tabi'in 
mulia yang alim, saleh, ahli ibadah dan zahid bernama Muhammad ibn 
Wasi' al-Bashri mengatakan, "Alur an adalah taman para ahli makritat 
Setiap kali keluar dari sana, mereka keluar sebagai orang-orang yang usai 
bertamasya.” Xx 














"' Uikuip dan ati Ilkah, karangan Abu Mu'aim (vol, 2, hlm. 347). 
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k & Hota hahwa Allah senantiasa berbuat baik kepadamu meski 
engkau melanggar permtah-Nya: Dia tidak marah terhadapmu 

meski engkau udak mengingat-Nya: Dia merurupi aiomu meski rasa 
malumu sangat kecil terhadap-Nvya: dan Dia tidak membutuhkammu 


7) 


meski engkau sangat membutuhkan- Nya. 


Maksiat Berbau Busuk, Ketaatan Beraroma Harum 
Pahamilah, orang yang bermaksiat seperti racun, baik kecil maupun 
besar dosisnya, tetap merusak, baik yang tak terlihat maupun yang terlihat 
Sebab itulah jangan tertipu oleh tertutupnya aibmu selama ini karena Allah 
s.w,t memiliki mata-mata di kayangan yang mengamati gerak-gerikmu, 
Pahamilah juga bahwa ketaatan memiliki aroma harum semerbak yang 
menebar ke dalam jiwa si pelakunya meski dia diam-diam melakukan ke- 
taatan. Sedangkan kemaksiatan memiliki bau busuk dan bacin yang mencbar 
ke dalam jiwa si pelakunya meski dia menyembunyikan kemaksiatannya. 
Jika Anda berani melepaskan diri dari kesesalan maka serahkanlah se- 
menuhnya kepada Allah sw.t bukan kepada manusia, sehingga Lha mencatat 


satu kebaikan untukmu. Dalam hadis Rasulullah s.a.w, dijelaskan, 


“Apabila seseorang hendak melakukan keburukan Ialu dia tidak judi melaku- 


kannua maka tercatat satu pahala untuknya. aga 


| Risalah 
31 Go —a Mus: idin 
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& & D memakah hamba yang mengetahui Tuhannya! Di manakah 
hamba sang cemas akan dosanya? Di manakah hamba yang 
bahaga dekat dengan Tuhannya? Di manakah hamba vang sibuk 
bergikar kepada-Nya? Di manakah hamba yang takut berjauhan 
dari-Nya? Itdah hamba yang diampuni, hai korban keterapuan! 
Apukah Sang Maha Mulia uidak melihatmu padahal engkau sendiri 

Ying menymukap tirinya? 

»7 


Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dari Anas r.a, dia berkata, “Rasulullah 
s.a.w. bersabda, 


Aku tidak pernah melihat yang seperh neraka iniz orang yang melarikan 
darinya malah tertidur. Juga yang seperti surga ini: orang yang mencarinya 
mah tertidur 


Al-Munawri, ketika menguraikan hadis tersebut, berkata: 


Maksudnya, neraka sangat pedih, namun orang-orang vang takut 
terhadapnya malah tertidur dan lalai: ini bukanlah cara melarikan diri 
darinya, melainkan caranya adalah segera mungkin berbalik arah dari jalan 
kemaksiatan menyju jalan ketaatan. 

Hadis ini juga mengandung makna keheranan, yaitu betapa meng- 
herankannya kondisi neraka yang digambarkan begitu mengerikan marun 
orang vang lari darinya malah tertidur, asyik dalam kelalaian dan nyenyak 
dalam sakaratul mautnya. Juga alangkah mengherankannya kondisi surga 
yang digambarkan begitu nikmatnya tapi orang yang mencarinya malah 


lala darinva. 


Demikianlah uraian al-Munawi," ag 


"3 Demikian ungkap a-Haitsaml dalam Mafma' az-Zawa id, vol. 10, hlm. 130, Sanad hadis 
Im kasan. 
"7 AHunawt, Sarah ae Jadi, vol 5, hlm. 445, 
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k k Kerahwilah wahai saudaraku, bahwa dosa itu menyebabkan ke- 

lalaiam, bila sudah lalat maka hati akam bebul, dan bila hati sudah 

bebal maka akan jauh dari Allah s.w.tw, bila sudah jauh dari Allah 

swt muka nerakulah tempatnya! Yung mam merenungkan dalam 

masalah mi hanyalah orang-orang yang hatinya hidup. Sedangkan 

orang-orang yang hatinya mati adalah orang-orang yang mematikan 
Juwanya dengam ciruanya kepada duria. 

hp, 


Abdullah ibn Mas'ud r.a. mengatakan, “Aku benar-benar mengira bahwa 
seorang lelaki telah melupakan ilmunya, dia tahu itu dosa tetapi dia tetap 
melakukannya juga," 


Abu Hanifah Beristighfar atau Mendirikan Shalat Agar 
Diberikan Jalan Keluar dari Kesulitan 


Dalam Ihabagat al-Hanafruyar" diceritakan: 


Apabila Abu Hanifah rahimahullah dililit suatu masalah, dia berkata 
kepada murid-muridnya, “Hal iri tidak lam akibat dosa yang telah ku- 
perbuat!" 

Dia pun beristighfar, dan mungkin mendirikan shalat, lantas masalah 
Itu pun teratasi. 

Dia juga mengatakan, “Aku berharap tobatku diterima.” 

Mendengar cerita itu, Fudbail ibn Ivadh menangis tersedu-sedu lalu 
berujar: “Itu karena dosanya sangat sedikit, sedangkan orang lain jangan 
berharap bisa seperti itu,” 

Dalam Tahdzib at-Tahdzil""” diceritakan tentang Waki' ibn Jarrah al-Kuh, 
ja salah seorang ulama besar terkemuka yang memiliki daya hafal yang 
sangat kuat, Kalau orang lain menghafal dengan susah payah, dia menghafal 
lancar-lancar saja. Ali ibn Khasyram menuturkan: 


"O Dikutip dari Jami Bayan allim wa Fadhlihi, karangan Ibnu Abdil Barr (vo'. 1, hlm, 196). 
3 Al akan, Thabegat afi lanafyvah, vol 2, hlm. 482 
P3 Ibnu Hajar, fahdalh at fahdzib, vol TI, hlm, 129, 


Risalah 
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Aku sering melihat Waki', tetapi tidak pernah aku melihatnya membawa 
satu buku pun: dia hanya mengandalkan hafalannya, Pernah aku bertanya 
kepadanya, “Apakah resepnya sehingga hafalanmu begitu kuat?” Dia men- 
jawab, “Resepnya adalah meninggalkan maksiat, aku melakukannya demi 
menghafal." 


Adalah Waki' ini yang dimaksud oleh Imam Syafi'i dalam syairnya: 


Kundukan pada Waka hafalanku nan jahat 
dia berpesan agar kutinggalkan maksiat 
Katanya pula ilmu itu terang bak kalat 


cahaya Allah bukanlah tentuk pemaksant 


Kebaikan Membawa Cahaya Sedangkan Keburukan 
Membawa Gulita 

Judul ini adalah ucapan Ibnu Abbas r.a. ketika membandingkan antara 
dampak kebaikan dan keburukan, baik secara lahir maupun batin. Dia 
berkata, “Kebaikan membawa cahaya di dalam hati, keindahan di wajah, 
kekuatan di badan, keluasan pada rezki, dan kecintaan di hati orang lain 
Sedangkan keburukan membawa gulita di dalam hati, kejelekan di wajali, 
kelemahan di badan, kekurangan pada rezki, dan kebencian di hat orang 


Ui 


Penjelasan Ibnul Oayyim tentang Balasan Meninggalkan 
atau Melakukan Dosa 

Ibnul Oayyim menguraikan penjelasan secara lengkap lenlang bahaya 
dosa dan maksiat. Dia membandingkan antara dampak berbuat dosa dar 
dampak meninggalkan perbuatan dosa secara tepat dan detail: membuat 
hati dan pikiran pembacanya terdorong untuk meninggalkan dosa dan 
menjauhi faktor pemicunya, serla menghiasi diri dengan perbualan baik 
dan faktor pemicunya 

Berikut ini saya kutip uraian Ibnul Oayyim selengkapnya, meski begitu 
panjang karena keluhuran, kesempurnaan dan kebenarannya. Sebab itu, 
simaklah baik-baik, fokuskan hatimu dan aktifkan pikiranmu, Semoga 
Allah s.w.t. melindungi orang-orang yang saleh. Imam Ibnul Dayyim 


mengungkapkan: 
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Dosa itu ibarat luka: seringkali luka mengakibatkan kematian!! Sc 
orang hamba tidak akan mengalami balasan yang lebih pedih daripada 
bebalnya hati dan jauh dari Allah s.w.L. Hati yang paling jauh dari Allah 
swt adalah hati yang bebal| Bila hati sudah bebal maka mata akan kering 
(tidak bisa menangis lagi). Kebebalan hati dipicu oleh empat faktor bila 
sudah melampaui batas normal, makan, tidur, bicara, dan berbaur dengan 
orang lain. 

Ketahuilah bahwa sabar untuk tidak menuruti syahwat lebih mudah 
daripada sabar menahan hal-hal yang menimbulkan syahwat. 

Sebab, menuruti syahwat bisa mengakibatkan rasa sakit dan hukuman: 
bisa memutuskan kenikmatan yang lebih sempurna daripada syahwal abu 
sendiri: bisa menyia-nyiakan waktu yang menimbulkan kerugian dan pe- 
nyesalan: bisa melanggar harga diri, yang menjaganya lebih bermanfaat 
bagi seorang hamba daripada melanggarnya, bisa menghabiskan harta, yang 
kelanggengannya lebih baik daripada kelenyapaniiya, bisa anenyia-nyiakan 
kedudukan dan kehormatan, yang keberadaannya lebih baik daripada 
hilangnya: dan bisa merampas suatu kenikmatan, yang keberadaannya 
lebih sedap dan lebih baik daripada menuruti syahwat itu 

Menuruli syah wal juga bisa memberi peluang bagi musuh unluk me- 
nyerang Anda lewat celah yang sebelumnya tidak ada, bisa mengundang 
kemuraman, kesusahan, kesedihan, ketakutan yang justru menghilangkan kc- 
nikmatan syahwat: bisa membuat suatu ilmu terlupakan, yang mengingatnya 
lebih nikmat daripada menuruti nalsu, bisa mermibuat musuh senang dan 
membuat kawan sedih, bisa menghambat jalan suatu kenikmatan yang 
hendak tiba: bisa menimbulkan suatu aib sehingga membekaskan sifat 
yang tidak akan pernah hilang karena perbuatan akan meninggalkan sifat 
dan perilaku. 

Mahasuci Allah s.w.t, Tuhan semesta alam. Seandainya meninggalkan 
dosa dan maksiat bagi seseorang hanya mengandung: 
| sikap ksatria, 

?)  terjaganya kehormatan, 


3. terpeliharanya kedudukan, 


4 terlindunginya harta yang dijadikan oleh Allah s.w.t. sebagai penopang 
urusan dunia dan akhirat. 

5. cinta sesama manusia, 

6. terjaganya hubungan baik antara manusia, 

7, hidup vang layak, 

8, tubuh yang nyaman, 

4, hati vang kuat, 


disala 
AMI — Risalah 
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jiwa yang baik. 

budi yang halus, 

dada yang lapang, 

keamanan dari ancaman orang fasik dan orang jahuat, 

sedikitnya kesusahan, kemuraman, dan kesedihan, 

keluhuran jiwa untuk adak berbuat hina, 

terlmdungnya cahaya hati dari gulita kemaksiatan, 

Jalan keluar bagi orang yang menjaga diri dari dosa, tidak seperti 
urang fosik dan orang jahat yang histupnya disempitkan, 

rczki yang gampang dan tidak terduga, 

kemudahan dari segala kesulitan vang kerap menerpa orang tasik dan 
penggemar maksiat, 

kemudahan melakukan kelaalan, 

kemudahan mempelajari ilmu, 

sanjungan orang lain, 

doa dari banyak pihak, 

wajah yang enak dilihat, 

kescganan orang lain, 

pertolongan dan perlindungan orang lain dari gangguan dan ke- 
zalmman, 

kehormatan yang selalu terjaga dari gunjingan orang, 

Doa yang segera dikabulkan, 

pupusnya perasaan asing antara dia dan Allah swt, 

kedekatan dengan malaikat, 

kojauhan dari setan dan jin, 

perlombaan orang orang untuk melayani dan mencukupi kebutuhan 
nya, 

antusiasme orang-orang untuk berbicara dengannya karena kasih 
sayang dan keakrabannya, 

rasa tidak takut mati, bahkan rasa senang bertemu dengan Tuhannya 
dan kembali kepada-Nya, 

perasaan bahwa dunia itu kecil, sedangkan akhirat itu hesar, 
kemuliaan besar dan kebahagiaan di akhirat, 

kenikmatan ibadah, 

kelezatan iman, 


doa para malaikal pemikul Arasy dan malaikat di sekelilingnya, 
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40. kesenangan malaikat pencatat amal, 


Pr 


41. doa para malaikat setiap saat, 
4? tambahan kecerdasan, pemahaman, keimanan dan makrifat, 


-' 


43, anta dan sambutan Allah s.w.t, 

44 dan kesenangan Allah s.w.t akan tobatnya, niscaya itu semua sudah 
cukup mendorongnya untuk udak perah berbuat dosa dan maksiat. 
Demikianlah kesenangan dan kebahagiaan yang Allah s.w.L. berikan 
kepadanya sebagai balasan, dia tidak senang ataupun gembira rne- 
lakukan suatu maksiat, meskipun kecil. 

Semua ibu adalah balasan dari meninggalkan maksiat ketika di dunia. 
Setelah dia meninggal dunia, malaikat menemuinya dengan membawa 
berila gembira berupa surga: lidak sedikil pun dia merasa takut alaupun 
sedih karena dia telah pindah dari penjara dan kekangan dunia menuju 
taman-taman surgawi yang abadi. 

lika pada Hari Kiamat manusia merasa kepanasan dan berkeringat 
maka dia juslru merasa leduh di bawah naungan Allah. Jika manusia 
berhadapan dengan Allah s.w.t. maka dia dibawa dari arah kanan bersama 
para ulama yang bertakwa dan kelompok orang-orang yang beruntung. 
Itulah karunia Allah s.w.k yang diberikan kepada siapa saja yang Dia 


kehendaki dan Allah memiliki karunia yang agung 
Demikian ungkap Ibnul Oayyim.” 


Dosa Berdampak Malapetaka dan Bencana 

Ibnul Gayyim menjelaskan pula dampak perbuatan dosa dan maksiat 
terhadap pelakunya, sabu demi satu dampak ibu dia uraikan secara konkret 
berikut dalilnya. Secara global, indikasi indikasi dampak tersebut saya 
kutip berikut ini: 


Dampak buruk bagi pelaku maksiat dapat membahayakan hati dan 
tubuh, baik ketika di dunia maupun di akhirat, hanya Allah s.w.t, saja yang 
mengetahui persisnya. Beberapa dampak itu antara lam: 

l ilmu dan rezekinya seret, 
2 adanya perasaan asing antara dia dan Allah swt, juga antara dia dan 


orang lain, 


tua 


segala urusannya menjadi sempit, 


ita 


hati, wajah, dan kuburnya menjadi gelap gulita, 


13 (bawal Oayvim, aHawa fa wd aMawab aka, hlm. 41, 97, 139 150-151, 
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hati dan tubuhnya melemah, 

susah untuk melakukan ketaatan. 

umurnya sia-sia, 

tertanam benih dosa serupa sehingga dusa-dosanya beranak-pinak, 
melemahkan kehendak hati dan keinginannya untuk bertobat pada 
Allah s.w.t, 

rasa jijik terhadap dosa hilang dani hatinya. 

himma di hadapan Allah s w.t, 

membahayakan orang lain dan juga binatang, 

mewariskan kehinaan, 

merusak akal pikiran, 

mengendap dalam hatinya, 

mendapatkan laknat dari Rasulullah s.a.w, 

(menghalanginya dari bermasuk dalam doa Rasulullali s.a.w. dan para 
malaikat untuk hamba-hamba yang senantiasa melaksanakan perintah 
Allah s.w,t. serta berpedoman pada al-Our an dan sunah Rasul-Nya, 
mendapatkan berbagai siksaan alam kubur (barzakh), 
menimbulkan berbagai kerusakan di muka bumi, baik air, udara, 
ladang, buah-buahan, maupun bangunan-bangunan, 
menghilangkan rasa malu, rasa cemburu, dan rasa hormatnya kepada 
Tuhannya, 

mengakibatkan Allah s.w.t. melupakannya: karena itulah dia binasa! 
jauh dari perbuatan baik, 

menghalanginya dari pahala seperti pahalanya orang-orang yang 
berbuat baik, 

menghilangkan nikmat darinya. 

membuatnya ditimpa malapetaka, 

merimbulkan ketakutan dan kengerian, 

membuat hatinya sakit atau mati setelah hidup dan sehat, 
membutakan mata hati. 

dia senantiasa berada di bawah kendali setan dan natsu ammsirahi 
yang mengajaknya melakukan keburukan dan meraih kenikmatan 
duniawi, 

menjatuhkan martabat dan kedudukannya, 

segala predikat baiknya terganti oleh predisat buruk, 
menghilangkan keberkahan ilmu, amal, rezki. umur dan apa saja, 


mengkhianati hal yang paling dia butuhkan, 
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34. membuatnya jauh dari malaikat pelmdung dan membuatnya dekat 
dengan setan yang jelas-jelas musuhnya 

35. meninggalkan bekas kekejian, kemunalikan, dan akhlak buruk di 
dalam hati, 

38. dirundung kebimbangan, keraguan dan berbagai penyakit hati yang 
mematikan lainnya. 
Kesimpulannya, seluruh keburukan dunia dan akhirat yang menyerang 

hati dan tubuh, baik yang umum maupun yang khusus, faktor penyebabnya 

adalah dosa dan maksiat! 


Demikian uraian Ibnul Javyim. 


Perihal dampak perbuatan baik dan perbuatan buruk ini lebih indah 
lagi diungkapkan oleh seorang tabi'in yang mulia bernama Sulaiman ibn 
Tharkhan at-Taimiyy al-Bashri (wafat 143 H), seorang hifizh, imam, tokoh 
besar Islam, ahli ibadah sekaligus cendekiawan Bashrah: 

“Perbuatan baik adalah cahaya dalam hati dan kekuatan dalam amal, 
sedangkan perbuatan buruk adalah kegelapan dalam hati dan kelemahan 
dalam tindakan,” katanya. 

Kata-katanya ini juga tercantum dalam Hilyah al-Auliya yang memuat 
biografinya, saya menyarankan Anda membaca uraiannya, begitu juga 
dalam Jadzkirah a- luffizh"" karena keduanya itu bisa memacu cliri curituk 
terus berbuat baik dan taat kepada Allah s.w.t. 


Dosa Berakibat Hujan Tak Kunjung Turun 


Hal ini seperti terungkap dalam bait-bait syair berikut Ini: 


Awan berarak ledulikan satu wilayar 
buwa penuh butir-butiran air curah 
Baru hendak menetes urung dan ogal 


akibat di sana kemungkaran melimpah 





"4 Janul Dayvim, alawah Alka $ Man Sa ala tan aci Dawd wa assyah, hlm, 52-Ibb 


PO iya Atap vol 4, him. 30. h 
12 Adz-Dzahabi ladekirah ak luftazh, vol. 1, hlm. 150, 
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Nasihat Ibnul Jauzi agar Waspada terhadap Dosa 
Masihat bermantaat yang diutarakan oleh Ibnul Jauzi ini adalah nasihat 
terindah yang sangat menyentuh demi memacu orang untuk meninggalkan 


perbuatan dusa, Berikut ini Uuralaninya: 


Waspada dan waspadattah maksiat karena dampaknya sanyrat buruk. 
Waspada dan waspadailah dosa, terlebih lagi dosa yang dilakukan ketika 
sendirian karena Allah s-w.t. akan menghukum pelakunya dengan tidak 
sudi melirik kepadanya. 

Seseorang hanya akan terbuai untuk bermaksiat akibat dia selalu lalai, 
Sementara orang mukmin yang sadar tidak akan tergiur oleh kemaksiatan 
karena ketika hendak melakukan maksiat, secara tegas ilmunya akan men- 
cegahnya dan mengingatkannya akan siksaannya. Apabila kesadaran ibu 
lebih kuat ditambah kwsadaran akan betapa dekatnya Allah swt. dengan 
dirinya maka hidupnya akan terasa jauh lebih bahagia, namun jika dia kalah 
oleh buasian nafsu maka hatinya akan selalu merasa tidak tenang. 

Kenikmatan maksiat yang dirasakan cuma kenikmatan sesaal, setelah 
ibu menjadi kenistaan abadi, penyesalan Lada tara, kesedihan tak berujung, 
dan rasa bersalah atas apa yang telah dia lakukan seiring berlalunya waktu. 
Sampai-sampai, andaikan pelakunya benar-benar meyakini dosanya 
sudah dimaafkan, tetap saja dia merasa cemas akan dicaci ketika berada 
di hadapan-Nya, 

Sungguh nista sekali dosa itu! Alangkah jelek dampaknya! Betapa buruk 
cerita tentangnya? Syahwat hanya dipenuhi oleh orang yang didominasi 


oleh kelalaman! 


Demikianlah uraian Ibnul Jauzi””, dengan sedikit peringkasan. 


Orang yang Terus-menerus Berbuat Dosa Tak Berbeda 
dengan Binatang 

Semoga Allah s.w.t. selalu memberikan rahmat-Nya kepada seorang 
profesor yang mujahid sekaligus dai agung, Syaikh Musthafa as-Siba 1, 


yang berkata: 


Apabila jiwamu berambisi untuk melakukan kemaksiatan maka ingat- 
kanlah jiwamu Itu akan Allah s.w.L 


P7 kamal lauzi Share adhi, vol IL hlm. 185: dan vol. 2, lm. 272. 
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Apabila itu tidak mempan maka ingatkanlah ia akan akhlak para 
tokah saleh. 

Apabila itu juga lidak mempan maka ingatkanlah ia akan buruknya 
jika aibmu diketahui oleh orang banyak. 

Apabila itu tidak mempan pula maka ketahuilah bahwa saat itu juga 
engkau sudah berubah menjadi binatang! 


Demikianlah kata-kata indah Syaikh Muslhala as-Siba 1.” 


Wahai Sang Pengubah hati dan penglihatan, teguhkanlah hati kami 
untuk tetap berpegang pada agama-Mu. 

Mohon maai jika Anda merasa uraian ini lerlalu panjang lebar, Ini 
semata-mata demi menyelamatkan diri kita dari penyakit paling ganas 
(dosa). Sebagai hamba yang lemah, kita sering kali berbuat dosa dan gemar 
bermaksiat: maka jiwa kita perlu diisi oleh nasihat agar kita mau berhenti 
bermaksial dan mau bertobat kepada Sang Maha Mengetahui segala hal 


gaib, AA 





Te Mustofa as-Siban, Hikades "Aemari 41 favail, hlem. 32, Terje mahan buku wu telah ditertatkan 


oleh Oisthi Press dengan judul Belajar dar Pengalarrari, ed. 


Risalah 
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& £ Kerahuitah hahwa terik matahari tiada guna bagi orang buta, 
begitu juga yang menerma cahava mu hanyalah orang yang 
bertakwa, obat tiada guna bagi orang mau, begiru juga euku tidak 
bermanfaat bagi tukang berdalih, hugan derus tiada wuna bug be- 
baruan keras, begitu pula lukmah udak akan berbuah di hau pen- 


»7 


cma dunia, 


Malik ibn Dinar pernah bertanya kepada al-Hasan al-Bashri r.a, “Apakah 
balasan bagi orang berilmu yang cinta dunia?” Al-Hasan menjawab, "Hati- 
nya akan mati. Jika dia mencari dunia dengan amalan akhirat sebagai jalan- 
nya maka keberkahan ilmunya akan hilang, sehingga yang tersisa cuma 
bayangan ilmunya saja!” Lgu 


17 Dikutip dari a-didayan wa at-iVindvalt, karangan Ibnu Katsir (vol, 9, hlm. 2691 
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( t Beitisiptapa memanjakan nafsunya, etikanya berkurang: 

barangstapa menyalahi petunjuk ilmunya, kebodohannya kian 

banyak, barangsiapa obatnya tidak berguna bagi dirinya sendiri, 
bagaimana mungkin dia mengobati orang lam?! 


Ketahuilah bahawa manusia yang paling nyaman raganya dan paling 


sedikit kegelamannya udalah orang zahid. 


Siapakah Orang yang Hidupnya Lebih Nyaman daripada 
Raja? 
Orang yang raganya merasa paling nyaman adalah orang zahid. 


La Ui 


Konon, seorang lelaki berkata kepada Muhammad ibn Wasi', “Berpesanlah 


untukku.” 

Muhammad ibn Wasi' pun menimpalinya, “Pesanku, jadilah engkau 
seperli seorang raja, baik di dunia maupun di akhirat.” 

Mendengar jawabannya, lelaki tadi heran lala bertanya, “Bagaimana 
caranya?” 

Muhammad ibn Wasi menjawab, “Jadilah orang zahid," 

benar sekali, orang zabud adalah orang yang hatinva lebih tenang dan 
lebih bahagia daripada raja mana pun. Ibnu Katsir meriwayatkan kisah 
tentang seorang khalitah dinasti Abbasiah yang digelari al-Mutmwakki! Alallah 
(wafat 247 H), yang bernama asli Ja'far ibu al-Mu tashum ibn ar-Rusyid, Kisah- 
nya dituturkan oleh al-Fath ibn Khagan —salah satu menterinya — sebagai 
berikut: 


Suatu hari aku menemui a! Mutawakkil ketika dia sedang termenung 
memikirkan sesuatu. Aku pun langsung bertanya, “Wahai paduka, apa yang 
sedang paduka pikirkan? Demi Allah, tidak satu pun manusia di muka bumi 
ini vang lebih bahagia dan lebih tentram hidupnya daripada paduka.” 


Jikutip dari larikh aHsidm, karangan adz-Dzahabi (vol. 5, hlm, 1591, 


salah 
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A! Mutawakkil menjawab, “Jelas ada. Orang yang lebih bahagia daripada 
aku adalah orang yang punya rumah luas, istri salehah, dan hidupnya 
berkecukupan, yang tidak mengenal kita sehingga lulak kila ganggu, Jan 
tidak pula membutuhkan kita sehingga tidak kita hina.” 


Demikianlah penuturan al-Fath ibn Khagan yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Katsir."' 


Kisah Penguasa yang Didengki sehingga Nyawanya Selalu 
Terancam 

Mengomentari jawaban a!-Mutawakkil tadi, al-Fath ibn Khagan ber- 
cerita: 


Vlemang benar kata-katanya. Alkisah, di zaman dahulu, ada seorang 
penguasa yang tidak mengetahui rasanya berkuasa. Aku mendengar dari 
soorang ulama di sebelah utara Pakislan bahwa di sana ada seorang rakyat 
jelata menemui seorang penguasa di negeri itu, Si penguasa bertanya pe- 
rihal kedatangannya. Orang itu pun mengadukan segala keluh kesah dan 
masalah yang dialaminya. 

Dia berkata kepada sang penguasa, "In gkau hidup dalam kebahagiaan, 
banyak makanan, minumany tidurmu terjamin semuanya, segala kepiluan 
dan penderitaan hidup tidak pernah engkau alami. Engkau seorang pe 
nguasa, apa pun keinginarmu pasti bisa kaudapatkan.” Mendengar itu, 
sang penguasa terdiam seribu bahasa 

Sang penguasa kemudian mengundang orang itu untuk makan 
malam bersama di istananya. Ketika baru duduk, lelaki itu tidak menyadar 
bahwa di atas kepalanya tergantung sebuah pedang terhunus yang cuma 
terikat dengan seutas benang halus yang sewaktu-waktu pedang itu bisa 
saja terjatuh. 

Begitu dia menyadari keadaan itu, tanpa pikir panjang dia urung ikut 
makan malam karena takut pedang itu akan membunuhnya! 

Sang penguasa justru berkata, "Ayolah makan semua aneka makanan 
ini karena semuanya lezat sekali.” Orang ilu menjawab, "Memang semua 
makanan ini sangat lezat, tetapi karena aku takut pedang itu akan menimpa 
diriku, aku jadi tidak berselera menikmati semua itu.” 

Sang penguasa berkata, “Begitulah hidupku yang membuatmu iri 
lerhadapku. Engkau lelah mernbayangkan sesuatu yang hakikatnvis tidak 


:81 Ibnu Katsir, aXBidavali, vol, 10, hlm, 351 
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kauketahui! Pedang ii hanyalah perumpamaan bagi malapetaka yang bisa 
menimpamu kapan pun. Setiap saat, musuhku atau orang-orang dekatku 
yatig rakus akan kekuasaari selalu mengancari nyam aku: membubuhkan 
racun ke dalam makananku, atau menyerangku tiba-tiba di saat aku tidur, 
atau melakukan kudeta dan mengkhianatiku! Oleh karena itulah hidupku 
selalu tidak tenang dan senantiasa gundah, dicekam ketakutan. Setiap saat, 
aku selalu berhati-hati dani melindungi diri. Maka berbahagialah engkau 
karena engkau bisa tidur dengan tenang, bisa berjalan dengan tenang, bisa 
makan dengan tenang: di manapun engkau bisa tetap tenang. Hidupmu 
bahagia, tidak seperti aku.” 

Penjelasan sang penguasa mengejutkan orang itu. Lahu dia bersy ukur 
dengan memuji kepada Allah s.w.t. atas nikmat vang telah Dia berikan 


kepadanya. aga 
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£ (am yang paling lelah dam paling sibuk harinya adalah orang 

yang menomorsatukam dunia: akhlak yang paling membantu 

untuk zuhud adalah pendek angan-angan, keadaan yang paling murip 

dengan ahli malerifat adalam mengingat waktu berdiri menghadap 

Allah Azza wa Jalla: Allah swt berfirman, “Sesunggulmya Allah 
selalu menjaga dam selalu merwawasimu." (OS. An-Nisa: 41) 


77 


Ali ibn Abi Thalib r.a." menjelaskan, “Secara umum, arti zuhud itu te 
rangkum dalam dua kalimat dalam avat alWur an:, “Supaya kamu jangan 
berduka cita terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu 
genibira terhadap apa yang diherikan-Nya kepadamu. (OS. Al-Hadid: 21) 
Barangsiapa tidak menangisi masa lalu dan tidak gembira atas apa yang 
akan datang berarti dia telah benar-benar zuhud.” «2 


2 Dalam Mali ak Baktohah, vol, 4, hlm, 194, Buku mi dialamnetkan kepada Ali ion Abi Thalib 


jp 
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£ £ Kerahuitah bahwa tidak ada jalan yang lebih singkat daripada 
kejujuran: tidak ada petunjuk vang lebih tepat daripada ilmu: 


dan tidak ada bekal vang lebih cukup daripada takwa. 


Takwa adalah Watak yang Paling Mulia 
Betul sekali pernyataan ini karena Allah s.w.t bertirman, 


“Berbekailah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adelan takwa dan bertakwalah 
kepada-Ku hai orang-orang yang berakal,” 1OS. Al-Bagarah: 197) 


Allah s.w.L mengi nformasikan bahwa perintah takwa selalu ada dalam 
semua Syariat. Lihat saja ayat berikut ini: 


Dan sungguh Kamu telah memerintahkan kepada orang-orang yang diberi 
katah sehelum kamu dan kepada kamu, “Bertakwralah kepada Allan,” 105. 
An-Nisa : 131) 


Al-Fairuz Abadi mengomentari ayal lersebul sebagai berikul: 


Dari ayal iri bisa dimengerti bahwa seamJainya di dunia ini ada sikap 
yang lebih berkenan untuk seorang hamba: lebih banyak kebaikannya: lebih 
besar pahalanya: lebih berkualitas ibadahnya: lebih besar penghargaannya: 
lebih enak dilakukan, lebih menyelamatkan ketika kembal: ke akhirat dan- 
pada takwa imi, tentulah Allah swt sudah memnerintahkannya kepada para 
hamba-Nya dan berpesan kepada namba-hamba-Nya karena hikmah dan 
rahmat Allah s.w.t. begitu sempurna, 

Kalau Allah s.w.t, sudah memerintahkan kepada seluruh para hamba- 
Nya, baik dahulu maupun sekarang, untuk lelap berpegang pada lakwa 
ini tentu kita tahu bahwa watak ini adalah puncaknya watak yang tak ter- 
tandingi dan tak terkalahkan. 

Segala nasihat, petunjuk. bimbingan, perilaku, ctika, pelajaran, dan 
pendidikan lelah Allah s.w.L satukan dalam perintah (lakwa) lersebul 
Allah s.w.t. berfirman, 


339 Risalah 
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“Sesungguhnya Allah saw. nanya menerima dari orang orang vang bertakwa,” 
(OS. Al-M3' idah: 27) 


Parman ini menunjukkan bahwa muara sepala sesualu adalah 


lak wa. 


Demikianlah komentar al Fairuz Abadi.” 


80 Akkairuz Abadi, Sasha Gr Dea atlaruya 9 Latta 9 a-kiuib aH Asi, vol 2. hlm. 116. 
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£ « Naa tidax pernah melihat sikap vang lebih menepis bisikan 
Jahat daripada meninggalkan hal vang tidak berguna: tdak 
pula saya pernah melihat sikap yang lebih menerang haw daripada 


», 


lapang dada. 


Sikap Lapang Dada Menyebabkan Orang Masuk Surga 

Hali yang bersih dari dengki, hasud, lipu daya dan berbagai penyakit 
hati lamnya menvebabkan pemiliknya masuk dalam surga. Imam Ahmad 
meriwayatkan dengan sanad yang telah diteliti Bukhari dan Muslim, dari 
Anas ibn Malik r.a. dia bercerita: 


Ketika kami sedang duduk santai bersama Kasulullah s.a.w, tiba- 
tiba beliau bersabda, “Sebentar lagi, kafian akan didatangi oleh seorang leiaki 
penghan starga.” 

Tak lama kerudian, muncullah lelaki Anshar bernama Safad ibn Abi 
Waggash dengan jenggot yang masih meneteskan bekas air wudhunya 
sambil memegang sandal dengan tangan kirinya. 

Kccsokan harinya, belisu mengatakan hal yang sama seperti kemarin. 
Lelaki yang muncul pun juga sama seperti kemarin. Sampai hari ketiga 
pun beliau masih mengucapkan hal yang sama, dan begitu juga dengan 
lelaki yang muncul. 

Ketika Rasulullah s.a.w. berarjak pergi, Abdullah ibn Amr ibn Ash pun 
Ikut pergi, lalu berkata kepada Sa'ad ibn Abi Waggash, "Aku tadi bertikai 
dengan ayahku, lalu aku pergi sambil berjanji tidak akan menemuinya 
selama iga han. Bagaimana menurutmu jika aku menumpang bermalam 
di rumahmu selama ilu?” 

“Silakan,” jawabnya, 

Sesudah tiga malam Abdullah menginap di rumah Sa'ad ibn Abi 
Waggash, yang dia lihat di malam hari, setelah Sa'ad ibn Abi Wagash bangun 
dan membelakangi tempat tidurnya, hanyalah dia berzikir dan bertakbir 
kepada Allah swt sampai subuh. 


0 nam Ahmad, abMusnad, vol, 3, im, 166, 
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Abdullah bercerita, “Hanya kata-kata yang baik yang kudengar 
darinya.” 

“Gelelah liga malam berlalu, aku hampiu-hampir memandang rendah 
amalannya (saking sedikitnya),” lanjut Abdullah. 

Akhirnya Abdullah berterus terang kepada Sa'ad, “Hai hamba Allah, 
sebenarnya bdak ada amarah antara aku dan avahku, dan hdak pula aku 
munggal dari rumah, melainkan aku hanya penasaran karena pernah 
mendengar Rasulullah s.a.w. membicarakanmu sebanyak tiga kali dengan 
bersabda, “Sebentar lagi, kalian akan didatangi oleh seorang lelaki penghuni 
surga, dan ternyata yang muncul tiga kali itu adalah engkau. Maka aku 
ungin mengenal dirimu lebih jauhi agar aku bisa mengelahui amalan apa 
saja yang telah kaulakukan? Tetapi setelah kuselidiki, ternyata amalarmu 
tidak banyak. Lantas, apakah maksud sabda Kasulullah s.a.w. tentang 
dirimu itu?" 

Sa'ad ibn Abi Waggash menjawab, "Amalanku hanyalah semua yang 
telah kaulihat.” 

Ketika Abdullah sudah beranjak pergi, tiba tiba Sa'ad memanggilnya 
kembali, dan berkata, “Memang amalanku seperh semua yang telah kaulihat., 
hanya saja aku tidak pernah berruat mencurangi seorang muslim pun, dan 
aku tidak pernah merasa dengki terhadap siapa pun atas kebaikan yang 
telah Allah karuniakan kepadanya.” 

“Nah, inilah yang menyampaikanmu pada ma rtabat ibu: dan inilah 


hal yang tidak mampu kami lakukan,” komentar Abdullah. “gx 
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MN | SN , , 
GG Jaya mendapati, kemuliaan orang mulomm adalah kerakwa- 
annve: ketidakmarahemnya adalah kesabarannya: akalnya adalah 
kesopanannya: kasih sevangnya adalah toleransi dan kemaafannya: 


dan wibawanva adaluh kerendahan hat dan kehalusan budinya. 


3 
no Ta 
. - 


Hina di Dunia Lebih Baik daripada Hina di Akhirat 
Seorang labi'in yang alim, ahli ibadah, ahli hadis, sekaligus mujahid, 
bernama Muhammad ibn Wasi' al-Bashri mengatakan, “Orang yang hina 


di dunia lebih baik daripada orang yang hina di akhirat." xx 


Dikutip dari Lirikh asiam, karya adz-Dzahabi (vol. 5, hlm. 161). 


Risalah 
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£ £ Kari milah bahwa keinginan untuk kaya—ketika Allah st. 
memilih hamba-Nya agar hidup miskm— sama saja memancing 
kemurkaan-Nya: dan keimgman untuk miskin-ketika Allah s.w.t. 
memulih luwmba-Nya agar hidup kerva—sama saja durluka terhadap- 
Nya. Kedua-duanya beraru tidak bersyukur akibat sedikitnya 
wawasan, dan menyiasnyiakan waku akibat dangkalnya ilmu. 


Iman orang kava tidak layak dimuliki oleh orang miskon, dan iman 
orang miskin tidak lavak dimiliki oleh orang kera, sebagaimana jimun 
Allah swt. dalam hadis gudsi: “Di antara luamba-Ku ada yang 
imannya hanya layak dengan kemiskinan: andaikan Aku menjadi- 
kannya kuva, pasti imannya akan rusak, Dan di antara hamba-Ku 
ada yang imannya hanya layak dengan kekayaan: andaikan Aku 
menjadikannya miskin, pasti imannya akan rusak.” Begitu pula 


halnya selai dan sakit 


Yang dimaksud oleh al-Muhasibi dengan ucapannya: “Begitu pula halnya 
sehat dan sakit,” adalah redaksi hadis yang sama bahwa terkadang Allah 
mengaruniai kesehatan kepada sebagian hamba-Nya untuk suatu hikmah 
tertentu, yakni kelayakan mereka untuk sehat. Dan adakalanya Allah 
memberikan penyakit kepada sebagian hamba-Nya untuk suatu hikmah 
tertentu, vakni kelayakan mereka untuk sakit Redaksi haclis yang dimaksud 
adalah sebagai berikut: 


“Di antura bamba-Ku uda yang imannya hanya layak dengan kondisi sukit, 
andaikan Aku menjadikannya sehat, pasti tmounya akan rusak. Dan di antara 
hamba-Ku ada yang imannya hanya layak dengan kesehatan, andaikan Alktu 
menjadikannya sakit, pasti imautya akan rusak, Aku mengatur para kariba- 
Ku berdasarkan pengetahuan-Ku tentang isi hati mereka, Sesungguhnya Aku 
Maha Mengetahui lagi Maha Menyingkap hal gaib. 
Hadis yang dikutip oleh al-Muhasibi tersebut adalah penggalan hadis 
yudsi yang derajatnya dha'if. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Anas ibn 
Malik ra. dari Nabi Muhammad s.aw, dari Jibril, dari Allah s.w.t, Dia 
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berfirman, “Barangsiapa merendahkan wali-Ku, berarti ia menantang-Ka untuk 
berperang...” Dicantumkan oleh Abu Yaa, Al-Bazzar, Ath- Thabrani, Ibnu Abi 
Dunya", Tirmidzi, Ibnu Mardawih, Abu Nuaim, Baihagi'", Ibnu Asakir, 
Ibnu Hajar”, dan Muhammad al-Madani'”. 

Ibnu Hajar mengatakan, “Sanad hadis tersebut daif.” Sementara Ibnu 
Rajab al-Hanbali'" mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
al-Hasan ibn Yahya al-Khusyani, dari Shadagah ibn Abdillah ad-Dimasgy, 
kedua orang tersebut dait, dari Ilisyam al-Kinani, dari Anas. Sedangkan 
Hisyam itu sendiri identitasnya tidak diketahui. Ibnu Ma'in pernah ditanya, 
Siapakah Hisyam itu? Ma'in menjawab, Ia tidak jelas. ” 


Salah Satu Hal yang Melindungimu adalah Ketidak- 
punyaanmu 

Ada peribahasa mengatakan, “alah satu hal yang melndungimu 
adalah ketidakpunyaanmu,” Maksudnya adalah bagi sebagian orang atau 
dalam beberapa kesempatan, kemiskinan bisa menyebabkan orang terhindar 
dari Josa dan maksiat, sebagaimana diungkapkan oleh penyair bernama 
Muhammad ibn Muhammad al-Abbasi al-Baghdadi (watat SU9 H) yang 


gcmar mabuk-mabukan: 


Abu Said berlanya heran ketika melihalku 
rupanya sudah setahun tak miui arak aku 
Siapa buat kaubertobat, tanyanya kepadaku 


kebangkrutunlah paksa kuberlobat, jawabku 


Allah s.w.t. berfirman, 


"Sesunewulnye Tukurmu melapangkan rezki kepada siapa yang Dia kehemluki 
dan menyempilkaunua: sesungguhnya Dia Maha Mengetahur lagi Maha 
Melihat akan hamba-hamba-Nya.” (Al-Isra : 30) 


Ayat lersebul menjelaskan bahwa keluasan dan kesempilan rezki ada 


tempatnya masing-masing pada diri setiap hamba-Nya 


1 Ibnu Abi Dumiwa, Kitab aLAuliva ”, bulan. 100 Cari Wap Sati Rast Muri Abi Dunya) 

1 Baihagi, ahAsmd wa a-Shufat, lm. 121, 

8 bru Hajar, Fati akBari, vol. 11, hadis no. 293. 

8? Mubarrimad ah Madam, ANISA Gas Samanpyah ifa AlkidIts gatal, hlm. 33-36, 
50 anu Rajab akHanbali, Ani at Ud wa ak Iikam, hlm. 31. 
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Cobaan bagi orang kaya adalah keangkuhan, kesewenang-wenangan, 
mendapatkan harta dari sumber yang haram, membelanjakannya di jalan 
yang tidak benar, merasa bangga dengan kekayaan dan kedudukannya, 
kikir dalam membelanjakannya di jalan Allah s.w.t. dan sebagainya. 

Cobaan bagi orang miskin adalah dengki terhadap orang kaya, tamak 
akan harta, bersikap rendah diri hingga menjatuhkan kehormatannya 
dan mencemarkan agamanya, tidak puas atas pembagian reyki dari Allah 
sw.t dan berbagai tindakan tidak terpuji lainnya. Cukuplah Anda merulai 
kemiskinan sebagai cobaan ketika ia mendorong sebagian orang untuk 
melakukan suap, korupsi dan sebagainya. 

Dapat dikalakan bahwa kekayaan dan kemiskinan pada dasarnya 
sama-sama baik, meskipun sebagian besar ulama berpendapat bahwa 
kemiskinan lebih aman. Sebab, syarat yang harus dipenuhi oleh orang 
miskin adalah bersabar, dan syarat yang harus dipenuhi oleh orang kaya 
adalah bersvukur. Jika Udak dipenuhi maka kemiskinan dan kekayaan Itu 
akan menjadi cobaan (malapetaka) baginya. 

Ali al-Oari?”! menyimpulkan, “Apa saja yang membuat Anda dekat 
dengan Allah s.w.t. berarti itu baik bagimu, dan apa saja yang membuat 
Anda jauh dari Allah s.w.L berarti ilu buruk bagimu, baik ilu kemuskinan 
maupun kekayaan.” 

Ibnu Hajar"? mengatakan, "Yang dimaksud dengan wali Allah adalah 
orang yang mengetahui tentang Allah s.w.t, yang selalu menaati-Nya, dan 
ikhlas beribadah kepada-Nya.” sg 


28 Ala Oari, Mirgat al Malah Syarh MisekaL aa! Mashatah, vol 3. hlm. 156, 
11 Ibrwi Hajar, Jati aan, vol. 11, hadis no, 34L, 
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#1 
8 & WB arangsiapa mengenal Allah saw, tenne dia tidak akan me- 
nuduh-Nna: dan barangsiapa memulikt pemanaman dari Allah 
swt, tentu dia vida atas ketetapan-Nya. 


TT 
(5 | SN | 
3 nj 
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f 
Pi 
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Bagaimana bisa seseorang menuduh Allah s.w.t, padahal Dia sudah 


memberitahukan tentang diri-Nya lewal firman-Nya: 


“Dan sesungguhnya Allah ilmu Nya benar benar meliputi seomla sesuatu, 


(OS. At-Thalig: 12) 


Maksud bahwa ilmu-Nya meliputi segala sesuatu adalah bahwa Dia 
mengetahui wujud, jenis, cara, kemampuan, tujuan dari tiap tiap sesuatu: 
termasuk cara menciptakannya, apa saja yang diinginkannya, kebutuhannya, 
apa saja yang baik dan apa saja yang buruk untuknya, dan sebagainya. Allah 
sw.t melakukan itu semua hanya sendirian, 

Sebab itu, barangsiapa benar-benar memahami Allah s.w.t. pastilah dia 
tidak akan menuduh-Nya macam-macam dalam segala perbuatani-Nya. 


Dia berhrman, 
“Sesungeuhmua Dialah Yang Mana Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (OS. 
Yusuf: 83 dan 100) 
Dan: 


“ Apakah Aliah Yang menciptakan itu tidak mengetahui, dan Dia Maha Halus 
jagi Maha Mengetahui?” (OS. Al-Mulk: 14) “2 
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A b Oearidiinya orang berilmu hanya memiliki satu ayat ini pastilah 
sudah cukup bagi mereka, yaitu: “Dan Tuhanmu menciptakan 
apa vang Dia kehendaki clan memilihnya. Sekali-kali udak ada pilihan 
bagu mereka,” (OS. Al-Oashash: 68) 


Waspadalah akhlak kaum jahilwah: waspedenleh pergendan dengan 
bara pendosa: waspadailah klam orang yang kagum pada diri 
sendiri, waspadenlah herrapan orang yang tertipu, dan waspaclaiah 


», 


keputusasaan orang vang berbutus asa. 


Itu disebabkan oleh bebal dan gelapnya hati mereka yang sering melakukan 
perbuatan dosa. Umar ibn Khaththab r.a. mengatakan, “Bergaullah dengan 


orang-orang yang bertobat karena hati mereka sangat lembut.” 


Ibnul Jauzi'” meriwayatkan dari seorang tabi'in bernama Aun ibn 
Abdillah, dia mengatakan, “Bergaullah dengan orang-orang yang bertobat 
karena mereka adalah manusia yang paling lembut hatinya.” ago 





2 Dikutip dari Rawan al Una, karangan Ibnu Hibban (hlm. 18). 
1 (bul jauzi, a-Joshshash wa akMudzakksiin, hlm. 66. 
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£ 4 Degakkanlah kebenaran, percayalah kepada Allah s.w.t, dan 
lakukanlah amar maknif nahi mungkar karena barangsiapa 
mempercayai Allah s.w.w niscaya Dia membimbingnya: barangsiapa 
berlagak fasih kepada orang lain niscaya Dua membeberkan aibnya, 
barangsiapa bertawakal kepada-Nya niscaya Dia mencukupinya: 
barungsiapa percaya kepada selain Allah s.w.t. niscuya Dtu 
murka terhudapnya: barangsiapa takua terhadap-Nya ruscaya Dia 
memberinya keamanan: barangsiapa bersyukur kepada-Nya niscaya 
Dia menambah nikmat baginya: barangsiapa menaati Nya niscaya 
Dia memuliakannya: barangsiapa lebih menyutamakan-Nya niscuya 
Dia mencintainya: barangsiapa dicintai oleh Tuhannya sudah pasu 


P, 


dia beruntung: 


Imam Bukhari meriwayatkan dari Any ibn Maimun: 


Kutika Umar ibn Khaththab ra, ditikam uleh Abu Lu' lu ah al-Majusi, 
para sahabatnya mengira bahwa Umar sudah mati. 

Kami segera menemui Umar dan orang-orang justru memujinya, 
Seorang pemuda berkata, “elamat wahai Amirul Mukminin, Allah s.w.L 
membawakan kabar gembira untukmu." 

Ketika pemuda itu berjalan meninggalkan Umar, tiba-tiba kain 


sarangnya menyapu tanah, Umar pun berkata, “Suruh pemuda itu Me 


nemuiku.” 
Lalu kepadanya Umar berkata, "Hai keponakanku, angsal 
lebih membuat pakaianmu bersih dan lebih bertakwa pada 


kainmui 


karena itu 


LN 


Tuhanmu.” 


Lihatlah kepribadian Umar r.a, kematian dan rasa sakit tidak meng- 


4 melakukan amar makruf nahi mungkar dan menasihati pemuda 


halanginy Lc 
4 Allah s.w.t. meridai 


isu untuk menjaga kebersihan dan bertakwa. Semog 
Umar dan memberikan kita kekuatan untuk mengikuti jejaknya. az 


PAI | race Bukhari merwayatkan dalam Shakih al Bukhan (vol. £ kulon. 52-33, Kotak sil Maret, 


b DYehshah aan ali Wa alta Ca Wana), 


ba 
| Risalah 
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( d | angan pernah gunakan rasio dalam beribadah kepada Allah 
st jangan pernah turuti hawa nafsu dalam beramal: jangan 
bermah abaikan kebenaran: jangan pernah akui kebatilan: dan 
jangan pernah berungan-angan untuk diampuni sedangkan tobat 


kautupakan. 
») 


Ungkapan al-Muhasibi: “jangan pernah gunakan rasio dalam beribadah 
kepada Allah s.w.t,”" artinya secara tersurat adalah jangan sampai iman dan 
keberagamaanmu kepada Allah s.w.t. bersifat rasional, yakni Anda hanya 
mau melaksanakan perintah dan larangan-Nya yang masuk akal saja. 

Akal harus tunduk pada ajaran agama yang benar, bukan sebaliknya: 
dalam setiap perintah ataupun larangan, baik yang masuk akal maupun yang 
tidak. Sebab, ajaran agama yang benar tidak pernah bertentangan dengan 
akal sehat, melainkan justru akal yang belum bisa mencernanya. “€- 
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4 & Karat ulah bahwa ilmu dan amal yang diridai hanyalah yang 

akarnya diteguhkan oleh keyakiman: cabangnya ditinggikan oleh 

kejuperan: buahnya ditumbuhkan oleh wara': buktinya ditegakkan 
oleh kehati-hatiun, dem tirainya ditutup! oleh rasa takut. 


Jangan rela jika jawamu mengendur karena tidak ada uzur bagi siapa 
bun untuk mengabaikan kewajiban: dan tidak ada satu pun orang 
yang tidak membutuhkan Allah. 


Ketahuilah bahwa sulah satu kebahagiaan seseorang adalah marnya 
batk terhadap apa yang ade ui sisi Allah s.we dan dia diberi taufik 
untuk memuhaknwa. 


Barangsiapa dikehendaki oleh Allah swt mendapat kebaikan 
ruscaya Du memberinya kecerdasan, membuatnya menyukat Imu: 
membekalinva sikap waspada, menggunakannya untuk berkasih 
sayang: membuatnya kava dengan merasa cukup dengan yang sedikit: 


9 


dan membuatnya bisa melihat kekurangan dirana sendiri. 


Menuntut Ilmu Lebih Afdal daripada Ibadah Sunah 


Perlu Anda ketahui bahwa menuntut ilmu yang sifatnya sunah lebih 
afdal daripada beribadah sunah, demikian ungkap empal ulama besar 
dan beberapa ulama terkemuka lainnya. Diriwayatkan oleh adz-)zahabi"” 
bahwa Ibnu Abbas berkata, “Mempelajari ilmu meski sebentar itu lebih 
baik daripada beribadah semalam suntuk.” 

Ibnu Abdil Barr ” meriwayatkan dengan sanad ar-Rabi' ibn Sulaiman 
al-Muradi, murid Imam Syafii, dia mengatakan, “Aku mendengar Imam 
Syafii berkata, “Mencari ilmu lebih afdal daripada shalat sunah.“ 


PS Adas-Ozahabi, Tadekerah ati Juke, vol), hlm. 41. 
2 Ibru Abdi darr, aHatita', hlm, Sd, 
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Al-Kasymiri” menjelaskan, “Jangan abaikan keutamaan mencari ilmu 
karena Imam Malik dan imam Abu Harifah berpendapat bahwa mencari 
ilmu itu lebih afdal daripada shalat sunah, Sementara pendapat Imam 
Ahmad ada dua riwayat, pertama, dia menilai mencari ilmu lebih atdal, 
dan kedua, dia menilai berjihad lebih afdal, seperti diungkap oleh Ibnu 
Taimiyah dalam Minhaj as-Sunnah.” 

Kutipan pendapat empat imam besar berkenaan dengan terna ini telah 
disajikan di awal pengantar buku ini 


Imam Ahmad Tidak Mendirikan Shalat Sunah karena 
Hendak Belajar bersama Abu Zur'ah 

Dalam Thabagat al-Hanibilal'” dan dalam Managib al-Imim Almad"" 
disebutkan bio rafi salah seorang ulama hadis bernama Abu Zur'ah at-KRazi 
yang merupakan rekan Imam Ahmad: "Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal 


menuturkan: 


Ketika di Baghdad, sctiap kali Abu Zur'ah berkunjung menemui ayah- 
kui, dia selalu banyak belajar bersamanya 

Sampai-sampai suatu hari ayahku berkata, “Hari ini aku hanya akan 
mendirikan shalat ferdu: aku lebih mengutamakan belajar bersama Abu 
Zurah daripada shalat-shalat sunahku.” 


Dalam Jami" Bayan al-'Um wa Kadilihi, al-LAfizh Ibnu Abdil Barbiyani"' 
melengkapi penjelasan ini dengan sunah Rasulullah s.a.w. dan pendapat 
para ulama terdahulu secara panjang lebar dan begitu memesona, Semoga 


Allah s.w.t. merahmatinya. 


Imam Ibnu Wahab Tidak Beribadah Sunah karena Hendak 
Mengajar 

Salah satu kisah ulama yang begitu indah adalah kisah Imam Ibnu 
Wahab. Konon, salah seorang imam tidak mau mengajar karena ingin ber- 
ibadah sunah, lantas seorang penggemarnya bermimpi melihatnya diimbau 
menghentikan ibadahnya agar bisa mengajar dan membagikan Imunya. 


88 ALKasyiniri, Farel altar Saha asleSInadiih a Bukhari, vol, Idar 162 
1 Abd Ibnu Abi Ya'la, Ihabagat al Aandbilah, vol 1, him. 299 

4D Ibul jauzi, Manigip akimaAn Alurad, hlm. 289, 

u' Jonu Abdu ak-Baroryam, kini” Baydn al Oei wa Tadhutu, vol hlm, 21-25, bab Tafdtui 


AN Nan ad ak Ibadah, 
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A-GDJadhi Iyadh" menyajikan tentang profil seorang ahli hadis, ahli fikih, 
ahh ibadah dan zahid bernama Abdullah ibn Wahab al-Ourasyi al-Mishri 
(wafat 197 H), murid Imam Malik, al-Laits, ats-Tsauri dan sebagainya: 

Suhnun bercerita, “Ibnu Wahab membagi waktunya menjadi tiga 
waktu, sepertiga untuk berjaga di perbatasan (dalam jihad), sepertiga 
untuk mengajar di Mesir, dan sepertiga lagi untuk menunaikan ibadah 
haji.” Suhnun juga menyebutkan bahwa Ibnu Wahab sudah 36 kali naik 
haji Sepupunya menuturkan: 


Ketika aku dan Ihnu Wahah sedang menjaga perbatasan di Iskandaria, 
masyarakat berkumpul di sana dan memintanya untuk mengajar. Namun 
dia menukas, “Inilah tempat ibadahku.” 

Setiap kali aku meladeni orang-orang itu, dia justru pergi meninggalkan 
mereka unhuk beribadah dan berjaga-jaga, 

Dua hari selelah itu, Ibnu Wahab didatangi oleh seseorang yang ber- 
cerita, "Aku bermimpi melihatmu berada di sebuah masjid besar seperti 
Masudil Haram, Di sana ada Kasulullah saw, Abu Bakar di samping 
kanannya, Umar di samping kirinya, dan engkau di tengah-tengahnya. Di 
dalam masjid ada Iilin-lilin yang sengat indah dan terang, Sutiap kali lilin- 
lilin itu mulai redup dan akhirnya mati, Rasulullah s.a.w. menyuruhmu, 
Ha Abdullah, tyalakan lilin tu, Engkau pun menyalakan lilin-lilin tersebut: 
begitu seterusnya hingga beberapa hari engkau senantiasa menjaga lilin-lilin 
itu agar tidak mati. Suatu ketika engkau melihat lilin-lilin itu mulai redup 
(namun kaudiamkan saja), tiba-tiba Abu Bakar bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah engkau melihat lilin-lilin (redup) ini” Beliau menjawab, Tri ulah si 
Abduliat, dia ingin memetikannya.” 

Mendengar cerita mampu atu, Tora Wahab menangis, Orang yang ber- 
mimpi pun berkata, “Aku datang kemari untuk menghiburmu. Andaikan 
aku tahu kalau cerita ini membuatmu sedih, tertulah aku tidak menceritakan 
mimpiku ini kepadamu." 

Ibnu Wahab berkata, “Tidak apa-apa, Aku merasa dinasihati oleh 
mimpi ini. Sebelumnya, aku menganggap ibadah lebih afdal daripada 
mengajarkan ilmu.” 

Sejak itu, dia menghentikan banyak aktivitas yang biasa dia lakukan 
demi mengajarkan ilmu, dia membuktikan dirinya untuk masyarakat rang 
mau berguru dan bertanya kepadanya, 


Ibnu Wahab sendiri bercerita: 


sa Aladin Iyadh, tarih e-Madask. vol 3, hlm, 234335 dan 361. 
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Saya pernah mencatat (hadis) di hadapan Imam Malik. Lalu waktu 
shalat tiba-dalam redaksi lain: seorang muazin mengumandangkan azan- 
sementara dli depan Imam Malik buku-buku berserakan, aku pun segera 
merapikannya. 

Melihat itu, Imam Malik berkata kepadaku, “Pelan-pelan! Apa yang 
kaulakukan ini tidak lebih atdal daripada yang tadi kaukerjakan (mencatat 
Um) jika niatnya benar.” 


Imam Yahya al-Laitsi, ulama asal Andalusia yang notabene murid Imam 
Malik, mengatakan, “Barangsiapa meninggal dunia ketika sedang menuntut 
ilmu, jarak antara dia dan para nabi di surga hanya satu derajat,” 

Perihal ungkapan al-Muhasibi: “membekalinya sikap waspada,” maksud- 
nya adalah membekalinya dengan rasa takut terhadap Allah s.w.t. Sikap 


waspada memang senantiasa menghiasi perilaku para salaf as-shuilih. 


Doa Muhammad ibn Wasi' Al-Bashri ketika Seseorang 
Mengungkapkan Cinta kepadanya 

Muhammad ibn Wasi' al-Bashri adalah scorang tabi'in mulia, murid al- 
Hasan al-Bashri, yang dijuluki oleh gurunya itu sebagai Zain al-Jurra (Iuasan 
para ulama). Dia termasuk ahli ibadah yang ahli hadis, sekaligus tentara 
yang kerap berjaga-jaga di perbatasan, juga seorang zahid. 

Suatu ketika, seorang lelaki berkata kepadanya, “Aku mencintaimu 
karena Allah." Dia pun menjawab, “Semoga Allah Yang telah membuatmu 
mencintaiku karena-Nya, juga mencintaimu,” Lalu dia berdoa, “Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari dicintai orang karena-Mu sementara Engkau 
murka terhadap-Ku." 

Sebaiknya Anda mengetahui sedikit tentang Muhammad ibn Wasi' 
yang saya kutip biogratinya. Adz-Dzahabi'“ dan Ibnul Jauzi'" menguru- 
kannya: 

Ja'far ibn Sulaiman mengatakan, “Ketika hatiku terasa keras, aku segera 
pergi melihat wajah Muhammad iba Wasi' begitu melihatnya, langsurtg 
saja aku menangis seperti orang yang ditinggal mati anak.” 


Al-Asmu' menuturkan: 


1 Dikutip darl akdikah, karangan Abu Nufaim (vol, 2, him. 349) 
Dt Adz-Orahabi, Tarik asn, vol, 5, hlm, 159-161, 
0 bul fauzi, atMbodh aLMudhi vol Ll hlan. 1D. 
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Ketika Outaibah ibn Muslim"" sedang membariskan tentara-tentara 
asal Turki dan mereka membuatnya susah, dia justru menanyakan di mana 
Muhammad ibn Wasi' berada. 

Dia sedang berada di ujung lembah Maimanah sambil meregang- 
regangkan busur panah ke arah langit dengan jarinya,” jawab seseorang. 

(Jutaibah berkata, “Satu jari ihalah yang lebih kusukai daripada se- 
ratus ribu pedang yang lerhunus tajam atau (seratus ribu) mata tombak 


bergerigi nan tajam." 


Ketika Muhammad ibn Wasi' walat pada tahun 123 H. salah seorang 
ulama sekaligus ahli hadis senior bernama Sulaiman ibn Bila! at-Tamimi 
berkata, “Tidak seorang pun yang lebih kusukai untuk bertemu dengan 
Allah s.w.t. dengan membawa catatan amal yang sama dengannya selain 
Muhammad ibn Wasi'.” 


Sebuah syair mengungkapkan: 


Sem egak jasad terbungkus di kang kafan 


semoga rahmat Allah selimut itu badan -&z: 


“. Mama lengkapnya adalah Guta'bah Ibn Muslim alBahil: alBashn, seorang sultan yang 
banyak melakukan penaklukan, tokoh Arab terkemuka. Dia memangke jabatan di wilayah ar-Rayy 
pada pemenntahan Abdu' Malik ibn Marwan, dan WwTayah Khurasan pada pemerintahan putra Abdul 
Malk yang bemama aHWalid. Dita melakukan insansi ke Tramsosaana sehangga berhasd menaklukkan 
kawasan tesebut Peberaps kota yang berhasil dia rebut antara lain Khawanmmi, Sajistan, dan 
Samiarkand Dia juga melakukan invansi ke pinggiran wilayah Cina, lalu mewajibkan wilawah 
tersebut untuk membayar uang keamanan (wah). Seluruh kawasan Transoxana pun bertekuk 
lutut padanya dan semua invasi yang dia lakukan bergaung kemana-mana. Kepemimpinannya 
berlangsung selama 14 tahun, Dia watal pada tahun 80 H. Dikutip dan Aa! Alun, karangan Az- 
Zarkali (vol. 5, ilm. 189), 
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6 A Kerahuitah 


Jan keikhlasan adalah akar semua keadaan: dari kejujuran her- 


semoga Allah merahmatimu—bahwa kejujuran 


ceabemglah kesabaran, rasa cukup dengan yang sedikit, zuhud, rida, 
dan halus budi: dan cari keiknlasun bercabanglah kevakmam, resa 
takut, cinta, pengagungan, rasa malu, dan penghormatan. 


Dalam masing-masing tingkatan, seuap mukmin memiliki jarak 
untuk dia seberangi vany sekaligus menjadi tanda pengenal keada- 
annya: maka dia diset “si pencemas" yang menyimpan harapan: 
auupun "si pengharap” yang menyimpan Tasa cemas, utaujrun “Si 
sabar" yang menyimpan keridaan, ataupun “si pencinta” yang mu- 


nyimpan rasa malu. 


Kuat atau lemahnya setiap keadaan st humbu tergantung nan den 
makrifatnya. 


Ta : . . MAIN 1 : 
Setiap akur dari masmg-musing keadaan memuliki tiga tanda untuk 


mengenalinya. 


Kejujuran hanya sempurna jika memuliki uga tanda: kejujuran hati 
dalam beriman: niat vang tutus dalam beramal: dan kebenaran lisan 
dalam berbicara. 

Kesabaran hanya sempuru jika memuliki tiga tanda: sabar anutuk 
tidak melanyvar larangan Allah: sabar dalam melaksunakun perintah 
Allah: dan sabar ketika dilanda musibah sembari mengharapkan 
pahalanya. 


Merasa cukup dengan yang sedikir hanya sempurna jika memiliki 
tiga tanda: mengurangi harta vang sebelumnya banyak: memelihara 
kemiskinan ketika sudah miskin sambil! hanya sedikit mencari nafkah, 
dan merasa tenang selama hidup dalam kemiskinan. 

»7 
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Sikap merasa cukup dengan yang sedikit ini istilahnya adalah gani 'ah, 
Maksud ungkapan al-Muhasibi: “memelihara kemiskinan ketika sudah 

miskin sambil hanya sedikit mencari nafkah” adalah menumbuhkan sikap 

berkecukupan dan rida ketika hidup serba kekurangan. ag 


« Risalah 
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£ d Lamgkah awal ganfah adalah tidak boros ketika banyak harta: 
langkah akhir ygand'ah udalah merasa cukup ketika sedikat harta 
dan tidak berusaha menambah harta lagi. 


Beberapa ulama berpendapat bahwa gand'ah yang sempurna lebih 
luhur daripada rida karena ridu tidak pernah berubah, baik tatkala 
susah maupun senang. 


Orang yang gand'ah merasa cukup dengan Tuhannya dan tidak 
berusaha menambah porsi ba harwa nafsunva, kecuali jika tambahan 
itu murni deri Allah kepadensa. 


Tuhud hanya sempurna jika memiliki iga tanda" sama sekali tidak 
ingin memiliki aba pun: membersihkan jiwa dari yang halal: dan 


27 


melupakan dunia meskipun banyak taktu luang. 


Orang zahid menurut Abdullah ibn Mubarak adalah orang yang jika mem- 
peroleh dunia, dia tidak gembira: dan apabila dunia itu lenyap, dia tidak 


merasa sedih." Kg 


“ Dijelaskan dalam Larlib akMtadgarik, karangan a adu Iyadh (vol. 3, lm, 40) 
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£ ( Tiga tanda orang yang pura-pura zahid: jiwa bersemangat 

ketika mumeu! berbagai kemgman: melarikan diri devi sumber- 

sumber kekayaan: dan mengambil yang diberikan tatkala mem- 
butuhkannyu. 


Kesenangan rohani hua sempurna jika memiliki tiga tarula: senumg 
akan amu dan zikir dalam kesendirian bersama Allah: senang akan 
keyakman dan makrnfat dalam kesendirian bersama Allah: dan 


senang akan Allah saw. dalam segala kondisi. 


Rida hanya sempurna jika memiliki tiga temula: menerima hukum 
Allah s.w.t, pasrah pada perintah-Nya: dan tidak memilih dalam 
hal yang sudah Dra tetapkan. 


Rida adalah tatanan cinta, juwa tewakal, dun ruh keyakman. Komon, 
Ayub as-Sikhuyani dan al-Fudhail ibn Iyadh berpendapat bahwa 
rida adalah tawakal, 


Semua yang telah disebutkan tadi adalah cabang-cabang kejujuran 
yang diambil dengan sifat-sifat ilmu. Sufyan ats- Isauri mengatakan, 
“Apabila kejujuran seseorang sudah sempurna muka ia tidak memiliki 
apa pun yang ada padanya." 
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Kedermawanan Buhlul Si Fakih kepada Sipir Penjaranya 

Salah seorang ulama dan zahid terkemuka, Buhlul ibn Rasyid al- 
Oairawani al-Maliki (wafat 183 H), mengetahui bahwa Muhamunad ibn 
Mugatil al“Akki —gubernur Atrika pada masanya—menawarkan hadiah 
kepada penguasa Spanyol. Sang penguasa Spanyol meminta al-“Akki mern- 
berinvya hadiah berupa besi, tembaga, dan senjata. Al“Akki pun bertekad 
untuk memenuhi permintaan itu. 

Tak ayal, Buhlul ibn Rasyid menentang matibu dan mendesak al-Akki 
untuk tidak memenuhi permintaan penguasa Spanyol, Sebab, pemberian 


Risalah 
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tersebut sama saja memasok persenjataan bagi orang kafir untuk memerangi 
kaum muslimin. 

Maka al“Akki mengutus tentaranya untuk menyeret Buhlul ke hadapar- 
nya. letapi yang terjadi adalah masvarakat sudah berkumpul bersama Buhlul 
untuk berunjuk rasa. Hal itu membuat al-“Akki semakin kesal terhadap 
Buhlul, sehingga dia mengerahkan bala tentaranya untuk membubarkan 
mereka secara paksa. 

Setelah dibekuk, pakaian Buhlul dilucuti untuk kemudian dicambuk 
Pada saat tentara hendak mencambuknya, orang-orang pasang badan untuk 
melindungi Buhlul sehingga tubuh mereka turut tercambuk pula. Kira-kira 
sebanyak dua puluh kali mereka termasuk Buhlul terkena cambukan. 

Lalu al“Akki memenjarakan Buhlul untuk beberapa lama, lalu mem- 
bebaskannya. Luka-luka cambukan itu masih berbekas di tubuhnya dan 
menjadi infeksi yang kemudian mengakibatkan kematiannya pada tahun 
185 H. 

Konon, setelah Buhlul dicambuki dan dijebloskan ke dalam penjara, 
scorang sipir menemuinya untuk mengobati luka lukanya. Maka Buhlul 
memberinya satu Dinar dan memberi kawan-kawan sipirnya yang lain se- 
jumlah Dirham. Lalu Buhlul berkata, “Belanjakan uang itu.” 

Tiga hari berturut-turut, sipir itu melakukan hal yang sama, dan setiap 
kali itu pula Buhlul memberinya satu Dinar. Melihat itu, murid-murid Buhlul 
khawatir uangnya terlanjur habis sebelum dia sembuh. Maka mereka berkata 
kepada si sipir, "Buhlul sudah sembuh, jadi jangan datang lagi.” Sipar itu 
pun tidak pernah mengunjunginya lagi. 

Ketika Buhlul mulai merasa si sipir tidak kunjung datang, dia bertanya 
tentangnya kepada murid-muridnya. 

“Menurutku, kalian pasti telah melakukan sesuatu,” selidiknya, Seolah- 
olah dia menuduh mereka telah menyingkirkan sipir itu darinya, 

Mereka pun berkata kepada Buhlul, “Wahai Abu Any, satu Dinar se- 
tiap hari?!" 

“Memangnya kenapa?” tanya Buhlul. 

Mendukung tindakan Buhlul, salah seorang muridnya yang bernama 
Hafesh ibn Umarah berkala, “Aku pernah mendengar Sulyan als-Tsauri 
mengatakan, "Apabila kejujuran seseorang sudah sempurna maka ia tidak 
memiliki apa pun yang ada padanya. 
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Mendengar itu, Buhlul langsung mencium tangan Hatesh lalu berkata, 
“Demi Allah, aku bertanya kepadamu, apakah engkau mendengar ucapan 
itu langsung darinya?” 

Hatesh pun bersumpah demi Allah bahwa dia mendengar ucapan itu 
langsung dari Sufyan ats-Tsauri. 

Spakan-akan Buhlul mengagungkan ucapan itu, yakni menilai hebat dan 
sangal menyukai ucapan Sufvan als-Tsauri lersebul. Ilulah yang membual 
Buhlul mencium tangan muridnya. Hatesh ibn Umarah. 

Demikianlah, harta yang bagi pecinta dunia sangat mahal amatlah 
murah bagi para hamba Allah yang jujur. Sebab, menurut mereka, lepasnya 
harla dari tangan mereka membuat hali mereka lebih baik daripada tetap 
memiliki harta itu, agar mata hati mereka bisa melihat kejujuran dengan 
Allah s.w.t. dalam setiap keadaan mereka. 

Semoga Allah s.w.t. membimbing kita untuk mendapatkan manfaat 
dari keadaan, derajat, ucapan, cerita, dan cinta mereka. 

Kisah tersebut terangkum dalam buku Tadrik al-Madarik", dan komentar 
atas buku Thabagat Ulama" Ifrigiyyah wa Tinis"", serta buku al-A Tam", ga 


J8 AG Addlu Ivadh, jadirik al Mtadark, vol 5, hlm. 398-101. 
2 Abu Arab aOairawang, Ihahagiat Lia Mrigosyal ova Terus, hlm, 140, 
1 ALAYAm, vol, 2, hlm. 55. 
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& £ (8 rihal cahang-cabang keikhlasan, orang tidak disebut ikhlas 


sebelum dia mengesakan Allah swt. dari segala penyerupaan, 


») 


sekutu, basangan, ataupun anak. 


Berikut ini saya sajikan lima kisah yang menjadi bukti keikhlasan seseorang 
agar menambah kebaikan dan pemahaman Anda dalam mengesakan Allah 
s.w.t melalui amal dan ibadah. 


L Amur ibn Abdu Oais dan Seguci Perhiasan 


Ihnu Jarir ath-Thabari"' menceritakan peristiwa yang terjadi pada 
tahun 16 H sebagai berikut: 

Ketika kaum muslimin menaklukkan Madai, mereka mengumpulkan 
harta pampasan perang. Lalu datanglah seorang Iclaki membawa seguci 
perhiasan, permata dan mutiara, Guci itu dia serahkan kepada petugas 
pengumpul harla pampasan perang, 

Melihat isi guci Itu, si petugas dan orang-orang yang bersamanya 
berseru heran, “Kami sama sekali belum pernah melihat yang seperti ini! 
Semua harta pampasan perang yang ada pada kami tidak bisa menandingi 
yang ini, bahkan tidak pula mendekatinya." 

Mereka pun bertanya, "Isinya ada yang kamu ambil, tidak?" 

“Demi Allah, andaikan bukan karena Allah, aku tidak akan menyerah- 
kannya kepada kalian,” tukas si Jelaki. 

Mendengar jawabannya, mereka menyadari bahwa lelaki itu pasti 
bukan orang biasa. 

“Siapakah engkau?” tanya mereka. 

Lelaki itu menjawab, “Demi Allah, aku tidak akan memberi tahu kalian 
siapa aku agar kalian tidak memujiku. Aku juga tidak akan memberi tahu 
orng lain agar mereka tidak memberiku penghargaan. Aku Juan ve MmerniLiji 
Allah dan rida dengan pahala dari-Nya.” 

Karena penasaran, mereka menyuruh seseorang untuk membuntutinya. 
Setelah lelaki itu bertemu dengan kawan-kawannya, orang yang mcm- 


1 Ibnu Jarir ath-I habarn, Krida Oman wa di ulik, vol d, hlm. "76. 
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buntutinya pun menyanyakan nama lelaki itu kepada mereka. Akhurnya 
dia mengetahui bahwa lelaki ibu adalah Amir ibn Abdu YJais alWaisi al- 
Hadhrami, salah seorang labifin vang ahli ibadah dan zahid. Dialah orang 
pertama yang terkenal sebagai ahli ibadah di Bashrah. Semoga Allah s.w.L 


meridseinya, 


2, Maslamah Berdoa agar di Akhirat Bersama Si Penembus Lubang 
Tembok 


Ibnu Outaibah'" menuturkan: 

Maslamah ibn Abdil Malik" dan pasukannya mengepung sebuah 
benteng. Pada benteng itu ada sebuah tembok yang berlubang. Maka dia 
mengimbau orang-orang untuk merasuki lubang itu, namun tidak seorang 
pun yang memasukinya! 

Tiba-tiba datanglah seorang tentara biasa yang tidak dikenal memasuki 
lubang itu dan akhienya—berkat orang ilu— Allah s.w.L menaklukkan 
benteng itu bagi meresxa. 

“Mana tadi si pencmbus lubang tembok?” scru Maslamah. 

Karena tak ada scorang pun yang menyahut, dia pun berseru lagi, 
"Kuperinlahkan pengawalku unluk mengizinkan si penembus lubang 
tembok menemuiku jika dia datang, Aku akan terus penasaran sampai 
dia datang.” 


Orang orang setelah mereka coba susul mereka semua 


lagu mereka bak mampu, tak dicarn, tak bersambalaw 


Akhirnya seorang laki-laki menemui pengawal dan berkata, "Perkenan- 
kanlah aku menemui sang pemimpin.” Si pengawal bertanya, "Apakah 
engkau si penembus lubang tembok?” 

"Aku akan memberi tahu kalian tentang dia,” jawab lelaki itu 

Si pengawal lalu menemui Maslamah dan membenitahukannya tentang 


lelaki itu. Maslamah pun mengi vinkannya masuk 


41 Irwi utaibah, Upin al Aknyar, vol 1, hlm 172. | h 
"! Mama lengkapnya Maslamah ibn Abdil Malik ibn Marwan ion Hakam ak maw (warai 


(2011), tabi'in asal negeri Syam. Dia adalah seorang gubernur sekalisus panglima perang. Di 
masanya dia dikenal sebagai pahlawan. Berbagai penaklukan terkenal beduasil daki karnya. Mia 
pernah menyerbu Konstantinopel pada tahun 96 H sampai akhirnya dia membangun sebuah 
masjid di sana yang dinamakan Masjid Maslamah. Dia juga pernah menginvasi lur dan Sand 


pada tahun 108 H. 
Adz Drahabi mengatakan, “Maslamah lebih pantas menjabat sebagai khaldah danpada se 


Vi TI, 


luruh saudara kandunanya.” Dikutip dari ab Tas (vol. 8, hlm. "5 
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Laki-laki itu berkata kepada Maslamah, "Si pencmbus lubang tembok 
akan mengungkapkan jali dirinya asalkan kalian berjanji uga hal: pertama, 
jangan tulis namanya untuk dilaporkan kepada khalifah, kedua, jangan 
suruh dia apa pun: dan ketiga, jangan tanya asal-usul sukunya.” 

Maslamah berkata, “Baiklah aku menjanjikan semua itu kepadanya. 
Nah, siapakah dia?” 

“Akulah clia.” jawab si lelaki. 

Setelah peristiwa itu, setiap kali usai shalat, Maslamah selalu berdoa, 
"Ya Allah, kumpulkanlah aku bersama si penembus lubang tembok pada 
Hani Kiamat." 


3. Ibnu Aun Membunuh Seorang Romawi Secara Diam-diam 


Berikut ini kisah tentang seorang imam yang layak ditauladari, ahli 
tikih sekaligus ahli hadis yang bergelar al -Jufizit, ulama kota Bashrah, ahli 
ibadah, zahid dan mujahid, yang bernama Abdullah ibn Aun al-Bashri 
(66—151 Hj: salah seorang bintang di Bashrah dalam bidang hafalan, fikih, 
ibadah, dan moral Mufadhdhal ibn Lahig” menceritakan: 

Ketika kami sedang berada di wilayah Komawg, seorang pria Komawi 
menantang duel Lantas majulah seorang lelaki bertudung zirah untuk me- 
ladeninya: akhirnya warga romawi Itu kalah dan mati terbunuh. 

Serta-merta lelaki Itu menyusup ke tengah keramaian orang untuk 
bersembunyi agar tidak dikenali, Melihat itu, aku ikut melarikan diri 
dengannya untuk mengetahui siapa dia. Akhirnya dia membuka tudung 
zirahnya lalu mengusap wajahnya: ternyata dia adalah Ibnu Aun. 


4, Yakub ibn Ja'far Memanah Orang Romawi yang Menghina Nabi 
Aluhammad s.a.w, 


As-Shuli meriwayatkan, “Al-Ala' menceritakan kepada kami, dia 
berkata, “Yakub ibn Ja'far ibn Sulaiman menceritakan kepada kami, dia 
berkata: 

Ketika aku tergabung dalam pasukan si-Mu lashin untuk menginvasi 
Amoria, orang-orang membutuhkan air minum. Dengan berjalan sepanjang 


“4 Dikutip dari Sfer Akin an-Nubali , karangan as! lahizh adz-Ozahabi Ivo. 6, hlm. 3681 

“4 ' Kama lengkapnya adalah aLMu'tashim Olah. Abu Ishag Muhammad ton Harun ar-Kasyrd 
iba a-Mabdiey ibn ak Mansur (179-227 H) Dia adalah khalifah Abbasiah termasuk khalifah 
perkammuka pada its pererintahan Abbasial. Cha disumpah menjadi khahtahi Ui sebit saudaranya 
alMa miin, wafat pada takun 213 H, AKMu'tashimi: adalah orang yang memiliki lergan yang kuat: 
buktinya, dia mematahkan lengan seseorang dengan jemarinva. Dialah yang menaklukkan Amania 
calah satu wilayah Romawi Timur, Dengan karakternya yang lemout dan peryaulannya yang 
menyenangkan, kekuasaannya pun sangat meluas. Kulitnya putih kemerah-merahan, tubutinya 
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10 mil. A-Mu' tashim memberikan bantuan kepada mereka dan memberikan 
air. Konon ada 8 abu burung hitam hertengzer di kudanya. 

Di Amoria, ada seorang Romawi yang seliap hari berdiri di alas pagar 
benteng untuk mencaci-maki Mabi saw. dengan menggunakan bahasa 
Arab sambil menyebutkan nama dan silsilah keturunannya! Tentu saja hal 
itu membuat kaum muslimin naik pilam. 

Sayangnya lidak ada salu pun pemanah yang bisa menembak si 
Romawi. 


Yakub ibn Ja'far bercerita: 


Merasa pendai memanah, eku membidik si Romarei satu anak parah kulepaskan, 
ternyata tepat mengenai lehernya. Dia pun jatuh. Melihat ibu, keuru muslimin 
bertakbur cenah suka cita. 

Hal itu membuat al- Mu tosiira gembira. Dia lalu berkata, “Aku harus bertemu 
dengan orang yang memanahnya," Aku pun dibawa ke hadapannya 

“Siapakah kamu?“ tanyanya. 

Aku pan memberi bahu namaku, lengkap dengan silsilah kelururanku, Mendengar 
yua, dl-Mu'tashim berucup, “Segala puji bayi Allah yang menjudikun pahala 
panahan ini untuk salah satu sanak familiku.” Maksudnya Bam Abbas. 

“Tuallah pahato itu kepadaku,” pintanya kemudian. 

Aku menukas, “Wahai arairil mukmin, pahala bukanlah barang yang diperjual 
belikan.” 

Al-Mu 'taskim berkata, “Aku cuma meruberimu motivasi.” Kemudian dia me: 
nuodoriku uang seratus ribu Dirham. 

"Panalaku tidak kajuai,” legasku, 

Telapi, dia justrit merambahkannya menjadi (ma ratus ribu Mrham 

Aku pun berkata, “Pahalaku tidak akan pernah kujual dengan dunia serinya, Akan 
tetapi aku bersedia memberikan setengah pahala panahan ini kepadamu (dengan 
cuma cuma): Allah yang menjadi saksniya.” 

“Sentoga Allah membermu pahala. Baiklah, aku rida,” ujarnya. 
Kemudian ai-Mu tasitim bertanya, “Di manakah engkau belajar merzanah 
“Di Bushrah: aku belajar sendiri ali raman,” juwabkau, 

Lalu dia berkata, “Tuallah panah itu kepadaku." 

“Panah ini kuberikan sebagai tcakaf bagi siapa saja vang man belajar memanah," 
ftukasku, 


Lantas a-Mu tashim memberiku uang seratus ribu Dian.” 


— cc LA 0 : 
proporsonal, berdada bidang dan berjenggot panjang. Likutrie dari Akim, karangan as Zarkali 
ival F, hlm. 3811. 
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Lihatlah betapa a-Mu tashira sang raja, bersikeras ingin membeli pahala 
panahan Yakub. Juga Yakub si pemanah pun bersikeras tidak sudi menjual 
pahala panahannya dengan dunia seisinya sekalipun. 


Alasan Penaklukan Amoria'"" 

Amoria adalah sebuah kota besar yang sangat megah, termasuk wilayah 
kekuasaan Romawi Bizantium (kini di Turki). Selain banyak memiliki ba- 
ngunan dan lugu menjulang, Amoria adalah wilayah Romawi yang memiliki 
pertahanan dan angkatan bersenjata terkuat 

Alasan khalifah al-Mu tashim menginvasinya—seperti diceritakan oleh 
sejarawan Ibnul Atsir'”—adalah berita yang sampai ke telinga al-Mu tashim 
bahwa seorang wanita keturunan Bani Hasyim yang ditawan bangsa Romawi 
menjeritkan namanya, “Tolonglah, al-Mu'tashim!” Seketika itu juga, masih 
duduk di atas tempat tidurnya, al-Mu tashim langsung berseru, “Kupenuhi 
panggilanmu! Kupenuhi panggilanmul!” 

Dia langsung bangkit dan berseru di dalam istana, “Cepat up terompet 
perang!” Kemudian dia melompat ke atas kudanya dan melesat keluar 
istana setelah membuat surat wasiat kematian, 

Dia pun menghimpun pasukannya yang sudah siap di balai per- 
temuan 

Al-Mu tashim bertanya, “Wilayah Romawi manakah yang paling kuat 
pertahanannya?" 

“Amoria,” jawab bala tentaranya. 

Memang sejak Islam muncul, Amoria belum pernah terjamah oleh ke- 
kuatan mana pun. Konon, Amoria lebih megah daripada Konstantinopel. 

Pada lahun 223 H, al-Mu'tashim dan pasukannya menginvasi Amuoria 
dan meraih kemenangan, setelah sempat terhambat selama 55 hari dan 
melalai pertempuran yang amat sengit. Semoga Allah s.w.t. merahmatmya 
dan juga semua bala tentaranya. 

Al-Huthai ah menggambarkan pasukan a-Mu lashim itu dalam syair- 


nya. 


"8 Dikutip dari Risalali 7 asi rartel oya aRinayal wa af Kail yang, berbentuk manuskrip di 
perpustakaan al- Haram a-makki, Mekah, Bernomor 34 dalam katalog Adao (sastral karya s2orang 
mufi Ghaza, Ibrahim ibn Wali a-Hanafi as-Sibahl. Manuskrip ini dia rampungkan pada tahun 959 
Hu 

Ibnul Atsir, abkaniil, vol, 5, hlm, 247. 
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AG 


Merekalah yang bangun sesuatu pasti seindahs indahnya 


bila janji pasti ditepati, bila ikat pasti sekuatnya 


5, Abu Amr ibn Nujaid Bersedekah di Larut Malam 


Dalam Thubagat as-Syafi Cuyah ol-Kubri” dijelaskan tentang seorang 
ulama, ahli ibadah, ahli zuhud, ahli hadis, guru tasawuf pada masanya, 
bernama Abu Ar ibn Nujaid, nama lengkapnya adalah Ismail ibn Nujaid 
as-Sulami an-Naisaburi. 

Sebagaimana dituturkan olch al-Hakim (salah seorang muridnya), 
Ismail adalah seorang guru yang ahli ibadah dan zahid: tokoh besar di 
bidang tasawuf, ibadah serta muamalah pada masanya. Dia adalah perawi 
yang paling baik sanadnya di anlara para perawi yang tinggal di Khurasan., 
Dia mendapatkan warisan berlimpah dari ayahnya, namun semuanya dia 
sedekahkan kepada para ulama dan guru-guru yang zahid. Dia berguru 
kepada para imam ilmu hakikat, seperti al-Junaid, Abu Utsman al-Hiri 
dan sebagainya, 

Al-Hakim mengatakan bahwa dia pernah mendengar Abu Said ibn 
Abi Bakr ibn Abi Utsman bercerita bahwa kakeknya. Abu Utsman (al-Hiri), 
mencari sokongan untuk salah satu pos penjagaan di gerbang Khurasan 
VITA didiamu para ahh ibadah, ahli suhud, dan ulamu yang menjadi pop talas 
untuk menghadapi serbuan musuh. Akan tetapi saat itu sokongan dana 
tidak kunjung tiba, sehingga membuat al-Hiri bersedih dan menangis di 
tengah kerumunan orang itu 

Ketika sudah larul malam, dalanglah Abu Anu ibn Nulad memberikan 
sekantong uang yang totalnya berjumlah seribu Dirham. Hal itu membuat 
Abu Utsman senang, lalu dia mendoakan Abu Anu 

Pada pagi harinya, di hadapan jamaahnya, Abu Utsman berkata, 
"Wahai para jamaah, aku benar-benar berharap semoga Abu Aru mendapat 
pahala yang berlimpah karena dia sudah memenuhi kebutuhan jamaah 
dengan membawa bantuan ini dan itu. Semoga Allah s.w.t memberinya 
pahala atas jasanya,” 

Serla-merta Abu Anu bereliri di tengah-tengah jamaah dan berkata, 
"Uang yang kuberikan semalam itu sebenarnya sebagian dari harta ibuku, 
ternyata dia tidak rida atas perbuatanku itu. Maka kembalikanlah uang itu 
kepadaku untuk kukembalikan kepadanya.” 

Mau tak mau, Abu Utsman langsung menyurah agar kantong berisi 
uang itu diserahkan kembali kepada Abu Amr. Setelah itu, para jamaah 
langsung bubar, 


18 Jajuddin as Subki, Miabagat asal ya akkudora, vol, 3, im, 223. 
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Ketika malam hari itu telah larut, Abu Amr datang lagi mencmui Abu 
Ltsman dengan membawa uang tersebut, dan berkata sambil menyerah- 
kannya, “Engkau bisa menggunakan uang jai untuk keperluan itu, lapi 
hanya kita berdua saja yang boleh mengetahui hal ini.” 

Mendengar itu, Abu Utsman langsung menangis. Setelah peristiwa 
itu, dia berkata, "Aku khawatir terhadap kesungguhan Abu Amr." 

Abu Amr wafat pada tahun 365 H di Meyshabur dalam usia 93 tahun. 
Semoga Allah merahmatinya. 

Bisa jadi, Abu Amr melakukan amal rahasia agar dirinya tergolong 
salah satu dari turuh orang yang mendapatkan naungan (perlindungan) 
dari Allah s.w.t. pada hari ketika tidak ada naungan kecuali nsungan-Nya, 
yang salah satunya adalah: “Seseorang yang menyedekankan sesuatu secara 
diam-diam, sampa-sampai tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan 


oleh tangan kanannya," aga 
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( £ Kstriginannya | erhad 1 Al ih Sl. diwujudkan dengan mg - 
negetkkam terubud den memfokuskan tujuannya kepada-Nva dan 
bersama dengan-Nya, baik melalui cmalan wajib maubun sunah. 


Kevakmem hanya sempurna jika memiliki uga tanda: futi yang tenang 
dalam kepercayaan pada Allah sawi menduk pada perimtah-Nya: 
dan waspada serta cemas terhadap pengetahuan masa lalu. 


Kevakinan ada urutannya: yang paling peruama adalah merasa tenang 
dan paling akhir adalah mengesakan Allah sebagai satu-sarunya 


», 


yang mencukupi. 


Hal ini berdasarkan firman-Nya: 


"Bukankah Allah s.w.f. cukup untuk melindungi hantba-hamba-Nya?” OS. 
Az-Zumar: Wil 


dan firman-Nya: 


“Hai Nabi, cukuplah Allah bagimu dan bagi orang-orang mukmin yang me- 
ngikutimu.” (OS. Al-Anfal: 64) 


Makna kata #ashuka dalam ayat yang disebutkan terakhir ini adalah 
"vang mencukupimu”. Sementara orang yang merasa cukup adalah orang 
yang rida atas ketentuan Allah s.w.£ ga 


Risalah 
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k £ Tidak satu pun manusia bisa mencapai puncak keyakman 
karena Rasulullah s.a.w. bersabda, “Tidak seorang pun hamba 

Allah bisa mencapai hakikat-Nya," Para sahabat bertanya, “Konon, 
Isa ibn Maryam a.s. mampu berjalan di atas ar?” Beliau menjawab, 
“Andaikan keyakman dan rasa takutnya lebih dari itu, niscaya dia 


mampu berjalan di udara." 


Rasa tak terhadap Allah hanya muncul bila sudah ada keyakinan. 
Pemuhkah engkau melihat orang takut terhadap sesuatu yang tidak 
dia yakini? 

Rasa takut terhadap Allah hanya sempurna jika memiliki riya tanda: 
kecemasan iman, ditandai dengan usaha keras menjauhi maksiar dan 
dosa, inilah takutnya pata murid (orang vang baru mulai menempuh 
jalan menuju Allah) : cemas akan dicahurnya rahman Allah, ditandai 
dengan ketakutan dan kewaspadaan serta wara, mulah takutnya para 
ahli makrifats dan cemas kehilangan kesempatan, ditandai dengan 
upaya sungguh-sungguh menggapai rida Allah seraya merasa hormat 


kepada-Nya, milah takumya para shiddig. 9 : 


1" Hadis ini adalah hadis masiv (palsui, Jalur periwayatannya kepada Rasulullah sa.w. tidak 
Learn, senpser ti dijelaskan dalam adi wol 19, Dil 3d) Sementara aklrp besrpisonlapuat (dalam 
Takhrij Ahidits aldhyA ) rentang hadis Ini sebagai berikut, "Hadis march” tesebut sebetulnya 
adalah ucapan Bakr (ban Abdillah ak Muzni yang dirlwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dalam bukunya, 
al Yagi, dia mengatakan: 

Suatu ketika para Hawat| mencari-car nabi mercka. libatiba ada yang memberitahu: “Dia 
berjalan menuju arah laut” Mereka pur langsung bergegas manyusulnya. Sesampainya di sana, 
mereka melihat nabi mereka sedang jalan di atas air. Sambil berjalan di atas air, rabi meraka me 
ngalakan “Seandainya miantsia sudah yakin meskipum keyakinannya seberat rana, niscaya udi 





mampu berjalan di atas air.” 

Sementara Imam Ahmad mertwayatkan Kitdiy aafuld ihim. 56-57), dia mengatakan, “Di- 
riwayatkan dari Bahz, dar Adu Hilal, dari Sakr ibn Abdillah, dia menceritakan: 

Suatu ketika para Hawari mencarkoari nabi mereka. Setelah dicar-cari akhirnya mereka 
melihat nabi mereka sedang berjalan di atas air. Salah seorang di antara mereka berkata. “Wahai 
Maki Allah, bisakah kami berjalan ke arahmu? 

"Isa." jawabnya 

Setelah kaki pertama orang itu dimasukkan ke dalam air, lalu diikuti kaki kedua. seketika 
itu pula dia langsung tenggelam. Nabi Isa berkata, “Ulurkan tangani, hai arang yang MANnya 
kurang. Apabila manusia sudah memiliki keyakinan seberat biji sawi maka saat itu pula dila akan 
mampu berjalan di atas air.” 

Menurut saya, cerita ini tergolong cerita Issiinyat yang tidak parlu kita percaya ataupun 
kata anggap bohong, tetaci kata boleh moncentakannya demi mengambil pelajaran dan hikmah 
di bal kirva. 
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Maksud dari “usaha keras menjauhi maksiat dan dosa” adalah menjauhi 
dosa-dosa, baik yang disadari maupun yang tidak disadari. Seorang tabiin 
bernama Muhammad ibn Wasi' al-Bashri pernah berkata, “Seandainya 
dosa itu ada baunya maka kalian tidak akan sanggup menciumnya karena 


saking busuknya.” 8 ga 


2 Dikutip dari ati Nvah, karangan Abu Muaim (ilid £, hlm. 3991. 
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k £ (Derajat rasa takut yang keempat dikhususkan oleh Allah 

kepada para malaikat dan para nabi a.s. saja: yakni rasa takut 

yang muncud dari sikap mengagungkan Allah kendati mereka sudah 

mendapat jaminan keamanan dari Allah. Maka rusa takut mereka 

merupakan penghambaan mereka kepada Allah demi memudiakan 
dan mengagungkan-Nyu. 


Cinta hanya sempurna jika memulika tiga tanda: cinta antar orang 
mukmin karena Allah s.w.r, ditandai dengan tidak salmg menyakiti 
dan denvan saling memberi manfuat sesuai ujaran Rasulullah s.a.aw, 
cinta kepada Rasulullah s.a.w. karena Allah swt, ditandai dengan 
mengikuri sunahnva, Allah swt. berfirman, “Katakanlah: Tika kamu 
mencintai Allah, Hamtilah aku, niscaya Allah mengasihi.” (05. 
Ali Imron: 31): cinta kepada Allah s.w.t, ditandai dengan lebih 
mengutamakan ketaatan pada-Nya daripada kemaksiatan. Konon, 
menyebut-nyebut nikmat akan membuahkan cinta. 
»7 


Diantara penjelasan yang paling indah tentang cinta antar orang mukmin 
karena Allah s.w.t adalah seperti ucapan seorang tabi'im bernama Masrug 
ibn Ajda' ketika ada scorang lelaki berkata kepadanya, “Aku mencintaimu 
karena Allah.” Masrug menanggapi, “Karena kamu cinta kepada Allah s.w.t. 
tentulah kamu mencintai siapa saja yang mencintai-Nya, 

Maksud ungkapan al-Muhasibi: “cinta kepada Rasulullah s.a.w,” 
adalah mencintai beliau atas dasar perintah Allah s.w.t. Yakni mencontoh, 
meneladani, dan mengikuti Rasulullah s.a.w, baik terhadap yang berdiat 
perbuat, yang beliau larang, yang beliau diarnkan, maupun vang beliau 
katakan. 

Mengikuti perbuatan beliau berarti melakukan perbuatan yang jelas- 
jelas beliau lakukan. Mengikuti apa yang beliau tinggalkan berarti tidak 
melakukan perbuatan yang jelas-jelas tidak beliau lakukan. Mengikuti 


1 Dikutip dari e4'Ila! wa Marilah ar-Rija!, karangan Imam Ahmad (vol 1. hlm, “31. 
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yang beliau ucapkan berarti melaksanakan sabdanya sesuai tuntunannva. 
Sumber ini berasal dari Utsman ibn Affan r.a. 

Kalau Arda belum mengerjakan atau belum meninggalkan, baik yang 
beliau kerjakan maupun yang beliau tinggalkan maka itu dinamakan me- 
nyetujui, bukan mengikuti, Karena yang disebut setuju adalah berpartisipasi 
dalam sesuatu meskipun tidak melakukannya, Jadi, jelaslah bahwa arti 
menyetujui lebih umum daripada mengikuti karena setuju belum tentu 
mengikuti. Demikian ungkap pakar ilmu ushul fikih, Abu Wata al-Futuhi 
al-Hanbali”, 

Taklidnya orang awam kepada mujtahid berarti mengikuti apa yang 
dilakukan mujlahid. Sebab, di antara kaum muslimin ada yang menjadi 
mujtahid, yang mengikuti apa yang dia yakini berdasarkan dalil agama, 
dan ada pula yang menjadi mugallid (orang yang taklid), yang menjadikan 
pendapat seorang mujtahid sebagai dasar argumen bagi dirinya. Sebab, Allah 
s.w.L memerintahkan orang awam untuk melaksanakan pendapat seorang 


mujtahid dalam tirman-Nya: 


"Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
Hdak mengetahui.” (OS. An-Nahl: 43/Al-Anbiya :7) 


Sebagaimana seorang mujtahid diperintahkan untuk mengamalkan 
hasil ijtihadnya, Imam Syafi'i mengebut mengikuti ajaran Rasulullah s.a.w. 
oleh disebut sebagai tuklu. 

Mengikuti sunah Rasulullah s.a.w, bisa dilakukan dengan berbagai cara, 
salah satunya adalah mengorbankan jiwa maupun harta karena semata-mata 
mengikuti sunah Rasulullah s.a.w. 

Apabila Anda telah menggorbankan dirimu dengan banting tulang, 
atau Anda juga telah mengorbankan kekayaanmu yang begitu hanyak maka 
pasti Anda akan mendapatkan balasan yang berlipat ganda dari apa yang 
sudah Anda korbankan, 

Berikut ini sebuah kisah tentang pengorbanan yang tidak bisa dibayanyg- 
kan demi mengamalkan sunah yang dianjurkan Kasulullah s.a.w. 


21 at katkah a-Munir Syarh Mukhitashar at-lalrir, vol. 2, hlm. 196, 
2 Domlktan sekelumit kutigan tentang ushud fikih dan katab at Tag wa at Tahir, karangan 
Ibnu Amir Hay (vol 3, hlm, 3401, 
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Dalam kitab al-Mathuilib al-Aliyuah bi Za ad al- Masimid at- Isamannyyah, 3 
tercantum bahwa Abdullah ibn Abdirrahman ibn Abi Husain menutur- 
Kat 


Pernah suatu ketika Utsman ibn Affan r.a. ingin membeli sebuah 
ladang milik seseorang. Setelah tawar-menawar antar keduanya, akhirnya 
terjadi kesepakatan harga. Utsman berkata kepada si penjualnya: “Ulurkan 
langarunu.” Biasanya orang-orang menandai kesepakatan ilu dengan cara 
berjabat tangan antara si penjual dengan si pembeli. 

VWellhat Ltsman ibn Affan r.a, mengulurkan tangannya, si pembeli Ibu 
berkata, “Aku mau menjual ladang ini asal engkau tambahkan sepuluh ribu 
Dirham." Mendengar itu, Utsman langsung menoleh ke arah Abdurrahman 
ibn Auf lalu berkata, "Saya pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
Allah akar memasukkan orang yang bermurah hati ke sarga: baik penbeli maupan 
penjual, baik hakim maupun terdakaca.” 

Kemudian Utsman berkata kepada si penjual itu, “Ya sudah, ini sc- 
puluh ribu Dirham. Karena aku mengikuti sabela yang pernah diucapkan 
Rasulullah Saw, itu,” 

Semoga Allah s.w.t mendai Utsman r.a, dan orang yang mengikutinya 
hingga Hari Kiamat. 


Al-Fairuz Abadi menguraikan: 


Ada sepuluh faktor vang memicu munculnya kecintaan kepada Allah 
SW. 

Pertama: membaca aur an dengan penuh penghayatan dan pe- 
renungan lerhadap maknanya serta memahami apa yang Allah s.w.L 
maksud. 

Kedua: mendekatkan diri kepada Allah s.w.t. melalui ibadah ibadah 
sunah setelah ibadah-ibadah wajib dilakukan. Sebab, melaksanakan ibadah 
sunah akar mengantarkan seseorang kepada derajat vang tinggi setelah 
sebelumnya didasari dengan cinta. 

Ketiga: senantiasa berzikir kepada Allah s.w.t. baik dengan lisan, hati, 
perbuatan, maupun sikap, dalam kondisi apapun, Karena itulah derajat 
cinta seseorang lergantung pada zikirnya. 

Keurmpat: lebih mengutamakan cinta kepada Allah s.w.t. daripada 
cinta kepada hawa nafsu. 


21 Ibnu Hajar, a-Mathalib ak Alvah ii Lawa Ol ab Mdasanid ats samdarnyah, vol 1, lm. 376. 
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Kelima: Penghayatan hati akan nama dan sifat Allah s.w.tL, dan pc- 
ngakuan terhadap name dan sitat tersebut, serta perjalanan hati di wilayah 
dan Jasar makritaL Sebab ilu, barangsiapa mengenal Allah s.w.L melalui 
nama, sifat, dan perbuatan-Nya, niscaya dia mencintai-NXya. 

Kccnam: mengakui kebajikan, kebaikan, dan nikmat-Nya, baik yang 
terlihat maupun yang tidak terlihat. 

Ketujuh (ini salah satu yang paling dahsyat): hancurnya hati berkeping- 
keping karena menyesal di hadapan-Nya. 

Kedelapan: bermunajat dengan Allah s.w.t di saat-saat Dia sangat 
dekat (malam menjelang fajar | untuk bermunajat. membaca firman-Nya, 
dan bersimpah dengan tulus di hadapan-Nya yang kemudian ditutup 
dengan permohonan ampunan dan tobat, 

Kesembilan: bergaul dengan orang-orang yang cinta dan tulus kepada 
Allah s.w.t. dengan mengambil pelajaran-pelajaran vang baik dari mereka, 
hanya berbicara ketika ada keperluan, sambil menyadari bahwa sikapnya 
itu akan bernilai lebih bayi dirinya. 

Kesepuluh: membuang segala hal yang merntangi dirinya dari Allah 
swt 

Melalui kesepuluh faktor ini, seseorang akan mencapai derajal 


variasi. 


Demikianlah uraian al-Fairuz Abadi,” 


28 Akkairuz Abadi, dasi Gr Oka ablarnnyis, vol, 2, hlm, 421-422 
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£ 4 Lara ada lapisan-lapisannwa: lapisan peruama, lapisan pert- 


tengahan, dan lapisan teratas 


Lapisan pertama cmta adalah menciruat Allah s.u.t, atas segala 
karunia dan nikmat-Nva. Ibnu Mas'ud mengatakan, "Hati orang 
cenderung mencintai pihak yang berbuat baik kepadanya. Dan siapu- 
kah vang lebih beik janjinya, kasih savangnya, dan ampunannya 
daripada Allah Yang Maha Penyantun lagi Mahamulia?" 


Lapisan pertengahan cinta adalah melaksanakan segala perintah 
Allah dan menjauhi segala larangan-Nya, sehingga Dia tidak 
kelulangammu dalam setiap hal yany Dia perintahkan dan tidak 
menemukanmu dalam setiap ha! yang Dia larang. Jika yang terjadi 
adalah sebaliknva maka lenyaplah pengakuan cinta dan terjadilah 
kemunduran seketika itu juga. 


Lapisan teratas cmta adalah mencintai Allah karena Dia memang 
berhak untuk dicintai. Ali ibn Fudhail mengatakan, “Allah su. 
hanya dicintai karena memang Dialah Allah.” 


Seseorary berkata kepada Thawsus, “Berbesanlah kepaduku." Thuswus 
menjawab, “Pesanku adelah: benar-benar cintailah Allah sehingga 
tidak ada sesuatu pun yang lebih kaucinuai daripada Dia, benar-benar 
takurlah terhadap-Nya sehingga tidak ada sesuatu pun yang lebih 
kerutakutkan selam Dia: herharaplah kepada Allah s.w.t, dengan suatu 
pengharapan yang dapat menghalangi antara diremu dan rasa tedheret 
terhadap-Nya: dan ridalah bila orang lain memiliki apa yang kau 
ridai menjudi milikmu sendiri. Laksanakanlah pesanku tri karena ta 
mengandung ilmu Taurat, Injil, Zabur, dan al-(Jur an." 

Kotuhuilah bahwa kedudukan pemuliaan dan pengagungan kepada 
Allah bagi rasa mulu rerhadap-Nya ibarat kedudukem kepala bugi 
tubuh: sehingga satu sama lain tidak boleh terpisahkan. Sebab itu, 
ketika seorang hamba merasa malu terhadap Tuhannya, pasulah 
dia sudah memuliakan dan mengagungkan-Nya. Pangkal dari rasa 


H - | 1 | 
malu adalah merasa diawasi oleh Allah. 


Al-Harits al-Muhasibi — 369 


| Ta 


Dipindai dengan CamScanner 


Dua Contoh Pengagungan terhadap Allah 

Sufyan ats-Isauri menuturkan, “Konon, Oais ibn Muslim tidak pernah 
menengadahkan kepalanya ke langit sejak sekian lama semata-mata demi 
mengagungkan Allah swt" 

Seorang tabi'in yang bernama Said ibn Musayyab bercerita, “Sudah 
tiga puluh tahun, setiap kali muazin mengumandangkan azan, aku sudah 
berada di dalam masjid.” 

Ini adalah puncak dari perasaan diawasi oleh Allah. Sebab, seorang 
hamba sahaya harus sudah siap di hadapan tuannya sebelum dipanggil, 


bukan setelah dipanggil baru dia datang. 


Shalat itu Ditunggu Bukan Menunggu 

Salah satu kisah tentang perasaan diawasi oleh Allah yang begatu 
indah adalah kisah salah scorang imam masjid di Mesir bersama hakim 
Mesir bernama Ali ibn Husain ibn Harb al-Baghdadi (212-319 H) vang ahli 
hadis sekaligus ahli fikih mazhab Syafi'i, nama panggilannya adalah Ibnu 
Harbawaih atau Abu Uhaid. Dia wafat di Baghdad. 


Ibnu Zulag menuturkan: 


Saat pertama kali menginjakkan kaki di Mesir, Abu Ubaid tinggal di 
rumah Ismail ibn zhag. bersebelahan dengan masjid Ibnu Amrus. kemudian 
dia pindah dari sana ke rumah a!-Mada' ini. Setiap kali mendengar azan, dia 
langsung berangkat ke masjid untuk mendirikan shalat, namun sering kali 
dia mendapati imam sudah mendirikan shalat dia ketinggalan beberapa 
rakaat 

Kemudian dia mengirimkan surat kepada sang, Lmam agar mau me- 
nunggunya. Ketika hal ini berulang-ulang kali terjadi, akhirnya sang imam 
berkata kepada Abu Ubaid, “Shalat itu ditunggu, bukan menunggu. 

Sang hakim (Abu Ubaid) pun mencari sang imam, lalu memujinya 
dengan baik. Kemudian sang hakim mendekati dan mengakrabi sang imam 


serta menjadikannya sebagai salah satu saksinya. 


Demikianlah kisahnya?" Begitu benarnya kata-kata imam yang inspiratif 


tersebut. Semoga Allah s.w.t. merahmati sang imam. “gs 


28 Demikian riwavat Ahmad dalam ak Tia! wa Mariah ar-aiia! (wol 1, hlm. 34 Oo), 

2 Demikian riwavat Ahmad dalarn ali! wa Mariah arkiia! (vol 1, him. 214. 

«4 Termaktub dalam lampiran tambahan paca buku ai What aa MA tut 9 Medan karangan 
akKindi (hlm. 5261 dan buku Kat" as an Dudhat Msh, karangan bu Hajar. 
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( 4 Klewasaar diawasi oleh Allah hanya sempurna jika memiliki 
tiga tanda: merasa diawasi untuk mentaati-Nya: merasa diwwasi 
untuk tidak bermaksiat terhadap-Nya: dan merasa diawasi dalam 
tiap hasrat dan lntasan pikiram, berdasarkan sabda Rasulullah s.a.w: 
“Beribadahlah kepuda Allah seakan engkau melihat-Nya karena jika 
engkau tidak melihcu-Nya maka Dia pasti melihatnu." 
Merasa diawasi oleh Allah lebih berat bagi rapa daripada beribadah 
di rnalam hari dar berpuasa di siang heri, ataupun bersedekah hara 
di jalan Allah. 
Konon, Ali ibn Abi Thalib ra. pernah berkata, “Di bumi-Nya ini, 
Allah memiliki wadah-wadah: salah satunya adalah hati, Sebah au, 
hanya wadah yang bersih, kuar, lagi lembur saja yang Lia terima.” 
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Ibnul Oayyim mengatakan, “Wadah-wadah tersebut ada yang berisi kebaikan 
dan ada yang berisi keburukan, Seperti yang dikatakan ulama salat, "Hati 
orang-orang yang berbakti akan mengalirkan kebajikan sementara hati para 
pendosa akan mengalirkan keburukan.“ 

Seorang tabi'in bernama Khalid ibn Ma'dan juga pernah mengatakan 
ucapan yang senada ungkapan al-Muhasibi ini" Misalnya hadis mui" 
yang berasal dari Abu Inabah al-Khaulani bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, 
"Allah memiliki wadah wadah di tengah tengah makiluk bumi. Wadah Tuhan 
kalian adalah hati orang-orang saleh: dan wadah yang paling Dia sukai adalah: 
yang paling lembut dan paling halus.” (HR. At-Thabrani) 

Spmentara al-Haitsami mengatakan, “Sanad hadis ini hasan.” Dan 
gurunya, al-Iragi mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat perawi bernama 
Bagiyyah ibn Walid, dia seorang mudallis, namun dia menyatakan bahwa 


dia menyampaikan hadis ini.” aga 


9 Ibnul Dayyir, Mifi Dar a-Sa'dueh, las 195, ketika menerangkan keistimewaan mu 


yang ke1213. | | 
“0 pirwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Kitab ar-Zund (hlm. 384) 
31 Domlaan dikutip dan Sucdh al Cdadfir, karangan al una (val, 2, him. 49). Sementara al 
Iragi menyatakan dalam Laku Ahddis aklyd (wol 2, hlm. TS) bahwa sanad hadi inerwd 
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( ( Pengeniar dari "wadah yang bersih" dalam ucapan Ali ibn 
Abi Thalih ra. tersebut adalah bahawa kebersihan hat terhadap 
Allah swt beraru melaksanakan segala permtah dan menjaulu 
larangan-Nya, mengakui ketulusan dem ketakutan terhadap-Nya. 
Sementara kebersihan hati terhadap Rasulullah s.a.w. adalah 
menerima ajarannya, batk berupa ucapan, perbuatan, maupun niat. 
Dan kebersihan hati terhadap orang-orang mukmun adalah tidak 
menyakiti mereka, dan memberi mereka manfaat. 


Pengeruan dari "wadah yang kuat” dalam ucapan Ali ibn Abi Thalib 
net tersebut adalah duati vang mampu menegakkan aturan Allah swt. 
serta melakukan amar makruf nahi mungkar 


Sedangkan penyeruan kata “wadah vang lembut' ada dua: periama, 
hati yang lembu karena mudah menangis, dan kedua, hari yang 
lembu karena berkasih sayang. 


Maksudnya, mudah menangis karena terpicu oleh rasa takut terhadap Allah 
s.w.L seraya merasakan keagungan dan kekuasaan Nya. 


Tangisan Yazid ibn Martsad karena Takut terhadap 
Allah 

Yazid ibn Martsad adalah salah seorang tabi'in yang sering menangis. 
Suatu ketika. muridnya yang bernama Abdurrahman ibn Yazid ibn Jabir 
bertanya, “Kenapa air matamu kulihat tidak pernah berhenti mengalir?” 
Yazid ibn Martsad balik bertanya, “Untuk apa kamu menyanyakan hal 
iku?” 

“Aku berharap Allah memberiku manfaat dari jawabannya,” jawab 

Mlarisad berkala, "Wahai keponakanku, Allah s.w.t. lelah mengancamku 
bahwa bila aku bermaksiat terhadap-Nya maka Dia akan menjehloskanku 
ke neraka, Demi Allah, seandainya Allah s.w.t hanya mengancamku untuk 

Risalah 
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memenjarakanku di jamban, barulah aku merasa heran jika air mataku 
tidak berhenb mengalir.” 
Semoga Allah s.w.b muridainva dan menenangkan kedua matanya 


dengan keridaan-Nya. 
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8 5 | kepada Allah sat. saya memohon taufik. Adalah Allah vamg 
mencukupiku dan Dialah sebaik-baik pelmdung. 


Kedaksi penutup dalam dua naskah asli tertulis: 

Alhamdulillah, berkat pertolongan dan taufik-Nya yang elok, rampunglah 
buku Risiilah al-Mustarsyidin ini, 

Kemudian dilanjutkan dengan aneka ungkapan shalawat kepada Nabi 
Muhammad s.a.w. beserta segenap anggota keluarga dan para sahabatnya. 
Dapat dipastikan bahwa redaksi penutup ini berasal dari para penukil, 
bukan penulis, 


Penutup doa kami adalah al-Hanidu lillatu Rabbi Alamin. xxx 


Risalah 
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BIOGRAFI PENULIS 


Silsilah Keturunan, Tanggal Lahir dan Wafatnya 

Abu Abdillah al-Harits ibn Asad al-Muhasibi lahir di Bashrah, lalu 
menetap dan meninggal dunia di Baghdad. Dia adalah seorang imam ahii 
makrifat yang ucapannya mengandung hikmah. Di masanya, dia termasuk 
orang paling zahid yang selalu bicara lenlang ibadah, zuhud dan nasihat. 
Injuluki al-Muhasibi karena dia sangat sering mengevaluasi dirinya 

Namun sayang, tanggal lahirnya tidak diketahui. Dia wafat di Baghdad 
tahun 243 H: dan diperkirakan lahir menjelang akhir tahun 165 H, seperti 
yang saya ketahui dari kematian beberapa gurunya. 

Seorang sejarawan, ahli hadis sekaligus sastrawan, Ibnu Basykuwal 
al Andalusi al-Ourthubi yang bernama asli Khalaf ibn Abdillah (494 575 
H) membuat sebuah biografi dalam bentuk jilid tersendiri, seperti diung- 
kapkan As-Sakhawi di bagian akhir bukunya al-Jawalir sea ad-Durar fi 
Tarjamah Suarkh al-Islant al-Hafizh Ilwi Hajar dalam satu bab tersendiri yang 
khusus menjelaskan biografinya, juga pada bagian buku yang diterbitkan 
di Baghdad yang terdapat dalam buku a/-Man bi at-Iaubikh karangan as- 
Sakhawi, hlm. 372. 


Hadis yang Dia Riwayatkan dan Orang yang Meriwayatkan 
darinya 

Al-Muhasibi meriwayatkan hadis dari Yazid ibn Harun dan yang se- 
tingkat dengannya. Dia belajar kepada Imam Svafi'i, seperti dijelaskan Abu 
Manshur Abdul Oabur at- Tamami al-Baghdadi."" 

Namun Ibnu Shalah menyangkal bahwa al-Muhasibi pernah belajar dan 
menjadi murid Imam Syafi'i, seperti dilansir oleh Tajuddin ibn Subki"", dia 
sepakat dan sependapat dengan Ibnu Shalah yang Ibnu Shalah menerima 
riwayat bahwa al-Muhasibi hidup semasa dengan Imam Syafi'i dan termasuk 


33 Abu Manshur Abdul Crahar at Tamami al Baghdad, Lalu Gal Din, hlm, 305. 
14 Tajuddin as-Subki, Ihabagat as byal Inkeli akur, vol. 2, hlm. 275, 
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pengikut mazhabnya.” Jadi, al-Muhasibi adalah salah satu pengikut Imam 
Sya, namun bukan muridnya dan tidak pernah pula berjumpa dengannya. 
Menurut hemat saya, pendapat inilah yang benar dan dibuktikan dengan 
dalil. Hanya saja, bukan pada tempatnya untuk diulas disini. 

Abu Abbas ibn Masrug, Ahmad ibn Hasan ibn Abdil Jabbar as-Shufi, 
al-Jumaid yang memiliki beberapa hikayat populer, Ismail ibn Ishag as-Sarraj, 
Abu Ali al-Husain ibn Khairan, Ahrnad ibn Oasim ibn Nashr, Ahmad ibn 
Abdillah ibn Maimun dan lainnya juga meriwayatkan dari al-Muhasibi 


Ibadah, Keilmuan, Ketokohan dan Karyanya 

Abu Abdillah al-Muhasibi adalah seorang ahli ibadah vang saleh, sufi 
yang zuhud, ahli fikih, ushul fikih dan ilmu kalam, dai vang membuat 
mata menangis: ahli sekaligus perawi hadis. Dia dianugerahi lidah yang 
fasih, penjelasan yang memukau dan kejernihan hati sehingga apabila dia 
menjelaskan sesuatu kepada Anda, baik dengan cara menyenangkan maupun 
menakutkan, seolah-olah Anda melihat kata-katanya nyata dan merasakannya 
secara langsung. Anda pasti terpuaskan oleh ucapan argumentatif vang dia 
lontarkan: dibuat yakin dengan apa yang dia ucapkan. Hanya kebaikan dan 
nasihat saja yang keluar dari lisan Abu Abdillah al-Muhasibi. 

lulisannya memenuhi segenap relung emosi dan perasaan. Dia me- 
nasihati dengan tulus, yakin dan disertai bukti. Seringkali yang membuat 
Anda menangis dalam doa adalah munculnya kengerian dan ketakutan 
terhadap api neraka ketika dia memberi Anda nasihat dan wejangan untuk 
membimbing dan menyelamatkan Anda. Bisa jadi pula, dia memberi Anda 
keleluasaan, apakah Anda mau berbuat ataukah tidak, layaknya seorang 
ayah yang sayang, takut dan khawatir anaknya celaka. 

Ungkapan senada juga bisa Anda temukan dalam kitab ar-Riayak 
dan @t-Jlawahhum. Anda harus membacanya agar hati Anda menjadi lebih 
lembut dan air mata Anda berlinang. Dari kitab tersebut. Anda juga akan 
lebih memahami kondisi jiwa dan akhiratmu yang selama ini belum Anda 
ketahui. 

Tidak menutup kemungkinan, yang berpesan kepada al-Harits al- 
Muhasibi untuk mengarang kitab at Tawahhum adalah Syaikh Ibrahim ibn 
Adham, seorang saleh dan ahli zuhud terkemuka (wafat 162 H). Ada por- 
nyalaan yang seringkali minp dengan yang ada dalam af- Jawanhum tentang 
adanya ketakutan terhadap Hari Kiamat dalam benak, hati, imajinasi dan 


Risalah 
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lubuk manusia. Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa Abdullah ibn Mubarak, 
murid Ibrahim ibn Adham, bercerita tentangnya sebagai berikut: 


Terahim ibn Adham adalah manusia Mulia yang memiliki rahasia dan 
interaksi yang khusus dengan Allah s.w.t. Aku tidak pernah melihatnya 
menampakkan satu pun tasbihnya atau satu pun amalannya 

Ibrahim ibn Adham pernah mengatakan, “Rumah kita ada di depan 
kita, hidup kita adalah setelah kematian kita, bisa ke surga dan bisa ke 
neraka! Bayangkanlah seakan engkau melihat malaikat maut dan kawannya 
datang mencabut nyawamu. Bayangkanlah bagaimana kecadaarimu saat 
itu Bavangkanlah kengerian tempat pembaringanmu (di liang kubur) dan 
pertanyaan malaikat Munkar dan Nakir. Bayangkanlah bagaimana keada 
arumu saat itu? Bavangkanlah kengerian dan kedahsyatan Har Kiamat, 
juga pembeberan amal dan hisab, Bayangkanlah bagaimana keadaanmu 
Saat ita 7” 


Usai mengatakan itu, dia langsung menjerit lalu jatuh pingsan, 


Demikianlah penuturan Abdullah ibn Mubarak yang dikutip oleh 
Ibnu Katsir.“ 

Abu Abdillah al-Muhasibi selalu menghabiskan seluruh waktunya 
untuk berbuat baik, berdakwah, menulis, dan beribadah kepada Allah s.w.I, 
sehingga tidak ada satu hembusan pun yang keluar dari nafasnya kecuali 
dia gunakan untuk kebaikan dan ketaatan yang pahalanya dia harapkan 
di sisi Allah s.w.t. 

Karangan dan buku-bukunya begitu banvak. Seperti dikutip Ibnu 
Subuki bahwa karangannya mencapai dua ratusan, sebagian besar tentang, 
#uhud, ibadah, dan tasawuf, di antaranya yang paling banyak tentang Ushi!i 
ad-Din (dasar-dasar agama) dan bantahan terhadap kelompok mu 'tazilah, 
rifidiah, gadariah serta kelompok-kelompok lain vang tidak sejalan, sebagian 
lagi dalam bidang fikih dan hukum. 

Kebanyakan buku-bukunya sangat berguna dan bermanfaat, khususnya 
dalam bidang ilmu tasawuf, penyucian jiwa dan rah yang dijadikan sebagai 
dasar bagi setiap generasi setelahnya hingga Abu Lamid al-Chazali. 


ta Ibnu Katsir, al Eidawahi, vol, DO, hlm. 133 dan 140, 
D1 Ibr as-Subki, Miabagat asy syal vvah abkubrd, vol. 2, lan. 37. 
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Penghargaan Ulama Besar terhadap Al-Muhasibi 

Muhammad Zahid al-Kautsari mengatakan, "Pengaruh Al-Muhasibi 
terhadap Imam al-Ghazali sangat besar, Imam al-Ghazali menyisipkan isi 
buku ur-Ri'uyuh Jalam bukunya yang berjudul al-Igyd demi mengungkap 
penyakit jiwa dan penyebabnya serta memaparkan cara pengobatan dan 
penyembuhannya.” 


Al-Munawi memaparkan biografi al-Muhasibi: 


Abu Manshur Abdul Gahir at-Tamimi al-Baghdadi mengatakan, “Dia 
(al-Muhasibi) adalah ulama kaum muslimin dalam bidang fikih, tasawuf, 
hadis dan ilmu kalam.” 

Sementara yang lain berkata, “Berbagai kacanyanuiya yang mencapai 
dua ratusan memiliki banyak manfaat. Yang paling fenomenal adalah ar- 
Ki'ayah. Kitab-kitabnya dalam bidang tersebut dijadikan pedoman bagi 
ulama yang ingin menulis tema yang sama.” 

Al-Ghazali dalam al-Ihui “ mengatakan, “Al-Muhasibi adalah tinta 
umat dalam bidang ilmu muamalah, Dia lebih dahulu mengarang daripada 
seharuh peneliti vang mengkai noda-noda jiwa. kerusakan-kerusakan amal, 
dan ketertipuan-kctertipuan dalam ibadah. Kata-katanya layak untuk di- 


kulip apa adanya.” 
Demikianlah paparan a-Munawi. " 


Sementara asy-Syathibi'” mengatakan, “AI- larits al-Muhasibi termasuk 
seorang sufi terkemuka dan diikuta.” 

Sedangkan Ibnu Hajar” mengatakan, “Al-Harits al-Muhasibi termasuk 
ulama hadis dan ilmu kalam.” Dia lalu berargumentasi dengan mengulp 
dari bukunya vang berjudul Falun as-Spnan sebagai sanggahan dan bantahan 
terhadap pernyataan al Hafizh al-Khathib al-Baghdadi dalam at Kitayah. 

Abu Abdillah al-Muhasibi disebut-sebut pula termasuk deretan ulama 
Ushul Fikih yang utama. Sebab ilu, para ulama merujuk beberapa pendapal 
dasarnya sebagai kitab rujukan." 














'» Pernyataan dan penghargaan lam akGhazali terhadap a-Muhasibi ini dikutic oleh Ibnu 
Abbad ar vatzi dalam Swarti akikam karangan Ienu Atha Mah adskandan (idm, 321 dia mengatakan. 
"Dasar sebap kemaksiatan, kelalaian dan keinginan adalah menvenangi hawa natsu." 

"Akun, ak Kavealuli coboy Ii Tardu adal as Sl irewada Peak 3, Idea. SLB 

1 Acweyath bi, ab tishdAm, coli, hlm, 284, akhir bab IV. 

19 Ibrw Hajar, Maxtah Al kitih Ihui halah, vol. 2, hlm. 584, bapian ke-11, abMirOhal. 

 Ssebagamana bsd Anda baca dalam al Koakah al Mutu KI Syari Mukhiasnar al Tahrir. 
karanwan Tagisvuddin akhutahi a-Hanbeli (vol. 2, hlm. 273, akta. Anda juga dapat membacanya 
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Metode Penulisan Al-Muhasibi tentang Jiwa 


Dalam hal iri, penuangan ilmu dan penulisannya memiliki metode 
unik. Abu Ny'aim#! mengatakan bahwa al-Junaid bercerita: 


Al-Harits al-Muhasibi datang ke rumah kami lalu berkata, "Ikutlah 
saya ke padang pasir," 

Saya (al-Junaid) menjawab, Cngkau mengajakku dari kesendirian dan 
perenunganku unluk menuju malapetaka dan melihat kemaksiatan?” 

"Ayo ikut saja, dan jangan takut," jawab al-Muhasibi. 

Akupun ikut dengannya. Sepertinya jalan sangat lengang. Aku tidak 
melihat satu pun pemandangan yang tidak kusenangi. Setelah aku duduk 
di dekatnya, dia berkata kepadaku, "Tanyalah aku." 

"Aku tidak punya pertanyaan untukmu,” tukasku. 

Dia berkata lagi, “Tanyalah aku tentang apa yang menimpa dirimu." 

Lalu dia memberikanku beberapa panangan pertanyaan, sehingga aku 
menanyakan hal ibu kepadanya. Saat ibu juga dia menjawah pertanyaanku, 
Kemudian dia pulang ke rumahnya Jan Langsung mengarang beberapa 
buku. 

Apabila Anda ingin mengetahui sisi lain dari tingkat pemahaman dan 
keilmuan al-Muhasibi, hacalah suatu hah cukup panjang yang disadur nleh 


seorang ahli Laisir, al OurthubiS, ketika menalsirkan surah al-Hujurat 


“Dan janganlah sebahagaan kamu mengyunfing sebahagian yang lum.” (OS, 
Al-Hajurat 12) 


Ini sebuah bab panjang yang membuktikan betapa dalamnya pe- 
mahaman dan pengetahuan al-Muhasibi. 


Kritikan Beberapa Ahli Hadis terhadap Karya Al- 
Muhasibi 

Syaikh al-Muhasibi sudah lebih dahulu menulis buku bertema kondisi 
iwa dan penyucdannya beserta aib-aibnva daripada orang lam: tepatnya 
sejak akhir abad II dan awal abad III Hijriah. Di abad itulah dia sibuk 
meriwayatkan, menghafal, menulis, dan merantau untuk mencari ilmu 





dalan adikarn Oi Ladodl ak Arkan, karangan Ian Mason (wal, T, Tila, 119p: dari Irsyad akun ala “Neni 
de ishuh, karangan asv-Syaukani (hlm, 46, dad vol 1, hlm, 207) edisi yang sudah diedit dari naskah 
penulisnya tentang tema alim at-Isani: alAhad wa Huwa Khabrun 18 Yufidu bi Mafsihu Him, 
H1 Abu Yuta, ahlikkah, vol 1, hlm. #4. 
"5 Ab GJarthubi, aan” K Alka abtJur ar, wol, 16, hlm. 339, 
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hadis. Ketika itu, ada beberapa ahli hadis dan perawi yang memiliki gagasan 
kritis dan pedas terhadap ahli fikih, dai maupun ahli kalam yang berbeda 
dari mereka dalam metode mencari ilmu. 

Dalam hal ini, Anda bisa melihat al-Ilafzh adz-Dzahabi' mengutip 
pernyataan keras Imam Ahmad terhadap Hisyam ibn Ammar ad-Dimasygi 
yang hidup sernasa dengannya. Dia mengatakan, “Masih saja ada beberapa 
rekan sesarna ularna vang berbicara tentang suatu persoalan berdasarkan 
jjtihad sendiri. Setiap orang, kata-katanya boleh diambil ataupun dibuang, 
kecuali Rasulullah s.a.w.” 

Atas dasar yang sama, Abdullah al-Muhasibi pun menerima kritikan 
pedas dari beberapa rekan sesama perawi dan ahli hadis semasanya yarg 
meriwayatkan setiap ilmu layaknya meriwayatkan hadis, baik secara sanad 
maupun matannya, bukan melalui penelitian dan fikih. Mereka memandang 
penggunaan rasio untuk memahami sunah Rasulullah s.3.w. sebagai tindakan 
yang menyuTipang, 

Apabila mereka diberitahu ada scorang ulama yang menguraikan suatu 
persoalan berdasarkan penelitian dan ijtihadnya sendiri, atau seorang ahli 
kalam yang membahas salah satu sifat Allah s.w.t, atau seorang pemberi 
nasihal yang mengulas kondisi jiwa dalam kapasitasnya sebagai orang 
yang telah menyingkap tabir gaib, maka para pengawas itu pum segera 
menggerebeknya dan menjatuhkan hukuman terhadapnya atas perbuatannya. 
Mereka juga melontarkan kata-kata menyakitkan yang menurut jjtihad 
mereka pas untuk dialamalkan kepada orang lersebul. 

Dalam Managih as-Syafr 5 dan Mu'jam al-Lidaba “$ dalam menyajikan 
biografi Imam Syafi'i, disebutkan: “Mush'ab ibn Abdillah az-Zubairi me 
ngatakan: 


VWluhammad ibn Idris as-Syati'! membacakan kepadaku beberapa syair 
Hudgail untuk menjaga hatalannya, kemudian dia berkata, "Jangan beritahu 
ahli hadis tentang ini karena mereka tidak akan menerimanya.” 


Memang benar, sedikit pun mereka tidak akan menerima, Mereka 
bahkan tidak akan menerima penyusunan hadis menjadi beberapa tema 
(sub), mereka juga tidak akan menerima pernyataan ulama dijadikan buku, 


“1 ALHafish adz-Dzahabi, Mizan am tiaal, vol, 3, hlm. 304 
"4 Baihag, Mande ary Sai, vol 4, hlm, 46, 
4 Yagut Mujamt adaba , vol 17, lm, 299, 
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padahal ulama itu berargumen dengan sunah, fikih dan maslahat bagi 
mereka sendiri. Berikut ini bukti-buktinya: 

Pertumu, Dalam ul-Hilyan'" disebutkan biografi ulama besar Khurasan, 
Abu Abdurrahman Abdullah ibn Mubarak (watat 181 14), berikut ini: 

Ahmad ibn Abi Hawara mengatakan, "Saya mendengar Abu Usamah 
— yaitu @-Hffizh Hammad ibn Usamah al-Kufi, sang imam yang dijadikan 
hujjah —menulurkam: 

Aku bertemu dengan Abdullah ibn Mubarak di Tharasus sedang me- 
nyampaikan hadis. Aku pun berkata kepadanya, "Wahai Abu Abdurrahman, 
aku benar-benar menyalahkan pembagian tema-tema dan penyusunan 
yang kalian buat! Bukan seperti ini yang kami dapali dari para sesepuh 
ulama.” 

Jika sudah sedemikian rupa konflik antara seorang tokoh ahli hadis 
yang bergelar al-Hifizh dan guru para ahli hadis, para ahli fikih, para zahid, 
serta para mujahid -yaitu Abdullah ibn Mubarak- padahal yang dia lakukan 
cuma sekedar menghimpun hadis-hadis menurut pembagian tema-tema 
maka pastilah konflik mereka dengan al-Muhasibi akan lebih tajam dan 
meruncing lagi! 

Konflik antara mereka dan Imam Abu Hanitah yang menyusun ilmu 
fikih pun lebih getir dan lebih pahit daripada itu! 

Kedua. Sementara dalam Tahdzib at-Tahdzit'” disebutkan biografi scorang 
ulama ahli fikih, ahli hadis sekaligus seorang mujtahid, Abu Tsaur Ibrahim 
ibn Khalid Al-Baghdadi (wafat 24U H) sebagai berikut. Abu Bakar al-A'yan 
mengatakan: 


Saya bertanya tentang Abu Tsaur kepada Imam Ahmad. Dia menjawab, 
"Gaya mengenalnya melalui interaksi dengan hadis Rasulullah s.a.w. sejak 
lima puluh tahun yang lalu. Menurut saya, kedudukan dia seperti (Sutyan) 
ats- Tsauri.” 

Imam Ahmad menjawab sebuah pertanyaan yang dilontarkan scorang 
lelaki, "Tanyakanlah kepada ahli fikih, tanyakanlah kepada Abu Tsaur.” 


Kemudian Abdullah putra Imam Ahmad bercerita: 


Usai saya mengantarkan jenazah Abu Tsaur, ayahku bertanya, “Di 
mana kamu tadi? 


“0 Abu Vufaim, af Difyak, wal &, hlm, 165. 
4 Ibnu Hajar, fahekelb at-!ahdzib, vol, 1, alm. 113, 
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"Aku menyalati Abu Tsaur,” jawabku. 

Lalu ayahku berkata. "Semoga Allah s.w.L mengampuninya karena 
dia seorang ahli fikih. Menurut wdormasi yang kulerima, dia adalah orang 
yang sangat baik, hanya saja pernyataan yang dikemukakan oleh para ulama 
fikih dalam buku-buku mereka tidak membuatku tertarik." 


Apabila pernyataan itu benar keluar dari Imam Alumad terhadap 
sahabatnya, Abu Tsaur, yang menurutnya dia mengenal Abu Tsaur sejak 
lima puluh tahun melalui interaksi dengan hadis Rasulullah s.a.w, dan dia 
adalah seorang ahli fikih yang kapasitasnya selevel dengan Sufyan ats-Tsauri, 
maka tidaklah aneh jika pernyataan Imam Ahmad terhadap al-Muhasibi 
juga seperti itu. 

Keriga. Imam Ahmad pun telah menyalahkan pendapat yang tertuang 
dalam buku-buku Sufyan als-Tsauri, Imam Malik, Imam Syali'i, Abu Ubaid 
a-Jasim ibn Sallam dan Ishag ibn Kahawaih, hanya karena buku-buku 
mereka itu mengandung beberapa pandangan dan yjtihad fikih mereka 
pribadi, 

Ibnul Jauzi"" mengutip pernyalaan Imam Ahmad kepada Utsman ibn 
Said: “Jangan baca buku-buku Abu Ubaid, Ishag, Sufyan, Syah'i, dan Malik 
Engkau harus merujuk ke sumber aslinya.” 

Salamah ibn Syabib bertanya kepada (Imam Ahmad), “Wahai Abu 
Abdillah, bagaimana dengan para ahli hadis yang menulis dari buku- 
bukunya Imam Syafi'i?” Dia menjawab, “Menurutku, mereka tidak boleh 
melakukan itu.” Ketika ditanya pendapatnya tentang buku-bukunya Abu 
Tsaur, dia menjawab, “Buku yang dikarang adalah perbuatan bid'ah." Dia 
lidak lerlarik dengan penulisan buku. Lalu dia menegaskan, “Kalian harus 
berpegang pada hadis.” Imam Ahmad juga tidak suka apabila pernyataan, 
pendapat atau fatwanya sendiri dibukukan,” 

Apabila Imam Ahmad menolak para ulama yang menjadi panutan itu 
hanya gara-gara mereka menulis buku dan menuangkan ide-ide ijtihad 
mereka di dalamnya maka tidak ada yang menghalanginya atau orang 
sepertinya untuk menolak buku-buku yang membahas isi hati, perasaan, 
tujuan, dan niat, seperti buku ini. 

letapi, Imam Ahmad juga tidak menyetujui adanya larangan pe- 
nulisan buku, seperti halnya ia tidak setuju adanya larangan penulisan 
pernyataannya, bahkan hingga menjadi buku, dan juga fatwa-fatwa, tema- 


MS Jenul lauzi, Mandgib aHmatn Alntad, bab 29 dan 29, Im. 249-251, 
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tema, dan ucapannya yang dibuat buku, sebagaimana dilansir oleh Ibnul 
Oayyim”, 
Imam as-Subki” mengutip pendapat Ibnu Dagig al-Id: 


Yang sering raib dalam melakukan kritik adalah perbedaan yang nyata- 
nyata ada di antara sebagian besar kalangan ahli tasawuf dan ahli hadis. 

Sebab itu, perbedaan tersebut mengakibatkan adanya pendapat sc- 
bagian mereka terhadap yang lain, sebagaimana pendapat sebagian mereka 
terhadap al-Harits ul-Muhasibi dan yang lainnya, 


Maksudnya, pendapat seseorang yang mengatakan tentang al-Muhasibi 
tidak diterima karena memicu konflik dikalangan ahli hadis dan kaum 
sufi. 

Konflik itu terus berlanjut hingga abad-abad terakhir (bahkan sah-sah 
saja anda mengatakan: hingga sampai sekarang) . Dalam Tabyin Kidzb al- 
Muftarf" S' tentang biografi seorang sufi bernama Abu Abdillah ibn Khafif 
(Muhammad ibn Khafif) asy-Syirazi, ahli fikih bermazhab Syafii (watat 371 
H) dijelaskan bahwa Abu Abdillah Muhammad ibn Abdillah asy-Syirazi 
menuturkan: 


Suatu ketika Abu Abdillah ibn Khafif melihat Ibnu Maktum dan be- 
berapa sahabatnya menulis sebuah ilmu, dia lalu bertanya, “Apa ini?” 

“Kami menulis sesuatu," jawab mereka. 

Khafif lalu berkata, “Kalian boleh mempelajari apa saja, tetapi jangan 
sampai teperdaya oleh pernyataan para ahli tasawuf karena saya sudah 
menyimpan tintaku ini di sakuku dan kertas di celanaku.” 

Diam-diam, aku juga pergi menemui arang alim. Kalau ketahuan, 
pasli mereka memusuhiku dan mengatakan, “Engkau Lidak akan berhasil.” 
Setelah itu, mereka membutuhkanku. 


Dalam Tadzkirah al-Huffizt” tentang biografi Abu Oasim Hibbatullah ibn 
Abdil Warits (wafat 485 Hj) asy-Syirazi dan al-Marwazi, seorang penghafal 
al-Our'" an yang melalang buana dalam dunia tasawuf, dijelaskan bahwa 


Muhammad ibn Muhammad al-Fasyani mengatakan: 


29 Ibmul Oayvim, "Lim ahMuwaggin, voL I, hlm. 28. " 

29 (mam axSubki, dalam Osidah H akiarh wa atTadil, hlm, 54, cetakan ke'ima. 
81 Janu Asakir, Tabyin Kideb al Muftara , hlm. 191. 

5! Adz-Ozahabi, fadzkirah aH tuffazhi, vol. 4, hlm. 1216. 
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Ketika aku membawakan sebuah tah kepada Abu @asim Hibbatullah 
karena membaca hadis tentangnya, dia membawaku ke tanah lapang, lalu 
berkata, “Baca ini." 

Oleh sebab itu, kaum sufi merasa terusik dengan orang vang sibuk 
mencari ilmu dan mendalami hadis. Mereka mengatakan, "Mereka mcng- 
ganggu Waktu kami.” 


Sementara itu, dalam sejumlah kitab tentang a-Jarh wa at-Ta dil (kritik 
terhadap tingkat kualitas perawi hadis) juga terekam banyak peristiwa 
yang serupa. 

Al-Hifizh adz-Dzahabi"' berkomentar, “Al-Muhasibi yang ahli makrifat 
itu adalah orang yang bercampur aduk, meski sangat jujur secara pribadi 
tetapi para ulama mengecamnya perihal sebagian tasawufnya dan beberapa 
karangannya.” 

Tidak heran jika kita melihat Abu Zur'ah ar-Razi mengkritik habis al- 
Muhasibi perihal beberapa karangan dan larekat tasawulnya karena dia 
hidup di lingkungan yang kental nuansa hadisnya. Al-Khatib al-Raghdadi"” 
meriwayatkan dengan sanadnya kepada Said ibn Arr al-Barda'i yang 
berkata, "Saya menyaksikan ketika Abu Zur'ah ditanya tentang al-Harits 
al-Muhasibi, dia menjawab, Jangan sampai engkau membacanya karena 
itu adalah buku-buku bid'ah dan sesat! Engkau harus membaca riwayal 
saja karena di dalamnya engkau bisa menemukan hal lebih ketimbang 
buku-buku tersebut.” 

Lantas ada yang berkata kepada Abu Zur'ah, “Tapi buku-buku itu 
mengandung pelajaran.” Dia pun menukas, “Orang yang tidak mendapat 
pelajaran dalam al-Our' an tentu tidak akan mendapati pelajaran dalam 
buku-buku itu. Kalian mengetahui bahwa Malik ibn Anas, Sufyan ats-Tsauri, 
al-Auza'i, dan para imam masa lalu mengarang buku-buku tentang isi hali, 
bisikan-bisikan buruk pada hati dan sebagainya? Mereka semua menyalahi 
para ulama (ahli hadis). Kadangkala mercka mengutip al-Harits al-Muhasibi, 
terkadang Abdurrahim ad-Daibuli, adakalanya Hatim al-Ashamm, dan lain 
waktu Syagig. Kenapa begitu cepat mereka berbuat bid'ah?” 


1 Lihat buktebakti dan contolinya dalam diktat saya yang berjudul, Mas “abah Khai dur an 
wa Atmaruhi 7 sheiorar-uwat wa ahMubadditsin wa Kutub aHach wa atfa “Of alau komentar saya 
terhadap Oawd Ya # 'Ulim akdadirs, karangan At-Tahanawi (hlm. 361-380). 

OA kifh ade Ozahabi, Misan af Mbak, vol 1, hlm. 199-200, 

84 A-Khatib ak B2ehdadi, Lirikh Bagikdad, vol, vol, D, hlm. 215. 
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Dua Macam Bid'ah Menurut Imam Syafi'i 

Ibnu Hajar" menjelaskan riwayat Bukhari bahwa Abdullah ibn Mas'ud 
berkata, “Sebaik-baik ucapan adalah al-Our' an, sebaik-baik petunjuk adalah 
petunjuk Muhammad s.a.w. Hal yang paling buruk adalah membuat-buat hal 
baru. Apa saja yang dijanjikan kepada kalian kelak akan terjadi sementara 
kalian tidak mampu mencegahnya.” 

Imam Syafi'i berkata, “Bid'ah ada dua macam, terpuji dan tercela. Bid'ah 
yang sejalan dengan sunah Rasulullah s.a.w. adalah bid'ah terpuji, sementara 
yang menyimpang dari sunah adalah bid'ah tercela.” 

Lebih lanjut, Imam Syafi'i" menguraikan, “Hal-hal baru ada dua macam, 
yang bertentangan dengan al-Our' an, hadis, sunah Rasulullah s.a.w. atau 
ijmak, inilah bid'ah yang sesat. Sedangkan hal baru yang baik dan sama 
sekali tidak bertentangan dengan itu semua adalah hid'ah yang terpuji.” 


Hal-hal baru (bid'ah terpuji) yang dimaksud antara lain: 


Il. '“Kodifikasi hadis: ini ditentang oleh Umar, Abu Musa al-Asy'ari, dan 
beberapa orang lain, namun sebagian besar menerimanya. 

2. Tafsir al-Our'" an, ini ditentang oleh sekelompok tabi'in, seperti asy- 
Sya'bi. 

3. Penyusunan buku bertemakan masalah fikih yang bersumber pada rasio, 
ini ditentang oleh Imam Ahmad dan sebagian kecil ulama lainnya. 

4. Penyusunan buku bertemakan amalan-amalan hati, ini sangat tidak 
diterima oleh Imam Alunad. 


Alasan Lain Abu Zur'ah dan Imam Ahmad Melarang 
Mengikuti Jejak Al-Muhasibi 

Mengenai alasan Abu Zur'ah dan Imam Ahmad serta yang lainnya 
dalam melarang orang dari mengikuti jejak al-Harits al-Muhasibi, Ibnu Rajab 
al-Hanbali menyimpulkan satu alasan tersendiri yang tidak sarna seperti 
yang sudah saya kemukakan. Sewaktu mengomentari hadis: “Mintalah Jatiwa 
kepada hatimu, sekalipun para mufti memberimu fatwa," Ibnu Rajab berkata: 





sia: nu Hajar, Fatih akBAri, Kitab aH"tihisham, bab aMgtidA" bi Sunan Rasulihah saw, vol, 13, 
hlm. 212. : Tn Kn 

2? Malimanva dinwayatkan Abu Mu'ammn melalui jalur Ibrahim ibn Junaid, dan Syari. 

338 Bajhagi dalam Mandgib asySya!ti, vol 1, hlm. 359, 
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Imam Ahmad dan vang lainnya hanya mengccam para ahli kalam 
karena bisikan-bisikan buruk dan lintasan-lintasan pikiran kaum sufi, se- 
hingga pendapat mereka tidak bersumber pada dalil agama, melainkan 
pada logika dan rasa semata. 

Seperti itu pulalah Imam Ahmad dan yang lainnya menyalahkan 
pendapat perihal halal dan haram yang hanya mengandalkan rasio, tanpa 
bersumber pada dalil ayarna, 


Demikianlah komentar Ibnu Rajab”, 


Sementara itu, dalam hal ini Ibnul Jauz'” mengalamatkan kepada 
Ishag ibn Hayyah al-A'masy, dia menuturkan, “Saya pernah mendengar 
Imam Ahmad ketika ditanya tentang bisikan-bisikan buruk dan lintasan- 
lintasan pikiran, dia menjawab, 'Para sahabat dan tabi'in tidak pernah 
membicarakan masalah itu." 

Lebih lanjut, Ibnul Jauzi" mengatakan, “Saking komitnya pada sunah 
dan saking antinya terhadap bid'ah, Imam Ahmad tidak segan-segan 
mengkritik para ulama terkemuka apabila ada suatu tindakan mereka 
yang bertentangan dengan sunah Rasulullah s.a.w, dan kata-katanya pun 
diartikan sebagai nasihat demi agama," 

Menurut Syaikh Ibnu Taimiyah, alasan Imam Ahmad melarang dan mc- 
wanti-wanti masyarakal dari al-Muhasibi hanya terbatas karena al-Muhasibi 
memilih salah satu aliran ilmu kalam yang digagas oleh Ibnu Kullab al- 
Bashri. Jadi, larangan Imam Ahmad bukan karena al-Muhasibi mengupas 
aspck tasawuf, akhlak dan penggemblengan jiwa. Sebab, justru semua 
ilulah yang dikejar dengan antusias oleh para ulama yang mengamalkan 
ilmunya: dan yang mereka serukan melalui perilaku, ucapan, perbuatan 
dan buku-buku mercka. 


Ibnu Tarruyah menguraikan: 


Di akhir masa Abu Abdillah-Imam Ahmad ibn Hanbal —muncullah 
tokoh bernama Abu Muhammad Abdullah ibn Said ibn Kullab al-Bashri 
yang menulis beberapa buku berisi bantahan terhadap kaum Jahmiyyah, 
Mu' tazilah dan sebagainya. 

Ibnu Kullab termasuk pengikut aliran ilmu kalam sifat, metodenya 
cenderung kepada aliran ahli hadis dan sunah, namun mengandung unsur 


458 Ibnu Rajab, fami af lum wa alHikam, hlm. 223. 
29 Janul Jauzi, Marigib al Ini Ahad, bab 21, hlm. 175. 
18 Jbnul lauzi, Mandgio aHmam Alured, bab 23, hlm. 185. 
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bid'ah karena dia menetapkan bahwa sifat Allah adalah Zat Allah, sementara 
dia tidak mengakui bahwa Allah memiliki sifat-sifat yang juga dimiliki oleh 
makhluk (alami al-ihntiyiiri uya). Beberapa tokoh yang menjadi pengikutnya 
antara lsin al-Muhasibi, Abu Abbas al-Oalanasi dan lain-lain. 

Imam Ahmad ibn Hanbal dan beberapa ulama sunni lainnya mc- 
nyarankan agar berhati-hati terhadap prinsip yang dihual-buat Ihnu Kullab 
dan mewanli-wanti dari para muridnya. Inilah alasan Inam Alunad me- 
wanti-wanti masyarakat dari al-Harits al-Muhasibi dan semua pengikut 
Ibnu Kullab. 


Demikianlah Ibnu Tairiyah.' 

Ibnul Jauzi'? berkata, “As-Sulami menjelaskan, “Pembahasan ilmu 
kalam dan sifat yang dikemukakan oleh al-Harits al-Muhasibi adalah alasan 
kenapa Alumad Ibn Hanbal menjaulunya.” 


Sanjungan Imam Ibnu Taimiyah dan Selainnya kepada 
Al-Muhasibi 

Ibnu Tairniyah"' memuji dan menyanjung al-Harits al-Muhasibi dalam 
makalahnya yang berjudul at-Tadammuriyyah dan dalam bukunya yang ber- 
judul al-Fatod al-Hamewiyyah al-Kubri. Dia berkata, “Imam Abu Abdillah 
al-Harits ibn Asad ibn Ismail al-Muhasibi, dalam bukunya, Falun a-(Jur an, 
berkata,....” Dari buku itu, Ibnu Taimiyah menukil lebih dari cmpat halaman 
tanpa mengubah atau menambahkan sedikit pun.“ 

Guru al-Junaid—yakni as-Sariyy as-Sagathi—juga memuji akhlak, ilmu 
dan tasawuf al-Muhasibi, Bahkan, dia jastru memerintahkan al-Junaid untuk 
mengambil ilmu darinya, namun dia melarangnya untuk mengambil pcn- 
dapat al-Muhasibi tentang ilmu kalam sekaligus menolak para ahli kalam. 
Kejadian ini dituturkan oleh al-Ghazali"” "Al-Junaid bercerita: 


Suatu hari, guruku, as-Sariyy bertanya, "Apabila engkau selesai berguru 
dariku, siapakah yang akan kaujadikan guru?" 

"AI Muhasibi,” jawabku. 

As-Sariyy berkata, “Bagus sekali. Ambillah ilmu dan akhlaknya. Jauhi- 
lah komentarnya seputar ilmu kalam dan tolaklah para ahli ilmu kalam.” 


"1 Ibnu Taaiyah, Majrnd' a-Falawa, vol, 12, lin 366-368. 
“1 bru lauzi, Talbis Ibis, hlm. 167. 

44 (bru Tanmiyah, aeladunmunyyah, hlm. 204. 

23 Ibnu Tamiyah, ai Kateeb al Hermewiypah ah kari, hlm. 266. 
"8 Al-Ghazali, akhya, vol 1, hlm, 37-28. 
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Alasan Lain Imam Ahmad Menolak Al-Muhasibi 
Ibnu Rajab mengulas: 


Salah satu bentuk bid'ah perihal al-Our' an yang ditentang oleh Imam 
Ahmad adalah pendapat yang mengatakan bahwa Allah berfirman tanpa 
suara. 

Imam Ahmad menyalahkan pendapat ini dan mencap pengusungnya 
sebagai ahli bid'ah. 

Ada yang berpendapat bahwa inilah alasan kenapa Imam Ahmad 
menjauhi al-Muhasibi. 


Demikianlah ulasan Ibnu Rajab." 

Sementara Abu Abbas (Ibnu Taimiyah) mengatakan, “Inilah alasan 
Imam Ahmad mewanti-wanti orang dari al-Muhasibi.” 

Ada yang mengatakan bahwa al-Muhasibi menarik pendapatnya itu, 
sehingga kemudian dia terkenal sebagai orang alim dan terhormat, ahli 
hakikat dan zuhud."" 


Imam Ahmad Mengkritik Al-Muhasibi karena Memasuki 
Ranah Ilmu Kalam 

Kritik Imam Ahmad terhadap al-Muhasibi hanyalah karena dia me: 
masuki ranah terna-terna ilmu kalam saja. Hal ini diperkuat dan dipertegas 
oleh: 

Pertama. Al-Khathib al-Baghdadi' yang berkata, “Ahmad ibn Hanbal 
menolak pandangan al-Muhasibi tentang ilmu kalam dan beberapa buku 
karangannya seputar tema tersebut, dia lalu memengaruhi orang-orang 
untuk menjauhinya.” 

Tema-tema ilmu kalam pada masa itu memengaruhi seluruh ulama 
besar, Sementara al-Muhasibi sendiri termasuk salah satu ulama terkemuka 
pada masanya. Karenanya, ranah ilmu kalam yang dia masuki sebagai bentuk 
responnya atas realita yang dia hadapi. Dia tidak termasuk ulama kalam, 
juga bukan termasuk filosof ilmu kalam. Bukankah dia sendiri menolak 
dan menentang kerancuan paham mutazilah? 


357 ALMansg'h, Ibnu Rajab a-Hanbali. 
18 Dikutip dari Syarb al Kaukah al Murir, karangan al-Futuhi (vol. 2, hlm. 107). 
159 AlKhathib a-Bagh dadi, tarih Bagi ad, vol. 3. hlm. 214. 
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Kedua, Imam al-Ghazali'” mengutip pendapat para ulama terdahulu 
yang mengecam ilmu kalam: 


Ahmad ibn Hanbal mengatakan, “Ahli Ilmu kalam tidak akan beruntung 
selamanya. Seseorang yang mempelajari ilmu kalam, tentu Anda dapati di 
dalam halinya ada kcpckalan.” 

Imam Ahmad berlebihan dalam mengecam ilmu kalam, sampai-sampai 
menjauhi al-Harits al-Muhasibi, padahal dia adalah orang zahid dan teara', 
demi menulis sebuah buku perihal sanggahan terhadap ahli bid'ah, lalu 
berkata kepadanya, "Celaka engkau! Bukankah pertama-tama engkau 
menceritakan bid'ah mereka, kemudian engkau baru menyanggahnya? 
Bukankah dengan karanganmu, engkau memengaruhi masyarakat untuk 
meneliti perbuatan bid'ah dan mengkaji hal-hal yang masih samar? Lantas 
hal ilu mengajak mereka untuk memikirkan dan menganalisanya?" 


Ketiga. Tajuddin ibn as-Subki mengulas: 


Ketahuilah, Imam Ahmad adalah orang paling mencntang siapa saja 
yang bicara tentang ilmu kelon karena dikhawatirkan terjerumus pada 
hal-hal yang tidak patut. 

Jelas bahwa diam lebih baik ketimbang bicara hal-hal yang tidak perlu 
dan membicarakan sesuatu yang tidak perlu adalah perbuatan bid'ah.” 

Sedangkan al-Muhasibi sendiri berbicara tentang tema-tema ilmu 
kalam. Abu Oasim an-Naslw Abadi mengalakan, "A ku diberilahu bahwa 
Ahmad Ibn Hanbsal menjauhinya (al-Muhasibi) karena alasan Ini.” 


Demikianlah ulasan Tajuddin ibn as-Subki."” 

Ini semua akan menjadi rcalita di kalangan ulama pada setiap masa 
dan seliap tempat sebagai bentuk ijtihad bagi mereka untuk mengoreksi 
salah seorang di antara kawan mereka yang keliru, apakah dia nantinya 


mendapatkan satu atau dua pahala. 


— akGhazali ahihya', vol. 1, hlm, 95, pasal kedua, Kitib Oawaid al'AgA 1d. 

£1 Dalam faidh akOadh vol. 3, hlm. 431), a-Munaw! mengatakan, “Ibnu Arabi berkata: 
Ilmu kalam, dengan sezala kelebihannya, tidak dibutuhkan oleh sebagian besar manusia. 
Bahkan, satu orang saja sudah dianggap mewakii untuk cobuah ncgeri. Tcntu Ini akan berbeda 
dengan ulama ahli terna-tema agama yang bersifat fund (sekunder) karena masyarakat membutuhkan 
banyak ulama syarat, 

Seandainya manusia meninggal tanpa mengetahui arti istilah#szilah teoritis, seperti juuhar 
feserisi, inti) Yaradii (nomesensi, permukaan), psm (rapa), jusendar (jasmani), Mi (roll, dam raifudrn 
irohani), tentulah Allah s.w.t. tidak akan menanyakan Itu semua, melainkan hanya menanyakan 
kewajiban yang dibebankan pada manusia dan hakhal fun (sekunder) lainnya." 

22 Tajuddin ibn as-Subki, Thabagat asy SpifyyaN, vol, 2, him. 39 (terbitan al Hasaniyyahi: 
dan vol. 2, hlm, 278 (terbitan a-bab al-Halabii sudah diperiksa (lahg'g). 
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Sementara itu, al-Khathib dan yang lainnya meriwayatkan bahwa alasan 
Imam Ahmad menjauhi al-Muhasibi adalah karena dia berbicara tentang 
mu kalam. Sebab itulah ada cerita bahwa al-Muhasibi bersembunyi di 
sebuah rumah —mengingat begitu tanatiknya masyarakat terhadap Imam 
Ahmad—di Baghdad hingga tutup usia, dan hanya empat orang yang 
menyalatinya. Tapi kebenaran cerita ini dianggap mustahil, sebagaimana 
diisyaratkan oleh al-Hafizh adz-Dzahabi dalam al-Mizan (vol. 1, hlm. 199), 
dia berkata, “Riwayat cerita ini terputus.” 


Nasihat Tajuddin ibn as-Subki untuk Selalu Beretika 
terhadap Ulama Pendahulu 

Bagaimanapun juga, Tajuddin ibn as-Subki melontarkan pernyataan 
yang sangat indah dan menawan ketika ia ikut terlibat kasus yang terjadi 
aritara al-Muhasibi dan Imam Ahmad, sampai-sampai Abdul ILtayy al- 
Laknawi menjadikannya sebagai kaidah dalam far) (penilaian buruk) dan 
'aafi (penilaian baik) terhadap perawi: ini dia tempatkan di bagian akhir 
bukunya yang berjudul: ar-Rafu wa ot-Takanil f a-Jarh wa at-Tudil (hlm. 425, 
cetakan ketiga). 

Kalimat terscbut adalah pernyataan as-Subki yang juga termaktub 
dalam Thabagat asy-Syifi'iyyah"? dalam biografi al-Muhasibi, setelah as-Subki 
menjelaskan perlenlangan antara Imam Ahmad dan al-Muhasibi: 


Hai perwari kebenaran, Anda harus beretika terhadap para mam 
(ulama besar) terdahulu, Jangan pusingkan kritik antar mereka satu sama 
lain, kecuali jika diiringi olch bukti vang jelas. 

Jika Anda mampu mengartikan dan membaguskan persangkaan maka 
ambillah, Jika lidak, abaikan saja apa yang lerjadi di antara mereka karena 
Anda hidup bukan untuk hal seperti itu. Sebab itu, urusilah hal yang Anda 
anggap penting dan biarkanlah hal yang bukan urusanmu, 

Penimba ilmu senantiasa terhormat bagi saya selama dia tidak men- 
ceburkan diri ke perseleruan anlar salaf lerdahulu alaupun ikul-ikutan 
memvonis dan memihak, 

Awas, jangan sampai Anda mengurangi apa yang sudah disepakati 
oleh Abu Hanifah dan Sufyan ats-Isauri, atau antara Malik dan Ibnu Abi 
Dzi bw: alau antara Alumad ibn Saleh dan Masa" & atau anlara Ahmad ibn 
Hanbal dan al-Harits al-Muhasibi, 


"3 AsSubki, Thatanga sy Syatrnyah, vol, 2, hlm. 39 terbitan a-Husainnyyah) dan vol. 2, hlm, 
270 (terbitan al-Bab akHalakil, 
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Coba tengok masa Syaikh Izzuddin ibn Abdussalam dan Syaikh 
Tagiyuddin ibn Shalah,” apabila Anda sibuk mengurusi hal semacam itu, 
saya khawatir Anda akan celaka. Sebab, mereka ilu semuanya para imam 
dan ulama besar, pendapat-pendapat mereka ada yang tidak bisa dicerna 
oleh sebagian orang. Kila hanya boleh rela dan diam atas perseteruan yang 
terjadi di antara mereka, sebagaimana yang terjadi di kalangan sahabat. 


Demrukian. 


Kisah Datangnya Imam Ahmad di Majelis Al-Muhasibi dan Sanjungan 
Imam Ahmad baginya 

Al-Khathib'” meriwayatkan dengan sanad sahih, juga Tbnul Jauzr” 
melalui jalur al-Khatib dengan sanadnya pula kepada Ismail ibn Ishag 
2s-Sarrai, dia menuturkan: 


Sualu hari Ahmad ibn Hanbal berkata kepadaku, “Ada yang mengata- 
kan kepadaku bahwa al-Harits (al-Muhasibi) sering bertemu denganmu. 
Bagaimana kalau dia kawundang ke rumahmu dan engkau mencmpatkanku 
di tempat yang tidak bisa dia ketahui, sehingga aku bisa mendengar kata- 
katanya?” 

“Siap, wahai Abu Abdillah,” jawabku. 

Aku senang Abu Abdillah (Imam Alwmnad) yang memulai pendekatan 


Kemudian aku menemui al-Muhasibi dan mengundangnya untuk 
datang malam itu ke majelis kamu. 

“Ajak juga para muridmu," kataku pula. 

Al-Muhasibi menjawab, “Hai Ismail, jumlah mereka banyak. Cukup 
hidangkan perasan minyak dan kurma saja bagi mereka. Jangan lebih dari 
itu," 

Dengan segera aku melakukan apa yang diperintahkannya, 

Lalu aku mencmui Abu Abdillah (Imam Ahmad) dan hal itu kuber 
tahukan kepadanya. Selepas Magrib dia datang, lalu masuk ke salah satu 
kamar di rumahku dan kusembunyikan sebisaku. 

Kemudian al-Harits beserta para muridnya datang dan langsung 
makan-makan, Setelah itu, mereka mendirikan shalat Isya tanpa shalat 


A7! Lihat penjelasannya yang berisi komentar saya terhadap Orardahi H akar wva ata wil 
karangan as-Subki (hlm. 53-58, cetakan ketiga, atau hlm. 60654, cetakan kelima), 

45 vol. 8, him. 214. | 

20 Janul Jauzi, Mania aula Ahmed, hlm. 185, bab ke-24 fi Deikri Nerdlulu Yani Ah al Buta" 


wa Mawi tan Kalnihin wa Gadbthf Lihum. 
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sunah setelahnya. Kemudian al-Harits duduk di depanku, sementara para 
muridnya diam seribu bahasa: tidak seorang pun di antara mereka berani 
bicara sampai hampir tengah malam. 

Tiba-tiba seseorang memberanikan diri mengajukan pertanyaan kepada 
al-Harits. Lantas al-Muhasibi menjawabnya sementara para muridnya ter- 
paku mendengar, seolah seekor burung hinggap di atas masinz-masing 
kepala mereka. Kemudian ada yang menangis dan ada yang memekik 
histeris sementara al- Harits sedang berbicara. 

Diam diam, aku masuk kc kamar tempat Abu Abdillah (Ahmad ibn 
Hanbal) berada untuk memastikan kondisinya. Ternyata aku melihatnya 
sedang menangis hingga jatuh pingsan. Kemudian aku menemui para murid 
al-Wluhasibi kembali yang ternyata kondisi mereka masih seperti tadi. 

Ketika waktu Subuh datang, mereka beranjak pulang. Maka aku me 
nemui Abu Abdillah (lmam Ahmad) yang kondisinya sudah berubah (dan 
kondisinya sebelum melam itu), dan aku bertanya kepadanya, “Bagaimana 
pendapatmu tentang mereka, wahal Abu Abdillah?” 

Dia menjawab, "Aku belum pernah melihat orang orang seperti mereka, 
Belum pernah pula aku mendengar pembahasan ilmu hakikat seperti yang 
dikemukakan oleh pria ilu (al-Muhasibi). Melihat keadaan mereka ilu, 
aku tidak membolehkanmu berguru kepada mereka,” Usai mengatakan 
demikian, dia beranjak pergi. 


Ibnul Jauz?” juga menuturkan: 

Ketika Imam Ahmad datang, lalu mendengar kata-kata al-Harits al- 
Muhasibi, dia pun menangis. 

Kemudian Imam Ahmad berkata, “Bukan kehadirannya yang kusukai, 
melainkan keadaannya yang memaksaku menangis.” 

Cerita ini juga dikemukakan Ibnul Jauzi"" dalam bukunya yang lain 
dengan komentarnya: 


Karena berpegang teguh pada Sunnah Rasulullah s.a.w, Imam Ahmad 
tidak menyukai hal-hal yang baru, sekalipun benar. 

Di samping itu, pembahasan al-Harits tentang muamalat tidak ber- 
dasarkan pendapat ulama salaf, Tidak menutup kemumngkman, dia juga 
berkecimpung dalam ilmu kalam, sedangkan Imam Ahmad berpendapat 
bahwa hal itu mengakibatkan teralihkannya perhatian orang dari riwayat. 
Itulah sebabnya dia idak menyukamya. 


2 Tebal Jauari, Sada kar, hlm. 100, bab ke-60, 
13 Ibnul lauzi, Kitab abGusisi as wa e-udzakfiran, hlm. 122-121. 
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Demikianlah komentar Ibnul Jauzi." Penjelasan tentang hal ini akan 
saya kemukakan sekali lagi. 


Syaikh Tajuddin ibn as-Subki"" dan Ibnu Hajar"' mengatakan bahwa 
alasan Imam Ahmad melarang Ismail berguru kepada al-Muhasibi karena 
dia tahu bahwa Ismail tidak bisa menjangkau kedudukan mereka. Pasalnya, 
mereka berada dalam posisi sulit yang tidak bisa ditempuh oleh sembarang 
orang. Dikhawatirkan, orang yang menempuhnya tidak bisa melakukannya 
dengan benar. 

Demikian ungkap mereka berdua: Ibnu Hajar mengikuti pendapatnya 
as-Subki. Menurut saya, alasan larangan Imam Ahmad yang mereka berdua 
ungkapkan tidak kuat. Berikut ini akan saya jelaskan alasan yang benar. 

Ibnu Muflih al-Hanbali” mengutip kata-kata terakhir Imam Ahmad 
dari cerita ini: 


"Aku belum pernah melihat orang-orang seperti mereka. Belum perah 
pula aku mendengar pembahasan ilmu hakikat scperti yang dikemukakan 
oleh pria itu f(al-Muhasibi). Melihat keadaan mereka itu, aku tidak mem- 
bolehkanmu berguru kepada mereka," 


Kemudian Ibnu Muflih mengulas, “Imam Ahmad juga melarang orang 
mencatat kata-kata Manshur ibn Ammar ataupun mendengarkan juru cerita 
berkisah tentang dirinya. Abu Husain mengatakan, Agar orang tidak ter- 
lena alehnya, yakmi teralihkan olehnya dari memperhatikan alur an dan 


Pai 


as-Sunnah. 
Setelah menyebutkan cerita ini, lonu KatsiF? menjelaskan tentang 
Imam Ahmad: 


Dalam Manigib Atpnad, Imam Daihagi mengatakan, “Ketidaksukaan 
Imam Ahmad jika Ismail berguru kupada mereka bisa diartikan karena 
meskipun al Harits ibn Asad adalah orang zahid, namun dia pernah mem 
bahas in kalam, sedangkan Ahmad bdak menyukai hal itu. Atau, bisa juga 
ketidaksukaan Imam Ahmad jika Ismail berguru kepada mereka diarlikan 
karena Ismail bukanlah orang yang sanggup mengikuti jejak zuhud dan 
upri” mereka," 


1 (kornet Jawi, Kb ak Gusi shias we de Mualashhirn, hlm. 120121, 

An yaikh Tajuddin ibn as-Subki, Mandmpb asesvat'Pyah, vol. 2, hlm, 40, 
A1 (bnu Hajar, Tahdzin arTahdsib, vol. 2, hlm. 136, 

2 Ibnu Mulih a-Hanbali, aoi, vol. 5, hlm. 313, 

2 janu Kabir, aidayah wa di Sihdyah, vol. 10, hlm. 330, 
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Yang betul, alasan Imam Ahmad tidak menyukai hal itu adalah karena 
mereka menganjurkan orang untuk berpakaian compang-camping dan 
berperilaku mempersulit diri sendiri yang tidak diajarkan dalam syariat, 
juga melakukan analisa terhadap jiwa secara rinci dan mengevaluasi diri 
secara berlebihan yang tidak diperintahkan oleh syariat. 

Oleh sebab itu, setelah Abu Zurah ar-Kazi membaca huku karya al- 
Harits al-Muhasibi yang berjudul ar-Rfoyeh, dia langsung berkomentar, 
"Ini bid'ah," kemudian dia berkata kepada orang yang membawakannya 
buku itu, “Engkau harus mengikut pendapat Malik, ats-Isauri, al-Auzai, 
dan al aits, Tinggalkanlah ini karena ini hid'ah.” 


Demikian Ibnu Katsir.'" 


Saya pribadi berpendapat, alasan Irnam Ahmad melarang Ismail ber- 
guru kepada mereka—kendati dia menilai baik mereka—adalah karena 
dia memandang bahwa tarekat yang dia dan para muridnya tempuh jauh 
lebih baik dan lebih benar. 

Bukti yang menguatkan pendapat saya tentang sikap Imam Ahmad 
terhadap al-Muhasibi dan para muridnya ini adalah pendapat Imam Abu 
Muhammad at-Tamimi al-Hanbali berikut Ini: 


Imam Ahmad melarang orang mempelajari lintasan-lintasan pikiran, 
bisikan-bisikan buruk, ataupun simbol-simbol. 

“A-Our" an as-Sunnah adalah dua hal yang diperintahkan (untuk di- 
pelajari), kalanya. 

Suatu ketika, dia ditanya, "Bagaimanakah pendapatmu tentang orang 
yang baru mulai menempuh jalan menuju Allah (murid)? 

Dia menjawab, “Murid adalah orang yang sejalan dengan Allah se- 
perli yang Dia inginkan, dan meninggalkan keinginannya sendiri demi 
menyesuaikan dengan keinginan Allah. Ini adalah salah satu rupa saja, 
bukan satu-satunya.” 

Imam Ahmad juga memuliakan dan menghormati kaum sufi. Dia 
pernah ditanya pendapatnya tentang kaum suh, “Mereka suka berdiam 
di masjid: bagaimana itu?" 

“Adalah ilmu yang membuat mereka diam di masjid,” jawabnya. 


1 (anu Katsir, aMtidavah wa ar-Mihayah, vol. 10, hlm, 330, 


394 — TG - lah In 


Pi NN 


2 


5 ————————————————————5 ANN 


Dipindai dengan CamScanner 


Demikianlah pendapat Imam Abu Muhammad at-Tamimi al- 
Hanbali# 

Syaikh Ibnul Jauzi menceritakan peristiwa hadirnya Imam Ahmad di 
majelis al-Muhasibi, lalu berpendapat: 


Karena berpegang teguh pada Sunah Rasulullah s.a.w, Imam Ahmad 
tidak menyukai hal-hal yang baru, sekalipun benar. 

Di samping itu, pembahasan al-Harits tentang muamalat tidak ber- 
dasarkan pendapat ulama salaf. Tidak menutup kemungkinan, dia juga 
berkecimpung dalam ilmu kalam, sedangkan Imam Ahmad berpendapat 
bahwa hal itu mengakibatkan teralihkannya perhatian orang dari riwayut. 
Itulah sebabnya dia tidak menyukainya. 


Demikianlah pendapat Ibnul Jauzi'”. Pendapat ini mirip dengan pen- 
dapat saya. Semuanya berkat hidayah dan taufik dari Allah. 

Juga telah dikemukakan oleh Ibnul Jauzi'” bahwa Imam Ahmad 
melarang mengkaji buku-buku para imam besar, seperti Abu Tsaur, Abu 
Ubaidah, Ishag ibn Rahawaih, Sufyan ats-Tsauri, Malik, dan asy-Syafi'i, lalu 
mengatakan, "Kalian harus berpegang pada sunah Rasulullah s.a.w,” 

Nah, apabila kita mengetahui bahwa Imam Ahmad tidak mau membaca 
teori fikih para ulama besar yang sudah dibukukan karena khawatir meng- 
abaikan al-Our' an dan as-Sunnah maka lebih wajar lagi jika dia menolak 
membaca buku bertemakan lintasan-lintasan pikiran dan bisikan-bisikan 
buruk. 

Ini jika kita rneyakini kebenaran cerita dan peristiwa lersebut karena 
ia mengandung peristiwa yang menggelitik rasa ragu. Atas dasar itu, sc- 
telah menyajikannya, al-Hifizh adz-Drahabi berpendapat dalam al-Mizin, 
"Memang, sanad cerita ini benar, tapi lerasa asing: aku menganggap muslalul 
orang seperti Ahmad melakukan itu.” 

Anda sudah memahami dengan jelas pendapat para ulama yang saya 
kemukakan sebelumnya: seperti Ibnu Taimiyah, Ibnu Rajab, al-Khathib 
al-Baghdadi, Tajuddin ibn as-Subki, dan Ibnu Katsir, mereka berpendapat 
bahwa kritikan Imam Ahmad terhadap al-Muhasibi—yang benar— adalah 
semata-mata karena dia membicarekan tema-tema ilmu kalam, Dan, Imam 


85 Aja Mohamad aTaionl ae Hana dalan Muyaduisah G “Aagidah a Haus Adrian? ftari 
Hanbal wa HF Usho! Madzhabihi wa Masyrabihi, yang dicetak pada juz I terakhir cari kitab 'hiabagit 
alMHandhilah karangan Ibnu Abi Ya1a (vol, 2, hm. 279). 

128 Ibnul Jauzi, a! Doshshis wa al Mudeakdarn, hlm. 130131. 

W' Ibnul lauzi, Mandgib aHmarm Ahmad, lm. 46. 
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Ahmad tidak menyinggung soal cara ibadahnya, bahkan Ibnu Taimiyah 
dan ulama lainnya justru salut kepada al-Muhasibi. 

Bagaimanapun juga, lepas dari benar atau tidaknya cerita tersebut, 
yang jelas ia menggambarkan besarnya perhatian para ulama di masa itu 
terhadap kita dan orang yang hendak mengikuti jejak al-Muhasibi. 

Benar, ada aspek laln yang menjadi bahan kritik bagi Abu Abdillah al- 
Muhasibi, sehingga membual para kritikus lebih semangat mengkrilisinya, 
yaitu adanya hadis-hadis daif (lemah) dan beberapa hadis maudhii' (palsu) 
dalam buku-buku dan karangannya yang dia jadikan sebagai dasar penger- 
tian dan hukum, 

Syaikh Abu Bakar (Ibnul Arabi) sangat menghormati, mendukung dan 
sangat salut kepada al-Muhasibi, dia hanya mengkrilisi satu aspek saja 
ketika mengomentari hadis “Hal yang halal sudah jelas dan hal yang haram 
juga sudah jelas...” Dia menguraikan: 


Ulama dan sesepuh kita yang paling terhormat yang pernah mem- 
bicarakan tema ini adalah al-Harits ibn Asad (al-Muhasibi). Sebab, salah 
satu dalil yang dia pegang adalah riwayat Athiyyah as-Sa'di dari Masulullah 
saw: “Seorang hamba tiduk akan mencapai derajat lakwa sebelum dia bisa me- 
ninggalkan perbuatan yang tidak bermasalah karena kiwwatir berujung pada 
perbuatan yang bermasalah." 

Juga hadis-hadis lain yang serupa maknanya. Dia berbicara panjang 
lebar mengenai hal ini memberikan informasi-informasi lambahan dari apa 
yang dia ulas kembali dan memperbaharui informasi yang sudah pernah 
dia sampaikan, Uraiannya sempurna scandainya dia tidak berpegang pada 
hadis-hadis daif sehagai prinsip dasarnya. 

Pasalnya, jika ulama hadis mengetahui hal lersebul, pasli mereka 
mencemooh dan menyudutkannya, meskipun dia sempat bertemu dengan 
ulama besar hadis, seperti Ibnu Abi Syaibah dan sebagainya. 

Dalam hal ini-wallihu aTam—saya cukup menggarisbawahi riwayat dari 
Ahmad ibn Hanbal yang membolehkan penggunaan hadis yang daif sebagai 
dalil dalam sikap wara'. Semoga Allah s.w.t. meridai Imam Bukharl yang 


128 HR, Tirmidsi dalam Sunannya, vol. 5, hlm. 278, 1 menyatakan, “Hadis ini adalah hadis 


hasan gharib , karena kami mengetahuinya hanya dari jalur ini. 
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hanya berpendapat bahwa urusan hati dan agama hanya boleh dikaitkan 
dengan sumber yang sahih.“ Inilah pendapat yang saya pilih." 

Andaikan saya cenderung pada pendapal Imam Alunad maka me- 
ngandalkan hadis yang daif hanya bisa dilakukan untuk nasihat-nasihat 
yang dapat melunakkan hati. Sedangkan hal-hal yang sifatnya prinsip 
tidak bisa seperti itu. 


Demikianlah uraian Ibnul Arabi"' setelah dirangkum, dikoreksi dari 
beberapa perubahan. 

Sumber ini berdasar kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad) dalam 
beberapa kitabnya yang tidak mungkin diuraikan semua. Dalam buku 
Kisilah al-Mustarsyidin yang kecil ini termuat beberapa hadis daif (lemah) 
dan beberapa hadis mandhii' (palsu) vang akan Anda ketahui bila Anda 
men-takhrij hadisnya. 

Kecerobohan ini terus berlanjut hingga kepada Abu Thalib al-Makki 
dalam Ost! a-dub: Abu Hanud al-“Ghazali dalam Inya nya, dan beberapa 
ulama lainnya yang menulis buku tentang tasawuf dan kondisi-kondisi 
jiwa. Hal itu sudah disindir oleh Ibnul Jauzi dalam Kitab al Oushshash wa 
a-Mudzakkirin (him, 102): “Para ulama yang menulis buku tentang nasihat 
dan dakwah anlara lain al-Harits al-Muhasibi, Abu Thalib al-Makki, dan 
Abu Hamid al-Ghazali, Namun sayangnya, mereka menyisipkan beberapa 
hadis palsu dalam beberapa karangan mereka tanpa mengetahui bahwa 
hadis-hadis tersebut adalah bohong. 

Sementara cerita-cerita Isra 1liyuat yang terkandung di dalarnnya, tidak 
harus kita percayai ataupun kita tidak percayai. Kita boleh mengungkapkan 
oorita Isra” iliyyit sekodar untuk mengambil pelajaran dan memberi na 
sihat. 


"2 Menurut hemat saya, pendapat ini sah bila berkaitan dengan masalah hukum, halal dan 
luaran, Sedangkan wang berkailarn dengan Fasa GL audi Camal-anial yag diuLartakan) dan 
sebagainya, menurut mayoritas ulama termasuk imam Bukhari boleh mengamalkannya dengan 
berdasarkan hadig daif (dengan syarat terentuj. seperi ungkapnya da'am kitabnya yang berjudul 
Adat ai Mufrad, Kitab tersebut saya ulas dan saya urai disertai argumontas-argumontasi, seperti 
komentar sava terhadap karangan Abdul Hayy aHaknawi yan2 berjudul Ahir a Aman If Swarh 
Mukntashar as-Sayyid as-Syanif affunani pada halaman 182-185 secara gamblang. 

“8 Menurut saya, mengamalkan hadis daif untuk amalan yang diutamakan dan sejenisnya 
atalali pendapat dari anazhab mayoritas ulanna terdahulu, tenmasuk nan Ahmad dan gurunya. 
seperti diungkap Abdul Havy akLaknawi dalam aAywihah aHadhilah (ar AS'ilah at kamilah (hlm. 
36-59) dan dalam #hifr aLAmani G Ayah Mukhtashar asa, yid aHurrjani (hlm. 181-192). Keduanya 
sudah saya komentan. 

1 Ibnul Arabi, “Aridah atAlwadai Syari Sunan al irmidzi (vol 5, hlm, 201), 
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Kebenaran Tasawuf Al-Muhasibi 

Syaikh Abu Abdillah al-Muhasibi memuliki metode tasawut yang 
baik dan benar karena sejalan dengan tuntunan al-Our' an, as-Sunnah, 
serta pendapat dan perilaku sahabat, sesuai kompetensi keilmuan dan pv- 
mahamannya. Buku-buku karangannya—sepanjang pengetahuan saya— 
tidak mengandung kecenderungan pada tasawut filosofis. Tasawuf yang 
dia bangun berlandaskan pada ajakan untuk membenahi ilmu dan amal, 
merasa diawasi oleh Allah s.w.6 menyucikan dan membersihkan jiwa dari 
noda: dan mendekatkan diri kepada keridaan Allah s.w.t. 

Dengan kata lain, saya melihat al-Muhasibi hanya menulis atau mem- 
bicarakan hal yang sudah dia amalkan saja. Tentu ini merupakan metode 
yang diperbolehkan dan hal mulia yang palul disyukuri, insya Allah akan 
membuahkan pahala. 

Imam Malik mengatakan, “Semua pembahasan tentang ilmu kalam 
dan yang terkait dengannya tidak saya sukai. Masyarakat kita ini selalu 
membenci tema-tema tentang gadar dan pendapatnya sekte jaluniyyah dan 
sebagainya. Sedangkan saya hanya suka membicarakan hal yang sudah 
saya amalkan, Untuk membicarakan Allah, saya lebih baik diam. Karena 
masyarakat kita melarang membicarakan suatu hal, kecuali vang sudah 


diamalkan." 


Penghargaan Beberapa Ulama Terhadap Al-Muhasibi dan 
Buku-buku Karangannya 

Bukan hanya satu ulama besar yang memberikan penghargaan terhadap 
kejeniusan, kecerdikan, perilaku, kealiman, dan keilmuan al-Muhasibi Salah 
satunya adalah tokoh mazhab Maliki pada masanya, yaitu Abu Muhammad 
Abdul Hagg as-Shigilli (wafat 466 H). 

Dalam al-Mi'yir al-Mu'rab wa al-Jami' al-Mughrib 'an Ah! Tfrigiyyah mx 
ul-Andalus uu al-Magrib'? terdapat keterangan bahwa Abu Muhamunad 
Abdul Lagg as-Shigilli pernah ditanya tentang kitab apa saja yang harus 
dibaca orang. Dia menjawab: 


Bagi orang yang diharapkan menjadi pemimpin atau pengayom ma- 
svarakat untuk membantu menyelesaikan problematika mereka, prioritas 


4: Dikuzip dari Iyadh dalam Tartib a-Madarik (hlm. 3, hlm. 171, cetakan Maroka). 
"3 Abu Abbas aVarsyarsi, al My al Murah wa al jd al Mughnb Yan Ah lfgryah wa 
abAndalus wa a-Maerih, vol. M1, hlm. 229. 


ia. 
5 


Dipindai dengan CamScanner 


utamanya adalah membaca buku bertemakan hal-hal furi" (cabang) dan 
mendalami berbagai persoalan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat. 
Selain ilu, dia harus membaca beberapa kitab hadis, seperti al-Muwathilia', 
Shahih al-Bukhdri dan kitab-kitab hadis sahih lainnya. 

Scdangkan orang yang tidak diharapkan menjadi pemimpin, cukup 
baginya membaca buku-buku bertemakan persoalan sederhana: dan lebih 
banyak membaca hadis sahih tentang fikih, adab, akhlak, keutamaan, dan 
tema-tema lain yang berguna bagi dirinya. 

Seyogianya setiap orang harus menilai dirinya sendiri sesuai urdian 
saya tadi 

Sementara itu, buku-buku karangan al-Muhasibi dan sejenisnya ter- 
masuk buku yang paling utama untuk dibaca oleh siapa saja, baik orang yang 
diharapkan menjadi pemimpin maupun bukan, Sebab, buku buku itu berisi 
penjelasan tentang berbagai kerusakan amal dan cara-cara mewujudkan 
kejujuran dan keikhlasan: di samping ilu juga memuat hadis, adab, dan 
hal-hal bermanfaat lainnya. Barangsiapa mewanti-wanti orang agar tidak 
membaca buku-buku tersebut berarz dia bodoh dan keliru dalam menilai 


dan memahaminya. 


Demikianlah jawaban Abu Muhammad Abdul Hagg as-Shigilli. 


Keindahan dan Kelugasan Bahasa Al-Muhasibi 


Ungkapan sastra Abu Abdillah al-Muhasibi termasuk yang terbaik 
dalam segi keindahan dan kelugasan: penyampaiannya memesona dan 
kohwurensinya sempurna. Penanya seolah aur yang mengalir dan unuannya 
selalu menarik. Bahasanya senantiasa segar dan memukau, memunculkan 
keindahan dan cahaya yang cemerlang. 

Hukunya ini (Risalah al-Mustarsyidir) dan dua buku lainnya vang 
berjudul at- Tarvahhum dan ar-Rfayah mengandung kala-kala muliara yang 
memuaskan pembaca atau pendengannya karena berisi gambaran begitu 
rinci dan pilihan kata yang bagus: maknanya mampu mengambil hati dan 
struktur kalimatnya mampu menggelitik telinga. 

Sebenarnya hal ilu tidak aneh karena Abu Abdillah al-Muhasibi hidup 
di zaman keemasaan, semasa dengan al-Jahlzh dan para tokoh sastra Arab 
lainnya. Dia juga hidup semasa dengan Ma'ruf al Karkhi, as-Sariyy as Sagati, 
Bisyr Ilhafi, ketiganya termasuk orang-orang yang paling sahid dan saleh. 
Dengan demikian, tidak aneh bila dia tumbuh menjadi penulis produktif 
sekaligus sastrawan hebat yang penuh semangat dan kasih sayang, Apa- 
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bila dia berbicara panjang lebar, isinya tidak akan berlebihan: apabila dia 
berbicara singkat, isinya langsung mengena tanpa basa-basi. 


Kepribadian Al-Muhasibi 


1. Ibnu Zhafar al-Maehribi'" berkisah: 

Al-Harits al-Muhasibi sewaktu kecil pernah berjalan melewati anak 
anak lain yang sedang bermain di depan rumah scorang penjual kurma. Dia 
lala berhenti melihat mereka bermain. Kemudian si pemilik rumah keluar 
membawa beberapa butir kurma dan berkata kepada al-Harits, “Makanlah 
kurma ini.” Al-Harits lalu bertanya, “Kurma dari mana ini?" Si penjual 
kurma menjawab, "Baru saja aku menjual kurma kepada sesearang, lalu 
ada beberapa kurmanya jatuh." Al-Harits bertanya lagi, “Apakah engkau 
mengetahui hal itu?” 

"Ya," jawabnya. 

Al-Harits lalu menoleh ke arah anak-anak yang scdang bermain dan 
bertanya, “Apakah orang lua ini seorang muslim?" 

"Betul," jawab mereka 


Mendengar itu, al-Harits langsung pergi. Si penjual kurma pun me- 
nyusulnya dan berkata, “Demi Allah, ada yang masih mengganjal dalam 
diriku hingga kamu mengatakan isi hatimu kepadaku." 

Al-Harits lalu berkata, “Tuan, jika benar Anda seorang muslim maka 
Anda harus mencari pemilik kurma itu dan meminta keridaannya agar Anda 
selamat, layaknya Anda sedang mencari-cari air ketika sangat kehausan. 
Tuan, hagaimana bisa anda memberi makan anak-anak muslim dengan 
barang haram, padahal anda seorang muslim?” 

Si penjual kurma berkata, “Demi Allah, aku tidak akan pernah meng- 
utamakan dunia lagi." 


2. Imam al-Ousyairi'”, Ibnu Khallikan", Ibnu Hajar”, dan yang lainnya 
meriwayalkan bahwa al-Junaid menuturkan: 

Al-Muhasibi wafat pada suatu hari ketika dia benar-benar membuluh- 
kan seperenam uang dirham, padahal ayahnya meninggalkan warisan sc- 
besar tujuh puluh ribu dirham baginya. Akan tetapi tidak satu dirham pun 
diambil oleh al-Muhasibi bahkan tidak satu keping pun karena ayahnya 


menganut paham Oadariyah. Dia tidak mau mengambil warisan apa pun 


" Ibnu Zhatar a-Magrlbi, Anba” Mujaba' aLAbn3”, him. 148. 
7 Imam a-Gusyairi, arkisdlah, hlm. 15. 

"8 Jbnu Khallikan, a! Wafayit, vol. 1, hlm, 126. 

"5 Ibnu Hajar, fahdzib at lahdzib, vol, 2, hlm. 135. 
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darinya karena baginya itu salah satu sikop 10ra" (berhati-hati agar tidak 
terjerumus pada yang haram atau dansa). 


3. AH Iajzh Abu Nu'aimy al-Khathib al-Baghdadi, al4Jusyairi, Tajuddin 
ibn as-Subki: Jan lain-lain mengisahkan bahwa murid al-Muhasibi yang 
bernama al-Junaid bercerita: 

Al-Harits al-Muhasibi hidup penuh derita (sengsara dan sangat 
miskin). Pada suatu hari dia melewatiku ketika aku scdang duduk di depan 
rumah. Aku melihat wajahnya lampak pucat pasi karena lapar. Maka aku 
menyapanya, “Hai paman, seandainya engkau mau mampir ke rumah kami, 
pastilah cngkau mendapatkan suatu makanan dari kami." Dia bertanya, 
"Kamu mau mengundangku?” Aku menjawab, “Tentu, bahkan engkau 
membuatku senang dan gembira apabila engkau sudi mampir." 

Kemudian aku masuk diikuti oleh al-Harits. Aku lalu bergegas pergi 
ke rumah pamanku (lebih luas daripada rumahku) vang tidak pernah scpi 
dari aneka makanan mewah yang tidak pernah ada di rumahku. Kemudian 
kubawakan beberapa makanan ilu dan kuhidangkan di Iacapan al-Harils. 
Dia pun mengambilnya dan mengambilnya sesuap. 

Aku melihat dia memasukkan makanan ke mulutnya tetapi dia ke 
sulitan menelannya. Iiba-tiba, dia langsung pergi tanpa berbicara apa-apa 
kepadaku. 

Esoknya, aku bertemu lagi dengannya, aku pun berkata, “Pamanku, 
kemarin engkau membuatku senang sekaligus sedih." 

Al-Harits menjawab, “Anakku, penderitaan memang menyakitkan. 
Aku sudah berusaha menerima makanan yang kauberikan kepadaku. 
Tetapi ada suatu tanda antara aku dan Allah s.w.t, yaitu apabila suatu ma- 
kanan tidak diridai-salah satunya karena synbirat (samar samar —maka 
tercium sebuah aroma khas oleh hidungku, sehingga jiwaku tidak sudi 
menerimanya. Karenanya, suapan itu langsung kubuang ke lorong, lalu 
aku langsung pergi.” 

Al-Ousyairi menambahkan riwayat: 

Aku (al-funaid) berkata kepadanya, “Maukah engkau mampir sc- 
karang?” Dia menjawab, “Ya,” kemudian dia kusuguhi beberapa makanan 
kering yang kami miliki. 

Dia lalu memakannya dan berkata, "Apabila kalian membernkan ma- 
kanan kepada orang miskin maka berikanlah makanan seperti ini.” 
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4. Asv-Sya'rani'” dan al-Munawi” meriwayatkan dari al-Harnits al- 
Muhasibi sendiri: 

Aku mengarang sebuah buku tentang makrifal dan aku merasa kagum 
sendiri dengan buku itu. Pada suatu hari, ketika aku membacanya dengan 
penuh kekaguman, tiba-tiba datang scorang pemuda berpakaian lusuh. Dia 
mengucapkan salam dan bertanya, “Wahai Abu Abdillah, apakah makntat 
ilu hak Allah yang harus dilunaikan oleh manusia, alaukah hak manusia 
yang pasti ditunaikan oleh Allah?” Aku menjawab, "Hak Allah yang harus 
ditunaikan olch manusia,” 

"Iapi Allah lebih pantas untuk menyingkapnya bagi orang yang 
berhak!" tukas pemuda ilu. 

Aku pun berkata, "Baik, saya ralat, ia adalah hak manusia yang pasti 
ditunaikan olch Allah,” 

"Tapi Allah terlalu adil untuk menzalimi manusia!” tukas pemuda 
itu lagi. 

Lantas dia mengucapkan salam lslu pergi. Serta-merta buku itu kuambil 
dan kucuci (agar tintanya luntur). Aku pun berkata dalam hati, “Sejak saat 
ini, aku tak mau lagi berbicara tentang maknfat.””" 


5, Abu Nashr as-Serray" bercerita: 

Suatu ketika, Abu Hamzah as-Shufi masuk ke dalam rumah al-Harits 
al-Muhasibi, Rumahnya rapi dan pakaiannya bersih-bersih. Dia memelihara 
seekor kambing yang bersuara keras di dalam rumahnya. Tiba-tiba kambing 
itu mengembik keras. 

Abu Hamzah langsung berteriak kaget, lalu berseru, "Baik, tuanku" 

Mendengar ilu, al-Harils marah dan langsung mengambil sebuah 
pisau dan berkata, "Tika engkau tidak bertobat dari perbuatanmu tadi, aku 
benar-benar akan menyembelihmu.” 


6. Ustadz Abu Oasim al Ousyoiri"" menjelaskan biografi Al 
Wluhasibi: 


18 Asy-Sya'tani, ath-habagAt akKubrl, vol, 1, hlm. 64. 

48 AlMunawi, ahKawakib ad Dunnyyah, vol 1, hlm 219, 

32 Yanp jelas buku itu sudah disalin orang sebelum dim usnahkan oleh a-Muhasbi. Sementara 
beberapa penulis mengategorikannya sebagai karangan a-Muhasibi. Dalam biograli sebagian 
suneguru Muhyiddin (lbnu Arabi| dikemukakan bahwa dia pernah membaca buku tesebut s6 
perti diungkapkan Ibnu Arabi dalam Kitabnya Rail aus if Muhisahah ana, hlm. 72 yang 
diserbiikan di Damaskus, tahun 1384, Kitals akMultasibi itu dikenal dengan mara Katils abi Ma rolah 
dan Kitdb Syarh akMa'rifah yang diterbitkan cleh Dar a-Oalam, tahun 1413 H dan telah diperiksa 
(tahgig) oleh Prof, Shalih Ahmad as-Ssyami di Beirut. 

ut Abu Yachr as Sarraj, alauna", hlm 495. 

50! Ustadz Aba Oasim akusvairi, arfisalah, hlm. 15. 
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Abu Abdillah ibn Khafif mengatakan, “Ikutilah lima orang guru kita, 
dan patuhilah kepada yang lainya: mereka adalah al-Harits ibn Asad 
al-Muhasibi, al-Junaid ibn Muhammad, Abu Muhammad Ruwaim, Abu 
Abbas ibn Atha', dan Army ibn Utsman al-Makki, Sebab, mereka adalah 
orang-orang yang menggabungkan antara ilmu dan hakikat,” 


7. Diriwayatkan oleh al-Khathib" dan Ibnu Subki" dari el Didit 
al-Husain ibn Ismail al-Mahamili, dia mengatakan, "Abu Bakar ibn 
Harun al-Mujaddir berkata, Saya mendengar Ja'far keponakan Abu Isaur 
bercerita: 

Aku termasuk di antara orang-orang yang menyaksikan detik-dctik 
kemalian al-Harits al-Muhasibi. 

Dia berkata kepada kami, "Apabila aku melihat hal yang kusenangi 
maka kalian akan melihatku tersenyum, dan apabila aku tidak melihatnya 
maka kalian akan melihat apa yang terjadi pada wajahku." 

Al-Muhasibi akhirnya tersenyum lalu meninggal dunia. 

Allah sw.t. menyayangi dan memuliakan kedudukan al-Muhasibi di 
sisi-Nya dengan cara membuatnya kembali ke haribaan Tuhannya sambil 
tersenyum: layaknya orang hilang yang pulang kepada keluarganya, atau 
budak setia yang pulang menemui tuannya, 

Allah & w.t. mengangkat derajatnya di tempat yang sangat mulia. Dia 
dimakamkan di pemakaman Dar as-Salam, Baghdad, 

Abu Hasan al-Harawi as-Sa' ih” mengungkapkan, "Pusaranya selalu 
dikenang. Di dekatnya, berdiri sebuah masjid yang dinamakan Masjid 
al-Muhasihi.” 


Pemikiran Al-Muhasibi 


Segala sesuatu memiliki esensi. Esensi manusia adalah akalnya. Esensi 
akal adalah taufik. Dengan kata lain, csensi akal adalah kesabaran. 
Orang-orang pilihan di antara umat ini adalah mereka yang tidak 
melupakan dunia karena akhirat, dan tidak melupakan akhirat karena 
dunia. 

Akhlak yang baik adalah tahan menanggung derita, hanya sedikit 
marah, berwajah ceria, dan berkata santun, 


11 ALkhathib, Tarikh Baghdad, vol, 8, hlm. 215. 


30 (bnu Subki, Thabagdasy Sydftyeah, vol 2, hlm. 35, 
585 Abu Hasan a£Harawi as-Sa' ih, aMinvddatila Ma'rlal as-£ivaral, Mm. ?4. 
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Barangsiapa tidak bersyukur kepada Allah s.w,t. atas nikmat-Nya sama 
saja mengundang kebinasaan nikmat tersebut, 

Zuhudnya seseorang sesuai dengan pengetahuannya. Pengetahuan 
seseorang sesuai dengan akalnya. Dan akal seseorang sesuai dengan 
kekuatan imannya. 

Orang zalim akan menyesal meski dipuji orang, sedangkan orang yang 
dizalimi akan selamat meski dicaci orang. Orang yang bersikap garnd'ah 
(merasa cukup dengan yang sedikit) adalah orang kaya meskipun dia 
kelaparan, dan orang yang tidak pernah puas adalah orang miskin 
meskipun dia punya segalanya. 

Barangsiapa membenahi batinnya dengan merasa diawasi oleh Allah 
s.w.t dan ikhlas maka Allah s.w.t. akan menghiasi lahirnya dengan 
sikap kesungguhan berupaya sekuat tenaga dan mengikuti sunah 
Rasulullah s.a.w. 

Seseorang hanya akan menjadi baik jika Allah s.w.t. memperbaikinya 
berkat perlakuan baiknya kepada orang lain. Dan seseorang hanya akan 
menjadi rusak jika Allah s.w.t. membiarkannya rusak akibat perlakuan 
rusaknya terhadap orang lam. 

Sifat penghambaan adalah Anda tidak merasa berhak memiliki, dan 
menyadari bahwa Anda tidak mampu merugikan ataupun memberikan 
manfaat kepada diri Anda sendiri. 

Ikhlas adalah menyingkirkan segala makhluk dari interaksi dengan 
Allah s.w.& dan jiwa adalah makhluk pertama. 

Barangsiapa bersungguh-sungguh mendidik batinnya niscaya Allah 
sw.L akan mewariskan interaksinya vang lebih bagus dengan sesama 
manusia. Barangsiapa memperbagus interaksinya dengan sesama ma- 
nusia serta bersungguh-sungguh mendidik batinnya niscaya Allah s.w.t. 
akan mewariskan hidayah kepadanya, sebagaimana firman-Nya: 


"Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridaan) Kami, benar-benar 
akan Kami tunjukkan Kepada mereka jalan-jalan Kami, Dan sesunggultnya 
Allah benar benar beserta orang orang yang berbuat baik.” 105, Al- 
'Ankabut: 69) 
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Karangan Al-Muhasibi 

Al-Muhasibi memiliki begitu banyak karangan seperti telah disinggung 
sebelumnya. Judul-judul karangan tersebut yang masih ada hingga saat ini 
adalah sebagai berikut: 


1. Ar-Rfavah If Hugitg Allah “Azza wa Jalla, diterbitkan di Eropa, lalu di 

Mesir tanpa tanggal. 

Al-Tawahhum, dilerbilkan di Mesir lahun 1357 H, dan di Aleppo, Suriah, 

tahun 1353 H. 

3. Risilah al-Mustargyidin, yang kini ada di tangan Anda: sudah delapan 
kali cetak. Cetakan pertama diterjemahkan ke dalam bahasa Turki oleh 
Prof. Ali Arsalan, penasihal umum Majelis Falwa di Istanbul, lerbil 
tahun 1968. 

4. Risilah al-Washiyi, 


Ie 
| 


5. Adibun-Nufis. 

6. Syarh al-Ma'rifah. 

7.  Bad' u Man Andba ita Allah Ta'ala. 

8. Al-Masi' il A nz-Zuhd wa Goirin. 

9. Al-Masa if Amal al Onliib un al-Jawarih. 


10. AI-Makasib ton al Wara" wa asy- Syubhah wa Bayan Mubigihd wa Mahzhiiriha, 
wa Ikhtilaf an-Nis fi Thalabiha, wa ar-Radd “ali al-Ghalithin fiha. 

11. Maifiyah al-Agl wa Ma'nihu wa Ikhtilaf an-Nas fihi. Kedelapan buku 
tersebut diterbitkan di Kairo, tahun 1969. 

12. Al-Ba'ts wa an-Nusyiir. 

13. Kilab fi ad-Dima . 

14, Kitab fi al-Tafakkur wa al-Ptibar. 

15. Risilah al-Murigabah. 

16. Ai-Tunbih 'ali A'mAl al-Onlib fi ad-Dilalah 'ala Walulaniyyah Allah. 

17. Kitdb al“Azhamah. 

18. Al Gaskd 0 ar Ruji" il Allah Ta'ala, 

19, Kitab an-Nasha' ih. 

20, Mukhtasar Kilib Falim asii- Shalat. 


21. Kitab ar-Ridhi, 
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Al-Muhasibi menyinggungnya dalam kitab al-Masa' il fi A'mal al- 

Oulib (hlm. 147). 

22, Farm ul-Our' an, 
Dikutip oleh Ibnu Taimiyah dalam kitabnya, Majnii' al-Fatiava (vol. 5, 
hlm. 557), dan al-Fatos al Hamatreiyyah al-Kubra (hlm. 266-270). 

23. Fahm as-Sumuah. 

Dikutip oleh Ibnu Hajar dalam kitabnya, an-Nakt 'ala Kitab Mu- 
gaddimah Ibnu Shalih (dalam pembahasan al-Mu dhal, vol. 2, hlm. 384): 
dan as-Suyuthi, dalam kitabnya, al-Itgin (vol. 1, hlm. 168, pada bagian 
ke-18). 


Masih ada karangan-karangan lainnya yang tidak saya sebutkan di sini. 
Semoga Allah s.w.t. merahmati, mengampuni, dan meridai al-Muhasibi 
dengan keridaan-Nya yang berlimpah. xx 
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LAMPIRAN II 
Resensi Buku Cetakan Pertama 


Oleh Syaikh Husnain Muhammad Makhluf 
(alama besar, mantan maft Mesir, wafat akhir 1410 HI 


Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Peryayang 

Kepada saudara sekaligus kawanku, sang ulama besar, Syaikh Abdul 
Fattah Abu Ghuddah, semoga Allah s.w.t. senantiasa mencurahkan taufik- 
Nya.S6 

Buku Anda yang penuh berkah sudah sampai kepada saya dengan 
membawa arti paling agung, mulia lagi benar. Semoga Allah s.w.t. men- 
beri Anda pahala dan tidak menghalangi saya dari menikmati keber- 
kahannya. 

Sotiap kali membaca buku Risalah al-Mustarsyidin, saya merasakan 
suatu kenikmatan dan kebahagiaan. Dan setiap kali membaca ulasan Anda 
pada buku ini, saya merasa ulasan Anda itu memang harus disajikan demi 
melengkapi manfaat buku ini. Segala puji bagi Allah s.w.t, atas anugerah- 
Nya. 

Saya menyajikan resensi buku ini ke hadapan pembaca saya agar 
mereka tertarik menelaahnya, Silakan apabila Anda berkenan memub- 
likasikannya 

Berikut ini resensinya: 


As- bela (oloikum toa ralumah Hani aa barakahuh. 


Saya memuji kepada Allah s.w.t karena Dia telah memberikan 
Laufik kepada Anula untuk menerbitkan Risalah al-Mustarsyilin karya Abu 
Abdillah al-Harits ibn Asad Al-Muhasibi. Dengan analisa tajam Anda yang 
membuktikan akan keluasan ilmu dan kedalaman kajian Anda. Buku itu 
makin clok dan indah, manfoat dan kesempumnaannya makin bertambah. 
Karenanya, semoga Allah s.w.L membalas kebaikan dengan sebaik-baiknya 
atas kajian ini, kepada orang yang kompeten di bidangnya dan kepada #hujjah 


1x Kata-kata Ini adalah sebentuk kerendah hati dan keluhuran akhlak curi kami yanc satu 
ini. Saya sebenarnya cuma ibarat cucu baginya, Demilaanlah budi pekeri muka yang ca nuliki. 
Semoga Allah swt mengasihi, menyayangi, dan meridainya. 
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al Islam, al-Ghazali karena beliau adalah tinta umat dalam Ummu mu Amalan. 
Beliau adalah pelopar bagi segenap peneliti tentang kekurangan-kekurangan 
jiwa, bahtava-bahaya amal perbuatan dan godaan-godaan ibadah. 


1. Tasawuf Murni yang Benar 

Imam al-Muhasibi termasuk generasi pertama kaum sufi. Ia adalah 
lokoh hadis, fikih dan ilmu kalam. Ilmunya tersebar dalam beberapa buku 
dan karangannya. Paling banyak mengenai tasawuf, pendidikan jiwa, zuhud, 
dan cara bertasawuf. 

Tasawuf Islarn adalah sebuah pendidikan teoritis sekaligus aplikatif 
tentang jiwa, terapi penyakit hali, penanaman sifat-sifat mulia, membuang 
sifat-sifat hina, membuang nafsu, latihan kesabaran, keridaan dan 
ketaatan. 

Tasawuf adalah penggemblengan dan kesungguhan jiwa, instruspeksi 
total terhadap segala perbuatan hati dan dampak-dampaknya, pemeliharaan 
hati dari kelalaian dan bisikan berbahaya, pengusiran terhadap apa saja yang 
menghalangi seorang sufi dari perjalanannya menuju Allah s.w.t, zuhud 
terhadap segala hal yang dapat melalaikan dirinya untuk ingat kepada 
Allah s.w.t. dan ketergantungan pada selain-Nya. 

Tasawuf adalah mengenal dan yakin terhadap Allah s.w.t, mengesakan 
dan memuliakan-Nya, menghadap-Nya, menerima ketentuan-Nya, berpaling 
dari selain-Nya, selalu ibadah dan taat kepada-Nya, lidak melanggar balasan- 
batasan-Nya, ibadah sesuai ajaran-Nya, mengikuti anjuran dan saran para 
penolong dan para pecinta-Nya demi meraih keutamaan dan kemuliaan. 

Intinya, sebelum menjadi sebuah ilmu, tasawuf seperti seni islam se- 
sudahnya, yailu ilmu dan hikmah, penjelasan dan hidavah, pendidikan dan 
pembelajaran, terapi dan preventif, takwa dan istikamah, sabar dan jihad, 
menjauhi malapetaka dan hiasan duniawi. 

Dari sisi yang berbeda, Abu Muhammad al-Jariri mengungkapkan, 
tasawuf adalah masuk ke dalam seluruh akhlak luhur dan keluar dani se- 
luruh akhlak hina. Menurutnya, tasawuf adalah pengawasan perilaku dan 
senantiasa berakhlak. 

Akhlak—seperti diungkap oleh al-Ousyairi dalam buku ini —adalah 
penyatu segala aspek kebaikan. Buahnya adalah paham agama, zuhud ter- 
hadap dunia, mengenal hak-hak Allah Azza wa Jalla. 
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Dari Abu Nashr as-Sarraj bahwa tingkatan akhlak seseorang ada 
tiga, 

Pevinta dunia, Akhlak dominan mereka adalah kelihaian bicara dan 
retorika, akademis dan sistematis. 

Agamawan, Akhlak dominan mereka adalah latihan jiwa, pendidikan 
anggota tubuh, menjaga batasan dan meninggalkan nafsu, 

Kaum sufi. Akhlak dominan mereka adalah menyucikan hati, menjaga 
rahasia, memenuhi janji (antara hamba dengan Tuhannya), menjaga waktu, 
kurang memperhatikan berbagai bahaya, santun dalam berdoa, dalam kon- 
disi biasa dan ketika beribadah. 

Tasawuf sebagaimana yang Anda ketahui adalah esensi dan ruh syariat, 
buah dan hikmahnya. Al-Junaid mengatakan, "Pengetahuan kami berpegang 
pada al Our' an dan as Sunnah. Barangsiapa tidak menghafal al Our' an dan 
tidak menulis hadis maka tidak bisa diikuti dalam aspek tasawuf, Seluruh 
jalannya tertutup bagi siapa saja kecuali bagi orang yang mengikuti jejak 
Rasulullah s.a.w.' 

Jenis ilmu syariat ini pada masa kodifikasi-sebagaimana penjelasan 
Ibnu Khaldun dalarn Muyuddimuh-nya—dinamakan dengan nama Tasuwuf 
atau mu Jlakikaf, dan varian lain yang khusus di bidang hukum-hukum 
cabang dalam segi ibadah dan muamalah dinamakan dengan fikih atau 
ilmu syariat. 

Beberapa sufi menjelaskan korelasi dan hubungan dua ilmu tersebut 
dalam pembentukkan kepribadian muslim paripurna, baik secara eksplisil 
maupun implisit, secara konkret maupun abstrak, secara materil maupun 
spirituil, "Hakikat tanpa syariat adalah salah, syariat tanpa hakikat sia- 
Slal” 

Bagi seorang muslim, keduanya bagaikan dua sayap burung. Dengan 
satu sayap, burung tidak akan bisa terbang. 

Itulah tasawuf yang murni tampa noda, tidak tercampuri oleh kesesatan 
dan penyimpangan, kebodohan dan bid'ah. Itulah tasawufnya para ulama, 
para sufi yang mengenal Allah s.w.t. dan melaksanakan aturan-aturan-Nya 
serta berpegang teguh pada ajaran Nya, Misalnya: Abu Said al-Hasan al- 
Bashri (wafat 110 H), Abu Ishag Ibrahim ibn Adham al-Balkhi (wafat 116 
H), Abu Sulaiman Daud Nushair at-Tha' i (wafat 165 H), Abu Ali maka 
ibn Iyadh al-Khurasani (wafat 1/5 H di Mekkah), Abu Mahfuzh Ma'ruf ibn 
Fairuz al-Kharkhi (wafat 201 H di Baghdad). 
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Misalnya lagi, Abu Nashr Bisyr ibn Harits berkebangsaan al-Marwagzi 
dan juga al-Baghdadi (watat 227 H), Abu Abdillah al-Hant ibn Asad al- 
Muhasibi al-Bashri, penulis buku Kisfilah a-Mustarsyidin ini (wafat 224 H), 
Abu Faidh Dzun Nun al-Mishri (wafat 245 HI), Abu Ilasan as-Sariyy ibn 
Mugrallis as-Sagathi (wafat 257 H), Abu Zakaria Yahya ibn Mu'adz ar-Razi 
al-Wa'izh (wafat 277 H), Abu Said Ahmad ibn Isa al-Kharraz al-Baghdadi, 
Abu Muhammad Sahal ibn Abdillah at-Tustan (wafat 283 H) dan Abu Oasm 
al-Junaid al-Baghdadi, seorang tokoh garda depan (wafat 297 11). 

Lisalnya lagi, Abu Muhammad Ruwam ibn Muhammad Ahmad al- 
Baghdadi (wafat 303 Hj), Abu Abbas Ahmad ibn Muhamunad ibn Sahal ibn 
Atha' (wafat 309 Hj, Abu Muhamunad Alunad ibn Muhammad al-Jariri (wafat 
311 MH), Abu Oasim Abdul Karim ibn Hawazan al-Ousyairi, penulis buku 
terkenal ar-Risalah (wafat 465), Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad 
al-Ghazali, penulis al-hya (wafat 505 H). 

Misalnya lagi, Abu Muhamunad Abdul Oadir al-Jailani (wafal 561 Hj, 
Abu 1 Jatesh Umar ibn Muhammad as-Suhrawardi, penulis Awmirif al-Ma arif 
(wafat 632 Hj), Abu Hasan asSadali Al ibn Abdillah (watat 656 H), Abu 
Abbas Ahmad ibn Umar al-Mursi (wafat 686 H di Iskandaria), Abu Fadhel 
Ahmad ibn Muhammad ibn Atha' illah al-Iskandari (wafat 709 Hj), Ibnul 
Oayyim (wafat 751 H). 

Misalnya lagi: Abdullah ibn Alwi al-Haddad al-Hadhrami (wafat 1132 
di Hadramaut), Muhammad ibn Salim al-Hifni (watat 1181 di Mesir), Abu 
Barakal Ahmad ad-Dardir al-Adawi al-Maliki (wafal 1202 di Mesir) dan 
tokoh tasawuf lamnya di berhagai masa yang dak disebutkan, baik ulama 
dahulu maupun yang belakangan.” 


"“ Koreksilah Kesalahan Orang-orang Besar Namun Jangan Menjatahkannya: 

Mereka adalah ulama besar, orang saleh pilihan yang bukan temnasuk orang yang suka ber- 
maksiat terharap setiap perbuatan yang mereka lakukan, Karena mereka termasuh yang difimuankan 
Allah swt, "Dan manusia dijadikan bersifat icman." (An-NMisa': 28), dan sabda Rasulullah saw. 
“Seldp manusia bisa salah, dan sebark-baik orang yang salah adalah bertsbar.” 

Dalam beberapa hal, kadang ada satu diantara mereka yang melakukan kesalahan karena 
melakukan ijtihad atu terpengaruh dengan situasi sokcilmerya, atau karena peninggalan dari 
puru-puru pada mesanya atau negaranya, atau karena faktor lain. Karena ibu, mereka tidak sengaja 
berbuat salah karena kedudukan mereka yang terhormat Kritikan terhadap mereka dilakukan 
(engan pemaih sopan dan kesantunan karena mereka bukanlah nahi yang terjaga dari dosa, dan 
juza bukan orang yang diasa melanggar ajaran Islam dan perusak agama 

Selain paras nabi, kesalahan yang dilakukan orang terhormat membuat seseorang terbebas 
dari kesalahan, Kritik bisa datanp dan mana saja asal dengan etik: yang diajarkan Islam dan dangan 
akhlek muslim, jangan menjatuhkan orang terhormat yang melakukan kesalahan. Hanya para nabi 
yang dijaga oleh Allah s.w.t dari perbuatan maksiat. 
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Mereka semua memiliki ucapan yang baik dan tegas, hikmah yang 
sempurna, karangan yang bernilai tinggi tentang prinsip-prinsip maupun 
cabangnya, tentang perbuatan jiwa dan perbuatan hati dan kedudukannya, 
bahaya hati dan upaya mengatasinya, tentang etika, rasa dan cinta, kondisi- 
kondisi dan tempaan jiwa menunjukkan kesungguhan mereka dalam 
menjalankan tasawuf. Keragaman yang ada sesuai dengan kapasitas ilmu, 
emosi, dar pengenalan mereka. 

Sernua yang mereka lakukan bersumber dari alur" an dan ajaran nabi, 
dan perkataan, perbuatan, serta perilaku orang-orang alim. 

Itulah tasawuf yang memenuhi dunia dan seisinya sebelum masa 
kodifikasi alaupun sesudahnya. Mereka dan yang lainnya adalah benar- 
benar ahli tasawuf, yang ucapan dan perbuatannya selalu benar. Di antara 
mereka adalah Syaikh al-Muhasibi. 


2. Tasawuf yang Dibuat-buat dan Menyimpang 

Sejak dahulu, ada tasawut palsu yang dilakukan sekelompok orang. 
Mereka mempelajari ajaran-ajaran huliil (paham bahwa Tuhan dapat menitis 
ke dalam diri makhluk), berpakaian seperti sufi, menarik orang awam, 
menipu, licik dan melakukan pernalsuan, mernasukkan paham atheis dalam 
tasawuf dan pernyataan-pernyataan menyimpang ke dalam Islam untuk 
menyesatkan kaum muslimin. Mereka bukan termasuk kelompok ahli 
tasawuf dan tidak ada satu unsur tasawuf pun di dalarnnya, mereka tidak 
mengakui ulama-ulama yang telah kami sebutkan, mereka mengangyap 
ulama sebagai orang yang mengada-ada, atheis dan kafir. 

Kahasia mereka terungkap, pengakuan mereka terbantahkan, dan 
tasawuf mereka tidak diakui sebagian besar ulama, Di antaranya Tbnu 
Taimiyah dan Ibnul Oayyim, 


Menjatuhkan orang-orang terhormat karena hanya beberapa kesalahan mereka adalah 
tanclatanria kehancuran dan kekunasaan, dan jauh dad hukum Allah Yang Maha Mulia dan Maha 
Pengampun yang berfirman, 


"Barangsiapa mengerjakan ebaikan seberat zarah pun, niscaya cdla akan melihat (balasan) nya. 
(Jan barangstapa mengerjakan kelahatan seberat sarah pan, niscaya dia akan molihat (balasan) nya 
parka.” (OS, Ar-ZJalzalah: 7-8) 


Dalam masalah ini, ada kaidah, "Entisilah kesalahan onngorang besar dengan santun dan 
jangan menjatuhkannya.” 


Al-Harits al-Muhasibi — 4 | i 


Jl - AA uKXiw -Xm—e&—  —— 


Dipindai dengan CamScanner 





3. Tasawuf Palsu 


Ada sekelompok orang yang mengaku sebagai kaum sufi, menjadikan 
mereka sebagai simbol, menyebarkan bid'ah dan simbol-simbol palsu sesama 
mereka, dan kebiasaan-kebiasaan di luar tasawuf dan perilaku ularna, 

Mereka adalah para propagandis dalam tasawuf, oran g asing di tengah- 
tengah ahli tasawuf, orang yang menyimpang dan gemar berbuat dosa. 

Demi menegakkan kebenaran dan berlaku adil kepada orang-orang 
yang benar, kita tidak boleh melemparkan dosa para sufi palsu itu kepada 
para sufi sejati, tidak boleh mencaci tasawuf dan para ahli tasawuf, Kita 
harus memberi setiap pihak itu haknya masing-masing: memberikan pujian 
kepada yang benar dan mencela yang salah, memotivasi kepada yang 
benar dan melarang terhadap yang salah, tanpa bersikap fanatik ataupun 
berlaku zalim." 


Apabila kita uraikan penjelasan ini maka pembaca akan tahu bahwa 
al-Muhasibi—penulis Risilah ul-Mustarsyidin ini—dan para sufi lainnya 
adalah para sufi yang jejak, ucapan dan ilmunya benar. 

Buku karya al-Muhasibi ini mengandung dalil pendapat yang saya 
kemukakan: juga mengandung pendidikan jiwa, penggemblengan karakter, 
dan ilmu yang benar bagi orang-orang yang mengkajinya dengan serius, 
apalagi disertai komentar sang protesor (Abdul Fattah Abu Ghuddah) selaku 
pemeriksa yang memiliki otoritas menyebarluaskan dan menjelaskan isi 
khazanah agung ini. Semoga Allah s.w.t. memberikan manfaat dan ganjaran 
kepada mereka berdua, Amin, aa 


Peresensi, 

Husnain Muhammad Makhluf 

Mantan Mufti Kerajaan Mesir dan anggota Himpunan Ulama Kairo 
3 Jumadil Akhir, 1389 H 


S1 Percampuradukarn mara "kaum sufi” yang disematkan batik peada pifiak sufi yang asli ana 
pun sufi yang palsu, tidak seyogianya membuat orang yang saleh dinilai sebagai pendosa. Allah 
sAv.t. berfirman, “Dan seorang yang beroosa tidak akan memikul dosa orang lain,” (05. AkAn'im: 
164). Ocmikian ungkap Ibnu Munayyir askandari dalarn komentarnya terhadap @ Kasysyaii karya 
Zamakhsyari (vol. 1, hlm. 261). 
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Dia menjelaskan bahwa tokoh-tokoh muliz kaum muslimin pada cra 
sepeninggal Kasulullah s.a.w, hanya disebut sebagai sahabat karena tidak 
ada sebulan yang lebih mulia daripada "sahabat". Kemudian selelah generasi 
mereka disebut tabi'in: kaum muslimin di era ini pun menganggapnya se- 
bagai sebutan yang paling mulia. Setelah generasi tabi'in, mereka disebut 
aihi' tabi'in (pengikut tabi'in). Selanjutnya, terjadi perbedaan pendapat dan 
terjadi perbedaan kedudukan di kalangan masyarakat, sehingga orang- 
orang istimewa yang memiliki kepedulian besar terhadap agama disebut 
sebagai orang-orang zahid atau saleh. 

Al-Ousyairi melanjutkan, “Lalu muncullah aneka bid'ah, dan setiap 
kelompok mengaku-ngeku sebagai orang zahid dan saleh. Maka orang-orang 
istimewa dari kalangan ahlussunnah yang selalu menjaga kebersamaan 
dengan Allah s.w.l. dan menjaga hati dari kelalaian menyebut diri mereka 
sehagai kaum sufi.” 

Inilah makna sufi. Penyematan gelar ini khusus bagi vang mengikuli 
umah dan membedakan diri dari bid'ah. Hal itu juga menunjukkan ke- 
keliruan orang bodoh dan orang yang mengklaim sebagai orang berilmu 
namun tidak rmau mengambil hikmah, 


Apabila Allah s.w.l. memberi saya kesempalan dan menolong saya 
dengan anugerah-Nya serta memudahkan jalan bagi saya, ingin rasanya 
saya menyajikan becbcrapa contoh tentang tarckat kaum sufi sejati yang 
kebenarannya bisa dijadikan acuan dan bisa diikuti. Saya juga ingin me- 
nerangkan bahwa tarekat kaum sufi sejatl itu sudah tercampur aduk oleh 
paham sesat dan berbagai bid'ah dari sekelompok orang yang hidup jauh 
setelah para salaf, moreka mengklaim berafiliasi dengan tarekat iba padahal 
tidak menempuh jalan yang sesuai syariat dan tidak pula memahami tujuan 
para ahli tarekat itu! Mereka melakukan kebohongan dengan meriwayatkan 
kata-kata yang tidak pernah diucapkan oleh para ahli tarekat tersebut. 
Akibatnya, di akhir zaman sekarang ini, tarekat tersebut tampak seperti 
syariat lain, bukan syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad s.a.w., 

Lebih parah dari itu, mercka sembrono dalam mengikuti sunah 
Rasulullah s.aw. dan menganggap bahwa membuat-buat aneka ibadah 
merupakan peribadatan yang benar! Padahal, tarekat para sufi sejati sedikit 
pun tidak mengandung semua kegilaan itu. Alhamdulillah. 

Sementara itu, Fudhail ibn Iyadh mengatakan, “Barangsiapa bergaul 
dengan pelaku bid'ah niscaya tidak akan diberikan hikmah.” 

Sedangkan Deun Nun al Mishri mengatakan, “Kerusakan hanya mc 
rasliki manusia dari 6 celah:... Celah ke-5: menuruti nafsu dan mengesam- 
pingkan sunah Nabi s.a.w. Celah ke-6: memakai kesalahan ulama terdahulu 
sebagai alasan untuk membenarkan perbuatan mereka sambil mengubur 
dalam-dalam sebagian besar kcutamaan para ulama itu. 


Risalah 
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Yahya ibn Muw'adz ar-Razi mengatakan, “Scmua perselisihan manusia 
berpangkal pada tiga hal yang masing-masing memiliki kebalikannya. 
Barangsiapa tidak memilikinya, pasti dia jatuh ke hal sebaliknya, tauhid 
kebalikannya syirik: sunah kebalikannya bid'ah, taat kebalikannya mak- 
silat.” 

Abu Ali al-Hasan ibn Ali al-Jurjani mengatakan, "Beberapa tanda ke- 
bahayiaan seseorang adalah dia mudah melakukan ketaatan, perbuatannya 
sesuai sunah Rasulullah s.a.w., bergaul dengan orang saleh, berakhlak baik 
kepada kawan, berbuat patut terhadap setiap orang, memperhatikan kaum 
muslimin, dan menjaga waktu." 

Al-Jurjani pernah ditanya, “Bagaimana cara jalan menuju Allah s.w.l.?" 
Ia menjawab, “Caranya banyak. Cara yang paling benar dan jauh dari ke- 
raguan adalah mengikuti sunah Rasulullah s.a.w, baik dengan ucapan, 
perbuatan, kemauan, janji maupun niat." 

Dia ditanya lagi, “Bagaimana cara jalan mengikuti sunah beliau?" 

"Menjauki bid'ah, mengikuti kesepakatan para ulama Islam angkatan 
pertama, dan selalu berupaya meneladani,” jawabnya. 

Abu Hasan a!-Werrag mengatakan, “Kejujuran adalah isikamah di jalan 
Islam dan mengikuti sunah Rasulullah s.a.w. dalam menjalankan agama, 
Tanda-tanda kecintaan kepada Allah s.w.t. adalah mengikuti kekasihnya, 
Nabi Muhammad s.a.w." 

Abu Bakar ibn Sa'dan, murid al-Junaid, mengatakan, “Berpegang 
teguh pada Allah s.w.t adalah menjaga diri dari kelalaian, kemaksiatan, 
bid'ah dan kesesatan.” 

Abu Umar az-Zajjaji -murid al-Junaid, Sufyan ats-Isauri dan Jainnya- 
mengatakan, “Pada masa jahiliyah, orang-orang mengikuti apa yang di- 
anggap baik oleh pikiran dan tabiat mereka, kemudian Nabi s.a.w. datang 
mengembalikan rrereka kepada syariat Jan sunah, Maka akal yunyg benar 
adalah yang menganggap baik apa saja yang dianggap baik oleh syariat, 
dan menganggap buruk apa saja yang dianggap buruk oleh syariat,” 

Abu Yazid al-Busthami berkata, “Saya beramal dalam kesungguhan 
selama 30 tahun: tidak ada yang lebih sulit daripada ilmu dan meng- 
amalkannya. Andaikan bukan karena perbedaan pendapat ulama tentu 
aku sudah jadi sengsara. Perbedaan pendapat para ulama adalah rahmat, 
kecuali dalam bidang tauhid. Pengamalan ilmu adalah mengikuti sunah 
Rasulullah s.a.w, bukan yang lain.” 

Diriwayatkan pula bahwa Abu Yazid pernah berkata kepada salah 
seorang mundnya, "Mari ikut aku, kita temui lelaki yang mengklaim bahwa 
dirinya wali (dia seorang lelaki yang terkenal zahid). Si murid berrerita: 
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Kami pun berangkat untuk menemut lelaki itu. Kami melihatnya keluar rumah 
lalu memasuki masjia. Di dalam masjid, dia meludah ke arah kiblat. 


Melihat itu, Abu Yazid langsung pergi tanpa mengucapkan salam kepada si lelaki. 
Lalu dia berkata, “Orang ini tidak bisa dipercaya dalam salah satu etika Rasulullah 
s.a.w, lantas bagaimana bisa din dipercaya dalam kainnya? "9 


Abu Yazid juga mengatakan, “Apabila kallan melihat seseorang yang 
dikaruniai karamah, meski dia bisa terbang sekalipun, jangan terpana oleh- 
nya sebelum kalian melihat bagaimana sikapnya terhadap perintah dan 
larangan, bagaimana dia memelihara aturan dan etika-etika syariat," 


Sahal at-Tustari mengatakan, “Prinsip kami ada tujuh: berpegang pada 
alur an, mengikuti sunah Rasulullah s.a.w, makan dari yang halal, dan 
seterusnya.” Ketika ditanya tentang budi pekerti yang baik, dia menjawab, 
“Mengikub sunah." 

Abu Sufyan ad-Darani mengatakan, “Berhari-hari sebuah titik noda 
bersarang di dalam hatiku. Scbab itu, aku tidak akan menerimanya kecuali 
bila ada dua saksi yang kompeten, yaitu al-Our' an dan as-Sunnah.” 


Sedangkan Ahunad ibn Abi Huwara menyatakan, “Barangsiapa ber- 
arnal tanpa mengikuti sunah maka amal perbuatannya sia-sia,” 


Abu Oasim al-Junaid mengatakan, “Semua jalan manusia tertutup, 
kecuali bagi orang yang mengikuti jejak Rasulullah s.a.w.” Dia lalu berkata, 
“Barangsiapa lidak menghafal al-Our' an dan menulis hadis, berarti dia tidak 
bisa dijadikan panutan dalam masalah ini. Karena ilmu kami ini -dalam 
riwayat lain: karena jalan kami ini- mengikuti a-Our' an dan as-Sunnah.” 

Abu Utsman al-Hiri mengalakan, “Barangsiapa selalu mengikuti 
Surah Rasulullah s.a.w, baik ucapan maupun perbuatannya, niscaya dia 
bicara dengan bijaksana. Barangsiapa selalu mengikuti nafsu nya, baik 


ucapan. maupun perbuatannya, niscaya dia bicara dengan mengada-ngada. 
Allah saw.t. berfirman: 


2 Dari Anis ra. la borkata, Rasulullah saw. mengatakan, "Meludah ai dalarn masjid adalah 
perbuatan dosa, sebagai penebusnya adalah dengan menutupnya,” HR. Bukhar| dalam Sahihnya. 
dalam (Abwab Isigbal akibat wa M3 Yatba'uhd min Adih 3 EMasid, vol, 1, hlm, 428, jupa dalam 
Kita al Masa wa Mawidhra as Shalt vol, 5, hlm. 41. krwayat kedun dari M uslim, “Mofwdah ai 
dalam masjid adalah perbuatan dnsa." 


Diriwayatkan oleh Bukhari, dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah s.a.w, bersabda, "Apabila di 
ge bukak kaan berdiri shalat maka jangan mekacah ke arah depannya. Karena fa akan bermunajat 
KEpAUAa Alah serasi Ja Lerada di Keonragaeil »0 mena nyar, fu per yyeatit Orrefuelad ih ke seni kar tetinya karsa di 
sisi kanan ada ceora 1g malaikat Hendaklah meludah ke sisi kirinya lau Ol hawah tetap ak kakinya 
lalu tutuplah dengan tanah." Diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah saw. melihat dahak kering 
di arah kiblat lalu mengeriknya dengan kukunya dengan tangannya, Diriwayatkan bahwa beliau 
meribenci hal itu: karena itulah bellau sangat kesal, | | 
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"Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk." (OS, An- 
Mia: 54) 


Abu Husain an-Nuri mengatakan, "Apabila engkau melihat arang 
yang mengaku memiliki kedudukan Jekat dengan Allah s.w,t, lantas dia 
keluar dari ilmu svariat maka jangan dckati dia.” 

Sementara Abu Oasim an Nashra Abadi mengatakan, “Dasar tasawuf 
adalah selalu berpegang pada al4Jur an dan as-Sunnah, meninggalkan 
bid'ah dan hawa nafsu, memuliakan kedudukan para guru, memaafkan 
orang lain, selalu wirid, dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan hina 
dan yang belum jelas." 

Pernyataan para ahli sufi sejati itu begibu panjang lebar, kami menukil 
dari sejumlah guru terkenal yang jumlahnya lebih dari empal puluh orang, 
Seluruhnya berpendapat atau menjelaskan bahwa bid'ah adalah sesat dan 
tarekat ahli bid'ah itu salah, bahwa mengamalkannya berarti mencampak- 
kan diri ke dalam kebodohan, berlawanan dengan jalan keselamatan, pe- 
nganulnya lulak akan berjaga dari dosa, menyusahikan diri sendiri, jauh 
dari hikmah, 

Tarckat yang dialamatkan kepada para ahli sufi sejati itu bermuara 
pada penghormatan terhadap syariat, berlandaskan pada peneladanan 
Sunnah Rasulullah s.a.w. Lanpa sedikit pun menelantarkan etika-elikanya. 
Mereka adalah orang-orang yang sangat jauh dari perbuatan bid'ah, apalagi 
dari menjadi pelaku bid'ah. 

Oleh karena itulah kita menyaksikan tidak seorang pun di antara 
mereka termasuk dari kelompok sesat, ataupun kelompok yang menyalahi 
as-Sunnah, Kebanyakan di antara mereka bahkan disebut-sebut sebagai 
ulama, ahli fikih, ahh hadis, orang yang dijadikan rujukan dalam dasar 
(ush!) ataupun cabang ifuri") agama. Barangsiapa tidak mendapat sebutan 
demikian, paling tidak dia adalah orang yang paham agama, sesuai ke- 
mampuannya. 

Mereka adalah orang yang memahami hakikat, cinta, rasa, kondisi 
dan rahasia tauhid. Mereka kita jadikan sebagai bukb yang memberatkan 
para oknum yang mengatasnamakan larekal mereka, namun lidak mau 
mengikuti jalan mereka, bahkan malah melakukan bid'ah dan hal-hal baru 
serta memperturutkan hawa nafsu, Lantas para oknum itu mengalamatkan 
semua keburukan itu kepada mercka dalam rangka melegitimasinya. 

Seringkali Anda melihat orang zaman sekarang menyerupai para 
Oknum itu. Mereka melakukan perbuatan yang oleh masyarakat disepakati 
sebagai perbuatan yang merusak dalam Islam, berargumen dengan hikayat 
hikayat dalam menyelesaikan persoalan, vang andaikan benar, hikayat itu 
lelap Lidak bisa dijadikan argumen karena banyak aspek, dan mereka malah 
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tidak mengindahkan pendapat dan perilaku para ahli sufi sejati yang jelas 
kebenarannya: mereka berargumen dengan hikayat-hikayat ilu bagaikan 
arang berargumen dengan dalil-dalil svarial! 

Pembahasan rinci tentang tasawuf lidak bisa dipukul rata sebagai 
perbuatan bid'ah, dan tidak bisa pula dipukul rata sebagai perbuatan yang 
sah: melainkan harus memenuhi beberapa kriteria. 

Pertama-lama, kala lasawuf harus dijelaskan, sehingga objek pemba- 
hasaan bisa dipahami, Sebab, ia masih global menurut pemahaman orang 
sekarang, sehingga kita hendaknya merujuk pada keterangan para ulama 
terdahulu 

Kesimpulan dan pembahasan seputar kata tasawuf, menurut mereka 
ada dua pengertian: 

Pertama, menghiasi diri dengan seluruh akhlak yang luhur dan mem- 
bersihkan diri dari seluruh akhlak yang rendah. 

Kedua, memilih mafi daripada menuruti hawa nafsunya, dan memilih 
ludup untuk mengabdi pada Tuhannya, 


Dalam pelaksanaannya, kedua pengertian tersebut berujung pada satu 
makna yang sama, Hanya saja, yang pertama layak untuk diungkapkan 
terlehih dahulu, dan yang kedua layak untuk diungkapkan belakangan. 
Keduanya sama-sama kelakuan yang baik tittishafy, namun yang pertama 
tidak dibedakan oleh kondisi, sedangkan yang kedua dibedakan oleh 
kondisi. Kodang kcduanya diungkapkan dengan redaksi lain, schingga 
yang pertama adalah perbuatan yang diwajihkan dan yang kedua adalah 
hasilnya: yang pertama adalah kelakuan baik secara lahir (iftishif azh- 
zh4hir) dan yang kedua adalah kelakuan baik secara batin (ittishaf al-batin). 
Gabungan keduanya Itulah tasawuf (at-tashatwuf), 

Apahila hal ini sudah jelas maka membahas tasawuf dalam pengertian 
pertama sama sekali bukan bid'ah, Pasalnya, ia merujuk pada penahanan 
yang mendasari amal. Dengan demikian, merinci kerusakan-kerusakan amal 
beserta penghalang-penghalangnya, berikut cara memperbaiki kerusakannya 
merupakan pemahaman yang benar, Dasar-dasarnya jelas terdapat dalam 
alur" an dan as-Sunnah, sehingga tidak bisa disebut bid'ah. Kecuali, jika 
ia disebut sebagai salah satu cabang tema fikih, padahal para salaf ash-slii!ih 
badak pernah menyebut demikian, ia pun dianggap bid'ah, seperti tema fikih 
penjualan as-anlan, sewa-menycwa, operasi, lupa gerakan shalat, mencabut 
kesaksian, pembelian secara kredit, dan sebagainya. 


Para ulama tidak akan menyematkan kata bid'ah pada cabang-cabang 
(juri) fikih yang baru disimpulkan, yang tidak pernah ada di masa silam, 
meskipun persoalan-persoalannya amat rinci, Demikian pula hal-hal rind 


perihal cabang-cabang (f/uri") akhlak, baik yang lahir maupun vang batin, 
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tidak bisa discbut bid'ah karena semuanya merujuk pada pokok-pokok 
(ush) syariat 


Demikianlah uraian Imam asy-Syathibi."" 

Selanjutnya, asy-Syathibi mengurai dan membagi pernyataannya dalam 
empat hal, berdasarkan pengertian (tasawuf) yang kedua. Dia juga men- 
jelaskan apa saja yang dikategorikan bid'ah dan yang tidak. Seandainya 
bukan karena ia terlalu panjang, pasti sudah saya kutip. Sebab itu, siapa 
saja yang mau dipersilakan merujuknya langsung. 

Ungkapan Imam asy-Syathibi yang saya kutip tadi jelas-jelas menyanjung 
tasawuf asli dan kaum sufi sejati. Setelah menyimak keterangan dari imam 
mulia yang ahli fikih dan ushul fikih lagi bermata hati tajam ini, tidaklah 
layak orang yang cerdas mengecam tasawuf ataupun kaum sufi secara 
mutlak, Yang layak dikecam hanyalah semua perbuatan ataupun kelompok 
yang menyimpang dari al-Our' an dan as-Sunnah serta arahan para suluf 
asl-siiilih r.a. 

Tidak cuma satu ulama besar sebelum Imam asy-Syathibi yang pernah 
menyanjung kaum sufi sejati. Imam Ibnul Oayyim menulis dalam bukunya, 
Muiirij as-Silikin (seluruh isinya berbicara tentang lasaw ul dan jalan menuju 
Allah): 


Asy-Syafi'i r.a. mengatakan, "Aku telah bergaul dengan kaum sufi, 
hanya dua kalimat yang kuperoleh sebagai manfaat dari mereka, aku 
mendengar mereka berkata, 1) Waktu adalah pedang: gunakanlah ia 
sampai putus, jika tidak maka ia akan mencbasmu sampai putus. (2) Jika 
engkau tidak menyibukkan jiwamu dengan kebenaran maka ia akan me- 
nyibukkanmu dengan kebatilan.” 

Sungguh bermanfaat dan sempurnanya dua kalimat tersebut, san 
menunjukkan keluhuran ambisi dan kesadaran si pengucapnya. Sanjungan 
-Syaf'i tersebut sudah cukup dinilai sebagai apresiasinya lerhadap 


krat 


Imam asy 
kaum sufi, 


Demikianlah tulisan Ibnul Oayyim."' gx 


310 Aff tishdim, Imam asy-Syathibl, vol 1, hlm. 89-99 (pasal keempat dari bab kadua) dan vel. 


|, him. 207 (pasal ketujuh dari bab ketiya!. 
51 (bnul Oayvim, Madan) asilikin vol 3. hlm, 129. 
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LAMPIRAN IV 
Komentar Pelengkap 


Saya melihal beberapa lema dalam Risdlak al-Muslarsyidin ini bisa dijadikan 
kajian ilmiah yang sangat luas, sehingga berpotensi mengaburkan pembaca 
dari tema itu sendiri. Menurut hemat saya, lebih baik komentar terhadap 
tema-tema tersebut diletakkan pada bagian akhir buku ini. 

Pada pendahuluan buku ini oleh al-Muhasibi lerdapal ungkapan sI- 
gadim (Mahadulu) untuk menyifati Allah s.w.t. padahal al-gadim bukanlah 
salah satu dari nama-nama Allah s.w.t melainkan hanya sebagai ungkapan 
ahli ilmu kalam untuk menjelaskan suatu kedudukan, dan al-Muhasibi me- 
nyandingkannya dengan al-aurtal (Mahamula). Oleh karena itu, kata al-gadini 
iba sendiri dalam bahasa Arab berarti mendahului yang lain”. Orang Arah 
mengatakan, hadza gadim (bonda Ini lama), menunjukkan kunonya benda 
tersebut, dan kfidzi hadits (benda ini baru), menunjukkan barunya benda 
tersebut. Kata al-gadim digunakan oleh mereka hanya dalam pengertian 
'mendahului yang lain,” bukan dalam pengertian “tidak ada kenihilan yang 
mendahului. Allah s.w.t. berfirman, 


“Sehingga kembalilah ia sebagai bentuk tandan yang Iua." (05. Ya Sin: 39) 


Tandan yang tua (lama) akan tctap ada hingga datang tandan yang 
kedua (baru). Karenanya, ketika terdapat tandan yang baru maka tandan 
yang perlama ilu disebut lua (gadin). Seringkali para ulama menggunakan 
ungkapan seperti im agar hisa dipahami. 

Beberapa ulama menolak penggunaan kata al-gadim bagi Allah s.w.t. 
karena bukan termasuk nama-nama Allah (al-asma' a-husni) yang terdapat 
dalam al-Ouran dan hadis. Sementara yang lerdapal dalam al-Yuran 
dan hadis adalah al-arrmwat, misalnya di awal surah al-Hadid Allah s.w.t. 


berfirman, 


“Dialah Yang Awal dan Yang Aklur, Yang Lahir dar Yang Batin, dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu." (OS. Al-Hadid: 3) 
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Dalam Shakih Muslim? diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda, 


Ya Allah Engkaulah Yang Mahamula tal-awwal) karena tak ada sesuatu pun 
sebelum Targkau. Engkaulah Yang Mahaaklur fal-akhur) karena tidak ada se- 
sun pun setelah Engkau. 


Engkaulah Yang Makalahir (azh-zhahir) karena tidak ada sesuatu pum di atas 
Engkau, dan Engkaulah Yang Mahabatin (al bathin) karena tidak ada sesuatu 
pun di bawah Engkau. 


Lunaskanlah utang kami dan jauhkanlah kami dari kemiskinan." 


Alasan saya menyertakan penjelasan ini untuk mengetahui bahwa ul- 
gadim tidak termasuk nama-nama Allah s.w.t. 

Berikutnya, ungkapan al-Muhasibi: kardan yuuifi namaku wa yabtughu 
madi na'mi' ihi (suatu pujian yang sebanding dengan segala nikmat-Nya 
dan mencapai ujung jangkauan karunia-Nya), berarli pujian yang cukup 
bagi segala nikmat dan memenuhi segala haknya serta menjadi ungkapan 
syukur atas tambahan nikmat dan kebaikan. 

Bentuk pujian semacam ini, baik redaksi maupun maknanya, tidak 
ditemukan dalam sunnah Rasulullah s.a.w, bahkan bertentangan redaksi 
hadis yang sudah jelas adanya. Berdasarkan inilah, pujian seperti itu tidak 
boleh diucapkan, Berikut alasannya: 

Dva dan pujian ini asalnya dikutip dari Abu Nashr at-Tamari, dari 
Muhammad ibn Nadhr al-Haritsi, dia mengatakan, Adam a.s. berucap: 


Tuhanku, Engkau telah menyibukkanku dengan pekerjaan tanganku, 
karena itu ajarilah aku ucapan yang mengandung kelengkapan pujian dan 
tasbih bagi- Mu. 

Lantas Allah s.w.|. berpesan kepadanya, "Hai Adam, kelika pagi dan sore 
ucapkanlah tiga kali: "Segala puji bagi Allak, Tuhan sekalian alam, dengan suatu 
pujian yang sebanding dengan segala nikmat-Nya dan sepadan dengan tambahan 
nikmat-Nya.' Disitulah pujian dan tasbih berkumpul." 


TI Mawawi, Syari Sluditli Atasi, sal 17, lilin, 36, bab suara Terela aneMaut, 

"11 Demikian ringkasan Syarh akAgidah ath-I hahdwiyyah (hlm. 51-52) yang telah diteliti Syaikh 
Ahmad Syakir dengan sedikit tambahan. Tn | 

1 Domikian yang dikutip oleh an Mawawi dalam kitab al Adekir (hlm. 96, di bagian akhir 
Kirab Uarud Allah Ja'ala), Namun, dia tidak menyebutkan sumbenva. 
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Hadis tersebut sanadnya terputus sekaligus mu'dhal, sangat lemah: 
perawinya (Muhammad ibn Nadhr) hidup dua generasi setelah tabi'in, 
sehingga antara dia dan Rasulullah s.a.w, terdapat terdapat jarak yang 
sangat jauh. 

Abu Nu'aim al-Ashbahani'” menulis biografi Muhammad ibn Nadhr 
sebagai salah satu penduduk Kufah yang paling ahli ibadah, namun hadis 
bukanlah bidangnya. Orang-orang hanya mencatat kata-katanya pribadi 
saja 

Sementara itu, Ibnu Shalah juga mengatakan bahwa dia bukanlah pc- 
riwayat hadis, tidak ada satu sanad pun yang berasal darinya," 

Dalam penjelasannya, Abu Nyu'aim menyebutkan bahwa Muhammad 
ibn Nadhr menyampaikan sejumlah cerita Israilivyat. Sebab itu, Allah s.w,t. 
Yang lebih tahu dari mana dia mendapatkan cerita tentang Adam a.s. itu. 
Kernungkinan besar, cerita itu diambil dari centa Israiliyyat. 

Ita baru dari segi sanad dan kejelasan periwayatannya. Dani segi makna- 
nya, hadis tersebut tidak benar karena bertentangan dengan kebenaran yang 
sesungguhnya. Pasalnya, tidak seorang pun pujiannya kepada Allah s.w.t. 
bisa sebanding dengan seluruh nikmat yang telah Allah berikan kepadanya, 
dan sepadan dengan tambahan karunia yang Allah berikan kepadanya. 

Kasulullah s.a.w. sendiri —kendati beliau adalah orang yang paling tahu 
tentang Allah dan paling bersyukur kepada-Nya—hanya berucap, “Aku 
tidak menghitung pujianku kepula-Mu, Engkau sebagaimana Engkau memuji 
dir-Mu sendiri. 


la Ir 


Ali al-Oari menjelaskan ucapan tersebut: 


Maksudnya adalah aku tidak sanggup menghitung dan merinci 
satu per satu pujian yang harus kuhaturkan untuk-Mu kapan pun. Sehah, 
Engkau sara sekali tidak pernah Tupa memberikan kebaikan sekecil apa 
pun kepadaku, Andai saja aku mencoba menghitung seluruh nikmat 
tersebut, pastilah aku tidak akan mampu saking banyaknya. Allah s.w.t. 
berfirman, 


“Dan jika kalian menghitung-hitang nikmat Allah niscaya tak akan mompu meng: 
hitungnya," 10.5. Ibrahim: 34) 


"3 Abu Sufain a-Ashbahani, Huyali abAuya”, wol 6, hlm. 217224. 

"8 Demikian kutipan dani affutdhat arkabbaniyah ad aAdekir an-Vawawi,yah (vol, 3, 
hlm. 297). 

MP Dinwayatkan cloh Imam Muslim dalam kitab Sahihnwa (vol. 4, hadis no. 203) dan hadis 
Asyah r.a. 
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Karena itulah aku adalah hamba yang tidak sanggup mensyukuri 
nikmal-Mu. 


Demikian ungkap Ali al-Oari.”" 


Dengan demikian, jelaslah bahwa pujian menggunakan kalimat: “Se- 
gala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, dengan suatu pujian yang sebanding 
dengan seyala nikmat-Nya dan sepadan dengan tambahan nikmat-Nya," tidak 
disyariatkan karena tidak sahih dan tidak terjamin kebenarannya, di samping 
itu maknanya rancu serta bertentangan dengan sunnah Rasulullah s.a.w. Dari 
segi makna pun kalimat tersebut tidak boleh diucapkan. Wallahu alam. 


Setelah menguraikan penjelasan tersebut, saya membaca buku Ibnul 
(Jayyim, dia mengatakan: 


Salah seorang ahli fikih berpendapat bahwa orang yang bersumpah 
untuk memuji Allah dengan pujian yang paling afdal telah melaksanakan 
sumpahnya hanya dengan mengucapkan, 

“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang sebanding dengan segala 
nikmat-Nya dan sepadan dengan tambahan nikmat-Nya.” 

Padahal ucapan tahmid ini bukanlah hadis yang diriwayatkan dari 
Rasulullah s.a.w, juga bukan dari sahabatnya, melainkan riwayat Israiliyyat 
dari Adam 2.5. 

Tidak mungkin pujian dan syukur hamba sebanding dengan salah 
satu nikmat Allah, apalagi sebanding dengan semua nikmal-Nya. Amal 
perbuatan dan pujian hamba pun tidak akan sepadan dengan tambahan 
nikmat-Nya. 


Demikianlah uraian Ibnul Oayyim?" Sayangnya, kemudian Ibrul Oayyim 
malah mengarahkan pembaca untuk menggunakan riwayat lsra' iliyyat ter- 
sebut: bertentangan dengan keterangannya yang saya kutip tadi. Atas dasar 
itu, arahannya itu tidak saya sajikan di sini. 

As-Saffarini”" mengatakan, “Sebuah pertanyaan pernah dilonta rkan 
kepada Ibnul Oayyim bahwa bentuk pujian seperti ini adalah pujian yang 
paling bagus. Lantas Ibnul Oayyim menyalahkan anggapan yang menyatakan 
bahwa redaksi pujian ini adalah hadis, Jelasnya, dia mengatakan: 





"4 Ali al-Gari, Mirgit a-Mardth Syarh Misykat a-Mashdbih, hlm. 514, ag 

29 Ibnul Gayyim, Uddah ash-Shaburin Wa Krrakhirah ayAyakirin, hlm. 117. Terjemahan buku 
ini insya Allah akan segera diterbirikan oleh Gisthi Press, cd. 

330 As-Saffarini, Ghea” akAlbab, vol, TI, hlm, 18. 
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Ucapan tersebut diriwayatkan dari Abu Nashr at-Tamari, dari Adam 
a.s, sementara hanya Allah s.w.L yang tahu berapa tahun jarak antara Adam 
a.s, dan Abu Nash. 

Dan andaikata benar Abu Nashr at-Tamari meriwayatkannya dari Adam 
a.s, maka pertanyaannya adalah bagaimanakah cara periwayatannya? 


Ibnu | lajar dan Nawawi menjelaskan, "Dalam masalah ini tidak ada dalil 
yang bisa dipertanggungjawabkan. Hadis tersebut adalah hadis mu dhat.” 
Demikian penjelasan Ibnu Hajar” dan Nawawi, 

Ungkapan yang sama mengenai penjelasan tersebut juga terdapat dalam 
pendahuluan buku Ibnu Hajar yang berjudul al-Ifshah bi Taknii! an-Nukat 
ali Ibui as Shalah di bidang ilmu hadis. Dia menyatakan, para penganut 
mazhab Imam asy-Syafi'i berpendapat bahwa kalimat pujian yang paling 
bagus adalah ucapan: “Segala puji bagi Allah, Tuhan sekalian alam, dengan 
suatu pujian yang bisa sebanding dengan nikmat-nikmat-Nya dan sepadam 
dengan tambahan nikmat-Nya.” 


Ibnu Taimiyah“' mengulas: 


Allah s.w.t. melarang makhluk-Nya dari menyamai-Nya, apalagi 
melebihi-Nya. Inilah alasannya Nabi Muhammad s.a.w. berucap ketika 
hidangan sudah dibereskan dari tempat makannya, “Segala puji bagi Aliai, 
pujian yang berlimpuh, baik, dun berkah: yang tidak bisa disepalankan, #tluk 
bisa diingkari, tidak pula ditinggalkan, dan Yang senantiasa dibutuhkan, wahai 
Tuhan kami. “3 
Ibnu Taimiyah pernah ditanya tentang ungkapan: Alhamdulillahi muji- 

ziyan mukifiyan (segala puji bagi Allah, sebagai pemberi anugerah dan 
pemberi balasan kebaikan). 

Pola kalimat ini mirip dengan pola kalimat pujian yang sedang kita 
bahas. Pertanyaannya adalah bolehkah mengucapkan kalimat yang rancu 
tersebut? Bagaimanakah irab-nya dan dan kenapa dibaca naslrab? Apakah 
kalimat mujaziyan dan mukafiyan sebagai hal? Lantas hil yang bagaimanakah 
kalau memang demikian? 


Jawaban Ibnu Taimiyah: 


811 Jana Hajar, aTaiklitsh a Habir, vol. 4, lan 171, Kitab aliran. 


2! kawawi, ar-kaudhah. Gg” | Ta 
2 (bru Hajar, aHishiih bt Takan! an Mukat all Ihai Shaldh, vol. 1, hlm. 224224, 


| LAMP Nagan 
24 (bru Taimiyah, Mami an Talia, val. |, hlm, 4 “ 1 
5:5 HI, Bukhari (vol. 9, hadis no, 5501, hadis dari Abu Umamah, 
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Kalimat pujian tersebut tidak dikcnal sebagai riwayat m9' tsur dari 
seseorang yang ucapannya bisa dijadikan dalil, sehingga tidak perlu di- 
jelaskan lebih lanjut. 

Telapi mungkin saja makna yang dimaksud oleh si pengucap Itu benar, 
yaitu dengan dibaca raskab karena sebagai sd! dari nama Allah, Sementara 
amil pada hifi-nya adalah juga 'aniil pada shanibut hiil-nya. Ibulah yang ber- 
inakna fi'il (kala kerja). 

Kalau ditampakkan maka kalimatnya sebagai berikut: segala puji 
senantiasa bagi Allah dalam keadaan Nya sebagai pemberi anugerah dan 
pemberi balasan kebaikan. 


Demikianlah jawaban Ibnu Taimi yal 1, 6 


Bentuk pujian dengan pola kalimat “Segala puji bagi Allah, sebagai 
pujian balasan dan sepadan” tidak ada kaitannya dengan bentuk pola 
ucapan si pengucapnya. Kalau saya menyebut kalimat tersebut karena se- 
mata ada kemiripan saja dengan bentuk pola ucapan si pengucapnya. Dan 
perlu diketahui bahwa kalimat tersebut bukanlah hadis. 

Jangan teperdaya dengan bentuk kalimat “Segala puji bagi Allah, Tuhan 
sekalian alam, Pujian yang bisa sebanding dengan nikmat-nikmat-Nya dan 
sebanding dengan tambahan nikmat-Nya" yang diucapkan beberapa ulama 
terkemuka atau yang lainnya. Setelah Anda tahu bahwa kalimat tersebut 
bukanlah hadis dan ada kerancuan makna di dalamnya maka kalimat yang 
diucapkan beberapa ulama tersebul menunjukkan bahwa “ishmait (kesucian 
dari dosa) hanya khusus dimiliki para nabi saja, 

Bentuk pola pujian yang menggunakan kalimat seperti ini terdapat 
dalam beberapa pengantar kitab, antara lain: 

“ Pengantar kitab Tagdimah al-Jarh wa at-tadil (hlm. 1) karangan Ibnu 

Abi Hatim, 

» Pengantar kitab Idhah al-Isykal ff ar-Ruwat (dalam bentuk manuskrip) 

karya Abdul Ghani ibn Said al-Azdari al-Mishri (wafat 409 H). 

e Pengantar kitab “Igd ad-Durar fi Akhbar al-Muntazhir karya Yusuf ibn 

Yahya al-Magdisi as-sulami, ulama abad ke-7. 

» Pengantar kitab Igimat ad-Dali! 'ald Ibthal at-Tohlil karya Ibnu Taimivah 
dalam celakan lersendiri, lermasuk juga dalam kitabnya nl-Fatitoi al- 

Kubra (vol. 3, hlm. 98). 


15 Ibnu lalmniyah, ahalawa abkubra, vol, 1, hm. 213, 
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Kendati para ulama dan kalangan orang biasa mengungkapkan pujian 
dengan bentuk pola seperti itu, bukan berarti kalimat tersebut diajarkan 
Rasulullah s.a.w. seperti yang Anda ketahui. Wallanu Alam. 


Dasar Hukum Zikir dengan Suara Nyaring, Baik Sendirian 
Maupun Berjamaah 

Sebagian ulama melarang zikir dengan suara nyaring, baik dilakukan 
sendirian maupun berjamaah. Tetapi pada hakikatnya zikir tersebut diper- 
bolehkan, seperti dinyatakan oleh Abdul Hayy al-Laknawi dalam bukunya 
yang berjudul Sibghah al-Fikr Halal bi adz-Drikr, 

Buku itu memuat berbagai argumentasi pendapat yang tidak setuju 
(menolak) sekaligus sanggahannya, Selain itu, al-Laknawi juga memaparkan 
argumenlasi-argumentasi logis yang menunjukkan bolehnya hal ilu, totalnya 
mencapai 48 argumen, Bahkan salah satunya menjadi pendukung bagi pen- 
dapat yang menyatakan zikir nyaring tersebut dianjurkan, seperti yang dia 
isyaratkan dalam buku itu. 

Dia juga memaparkan waktu-waktu kapan saja zikir harus diucapkan 
dengan suata nyaring, dan waktu-waktu yang dimakruhkan, serta syaral 
dan ctika dalam bergikir, dan sebagainya dengan metode yang belum pernah 
Anda temui pada buku lain. 

Buku itu dicetak di India lebih dari sekali dalam bentuk rampai karya- 
karya al-Laknawi yang diberi judul Majmit' ar-Rasa' il as-Sitt, Saya pun turul 
andil dalam menerbitkan buku itu di Beirut tahun 1408 H, Silakan Anda 
membacanya, 

Di samping itu, as-Suyuthi juga menulis diktat kecil berjudul Natijah al- 
Fikr fi a-Jahr bi adz-Dzikr, yang memuat pendapatnya tentang bolehnya zikir 
dengan suara nyaring. Diktat tersebut dilampirkan dalam bukunya yang 
berjudul ulu li ul-Fatinei, Ulasannya dalam tulisan itu sangat tajam. 

Argumentasi-argumenlasi yang memperbolehkan zikir dengan suara 
nyaring yang dijelaskan al-Laknawi dalam Sibahah al-Fikr fi al-Jahr bi adz- 
Dzikr sengaja saya paparkan disini untuk memudahkan bagi yang kesulitan 
mendapatkan kitab tersebut. Juga agar Anda melihat dua pendapat yang 
saling kontradiksi di dalamnya. Paparan ini hanvalah tambahan dari sekedar 
untuk melengkapi saja. 

Al-Laknawi menguraikan, “Pendapat yang membolehkan, antara 
lam diusung oleh Abdul Hagg ad-Dahlawi ketika memaparkan secara 


Risalah 
AG — al konadin 


ea 
3: 
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panjang lebar dalam diktatnya yang berjudul Bi Taushil al-Murid ila al- 
Murad bi Bayan Ahkam al-Ahzab wa al-Aurdd dalam bahasa Persia tentang 
alasan diperbolehkannya zikir nyaring. Berikut ini paparannya setelah saya 
terjemahkan dalam bahasa Arab: 


Zikir dan membaca alur an dengan suara nyaring dan keras, baik 
zikir tersebut dilakukan dalam majelis-majelis zikir maupun di dalam 
masjid, hukumnya boleh dan diajarkan dalam agama Islam, berdasarkan 
hadis gudsi: 


“Barungsiapa ziktr (menginyat-Ku) dengan jumlah yang bunyak maka Aku 
akan mengingatnya dalam jumlah yang lebih baik dari itu." 


Firman Allah s.w.l ini juga bisa dijadikan dalil diperbolehkannya 
zikir tersebut: 


"Sebagaimana kamu menvebut-nyebut nenek moyangmu, atau berdzidrlah lebih 
banyak dari itu” 10S. Al-Bagarah: 200) 


Sementara dalam Shahih al Bukhari dijelaskan, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, "Kami helum pernah melihat amalan setelah shalat yang dilakukan orang- 


urung suda mes Rasulullah kecuali kertr dengan suara nyaring." 

Dalam Shahih al-Bukhiri dijelaskan bahwa zikir yang mereka keraskan 
suaranya adalah ucapan: 
La Ilaha Lialian Waldahu La Syarika Lahu, Lahul Mulku wa Latul! Haredu wa 
Huma Gala Kulli Syai'in Oadir. 


(Tidak ada tuhan selain Alloh semata, Eidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya kerajaan 
dan bagi-Nya pujian, dan Dia Makakuasn atas segala sesuatu). 


Dalam beberapa riwayat zikir tersebut khusus dibaca setelah shalat 
subuh dan magrib. 


Sementara dalam Shafih Muslim dijelaskan bahwa Muawiyah pernah 
menulis surat kepada al-Mughirah ibn Syu'bah yang isinya: 


“Tulisleh wnbukku sesuatu yang pernah engkau dengar dari Rasulullah 
SW, 


Mughirah pun membalas surat terscbut: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah saw, usai shalat membaca kalimat: 


La Naha Malah Wohdalru... dst, 


Sedangkan larangan yang terdapat dalam sabda Rasulullah s.a.w: 
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“Wahai manusia, rendahkan!ah suara kalian karena kalian tidak sedang berbicara 
dengan arang yang tuli ataupun orang yang tidak hadir.” 


Bukan berarti hahwa zikir dengan suara nyaring ibu tidak diperboleh- 
kan, tetapi maksudnya adalah agar bersuara sedang saja. 

Zikir dan doa Rasulullah s.a.w, yang bersuara nyaring banyak dijumpai 
dalam beberapa hadis yang kemudian diamalkan oleh ulama salaf. Misalnya 
dalam Sahih al-Bukhari” diriwayatkan dari hadis Anas: “Ketika para 
sahabat sibuk menggali paril Khandag dalam keadaan lapar, Rasulullah 
s.a.w. melihat kondisi mereka, lalu berdoa: 


Ya Allah, fak oda kehidupan selain hidup di akkirat 


sebub itu, ampunilah kaum Anshar dan Mubajira! 
Lalu mereka menimpalinya dengan mengucapkan: 


Ken adalah kaum yang berharat pada Muhammad 


unuk berjihad selama jiwa masih dikandung jasad 


Kesimpulannya, tidak ada keterangan bahwa zikir dan doa dengan 
suara nyaring hanya dilakukan pada waktu-waktu khusus dan tempal- 
tempat tertentu. Tetapi yang ada hanyalah keterangan hukum dalam suatu 
kasus, schingga timbul pertanyaan apakah kasus tersebut bisa dijadikan 
dalil secara umum ataukah tidak? 

Olch karena itu, sah-sah saja bila pihak vang kontra mengatakan, bisa 
jadi zikir itu dilakukan pada waktu-waktu khusus, yang tidak ditemukan 
pada waktu-waktu lainnya: atou barangkali menggabungkan zikir dan doa 
dengan suara nyaring hukumnya boleh, yang tidak boleh adalah zikir atau 
doa dengan suara nyaring secara sendirian. Dengan demikian, haruslah di- 
sebutkan dalil-dalil yang menunjukkan akan keumuman kebolehan itu, 

Sedangkan berkumpul untuk bergikir sendiri-sendiri sangat jelas 
hadisnya dari Bukhari dan Muslim yang dinwayatkan Abu Hurairah se- 


cara mark, yaitu: 


"Aliah memiliki para malaikat yang berkelilg di jalan-jalan, mereka mendoakan 
majelis zikir.” 


Sementara dalam riwayat lain: “Setiap kari sekelompok orang muslim duduk 
di suatu tempat untuk berzikar kepada Allah, pasfilah malaikat mengelilingi racreka, 
dan keteranoan turun kepada mereka, dar mereka pun dilipat ralamat.3 


2 luka! Bukhari (vol. 6, hadis no. 45, Karih ai Muda, bab ash Shota mid al Gatal). 
12 Dinwayatkan Muslim dalam Shafuh Mustim (vol 17, hadis no. 21). 
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Kata muslimin (orang-orang muslim) adalah kata yang disisipkan ke 
dalam hadis. Mungkin saja kata tersebut ditambahkan oleh ad-Dahlawi 
ketika menerjemahkan ke dalam bahasa Persia, lalu diikuti oleh al-Laknawi 
ketika dia terjemahkan ke dalam Bahasa Arab 


Kemudian al-Laknawi melanjutkan, "Ad-Dahlawi juga mengatakan 
dalam Syarh al-Misykat ketika menjelaskan hadis Ubay ibn Ka'ab, yaitu: 


Seusai salam dalam shalat witir, Rasulullah s..w. mengucapkan, 
"Mahasuci Raja Yang Mahakudus,” sebanyak tiga kali. Untuk yang ketiga, 
beliau mengeraskan suaranya. Dinwayatkan oleh Abu Daud, Nasa 1, Ibnu 
Abi Syaibah, Ahmad, Daraguthni dan lainnya. 

Hadis ini adalah dalil diperbolehkannya bersuara nyaring dalam ber- 
zikir: tampa ragu lagi ini benar-benar jelas ada dalam agama. Telapi zikir 
dengan suara pelan itu lebih baik. 


Demikianlah ulasan ad-Dahlawi yang dikutip oleh al-Laknawi. Lebih 
lanjut, al-Laknawi menguraikan: 


Ini aclalah dalil ke-43 tentang diperbolehkannya zikir dengan bersuara 
nyaring yang diriwayatkan Abu Daud (vol. 2, hadis no. 137 dalam Kb 
rs-Shalah, bab fi ad-Du@' bada a-Witr) dengan redaksi: Seusai salam dalam 
shalat witir Rasulullah saw. mengucapkan, “Maha Suci Raja Yang Maka- 


kauluas 3 


Ali al-Oari””, ketika menjelaskan hadls tersebut dengan mengutip 
dari pensyarah (pemberi penjelasan) bahwa hadis tersebut menunjukkan 
diperbolehkannya zikir dengan suara nyaring, bahkan disunahkan, asalkan 
niatnya tidak riya, telapi Jemi syiar Islam, sebagai bentuk pendidikan bagi 
yang mendengarnya, menyadarkan orang dari kelalaian, menebarkan ke- 
berkahan zikir hingga suatu suara menjangkau sampai kepada binatang, 
tanaman, dan makhluk lain di sekitarnya, agar orang lain mengikuti ke- 
benaran, Jan agar bisa disaksikan seluruh tanaman kering maupun lanaman 
basah. Sementara sebagian ulama lebih memilih berzikir dengan suara 
pelan karena lebih terhindar dari sikap riya. Tetapi semuanya tergantung 


niat si pelaku. 


Demikianlah uraian Abdul Hayy al-Laknawi."" cex 


5 HR. Masa" (vol. 3, hadis no. 235, Kitab (ryan aLail, bala Kaifa aFWitr bi Tsalats, dan 
hadis no. 248, bab ar-Iasbih bada akfarigh min akWir: dan Imam Ahmad dalam a-Musnad (vel. 
3, hadis no. 123). 

330 Al a-Gari, ad Mirgait, vol, 2, hlm. 

31 Abdul Hayy akLaknawi, Sibahah aY ice TaMalir bi adab, hilan. 65-66, 
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LAMPIRAN V 
Fatwa Tentang Bolehnya 
Shalat Sunah Secara Berjamaah 
Menurut Mazhab Syafi'i dan 
Hanbali 


Saya pernah ditanya mengenai bolehnya shalat sunah secara berjamaah. 
Jawaban saya, hukumnya boleh menurut mazhab Syafi'i dan mazhah 
Hanbali, serta mazhab lain yang akan dijelaskan lebih rinci. Berikut mazhab- 
mazhab tersebut: 

Menurut mazhab Hanafi, berjamaah dalam shalat sunah apa saja hukum- 
nya makruh. Yakni shalat sunah yang tidak ditentukan waktunya dan tidak 
ada kaitannya dengan shalat-shalat wajib, Juga dimakruhkan dalam shalat 
sunah rawatib yang mengiringi shalat fardu, shalat sunah Dhuha, shalat 
sunah tobat, dan shalat sunah malam. 

Hukum makruh ini berlaku bila dalam shalat berjamaah itu terjadi 
saling dorong dan bertumpuk. Jika tidak terjadi saling dorong maka shalat 
sunah berjamaah diperbolehkan, asalkan jumlah jamaahnya tidak lebih dari 
empat orang. berbeda dengan shalat sunah Idul Vitri dan Idul Adha, sunah 
Tarawih, sunah Istisga , sunah gerhana karena shalat ini justru disunahkan 
untuk dilakukan secara berjamaah. 

Menurut mazhab Maliki, berjamaah dalam shalat sunah apa saja hukum- 
nya boleh selama jumlah jamaahnya sedikit, baik dilakukan di rumah atau 
tempat-tempat yang tidak dilalui orang banyak." 

Menurut mazhab Syafi'i, berjamaah dalam shalat sunah apa saja hukum- 
nya boleh, baik dilakukan siang hari maupun malam hari tanpa syarat. 


Imam Nawawi min mulas: 


2 Seperti dyelaskan dalam katak al Pagi Yah al adah al Arba'ah, Leol 1, hlm. 402, bab 
Luk aHmamah & Lhalan dHomu'ah wa aHandzah wa dn-Vawalil, 


Hisalah 
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Shalat-shalat sunah sudah dijelaskan dalam bab Shalat at Tathawwn' 
pada halaman 132: yang disunahkan secara berjamaah hanyalah shalat Idul 
Fitri dan Idul Adha, shalat gerhana, shalat isfisgi" , dan shalat larawih. 

Sementara shalat sunah yang tidak disunahkan secara berjamaah 
adalah shalat Dhuha, shalat Isbkharah, shalat sunah hajat, dan shalat umah 
setelah wudu. 

Vlaksud dari tidak disunahkan di sini adalah tidak dianjurkan Dengan 
demikian, apabila shalat Ini dilaksanakan secara berjamaah, hukumnya boleh, 
bukan makruh. Penjelasan ini didukung oleh beberapa hadis sahih. 


Dermrukian ulasan Imam Nawawi." 


Dalam kitab a-Mughni dijelaskan sebagai berikut: 

Shalat sunah boleh dilakukan secara jamaah atau sendirian baik di siang 
han maupun malam hari karena Rasulullah s.a.w, melaksanakan kedua 
cara tersebut, tetapi yang sermg behau lakukan adalah secara sendinan. 
Kadang beliau shalat bersama Hudzaifah, kadang bersama Ibnu Abbas, 
kadang bersama Anas dan ibunya serta anak yatim, kadang bersama para 
sahabatnya di rumah Ilban ibn Malik. Selam itu, hga kali beliau mengimami 
mereka (shalat tarawih) di malam bulan Ramadhan. Seluruh hadis tersebut 
Sahih fayyid. 


Demikianlah penjelasan Ibnu Judamah."" 


Kesimpulannya, shalat sunah secara berjamaah menurut mazhab 
Hanbali dan Syafi'i hukumnya boleh lampa syarat, semenlara menurul 
mazhab Hanafi dan Maliki hukumnya boleh dengan syarat. Oleh karena 
itu, bila shalat sunah berjamaah itu hukumnya boleh menurut para imam 
mazhab, berarti kaum muslimin juga boleh mengerjakannya, tanpa perlu 
merasa berdosa. Wallahu Waliyyui-Tnuftg. aza 


31 Imam Kawawi, arkavahah, vol 1, hlm. 340. 
38 Jonu Cprdamah al-Hanbali, ad Mughbr vol &, hlm 142, Kata ash Salah, akur bab as Siah 
alal Muluya fan a-Shalah ina. 
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